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1 mam Asy-Syafi'i sebagai seorang manusia biasa, terkadang
L benu dan terkadang keliru dalam berpendapat tentang fikih,
terlebih lagi beliau menggabungkan dua madrasah, yaitu
riualtat dan dirayab, serta mempertemukan berbagai macam

kelompok kajian dan diskusi di Makkah, Irak, serta Mesir.
Perubahan waktu, tempat, dan tokoh, telah menyebabkan
dalil-dalil yangsampai kepada beliau di satu negeri tidak sama

dengan yang beliau terima di negeri lain. Semua itu lalu menjadi

pertimbangan bagi beliau dalam berpendap at dan berfatwa-

Jadi, tidak heran bila sesudah itu muncul dua pendapat,yaitu
pendapat lama dan pendapat baru, atau pendapat-pendapat lain

dalam suatu masalah.
Dalam proposal thesis ini, penulis menghimpun pendapat-

pendapat Imam Asy-Syafi'i, baik yang baru mauPun yang

lama, melalui kitab Minhaj Ath-Tbalibin, serta melakukan
kajian komparatif terhadap madzhab-madzhab fikih yarLg

masyhur dalam koridor dalil-dalil syar'i, sehingga kita bisa

memperoleh kejelasan dan memilah antara pendapat yang
kuat dan yanglemah.
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I

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang

Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "Sesungguhnya Allah

memunculkan bagi umat Islam di setiap penghujung seratus tahun

seseorang yang mengajari mereka tentang Sunnah dan

membersihkan kebohongan dari Rasulullah 4$. Kemudian kami

mengamati, dan temyata di penghujung seratus tahun pertama ada

Umar bin Abdul Aziz, dan di penghujung seratus tahun kedua ada

Asy-Syafi'i."1

Imam Ahmad bin Hanbal iuga berkata, "Tidak ada seorang

pun yang menyenfuh tempat tinta dan pena melainkan ia

berhutang jasa kepada Asy-Syafi'i."2

Az-Za'farani berkata, "Aku tidak pemah melihat seseorang

yang lebih mulia, lebih dermawan, lebih bertakwa, dan lebih alim

daripada Asy-Syafi'i. "s

1 l)h. Manaqib N Imam AsySgf|i (hal. 1,3&139) karya Imaduddin Abu Fida'
Ismail bin Amr bin Katsir Ad-Dimasyqi AsySyafi'i, ditahqiq oleh Khalil hrahim Mala
Khathir, dan Sipr A'lam An-Nubala' (70/46) karya Imam Syamsuddin Muhammad
bin Ahmad bin Utsman Adz-Dzahabi.

2 Lih. Manaqib Al Imam AsySlaf i karya Al Baihaqi (2/255).
s bia. e/zasl.
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KALIMAT PERSEMBAHAN

Penulis mempersembahkan karya ini untuk ayah dan ibuku

sebagai benfuk upaya balas jasa, penghormatan dan bakti unfuk

keduanya.

"Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)' " (Qs'

Ar-Rahmaan [55]: 60)

Juga untuk istriku, anak-anakku, dan sanak kerabat yang

senantiasa menasihatiku untuk bertakwa kepada Allah,

menyampaikan apa yang Allah perintahkan untuk disampaikan,

dan mengingatkan umat Islam untuk taat dan beribadah kepada

Allah.

'Dan Aku tidak menciptakan iin dan manusia melainkan

supaya mereka menyembah-Ku." (Qs. Adz-Dzaariyat [51]' 56)

W - 
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I

UCAPAN TERIMA KASIH
DAN PENGHARGAAN

Allah {S berfirman,

';\*risrJv',a'";5'.{ri:fr -{ilt--*

b\S &i'& (Ai16)frr:fJ
"Sehingga apabila dia telah dewasa dan umumya sampai

empat puluh tahun ia berdoa, 'Ya Tuhanku, funjukilah aku untuk
mens5rukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku
dan kepada ibu bapakku'. "(Qs. Al Ahqaaf t46l: 15)

Nabi g bersabda,

.d6t*z;\ ;rli,r j*; v

"Tidaklah bersyukur kepada Allah orang yang tidak
bersytkur kepada manusia.'4

4 HR. Abu Daud dalam As-Sunan (4/2, pembahasan: Adab bab Syukur kepada
Kebaikan, no. 4811) dan Al Bukhari dalam At Adab At Mufrad hal. 97, pembahasan:
Orang yang Tidak Mensyukuri Manusia, no. 112).
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Dengan dilandasi keinsyafan akan jasa dan kebaikan orang

lain, penulis ingin menghaturkan terima kasih dan penghargaan

yang setinggi-tingginya kepada Universitas Ummu Darman Al

Islamiyyah atas pemberian kesempatan kepada penulis untuk

menyempurnakan thesis dan disertasi ini. Selain ifu, penulis juga

menyampaikan ucapan terima kasih sebesar-besarnya kepada

Fakultas Syari'at dan Hukum dengan sqgenap jajaran pengajar dan

stafnya, terutama kepada Dekan Fakultas Dr. Ibrahim Al Aqib

Ahmad yang telah berkenan membimbing penulis menyelesaikan

tema kajian yang sederhana ini. Beliau adalah seorang

pembimbing terbaik, tidak segan-segan memberikan bantuan,

perhatian, dan arahannya kepada penulis sesuai dengan kapasitas

dan pengalaman beliau yang panjang. Penulis juga berterima kasih

atas wakfu yang beliau luangkan untuk membaca proposal thesis

ini dengan teliti serta menyampaikan beberapa kritik yang

berharga meskipun sedemikian padat kegiatan beliau di kampus

dan di luar kampus.

Penulis juga sampaikan terima kasih dan penghargaan yang

sangat besar kepada Dr. Umar Shalih bin Umar, guru besar yang

membimbing proposal thesis ini sejak awal hingga akhir.

Tidak lupa penulis sampaikan terima kasih dan

penghargaan yang besar untuk Dr. Thahir Abdul Karim Sati,

Dekan Fakultas Syari'ah Universitas Al Qur'an Al Karim, Sudan,

sebagai penguji eksternal, serta Dr. Syamsuddin Muhammad

Hamid, Wakil Dekan Syari'ah dan Hukum sebagai penguji

internal, atas jasa dan kesabaran kedua beliau untuk mau terlibat

dalam sidang.

Hadits ini dinilai shahih oleh para ahli Hadits. Lth. shahih Al Jami' Ash-shaghir

karya Al Nbani12/2761.

lf-l 
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Penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih yang
sefulus-fulusnya kepada Dr. yusuf bin Khalaf AI Isawi, guru besar
di bidang Dirasah Islamiyyah di Dubai, yang berkenan untuk
merevisi proposalsejak awal hingga akhir dari segi bahasa.

Penulis juga menghatilrkan ucapan terima kasih kepada
setiap orang yang telah membanfu dalam benfuk ucapan,
pemikiran, nasihat, arahan, koreksi, kritik, ulasan, pinjaman kitab,
serta hal-hal lain.

Penulis memohon kepada Allah yang Mahaagung dengan
Nama-Nama-Nya yang Mahaindah semoga Dia membalas
kebaikan mereka di dunia dan akhirat. Semoga Allah
melimpahkan karunia dan keselamatan pada Muhammad #
beserta keluarga dan para sahabat beliau seluruhnya. segala puji
bagi Allah Tuhan semesta alam.
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon

pertolongan kepada-Mu, memohon ampun kepada-Nya, beriman

kepada-Nya, dan bertawakal pada-Nya. Kami menyanjung-Nya

atas segala kebaikan dengan pujian yang pantas bagi-Nya. Kami

berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan dari amal

buruk kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka

tiada yang bisa menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesatkan

Allah, maka tiada yang bisa memberinya petunjuk. Kami bersaksi

bahwa tiada tuhan selain Allah yang Maha Esa tanpa ada sekutu

bagi-Nya; dan kami bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-

Nya dan Utusan-Nya.

Allah t& berfirman,

6#\O(u|_,

rit- x:j V $ v- l\ c lriTi-' i- W # F}
<,ii1-:;iiaaw

ft-l - 
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"Tidak sepafutnya bagi orang-orang yang mukmin ifu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap

di antara mereka beberapa orang unfuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan unfuk memberi
peringatan kepada kaumny4 apabila mereka telah kembali
kepadanya, supap mereka ifu dapat menjaga dirinya. " (Qs. At-
Taubah l9l L22l

Nabi S bersabda,

r':ilt e=4i11; r hr :-J-,-r

"Barangsiapa tnng dikehendaki 
' 

oruo' -n-p.robh
kebaikan, maka Dia menjadikannya paham agama.'5

Siapa saja yang meneliti berbagai pendapat generasi
pendahulu dari kalangan fuqaha dan imam mujtahid pasti akan
menemukan banyak perbedaan hingga ada banyak karya di bidang
ini, yaitu tentang perbedaan pendapat fuqaha dan ulama.
Perbedaan pendapat terjadi di antara sebagian fuqaha dengan
sebagian yang lain, atau bahkan perbedaan sebagian dari mereka
dalam berpendapat menjadi dua pendapat, atau dua nalar, atau
dua riwayat, atau lebih dari ifu. Ada kalanya seseorang yang tidak
memahami duduk perkara dan keadaan yang sebenarnya
mengajukan pertanyaan penuh caci: mengapa para imam mujtahid
ifu berbeda pendapat padahal agama mereka satu, kitab mereka
safu, Rasul mereka satu, dan mereka berada di tiga generasi utama
yang menrpakan sebaik-baiknya generasi?

s Mutafaq Alaih.
l-jh. Shahih Al Bukhari (L/3L3, no. 71), dan Shahih Muslim bi SSarh An-Navawi

14/137, no. 1037, bab: larangan Pertanyaan).



Setelah itu, baik pada generasi awal atau generasi akhir,

muncul para ulama yang bermaksud membersihkan para tokoh

tersebut dari kebodohan dan cacian. Mereka pun menulis

beberapa kitab untuk memaparkan bahwa para ulama tersebut

tidak keliru, dan itu terjadi karena banyak sebab, bukan karena

fanatik terhadap suatu pendapat, atau mengikuti hawa nafsu. Di

antara karya terpenting dalam hal ini adalah karya Syaikhul Islam

Ibnu Taimiyyah 6 yutg berjudul Raf; At Malam an Aimmah Al
A'lam. Ia menyebutkan puluhan sebab terjadinya perbedaan

pendapat untuk meninggalkan suatu hadits.z Bahkan sebagian

ulama mengajukan sarnpai enam belas sebab.

Agar lebih efisien, berikut ini kami sebutkan sebab-sebab

tersebut secara ringkas.s

Pertama, terjadinya benturan di antara dalildalil dalam

pandangan mujtahid.

Kedua, ketidaktahuan akan dalil.

Ketiga, perbedaan pendapat mengenai ke-shahiltan riwayat

hadits setelah ia sampai kepada setiap mujtahid.

Keempat, perbedaan pendapat mengenai jenis dalil; apakah

ia dapat dijadikan argumen atau tidak?

6 Ia adalah Ahmad bin Abdul Halim bin Abdussalam bin Taimiyiyah Al Harrani Ad-

Dimasyqi, atau dikenal dengan gelar TaqiSryuddin Syaikhul Islam. Ia lahir pada tahun

661 H. iu r"orung ulama terkemuka dan menghasilkan karya di hampir seluruh bidang

ilmu. Ia wafat pada tahun 728 H. Uh. Ad-Durar Al Kaminah karya hnu Hajar

(L/t4r'.).' 
7 Sebab-sebab ini disebutkan Ibnu Taimiyryah dalam Raf AlMalam an Aimmah N

Alamhal.13-41).
8 Falrtor-faktor penyebab ini dikutip dar[kitab Tabshir An-Nujaba' fi Haqiqah N

Ijtihad wa At-Taqtid wa At-Talfiq wa Al lfa' (hal. 1l-22), karya Dr. Muhammad

Ibrahim Al Hafnawi.

f5] - 
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Kelima, perbedaan dalam menerapkan kaidah ushul(pokok)

menjadi dasar perbedaan dalam furu'(cabang) seperti mengarahkan

kata muthlag (tanpa batasan) kepada makna muqa5yad (terbatasi).

Keenam, perbedaan dalam qira'ah Al Qur'an Al Karim,

dimana mujtahid mengambil satu qira'ah sedangkan mujtahid lain

mengambil qira' ah lain.

Kefujuh, perbedaan riwayat dalam beberapa lafazh hadits.

Kedelapan, perbedaan sisi i'rab padahal para ahli qira'ah

sama dalam meriwayatkannya.

Kesembilan, indikasi dalam nash bersifat dugaan, yaitu nash

yang mengandung beberapa kemungkinan makna.

Kesepuluh, perbedaan dalam memahami lafazh sebagai

lafazh umum atau lafazh khusus.

Kesebelas, perbedaan dalam memahami lafazh sebagai

laf,azh yang bermakna hakiki atau majazi.

Kedua belas, perbedaan pendapat mengenai suafu kalimat;

apakah di dalamnya ada komponen kalimat yang tidak ditampilkan
atau tidak.

Ketiga belas, perbedaan pendapat mengenai ada atau tidak
adanya penghapusan hukum.

Keempat belas, perbedaan pendapat dalam memahami
perintah sebagai perintah wajib atau sunah.

Kelima belas, perbedaan dalam memahami larangan

sebagai larangan haram atalr makruh.

Keenam belas, perbedaan pendapat mengenai perbuatan
Nabi S; apakah ia dipahami sebagai wajib, sunah, atau mubah.
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Imam Asy-Syafi',i sebagai seorang manusia tidak luput dari

prinsip ini, yaifu terkadang ia benar dan terkadang keliru, terlebih

lagi karena ia menggabungkan antara dua madrasah, yaitu riwayat

dan dirayah, serta mempertemukan berbagai macam kelompok

kajian dan diskusi di Makkah, Irak dan Mesir. Jadi, perubahan

waktu, tempat dan tokoh serta dalil-dalil yang sampai kepadanya

di satu negeri tetapi tidak di negeri lain, semua itu menjadi

pertimbangan baginya dalam mengubah pendapat, fatwa dan

pendapat. Jadi, tidak heran sekiranya sesudah ifu muncul dua

pendapat, yaitu pendapat lama dan pendapat baru, atau pendapat-

pendapat lain dalam suatu masalah.

Kalau hal ini mengandung indikasi, maka itu
mengindikasikan objektivitas para imam besar tersebut, serta

intensitas ijtihad mereka untuk mencapai kebenaran yang terang

demi mengharapkan pahala dari Allah sebagai bukti akan

kebenaran sabda Nabi $,

,Jt?fi'jt- aAf '"i3"s*v

,,Jika seorang hakim memufuskan hukum dengan iitihad

lalu ia benar, maka ia mernperoleh dua pahala. Jika ia

memutuskan hukum dengan ilhhud lalu keliru, maka ia

memperoleh safu Pahala.'g

Atas dasar ifu, dalam proposal thesis ini kami bermaksud

untuk menghimpun pendapat-pendapat Asy-syafi'i, baik yang baru

atau yang lama, melalui kitab Mnhaj Ath-Thalibin, serta

t AunL*lbnu Hajar (17/L5g' pembahasan:

Berpegang Teguh pada Agama, bab: Pahala Hakim Jika Iitihadnya Benar atau salah)'

€Vt'& tt\

f ;'*u'{-tiYt.?1 ltt'U;
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melakukan kajian komparatif terhadap madzhab-madzhab fiqih

yang masyhur dalam koridor dalil-dalil syar'i hingga kita bisa

memperoleh kejelasan dan memilah antara pendapat yang kuat

dan yang lemah.

I

1. Urgensi Tema

Urgensi tema ini dapat dilihat dari dua hal sebagai berikut,

Pertama, kembali kepada kedudukan fiqih Imam Asy-Syafi'i

sebagai salah satu imam yang memiliki madzhab yang berdiri

sendiri dan hidup di tiga generasi utama, generasi yang masih

dekat dengan masa kenabian dan kerasulan. Imam Asy-Syafi'i

merupakan jembatan penghubung antara fiqih ahli Hadits dan fiqih

ahli nalar. Karena ihr, sangat penting unfuk melakukan kajian

terhadap pendapat-pendapatnya dan fikihnya.

Kedua, kembali kepada kedudukan kitab Mnhaj Ath-
Thalibin yang terbilang sebagai pertengahan, tidak terlalu panjang

dan tidak terlalu ringkas, di bidang fiqih Asy-Syafi'i, serta menjadi

acuan madzhab di kalangan para pengikut madzhab Asy-Syafi'i.

Jadi, kajian terhadap tema-temanya secara teliti dalam

konteks dalil-dalil syar'i unfuk menemukan kejelasan pendapat

yang benar dan yang tidak benar merniliki urgensi yang tingg.

2. Latar Belakang Pemilihan Tema

Alasan-alasan yang mendorong penulis unfuk memilih tema

ini adalah:

Pertama, bemngkat dari pertanyaan; mengapa AsSrSyafi'i

berubah dalam banyak pendapatrya menjadi dua pendapat, yaitu
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pendapat lama dan pendapat baru, padahal masa hidupnya tidak

terpaut jauh dari masa kenabian dan kerasulan? Unhrk menjawab

pertanyaan ini dan unfuk mengkaji tema ini, maka penulis dengan

pefunjuk dari Allah melakukan kajian, analisa dan perbandingan

terhadap satu bagian dari tema ini melalui kitab Minhai Ath-

Thalibindalam konteks dalil-dalil syar'i dalam risalah ini.

Kedua, kitab Mnhaj Ath-Thalibin merupakan acuan dalam

memverifikasi madzhab bagi kalangan madzhab Asy-Syafi'i. Selain

ifu, ia merupakan kitab yang proporsional, tidak panjang dan tidak

pendek, dan dianggap sebagai rujukan ilmiah' Ia menjadi

kurikulum di banyak universitas dan perguman agama yang

mengikuti madzhab Asy-Syafi'i. Jadi, urgensi kitab ini dan

kedudukannya yang tinggi mendorong penulis untuk menulis

kajian ini.

3. Metodologi Kajian

Metodeyangpenulistempuhdalamthesisiniadalah
metode induktif analisis komparatif, dan itu dapat dilabatkan dalam

langkah-langkah berikut:

Pertama, penulis menghimpun materi-materi ilmiah yang

diharapkan dengan menelusuri sumber-sumber aslinya, baik lama

atau baru. Dalam hal ini penulis lebih banyak mengacu kepada

berbagai kitab induk atau karya-karya akademik'

Kedua, menarik pemyataan pengarang (An-Nawawi) yang

secara gamblang menyebutkan pendapat lama atau pendapat baru

dalamnya Mnhaj Ath-Thalibin Penulis akan menyampaikannya

dengan kalimat "syaikh berkata", maksudnya adalah An-Nawawi'

Setelah itu penulis akan menyebutkan dua pendapat' Jika An-

l l 
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Nawawi menyebutkan pendapat lama, maka penulis menyebutkan

pendapat baru sesudahnya. Tetapi jika An-Nawawi menyebutkan
pendapat baru, maka penulis akan menyebutkan pendapat lama

terlebih dahulu, kemudian saya akan menemukan akar dua

pendapat tersebut dari rujuftan-rujukan yang otoritatif bagi

kalangan madzhab Asy-Syafi'i seperti kitab Al Umm, Mukhtashar
Al Muzani, Al Hawi Al Kabir, dan lain-lain.

Jika penulis menemukan redaksi dari Imam Asy-Syafi'i
dalam dua pendapat tersebut dari sumber langsung, maka saya

mengutipnya tanpa tambahan dan pengurangan. Tetapi ketika ada

keraguan dalam menyandarkan dua pendapat kepada Asy-Syafi'i,
maka penulis memverifikasi terhadap pendapat tersebut dengan
judul "verifikasi pendapat Asy-Syafi'i". Terkadang penulis

menyebutkan alasan Asy-Syafi'i menarik pendapat lama dan

mengeluarkan pendapat baru, dan penulis akan memberinya judul
"analisa pendapat Asy-Syafi'i". Penulis juga akan menyebutkan
pendapat lama yang menjadi acuan di antara pendapat-pendapat

imam dengan cara mengutip tanpa melakukan pembuktian dengan

dalil, diskusi, dan tarjih, karena ada sebagian peneliti yang telah

menulis kajian-kajian tentang hal ini, baik akademik atau non-
akademik, sehingga tidak ada alasan unfuk mengulanginya.

Ketiga, penulis menyebutkan pendapat-pendapat para

sahabat dan tabi'in dari kitab-kitab Sunnah dan Atsar, serta

pendapat para imam madzhab yang masyhur dan fuqaha madzhab

Asy-Syafi'i yang sejalan dengan salah satu dari dua pendapat dari
referensi-referensi khusus mereka. Setelah ifu penulis melakukan
perbandingan dua pendapat, mengajukan dalilnya, mendiskusikan

sebagian besar dalilnya, serta mengkritik berbagai pendapat sesuai

dengan dalil-dalil qnr'i yang menjelaskan keunggulan salah safu

pendapat dengan didasarkan pada sejauh mana kekuatan dalildalil
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tersebut tanpa bersikap fanatik terhadap suatu madzhab dan tidak

pula mengikuti hawa nafsu-

Keempat,penulismengutipdanmenganalisastafushadits
dan atsardari berbagai sumber hadits dan atsar, serta melakukan

penilaian terhadapnya sesuai dengan informasi yang saya peroleh

melalui dalil, atau berpegang pada penilaian para ulama yang

masyhur di bidang Hadits, baik generasi pendahulu atau generasi

akhir. sedangkan hadits-hadits yang terdapat dalam shahih Al

Bukhari dan Shahih Muslim itu cukup dikutip begitu saja tanpa

menilainya.

Kelima,menulisnamadannomorayat,menulisbiografi
ulama yang tidak masyhur, dan menjelaskan kata-kata yang samar.

Keenam,namaSyaikhdalamrisalahinimerujukkepada
Imam An-Nawawi, dan nama Al Hafizh merujuk kepada hnu

Hajar. Kode "j." untuk jilid dan kode "h." untuk halaman. Kalimat

yang berada dalam tanda kurung $ tanpa nomor adalah kalimat

penulis.

Kefujuh, dalam sistematika kajian penulis tidak mengikuti

sistematika kitab Mnhai Ath-Thalibin Terkadang penulis

mendahulukan satu masalah dari satu pasal ke pasal lain, atau dari

satu bahasan ke bahasan lain, atau dari satu topik ke topik lain,

dan terkadang membelakangkannya, seperti yang penulis lakukan

alam masalah Penjualan Budak Mukatab dengan

menggabungkannya ke dalam pasal Jual'Beli' Penulis

menghimpun semua bahasan tentang pertanggungan dalam

berbagai bab dan pasal ki+ab Minhaj Ath-Thalibin dalam sebuah

pasal tersendiri yang berjudul Paal Keempat: Pendapat l-ama dan

Baru tentang Pertanggungan sgdanskan masalah-masalah yang



tidak bisa diklasifikasi dalam satu bab yang sesuai, penulis

meletakkannya dalam Pasal Kelima: Ragam Hukum.

4. Kajian Terdaluhu t
Penulis bukan orang pertama yang menulis tema ini.

Sebelumnya telah ada yang menulis tema ini dalam benfuk
proposal ilmiah, baik thesis atau disertasi. Di antaranya adalah Dr.

Ahmad Nahrawi AMussalam Al Andunisi pada tahun 1970 H.

dalam disertasi yang ditulisnya untuk meraih gelar doktor dari

Fakultas Syari'at dan Hukum Universitas Al Azhar, dengan judul,4/

Imam Asy-Sgnfi'i fi Madzhabaihi Al Qadim wa Al Jadid. Dalam

kitab tersebut ia menyebutkan kehidupan sang imam, masanya,

ushulnya, fikihnya, para sahabatnya, para pembelanya dalam

menyebarkan madzhabnya, warisan intelektual dan kitab-kitabnya.

Ia juga memaparkan lima masalah yang mempakan bagian dari

tema kajian penulis.

Selain ifu telah ada hasil penelitian tentang masalah-

masalah yang difatwakan Asy-Syafi'i menunrt madzhab lama.

Penelitian ini ditulis oleh Syaikh Abdul Aziz Abdul Qadir Al Qadhi
ZadahAlAudhi (tahun L404 H.) untuk memperoleh gelar magister

dari Universitas Islam Madinah Munawwarah dengan judul .4/
Imam Asy-Syafi'i Wal Masa'il U'tumidat min Qaulihi Al Qadim.
Syaikh menjabarkan masalah-masalah ini hingga menjadi 31

masalah. Karya Syaikh ini memberikan kontibusi yang sangat

besar di bidang ini. Semoga Allah membalasnya dengan yang lebih

baik.

Karena itu di sini kami tidak menyebutkan penjelasan dalam

Mnhaj Ath-Thalibin tentang masalah-masalah yang difatwakan
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berdasarkan pendapat lama, yang berjumlah lima masalah sebagai

berikut:

Pertama,airyangmengalirmanakalatersentuhnajis'

Kedua, adzanuntuk shalat yang terlewatkan'

Ketiga, wakhr shalat Maghrib'

KeemPat, memotong kuku maYil

Kelima, Puasa untuk maYit.

Yang membedakan karya ini dari karya-karya sejenis adalah

ia mengkaji dan mendalami masalah-masalah dan tema-tema yang

tidak terdapat dalam dua karya sebelumnya'

5. Kendala-Kendala yang Dihadapi Penulis

Kendala penulisan thesis ini terjadi pada verifikasi,

pemilahan dan tariih-

Dalam masalah verifikasi, sering kali saya tidak mampu

untuk menemukan sumber pendapat Imam Asy-Syafi'i' baik

sumber sekunder atau sumber langsung dari kitab Al Umm,

Mukhtashar Al Muzani, dan lain{ain, terlebih lagi dalam pendapat

lamanya karena penulis tidak menemukan rujukan langsung dari

Imam, yaitu kitab Al Huijah.

Darisegipemilahan,terkadangpendapatparasahabatAsy-
Syafi'i diungkapkan dengan kata qaul (pendapat)' Karena ihr

terkadang saya sulit unhrk membedakan antara pendapat Asy-

Syafi'i dan pendapat para sahabatnya, kecuali setelah melakukan

penelitian. Ada kalanya hal ihr tidak bisa diverifikasi karena tidak

adanya rujukan atau sumber langung yang membedakan antara

pendapat-pendapatlmamdanwajh(sisipendapat)parasahabat.

I -l 
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Sedangkan dari segi tarjih, terkadang penulis sulit untuk

melakukannya terhadap para periwayat suafu hadits. Alasannya

adalah karena adanya perbedaan pendapat di antara para ulama

Hadits dalam menilai periwayat, dan tidak adanya ulama yang

melakukan tarjih dalam hal ini, pebagaimana yang akan dijelaskan

nanti terkait hadits Simak bin Harb tentang penjualan hutang dari

penanggung hutang. Penulis acap kali mengalami kesulitan dalam

melakukan tarjih di akhir bahasan atau topik, sehingga barangkali

perlu ditinjau ulang.

6. Sistematika Kajian

Kajian ini terdiri dari kata pengantar, pasal pendahuluan,

lima pasal utama, penutup dan indeks. Di bawah masing-masing

pasal terdapat bahasan, dan di bawah setiap bahasan ada topik

dan cabang.

Kata Pengantar, meliputi: 1) urgensi tema; 2) latar

belakang pemilihan tema; 3) metodologi kajian; 4) kajian

terdahulu; 5) kendala-kendala yang dihadapi penulis; dan 6)

sistematika kajian.

Pasal Pendahuluan, meliputi tiga bahasan, dan masing-

masing bahasan membawahi beberapa topik:

Bahasan Pertama: Biografi Imam Ary-Syafi'i

Ini terdiri dari dua topik, yaitu:

Topik pertama: Kehidupan pribadi Imam Asy-Syafi'i

Topik kedua: Kehidupan intelektual Imam Asy-Syafi'i
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Bahasan Kedua: Biografi Imam An-Nawawi

Ini terdiri dari dua toPik

Topik pertama: Kehidupan pribadi Imam An-Nawawi

Topik kedua, Kehidupan intelekhral Imam An-Nawawi

Topikketiga:SekilastentangkitabMnhajAth-Thalibin'

Topikkeempat:Matarantai-lmamAn-Nawawidalam
bidang fiqih kepada Rasulullah #, dan urgensi pengetahuan

tentangnYa

BahasanKetiga:Definisiistilah-istilahdibidangfiqih
menurut kalangan madzhab Asy-Syafi'i

Ini terdiri dari satu pengantar dan tujuh topik'

Pengantar: Istilah-istilah di bidang fiqih menurut kalangan

madzhab AsY-SYafi'i

Topik pertama: Definisi terminologi pendapat lama dan

pendapat baru

Topik kedua: Penjelasan tentang arti wajh' thariq' dan nash

Topikketiga:lstilah-istilahdalamtariih(pengunggulan)'
tadh'if (penilaian lemah), dan khila f (perbedaan pendapat)

Topik keempat: Penukilan dan takhrii

Topikkelima:lstilahihtimalalma'na(kemungkinan
kandungan makan), bahts(kajian), nazhar (obvervasi), farq |perbeAaan)'

serta tanYa jawab

Topik keenam, Istilah-istilah unfuk para ulama

Topik ketujuh: Berbagai macam istilah

l-iS-l - 
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PASAL PERTAIv{A:

PENDAPAT I.AMA DAN PENDAPAT BARU
DAI.AM IBADAH

I
Ia mencakuP emPat bahasan, Yaifu:

Bahasan Pertama: Thaharah (Bersuci)

Ia mencakup satu pendahuluan dan tiga topik, yaitu:

Pendahuluan: Definisi thaharah

Topik pertama: Air yang musta'mal adalah thaharah yang

fardhu dan sunah

Topik kedua, Orang yang berwudhu menyenh.rh lingkaran

dubumya dan kemaluan her,r,ran

Topik ketiga: Ketiadaan dua sarana bersuci (air dan debu)

Bahasan Kedua: Shalat

Ia terdiri dari satu pengantar dan empat topik, yaitu:

Pendahuluan, Definisi shalat

Topik pertama: Adzan bagi orang yang shalat sendirian

Topik kedua: Makmum masbuq karena hadats di tengah

shalat

Topik ketiga: shalat jamaah dan Jum'at, terdiri dari enam

cabang, yaitu:
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Cabang pertama: Orang yang bisa membaca Al Qur'an

bermakmum kepada orang yang tidak bisa membaca Al Qur'an

Cabang kedua: Tingkatan imam

Cabang ketiga: Posisi makmum dari imam dalam shalat

Cabang keempat: Jamak ta'khirkarena hujan

Cabang kelima, Bicara di tengah khutbah

Cabangkeenam:Perjalanansebelumwaktuzawalpadahari

Jum'at

Topik keempat: Shalat-shalat bukan fardhu yang

disyari'atkan jamaah, terdiri dari empat cabang, yaifu:

Cabangpertama:Orangyanglupaakantakbirtambahan
dalam shalat Id

Cabang keduat Terlewatkan shalat gerhana bulan

Cabangketiga:Membalikselendangdalamkhutbahlstisqa

Cabang keempat: Tingkatan keimaman dalam shalat

jenazah

Bahasan Ketiga: Zakat

Bahasan ini terdiri dari satu pendahuluan dan lima topik,

yaitu:

Pendahuluan:DefinisiZakatdanHarta.HartayangDikenai
Zakat

Topikpertama:Za|<atyangdiambiluntukternakyang
masih kecil (unta, sapi, dan kambing)



Topik kedua: Zakat buah zaitun, za'faran, wars, qurthum,

dan madu

Topik ketiga: Tergabungnya dua zakat

Topik keempat: Zakat piutang

Topik kelima: ZakathartJyang tampak

Bahasan Keempat: Puasa

Bahasan ini terdiri dari satu pendahuluan dan dua topik,
yaitu:

Pendahuluan: Definisi puasa

Topik pertama: Orang yang berpuasa dengan ijtihad

Topik kedua, Puasa orang yang haji Tamattu' pada hari-

hari Tasyriq
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PASAL KEDUA:

PENDAPAT LAM",T}-?ARU DALAM JUAL-

Pasal ini terdiri dari empat bahasan' yaitu:

Bahasan Pertama: Jual-Beli Fudhuli

Bahasan Kedua: Peniualan Piutang dalam

Pertanggungan dari Orang yang Menanggungnya

Bahasan Ketiga: Jual-Beli Sesuatu yang Tidak Bisa

Dilihat BijinYa sePerti Gandum

Bahasan Keempat: Jual-Beli Budak Mukatab

@ _ perbandingan pend.apat Lama & pendapat Baru Imam Asy-Syati'i



PASAL KETIGA:

PENDAPAT TAMA DAN BARU NAI AM
MASALAH NIKAH, CERAI DAN IDDAH

I
Pasal ini terdiri dari tiga bahasan, yaifu:

Bahasan Pertama: Nikah

Bahasan ini terdiri dari safu pendahuluan dan empat topik,
yaitu:

Pendahuluan: Definisi nikah menurut bahasa dan istilah

Topik pertama: Pengakuan nikah bagi perempuan yang

baligh dan berakal

Topik kedua, KhiWr (hak pilih) karena adanya cacat pada

istri sesudah akad nikah

Topik ketiga: Pemaafan wali terhadap mahar bagi

perempuan yang diwalikannya

Topik keempat: Tunfutan ganti mahar oleh suami atas

orang yang menipunya setelah akadnya terhapus

Bahasan Kedua: Cerai

Bahasan ini terdiri dari satu pendahuluan dan tiga topik,
yaitu:

Pendahuluan: Definisi cerai

Topik pertama: Penyerahan kepufusan dari suami kepada

istri unfuk mencerai dirinya; apakah termasuk kategori penuakilan

ataukah pengalihan hak?
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Topik kedua: Pemberian warisan kepada perempuan yang

dicerai ba'in dl masa iddah

Topik ketiga: Penghadiran saksi dalam rujuk

Bahasan Ketiga: Iddah

Bahasan ini terdiri dari satu pendahuluan dan enam topik,

yaitu:

Pendahuluan,DefinisIiddahmenurutbahasadanistilah

Topik pertama: Hukum iddah bagi perempuan yang tidak

digauli

Topik kedua: Iddah bagi perempuan yang telah berhenti

haid bukan karena PenYakit

Topik ketiga: Berbarengannya iddah bagi wanita yang

dicerai secara raj'i

Topik keempat: Masa penantian perempuan yang ditinggal

mati suaminYa, dan iddah<tYa

Topik kelima: Ukuran yang berlaku untuk menghasilkan

keyakinan akan bersihnYa rahim

Topik keenam: Nafkah unfuk perempuan kafir yang

tertinggalmasuklslamdarisuaminya,Ialuiamasuklslamdimasa
iddah
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PASAL KEEMPAT:

PENDAPAT LAMA DAN BARU DAI.AM
PERTANGGUNGAN

I
Pasal ini terdiri dari pendahuluan dan enam bahasan, yaitu:

Pendahuluan: Definisi Pertanggungan dan Rukun-
Rukunnya

Bahasan Pertama: Pertanggungan Hewan Buruan
Madinah

Bahasan Kedua: Pertanggungan atas Buah-Buahan
Setelah Tampak Kualitasnya

Bahasan Ketiga: Pertanggungan Atas Sesuafu yang
Rusak Akibat Talang yang Mengarah ke Jalan

Bahasan Keempat: Pertanggungan Mahar dan Nafkah
dalam Pemikahan Budak dengan Seizin Tuannya

Bahasan Kelima: Pertanggungan bagian fubuh yang

bisa ditaksir dari Budak Manakala Dirusak

Bahasan Keenam: Pertanggungan Sesuafu yang Tidak
Diketahui dan Kebebasan dari Pertanggungan
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PASAL I(ELIMA:

PENDAPAT LAMA DAN BARU DALAM

BERAGAM HUKUM

Pasal ini terdiri dari lima belas bahasan' yaitu:

Bahasan Pertama: I'tikaf .Perempuan

Shalat dalam RumahnYa

Bahasan Kedua: Pemanfaatan Dinding

Dinding Bersama

Bahasan Ketiga: Perkara Al Umari

Bahasan Keempat: Pewarisan atas Budak yang

Terbagi (Sebagiannya Merdeka dan Sebagian yang Lain

Budak)

Bahasan Kelima: Persyaratan Cacat dan Tidak

Meminta-Minta bagi Status Fakir

Bahasan Keenam: Nalkah dan Pembagian bagi Istri

yang BePergian

Bahasan Kehriuh: Sumpah lla' dengan Selain Allah

dan Sifat-sifat-NYa

Bahasan Kedelapan: Kaffarah Zhihar terhadap

KeemPat IstrinYa

Bahasan Kesembilan: Memutus Runtutan Puasa dalam

Kaffarah

Bahasan Kesepuluh: Wakfu Menolak Mengakui Anak

dengan Li'an

di TemPat

Pribadi dan

@ - 
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Bahasan Kesebelas: Faktor yang Mewajibkan Nafkah
bagi Istri

Bahasan Kedua Belas: Yang Paling Berhak Mengasih
Sesudah lbunya Ibu

Bahasan Ketiga Behl, Nilai Unta dalam Diyat
Seandainya Tidak Tersedia Unta

Bahasan Keempat Belas: Qishash dan Diyat yang
Wajib dalam Pembunuhan Sengaja

Bahasan Kelima Belas: Pengelolaan Harta oleh Orang
Murtad

Penufup: Beberapa Kesimpulan dan Pesan Terpenting

Indeks
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BAHASAN PERTAMA

Biografi Imam AsY-SYafi'i

Topik Pertama: Kehidupan Pribadi Imam Asy-Syafi'i

cabang Pertama: Nama Asli, Nama Keluarga, Nasab

dan GelarnYa

AlHafizhlbnuHajarmelansirdengansanadnyadari
AhmadbinMuhammadbinHumaidAlAdawiAlJahmi,seorang
ahlinasab,bahwaiaberkata,..Asy-Syafi,iadalahAbuAbdullah
MuhammadbinldrisbinAbbasbinUtsmanbinSyafi'binSa'ibbin
UbaidbinAbdYazidbinHasyimbinMuththalibbinAbduManaf
binQushai.NasabnyabertemudengannasabRasulullah$pada
Abdu Manaf,lo yaitu kakek ketiga Nabi $'

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa

Asy-Syafi'ibnrnurguMuththalibi'lnilahyangdiakuiAlBukharidan
selainnya. Imam An-Nawawi mengutip adanya ijma' dari para ahli

riwayat dari seluruh kelompok tentang hal tersebut'11

louhatbiografilmamAsy.Syafi,idallmTaunliAt.Ta.sisliMa,aliMuhammadbin

Idrish.34) karya Al Hafiz'h Ibnu Haiar'
11 uh. Tahdzib H;;;: ; i-LushatkanTa Imam An-Nawawi 11/44)'
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Hanya saja, sebagian ulama L2 menentang hal tersebut,
tetapi pendapdtnya tidak diperhifungkan karena janggal dan tanpa
disertai dalil.

Sedangkan nasab Asy-syafi'i dari jalur ibu diperselisihkan
menjadi dua pendapat, yaitu: I

Pertama, ibunya adalah wanita dari Azdiyyah. Nama
keluarganya adalah ummu Habibah Al Azdiyyah. pendapat inilah
yang masyhur dan dinilai shahih oleh Al Hafizh Ibnu Hajar.la

Kedua, ia bermarga Hasyimiyyah. Nama lengkapnya adalah
Fathimah binti Abdullah bin Hasan bin Husain bin Ali bin Abu
Thalib &- Pendapat ini diunggulkan oleh Imam Tajuddin As-
Subki.la

Namun pendapat ini dibantah oleh Al Baihaqi dengan
pemyataan, "lni adalah riwayat yang tidak saya ketahui sumbemya
kecuali dari Abu Nashr ini, sedangkan seluruh riwayat yang lain
berbeda darinya."

Keberadaan ibunya Imam Asy-syafi'i dari Azd itu lebih
mendekati kebenaran dilihat dari dua sisi, yaifu:

Pertama, Asy-Syafi'i sendiri mengakui hal itu. As-Subki
menceritakan dari lbnu Abdul Hakim bahwa Asy-syafi'i berkata
kepadaku, "lbuku berasal dari Azd."15 Pengakuan merupakan
bukti yang paling pokok.

12 Dia adalah Al Jurjani sebagaimaha yang disebutkan Ar-Razi dalam Manaqib Al
Imam AsySyfi?(hal. 3).

ts lsh. Taunli At-Ta'sis gal. 4Ol.
14 Lih. Thabaqat AsySpfi'iyyah Al Kubra (l/Lg3) karya Taiuddin Abu Nashr

Abdul Wahhab bin Ali As-Subki.
rs Lih. Manaqib Al Imam Asy-Slnfi'iltanlaAlBaihaqi (l/85-86).
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Kedua,An-Nawawimengutipijma'paraahliriwayatdari
seluruh kelompok tentang hal tersebut.ls

Gelar Imam AsY-SYafi'i

Al Hafizh lbnu Hajar melansir dengan sanadnya kepada

Harmalah bin Yahya, ia berkata, Aku mendengar Asy-Syafi'i

berkata, "Di Makkah aku digelari Nashir Al Hadits (Pembela

Haditsl."rz

Cabang Kedua: Kelahiran Imam Asy-Syafi'i

Para periwayat sepakat bahwa Asy-Syafi'i lahir pada tahun

150 H. Ihr adalah tahun wafatnya Al Imam A',zham Abu Hanifah.

An-Nawawi juga menyebutkan ijma' tentang hal tersebut.ls

Sebuah pendapat mengatakan bahwa Imam Asy-Syafi'i

lahir pada hari wafatnya Abu Hanifah'le

MengenaitempatkelahiranlmamAsy-Syafi,iadatiga
pendapat, yaifu:

Pertama, ia lahir di Ghazzah, lalu dibawa ibunya ke Makkah

pada usia 2 tahun.

r5 Lih. Thabaqat Asyswfi'iwh N Kubra karya Al Baihaqi (L/1951 
.

Azd merupakur, .uUf, satu GUitatr terbesar dan terqnsyhul di ry?b Ia dikaitkan

dengan Azd tin Harits bin Auts. Uh. Mu'pm @b'il At Amb Al Qadimah wal

Haiitsah(hal. 15) karya Umar Ridha Kahalah'
17 Uh. Tawali At-Ta 'sr:s(hal. 40).
ra Uh. Tahdzib At Asma' Wal-Lughat(l/45), dan Mujam N tJdaba' (17/282l'

karya Yaqut Al Hamawi. 1.- b uf,. Mu'jam et iaaoa' (t7/2821,-dan Manaqib Al Imam AsyS5nfi'i karya Ibnu

Katsir (hal. 65461.
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Kdua, ia lahir di Asqalan yang jaraknya 3 farsaklpo
sebenamya juga termasuk wilayah Ghazzah. Kedua kota tersebut
sekarang berada di Palestina.

Ketiga, ia lahir di Yaman, namun ketika ibunya
mengkhawatirkan kehidupannya rrhka ia dibawanya ke Makkah.

Tarjih

Dapat diunggulkan pendapat bahwa kelahirannya di
Ghazzah atau Asqalan ifu lebih mendekati kebenaran. Hal ifu
dikuatkan dengan kenyataan bahwa Bani Hasyim dan Bani
Muththalib melakukan migrasi ke Ghazzah hingga Hasyim saudara
Muththalib wafat dan dimakamkan di sana sebagaimana
dikemukakan dengan gamblang oleh Muhammad Husnain Haikal
dalam Ha5nfu Muhammad *. Ia berkata, "Hasyim wafat dua
tahun sasudah itu di Ghazzah, yaitu di tengah salah satu
perjalanannya di musim panas. Jabatannya lantas digantikan oleh
saudaranya, Muththalib. "2l

Dengan mempertemukan ketiga pendapat tersebut, Al
Hafizh berkomentar tentang pendapat pertama dan kedua, "Tidak
ada perselisihan antara pendapat ini dan sebelumnya, karena
Asqalan merupakan daerah utama di masa lampau, dan keduanya
saling berdekatan. Asqalan adalah kotanya, sehingga jika Asy-
Syafi'i menyebut Ghazzah, maka yang ia maksud adalah desanya.
Ketika ia menyebut Asqalan, maka yang dimaksud adalah
kotanya."22

20 Satu farcakhsama dengan sekitar 5.5 Km.
z1 Lih. Hagtu Muhammad karya Husnain Haikal (hal. 98), dan At Imam Asy

syafi'i li Madzhabaihi Al Qadim ua Al Jadid (hal. 28) karya Dr. Ahmad Nahrawi
Abdussalam Al Andunisi-

22 lih. Tavvali AtTa'sis (hal. 51).
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Adapun pendapat ketiga ditakwili bahwa yang dimaksud

adalah penduduknya berasal dari kabilah-kabilah Yaman' Ini sesuai

dengan pendapat pertama dan kedua, karena penduduk kedua

tempat tersebut mayoritas berasal dari kabilah Yaman.z3

CabangKetiga:PertumbuhandanPendidikanlmam
Asy-Syafi'i

Asy-Syafi'i tumbuh berkembang di lingkungan Arab yang

didominasi dengan nilai-nilai keberanian, pengorbanan'

kepemimpinan, dan kedermawanan' Ia tinggal dalam sebuah

keluarga yang miskin, nyaris tidak bisa menutupi kebutuhan sehari-

hari. Ayahnya wafat saat ia masih kecil, lalu ia tr.rmbuh dewasa

sebagai anak yatim dan tidak memiliki ayah. Pada usia dua tahun,

ibunya yang cerdas berpikir untuk membawanya keluar karena

khawatir terlantar. Ia lantas memilih negeri terbaik di muka bumi'

yaitunegerikenabiandankerasulan,negerinenekmoyangnya
Asy-Syafi'i, yaitu Makkah Mukarramah'

Ibunya membuat pilihan ini karena melihat maslahat yang

besar lantaran Makkah merupakan negerinya para ulama' fuqaha'

penyair dan sastrawan. Tujuannya adalah agar Asy-Syafi',i terdidik

diMakkahdenganpendidikanyangbersihsecaraakidah,
pemikiran dan perilaku. Juga agar Asy-Syafi'i tumbuh berkembang

secara seimbang dari aspek mental spiritual serta fisik dan

keberanian. Allah pun marujudkan harapannya. Asy-Syafi'i

terbiasa mendengar perkataan yang benar. Ia telah menjadi tentara

berkuda dan pemanah sebelum rnenjadi seorang faqih dan ulama'

Ia pemah berkata tentang dirinya, "Di dunia ini aku mencita-

eZlZ'Sl' dan AtImam AsySgfi'i fi Madzhabaihi

At Qadim wa Al Jadid hal' 28)'
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citakan dua hal, yaitu ilmu dan kepandaian melempar. Soal
kepandaian melempar, aku sanggup melempar tepat sasaran
serafus persen. Sedangkan dalam soal ilmu, aku seperti yang
kalian lihat."24

Ibunya menaruh perhatiafi yang besar dalam menjaga
nasab Asy-Syafi'i, sehingga ia memberitahu Asy-Syafi'i tentang
keluarganya agar nasabnya menjadi kuat. Ibunya sering
membawanya ke kabilahnya, yaitu Al Azdiyyah, karena khawatir
sekiranya Asy-Syafi'i melupakan asal-usulnya. Karena ifu ibunya
memilih untuk tinggal bersama fiereka, dan karena itulah ia
membawa Asy-Syafi'i hijrah ke Makkah dalam perjalanannya yang
terakhir. Ia tinggal di Mina. Asy-Syafi'i pemah berkata, "Aku lahir
di kalangan penduduk Yaman, lalu ibuku khawatir sekiranya
nasabku hilang sehingga ia berkata, 'Bergabungkan dengan
keluargamu agar kamu menjadi seperti mereka, karena aku takut
nasabmu kalah. Ibuku lantas menyiapkanku pergi ke Makkah, dan
aku pun pergi ke sana. Saat ifu aku berusia 12 tahun atau sekitar
ifu'."25

Cabang Keempat: Pemikahan dan Anak-Anak Imam
Asy-Syafi'i

Asy-Syafi'i menikah dengan Sayryidah Humaidah binti Nafi,
bin Uyainah bin Amr bin Utsman bin Affan di Makkah.
Pernikahannya berlangsung setelah wafahrya Imam Malik. Usianya
saat ifu mendekati 30 tahun. Selain itu Asy-Syafi'i luga memiliki
sahaya perempuan.

24 HR. Al Imam AsySgfi'i vn Manaqibuh (hal. 30) karya Imam Abu Muhammad
Abdurrahman bin Abu Hatim Ar-Razi.

2s lbid. $al.2l-221, dan Manaqib AsySpfi'il<arya lbnu Katsir (67).
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DariistrinyayangbernamaHumaidahitu'lmamAsy-Syafi'i
dikaruniai anak bernama Abu Utsman Muhammad Al Akbar yang

menjadiseorangqadhidikotaAleppo,sertaduaanakperempuan
yangbernamaFathimahdanZainab.Sedangkandarisahayanyaia
dikaruniai anak yang bernama Hasan bin Muhammad, tetapi anak

ini meninggal dunia saat masih kecll'26

Cabang Kelima: Wafatnya Imam Asy-Syafi'i

Ibnu Katsir melansir dengan sanadnya kepada Rabi" ia

berkata: Aku mendengar Asy-Syafi'i bercerita dalam sebuah syair,

"Jiwaku berhasrat Pergi ke Mair

Ataukah ke tempat sebelumrya, mahamah dan qafa4T

Demi Allah, tidaktah aku tahu apakah untuk kemenangan dan

keka5nat?8

Aku tergiing ke sana, ataukah aku tergiing ke kuburku'"

Asy-Syafi'iberkata,"DemiAllah,tidaklamasesudahitu'
akupunpergikeduatempattersebut.2gBeberapatahunsesudah
tinggal di Mesir, Imam Asy-Syafi'i menderita sakit kronis di akhir

huyut ,yu, dan akibat penyakitnya itu ia pun wafat'"

26 Lih. Manaqib N Imam AsySgfi'i karya Ar-Razi (hal' 17) dan Al Qadim wal

Jadid min Aqwal Al Imam AsySYfi'i fital' 57)'
'f ,-;;;#:;1!,^ii,":Ii-"i*,j;;;6;,sedangkank?,:,??h'^\?':-q,::tgi

.'; #:ffflXff ;il]il ;";"i;;;*J;;h;;;" Lh Mu khta r As h'sh i h a h hal

639-4541.
z8 Lih. Manaqib Al Imam AsySgfi'ikarya Ibnu Katsir hal. 251), dan sigr A',lam

An-Nubala' (l)/771;;'i-; svutt*"aii" Muhammad bin Ahmad bin Utsman

Adz-Dzahabi.- ---n 
in. Manaqib N Imam AsvSgfi'i (hal' 251)'



hnu Hajar melansir dengan sanad Hakim dari Muhammad
bin Abdullah bin AMul Hakam, "Asy-syafi'i terkena penyakit
basur (Hemorrhoid) hingga keadaan tubuhnya memburuk. Aku
mendengarnya berkata, 'Aku pemah melakukan kesalahan, dan
aku mengetahuinya'. Yang ia lmaksud adalah meninggarkan
fanatisme."3o

Al Hafizh Al Baihaqi melansir dengan sanadnya kepada
Rabi' Al Muradi tentang sakitnya Imam Asy-syafi'i. Ia berkata,
"Penyakitnya sangat parah, sehingga terkadang darah keluar dari
fubuhnya saat ia berkendara sehingga melumuri celana, kendaraan
dan sepafuDya."31

Penyakitrnya semakin parah hari demi hari hingga yunus
bin A'la, salah seorang muridnya di Mesir, berkata, ,,Aku tidak
pernah melihat seseorang yang menderita suafu penyakit seperti
yang diderita Asy-syafi'i. Ketika aku menemuinya, ia berkata
kepadaku, 'wahai Abu Musa, bacakan untukku ayat sesudah 120
dari surat Asli Imraan. Bacalah yang ringan, jangan berat-berat!'
Aku pun membacakan Al Qur'an padanya. Ketika aku bemiat
bangun, ia berkata, 'Jangan lupakan aku karena aku sedang
cemas'."32

Meskipun demikian, ia sangat sabar dan ikhlas demi
mencari ridha Allah, mengharap pahala-Nya, dan takut akan siksa-
Nya.

Ibnu Katsir melansir dari hnu Khuzaimah, ia berkata: Aku
mendengar Ismail bin Yahya Al Muzani berkata: Aku menemui
Muhammad bin Idris Asy-syafi'i dalam keadaan sakit menjelang

so Uh. Tawali At-Ta'gb(hat. 177).

11uh ManaqibAl Imam Asysyfi'ikarya Imam Al Hafizh Al Baihaqi (2/2gl).
32 Uh. Manaqib Al Imam AsySjnfi'il<arya hnu Katsir (2571.
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wafat. Aku bertanya, "Bagaimana keadaanmu pagi ini, wahai Abu

Abdullah?" Ia lantas mengangkat kepalanya dan berkata, "Pagi ini

aku akan pergi dari dunia dan meninggalkan saudara-saudara,

menemui akibat buruk perbuatanku, menjumpai Allah, meneguk

piala kematian. Demi Allah, aku tidak tahu apakah ruhku akan

pergi ke surga sehingga aku ucapkan selamat padanya, ataukah ia

akan pergi ke neraka sehingga aku ucapkan bela sungkawa

padanya." Kemudian ia menangis dan'membawakan sebuah syair,

"Ketika hatiku telah mengens, upa5nku telah terbatas

Kuiadikan harapan akan maaf-Mu sebagai tangga

sungguh besar dosa kurasakan, tapi ketika kubandingkan

Dengan maaf-Mu, wahai Tuhanku, maaf-Mu lebih besar.'83

Tanggal Wafat dan Pemakaman Imam AqrSyafi'i

Ibnu Katsir berkata: Rabi' berkata, "AsySyafi'i wafat pada

malam Jum'at sesudah Isya akhir setelah shalat Maghrib pada hari

terakhir bulan Rajab. Kami memakamkannya pada hari Jum'at.

Setelah kami pulang dari pemakamannya, kami melihat bulan sabit

Sya'ban tahun 204H."

Ibnu Katsir berkata, "Demikianlah pendapat banyak ulama

tentang tanggal wafatrya Asy-Syafi'i, yaitu tahun 204 H'"34

sernoga Allah merahmati Imam Asy-Syafi'i dengan rahmat

yang luas, dan semoga Allah meridhainya. Semoga Allah

33 lbid. (2531.
s lbid. (2601.

Seperti ini pula keterangan dalam Magaqib N Imam AsySgli'il+arya Al Hafizh Al

Baihaqi (z/Zgil dan Adai Asy-Sgfi'i ,,8 UanqiOrt, karya hnu Abi Hatim Ar-Razi

(74)



melimpahkan karunia pada Muhammad beserta keluarga dan para

sahabat beliau seluruhnya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta

alam.

Cabang Keenam: K"Ltu-..., Asy-Syafi'i dan
Pujian Para Imam kepadanya

Keutamaan-keutamaan Asy-Syafi'i nyaris tidak terhifung
jumlahnya. Ia mendapat pujian dari para gumnya, murid-muridnya,

dan selain mereka.

Abdurrahman bin Mahdi berkata, "Aku pernah mendengar

Malik berkata, 'Aku tidak pemah didatangi oleh seorang Quraisy
yang lebih ahli Fiqih daripada pemuda ini'. Yang ia maksud adalah

Asy-Syafi'i."ss

Muhammad bin Hasan berkata, "Jika para ahli hadits

berbicara pada suatu hari, maka ifu terjadi dengan lisan Asy-

Syafi'i." Maksudnya adalah ketika ia meletakkan fondasi bagi

tulisan-tulisannya. 35

Abu Tsaur berkata, "Abdurrahman bin Mahdi pemah

menulis surat kepada Asy-Syafi'i saat ia masih muda agar ia
menggubah sebuah kitab yang berisi makna-makna Al Qur'an,
menghimpun berita-berita yang diterima di dalamnya, hujjah ijma',

penjelasan tentang nasikh dan mansukh dari AI Qur'an dan

Sunnah. Menanggapi permintaan ini, Asy-Syafi'i pun menulis kitab

Ar-Risalah unfuknya. Setelah itu Abdurrahman berkata, 'Setiap

kali aku mengerjakan shalat, maka aku selalu mendoakan Asy-

Syafi'i'."s2

3s l-rh. Manaqib Al Imam AsySgfi'i karya hnu Katsir (hal. 139).
z6 lbid. (hal. 148).
37 lbid. (hal. 140).
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Murid-Murid Imam AsY-SYafi'i

Imam Ahmad berkata, "Asy-Syafi'i itu ibarat filosof dalam

empat bidang, yaitu bahasa, perbedaan ulama, makna dan

Fiqih."se

Ia juga berkata, "setiap orang yang memegang wadah tinta

dan pena pasti berhutang jasa kepada Asy-Syafi'i'"3e

Al Karabisyi berkata, "orang ini (maksudnya Asy-Syafi'i)

adalah rahmat dari Allah untuk umat Muhammad gp."+o

Az-Za'farani berkata, "Aku tidak pemah melihat orang

seperti Asy-Syafi'i; lebih mulia, lebih dermawan, lebih bertakwa

dan lebih alim."41

Rabi' berkata, "Asy-syafi'i membagi wakh-r malam menjadi

tiga bagian. Pada sepertiga malam pertama ia penulis, pada

sepertiga kedua ia tidur, dan pada sepertiga ketiga ia shalat."42

Topik Kedua: Kehidupan Keilmuan Imam Ary-Syafi'i

Poin ini terdiri dari tiga cabang, yaitu:

cabang pertama berbicara tentang perjalanan keilmuan

Asy-Syafi'i dan para syaikhnya. cabang kedua berbicara tentang

berbagai halaqah (kajian) ilmiah Asy-Syafi'i dan murid-muridnya'

38 Uh. Manaqib Al Imam AsySpfi'ilarya Al Baihaqi (2/47)'
3e tbid. (2/2551.
40 [ih. Manaqib Al Imam AsySyafi'i karya Ibnu Katsir (hal' 156)'
41 Uh. Manaqib Al Imam Aslt-Sgfi'i k1rya Al Baihaqi (2/2651'
42 tjh. Maiaqib AsySgfi,i, it4*tuUutr Al Allamiyryah hal. l27l karya lmam

Fakhruddin bin Abdullah Muhammad bin Umar Ar-Razi'
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Sedangkan cabang ketiga berbicara tentang karya-karya Imam

fuy-Syafi'i.

Cabang Pertama: Pe{alanan Keilmuan Asy-Syafi'i

Asy-Syafi'i menjelajahi hutan dan gurun pasir dengan

mengendarai unta dari safu negeri ke negeri lain untuk mencari

ilmu. Ia tidak merasa cukup dengan satu negeri dan madrasah

saja, melainkan ia berpindah-pindah dari satu negeri ke negeri lain

dan dari madrasah ke madrasah lain. Ia hijrah dari Ummul Qura ke

Madinah Rasulullah $, dan berpindah dari madrasah ahli riwayat

di Madinah ke madrasah ahli nalar di lrak. Seperti itulah ia

memasuki medan ilmu sebagai mujahid dari semua pintunya.

1. Asy-Syafi'i di Makkah a3

Asy-Syafi'i memulai kehidupan keilmuannya dari negeri

terbaik di muka bumi, yaifu Makkah Mukarramah; dan dari kitab

yang paling utama di muka bumi, yaitu Kitab Allah Al Qur'an Al

Karim. Ia menghafalnya sejak masih kecil, belum mencapai tujuh

tahun. Ia belajar Al Qur'an kepada Ismail bin Abdullah bin

Qasthanthin, syaikhnya penduduk Makkah pada zamannya.

Kemudian ia menghadiri berbagai majelis ulama, hafalan Hadits

dan kajian berbagai masalah. Asy-Syafi'i berkata, "Aku adalah

seorang anak yatim dan diasuh oleh ibuku. Beliau tidak memiliki

uang untuk diberikannya kepada gutu, tetapi guruku setuju

sekiranya aku menggantikannya setelah ia selesai mengajar.

Setelah aku mengkhatamkan Al Qur'an dan masuk masjid, aku

4s Lih. Manaqib Al Imam Asy$nft'' karya Ar-Razi hal. 70-88), Tawali At-Ta'sis
(hal. 63), Mufum N Udaba' (17/2841, dan Al Imam AsySgfi'i fi Madzhabaihi Al
Qadim wal Jadid hal. 321.
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bermajelis dengan para ulama. Aku menghafal Hadits dan

masalah-masalah Fiqih. Rumah kami di Makkah terletak di Khaif'

Aku sering mencari tulang unfuk menulis Hadits dan masalah-

masalah Fiqih. Kami memiliki perangkap hewan buruan yang telah

usang. Jika tulang-hrlang kami telah penuh, maka kami

melempamya ke dalam perangkap tersebut'"4

Ia pernah pergi ke suku Hudzail di pedalaman dan tinggal

di sana beberapa lama untuk belajar syair, sejarah Adab, dan

sastra. Ia belajar bahasa mereka karena mereka merupakan orang

Arab yang paling fasik. seperti itulah aktivitas Asy-Syafi'i selama

dua puluh tahun. Ia berkata, "Aku mempelajarinya hanya sebagai

sarana untuk memahami Fiqi[."4s

2- Peialanan Asy-Syafi'i ke Madinah

Asy-Syafi'i rahimahullah pergi ke Madinah untuk mengkaji

ilmu. Ia masuk madrasah Imam Darul Hijrah, yaifu Malik bin Anas'

Ia selalu mengikuti Imam Malik untuk mencari ilmu seperti

bayangannya hingga sang Imam wafat pada tahun t79 H' Ia

menjadi pengikut Imam Malik selama sekitar 10 tahun. Usianya

pada saat bertemu dengan Imam Malik belum lebih dari 13 tahun'

Asy-Syafi'i telah menjadi penghafal kitab Al Muwaththa' sebelum

menemui Imam Malik, lalu ia pun menimba ilmu dari Imam Malik

sebagaimana ia menimba ilmu dari para ulama Madinah lainnya.a5

Setelah wafatnya Imam Malik, Asy-Syafi'i pulang ke

Makkah dengan membawa hasil ilmu yang tiada duanya. Ia lantas

44 Lih. Adab AsySyli'i wa Manaqibuhl<aryaAr-Razi (hal' 24)'
4s Lih. ManuqiO AsySgfi'i karya hnu Katsir (hal. 72-73), Mujam Al Udaba'

(17/28+2851, dan Al Imam AsySyafi'i fi l(adzhabaihi Al Qadim wal Jadid(hal 33)'

46 Sihkan baca kisah p"rlulunun Asy-Syafi'i ke Madinah dalam Manaqib AErSgfi'i

karya Ibnu Katsir (hal. 771dan Mu'iam Al Udaba' (17/285-287'l'
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diberi jabatan mufti di Makkah Mukarramah lantaran

kemampuannya dan kekuatan ilmunya.

Orang yang Mengizinkannya Memberi Fatwa

Para fuqaha berbeda pendapat mengenai masalah ini. An-
Nawawi menyebutkan bahwa yang mengizinkannya memberi fatwa

adalah syaikhnya yang di Makkah, yaitu Abu Khalid Muslim bin
Khalid Az-Zanji, imam dan mufti penduduk Makkah. Usia Asy-

Syafi'i pada wakfu baru 15 tahun.47

Keterangan ini juga disampaikan oleh Al Hafizh Ibnu Katsir,

tetapi ia juga menyebutkan keterangan lain bahwa Asy-Syafi'i pada

saat itu berusia 18 tahun.as Pendapat lain mengatakan bahwa

yang mengizinkannya memberi fatwa adalah Imam Malik, dan

usianya saat ifu 15 tahun.4e

3. Perjalanan Asy-Syafi'i ke Yaman

Sebenarnya Imam Asy-Syafi'i dalam perjalanan ini
bertujuan unfuk mencari rezeki dan bekerja, tetapi Allah
menghendaki untuk menjadikannya seperti perjalanan-perjalanan

beliau yang lain; yaifu unfuk mengajar dan menyampaikan Hadits.

Jadi, Imam Asy-Syafi'i kembali ke Makkah setelah wafatnya Imam
Malik dalam keadaan miskin. Di sini ia mulai berpikir unfuk bekerja
guna memenuhi kebutuhannya agar ia tidak membufuhkan orang
lain. Pada wakfu ifu Allah menakdirkan gubernur Yaman
berkunjung ke Hijaz, lalu sebagian kerabat Asy-Syafi'i

47 Uh. Tahdzib Al Asma' wat Lughat(l/50-57).
4e Lih. Manaqib Asy-Sgfi'il<arya Ibnu Katsir hal.7475).
4e Lih. Al Buiairami Ali At Khathib (L/721l<arya Syaikh Sulaiman bin Muhammad

bin Umar Al Bujairami Asy-Syafi'i.
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menyarankan agar ia pergi ke Yaman bersama gubemur tersebut

supaya gubemur tersebut memberinya beberapa jabatan di sana. Ia

pun menjumpai gubemur tersebut. saat ifu Asy-Syafi'i tidak

memiliki biaya perjalanan sehingga ia menggadaikan rumahnya. Ia

pergi bersama sang gubernur ke Yaman.

Asy-Syafi'i berkisah, "Saat Imam Malik wafat, aku dalam

keadaan miskin. Kebetulan gubernur Yaman datang ke Madinah,

lalu sebagian orang Quraisy berbicara kepadanya agar aku ikut

bersamanya dan agar ia mempekerjakanku. Mereka memujiku di

hadapan gubernur tersebut. "5o

Asy-Syafi'i juga berkata, "lbuku tidak punya uang untuk

membiayai perjalananku sehingga aku menggadaikan sebuah

rumah. Ketika aku tiba di Yaman, aku pun bekerja untuk gubernur

tersebut."51

Dalam perjalanan ini Asy-Syafi'i juga membangun

kehidupan amaliahnya di samping sisi kehidupan ilmiahnya.

Meskipun ia sibuk bekerja, tetapi ia tetap meluangkan waktu untuk

mencari ilmu. Ia memanfaatkan keberadaannya di Yaman unfuk

belajar firasat kepada para ahlinya.

Sikap dan pandangan para ulama terhadap Asy-Syafi'i

dalam perjalanannya ke Yaman untuk memangku jabatan di

pemerintahan ini berbeda-beda. Di antara mereka ada yang

melihat hal tersebut sebagai bahaya bagi Asy-Syafi'i karena

khawatir ia akan tergoda dengan kekayaan atau tercengkeram oleh

sultan. Ini adalah pandangan syaikhnya seperti sufuan bin

5o Uh. Manaqib AsySyafi'ikaryaAr-Rgi (hal. 10).
5r Lih. Asyiyafi'ikanTa Syaikir Abu 6hrah (hal. 20), dan Al Imam AsySyafi'i fi

Madzhabaihi Al Qadim wal Jadid hal. 581-
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Uyainah. Ia mengadakan surat-menyurat dengan Asy-Syafi'i unfuk

menasihatinya tentang masalah ini.

Ada pula yang melihat bahwa keberadaan Asy-Syafi'i di

Yaman membawa kebaikan bagi mereka dan bagi penduduk

Yaman yang terzhalimi, karena tnereka melihat Asy-Syafi'i dengan

keadilan dan amanahnya akan menjadi pembela mereka, dan ia
akan memberikan hak kepada setiap yang berhak.

Ada pula yang melihat keberadaan Asy-Syafi'i di Yaman

sebagai bahaya bagi mereka dan kepentingan pribadi mereka,

seperti para pendengki dan orang-orang yang memiliki

kepentingan. Karena ifu mereka menciptakan berbagai makar

terhadap Asy-Syafi'i dan menuduhnya sebagai penganut Syi'ah. Ini

merupakan tuduhan paling berbahaya yang dihadapi Asy-Syafi'i

dalam hidupnya karena nyaris merenggut nyawanya seandainya

bukan karena kasih sayang dan perlindungan Allah. Hanya saja,

tuduhan ini juga membawa kebaikan baginya karena menjadi latar

belakang kedatangannya ke Baghdad untuk mempelajari Fiqih ahli

ra'w (nalar).

Asy-Syafi'i berkata, "Para pendengki membisikkan kepada

Ar-Rasyid. Saat itu di Yaman ada salah seorang panglima Ar-
Rasyid. Panglima ini penulis surat kepada Ar-Rasyid tentang

ancaman dari kelompok Syi'ah. Dalam suratnya ifu ia berkata,

'Mereka didukung oleh seseorang yang bemama Muhammad bin

Idris Asy-Syafi'i. Ia mampu berbuat dengan lisannya hal-hal yang

tidak sanggup dilakukan prajurit dengan pedangnya. Jika engkau

ingin Hijaz tetap dalam kekuasaanmu, maka bawalah mereka
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menghadapmu'. Ar-Rasyid lantas mengirimkan ufusan ke Yaman

untuk membawaku bersama para pengikut aliran Syi'ah ke Irak."52

4. Pe4alanan Asy-Syafi'i ke lrak

Perjalanan ini berbeda dari perjalanan-perjalanan

sebelumnya karena perjalanan ini atas dasar terpaksa. Asy-Syafi'i

dituduh mengikuti aliran Syi'ah sehingga ia dibawa ke Baghdad.

Peristiwa tersebut terjadi pada masa pemerintahan Khalifah Harun

Ar-Rasyid. Menurut informasi yang masyhur, peristiwa tersebut

terjadi pada tahun L84 H., dan pada saat itu Irak sedang

mencapai masa keemasan di berbagai bidang ilmu seperti Tafsir,

Hadits, Fiqih, sastra, Nahwu, Sharaf, ilmu alam, matematika, serta

ilmu-ilmu lain. Baghdad merupakan gudangnya ulama dari

kalangan ahli ra 1zr dan Hadits. Di antara ulamanya yang paling

masyhur adalah Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani, seorang

faqih Irak terbesar dan sahabat Abu Hanifah.

Asy-Syafi'i dibawa ke lrak karena dituduh membela

kelompok Syi'ah. Ia lantas dibawa menemui Khalifah yang saat ifu

di majelis Khalifah terdapat Muhammad bin Hasan. Setelah Harun

meminta diambilkan pedang dan memenggal leher para pengikut

Syi'ah, ia menoleh ke Asy-Syafi'i. Dalam kesempatan itu Asy-

Syafi'i berhasil mengalahkan l(halifah dengan kefasihan

bahasanya.

Asy-Syafi'i bercerita, "Kemudian aku berkata, 'Tunggu dulu,

wahai Amirul Mukminin!' Ia bertanya, 'Mengapa seperti itu?' Aku

menjawab, 'Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya kalian ini

adalah keturunan Abbas, dan dia adalah anaknya Ali. Kita ini

5z [-ih. Manaqib AsySpfi'i (hal. 11) &n Al Imam Asy-Syafi'i fi Madzhabaihi Al
Qadim wal Jadid hal. 60l.
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adalah bani Muththalib. Jadi, kalian anak Abbas melihat kami

sebagai saudara-saudara kalian, dan mereka melihat kami sebagai

budak-budak mereka'. Khalifah pun tercengang dengan ucapanku

itu, lalu ia duduk dan bertanya, 'Wahai Ibnu ldris, bagaimana

pengetahuanmu tentang Al Qurian?' Aku menjawab, 'Kamu ingin

bertanya tentang ilmu Al Qur'an yang mana?' Tentang

hafalannya? Aku telah menghafalnya, menjaganya dalam hatiku,

mengetahui waqaf dan permulaannya, nasikh dan mansukhtya,

ayat-ayat yang diturunkan pada malam dan siang hari, ayat-ayat

yang diturunkan saat Rasulullah 6$ sendiri dan saat bersama orang

lain, ayat yang ditujukan kepada umum tetapi maknanya khusus,

dan ayat yang difujukan kepada kalangan khusus tetapi maknanya

umum'. Ia lantas berkata kepadaku, 'Demi Allah, wahai Ibnu ldris,

engkau telah mendakwakan sebuah ilmu. Lalu, bagaimana

pengetahuarunu tentang perbintangan?' Aku menjawab, 'Aku

sangat mengerti bintang darat dan laut, yang di lembah dan di

gunung, sertia bintang-bintang lain yang wajib diketahui'. Ia

bertanya lagi, 'Lalu bagaimana pengetahuanmu tentang nasab

Arab?' Aku menjawab, 'Aku sangat mengetahui nasab orang-

orang dari golongan rendah dan bangsawan, nasabku dan nasab

Amirul Mukminin'. Ia berkata, 'Engkau telah mengaku memiliki

ilmu yang luas. Lalu, apakah engkau memiliki nasihat yang bisa

engkau sampaikan kepada Amirul Mukminin?' Aku lantas teringat

dengan nasihat Thawus Al Yamani, dan aku pun menasihatinya

dengan nasihat tersebut. Saat ia mendengar nasihatku, ia
menangis lalu ia menyuruh bawahannya untuk memberiku uang

lima puluh ribu dirham. Aku dibawa di atas kuda dan berkendara

di depannya. Belum sampai aku di pinfu gerbang, aku telah
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membagi-bagikan uang lima puluh ribu dirham itu kepada para

ajudan dan pengawal Amirul Mukminin."S3

Asy-Syafi'i di Madrasah Ahli Nalar

Sebelumnya telah disampaikan bahwa Asy-Syafi'i saat di

Makkah belajar kepada ulama Makkah yang paling masyhur.

setelah itu ia pergi ke Madinah, berjumpa dan belajar kepada

Imam Malik bin Anas. Ia telah menghafal Fiqih Maliki, mengetahui

Ushul dan dalil-dalilnya hingga menjadi salah satu tokoh madrasah

hadits kenamaan.

Ia juga berhasil melahap bidang sastra dan bahasa Arab

hingga menjadi hujjah di bidang tersebut dan menjadi tolok ukur

dalam mengapresiasi syair-syair Arab. Ahli bahasa kenamaan yang

bernama Al Ashma'is4 berkomentar tentang Asy-Syafi'i, "Aku

mengoreksi syair-syair Hudzail di hadapan seorang pemuda dari

Quraisy yang bernama Muhammad bin Idris Asy-Syafi'1."55

Setelah dibawa ke Irak, Asy-Syafi'i menghadapi suasana

ilmu baru yang belum pernah ia ketahui sebelumnya, karena fiqih

yang berkembang di Irak merupakan fiqih ahli nalar dengan warna

yang khas dan berbeda dari fiqih Madinah yang telah dikuasai oleh

Asy-Syafi'i, yaitu fiqih yang bersandar pada riwayat dan hadits.

Fiqih Imam Abu Hanifah di Irak tersebar berkat jasa dua sahabat

Imam, yaitu Abu Yusuf yang pernah menjadi qadhi di masa

s3 Lih. Mujam Al Udaba' (L7/288\ dan Al Imam AsyS5mfi'i fi Madzhabaihi Al
Qadim wal Jadid hal. 63-65).

54 Ia adalah Abu Sa'id Abdul Malik bin Qarib bin Ali bin Ashma' Al Ashma'i,
periwayat Arab, salah seorang imam bahasa. Ia lahir pada tahun 122 H. dan wafat

pada tahun 2L6 H.la lahir dan wafat di $shrah. Lih. Sipr A'lam An-Nubala' hal.
175-776) dan Al A'lam14/762],.

s5 Lih. Mujam At udaba'(17/2991.
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pemerintahan Ar-Rasyid, dan Imam Muhammad bin Hasan Asy-

Syaibani yang membukukan madzhab Imam Abu Hanifah dan

menulis berbagai kitab tentangnya. Madzhab ini bertumpu pada

dirayah (pemahaman nash), nalar dan qlyas. Karena ifu ia dikenal

dengan madzhab ahli ra yr (nala$.

Asy-Syafi'i dengan anfusiasmenya yang besar dan dengan

bekal Fiqih Makkah, Madinah dan Yaman-nya memanfaatkan

kesempatan ini. Ia pun bergabung dengan madrasah, mengikuti

majelis-majelisnya, dan bersahabat dengan fuqahanya. Di antara

tokoh yang paling menonjol di antara mereka adalah Imam

Muhammad bin Hasan, karena Asy-Syafi'i tidak sempat bertemu

dengan Abu Yusuf yang telah wafat 2 tahun sebelum

kedatangannya ke Baghdad.

Asy-Syafi'i berkata, "Aku mempelajari hampir seluruh fiqih

yang disampaikan oleh Muhammad bin Hasan."56

Dengan cepat Asy-Syafi'i menguasai fiqih ahli nalar hingga

ia mencermati masalah-masalahnya yang pelik. Ia juga mengutip

kitab-kitabnya dengan cerdas. Ia juga sering berdiskusi dan

berdebat dengan murid-murid hnu Hasan karena sebenamya Asy-

Syafi'i sejalan dengan fikih ahli hadits. Ia menolak pendapat

mereka dalam mengedepankan qiyas daripada khabar perorangan

karena hal ifu tidak sesuai dengan syarat-syarat yang mereka

letakkan. Ia juga mendebat mereka dalam masalah-masalah

ghashab (mengambil hak orang lain tanpa seizinnya).s7

Dengan demikian Asy-Syafi'i mampu menggabungkan

antara fikih madzhab hadits dan fikih madzhab nalar. Dari sini

56 Uh. Adab Asy-Syafi'i wa Manaqibuhul<aryaAr-Razi (hal. 33).
57 Lih. Al Imam AsyS5nfi'i fi Madzhabaihi Al Qadim wal Jadidhal.26l.
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kejeniusannya tampak nyata, dan ia pun menghasilkan

madzhabnya baru dan berdiri sendiri.

Ibnu Hajar berkata, "Pemuncak fikih di Madinah adalah

Malik bin Anas. Asy-Syafi'i pun pergi unfuk menemuinya, menjadi

pengikutnya, dan mengambil ilmunya. Sedangkan pemuncak fikih

di lrak adalah Abu Hanifah. Asy-Syafi'i lantas mengambil ilmunya

dari sahabatnya yang bemama Muhammad bin Hasan. seluruh

kitab yang disalinnya itu telah dibacanya di hadapan Muhammad

bin Hasan. Dengan demikian, ia berhasil menghimpun ilmu ulama

nalar dan ulama hadits. Setelah itu ia mengolahnya hingga berhasil

mengokohkan Ushul dan kaidah, menjadikan pihak yang setuju

dan yang menentang tunduk kepadanya, dan namanya pun

melambung tinggi. Akhimya, ia pun mencapai derajat seperti yang

kita saksikan."58

Guru Imam Asy-Syafi'i

Sebelumnya telah disebutkan bahwa Imam Asy-Syafi'i

belajar di Makkah, Madinah, Yaman dan Irak. Karena itu jumlah

syaikh tempatnya berguru di bidang fikih dan Hadits itu mencapai

79 orang sebagaimana perhitungan Al Hafizh Ibnu Hajar

dalamnya yang berjudul Tawali At-Ta'sis. 5e Ia menyebutkan

nama-nama mereka sesuai huruf Hijaiyah, tetapi mereka dapat

diklasifikasi menjadi empat kelompok, yaitu:

Kelompok pertama adalah guru-gurunya Asy-Syafi'i di

Makkah. Di antara gurunya yang paling menonjol adalah Sufuan

bin uyainah Al Hilali Al Makki,5o Muslim bin Khalid Az-zanji,61

* Ut. Tawali At-Ta 'sis(hal. 73).
5e lbid. hat.52-711.
50 Lih. Tawali At-Ta'srs (hal. 64).
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Sa'id bin Salim Al Qaddah,62 Dawud bin Abdurrahman Al
Aththar,63 dan Abdul Majid bin Abdul Azizbln Rawwad.6a

Kelompok kedua adalah guru-gurunya Asy-Syafi'i di

Madinah. Asy-Syafi'i belajar dari banyak ulama Madinah, dan yang

paling masyhur adalah Imam Malik bin Anas-imamnya Darul

Hijrah. Ia juga belajar kepada hrahim bin Abu Yahya,65 Abdul

Ia adalah Sufyan bin Uyainah bin Abu Imran Maimun Al Hilali Abu Muhammad Al
Kufi, muhaddits Makkah, lahir di Kufah pada tahun 107 H. dan tinggal di Makkah. Ia
seorang penghapal hadits dan periwayat tepercaya serta luas ilmunya.

Asy-Syafi'i berkomentar tentangnya, "Seandainya bukan karena Malik dan Sufuan,

hilanglah ilmu Hijaz."
l.jh. Sjmdza ra t Adz-Dzaha b ( 1/354355) dan Tahdzi b Al Kamal (\L / L7 7 -L7 81.
61 Lih. Tawali At-Ta 's3 (hal. 70).
Ia adalah Abu Khalid Al Makhzumi, syaikhnya penduduk Makkah Mukarramah. Ia

seorang ahli fikih, zuhud, tidak pemah berhenti puasa. Ia berasal dari Syam, dan Az-
Zanji adalah gelamya. Ia wafat di Makkah pada tahun 180 H. pada masa
pemerintahan Harun Ar-Rasyid. Ia sering keliru dan salah.

l.jh. Tahdzib At-Tahdzib (10.128), Tahdzib Al Kamal (27,/508-509), dan Al A'lam
17/2221.

62 l-ih. Tawali At-Ta 'srb (hal. 64).
Ia adalah Sa'id bin Salim Al Qaddah Abu Utsman Al Khurasani Al Makki. Ia

meriwayatkan hadits dari hnu Juraij dan menjadi sumber riwayat bagi AsySyrafi'i.
Tahun wafatnya berdekatan dengan tahun wafatrya Sufyan bin Uyainah, yaitu pada
sekitar tahun 190 H.

l.jh. SigrA'lam An-Nubala' (9/319-320\ dan Tahdzib Al Kamal(10/4541.
63 lih. Tawali At-Ta 'sis (hal. 64).
Ia adalah Abdurrahman Al Aththar Abu Sulaiman Al Makki. Ia lahir pada tahun

100 H. Ia mengoleksi banyak hadits dan dinilat biqah oleh Ibnu Ma'in. Ia wafat di
MaLkah pada tahun L74H.

l-jh. Ath-Thabaqat Al Kubm karya hnu Sa'd (5/4981 dan Tahdzib Al Kamal
(8/4L3-4761.

64 Lih. Tawali At-Ta'sis (hal. 67).
Ia adalah Abu Abdul Hamid Al Mah:ki. Ia mengoleksi banyak hadits tetapi ia dinilai

lemah oleh para ahli Hadits karena ia pengikut Murji'ah ekstrem. Ia wafat pada tahun
206H.

Lih. Ath-Thabaqat N Kubra karya Ibnu Sa'id (5,2500) dan Si5nr A'lam An-Nubala'
(9/43+436).

65 Uh. Tawali At-Ta 'g:s(hal. 62).
Ia adalah lbrahim bin Muhammad bin Abu Yahya Abu Ishaq, mantan sahaya

fulam. Ia lahir pada bilangan tahun 100 H. Ia dituduh sebagai pengikut paham
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Aziz Ad-Darawardi,66 Ibrahim bin Sa'd Al Anshari,5T Muhammad

bin Ismail bin Abu Fudail,68 dan Abdullah bin Nafi' Ash-sha'igh.
69

Kelompok ketiga adalah guru-gurunya Asy-Syafi'i di

Yaman. Di antara gurunya yang paling masyhur di Yaman adalah

Abu Ayyub Mutharraf bin Mazin,7o Hisyam bin Yusuf,71 Umar bin

Abu Salamah,Tz dan Yahya bin Hassan At-Tinnisi'73

Qadariyyah, syi'ah, dan berbohong. Ia mengoleksi banyak hadits, tetapi riwayatnya

ditinggalkan dan tidak ditulis. Ia wafat di Madinah pada tahun 184 H'
Lji. etn-rnubaqat Al Kubra karya hnu sa'd (5/4251dan Sigr A'lam An-Nubala'

(8/450-4541.
66 Lih. Tawali At-Ta 'sis (hal. 67).

Ia adalah Abu Muhammad Abdul Aziz bin Muhammad bin ubaid Ad-Darawardi. Ia

berasal dari Darawardi, sebuah desa di Khurasan. Pendapat lain mengatakan ia berasal

dari Ashbihan. Ia tinggal dan wafat di Madinah pada tahun 187 H. Ia banyak

mengoleksi hadits tetapi ia juga banyak keliru.

:.1n. e*-n ubaqat Al Kubra karya lbnu Sa'd (5/424) dan Siyar A'lam An-Nubala'

(8/366-369\.
67 Lih. Tavmli At-Ta'srs (hal. 62).

Ia adalah Abu Ishaq lbrahim bin sa'd bin lbrahim bin Abdunahman Al Madani Az-

Zuhri, seorang tabi'-tabi'in. Ia lahir pada tahun 108 H. Ia menyimak dari ayahnya dan

merupakan periwayat yang tsiqah dan memiliki banyak koleksi hadits. Haditsnya

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Ia menetap di Baghdad dan meniabat

sebagai pengelola Baitul Mal di masa pemerintahan Harun Ar-Rasyid. Ia wafat pada

tahun 183 H. atau 184 H. pada usia 75 tahun.

Lih. siyar Alam An-Nubata ' (8,/304-3081, dan Tahdzib Al Kamal(L/88-93).
6s Lih. Tawali At-Ta'gs (hal. 69).

Ia adalah Muhammad bin Ismail bin Muslim bin Abu Fudaik. Namanya disebutkan

oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqaf. Ia wafat di Madinah pada tahun 199 H. Namun

menurut Al Bukhari ia wafat pada tahun 200 H.

Lih. si5nr A'lam An-Nubala' (9/486-487\, dan Ath-Thabaqat Al Kubra karya Ibnu

Sa'd (5/437).
6e Lih. Tawali At-Ta'srb (hal. 65).

Ia adalah Abu Muhammad Abdullah bin Nafi' Ash-sha'igh mantan sahaya Bani

Makhzum. Ia berguru kepada Malik bin Anas, dan wafat di Madinah pada bulan

Ramadhan tahun 205 H.
Lih. Ath-Thabaqat Al Kubra karya Ibnu Sa'd (5/438).
7o Lih. Tawali At-Ta'sis (hal. 70). J
Ia adalah Abu Alyub Mutharraf bin Ma;n Ash-shan'ani. Ia menjabat sebagai qadhi

di Shana'a dan wafat pada akhir-akhir kekhalifahan Harun Ar-Rasyid. Harun sendiri



Cabang Kedua: Halaqah Asy-Syafi'i dan Murid-
Muridnya

Halaqah atau kajian Asy-Syafi'i dapat terbagi menjadi tiga,
yaitu:

Pertama,halaqah di Maktrah, yaitu di Masjid Al Haram.

Kedua, halaqah di Baghdad, yaitu di Masjid Baghdad.

Ketiga, halaqah di Mesir, yaitu di Masjid Fusthath.

Pertama: Halaqah Asy-Syafi'i di Makkah

Imam Asy-Syafi'i mulai mengajar dari tempat ia belajar
ilmu, yaitu di Makkah Ummul Qura, sepulangnya dari Baghdad
pada tahun 189 H. menyusul wafatnya syaikhnya dari Baghdad,
yaitu Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani.

Imam Asy-Syafi'i datang ke Makkah dengan membawa ilmu
yang luas dari dua madrasah di zamannya, yaitu madrasah ahli
riwayat dan madrasah ahli dirayat. Karena ifu ia mengadakan

wafat pada tahun 193 H. Mutharrif wafat di Raqqah, tetapi pendapat lain mengatakan
di Manbij.

Lih. Wafayat Al A'gn (5/209-2lll.
7r Lih. Tawali At-Ta 'gb (hal. 70).
Ia adalah Abu Abdurrahman His5nm bin Yusuf Ash-Shan'ani. Ia pemah menjabat

qadhi di Yaman. Ia wafat pada tahun 797 H. di Yaman.
Lih. Ath-Thabaqat Al Kubra karya lbnu Sa'd (5/548) dan Sipr A'lam An-Nubala'

(9/580-581).
72 Lih. Tawali At-Ta 'sis (hal. 68).
Ia adalah Abu Hafsh Umar bin Abdurrahman bin Auf Al Faqih. Ia banyak

meriwayatkan hadits dari ayahnya. Ia wafat pada tahun 133 H. karena dibunuh oleh
Abdullah bin Ali, pamannya As-Saffah.

Uh. SigrA'lam An-Nubala '(6/133-134) dan Tahdzib N Kanal(2L/4251.
73 L:h. Taumli At-Ta'sris (hal. 70).
Ia adalah Abu Zakariya Yahya bin Hagran Al Bakri. Ia lahir pada tahun 7M H.

dan wafat pada tahun 208 H. di Mesir.
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halaqah untuk mengajari di Masjid Al Haram, yaitu di pelataran

Zamzam menghadap ke Mizab Ka'bah. Bidang yang banyak ia

bahas dalam halaqah ini adalah Ushul dan kulli5ryaf(perkara-perkara

universal). Dari sinilah ia membangun madzhabnya di atas pondasi

yang kokoh dan kuat, sesuai dengan riwayat yang shahih dan nalar

yang sehat. Dengan demikian, Asy-Syafi'i secara tokoh fikih yang

berdiri sendiri dari pihak lain setelah sebelumnya ia termasuk

sahabat Malik dan pembela madzhab ahli Hadits dalam

menghadapi ahli nalar.

Halaqah Imam Asy-Syafi'i di Masjid Al Haram pun menjadi

masyhur dan mengalahkan halaqah-halaqah lain. Halaqahnya itu

pun dihadiri oleh banyak ulama untuk mendengarkan uraiannya

dan gagasan-gagasan barunya.74

Ibnu Abi Hatim Ar-Razi melansir dengan sanadnya dari

Ishaq bin Rahawaih, bahwa ia berkata: saat kami berada di

Makkah, Asy-Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal juga di sana' Ahmad

bin Hanbal lantas berkata kepadaku, "Wahai Abu Ya'qub!

Hadirilah majelisnya orang ini-maksudnya Asy-Syafi'i." Aku

bertanya, "Apa yang aku lakukan padanya sedangkan usianya

mendekati usia kami? Apakah aku harus meninggalkan Ibnu

Uyainah Al Maqburi?"7s Ia menjawab, "Celaka kau! Orang ifu

tidak akan terlewatkan ilmunya, sedangkan orang ini bisa

terlewatkan ilmunya." Aku lantas menghadiri majelisnya Asy-

Syafi'1."2s

74 Lih. AsySgfi'i Hayatuhu wa Ashruhu karya Muhammad Abu Zahrah hal. 125-

LZZ), At Uai*na ita Madzhab Al Imam Asy=Sgfi'i hal. 79-116) karya Dr. Akram

Yusuf Umar Al Qawasimi.
75 Ia adalah Abu Sa'd Sa'id bin Abu Sa'id Kaisan Al-Laitsi Al Maqburi. Ia tinggal di

pemakaman Baqi', seorang tabi'in. Haditlnya dilansir dalam Ash-Shahih. Ia seorang

perempuan yang jujur, tepercaya dan muh5. Ia wafat pada tahun 125 H'- 
76 Ln. Adab Asysyafi'i wa ManaqibuhL<arya Ibnu Abi Hatim Ar-Razi (hal. 43).
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Kedua: Halaqah Asy-Syafi'i di Masiid Baghdad

Asy-Syafi'i datang ke Baghdad untuk kedudukan kalinya

pada tahun 195 H. pada masa khalifah Abbasiyyah, yaitu Harun

Ar-Rasyid, setelah Asy-Syafi'i menghabiskan waktu 6 tahun di

Makkah untuk mengajar fikih, rfleletakkan Ushul dan membangun

kaidah. Kedatangannya kali ini berbeda dari kedatangannya yang

pertama ke Baghdad pada tahun 184 H., karena kali ini ia datang

dalam keadaan bebas dan sebagai seorang imam mujtahid dengan

madzhab yang berdiri sendiri. Sedangkan kedatangannya yang

pertama, Asy-Syafi'i datang dalam keadaan terikat dan tertuduh

sebagai penganut Syi'ah.

Asy-Syafi'i memilih untuk menyebarkan ilmu dan

madzhabnya di Baghdad, bukan di kota-kota lain karena Baghdad

merupakan kota ilmu dan ulama serta menjadi ibukota

kekhalifahan dan dipenuhi dengan banyak ulama, fuqaha dan ahli

hadits serta para sastrawan dengan beragam orientasi, baik Sunni,

Syi'ah atau Mu'tazilah. Ada banyak sekali pejabat, sastrawan dan

penyair yang berdatangan ke Baghdad. Dinamika keilmuan di sana

berkembang dengan cepat. Diskusi dan debat berlangsung di

masjid-masjid. Berbagai literatur tersedia di perpustakaan-

perpustakaannya. Perpustakaan Baitul Hikmah di Baghdad telah

menjadi kiblat para pencari ilmu karena memiliki koleksi kitab-kitab

yang berharga. Tidak diragukan bahwa Baghdad merupakan pusat

pembukuan ilmu-ilmu pada masa itu.77

Asy-Syafi'i mengadakan halaqah untuk mengajarkan

ilmunya di Masjid Al Gharbi Al lhbir yang dibangun oleh Khalifah

77 l:h. Al Bidayah Wan-Nhayah (1/10) karya Abu Fida' Al Hafizh Imaduddin

Ismail bin Umar bin Katsir, dan N Madkhal ila Madzhab Al Imam AsySpfi'iQtal. 88).
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Abbasi, yaitu Abu Ja'far Al Manshur. Masjid tersebut dipenuhi

dengan halaqah-halaqah ilmu, fikih dan hadits.

Al Baihaqi melansir dengan sanadnya kepada Abu Fadhl

Az-Zajjaj,78 bahwa ia berkata, "Ketika Asy-Syafi'i tiba di Baghdad,

di masjid tersebut ada sekitar 40 sampai 50 halaqah. Tetapi

setelah Asy-Syafi'i masuk Baghdad, ia senantiasa duduk di satr-t

halaqah dengan serta menyampaikan kepada mereka. argumen

dari Al Qur'an dan sunnah. sedangkan yang lain menyampaikan

pendapat para sahabat mereka. Akhimya tidak tersisa satu

halaqah pun di masjid tersebut selain halaqah Asy-Syafi'i."7e

Halaqah Asy-Syafi'i termasuk halaqah terbaik. Ia dihadiri

oleh berbagai kelompok ulama.

Al Karabisi berkata, "Aku tidak pemah melihat suatu

majelis yang lebih baik daripada majelisnya Asy-Syafi',i. Malelisnya

itu dihadiri oleh para ahli hadits, fikih, dan syair, serta para ahli

bahasa. Semuanya belajar darinya. "80

Asy-Syafi'i memulai halaqahnya dengan menyampaikan

ushul dan sumber-sumber fikihnya, serta menjawab pertanyaan

para hadirin dengan menggunakan Ushul dan kaidah universal

tersebut. Biasanya ia memaparkan pendapat para fuqaha yang

sezaman dengannya serta pendapat para sahabat dan tabi'in.

Setelah menyampaikan Ushul dan kaidah yang ia terima, ia

melakukan tarjih di antara pendapat-pendapat tersebut dengan

mengeluarkan sahr pendapat baru yang sesuai dengan kaidah-

kaidah universalnya.

78 Saya tidak menemukan biografinya setelah mencarinya di sejumlah kitab

biografi.-,, 
uh. Manaqib Al Imam AsySyafirhat 160-161).

80 Lih. Manaqib AsySyaf i karya Al Baihaqi (L/2261.
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Asy-Syafi'i dalam halaqah ini juga menerangkan perbedaan

yang terjadi di antara sebagian sahabat seperti perbedaan antara

Ali dan Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan Zaid bin Tsabit. Ia

menjelaskan sebab-sebab perbedaan mereka. Ia juga menyinggung

perbedaan Abu Hanifah denqan Ibnu Abi Laila yang dikenal

dengan istilah lkhtilaf N haqiyyain (perbedaan dua ulama lrak). Asy-

Syafi'i sendiri penulis masalah ini dalam sebuah kitab yang

diberinya judul yang sama. Ia melangsungkan halaqahnya itu

selama dua tahun hingga ia berhasil mendirikan madzhab

lamanya.sl

Asy-Syafi'i antara Makkah dan lrak8z

Imam Asy-Syafi'i kembali lagi ke Makkah pada tahun 197

H. setelah menghabiskan waktu 2 tahun di Baghdad dan

menanam madzhab lamanya di sana. Kali ini ia tinggal di Makkah

sebentar, lalu kembali lagi ke Baghdad pada tahun 198 H. Hanya

saja, kali ini Asy-Syafi'i hanya sebentar di Baghdad, yaifu kurang

dari sahr tahun. Setelah itu ia berpikir untuk pergi ke Mesir. Maka,

ia pun pergi ke Mesir melewati Syam pada tahun 199 H.

Para ulama menyebutkan sebab-sebab Asy-Syafi'i hanya

tinggal sebentar di Baghdad pada kedatangannya kali ini, serta

pilihannya terhadap bumi Kinanah (Mesir) untuk dijadikannya

tempat tinggal.

ar Lih. AsySSnf|i Ha5atuhu wa Ashruhu karya Syaikh Abu Zahrah (hal. 128), dan

Al Madldzal ila Madzhab Al Imam Asy-Sgfi1(hal. 91).
e2 Lih. Tahdab Al Asma' wal-Lughat(7/481, Al Intiqa' fi Fadhail Al A'immah

Ats-Tnlatsah Al Fuqaha' Malik bin Anas Al Ashbahi Al Madani wa Muhammad bin

Idns AsySgfi',i Al Muthatlabi wa Abu Hanifah Nu'man bin Tsabit Al Kuli (hal. 177)

karya Imam Al Hafizh Abu Umar Yusuf bin Abdul Barr Al Andalusi.
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Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa penyebab

perpindahan Asy-Syafi'i ke Mesir adalah karena persahabatannya

dengan gubernur Abbasiyyah, yaitu Abbas bin Abdullah bin Abbas

bin Musa bin Abdullah bin Abbas. Ia meminta Asy-Syafi'i untuk

mendampinginya, dan Asy-Syafi'i pun berkenan mendampinginya.

Abbas ini merupakan pengganti ayahnya yang bernama Abdullah

sebagai gubernur Mesir.

Ada pula yang menyebutkan bahwa penyebab

perpindahannya ke Mesir adalah karena penyebaran madzhabnya

tidak menunai keberhasilan yang besar di Irak karena bersaing

dengan madzhab Hanafi yang telah lebih dahulu memiliki

kekuasaan dan kekuatan. Karena ifu Asy-Syafi'i pindah ke Mesir.

Ada pula yang melihat bahwa penyebabnya adalah

buruknya situasi politik pada masa pemerintahan Al Makmun,

yaitu mulai tahun 198 H. hingga zLB H. Pemerintahannya lebih

didominasi oleh unsur Persia daripada unsur Arab lantaran

kedekatan kelompok Mu'tazilah dan para ahli Kalam dengan

Khalifah karena dialah yang membawa pemikiran filsafat dan ilmu

Kalam. Karena itu Asy-Syafi'i lari ke Mesir karena khawatir akan

lingkungan yang dikuasai oleh pemikiran ini.

Ada pula yang melihat bahwa penyebab kepergian Asy-

Syafi'i ke Mesir adalah untuk mencari murid-murid yang kapabel

agar mereka mampu membawa perbendaharaan ilmu yang

dimilikinya dan gagasannya. Juga karena Asy-Syafi'i gemar untuk

menelaah, tidak merasa cukup dengan ilmu yang ia miliki.

f- -l 
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Asy-Syafi'i di Mesir

Imam Asy-Syafi'i berangkat ke Mesir pada tahun 199 H.

Pendapat lain mengatakan tahun 200 H. An-Nawawi berkata,

"Kalau tidak salah, ia tiba pada akhir tahun 199 H. dengan

menggabungkan dua riwayat yang ada. Ada pula yang mengatakan

tahun 201 H. Selama di Mesir ia tinggal di rumah paman-

pamannya demi meneladani Rasulullah $ ketika tiba di Madinah,

yaitu tinggal di rumah paman-paman beliau."83

Asy-Syafi'i tiba di Mesir dalam keadaan penduduknya

terbagi menjadi dua kelompok. Satu kelompok mengikuti madzhab

Malik, sedangkan kelompok lain mengikuti madzhab Abu Hanifah.

Asy-Syafi'i datang dengan membawa sesuafu yang baru sehingga

mereka melupakan wudhu Abdul Wahhab yang lama.

Rabi' berkata, "Demi Allah, ia melakukan hal itu ketika

masuk Mesitsa, dan ia tinggal bersama merasa selama sekitar 4
tahun hingga ia wafat."

Halaqah Asy-Syafi'i di Masjid Fusthath 85

Asy-Syafi'i memulai kegiatan ilmiahnya dari masjid Fusthath

atau yang pada hari ini dikenal dengan nama Masjid Amr bin Ash.

Ada banyak penduduk Mesir yang beralih kepada madzhabnya

lantaran keahliannya di bidang bahasa Arab, nasabnya sebagai

8e Uh. Manaqib AsySpfi'i karya Al Baihaqi (L/2391 dan Tawali At-Ta'sis$leil.
1521.

84 Uh. Manaqib AsySpfi,i karya Al Baihaqi (l/Zg8l, dan Tawali Af-7"a'sr (hal.

Ls2).
85 Kata fustath berarti rumah atau tenda yang terbuat dari bulu. Ini adalah nama

lain dari Mesir. Pada mulanya ia bemama Yunah, lalu umat Islam menyebutnya

Fusthath karena mereka berkata, "lni adalah fusthath dan tempat berkumpulnya

kaum." Lrh. Futuh Al Buldan (hal. 219) karya Abu Hasan Al Baladzari dan Mukhtar
Ash-Shihah (hal. 305).
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orang Quraisy, kefasihannya, dan kekuatan hujjahnya. Ada banyak
pengikut Malik dan Abu Hanifah yang berpindah kepada

madzhabnya hingga sebagian dari mereka ada yang mendoakan

celaka untuknya lantaran takut sekiranya ilmu Imam Malik hilang

dari Mesir.

Ibnu Katsir menuturkan dari Rabi', ia berkata: Aku
mendengar Asyhab bin Abdul Aziz mendoakan celaka atas Asy-

Syafi'i di dalam sujudnya. Ia berkata, "Ya Allah, matikanlah Asy-

Syafi'i. Jika tidak, niscaya ilmu malik akan hilang."

Ketika doanya itu sampai kepada Asy-Syafi'i, ia tersenyum

lalu menggubah syair:

"Orang-orang berhamp aku mati. IGlau pun aku mati

Ifu adalah jalan, aku bukan safu-safun5n orang di dalamnya.

Katakan kepda 5ang mazginginkan perselisihan Snng telah lalu

Berskpkh unfuk menghadapi perselisihan tnng sana

Sepertin5n mereka sudah tahu, andai pengetahuan berguna bagi mereka

Kalau pun aku mati, Snng mendakan celaka atasku pun tiada kekal."

Ibnu Katsir meriwayatkan: Asy-Syafi'i wafat, dan tidak lebih

dari L7 hari sesudahnya Asyhab pun wafat. Semoga Allah

merahmati keduanya.ss

Asy-Syafi'i shalat Shubuh di masjid kemudian pergi ki,

halaqahnya unfuk mengajar. Halaqahnya termasuk halaqah

terbaik, dihadiri oleh kalangan khusus dan awam, serta dihadiri

oleh berbagai kelompok pencari ilmu.

86 Lih. Manaqib Al Imam AsySpfi'il+arya hnu Katsir (hal. 252-2531.
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Imam Rabi' bin Sulaiman berkata, "Asy-Syafi'i duduk di

halaqahnya sesudah shalat Shubuh, lalu ia didatangi oleh para ahli

Al Qur'an. Ketika matahari telah terbit, maka mereka beranjak,

lalu datanglah para ahli Hadits unfuk bertanya kepadanya tentang

penafsiran dan makna hadits. t{etika matahari telah naik tinggi,

mereka pergi lalu dilanjutkan dengan diskusi. Ketika wakfu Dhuha

telah pergi, maka mereka semua pergi. Setelah itu datanglah para

ahli bahasa, Arudh (ilmu tentang komposisi syair), Nahwu dan

syair. Mereka tidak beranjak hingga mendekati tengah siang, lalu

mereka pun pergi."87

Asy-Syafi'i di Mesir dan Madzhab Barunya

Asy-Syafi'i selama di Mesir melakukan koreksi terhadap

sebagian pendapat dan fatwanya yang telah di kemukakan di

Baghdad atau yang dikenal dengan madzhab lama. Perubahan

zaman, tempat dan tradisi saat kedatangannya ke Mesir serta

perolehannya terhadap dalil-dalil baru menjadi penyebab utama

dalam mendirikan madzhab barunya ifu.

Prof. Muhammad Abu Zahrah berkata, "Selama di Mesir

Asy-Syafi'i melihat apa yang tidak ia lihat sebelumnya. Di sana ia

melihat berbagai tradisi, peradaban, dan jejak para tabi'in sehingga

ia mengajarkan pendapat-pendapat lamanya sesuai dengan

pengalaman-pengalaman yang ia alami dan serta negeri tempat

tinggalnya. Karena itu ia menulis kitab Ar-Risalah di bidang Ushul

sebagai kitab baru dengan melakukan penambahan dan

pengurangan, tetapi ia tetap mempertahankan inti dari kitab .4r-

Risalah yang lama. Ia mengajarkan pendapat-pendapatnya di

bidang furu' lperkara-perkara cabang), serta beralih dari sebagian

87 Lih. Manaqib AsySgfi'i karya Ar-Razi (hal. 138).
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pendapatnya kepada pendapat baru yang tidak ia kemukakan

sebelumnya. Dengan demikian, ia telah meninggalkan pendapat

lama dan menemukan pefunjuk tentang pendapat yang baru. Ada

kalanya ia bimbang antara pendapat lama dan pendapat baru, lalu

ia menyebutkan dua pendapat sekaligus tanpa mengoreksi salah

satunya."88

Mengenai adaptasi fikih baru dalam madzhab Asy-Syafi'i

yang muncul dalam karya-karya Mesir-nya, Al Hafizh Al Baihaqi

dan Ibnu Abi Hatim melansir dengan sanad keduanya kepada Ibnu

Warah,se ia berkata, "Aku pemah bertanya kepada Ahmad bin

Hanbal, 'Mana yang lebih Anda sukai di antara kitab-kitab Asy-

Syafi'i; apakah yang ada di Irak atau yang ada di Mesir?' Ia

menjawab, Ikutilah kitab-kitab yang dikarangnya di Mesir karena ia

menulis kitab-kitab di lrak tanpa pengukuhan, kemudian ia pergi

ke Mesir dan melakukan pengukuhan terhadap pendapat-

pendapatnya'. "90

Murid-Murid Ary-Syafi' i

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa Imam Asy-Syafi'i

memiliki halaqah-halaqah ilmiah di tiga tempat, yaitu Makkah,

Baghdad dan Mesir. Dari sini saya dapat membagi murid-muridnya

menjadi tiga kelompok mengikuti halaqah-halaqah tersebut, yaitu:

88 Uh. AsySSTafi'ilanya Abu 7-ahrah (hal. 128-129).
89 Ia adalah Abu Abdullah Muhammad bin Muslim bin Utsman bin Abdullah bin

warah Ar-Razi. Ia lahir pada tahun 190 H. Ia termasuk periwayat yang banyak

mengoleksi hadits, periwayat yang jujur dan tepercaya. Ia wafat pada tahun 270 H.

bh. Siyar A'lam An-Nubala' (13/28-37). r
e0 Uh. Adab AslrSpfi'ikarya Ibnu Abi-Hatim Ar-Razi (hal. 60) dan Manaqib Asy-

Slnfi'ikarya Al Baihaqi (L/2631.
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Kelompok pertama: Murid-muridnya di Makkah.el

Pada periode ini ada banyak ulama yang berguru

kepadanya. Di antara mereka ada yang tetap tinggal di Makkah,

dan ada pula yang pergi ke Irak dan Mesir bersama Sang Imam. Di

antara muridnya yang paling ihenonjol dan bergabung dengan

Imam dalam halaqah ini adalah Ahmad bin Hanbalez yang

mengikuti majelis Asy-Syafi'i di Irak sebelum itu, Ishaq bin

Rahawaih,es dan Abu Bakar AlHumaidi.ea

Kelompok kedua: Murid-muridnya di Irak.es

Ada banyak ulama yang berguru kepada Imam Asy-Syafi'i

di lrak, dan sebagian dari mereka menjadi periwayat madzhab

lamanya. Barangkali di antara tokoh yang paling masyhur adalah,

1. Imam Ahmad bin Hanbal, salah seorang Imam Empat

yang bersamanya dalam halaqahnya di Makkah.

el Lih. Adab AsySyfi'i wa Manaqibuhl<arya hnu Abi Hatim Ar-Razi (hal. 43) dan
Tawali At-Ta'sis (hal. 24+2471.

e2 Ia adalah Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Abu Abdullah, imam
terakhir dari Imam Empat. Ia lahir di Baghdad pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 164 H.
Ia tumbuh dewasa di sana dan menjadi salah sahr periwayat madzhab lama AsySpfi'i.
Ia wafat pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 241 H. pada usia 77 tahun. Semasa
hidupnya ia mengalami ujian terkait paham bahwa Al Qur'an adalah makhluk pada

masa pemerintahan Al Makmun.
l.-jih. Manaqib Al Imam Ahmad bin Hanball<arrya Al Hafizh Abu Faraj Abdurmhman

bin Ali Al Jauzi (hal. 12-13), dan Sijar A'lam An-Nubala' (LL/177-1791.
e3 Ia adalah Imam Ishaq bin Ibrahim bin Mal'hlak Al Hanzhali Al Marwazi atau

dikenal dengan nama hnu Rahawaih. la lahir pada tahun 161 H., tinggal di Nisapur
dan menjadi ulamanya. Ia wafat pada tahun 238 H. Lih. Wafayat Al A'5,an ll/199-
200).

e4 Ia adalah Imam Abu Bakar Abdullah bin Zub bin Isa Al Qurasyi Al Humaidi. Ia
pemah menjadi sahabat Ibnu Uyainah dan berguru kepada Asy-Syafi'i di Makkah. Ia
ikut pergi bersama Asy-Syafi'i ke Mesir dan tinggal bersamanya ia wafat. Ia termasuk
salah satu guru besamya Al Bukhari. Ia wafat pada tahun 2L9 H. Pendapat lain
mengatakan 220 H. Uih. Tawali At-Ta'sis tal2*2451 dan Sydzarat Adz-Dzahab
(2/45).

e5 Lih. Tawali At-Ta'sr (hal. 247,249, 2531.
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2. Abu Ali Hasan bin Muhammad bin Husain Ash-

Shabbah Az-Za' farani.e6

3. Abu Ali Husain bin Ali Al Karabisi Al Baghdadl.eT

4. Abu Tsaur Ibrahim bin Khalid Al Baghdadi Al Kalbi.es

Kelompok ketiga: Murid-murid Asy-Syafi'i di Mesir.

Ada banyak sekali ulama yang belajar kepada Asy-Syafi'i di

Mesir hingga banyak di antara mereka yang menjadi pengusung

madzhab barunya yang muncul di Mesir. Yang masyhur di antara

mereka adalah'

1. Al Buwaithiee atau dikenal dengan gelar Lisan Asy-

Syafi'i. Asy-Syafi'i pemah berkata, "Dia ini lisanku.D100

96 Ia lahlr pada tahun 173 H. di Baghdad dan tinggal di tempat yang sama. Ia
merupakan salah satu periwayat Asy-Syafi'i dalam madzhab lama.

Al Mawardi berkata, "la merupakan periwayat madzhab lama yang paling valid.

Darinyalah kitab z4l Hujjah disalin. Ia menpdi sumber riwayat bagi Al Bukhari, Abu
Daud dan selainnya. Ia wafat pada tahun 249 H."

Pendapat lain mengatakan bulan $n'ban tahun 260 H.
lsh. Thabaqat AsySgfi'i1ryh N Kubm karya As-Subki (2/LL+L16), Thabaqat Al

Fuqaha ' (hal. 100) karya Abu Ishaq AsySpirazi AsySyafi'i, dan Sigr A'lam An'
Nubala' (L2/2621.

97 Ia adalah salah seorang periwayat madzhab lama AsySyafi'i. Ia belajar fikih
madzhab ahli ra'yu, kemudian ia belajar madzhab Asy-Syafi'i. Ia wafat di Baghdad
pada tahun 245H. Pendapat lain mengatakan tahun 248h.

lsh. Thabaqat AsyS5afi'i1ryh Al Kubra karya As-Subki (2/777-L2Ol, Thabaqat Al
Fuqaha ' karya Asy-Syairazi (hal. 102) dan S$nr A'lam An-Nubala' (12/791.

98 Ia adalah Abu Abdullah, sedangkan gelamya adalah Abu Tsaur. Ia lahir di

Baghdad pada tahun 170 H. Ia termasuk ahli ra lar hingga ia bertemu Asy-Syafi'i

datang ke Irak pada kedatangan yang kedua. Ia lantas mengikuti Asy-Syafi'i dan

meninggalkan madzhab pertamanya. Ia mengutip madzhab lama dari Asy-Syafi'i. Ia

wafat pada tahun 240 H. di Baghdad.
Lih. Ath-Thabaqat Al Kubn karya As-Subkl (2/7+801, Thabaqat Al Fuqaha' karya

Asy-Syairazi (hal. 101), dan S$ar A'lam An-Nubala' (12/72,73,761.
99 Ia adalah Abu Ya'qub Yusuf bin Yahya Al Buwaithi. la berasal dari Buwaith,

salah satu kawasan di Mesir. Ia termasuk tokoh sahabat AsyrSyafi'i dari Mesir. Ia
seorang imam besar dan ahli fiqih kenagraan. Ia terbilang mujtahid madzhab. Ia

terkena petaka terkait paham bahwa Al Qrir'an adalah makhluk pada masa Khalifah

Al Watsiq. Ia menolak mengatakan bahwa Al Qur'an adalah malfiluk. Khalifah lantas
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Ia termasuk tokoh periwayat madzhab baru, dan ia

memiliki karya yang berjudul Al Mukhtashar dan

merupakan ringkasan dari pemaparan Asy-Syafi'i.

2. Al Muzanilol 616u yang dikenal dengan gelar Nashir Al

Madzhab. Asy-Syafii pemah berkata, "Al Muzani

adalah pembela m3d2h6[ku. "102

Ia mengarang banyak kitab. Di antaranya adalah Al
Jami' Al Kabir, Al Jami' Ash-Shaghir, dan Al
Mukhtashar, Al Mantsur, dan Al Masa'il Al
MuTabarah.lo3 p1 antara kitab-kitabnya yang masyhur

adalah Al Mukhtashar Ash-Shaghiratau dikenal dengan

nama Mukhtashar Al Muzani. Kitab tersebut

merupakan pokok kitab-kitab yang difulis berdasarkan

madzhab Imam Asy-Syafi'i, dan memang fuqaha

madzhab Asy-Syafi'i menulis kitab-kitab mereka dengan

mengikuti gaya Asy-Syafi'i. 104

menyuruh membawanya ke Baghdad dengan diikat rantai besi sebesar 40 rofl. Ia
meninggal di penjara Baghdad dalam keadaan terikat rantai pada tahun 231 H. Di

antara cerita kebaikannya adalah ia mendengar adzan Jum'at di penjaga, lalu ia mandi

dan memakai pakaian. Saat ia keluar ke pintu penjara menuju shalat, ia ditahan oleh

para sipir. Ia lantas berdoa, "Ya Allah, sesungguhnya aku telah menjawab penyerumu

tetapi mereka menghalangiku."
Lih. Ath-Thabaqat Al Kubra llerrya Ibnu As-Subki (2/L62-765), Thabaqat A/

Fuqaha ' karya Asy-syirazi hal. 98), dan Manaqib AsySyafi'i karya Al Baihaqi
(2/338l,.

100 66. Adab AsySyafi'i wa Manaqibuhul<arya Ar-Razi (hal. 275).
l0l Ia adalah Abu Ibrahim Ismail bin Yahya Al Muzani. Ia lahir pada tahun 175 H.

Ia menjadi pengikut Asy-Syafi'i setelah kedatangannya ke Mesir.

Asy-Syafi'i pemah berkomentar tentangnya, "Seandainya ia berdebat dengan

syetan, maka ia bisa mengalahkan syetan."
Ia wafat di Mesir pada tahun 264H.
bh. Thabaqat Asysgfi'iph karya As-Subki (2/93-951dan Thabaqat Al Fuqaha'

karya Asy-Syairazi (hal. 97).
r02 95. Thabaqat AsySyafi'iwh Al Kubra(2/941.
103 Li5. Thabaqat AsyS5nfi'iytgh N Kubra karya As-Subki (2/941.
roa 16. N Madkhal ila Madzhab Al Imam Asysyafi'i (hal. 109).

Perbondingan Pendapat Lams & Pendapat Baru ImamAsy-SyaJi'i 
- 

I 63 I



3. Rabi' Al Muradiros, salah seorang periwayat madzhab

baru. Asy-Syafi'i berkomentar tentangnya, "Dia adalah

sahabatku yang paling menghafal madzhab."106 Rabi'

tidak mengarang kitab, tetapi ia memiliki peran besar

dalam meriwayatkan kitab-kitab Imam Asy-Syafi'i. Para

sahabat Asy-Syafi'i sepakat bahwa Rabi' Al Muradi

merupakan ulama yang paling tepercaya dalam

meriwayatkan kitab-kitab Asy-Syaff i.107 Ketika terjadi

benfuran riwayat, maka riwayatnya lebih didahulukan

daripada riwayat Al Muzani meskipun Al Muzani lebih

tinggi derajat keilmuan dan keagamaannya.

Asy-Syafi'i pemah berkomentar tentangnya, "Engkau

adalah periwayat kitab-kitabfts. " 108

4. Harmalah At-Tujibi.loe Ia mengikuti Asy-Syafi'i ketika

datang ke Mesir, dan darinya ia belajar fikih dan Hadits.

Ia merupakan salah seorang periwayat kitab-kitab Asy-

Syafi'i yang baru. Dialah yang mengutip dari Asy-Syafi'i

bahwa ia berkata, "Tidaklah seseorang taqarrub kepada

105 Ia adalah Al Imam Al Jalil Abu Muhammad Rabi' bin Sulaiman bin Abdul
Jabbar Al Muradi Al Mishri. Ia lahir pada tahun t74 H. di Mesir. Ia seomng muadzin di

Masjid Fusthath. Ia dinilai biqah oleh para ulama. Juga disebut nama Rabi' saja dalam

madzhab, maka yang dimaksud adalah Rabi' ini. Tetapi jika yang dimaksud adalah

Rabi' Al Jaizi, maka disebut kata AlJaizi di belakangnya. Rabi'wafat pada tahun 270
H. di Mesir pada usia 59 tahun.

l-rh. Thabaqat AsyS5nfi'i5t17ah Al Kubra karya As-Subki (2/132-1351 dan Thabaqat

Al Fuqaha' karya Asy-Syairazi (hal. 98).
106 66. Thabaqat AsySSafi'i1ty;ah karya Imam Abu Bakar bin Hidayatullah Al

Husaini (hal. 25).
107 Lih. N Majmu' Syarh At Muhadzdab(l/Llsl dan Ma'alim As-Sunan(l/41-
i08 96. Tahdzib Al Asma' Wal-Lughat(2/188).
10e Ia adalah Abu Najid Harmalah bin Yahya bin Abdullah bin Harmalah AtrTujibi,

dinisbatkan kepada kabilah Tujib. Ia lahir pada tahun 156 H. Ia seorang imam besar,

mengarang lstab N Mabsuth dan N Mukhpshar. Ia wafat pada bulan Syawwal tahun

243H. di Mesir. Ia menjadi sumber riwayattagi Muslim dan lbnu Majifi.
l.jh. Thab4at AsySgfi'ilirgh Al Kubra karp As-Subki (2/127-1281.
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Allah rutnUf, menjalankan ibadah-ibadah fardhu dengan

ibadah yang lebih utama daripada mencari ilmu."110

5. Muhammad bin Abdullah bin Hakam.l11 Ia menjadi

pengikut Asy-Syafi'i sejak tiba di Mesir, serta banyak

menimba ilmu darinqa. Ia belajar fikih kepada Asy-

Syafi'i dan ayahnya sendiri.

Al Muzani berkata, "Asy-Syafi'i pemah melihatnya

lekat-lekat dan berkata, 'Andai saja aku punya anak

sepertinya meskipun aku harus menanggung hutang

seribu dinar tanpa memiliki harta unfuk

membayamya' ."llz
6. Yunus bin Abdul A'la Ash-Shadafi Al Mishri.lls Ia

menjadi pengikut Asy-Syafi'i dan belajar fikih

kepadanya. Ia seorang ulama besar, wara', dan cerdas.

Kecerdasannya mendapat pujian dari Asy-Syafi'i.114

1r0 66. Tawali At-Ta'sis (hal. 25L-2521.
111 Ia adalah Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam Al Mishri.

Ia lahir pada tahun L82H. Asy-Syafi'i tinggal di rumahnya saat tiba di Mesir. Ia belaiar

fikih kepada AsySyafi'i kemudian ia meninggalkan madzhab AsySyafi'i dan kembali

kepada madzhab Malik sepeninggal Asy-Syafi'i lantaran sebab-sebab pribadi antara

dirinya dan Al Buwaithi, sampai-sampai ia mengarang sebuah kitab yang diberinya

nama Ar-Radd ata Asysjafi'i fi ma Khalafa fihi Al Kitab was-sunnah (Bantahan

terhadap AsySyafi'i dalam Perselisihannln terhadap Kibb dan Sunnah). Ia wafat pada

tahun 268 H.
lsh. Thabaqat AsySpfi'iyyah Al Kubra (2/67-69), Thabaqat Al Fuqaha ' karya

Asy-Syairazi (hal. 99), dan Thabaqat Asysgfi'i19nh karya hnu Hidayah.rllah (hal. 30-

31)
112 Uh. Tawali At-Ta 'sis(hal. 258-259).
u3 Ia adalah Yunus bin Abdul A'la bin Musa bin Maisarah bin Hafsh Abu Musa

fuh-shadafi Al Mishri. la lahir pada tanggal 2 Dzulhijjah tahun 170 H. Ia belajar

qira'ah kepada Warasy dan menyimak riwayat dari Sufyan bin Uyainah. Ia wafat pada

bulan Rabi'ul Akhir tahun 264H.Lih. Tawali At-Ta'sis(hal. 2561.
tta 614. (hal. 256).
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Cabang Ketiga: Karya-Karya Asy-Syafi'i

Imam Asy-Syafi'i mulai menulis sejak dini, yaifu saat ia

masih menuntut ilmu di Makkah sebagaimana yang ia katakan,

"Aku dahulu mencari tulang-fulang yang pipih, lalu aku menuliskan

hadits atau masalah ilmu pddany6."115

Asy-Syafi'i juga berkata, "Aku menghabiskan uang enam

puluh dinar untuk memiliki kitab-kitab Muhammad bin Hasan,

kemudian aku mencermatinya dan meletakkan sebuah hadits di

samping setiap masalah. "

Maksudnya sebagai bantahan Asy-Syafi'i terhadap

pendapat Muhammad bin Hasan.116

Mengenai penulisannya terhadap kitab-kitab yang

memaparkan madzhab lama dan barunya di bidang ushul dan furu'

sebagaimana yang tampak dari analisa terhadap riwayat-riwayat

yang tertera dalam karya-karyanya, dapat dikatakan bahwa ia

mulai melakukan hal itu sejak awal kunjungannya yang kedua ke

Baghdad pada tahun 195 H. hingga akhir tahun 199 H., yaitu

selama sekitar 4 atau 5 tahun. Karya-karya ini dikenal dengan

istilah kitab-kitab lama atau madzhab lama. Sedangkan karya-karya

yang ditulisnya antara tahun 200 H. hingga tahun 204 H. di Mesir

merupakan madzhab barunya, atau yang dikenal dengan sebutan

kitab-kitab baru atau madzhab baru. Kitab-kitab ini ditulisnya

selama empat 16hun.117

Dalam cabang ini kita akan mempelajari karya-karyanya

dalam empat kategori, yaitu:

115 66. Adab AsySyafi'i wa Manaqibfr-l-ryu Ar-Razi hal.24).
116 7u*u11 47-Ia 'sis (hal. 147). t
117 66. Al Madkhal lima Madzhab Al Imam AslrSgfi'i t: il.23l.
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Pertama, karya-karya fikihnya dalam madzhab lama dan

baru.

Kedua, karya-karyanya tentang perbedaan pendapat di

antara para ulama dan bantahan-bantahannya.

Ketiga, karya-karyanya di Bidutg Ushul Fiqih.

Keempat, karya-karya yang dilekatkan pada Asy-Syafi'i'

Bagian Pertama: Karya-Karya Fikih Asy-Syafi'i dalam

Madzhab Lama dan Baru

1. Kitab Al Hujiah.

Ini merupakan kitab di bidang fikih dan cabang-

cabangnya. Kitab ini ditulis Asy-Syafi'i pada

kedatangannya yang kedua ke Baghdad' Ibnu Hajar

mengutip pernyataan Al Baihaqi, "Kitab Al Hujiah yang

dikarang oleh Asy-syafi'i di Baghdad disebar{uaskan

oleh Az-Za'farani. " 1 18

An-Nawawi berkata, "Yang meriwayatkan kitab ini

darinya ada empat tokoh sahabat, yaihr Ahmad bin

Hanbal, Abu Tsaur, Az-Za'farani dan Al Karabisi'"119

Kitab ini disebut Asy-Syafi'i dengan istilah Al Kitab Al
Baghdadi, tetapi kitab ini dinamai Al Hujiah oleh

muridnya yang bemama Imam Hasan Az-Za'farani'

Tetapi menurut pendapat ulama yang paling unggul,lzo

Asy-Syafi'i tidak pemah menamai kitab apa pun yang

rra 96. Tawali At-Ta'sis (hal. 155).
11e 65. At Majmu' Sgrh Al Muhadzdzab (l/15-l5l karya Imam Abu Zakariya

Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi.
rio 61',. N Imam Asy-Syafi'i fi Madzhabihi N Qadim wa Al Jadid (hal' 715), dan Al

Madl,hal ila Madzhab Al Imam Asyspfi'ihaL5l.
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ditulisnya dengan nama tertenfu sebagaimana telah

dijelaskan bahwa ia menamai kitab Al Hujjah ini dengan

nama Al Kitab Al Baghdadi, dan kitabnya Ar-Risalah fi
Al Ushuldengan nama Kitabuna (Kitab Kami).L2r Kitab

tersebut dinamai Al Hujjah karena sebagian isinya

berupa bantahan terhadap madzhab ahli nalar.

Al Hafizh Ibnu Hajar mengutip dari Ibnu Hajar, ia

berkata: Asy-Syafi'i berkata, "Beberapa sahabat hadits

berkumpul di tempatku dan memintaku agar mengkritik

kitab Abu Hanifah. Aku menjawab, 'Aku tidak

mengetahui pendapat mereka sebelum mengkaji kitab-

kitab mereka'. Aku lantas menyuruh unfuk menyalin

kitab-kitab Muhammad bin Hasan. Setelah mengkajinya

selama setahun hingga aku menghafalnya, aku pun

menulis ki+ab Al Baghdadiini;'
Yang dimaksud Asy-Syafi'i adalah kitab Al Hujjah.r22

2. Kitab Al Mabsuth.

Al Hafizh Ibnu Hajar melansir riwayat dari Al Hakim

dengan sanadnya dari Rabi', ia berkata, "Asy-Syafi'i

mengarang kitab ini-yaifu Al Mabsufh-dengan cara

hafalan tanpa panduan kitab-kitab. " 123

Ibnu Nadim dalam Al Fihristberkomentar tentang karya-

karya Asy-Syafi'i, "Di antara kitab-kitab karyanya adalah

kitab Al Mabsuth di bidang fikih. Kitab ini diriwayatkan

darinya oleh Rabi' bin Sulaiman dan Az-Za'farani. Kitab

ini berisi bahasan tentang bersuci, shalat, zakat, puasa,

haji, i'tikaf, dan seterusoya. "124

r21 66. Al Madkhal ila Madzhab Al Imam AsySgfi'r(hal. 205).
122 yi1'r. Tawati At-Ta 'ss hal. 147).
12s 66. Tawali At-Ta '"rs ina. tsai. I
1za 66. N Fihristkarga lbnu Nadim (hal. 260).
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Ibnu Nadim saat menulis biografi untuk Az-Za'fatani

berkata, "la meriwayatkan kitab Al Mabsulh dari Asy-

Syafi'i dengan susunan seperti yang diriwayatkan oleh

Rabi', tetapi di dalamnya ada perbedaan yang tidak

signifikan. Namun oranf-orang tidak menaruh perhatian

terhadap riwayatnya ifu dan tidak mengamalkannya'

Yang diambil fuqaha adalah riwayat Rabi'.D125

Sedangkan saat menulis biografi untuk Rabi' bin

Sulaiman, Ibnu Nadim berkata, "la berasal dari Mesir' Ia

meriwayatkan dari Asy-Syafi'i kitab tentang ushul, dan ia

menamai apa yang ia riwayatkan itu dengan nama 'Al
Mabsuth.'726

Dari riwayat-riwayat ini tampak jelas bahwa kitab ini

diriwayatkan oleh Hasan Az-Za'farani dari Asy-Syafi'i,

dan ia termasuk periwayat Asy-Syafi'i dalam madzhab

lamanya, bersama Rabi' bin Sulaiman Al Muradi. Rabi'

ini juga termasuk periwayat kitab Asy-Syafi'i dalam

madzhab barunya. Karena itu, apakah yang dimaksud

adalah kitab Al Huikh dalam madzhab lamanya,

ataukah kitab Al (Jmm dalam madzhab barunya,

ataukah kitab lain di luar dua kitab ini?"

Sebagian ulama berpendapat bahwa kitab .4/ Mabsuth

itu berbeda dari kitab Al Hujiah dan Al (Jmm. r27

Menurut pendapat yang unggul dari kalangan ulama

madzhab Asy-Syafi'i, Al Mabsuih adalah nama unhrk

dua kitab sekaligus, yaitu Al Huiiah dan Al Umm' Jadi,

kitab yang diriwayatkan oleh Az-Za'farani dari Asy-

Syafi'i dinamai Al Hujiah Wal Mabsuih, sedangkan kitab

72s 1614. hal. 261, 297).
rz6 J614.
127 Uh. Al lmam Asy-Syafi'i fi Madzhabaihi Al Qadim wa N Jadid (hal.7l4l.
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yang diriwayatkan darinya oleh Rabi' Al Muradi dinamai

Al Umm Wal Mabsuth. r28

Alasannya adalah karena madzhab baru Asy-Syafi'i yang

tertuang dalam Al Umm merupakan kelanjutan dari

madzhab lamanya yang tertuang dalam Al Huijah

dengan perubahan-perubahan parsial lantaran Asy-

Syafi'i menarik sebagian pendapatnya, tetapi di antara

keduanya tidak terjadi perbedaan yang total.

Juga karena Asy-Syafi'i tidak pemah memberi nama untuk

karyanya dengan nama tertentu sehingga dapat dibedakan

antara yang ini dan yang itu. Nama kitab-kitab Asy-Syafi'i

justeru berasal dari para muridnya sebagaimana telah

dilelaskan.

Kitab Al Umm.

Inilah kitab yang ditulis Asy-Syafi'i antara tahun 200 H.

hingga tahun 204 H. di Mesir dan merupakan madzhab

barunYa.129

Madzhab Al Baihaqi dengan sanadnya melansir

pernyataan Rabi' Al Muradi sebagai berikut, "Asy-Syafi'i

tinggal di sini (yaitu Mesir) selama empat tahun. Ia
mendiktekan 1500 lembar kertas dan mengeluarkan

kitab Al Umm dalam 2000 lembar kertas. Selain itu, ia
juga melansir kitab As-Sunan dan kitab-kitab lain.

Seluruhnya dilansir selama empat tahun. Saat itu ia sakit

keras, dan terkadang keluar darah saat ia berkendara

sehingga membasahi celana dan sepatu kulitny6."1so

128 16. Al Imam Asy-9yafi'i fi Madzhabaihi Al Qadim wa Al Jadid (hal7L4l dan Al
Madkhal ila Madzhab Al Imam Asy-Swfi'i hal 2L2-2131.

12e 16. Al Madkhalita Madzhab Al Imim Asysgfi'i(hal. 204).
130 66. Manaqib Al Imam AsySpfi'ilanya Al Baihaqi (2/2911.

3.
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Al Hafizh Ibnu Hajar meriwayatkan dari Abu Hatim dari

Bahr bin Nashr Al Khaulani, ia berkata, "Asy-Syafi'i

datang dari Hijaz dan menetap di Mesir selama 4 tahun.

Selama itu ia menulis kitab-kitab ini. Ia membawa serta

kitab-kitab Ibnu Uyaryrah dari Hijaz. Setelah itu ia

meminta Yahya bin Hassan untuk menuliskannya. Ia

mengambil kitab-kitab dari Asyhab yang berisi berbagai

masalah, lalu ia menamh kitab-kitab tersebut di

depannya sambil mengarang. Jika satu kitab telah

rampung, maka kitab tersebut diangkat lalu digantikan

dengan kitab lain. Setelah selesai menulis, maka Al

Buwaithi membacakannya di hadapan Asy-Syafi'i,

sedangkan seluruh hadirin menyimak kitab hnu Haram

lalu mereka menyalinnya. Sementara Rabi' bertugas

memenuhi segala kebutuhan Asy-Syafi'i. Ada kalanya ia

pergi karena ada keperluan sehingga ketika ia telah

kembali maka Rabi' membaca di hadapan Asy-Syafi'i

bagian-bagian yang ia lewatkan. " 131

Sebagian ulama menyebutkan adanya tjma'tgz bahwa

kitab Al (Jmm ini menrpakan karangan Imam Asy-

Syafi'i dan diriwayatkan darinya oleh Rabi' bin Sulaiman

Al Muradi. Ijma' ini terjadi satu setengah abad

sepeninggal Asy-Syafi'i, tidak ada seorang pun yang

berbeda pendapat tentang hal itu hingga muncul Abu

Thalib Al Makki pada akhir-akhir abad ke4 H- lalu ia

menrsak ijma' ini dan mengklaim bahwa kitab ini bukan

merupakan karya Asy-Syafi'i. Ia justru melekatkannya

lsl 66. Tat'wli At-Ta'sis (hal. 15G151).
132 1p.,u' ini disebutkan oleh Dr. Ahmad Nahrawi Abdussalam dalam disertasinya

yang berjudul N Imam Asysgfi',i fi Madzhabaihi Al Qadim wa N Jadid hal 72L-

7231.
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pada Al Buwaithi, lalu Rabi' mengambilnya darinya, lalu

Rabi' menyampaikannya kepada masyarakat luar' " 133

Pendapat yang unggul adalah kitab .4/ [Jmm merupakan

karya Asy-Syafi'i, dan sebagian besarnya ditulis Asy-

Syafi'i dengan tulisan tangannya seperti yang dipahami

dari pemyataan Rabi' di awal setiap bab atau masalah

atau paragraf: Asy-Syafi'i mengabari kami, atau Asy-

Syafi'i berkata, kecuali yang ditegaskan Rabi' dengan

ungkapan 'dikte', dan itu sangat sedikit jika

dibandingkan dengan masalah-masalah kitab yang besar

jumlahnya. Ini menjadi bukti bahwa kitab ini merupakan

karya Imam Asy-Syafi'i sendiri. Juga karena kitab '4l
(Jmm merupakan kelanjutan dari kitab '4l Huiiah yang

ditulis Asy-syafi'i di Irak dan diriwayatkan darinya oleh

Rabi' Al Muradi. Ia menamainya dengan nama ini

karena dialah yang menghimpun kitab-kitab Asysyafi'i.

Ia juga menamainya dengan nama Al Mabsuth' Telah

terjadi ijma' dalam masalah ini sehingga ucapan yang

ganjil tanpa dalil tidak perlu diperhitungkan'1sa

Kandungan kitab N Umm
Kitab ini mencakup 43 bahasan fikih. Dalam kitab ini

Asy-Syafi,i memaparkan 1255 masalah di luar masalah-

masalah yang terulang. Keempat puluh bahasan

tersebut adalah bahasan tentang bersuci, haidh, shalat,

shalat Khauf (dalam keadaan takut), shalat Id, shalat

Kusuf, shalat Istisqa', jenazah, zakat, pembagian

sedekah (zakat), puasa' i'tikaf, haji, kurban, hewan

ts3 16i4.
tu lbid. hal. 715, 421,7231.
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buruan dan hewan sembelihan, makanan, nadzar, jual

beli, gadai, sytfbh, barang temuan, faraidh, wasiat,

jizyah (pajak), pemberontak dan murtad, berlomba dan

ketangkasan, hukum memerangi orang-orang musyrik

dan masalah harta hur|, (musuh yang wajib diperangi),

nikah, mahar, nikah syighar, nafkah, iddah, zhihar, li'an,

melukai dengan sengaja, diyat atas pembunuhan yang

tidak sengaja, sanksi pidana, peradilan, kesaksian,

sumpah dan nadzar, undian, pembebasan budak

sepeninggal kematian majikannya, dan budak

,nul<272$.135

4. Kitab As-Sunan dengan riwayat Harmalah At-Tujibi.

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Kitab ini diriwayatkan

dari syari'at oleh Harmalah, dan dinamai kitab As-

$un6n.'L35

Al Hafizh Abu Bakar Al Baihaqi saat menyebutkan

karya-karya Asy-Syafi'i yang sampai ke zamannya

berkata, "Asy-Syafi'i memiliki sebuah kitab yang

bernama As-Sunan. Kitab As-Sunan mencakup kitab-

kitab ini, dan di dalamnya terdapat banyak tambahan

berupa khabar, atsar dan berbagai masalah. Hadits ini

diriwayatkan dari Asy-Syafi'i oleh Harmalah bin Yahya

Al Mishri dan Abu Ibrahim Ismail bin Yahya Al Muzani.

Harmalah bin Yahya juga meriwayatkan kitab-kitab

karya Asy-Syafi'i yang dihikayatkan oleh Rabi', tetapi di

dalamnya riwayat terdapat tambahan-1u-6u1lurl. "137

135 66. AlMadkhal ila Madzhab Al Imam Asysgfi'ihal.22ol.
ls5 66. Tawati At-Ta 'sis (hal. 155).
137 Uh. Manaqib Al Imam AsySyfi'il<arya Al Baihaqi(l/2551.
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Bagian Kedua: Kitab-kitab Asy-Syafi'i tentang

Perbedaan Ulama dan Bantahan Pendapat

Imam Asy-Syafi'i mengarang sebuah kitab tentang

perbedaan pendapat di antara ulama, baik dari kalangan sahabat

atau para imam selain mereka, dengan cara membandingkan

pendapat-pendapat mereka, menyebutkan dalil-dalil mereka, serta

mendiskusikannya, lalu menjelaskan pendapat pribadinya dengan

dalil yang sesuai. Kitab-kitab tersebut adalah:

1. Kitab lkhtilaf Ali wa Abdullah bin Mas'ud.

Dalam kitab ini Imam Asy-Syafi'i menghimpun masalah-

masalah yang diperselisihkan antara fuqaha Irak dengan

Ali bin Abu Thalib dan Abdullah bin Mas'ud @' Kitab

ini dinamai Kitab Ma Khalafa Al lraqiyytn Align wa

AbddallahL3s

2. Kitab lkhtilaf Abu Hanifah wa lbnu Abi l-aila.

Kitab ini merupakan kutipan dari karya Al Qadhi Abu

Yusuf. Dalam kitab ini, lmam fuy-Syafi'i menghimpun

masalah-masalah yang diperselisihkan oleh Abu Hanifah

dengan Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila'

Setelah itu Imam Asy-Syafi'i menulis ulang dengan

menambahkan ijtihad-ijtihadnya dalam men-tariih

pendapat-pendapat tersebut, atau mengeluarkan

pendapat yang baru. Kitab ini juga disebut lkhtilaf Al
Iraqigtyin. r3e

3. Kitab lkhtilaf Malik wa AsySSmfi'i.

Asy-Syafi'i mendiktekan kitab ini kepada muridnya yang

bemama Rabi' bin sulaiman Al Muradi. Dalam kitab ini

ia menjelaskan kerancuan Imam Malik dalam

t
13s g1',. AlMadkhal ita Madzhab Al imam Asyspfi'it'nl 2351.
r3e 16i4. (hal. 234).
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berargumentasi dengan hadits, serta mengulas masalah-

masalah fikih yang timbul akibat kerancuan i6.140

4. Kitab Ar-Radd ala Muhammad bin Hasan.

Imam Asy-Syafi'i mengarang kitab ini sebagai bantahan

terhadap syaikhnya I*i- Muhammad bin Hasan secara

khusus dan terhadap para fuqaha dari madzhab Hanafi

secara umum dalam masalah-masalah qishash dan diyat.

Dalam kitab ini Asy-Syafi'i memaparkan pendapat-

pendapat dan dalil-dalil, serta mendiskusikannya, lalu ia

menyampaikan pendapatnya setelah melakukan ijtihad

dengan berargumen dengan dalildalil yang persu6sif.1a1

5. Kitab Siyar Al Auza'i.

Al Hafizh Ibnu Hajar menuturkan dari Al Hakim melalui

jalur Amr bin Khalid, ia berkata, "Asy-Syafi'i

menemuiku dan mengambil dariku kitab Musa bin

A'yan, yaitu kitab lkhtilaf Al Auza'i wa Abu Hanifah."
Al Baihaqi berkata, "lni adalah kitab tentang sirah.

Asalnya merupakan karya Abu Hanifah, lalu Al Auza'i

membantahnya, lalu Abu Yusuf membantah Al Auza'i,

lalu Abu Hanifah membantahnya. Asy-Syafi'i lantas

mempelajarinya dan membantah Abu Yusuf seperti ia

membantah Al Auza'i. Inilah kitab yang dikenal dengan

nama Siinr Al AtEa'i.'L42

Bagian Ketiga: Karya-Karya Asy-Syafi'i di Bidang

Ushul Fiqih

1. Kitab Ar-Risalah.

ttn lbid. (hat. 236).
ut J614.
laz 96. Tawali At-Ta 'srb (hal. 153).
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Asy-Syaf i mengarang kitab ini dua kali, yaitu:

Perbma, ia mengarangnya di Baghdad pada

kedatangannya yang kedua pada tahun 195 H' secara

ringkas dan bersifat gagasn awal. Kata ini bernama Ar-

Risalah Al Qadimah.

Kedua, ia merevisi karyanya ini di Mesir dengan

menambahkan masalah-masalah baru' Karena itu ia

dinamai Ar-Risalah Al Jadidah. Kitab ini diriwayatkan

oleh Rabi' bin Sulaiman Al Muradi.143

Al Hafizh Al Baihaqi berkomentar tentang hal ini, "Asy-

Syafi'i saat pergi ke Mesir dan mengarang kitab-kitab

madzhab baru, ia menulis ulang ki+ab Ar-Risalah' Dalam

kedua kitab tersebut terdapat penjelasan tentang Ushul

Fiqih yang tidak bisa diabaikan oleh ulama'"14

Imam A$r-Syafi'i adalah Peletak Ilmu Ushul

Imam Ar-Razi berkata, "Para ulama sepakat bahwa

orang yang pertarna mengarang kitab tentang ilmu ini

adalah Asy-Syafi'i. Dialah yang menpsun bab-babnya,

mengklasifikasi bagian-bagiannya, dan mensyarah

tingkatan-tingkatannya dari segi kekuatan dan

kelemahan."145

hnu Khaldunl4s berkata, "Orang yang irertama kali

menulis tentang Ushul Fiqih adalah Asy-Syafi'i' Dalam

14s [ih. Tawali At-Ta'sis (hal. 154) dan Al Madkhal ila Madzhab Al Imam Asy

Stnfi'ibal.21L-2121.-' 
rca'un. Manqib Al Imam Asysgfi'i karya Al Baihaqi (L/234)'
145 65. Manaqib At Imam AsySPfi'il<aryaAr-Razi (hal' 55)'

16 Ia adalah AU, Zuia Abdurrahman bin Muhammad bin Muhammad atau yang

dikenal dengan gelar hnu Khaldun. Ia a{alah seorang filosof danahli-sejarah' Ia lahir

piii tJr" ZSf H. ai i*ir a* unggil di sana. Kemudian ia hijrah ke Mesir dan

menduduki jabatan qadhi madzhuU tutititi pada masa pemerintahan Azh-Zhahir di
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kitab ihr ia mendiktekan risalahnya yang masyhur. Ia

berbicara tentang perintah dan larangan, penjelasan,

khabar, penghapusan hukum, hukum illah yang

diredaksikan dari qryas. Kemudian fuqaha madzhab

Hanafi menulis tema yang sama dengan memperdalam

kaidah dan memperluas cakupan bahasan. Para ahli

Kalam juga menulis tentang bab ini, hanya saja fulisan

fuqaha lebih bersentuhan dengan fikih dan lebih sesuai

dengan perkara-perkara caban g." L47

Namun, sebagian ulama yang datang beliau merusak

ijma' ini dan menisbatkan peletakan Ushul Fiqih kepada

Imam Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani dan Abu

Yusuf.148

Klaim ini dapat dibantah bahwa memang tidak jauh

kemungkinan bahwa Abu Yusuf dan Muhammad bin

Hasan meletakkan Ushul Fiqih Imam Abu Hanifah

melalui masalah-masalah yang beredar dalam halaqah

mereka bersama Imam Abu Hanifah setelah Imam

berdiskusi dengan para sahabatnya. Hal ini dianggap

sebagai ushul dan pondasi madzhab. Karena ifu
dikatakan bahwa Abu Yusuf adalah orang yang pertama

mengarang kitab tentang Ushul Fiqih sesuai madzhab

Abu Hanifah.lae

Pembahasan tentang masalah-masalah Ushul Fiqih

sebelum kedatangan Asy-Syafi'i berkisar pada masalah-

masalah pokok. Akan tetapi sebagai hukum universal

Raquq. Ia wafat secara mendadak di Kairo pada tahun 808 H. Ljh. N A',larn karya Az-

Zarakli (3/330).
147 Uh. Muqaddimah lbni Khatdunhal. 28) karya Abdurrahman bin Khaldun.
1€ Uh. Al Imam AsySSnfi'i fi Madzhabaihi Al Qadim wa Al Jadid hal.72l'
l4e Uh. N Imam N A'zham Abu Hanifah Nu'man hal. 214) karya Dr. Mushthafa

syak'ah, dan Al Imam AsySgfi'i fi Madzhabaihi N Qadim wa Al Jadid hal.72-731.



yang meniadi rujukan dalam mengetahui dalil-dalil dan

tingkatan-tingkatannya, serta cara melakukan

perbandingan dan tarjih di antara dalildalil tersebut, dan

inilah yang dilakukan oleh Asy-Syafi'i-150 Masalah ini

disepakati oleh seluruh ulama.

Latar Belakang Penulisan Kitab Ar-Risalah

Al Hafizh Ibnu Abdil Ban dan Al Hafizh Al Baihaqi

menuhrrkan dengan sanad keduanya kepada Musa bin

Abdurrahman bin Mahdi, bahwa ia berkata, "Orang

yang pertama kali memunculkan pendapat Malik di

Bashrah adalah ayahku. Ia pernah berbekam, mengusap

bekas bekam, lalu masuk masjid untuk shalat tanpa

wudhu terlebih dahulu. Orang-orang mengkritiknya

dengan keras tetapi ayahku tetap pada pendiriannya'

Ketika ia mendengar berita tentang Asy-Syafi'i di

Baghdad, maka ia menulis surat kepadanya unfuk

mengadukan masalah tersebut. dari sinilah Asy-Syafi'i

menulis kitab Ar-Risalah dan mengirimkannya kepada

ayahku. Ayahku pun sangat senang setelah menerima

kitab tersebu1."151

Dari sini dapat dipahami bahwa Abdurrahman bin

Mahdi152 melihat bahwa bekam tidak membatalkan

wudhu. Al Baihaqi dengan sanadnya meriwayatkan dari

r5o 65. Al Imam Asy-Syafi'i fi Madzhabaihi N Qadim wa N JadidS'ral.73-741.
151 g5. Manaqib Al Imam AsySSnfi'ikarya AlBaihaqi (l/237],'
152 6 u6u1u1l AUu Su'id Abdurrairman bin Mahdi bin Hassan Al-Lu'lu'i. Ia lahir di

Bashrah pada tahun 135 H. dan wafat di sana pada tahun 198 H Ia termasuk tabi'-

tabi'in. Ia belalar fikih dan Hadits dari Malik, dan ia memiliki hubungan dengan dua

imam, yaitu Asy-Syafi'i dan Ahmad. Ia merlrdi sumber riwayat bagi Al Bukhari dan

Muslim.
t-th. Thabaqat lbni sa'd(7/297) dan SigrAlam An-Nubala' (9/L92-193\.
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Abu Tsaur, bahwa ia berkata, "Abdurrahman bin Mahdi

pemah menulis surat kepada Asy-Syafi'i saat ia masih

muda agar ia menggubah sebuah kitab yang berisi

makna-makna Al Qur'an, menghimpun berita-berita

yang diterima di dalamnya, hujjah ijma', penjelasan

tentang nasikh dan mansukh dari Al Qur'an dan

Sunnah. Menanggapi permintaan ini, Asy-Syafi'i pun

menulis kitab Ar-Risalah untuknya. Setelah itu
Abdurrahman berkata, 'Setiap kali aku mengerjakan

shalat, maka aku selalu mendoakan Asy-Syafi'i'."153

Tempat Penulisan Kitab Ar-Risalah
Sebagian ulama kontemporerrs4 mengunggulkan

pendapat bahwa kitab risalah dikarang oleh Asy-Syafi'i

di Makkah pada tahun L95 H. sesuai dengan

permintaan Abdurrahman bin Mahdi. Argumentasinya

adalah nama kitab tersebut menunjukkan bahwa pada

mulanya berupa surat jawaban yang dikirimkan Asy-

Syafi'i kepada Abdtrrrahman bin Mahdi yang saat itu
berada di lrak. Seandainya Asy-Syafi'i saat ifu berada di

Irak, tenfulah ia tidak menamai kitabnya dengan nama

6i.r55
Pendapat yang unggul dari sejumlah riwayat yang ada

adalah Asy-Syafi'i menulisnya di Baghdad, lalu ia

mengoreksinya dan menambahkan banyak masalah saat

di Mesir. Fakhru Ar-Razi mengenai hal ini berkomentar,
"Perlu Anda tahu bahwa Asy-Syafi'i mengarang kitab

153 66. Manaqib Al Imam Asy.Sgfi'il,aryaAl Baihaqi (l/230I
154 Misalnya adalah Ahmad Syakir dan Syaikh Abu Zahrah. lsh. Ar-Risalah yang

ditahqiq oleh Ahmad Syakir (hal. 11) dan kttab AsySgfi'i karya Abu Zahrah hal.27l.
1s5 66. N Imam AsySgfi'i fi Madzhabaihi At Qadim vrn Al Jadid(hal.7t7l.



Ar-Risalah saat berada di Baghdad' Ketika ia pergi ke

Mesir, ia menulis ulang kitab Ar-Rialah, tetapi masing-

masing memuat banyak ilmu."ls5

untuk menegaskan hal ini dapat diketahui dari kutipan

Ibnu Abdil Barr bahwa Asy-Syafi'i menulisnya di

Baghdad selama kunjungannya yang kedua'157

Mengenai argumen mereka bahwa nama Ar-Risalah

petunjuk penulisannya di Makkah' argumen ini dapat

dijawab bahwa Asy-Syafi'i mengirimkannya saat ia

berada di Baghdad kepada Abdurrahman yang saat itu

berada di Bashrah. Karena itu ia disebut Ar-Risalah

(Surat Terkirim)'ls8

2. Kitab lbthalAl Istihsan.

Dalam kitab ini Imam Asy-Syafi'i menjelaskan sikapnya

dalam menentang fungsi istihsan sebagai hujjah' Ia

membantah pendapat Imam Abu Hanifah dan para

sahabatnya yang memfungsil<an istihsan sebagai hujiah.

Ia juga mengkritik dalil-dalil mereka tentang hal itu dan

menyalahkan pendapat mereka dengan berpegang pada

dalildalil nash dan akal. Perlu diketahui bahwa ia telah

menyinggung sebagian masalah tersebut dalam Ar-

Risalah.tse

3. Kitab Jima'Al llm.

Asy-Syafi'i mengarang kitab ini sesudah mengarang

lotabAr-RisalahyangbarudiMesirkarenadalaminiia
melakukan koreksi kitab Ar-Risalah pada beberapa

1s5 66. Manaqib Al Imam Aqtslnfi'ihal. 175)'
rsz fi6. Al kiqa' fi Fadha'i a ai-nun At-Tsalabah (hal. 123) karya Imam Abu

Umar Yusuf bin Abdul Barr, ditahqiq oleh Abdul Fattah Abu Ghaddah'

158 65. At Madl,:ttal ita Madzhab At htgrn AsySgf ihal'-971' ^^-. ,

15e 65. N Madkhal ila Madzhab Al Imam Aiy-spfi'i hal' 237) dan Tawali At'

i"a 'sr3 (hal. 153).



4.

tempat, seperti tentang bantahan terhadap orang-orang
yang menentang kekuatan hujjah pada khabar
perorangan.l5o

Kitab Bayan Al Fardhi.

Dalam kitab ini Imom Asy-Syafi'i membahas empat
kewajiban, yaifu shalat, zakat, puasa dan haji. Ia juga

membandingkan keempat kalajiban ini, serta

menyebutkan kesamaan dan perbedaan di antara
keempatnya dari segi hukum. Sebagian besar isi kitab
ini memaparkan fungsi penjelasan Sunnah terhadap

hukum-hukum syari'at. Ia membahas kekuatan hujjah
pada khabar perorangan dan sunnah pada umumnya
dengan berangkat dari firman Allah,

Z

ir6$a&6b3-ri\fi\(llt;:c'
'Apa yang dibertkan Rasul kepadamu maka terimalah

dia. Dan aW Wng dilanngnja bagimu maka
tinggalkankh. " (Qs. Hasyr [59]' 71t0t

Kitab Shifah Al Amr Wan-Nahyi.

Dalam kitab ini Imam Asy-Syafi'i mensyarah kaidah
ushul yang penting, yaitu, "Larangan dalam nash-nash
syari'at menghasilkan hukum haram selama tidak ada

indikasi penyerta yang mengalihkan hukum tersebut
kepada hukum makruh dan menjelaskan dua jenis yang

diharamkan, yaitu salah satu dari lima hukum bklif.
Kedua jenis hukum haram tersebut adalah haram
karena substansinya dan haram karena faktor lain."
Asy-Syafi'i menjelaskannya dengan menyertakan

5.

150 65. Al Madkhat ila Madzhab Al Imam AsySqrfi'i!-ra1.2481.
161 66. At Madkhal ila Madzhab Al Imam Asysgfi'iM.25Ol.
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contoh-contoh penjelasan unfurk setiap masalah yang

diambil dari Sunnah.l52

6. Kitab lkhtilaf Al Hadits-

Sebagian ulama juga menyebut hadits ini dengan nama

Musykil Al Hadits, Ikhtilaf Al Hadits, dan Ta'wil Al

Hadits. Semua nama ini memiliki arti yang sama'

Dalam kitab ini Asy-Syafi'i menyinggung ilmu yang

membahashadits-haditsyangsecaralahiriah
bertentangan. Ia lantas menghilangkan benturan di

antara hadits-hadits tersebut atau mengompromikannya,

sebagaimana ia membahas hadits-hadits yang sulit

dipahami atau dipersepsi lalu ia menghilangkan

kesulitan tersebut dan menjelaskan hakikatnya. Ilmu ini

dianggap sebagai cabang dari tema meniadakan

benhrran dan tariih di antara dalil-dalil. Ini merupakan

bahasan yang paling penting dan rumit dalam ilmu

Ushul Fiqih. Imam Asy-Syafi'i mengkaji tema ini

dalamnya Ar-RisalahYang baru'153

Bagian Keempat: Karya-Karya yang Dilekatkan pada

Asy-Syafi'i

Adabeberapakaryayangdiperselisihkanolehparaulama
mengenai kebenaran penisbatannya kepada Imam Asy-Syafi'i'

yaitu:

1. Kitab Musnad Al Imam Asy-$nfi'i'

Menurut pendapat yang kuat, kitab ini bukan

menrpakan karangan Imam Asy-Syafi'i sendiri'

162 g6. Al Madkhat ila Madzhab Al Imam Asystafi'iha| 25tL
163 51',. At Madkhal ita Madzhab At Imam AsySpfi'i ftial' 252L
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melainkan berupa riwayat-riwayat dari Imam Asy-Syafi'i

yang dihimpun oleh seorang muhaddits bernama Abu

Abbas Al Asham yang wafat pada tahun 346 H.) Ia
menghimpun hadits-hadits dan atsar riwayat Asy-Syafi'i

dalam sebuah kitab ryang diberinya nama Musnad Al
Imam AsySyafi'i.la meriwayatkan dari Rabi' dari Imam

Asy-Syafi'i selain empat hadits yang diriwayatkan oleh

Rabi' dari Al Buwaithi dari Asy-Syafi'i. Kitab ini pada

mulanya tidak tersusun sesuai bab dan pasal fikih hingga

datang Muhammad Abid As-Sindi yang wafat pada

tahun L257 H. Ia lantas menyusunnya sesuai bab-bab

Fiqih serta menghilangkan hadits-hadits yang terulang di

dalamnya.l6a

2. Kitab Ahkam Al Qur'an.
Kitab ini sebenamya pemah dikarang oleh syari'at,

namun kitab tersebut hilang dan tidak ditemukan

jejaknya. Buktinya adalah keterangan yang dilansir Al

Baihaqi dengan sanadnya kepada Rabi' Al Muradi

bahwa ia berkata, "Ketika Asy-Syafi'i ingin mengarang

kitab Ahkam Al Qur'an, ia membaca Al Qur'an
sebanyak serafus [61i."165 Hal ini juga ditegaskan oleh

Ibnu Nadi1n.165 Sedangkan kitab Ahkam Al Qur'an
yang ada di tangan kita sekarang ini merupakan

karangan Imam Al Baihaqi. Ia menghimpunnya dari

atsar Asy-Syafi'i. Jadi, kitab ini bukan merupakan kitab

karya Asy-Syafi'i meskipun memiliki nama yang sama

karena Al Hafizh Al Baihaqi sendiri telah menyatakan

hal ini, "Aku menghimpun berbagai pendapat Asy-

164 66. AlMadA:hal ila Madzhab Al Imam Asysgfi'ihd.263-2641.
155 66. Manaqib N Imam AsySgfi"l<arrya Al Baihaqi (L/zM).
16611,. AlFihristlarya hnu Nadim (hal. 260).
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Syafi'i dalam Ahkam At Qur'an wa Tafsiruhu dalam

dua jilid'"102

Dr. Muhibbuddin Abdus-subhan mengunggulkan

pendapat bahwa kitab Ahkam Al Qur'an karya Asy-

Syafi'i itu sebenamya tidak ada.168

Imam Al Baihaqi menyebutkan sebagian besar kitab

Asy-Syafi'i dalamnya Al Manaqib,l6e 1s1.pi Al Hafizh

Ibnu Hajar meringkasnya dalam Tawali At-Ta'sis

demikian:

1. Ar-Risalah Al Qadimah;

2. Ar-Risalah Al iadidah;
3. Ikhtilaf N Hadits;

4. Jima'Al llm;
5. Ibthal Al Istihsan;

6. Ahkam Al Qur'an;
7. Bayan Al Fardhi;

8. Shifah Al Amr Wan-NahYi;

9. Ikhtilaf Malik wa AsY-SYafi'i;

L0. Ikhtilaf Al lraqisYain;

Tl.Ikhtilaf ma'a Muhammad bin Hasan;

l2.Kitab Ali wa Abdullah;

73.Fadha'il QuraisY;

l4-Al utmm. tTo

Dengan demikian kami telah membahas karya-karya Imam

Asy-Syafi'i secara garis besar.

167 66. Manaqib N Imam AsySyafi'ikarya Al Baihaqi (2/368],'
168 66. Manhaj Al Imam AsySSnfi'i fi Tafsir Ayat Al Ahkam karya Dr.

Muhibbuddin Abdus-Subhan, dan Al Madkhal ila Madzhab N Imam AsySgfi" Q:nl'

261). J
r6e 1614. (L/246-259).
t7o 1614. (hal. 154).
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BAHASAN KEDUA

Biografi Imam An-Nawawi

As-Suyuthi berkata, "Muridnya yang bernama Abu Abbas

bin Farh171 menceritakan kepadaku, ia berkata: Syaikh Muhyiddin

telah mencapai tiga tingkatan. Dalam setiap tingkatannya,

seandainya seseorang telah mencapai tingkatan tersebut, maka ia

telah mencapai kedudukan yang sangat tinggi. Ketiga tingkatan

tersebut adalah:

Pertama, ilmu dan pengamalan berbagai tugas ilmu.

Kedua, zuhud terhadaP dunia.

Ketiga, amar makruf dan nahi munkar.712

171 1u u6u1u11 Al Hafizh Az-7ahid Al Alim Abu Abbas Ahmad bin Farh bin Ahmad

Al Isybili Asy-Syafi'i SyaiLihul Muhadditsin. Ia lahir pada tahun 624 H. Ia menaruh

perhatian pada bidang Hadits dan menyimak riwayat dari Syaikh hnu Abdissalam. Ia

memiliki halaqah pembacaan hadits dan ilmu-ilmu Hadits. Ia wafat pada tahun 699 H.

Lih. Syadzamt Adz-Dzahab(5/443) dan Tadzkhimh Al Huffazh(4/L486)'
t?z l-j6. AlMnhaj As-Sawi fi Tarjamah Al Imam An-Nawawi (hal. 49) karya Imam

Jalaluddin Abu Fadhl Abdurmhman As-Suyuthi.

Seperti inilah redaksi yang dicantumkan As-sakhawi dalamnya N Manhal Al Adzb

Ar-Rawi (hal. 112), namun sumbemya adalah dari Abu Abbas bin Famrkh, dan orang

ini Udak dikenal.
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Topik Pertama: Kehidupan Pribadi An-Nawawi

L. Nama, Nasab, Nama Keluarga dan Gelarnya

Dia adalah Abu Zalariya Yahya bin Syaraf bin Murri bin

Hasan bin Husain bin Muhammad bin Jum'ah bin Hizam An-

5u*u*i173 Ad-Dimasyqi. Dia adalah peneliti dan penyusun

madzhab.174

2. Kelahiran dan PerkembangannYa

An-Nawawi lahir pada 10 hari pertengahan bulan

Mirharram menurut pendapat yang paling kuat. Pendapat lain

mengatakan 10 hari pertama bulan Muharram tahun 631 H. di

Nawa.175

Mengenai perkembangannya, muridnya yang bernama

syaikh Alauddin bin AththarlTs dalam biografi yang dihimpunnya

berkata, "An-Nawawi tumbuh dewasa di Nawa, dan di sana pula ia

belajar Al Qur'an."

173 Ia dikenal dengan nasab ini karena dinisbatkan kepada tempat kelahirannya,

yaitu Nawa, sebuah desa di Hauran dan tercakup wilayah Damaskus'' 174 Lih:,. Tuhfah Ath-Thalibin fi Tarjamah Al Imam An-Nawawi (hal. 121) karya

syaikh Alauddin Abu Hasan Ali bin lbrahim bin Daud atau yang dikenal dengan nama

Ibnu AlAththar, dan ditahqiq oleh Dr. Fuad Abdul Mun'im Ahmad'

An-Nawawi berkata, "Saya tidak rela digelari Muhyiddin"'

Lih. At Manhat Al Adzb Ar-Rarrf (hal. 36) dan At Mnhaj As'sawi fi Tariamah Al
Imam An-Nawawi $tal. 25-261.

r75 g5. Tuhfah Ath-Thatibin fi Tarpmah N Imam An-Nawawi (hal. 23), AlMnhaj
As-Sawi fi Tarjamah Al Imam An-Nawawi hal. 30), dan AlManhal Al Adzb Ar-Rawi fi
Tarjamah Qutno et eutig' An-Nawawi karya Al Hafizh Syamsuddin Muhammad bin

Abdunahman As-Sakhawi, ditahqiq oleh Dr. Muhammad Al Id Al Khathrawi.
176 1u u6u1u6 Al Hafizh ez-z*ia Ahuddin Ali bin Aththar AsySyafi'i. Ia digelari

Mukhtashar An-Nawawi, dan ia menjabat sebagai syaikh Madrasah An-Nuriyyah

sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Katsir selama 30 tahun'

Un. Thaiaqit AsySpfi'i54ah N K.bra (10/130) dan Syadzarat Adz-Dzahab

(6/63).
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Ayahnya berkata, "la pernah tidur di sampingku, lalu ia
terbangun pada sekitar pertengahan malam. Ia membangunkanku
dan berkata, 'Ayah, cahaya apa ini yang memenuhi rumah?'
Seluruh keluarga bangun tetapi kami tidak melihat apa-apa. Dari
sini kami tahu bahwa malam terqpbut adalah Lailatul Qadar."lzz

Ketika ia menginjak usia 10 tahun, di Nawa ada seorang
syaikh yang bernama Yasin bin Yusuf Al Marakisyi, salah seorang

wali Allah. Ia melihat anak-anak tidak senang bermain dengan An-
Nawawi kecil, lalu ia kabur dari mereka dan menangis lantaran
ketidaksenangan mereka. Ia lantas membaca Al Qur'an dalam
keadaan tersebut. Syaikh Yasin berkata, "Sejak saat itulah aku

iatuh cinta padanya. Ayahnya menempatkannya di sebuah toko
tetapi ia tidak melupakan Al Qur'an meskipun sibuk melayani
pembeli."

Syaikh Yasin juga berkata, "Aku lantas menemui orang
yang mengajarinya Al Qur'an dan berpesan agar memperlakukan
An-Nawawi kecil dengan baik. Aku katakan kepadanya, "Anak ini
bisa diharapkan menjadi orang yang paling alim dan zuhud di
zamannya, serta dapat memberi manfaat bagi banyak orang'.
Orang ifu bertanya, 'Apakah Anda peramal?' Aku menjawab,
'Bukan, tetapi Allah{ah yang membuatku berbicara seperti ifu'. Ia
lantas menceritakan ucapanku ini kepada ayahnya sehingga
ayahnya memotivasinya hingga mengkhatamkan Al Qur'an saat

menjelang baligh."tza

u7 Lih. Tuhfah Ath-Thatibin fi Tarjamah Al Imam An-Nawawihal.23l.
77a 1614. hal. 24ll dan Al Mnhaj As-Sawi fi Tafianah Al Imam An-Naowwi hal. 3O-

31).
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3. Sikap Wara', Karamah dan Kesederhanaannya

Al Hafizh As-Suyuthi mengutip komentar Ibnu Al Aththar

tentang An-Nawawi demikian,

,,la tidak mau memakan buah-buahan Damaskus, lalu aku

bertanya kepadanya tentang hal itu. Ia menjawab, "Damaskus ini

banyak tanah wakafnya dan banyak aset yang sebenamya tidak

boleh dikelola kecuali atas dasar ghibthah, yaifu pemanfaatan

maslahat yang bersifat lahiriah tanpa ada kompensasi). sedangkan

orang-orang melakukan muamalah atas dasar musaqah, padahal

terjadi perbedaan pendapat di antara para ulama tentang hal

tersebut. ulama yang membolehkannya mensyaratkan ghibthah,

sedangkan orang-orang melakukannya dengan kompensasi dalam

jumlah tertentu dari buah yang dihasilkan untuk raja. Lalu,

bagaimana mungkin hatiku

memakannya?"179

merasa tenteram untuk

Keterangan As-Suyuthi tentang Karamah An-Nawawi

"Saya pernah membaca dalam Al Maimu'dengan fulisan

tangan syaikh Syamsuddin Al Aizari Asy-syafi'i bahwa ajudan

Istana Rawahiyyah bercerita: Pada suatu malam syaikh keluar

rumah lalu ia aku mengikutinya. Pinfu rumah terbuka dengan

sendirinya tanpa kunci. Saat ia keluar dan aku berjalan beberapa

langkah bersamanya, tiba-tiba kami sudah berada di Makkah.

Syaikh lantas melakukan ihram, thawaf dan sa'i. Kemudian ia

thawaf hingga tengah malam lalu pulang. Aku berjalan di

belakangnya, dan tiba-tiba kami sudah berada di Rawahiyyah."18o

17e g1-,. Al Mnhaj As-Sawi fi TarjamallAl Imam An-Nawawi (hal. 46) dan Tuhfah

Ath-Thalibin fi Tarpmah Al Imam An-Nawawi(hal. 214)'

Bo 1614. (hal. 48).
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Keterangan As-Suyuthi tentang Kesederhanaan An-
Nawawi

"An-Nawawi tidak pemah masuk pemandian umum, tidak
pemah makan lebih dari safu kali dalam sehari semalam-yaitu
sesudah Isya, tidak pernah mirllm kecuali satu kali pada wakfu
sahur, tidak pernah minum air yang didinginkan-maksudnya
dicampur es, dan tidak menikah."l8l

Qadhil Qudhah Jamaluddin Az-Zar'i782 menceritakan

darinya bahwa ia sering mengunjunginya saat masih muda. Ia

berkata, "Pada suafu hari aku mengunjunginya dan mendapatinya

sesudah memakan khazirah yang dipanaskan.ls3 Sulaiman

berkata, 'Makanlah'. Ia menjawab, 'Aku tidak suka'. Lalu

saudaranya pergi ke pasar untuk membeli daging panggang dan

manisan. Ia lantas menyuguhkannya dan berkata, 'Makanlah!'

Tetapi An-Nawawi tidak juga mau makan. Ia bertanya,
'Saudaraku, apakah ini haram?' Ia menjawab, 'Tidak, tetapi ini
adalah makanannya para diktator'."184

4. Wafatnya An-Nawawi

Ibnu Aththar berkata, "Beberapa hari kemudian, aku

bersamanya lalu ia berkata, 'Aku telah diizinkan pergi'. Aku

t87 1614. (hal. zl4).
r82 Ia adalah Abu Rabi' Sulaiman bin Umar bin Salim bin Umar. Gelamya adalah

Jamaluddin Az-7-ar'i Qadhil Qudhah. Ia menduduki jawaban pertanian selama iangka
waktu tertentu sehingga ia dikenal dengan nama Az-Zar'i. Ia berasal dari Maghrib. Ia
diberi jabatan qadhi beberapa kali. Dia orang yang sangat kuat kepribadiannya dan
tidak bekerja mencari nafkah. Ia wafat pada tahun 723 H. l-ih. Thabaqat Asy
swfi'iywh(L0/39-401.

183 1ilr*iru1, adalah makanan sejenis bubur yang dicampur daging. Jika tanpa
daging disebut ashidah.Lih. N Qamus N Muhith(l/5441.

184 [.ih. N Mnhaj As-Sawi fi Tarj,amah Al lmam An-Nawawi hal 45461.
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bertanya, 'Bagaimana engkau diizinkan pergi?' Ia menjawab, 'Saat

kami duduk di sini -maksudnya di rumahnya di Madrasah Ar-

Rawahiyyah dengan menghadap ke kiblat- tiba-tiba ada satu

sosok di udara lewat dari sini seperti ini'. Ia menunjuk dari barat

madrasah ke arah timurnya sembari berkata, 'Berdirilah dan

pergilah unfuk berziarah ke Baiful Maqdis'. Kemudian An-Nawawi

berkata, 'Berdirilah, mari kita berpamitan dengan para sahabat

dan kekasih kita'.

Kemudian aku keluar ke kuburan dimana sebagian

syaikhnya An-Nawawi dimakamkan. Ia menziarahi makam mereka

dan menangis. Kemudian ia mengunjungi sahabat-sahabatnya yang

masih hidup, kemudian ia pergi pada pagi hari itu."

Ibnu Aththar melanjutkan, "Pada pagi itu aku mengalami

beberapa peristiwa bersamanya. Aku mengalami beberapa perkara

yang bisa diceritakan dalam beberapa jilid kitab. Ia pergi ke Nawa,

berziarah ke Baiful Maqdis dan ke makam Ibrahim Naihissalam,

lalu kembali lagi ke Nawa. Setelah itu ia jatuh sakit di rumah

ayahnya. Saat aku mendengar berita tentang sakitnya, aku

berangkat dari Damaskus unfuk menjenguknya. Ia senang dengan

kedatanganku. Setelah ifu ia berkata, 'Pulanglah'. Aku pun

berpamitan dengannya, dan tampaknya ia sudah mulai sembuh.

Peristiwa itu terjadi pada hari Sabtu tanggal 20 Rajab tahun 766

H. Tetapi kemudian ia wafat pada malam Rabu tanggal 24 Rajab,

dan dimakamkan pada pagi harinya di Nawa."

Ibnu Aththar melanjutkan, "Saat aku tidur pada malam itu,

tiba-tiba ada suara yang memanggil di Masjid Damaskus, 'Mari kita

shalatkan jenazah Syaikh Ruknuddun Al Muwaqqi'."

Orang-orang pun terpekik gehingga aku terbangun. Setelah

itu kami mendengar kabar wufut iyu pada malam Jum'at, dan ia



dishalati secara ghaib di Masjid Damaskus. Umat Islam sangat

terpukul dengan kepergiannya, baik kalangan khusus atau awam,

baik yang memujinya atau yang mencelanya.l8s Semoga Allah

merahmati Imam An-Nawawi dan membalas jasanya atas kami

dan umat Islam dengan sebaik-|aiknya balasan. Semoga Allah

menjadikan surga sebagai tempat tinggalbagi kami dan baginya.

5. Pujian para Ulama Terhadapnya

As-Suyuthi berkata, "Syaikh Al Arif Abu Abdul Halim
Muhammad Al Akhmini menceritakan kepadaku bahwa Syaikh

Muhyiddin adalah orang yang mengikuti jalan hidup para sahabat.

Aku tidak mengetahui adanya seseorang di zaman kami yang

mengikuti jalan hidup para sahabat selain An-Nawawi."

As-Suyuthi juga berkata: Syaikh Taqiyyuddin As-Subki

berkata, "Sesudah generasi tabi'in, tidak ada seseorang yang

memiliki sifat-sifat yang baik seperti yang terhimpun dalam diri An-
Nawawi."

As-Suyrthi juga berkata: Syaikh kami Abu Abdullah

Muhammad bin Zhahir Al Irbili Al Hanafi,l86 seorang pakar di

bidang sastra pada zamannya, menulis koreksi kitab At-Tanbih
karya Syaikh, lalu ia memintaku untuk membandingkan naskahku

18s 66. Al Mnhaj As-Sawi fi Tarjamah Al Imam An-Nawawi Qtal. 78-79). Kisah ini
dituturkan As-Sakhawi ddam Al Manhal Al Adzb Ar-Rawi dalam biografi lmam An-
Nawawi (hal. 183184).

186 Ia adalah Abu Abdullah Majduddin Muhammad bin Ahmad bin Abu Syakir bin
Zhahir Al Irbili Al Hanafi Al Adib. Ia lahir di Irbil pada tahun 602 H. Kemudian ia
menetap di Damaskus dan mengajar di Qaimaziyyah. Ia ahli di bidang Nahwu dan
bahasa, serta termasuk salah satu syaikh di bidang sastra dan pakar generasi akhir di
bidang syair. Ada banyak ulama yang dilahirkannya, seperti Ibnu Aththar. Ia tinggal di
Damaskus hingga wafat di sana pada malam Jum'at tanggal 12 Rabi'ul Awwal tahun
677 H.

Lih. Al Bidaph Wan-Nihaph (L3/3671 dan Syadzarat Adz-Dzahab (5/3591.
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dengan naskahnya agar ia memiliki riwayat dariku. Setelah selesai,

ia berkata kepadaku, "lbnu Shalah belum mencapai apa yang

dicapai oleh Syaikh dalam bidang fikih, Hadits, bahasa, serta

kelembutan kalimat dan ungkapan."187

Muridnya yang bemama Ibnu Aththar berkata, "Dia sangat

sayang kepadaku. Dia tidak mengizinkan seseorang untuk

melayaninya selain aku setelah aku berusaha keras memintanya.

Selain itu, ia selalu mengawasi gerak-gerikku. Ia memberlakukanku

dengan sangat lembut dan rendah hati dalam semua keadaan. Ia

juga mendidikku dalam segala hal, bahkan dalam hal berpikir. Aku

tidak mampu menghitung kebaikannya." 188

Topik Kedua: Kehidupan Keilmian An-Nawawi

Topik ini terdiri dari tujuh cabang, yaitu:

Cabang Pertama: Perpindahan An-Nawawi dari Nawa

ke Damaskus untuk Belajar

Ia dibawa ayahnya yang bernama Syaraf bin Murri pindah

ke Damaskus untuk menuntut ilmu. Usianya saat itu 19 tahun. An-

Nawawi memutuskan untuk belajar di Masjid Al Umawi. Ia tinggal

di masjid tersebut dan bertemu dengan khatib dan imam masjid,

yaitu Syaikh Jamaluddin Abdul kafi bin Abdul Malik Ar-Raba'i Ad-

Dimasyqi.l8e Ia lantas dibawa oleh Syaikh ke halaqahnya Syaikh

187 96. Al Mnhaj As-Sawi fi Tarjamah Al lmam An'Nawawi(hal. 47).
r88 Lih. Tuhfah Ath-Thalibin fi Tarjiamah Al Imam An'Nawawi$tal. 30).
18e Ia adalah Abu Muhammad. Ia lahir 6gda tahun 6L2 H.la seorang ulama fikih

terkemuka dan pernah menjabat qadhi untuk beberapa lama tetapi kemudian ia

meninggalkan jabatan tersebut dan lebih fokus sebagai imam dan khatib di Masiid Al
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Tajuddin Abdurrahman bin Ibrahim bin Dhiya' Al Fazari atau yang

dikenal dengan nama lbnu Firkah.leo Ia pun membaca beberapa

pelajaran di hadapan Syaikh dan menjadi pengikutnya untuk

beberapa lama di Madrasah Ash-Shamiriyyah. Oleh karena

madrasah tersebut tidak mqmiliki asrama, maka Syaikh

mengirimnya ke Madrasah Ar-Rawahiyyah yang dipimpin oleh

Syaikh Kamaluddin Ishaq bin Ahmad bin Utsman Al
Maghri!11et.tez

1. Syaikh An-Nawawi
Rawahiyyahle3

Muridnya yang bernama

bercerita kepadaku, "Saat aku

Tinggal di Madrasah Ar-

Ibnu Aththar berkata: Syaikh

berumur L9 tahun, ayahku

Umawi. Ia menyimak kajian dari Ibnu Shalah dan sekelompok ulama. Ia wafat pada
tahun 679 H.

Lih. Ath-Thabaqat Al Kubra (8/2801 dan Sladzarat Adz-Dzahab (5/409l,.
190 Ia lahir pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 624 H. Ia menyimak hadits dari Az-

Zubaidi dan Ibnu Shalah. Adz-Dzahabi berkata, "la telah mencapai derajat ijtihad
sehingga ia menjadi syaikh madzhab di zamannya secara mutlak."

Ia wafat pada tanggal 5 Jumadil Akhir tahun 690 H. di Badara'iyyah dan
dimakamkan di pemakaman Bab Shaghir.

Lih. Thabaqat AsySyafi'lyah Al Kubra karya As-Subki (8/153) dan Sladzarat
Adz-Dzahab (5/413).

191 Ia adalah seorang imam terkemuka dan tinggal di Ar-Rawahiyiyah. An-Nawawi
paling banyak mengambil ilmunya dari syaikh ini. ia wafat pada bulan Dzulqa'dah
tahun 650 H. di Ar-RawahiynTah dan dimakamkan di samping makam hnu Shalah di
pemakaman Ash-Shufiyyah.

ljh. Thabaqat AsSt-Syafi'i2yah Al Kubra karya As-Subki (8/1261 dan Spdzarat
Adz-Dzahab (5/2491.

rez 96. AlImam An-Nawawi wa Atsaruhu fi Al Hadits wa {Jlumihi(hal. 31).
193 Madrasah Ar-Rawahiyyah terletak di sebelah timur Masjid hnu Urwah di

Kompleks Al Umawi. Ia menempel dari arah pinfu timur dengan Jairun. Madrasah
tersebut dibangun oleh Zakiyryuddin bin Rawahah Abu Qasim, seorang saudagar

kenamaan yang dikenal dengan nama hnu Rawahah. Ia wafat pada tahun 622H.
Lih. Ad-Daris fi Tarikh Al Madaris (L/L991 dan Hasyiyah Tuhfah Ath-Thalibin $al.

25),.
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mengajakku pindah ke Damaskus pada tahun 649 H. Kemudian

aku tinggal di Madrasah Ar-Rawahiyyah. selama dua tahun itu aku

tidak pernah membaringkan tubuhku di tanah. Makananku selama

itu hanya jatah dari madrasah, tidak lain."

Ia juga berkata, "Aku hafal kitab At-Tanbih dalam jangka

waktu sekitar empat setengah bulan, dan aku hafal seperempat

bab ibadah dari kitab Al Muhadzdzab pada sisa tahunnya'"le4

Ia juga berkata, "Kemudian aku menulis syarah dan koreksi

di hadapan syaikhku, yaitu Imam Az-Zahid Al Alim Al wara' Abu

Ibrahim Ishaq bin Ahmad bin utsman Al Maghribi Asy-Syafi'i, dan

aku menjadi pengikutrYa. "

Ia melaniutkan, "la menanrh simpati padaku ketika melihat

ketekunanku dan kesetiaanku, serta sikapnya yang menghindari

pergaulan dengan banyak orang. Ia pun sangat mencintaiku dan

menyuruhku unfuk mengulang pelajaran untuk sebagian besar

jdmaah."19s

2 - BelaiarnYadalam Sehari

Ibnu Aththar menceritakan tentang belajarnya An-Nawawi

dalam sehari-hari, "syaikhku menceritakan kepadaku, ia berkata:

Dalam setiap hari aku membaca dua belas pelajaran di hadapan

para syaikh dalam bentuk syarah dan koreksi, yaitu dua pelajaran

dari kitab Al Wasith, dua pelajaran dari kitab .4/ Muhadzdzab, satu

pelajaran tentang gabungan kitab .4sr1-shahihain, satu pelajaran

tentang Shahih Muslim, satu pelajaran tentang kitab Al-Lumma'

karya lbnu Jinni di bidang Nahwu, satu pelajaran tentang kitab

1e4 Lih. Tuhfah Ath-Thalibin fi Taiarfih Al Imam An-Nawawi hal. 2+251 dan Al

Mnhaj As-Sawi fi Tariamah At Imam An-NaunwihaL 32I
rs5 66. Tuhfah Ath-Thatibin fi Tarfunah N Imam An-Nawawi hal 25).
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Ishlah Al Manthiq karya Ibnu Sikkit di bidang bahasa, satu

pelajaran tentang tashrif (semantik), satu pelajaran tentang nama-

nama para tokoh, dan satu pelajaran tentang Ushuluddin."

Ia juga berkata, "Aku juga meletakkan keterangan hal-hal

yang terkait, yaitu penjelasan terttang makna yang sulit dipahami,

penjelasan tentang ungkapan, dan akurasi bahasa. Semoga Allah

memberkahi wakhrku dan kesibukanku, serta menolongku untuk

beramal shalih.nle5

Cabang Kedua: An-Nawawi Mempelaiari llmu
Pengobatan

Ibnu Aththar berkata: An-Nawawi berkata, "Aku pernah

terpikir untuk mempelajari ilmu pengobatan. Karena itu, aku

membeli seperangkat alat pengobatan dan mempelajari metode-

metodenya. Tetapi setelah ifu hatiku terasa gelap sehingga aku

tidak bisa melakukan aktivitas apa pun. Aku merenungkan apa

yang terjadi padaku dan dari mana asal-usul kejadian yang

menimpaku. Akhirnya, Allah lffi mengilhamkan kepadaku bahwa

penyebabnya adalah kesibukanku dengan ilmu pengobatan.

Seketika itu juga aku menjual kitab pengobatan dan mengeluarkan

segala hal yang berkaitan dengan ilmu pengobatan dari rumahku.

Setelah itu hatiku menjadi terang kembali dan keadaanku kembali

seperti sedia kala. "1e7

1e5 66. Tuffiah Ath-Thalibin fi Tarjamah N Imam An-Nawawihal.27-28).
7e7 1614. (hal. 28).
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Cabang Ketiga: Guru An-Nawawi

Syaikh An-Nawawi berguru kepada sejumlah ulama di

bidang hadits, fikih, bahasa dan ilmu-ilmu lain. Berikut ini adalah

beberapa nama gumnya:

1. Guru An-Nawawi di Bidang Ushul Fiqih

As-Suyuthi berkata: Ibnu Aththar berkata, "Aku mengutip

dari tulisan Syaikh bahwa ia pemah membaca di hadapan Al

Qadhi Abu Fath umar bin Bundar At-Taflisiles [i1u6 N Munbkhab

karya Ar-Razi,lee sepenggal dari kitab ,4/ Mushtashfa, dan kitab-

kitab lain."200

2. Guru-Gururrya di Bidang Hadits dan llmu-Ilmu

Hadits

As-suyrthi berkata: Ibnu Aththar berkata, "Syaikh

membaca di hadapan Abu Ishaq Ibrahim bin Isa Al Muradizol Lilu$

1e8 6 661r di Taflis pada tahun 602 H.la belajar fikih madzhab Asy-Syafi'i dan

berguru kepada Abu Amr bin Shalah. Ia adalah seorang imam yang alim, ahli Ushul,

dan pemah menjabat sebagai qadhi di syam, Jazirah, dan Mosul pada masa

pemerintahan Tatar. Ia diangkat Hulagu Khan sebagai qadhi sehingga pada masa itu

Lmat Islam merasakan banyak kebaikan. Ia wafat pada tanggal 14 Rabi'ul Awwal

tahun672 H. di Kairo.
Lth. Thabaqat Asysjnfi'i54ph N Kubrakarya As-subki (8/309-3101dan syadzarat

Adz-Dzah a b (5/337-338).
1ee 66. Muntakhab N Mahshul fi At Ushul karya Fakhruddin Muhammad bin

Umar bin Husain bin Hasan Ar-Razi Al Faqih Al Mufassir Asy-Syafi'i (wafat pada tahun

606 H.), dan kitab Al Manhal Al Adzb Ar-Rawi (hal. 60).
200 66. Al Minhaj As-Sawi fi Tarjamah Al Imam An-Nawawi (hal. 37).
201 Ia adalah Dhiyauddin Abu Ishaq Ibrahim bin Isa Al Muradi AlAndalusi Al Mishri

Ad-Dimasyrqi Al Faqih Asy-syafi'i. Ia seorang imam, hafiz, peneliti, ahli zuhud dan

wara'. Ia 
-merupakan 

pakar di bidang Hldits dan ilmu-ilmu Hadits, serta menaruh

perhatian yung toa, pada fikih, bahasa, Ifahwu, dan tasawuf. Ia wafat di Mesir pada

awal-awal tahun 668 H.
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Shahih Muslim dalam bentuk syarah dan sebagian besar dari kitab
Shahih Al Bukhari, sepenggal dari gabungan kitab Ash-Shahihain
karya Al Humaidi, serta membaca di hadapan sejumlah sahabat
Ibnu Shalah ilmu-ilmu Hadits karya Ibnu Shalah."

Syaikh An-Nawawi juga nfrmbaca di hadapan Abu Baqa'
Khalid bin Yusuf An-Nabulslzoz Lilu[ Al Kamal fi Asma' Ar-Rijal
karya Al Hafizh Abdul Ghani Al Maqdisi. Ia juga mengomentarinya
pada catatan kaki dan melakukan banyak 6kumsi.203

3. Guru An-Nawawi di Bidang Fikih

As-Suyuthi berkata: Ibnu Aththar berkata, "syaikh An-
Nawawi belajar fikih dari syaikhnya yang bernama Ishaq Al
Maghribi. Saat masih belajar, Syaikh An-Nawawi banyak melayani

kebutuhan Syaikh Ishaq."

Syaikh An-Nawawi juga belajar fikh dari Kamal Sallar bin
Hasan fil lfu1li,zo4 Imam Abdurrahman bin Nuh Al Maqdisi,zos Abu
Hafsh Umar bin As'ad bin Abu Ghalib Ar-Rab'i Al lrbili.206

l,jh. Thabaqat Asthstnfi'iryah N Kubra karya As-Subki (8/722) dan Syadzarat
Adz-Dzahab (5/3261.

202 Ia adalah Zain Abu Baqa' An-Nabulsi. Ia tahir pada tahun 585 H. di Nablus,
Damaskus. Ia seorang ulama di bidang Ushul Hadits, dan penghapal nama-nama para
periwayat hadits. Ia wafat di akhir bulan Jumadil Ula pada tahun 653 H. di Damaskus.

l.jh. Tad*irah Al Huffazh (4/14471 dan Sgdzarat Adz-Dzahab (5/3131.
203 Uh. Al Mnhaj As-Sawi fi Tarjamah N Imam An-Nawawi (hal. 38-39).
204 Ia adalah Imam Allamah Abu Fadhl Kamaluddin Sallar bin Hasan bin Umar bin

Sa'id Al kbili Asy-Syafi'i, mufti dan gurunya penduduk Syam. Ia belajar fikih kepada
Ibnu Shalah. Ia meringkas kitab .4/ Bahr karya Ar-Rauyani dalam beberapa jilid. Ia
wafat pada tahun 670 h.

l)h. Thabaqat AsySgfi'i1y;ah Al Kubra karya As-Subl4 (8/L49) dan Syadzarat
Adz-Dzahab (5/331).

20s plu adalah Imam Syamsuddin Abdunahman bin Nuh Al Maqdisi AlFaqih Asy
Syafi'i, pengajar di Madrasah Ar-Rawahiyryah Damaskus. Ia belajar fikih kepada hnu
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4. Guru An-Nawawi di Bidang Bahasa

As-suyuthi berkata: Ibnu Aththar berkata, "Syaikh An-

Nawawi juga pernah berguru kepada Syaikh Fakhruddin Al

Maliki2o7 kitab Al-Lumma'karya Ibnu Jinni, Abu Abbas Ahmad bin

Salim Al Mishri An-Nahwizo8 ti1u6 Ishlah Al Manthiq di bidang

bahasa secara kajian, dan sebuah kitab tentang tashrif.la berkata,

',Aku pernah belajar kepadanya, kalau tidak salah kitabnya

Sibawaih atau kitab lain."

Syaikh An-Nawawi juga pemah belajar kepada Imam

Jamaluddin bin Malik2oe satu kitab di antara karyanya, serta

menulis banyak catatan kaki darinya.21o

Shalah, salah seorang tokoh sahabatnya, dan orang yang paling memahami madzhab'

Ia menyimak hadie diri Az-Zubaidi dan selainnya. Ia wafat pada tahun 654 H.

t^i. Spdzarat Adz-Dzahabl1/Z6bl dan N Bidayah Wan-Nhaph(13/1951.
zos 1iurr.,u ini disebutkan oleh As-Subki dalam Ath-Thabaqat (8/308) tanpa

menyebutkan tahun wafatnya, dan saya tidak menemukannya pada selain kitab

tersebut. Imam An-Nawawi dalam Tahdzib Al Asma' Wal-Lughat(1/18) menyebutnya

dengan gelar Al Imam Al Mutqin (imam yang akurat ilmunya)'

un. at ui*uj As-sawi fi Tarlamah Al Imam An-Nawawiftal. 39) dan Tuhfah Ath-

Thalibin li Tarjamah N lmam An-Nawawihal. 31)'
207 6 u6i65 Abu Umar Utsman bin Muhammad bin Utsman At-Tauzari (sebuah

kota di Tunis) Al Fakhr Al Maliki Al Hafizh. Ia lahir pada tahun 60 H' Ia menyimak

hadits dari hnu Al Jumaizi dan selainnya dan mampu membaca dengan qira'ah sab'ah'

Ia wafat di Makkah pada tahun 713 H. lth. sgdzarat Adz-Dzahab(6/32).
208 1u u6u1u1., Abu Abbas Jamaluddin Ahmad bin Salim Al Mishri An-Nahwi, tinggal

di Damaskus, seorang yang fakir dan zuhud. Ia ahli di bidang bahasa fuab. Ia bekeria

di Nashiriyryah dan li Miqshurah Al Hanafiyryah Timur yang. terletak di Masjid

Damaskus. Ia wafat pada tanggal 12 Syawal tahun 664 H. dan dimakamkan di

pemakaman Bab Shaghir. l-lf;'. Spdzarat Adz-Dzahab (5/3141'
' zos Ia adalah tUnu tutalit< Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah bin Malik Ath-

Tha'i Al JaSryani Hujjatul Arab. Ia tinggal di Damaskus dan seorang imam di bidang

qira'ah.la wifat pada tahun 672H. di Dalnaskus'

lsh. Sgdzarat Adz-Dzahab 15 / 3391.
zto gi-,. Al Mnhaj As-Sawi fi Tarjamah Al Imam An-Nawawi fttal' 38)'
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Cabang Keempat: Penyimakan An-Nawawi

As-Suyuthi berkata, "Di antara kitab-kitab yang pernah

disimak An-Nawawi adalah Al Kutub As-sittah (Kitab Enaml,zrr 41

Muwaththa', Musnad Asy-Syafi'i, Musnad Ahmad, Musnad Ad-

Darimi, Musnad Abu Awanah, tlulusnad Abu Ya'la, Sunan Ad-

Daruquthni, Sunan Al Baihaqi, Syarh As-Sunnah karya Al

Baghawi dan tafsimya, Al Ansab karya AzZubairi, Al Khuthab An-

Nabati5tyah, Risalah Al Qusyairi, 'Amal Al Yaum Wal-lailah karya

hnu As-Sunni, Adab As-Sami' War-Rawi karya Al Khathib, dan

l6ip-16ip."212

Cabang Kelima: Kesibukan An-Nawawi dalam

Mengajar

Imam An-Nawawi sudah mulai mengajar sejak ia keluar dari

Madrasah Ar-Rawahtyyah, Damaskus, tempat ia belajar, karena ia

ditunjuk oleh Syaikh Kamaluddin Abu Ibrahim Ishaq bin Ahmad

bin Utsman Al Maghribi sebagai pengulang pelajaran dalam

halaqahnya kepada sebagian besar jamaah.zl3 Setelah Syaikhnya

Kamaluddin ini wafat dan jabatan pengajar di madrasah tersebut

berpindah kepada Abu Syamah,zla ia pun menggantikan

211 666 Enam dimaksud adalah Shahih N Bukhari, Shahih Muslim, N Jami'
karya At-Tirmidzi, Sunan Abi Daud, Sunan An-Nasa'i, dan Sunan lbnu Maiah.

212l)h. Al Mnhaj As-sawi hal. 42\.
2la 66. Al Mnhaj As-Sawi (32-331dan Tuhlah Ath-Thalibin fi TarBmah Al Imam

An-Nawawi (hal. 25).
214 65. N Minhaj As-Sara (hal. 48).
Ia adalah Imam Allamah Abdurrahman bin Ismail bin Ibrahim bin Utsman Al

Maqdisi Ad-Dimas] qi. Ia lahir pada tahun 599 H. Ia banyak menyimak kitab dan

pemah belajar kepada Ibnu Abdissalam dan hnu Shalah. Ia menguasai banyak bidang

ilmu, banyak membaca kitab, dan juga pakar di bidang fikih. Ia mengisi waktunya

dengan mengajar dan memberi fatwa. Ia juga pandai dalam bahasa Amb. Ia wafat
pada tahun 565 H.
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Syamsuddin bin Khalkan dalam mengajar di Madrasah Ar-
Rukniyyah Al Jawwaniyyah Asy-Syafi'iyyah, kemudian ia

menggantikannya juga sebagai pengajar di Madrasah Al Iqbaliyyah

hingga akhir tahun 669 H.215

Jabatan Syaikh Darul Hadits Al Asyrafiyyah An-
Niraniyyah

Adapun jabatan sebagai pemimpin Darul Hadits

dijalankannya secara berdiri sendiri menyusul wafatrya Abu

Syamah. As-Suyuthi berkata: Adz-Dzahabi berkata, "Syaikh An-
Nawawi menjabat sebagai Syaikh Darul Hadits Al Asyrafryyah

secara berdiri sendiri menyusul wafahrya Abu Syamah pada tahun

665 H. padahal di kota tersebut ada orang yang lebih tua umurnya

dan lebih tinggi sanadnya daripada dia. Selama menjabat sebagai

syaikh ini, ia tidak pemah mengambil gajinya sedikit pun hingga ia
y,76f61."216

Cabang Keenam: Murid-Murid An-Naw6rui2t7

Ada banyak ulama yang pemah berguru kepada Imam An-
Nawawi. Di antara mereka yang paling masyhur adalah Syaikh

Alauddin bin Aththarzl8 yang banyak menceritakan dari Imam, dan

l)h. Thabaqat AsySjnfi'iStjah karya As-Subki (8/165) dan S5adzarat Adz-Dzahab
(5/318).

zls 65. Ad-Daris fi Tarikh At Madaris hal. L79-l2Ol karya Abdul Qadir
Muhammad An-Nu'aimi Ad-Dimasyqi (wafat tahun 978H.1.

216 65. Al Mnhaj As-5ar.ra(hal. 48).
217 65. Al Mnhaj As-Sawihal.52l.
218 pi6 adalah Al Hafizh Az-7ahid Alauddin Ali bin Ibrahim bin Daud bin Sulaiman

Abu Hasan bin Aththar Asy-Syafi'i. Ia meryimak berbagai kitab di Haramain, Nablus
dan Kairo dari sejumlah syaikh yang jumlahnya lebih dari dua ratus. Ia menjadi sahabat

An-Nawawi selama sekitar enam tahun dan digelari sebagai Mukhtashar An-Nawawi. Ia
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kami pun banyak menyampaikan cerita darinya tentang biografi

Imam An-Nawawi. Ia menjadi pengikut Imam selama sekitar 6

tahun hingga ia disebut sebagai Mukhtashar An-Nawawi (An-

Nawawi Kecil). ulama lain adalah Al Hafizh Jamaluddin Al

Mizzi,z7e pengarang krtab Tahdzi\Al Kamal setebal 250 jilid.

Ada pula Syaikh Syamsuddin bin Naqib,220 Allamah

Syamsuddin bin Ja'wanzzl, Syaikh Syamsuddin Al Qammah222,

menduduki jabatan Syaikh An-Nuriyyah sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Katsir

selama 30 tahun. Ia mengalami kelumpuhan pada tahun 701 H. Dalam keadaan

seperti itu ia diusung di atas tandu berkeliling ke majelis-majelis ilmu untuk

menyampaikan pelajaran.

uh. Thabaqat Asyspfi'i5t1nh Al Kubra (10/130) dan syadzarat Adz-Dzahab

(6/63).
2re Ia adalah Al Hafizh Al Kabir Jamaluddin Abu Hajjaj Yusuf bin Az-Zaki bin

Abdurrahman Yusuf Al Mizzi Asy-Syafi'i atau yang masyhur dengan panggilan Ibnu Az-

Zalq. la adalah syaikhnya para muhaddits dan pegangan para penghapal Hadits. Ia

lahir di luar kota Aleppo pada tahun 654 H., tumbuh de'.,vasa di Mizzah, menghapal Al

Qur'an, membaca sedikit kitab fikih madzhab Asy-syafi'i, ahli di bidang bahasa dan

tashrif, kemudian ia memulai mencari hadits pada usia 20 tahun.

Adz-Dzahabi berkata, "Dialah pemuncak dalam pengetahuan tentang para perawi

serta biografi dan tingkatan mereka. Ia menjabat sebagai syaikh di beberapa tempat. Di

antaranya adalah Ad-Dar Al Asyrafiyyah selama 23 tahun'"

Ibnu Taimiyryah berkata, "Seiak madrasah tersebut dibangun hingga sekarang, tidak

ada yang menduduki posisi syaikhnya seseorang yang lebih berhak lantaran syarat

pn*ukufnyu, Pewakafnya mengatakan bahwa jika ada orang yang ahli riwayat dan

trung y*g ahli dira5nh (pemahaman tentang nash), mal<a dahulukan orang yang ahli

riwayat. Ia adalah seorang yang tepercaya, huijah, dan banyak ilmunya'"

Ia wafat pada tanggal 12 Shafar tahun 742 H.
tth. Thabaqat Astl-syfi'i5yah N Kubra (10/395-4301, Syadzarat Adz-Dahab

(6 / 1361 dan Tadzkhirah N Huffazh (4/ 1498).
220 1u u6u1uh Muhammad bin Abu Bakar bin hrahim Al Qadhi dan bergelar

Syamsuddin bin Naqib Ad-Dimasyqi. Ia pemah menjabat sebagai qadhi di beberapa

tempat di syam. Ia wafat pada hari Jum'at tanggal 12 Dzulqa',dah tahun 745 H.

Lth. Thabaqat Asysgfi'iynh karya As-subki (10/308-309) dan Spdzarat Adz-

Dahab(5/1441.
221 1u u6u1u1., Imam Al Hafizh Syamsuddin bin Muhammad bin Abbas bin Abu

Bakar bin Ja'wan Al Anshari Ad-Dimasyqi Asy-Syafi'i. la ahli di bidang Bahasa Arab

setelah berguru kepada lbnu Malik. Kemudian ia menaruh perhatian pada Hadits- Ia

wafat pada tahun 582 H.
Lih. Tadzkhimh At Huf{azh (4/14971 dan Syadzarat Adz-Dzahab (5/3871.
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Qadhi Al Qudhah Badruddin bin Jamaahzz3, Allamah Rasyiduddin

Al Hanafi2z4, NMuhaddits Abu Abbas bin Farh Al Isybilizzs. Inilah

nama-nama yang disebutkan As-Suyuthi dalam biografi Imam An-

Nawawi,z25 tetapi sebenamya masih banyak lagi yang lainnya.

Cabang Ketujuh: Kaqn-Karya An-Nawawi

Imam An-Nawawi menulis sejak ia memiliki kapasitas untuk

melakukannya, yaitu sejak tahun 660 H. sebagaimana

dikatakan oleh As-suyuthi dari Al Asnawi, "la menjadikan

menulis sebagai pekerjaannya, dan pekerjaannya sebagai tulis-

menulis. Ini merupakan tujuan yang baik. Seandainya bukan

222 1u u6gy, Abu Abdullah bin Atunad bin Haidarah bin Ali bin Uqail Al Mishri

Syamsuddin Al Qammah Al Faqih Asy$pfi'i. Ia wafat pada tahun 7!1-H'
uh. Dzail Tadztrhimh At Hu[fa?h(111) dan Ad-DtrarAl Kaminah(3/3911.
28 Ia adalah Muhammad bin lbrahim bin sa'dullah bin Jamaah Al Kinani Al

Hamawi AsySyafi'i. Ia lahir pada tahun 539 H. di Hamah. Ia menyimak hadits dan

menekuni berbagai ilmu, kemldian ia meniabat sebagai qadhi di Mesir lalu di Syam' Ia

termasuk qadhi 
-terbaik 

dan disegani di kota Qudus. Ia juga seorang muhaddits, ahli

tafsir, ahli iiLih. tu mengalami kebutaan di akhir usianya, tetapi sebelum itu ia telah

menghasilkan banyak karya. Ia wafat pada tanggal 21 Jumadil Ulama tahun 733 H. di

Mesir dan jenazahnya dimakamkan di Qarafah.
Uh. Ai Bidayah Wan-Nihagh (14/2OS) dan Syadzarat Adz-Dzahab 16/105').
2za 6 u6u6[l Abu Fida' Ar-Rasyid Ismail bin Utsman Ad-Dimasyqi Al Hanafi' Ia

lahir pada tahun 613 H. Ia menyimak hadits dari Az-Zubaidi, As-Sakhawi dan lain-lain'

Setelah itu ia memberi fatwa dan mengaiar. Ia wafat pada tahun 7L4 H. di Mesir dan

dimakamkan di Qarafah.
[jh.NBidaSnhWan-Nihagh(10/91)danSjndzaratAdz-Dzahab(6/33).
225 6 u6uLg., Al Hafizh Az-Zahid Abu Abbas Ahmad bin Farh bin Ahmad Al Isybili

Asy-Syafi'i, syaikhnya para muhaddits. Ia lahir pada tahun 624 H' Ia menaruh

piinuliu" puiu ir,", Hiaits aan menyimak riwayat dari Syaikh Abu Abdussalam' Ia

memiliki sebuah halaqah pembacaan Hadits dan ilmu-ilmunya' Ada banyak sekali

ulama yang dihasilkannya. Ia wafat pada tahun 699 H'

Ui. slua^-t Adz-Dzahab (5/M3l dan Tadzkhirah N Huffazh karya Adz-Dzahabi

(4/14861.
226 9,6. Al Minhaj As-saqa(hal. 52).

yang

tulis-
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karena itu, tenfulah tidak mudah baginya untuk menghasilkan

sekian banyak karga liis." 222

Karya-karyanya mencapai 500 judul atau lebih. Pendapat

lain mengatakan bahwa setiap hari ia menulis dua buah buku tulis

61611 ls$ih.228 N

Ibnu Aththar berkata, "Di antaranya adalah kitab Al
Manahij fi Mukhtashar Al Muharrar karya Ar-Rafi'i. Ia telah

mensyarah redaksinya dan menulis banyak catatan kaki, tetapi
setelah ihr ia menyuruhku unfuk mencuci kertas-kertas ifu yang

tebalnya sekitar seribu lembar kertas dengan fulisan tangannya. Ia
juga menyuruhku unfuk menunggui proses pencuciannya (agar

bersih) di toko kertas dan mengancamku sekiranya aku menentang
perintahnya itu. Tidak ada pilihan bagiku selain mematuhi
perintahnya. Sampai sekarang masih ada penyesalan dalam

h61i1ru."229

Karya-karyanya dapat dibagi menjadi empat kategori,23o

yaitu:

Pertama, karya-karyanya di bidang hadits dan ilmu-ilmu
Hadits. Karya-karyanya di bidang hadits dalam bentuk riwayat dan

dira5nh adalah:

1. Al Arba'in An-Nawawiy5nh;
2. Khulasah Al Ahkam min Muhimmat As-Sunan wzt

Qawa'id Al Islam;

3. Rigdh Ash-Shalihin;

4. At-Talkhish Syarh Al Bukhari; dan

227 Lih. N Minhaj As-Sar.ra (hal. 53).
228 96. N Manhal Al Adzb Ar-Rawi (&\
22e Uh. Tuhfah Ath-Thatibin fi Tarjamah N Imam An-Nawawi(hal. 45ll.
2s0 56. Al Minhaj As-Sawi hal.53-65), dan N Imam An-Nawawi wa Atsaruhu fi

Al Hadits wa Uumihi(hal. 140-1214).
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5. Al Mnhai Syarh Shahih Muslim bin Haiiai'

Di antara karyanya di bidang ilmu hadits adalah'

6. Al lrsyadat ila Bagn Al,Asma' Al Mubhamat;

7. Irsyad Thutlab N Haqa'iq ila Ma'ifah Sunan Khairtl

Khala'iq;

8.At-TaqribWat-TaisirfiMa'ifahsunanAlBasyirAn-Nadzir;

Kedua, karya-karya An-Nawawi di bidang fikih, yaittt:

1. Raudhah Ath-Thatibin wa Umdah Al Muftin, ringkasan

kitab Fath AlAzizkarya Ar-Rafi'i'

Al Majmu'yang merupakan syarah terhadap kitab '4l
Muhadzdzab karya Asy-Syirazi' Syaikh An-Nawawi

tidak merampungkan beberapa bahasan tentang

muamalah, yaitu bahasan tentang jual beli secara

keseluruhan, serta sebagian besar dari bab riba pada

jilid kesembilan. Kekurangan ini lantas disempumakan

oleh Taqi5iyuddin Ali bin Abdul Kafi As-Subki (wL 756

H.) setelah ia diminta dan melakukan istikharah' Ia

lantas menulis mulai dari tempat berhentinya Imam An-

Nawawi dalam bab Riba hingga pertengahan bahasan

tentang penilaian pailit dalam tiga jilid yang

ditempelkan di akhir kitab Fath Al Aziz dan At-

Talkhish.

KemudiankekuranganinidisempumakanolehAllamah
Al Muthi'i (wt. 1406 H.). Ia menulis mulai dari tempat

berhentinya Taqiyyuddin As-Subki hingga akhir kitab A/

Muhadzdzab dalam delaPan jilid'

Mnhai Ath-Thalibin yang merupakan ringkasan dari

kitab ,4/ Muhatrar lqy" Ar-Rafi'i' Penjelasan tentang
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kitab ini akan disampaikan pada topik ketiga dari

bahasan ini.

4. Daqa'iq Al Minhaj.

5. Kitab At-Tahqiq. Kitab ini juga tidak sempat

dirampungkan oleh Ap-Nawawi, melainkan sampai bab

Shalat Musafir.

6. Al ldhah fi Al Manasik.

7. Al Ushul Wa Adh-Dhawabith.

Ketiga, karya-karya An-Nawawi di bidang tarbiyah, yaitu:

1. Al Adzkar;

2. Busbn Al Ariftn;

3. At-Tifuan fi Adab Hamalah Al Qur'an;
4. At-Tarkhish ft Al Qi5pm; dan

5. Hizb Ad'iph wa Adzkar.

Keempat, karya-karyanya di bidang bahasa dan biografi,
yaitu:

1. Tahir Alfazh At-Tanbih wa Lughah Al Fiqh;

2. Tahdzib Al Asma' wa Al-Lughaf,' dan

3. Muntakhab Thabaqat Asy-Syafi'gtjnh.

Inilah sebagian dari karyanya. Selain itu, ada beberapa kitab

manuskrip yang sebagiannya ditemukan, sebagiannya tidak
ditemukan, dan sebagian yang lain dinisbatkan kepadanya padahal

itu bukan karyanya.
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Topik Ketiga: sekilas tentang Kitab Minhai Ath-Thalibin

Inilah kitab yang diladikan penulis sebagai rujukan dalam

melansir dua pendapat Imam Asy-Syafi'i sebagai pendapat lama

dan pendapat baru. Dalam topik ini penulis akan membahas

sumber-sumber kitab Minhai Ath-Thalibin, menyebutkan siapa saja

yangmeringkaskitabMinhajAth-Thalibin,danorangyang
menisbatkannya kepada An-Nawawi. Penulis juga menyebutkan

para ulama yang memuji kitab ini, latar belakang penulisannya,

metode An-Nawawi dalam menulis kitab ini, serta menyebutkan

para ulama yang menaruh perhatian terhadapnya'dalam bentuk

hafalan, syarah, nazharn (syair), pembuatan catatan kaki dan

komentar.

l.Sumber-SumberkitabMinhajAth-Thakbindan
Orang Yang MeringkasnYa

Kitab-kitab utama madzhab Asy-Syafi'i di bidang fikih ada

empat, yaifu Al (Jmm dan Al Imla' yang merupakan karya lmam

Asy-Syafi'i sendiri, Mukhtashar Al Buwaithi yang merupakan

ringkasan Al Buwaithi dari perkataan Asy-Syafi'i, serta Mukhtashar

Al Muzani. Keempat kitab tersebut lantas diringkas oleh Imam Al

Haramain Al Juwaini dalamnya An-Nihagh'

Sebagian ulama madzhab Asy-Syafi'iz31 6"pg616[an bahwa

kltab An-NhaSah merupakan syarah dan Mukhtashar N Muzani

yang merupakan ringkasan dari kitab Al (Jmm' Kemudian

datanglah Imam Abu Hamid Al Ghazali yang meringkas kitab An-

H"?* Uh Al Fawa'id N Makkivlah (hal' 35)

karya Sayryid Alawi bin Ahmad As-Saqqaf'
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Nhayah menjadi kitab Al Basith, lalu meringkas kitab Al hsith
menjadi kitab ,4/ Wasith, lalu meringkasnya lagi menjadi kitab .4/

WajZ,lalu meringkasnya lagi menjadi kitab Al Khulashah.23z Inilah

rumusan madzhab Asy-Syafi'i.

Kemudian datanglah In?am Abu Qasim Ar-Rafi'i dan

meringkas kltab Al Wajizmenjadi Al Muharrar.z33

Sebagian ulama madzhab Asy-Syafi'i berkomentar bahwa

alasan penamaan kitab Al Muharar adalah karena redaksinya

yang minim, bukan karena ia merupakan ringkasan dari kitab .4/

Wajiz itu sendiri.

Kemudian Imam An-Nawawi meringkas kitab .4/ Muharrar

menjadi kitab .4/ Mnhaj. Kemudian Syaikhul Islam Zakariya Al

Anshari meringkas kitab .4/ Mnhai menjadi kitab N Manhai.

Setelah itu Al Jauhari meringkas kitab Al Manhai menjadi kitab

An-Nahiu.zz+

2. Penisbatan kitab Minhaj Ath-Thalibin kepada An-
Nawawi

Kitab ini dinisbatkan kepada An-Nawawi oleh sebagian

besar orang yang menulis biografinya. Di antara mereka adalah

muridnya sendiri, yaitu Ibnu Aththar,z3s serta para ulama lain

seperti Adz-Dzahabi, Ibnu Katsir,236 dan Ibnu Imad 6111url6u1i.2s7

232 tbid.
zss 1614.
234 lbid.
235 I.i5. Tuhfah Ath-Thalibin fi Tarfrmah N Imam An-Nawawihal. 45),.
236 96. N Bidash Wan-Nihagh (13/356).
237 Lih. Syadzarat Adz-Dzahab (5/3561.
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Surat berkata, "Kitab Al Mnhai merupakan ringkasan dari

kitab Al Muharrar, terdiri dari satu jilid kecil, yaitu sekitar tiga buku

tulis. Aku pernah melihat kitab tersebut dengan fulisan tangan An-

Nawawi bahwa ia merampungkannya pada tanggal 19 Ramadhan

tahun 669 H. Saat ini kitab tersebut menjadi pegangan para

penunhrt ilmu, pengajar dan mufti."238

3. Pujian Ulama terhadap Kitab Minhai Ath-Thalibin

Para ulama memuji kitab Mnhai Ath-Thalibin dalam bentuk

syair dan prosa lantaran keringkasannya dan kelugasan bahasanya.

Jarang sekali sebuah kitab mendapat pujian seperti ini.

As-Suyuthi berkata, "Kitab ini pemah dikaji di masa hidup

An-Nawawi oleh Allamah Rasyiduddin Al Fariqi,23e seorang syaikh

di bidang sastra, lalu ia memujinya dengan beberapa bait syair

sebagai berikut:

"Ia hidup dengan mulia

Diringkasnya dari Al Basith samt manfaat

Keutamaannya berhiaskan ketakwaan

Tampaklah ia dengan kelembutan yang menyeluruh

Mendirikan panii-panii ilmu dengan tegak

238 uh. Al Mnhaj As-sawi hal.57).
23e Ia adalah Umar bin Ismail bin Mas'ud bin Sa'd bin Abu Kata'ib Rasyiduddin

Abu Hafsh Ar-Rab'i Al Fariqi Asy-Syafi'i. Ia lahir pada tahun 598 H. Ia ahli di bidang

saska, tafsir dan Ushul. Ia menghasilkan sebuah kumpulan prosa. Di antara karyanya

adalah Al Muqaddimah Al Kubra dan Al Muqaddimah Ash-shughra di bidang Nahwu.

Ia meninggal pada tahun 678 H. di rumahnya di Azh-zhahiri!ryah, Mesir, dengan cara

dicekik lalu emasnya di ambil Orang ygng mencekiknya. Setelah itu orang yang

mencekiknya dihukum gantung di Gerbani Azh-ZhahiriyTah.

lth. Wafayat Al A'yankarya Muhammad bin Syakir.
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Dengan ucapan, sembari mengangkat nama Ar-Rafi'i

Seolah lbnu Shalah hadir di sini

Seolah Asy-Syafi'i tak iauh 5121i sini.'240

AI Hafizh As-Sakhawi mepceritakan dari murid An-Nawawi

yang bernama Ala' Al Maqd15i241 5s$uah syair sebagai berikut:

"Tiada ulama mengarang semisal Al Mnhaj

Diikutinya jalan pendahulu

Peraslah tenagamu unfuk memperolehnya, niscaya aman

Dengan kebenaran dalam perinciannya dari kegaduhan.'242

Diceritakan dari As-Suyuthi tentang syair yang ditulis

seorang ulama sebagai berikut:

"syaikh Muhyiddin adalah porosnq

Mentari ilmu terbit dari menaranSa

Tiada seorang pun meniti kemuliaan tinggt

Selain pemuda Wng mengikuti ialanny*4s

As-Suyuthi juga penulis syair tentang kitab ini,

Manusia punya banyak jalan dan pefuniuk

240 Silakan baca bait-bait syair ini dalam .4/ Minhaj As'Sawi (hal. 58-59). Ia juga

dicantumkan As-Sakhawi dalam Al Manhal (Hal. 65).
241 Ia adalah Abu Hasan Ali bin Ayyub bin Manshur bin Zubaid Alauddin Al

Maqdisi atau yang bergelar Aliyryan. Ia lahir pada tahun 666 H. Ia menyimak kitab-

kitab dari Fakhr bin AI Bukhari, Abdurrahman bin Zain, dan lain-lain. Ia mengajar di

Madrasah Ash-Shalahiryah di Kota Qudus. Ia berakidah salafi. Ia wafat pada tahun

748H.
l.jh. Ad-Durar Al Kaminah (3/30).
242 Ij6. N Manhal Al Adzb Ar-Rawi (hal. 66). Syair ini dicantumkan As-Suyuthi

dalam Al Mnhaj As-Sawi hal.59) dengan menisbatkannya kepada Syaikh TaqiyTuddin

As-Subki.
2as 65. N Mnhaj As-Sarzr (hal. 59).
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Antara pagi yang terang dan malam 3nng gulita

Jika ingin menempuh lakn Al Mushthafa

Dengan sebenamya, jangan menjauh dari Al Mnhaj.'24

4. Latar Belakang Penulisan Kitab Al Minhai dan
Metode Penulisannya

An-Nawawi dalam kata pengantar kitab Al Mnhaj berkata,

"Para sahabat kami telah banyak menghasilkan berbagai kitab fikih

dalam bentuk yang terpaparkan dan ringkasan. Kitab Al Muharrar

karya Imam Abu Qasim Ar-Rafi'i pun telah diringkas dengan baik.

Kitab tersebut banyak sekali mengandung manfaat, menjadi

pegangan dalam meneliti madzhab, dan menjadi acuan bagi mufti

dan orang-orang yang memiliki perhatian lainnya. Pengarangnya

berkomitmen unfuk meredaksikan pendapat-pendapat yang dinilai

shahih oleh mayoritas sahabat, dan ia pun berhasil memenuhi

komitrnennya itu. Kitab tersebut menjadi salah safu kajian yang

paling penting, tetapi ukurannya sangat besar sehingga sulit untuk

dihafal oleh kebanyakan ulama zaman sekarang kecuali sebagian

dari mereka yang memiliki perhatian besar. Karena itu saya

memutuskan untuk meringkasnya menjadi setengah dari

ukurannya semula agar mudah dihafal. Selain itu
menambahkan keterangan-keterangan baru yang penting

dalamnya, insSn Allah."

Mengenai metodenya, Syaikh An-Nawawi berkata, "Di

antaranya adalah menegaskan batasan-batasan dalam sebagian

masalah yang sebenarnya telah dihapus dari naskah asli. Selain ihr

ada beberapa kasus ringan disebutkan Imam Abu Qasim

2oA lbid.

saya

ke

yang
j

l-iI0-l 
- 

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Buru ImamAsy-Syafi'i



dalam Al Muharrar secara berbeda dari yang ada dalam madzhab

sebagaimana yang akan Anda lihat nanti, ins5n Allah."

"Di antaranya adalah mengganti kata-kata yang asing dan

samar serta tidak tepat dengan kata-kata yang lebih jelas, lebih

ringkas, dan dengan ungkapan{:ngkapan yang terang."

"Di antaranya adalah menjelaskan dua pendapat, dua
pendapat furunan, dua riwayat pendapat, redaksi, dan tingkatan-

tingkatan perbedaan pendapat dalam semua kasus. Ketika saya

menyebut kata azhhar(paling jelas) atau masyhur, maka maksudnya

adalah di antara dua pendapat atau lebih. Jika perbedaan

pendapatnya kuat, maka saya menyebut azhhar. Jika tidak, maka

saya menyebut masyhur. Ketika saya menyebut ashah (paling

shahihl atau shahih saja, maka ifu terjadi di antara dua furunan
pendapat atau lebih. Jika perbedaan pendapatnya kuat, maka saya

menyebut ashah. Jika tidak, maka saya menyebut shahih.

Manakala saya menyebut kata nndzhab, maka itu terjadi di antara

dua riwayat pendapat atau lebih. Manakala saya menyebut nash,

maka yang dimaksud adalah redaksi Asy-Syafi'i. Selain itu, ada

pula furunan pendapat yang lemah atau pendapat yang

disimpulkan. Manakala saya menyebut pendapat jadid Saru), maka

itu berarti pendapat qadim (lama) berbeda darinya. Manakala saya

menyebut kata pendapat lama, maka itu berarti pendapat yang

baru berbeda darinya. Manakala saya menyebut "menurut sebuah

pendapat demikian", maka maksudnya adalah safu funrnan
pendapat yang lemah, sedangkan furunan pendapat yang shahih

atau paling shahih berbeda darinya. Manakala saya menyebut "dan

dalam sebuah pendapat adalah demikian", maka itu berarti
pendapat yang unggul adalah pendapat yang berbeda darinya."
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"Selain itu ada masalah-masalah penting yang saya

tambahkan ke dalamnya. Tidak semestinya kitab ini tidak

mencantumkan masalah-masalah tersebut. "

"Jika ada tambahan safu kata dan semisalnya yang saya

temukan di luar dari apa yang ada dalam Al Muharrar, lalu saya

berpegang pada tambahan kata tersebut, maka ifu berarti kata

tersebut harus dipakai. Demikian pula dengan dzikir-dzikir yang

saya temukan berbeda dari keterangan dalam Al Muharrar dan

kitab-kitab Fiqih lainnya lalu saya berpegang padanya, maka itu

berarti saya telah menelitinya dari kitab-kitab Hadits yang dijadikan

pegangan."

"Terkadang saya mendahulukan beberapa masalah dari

pasal untuk menjaga kesesuaian dan unfuk meringkas. Ada

kalanya saya mendahulukan sebuah pasal karena sesuai dengan

konteksnya. Saya berharap jika ringkasan ini telah rampung maka

ia memiliki fungsi syarah atas kitab Al Muharrar, karena saya tidak

menghilangkan safu hukum pun darinya sama sekali, dan tidak

pula perbedaan pendapat meskipun lemah. Sedangkan di luar ifu

saya menambahkan berbagai penjelasan penting. Saya pun telah

mulai menghimpun satu jilid kecil dalam bentuk syarah terhadap

masalah-masalah pelik dalam karya ringkasan ini. Tujuan saya

adalah untuk menegaskan hikmah dalam perubahan dari gaya

bahasa kitab Al Muharrar, dan dalam menambahkan batasan, atau

huruf, atau syarat bagi suafu rnasalah, atau hal-hal semacam ifu,

serta berbagai penjelasan krusial yang harus ditambahkan ke

dalamnYa'"245

245 51uLurl baca mukadimah kitab Mlhai Ath-Thatibin(hal. 7-8) dan Mughni Al
Muhtaj (L/L00-110).

lli, 
- 

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Buru ImamAsy-SyaJi'i



5. Ulama yang Menanrh Perhatian pada Kitab AI
Minhaj dalam Bentuh Hafalan, Syarah dan Syair

Para ulama dan fuqaha berlomba-lomba dalam berkhidmat

kepada kitab ini dalam benfuk hafalan, syarah, penggubahannya

menjadi syair, penulisan catatlln kaki, komentar, koreksi, dan

penyuntingan. Ada banyak sekali ulama yang menghafalnya di luar

kepala sejak kemunculan kitab ini hingga mereka diberi panggilan

Al Mnhaji. As-Sakhawi berkata, "Di antara bukti kemuliaan kitab

ini dan pengarangnya adalah munculnya kelompok ulama yang

menghafalnya. Mereka ini disebut Al Mnhaji. " Ia menambahkan,

"lni merupakan keistimer,r,raan yang tidak saya temukan saat ini
pada selain [16S 1n1."245

Mengenai perhatian dalam benttrk syarah, ada lebih dari 80
ulama yang mengarang kitab seputar Al Mnhaj,40 lebih syarah

lengkap atas kitab Al Minhaj, dan 40 lebih dalam benhrk jilid-jilid

yang terpisah. Sejauh pengetahuanku, ulama pertama yang

mensyarah kitab ini adalah pengarangnya sendiri dalam sebuah

kitab kecil yang dinamainya Daqa'iq Al Mnhaj. Dalam kitab ini ia
menjelaskan kata-kata yang digunakan dalam Al Minhaj, serta

perbedaan antara kata-kata tersebut dengan kata-kata dalam Al
Muharrar.

An-Nawawi berkata, "Tujuan saya adalah unfuk

menegaskan hikmah dalam perubahan dari gaya bahasa kitab A/
Muharrar, dan dalam menambahkan batasan, atau huruf, atau

syarat bagi suatu masalah, atau hal-halsemacam itr1."247

Mengenai hal itu seseorang menggubah syair

246 yi1'r. Al Manhal N Adzb Ar-Rawi hal. 77) dan N Imam An-Navtawi wa
Atsaruhu li Al Hadits wa Uluhumihi (hal. 175).

247 uh. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 8).
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"Jika ingin memahami detil kitab Al Mnhaj

Segeralah ikuti petunjuk kitab Ad-Daqa'iq

Ifu kitab berharga, banyak mengandung masalah pelik

Namun bisa dilahap dalam beberapa 6127ift.'zag

Berikut ini adalah para ulama yang mensyarah kitab Minhai

Ath-Thalibin,

o Al Baha' Abu Abbas Ahmad bin Abu Bakar bin Arram

Al Aswani Al Iskandari (wt. 720 H-l dengan syarah

yang diberinya judul As-Sirai Al Wahhai fi ldhah Al
Minhaj.2ae

. Al Burhan Ibrahim bin Taj Abdurrahman bin Ibrahim

bin Farkah (wt. 729 H.l. Ia hidup sezaman dengan

SYaik[zso'
o Majduddin Abu Bakar bin lsmail Az-Zanl<aluni (wt. 740

H.). Ia mensyarahnya hingga bahasan tentang cerai

dalam delapan jilid, tetapi tidak sampai

merampungkannya. Kemudian fulisannya ini

dilanjutkan oleh anaknya yang bemama Abu Hamid

Ahmad, tetapi anaknya ini juga wafat sebelum

merampungkannya.25l

o Nuruddin Farj bin Muhammad Al Ardabili (wt' 749 H')

hingga pertengahan bahasan tentang jual beli setebal

24s Dikutip dari kitab N Imam An-Nawawi wa Atsaruhu fi N Hadits wa uluhumihi

(hal. 153), tetapi penulis tidak menemukan referensi yang memuat syair ini, dan tidak

diketahui siapa orang yang menggubahnya.
2ae g,yr. At Manhal N Adzb Ar-Rawi hal. 67) dan N Imam An-Nawawi wa

Atsaruhu fi N Hadits wa Uluhumihi (hal. 17fl.
250 g6. AlManhat Al Adzb Ar-RawihaL 6Tl-
251 J614. (hal. 68).
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enam jilid. Kitab ini sekarang ada di Madrasah Al

Mahmudiyyahzsz.

Taqiyyuddin Ali bin Abdul Kafi As-Subki (wt. 756 H.l

dan dinamainya Al lbtihaj. Ia menulis hingga bahasan

tentang cerai dan tifrk rampung. Kemudian usahanya

ini dilanjutkan oleh anaknya. Anaknya berusaha

menyempurnakannya, tetapi ia hanya menulis

sepenggal saja, tidak sampai merampungkannya

juga.zss

Taqiyyuddin memiliki syarah lain, namanya adalah Al
Abir Al Mudzhib fi Tahrir Al Muhadzdzab.zsa

Jamaluddin Muhammad bin Ahmad Asy-Syarisyi (wt.

769 H.1,255 tetapi syarahnya ini tidak dikenal.256

Jamaluddin Abdurrahim bin Hasan bin Ali Al Isnawi

(wt. 772 H.) dalamnya Al Furuq. Syarahnya ini baru

mencapai bahasan tentang musaqah, kemudian

dilanjutkan oleh Al Bcldr Az-Zarkasyi dalam tersendiri

yang dinamainya Ad-Dibaj fi SSnrh Al Mnhai.zst

Imaduddin Ismail bin Khalifah Al Husbani (wt. 778)

setebal 20 jilid, tetapi kitabnya ini tidak masyhur.zs8

Ahmad bin Hamdan bin Abdul Wahid Al Adzra'i (wt.

783) dalam dua kitab, yaitu Quf Al Muhtai setebal 10

jilid, dan Ghani5ryah Al Muhtaj. Kitab terakhir ini konon

2s2 16i4., dan Al lbtihaj fi Bayan Ishthilah Al Mnhaf hal. 10).
253 66. Thabaqat AsySgfi'i54nhl<arya As-Subki (LO/139)l Al Manhal N Adzb Ar-

Rawi$aL68) dan Al lbtihajhal LOl.
2s Lih. Thabaqat AsySgfi'i5yah karya As-Subki (10,/139), dan Al Manhal Al

Adzb Ar-Rawi (hal. 68).
25s 66. Al Manhal N Adzb Ar-Rawi (hal. 70).
zs5 65. Al Manhal Al Adzb Ar-Rawi (hal. 69).
2s7 J6i4. (hal. 69-70).
258 1616. (hal. 70).
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tebalnya mendekati kitab yang pertama, tetapi

keduanya berbeda sama sekali.2se

Abu Rauh Syarafuddin Isa bin Utsman Al Ghazzi (wt.

799 H.l dengan tiga syarah. Yang besar setebal 10 jilid,

yang sedang, dan yang kecil setebal 2 jilid. Ini

merupakan ringkasan dari perkataan Al Adzra'i dengan

ditambah dari banyak kutipan dari kitab AlAnwar.2so

Sirajuddin Umar bin Ali bin Mulaqqin (wt. 804 H.)

dalam sebuah kitab besar yang dinamainya Jami' Al
Jawami', kitab sedang yang dinamainya Al Umdah, dan

kitab ringkas yang dinamainya Al Aialah. la juga

memiliki kitab Mhayah Al Muhtai li Tauiih Al Mnhai.z6l

Abu Abbas Ahmad bin Imad Al Aqfahsi atau yang lebih

masyhur dengan nama Ibnu Imad (wt. 808 H.) dengan

dua syarah. Yang pertama adalah Al Bahr Al Uiaj fi
Syarh Al Minhai. Syarahnya dalam ini sampai ke

bahasan tentang shalat Jum'at setebal 3 jilid.

Sedangkan yang kedua bernama At-Taudhih setebal 2

jilid.zoz

Kamaluddin Muhammad bin Musa Ad-Damiri (wt. 808

H.) dengan judul An-Naim Al Wahhai setebal 4 jilid.

Kitab ini merupakan ringkasan dari syarah karya As-

Subki, Al Isnawi dan lain{ain.263

Syaikh Syamsuddin Muhammad bin Muhammad bin

Khidhir Az-Zabidi Al Aizari (wt. 808 H.) dengan dua

syarah. Yang pertama adalah Kanz Al Muhtai ila ldhah

2se 16i4. (hal. 81) danAllbtihajhal. 10).
260 1614. (hal. 71).
261 J614. (hal. 7t) danAllbtihaj(hal. 10).
262 1614. hal.72l dart Sullam AlMuta'alln Al Muhtai(hal. 1.81.
26s Lih. Al Manhal Al Adzb Ar-Rawi hal. 72), Sullam Al Mub'allim Al Muhtai (hal.

18), dan Al lbtihajhal. Lll.
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Al Mnhaj, dan yang kedua adalah Siraj Al Wahhaj fi
HillAl Mnhai.zs+

Jamal Abdullah bin Muhammad bin Thaiman Ath-

Thaimani (u/t. 815 H.), dan merupakan ringkasan dari

syarah karya Syaraf 4 Ghazzi.265

Izuddin Muhammad bin Abu Bakar bin Jamaah (wt.

819 H.) dalam ukuran yang lebih besar daripada syarah

Al Manhaj Al Wahhaj fi Syarh Al Mnhaj, Wasa'il Al
Ibfihaj fi SSnrh Al Mnhaj, dan dari catatan kaki Al
Qashd Al Wajtynj fi Hawasyi Al Minhaj.266

Burhanuddin Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Isa

bin Khathib Adzra' (wt. 825 H.). Kitab ini setebal

beberapa jilid, dan kebanyakannya diambil dari karya

Ar-Rafi'i. Kitab syarah ini memuat penjelasan-

penjelasan yang langka.267

Abu Bakar bin Muhammad bin Abdul Mukmin Al
Hushani (wt. 829 H.) dalam sepuluh jilid.zss

Abu Bakar bin Ahmad bin Muhammad bin Umar Al
Asadi atau yang dikenal dengan nama Ibnu Qadhi
Syuhbah (wt. 851 H.). Syarah ini baru sampai pada

bahasan tentang khulu'. lama sesudah ifu karya ini

dilanjutkan oleh anaknya yang bernama Badr dalam

dua syarah.z5e

Abu Fath Muhammad bin Abu Bakar Al Maraghi Al
Madani (wt. 859 H.) dengan judul Al Masyru' Ar-Rawiy

2u l:h. Al Manhal Al Adzb Ar-Rawi (lnl. 73).
265 J614. (hat. 74).
266 1614.
267 lbid. (hal. 7s).
268 lbid. (!rat. 71).
26e lbid. (hal. 75) dan Sutlam At Mub'allim N Muhtajhal. L8l.
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fi Syarah Minhaj An-Nawawi setebal tiga atau empat

jilid.zzo

Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Al Mahalli (wt. 864
H.) dengan judul Kanz Ar-Raghibin Syarh Mnhai Ath-
Thalibin setebal dua lili6.zzt
Syaikh Muhammad bin Utsman bin Ali bin Fakhruddin

Al Abbar Al Maridini (wt. 871 H.) dan dinamainya Al
Bahr Al Mawwajsetebal 14 jilid.ztz

Badruddin Abu Fadhl Muhammad bin Abu Bakar atau

yang dikenal dengan nama Ibnu Syrhbah Al Asadi (wt.

874 H.l. Kitab ini dinamainya Bidayah Al Muhtai fi
Syarh AlMnhai.zTs
Abu Fadhl Muhammad bin Abdullah bin Al Qadhi Ajlun
(wt. 876 H.) dengan dua syarah. Yang pertama

panjang, namanya Mughni Ar-Raghibin fi Sgrh Mnhai
Ath-Thalibin Sedangkan yang kedua sedang, namanya

Hadi Ar-Raghibin.27a

Taqigryuddin Abu Bakar bin Muhammad Al Hishni (wt.

829 H.l setebal 10 lili6.zzs
Jalaluddin Muhammad bin Umar An-Nashibi $^tt. 92L
H.) dan dinamainya N lbhaj atau Al lbtihai Sgrh Al
Mnhaj setebal 4 jilid.zts

270 J614.
z7t 1614. (hal.76) danAllbtihaj(hal. 10).
272 ljyr. Sullam Al Muta'allim Al Muhtaj (hal. 18) dan N Imam An-Nawawi wa

Abaruhu fi Al Hadits wa Uuhumihi (hal. 182).
273 66. Al Manhal Al Adzb Ar-Rawi (hal. 18) dan Sullam Al Muta'allim N Muhtaj

(hal. 182).
274 yi6. Al Manhal N Adzb Ar-Rawi (hal. 75) dan Sullam Al Muta'allim Al Muhtaj

(hal. 18).
27s gyr. Al Manhal Al Adzb Ar-Rawi (hal.71) dan N lbtihaj (611.
276 yilr. Syadzarat Adz-Dzahab (8/571 din At Imam An'Nawawi wa Abaruhu fi Al

Hadib wa Uluhumihi (hal. 183).
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Syaikhul Islam Zakariya bin Muhammad bin Ahmad Al

Anshari (wt. 926 H.l.ztt
Abu Fadhl Ahmad bin Ali bin Hajar Al Haitsami Al
Makki (wt. 974 H.), dan dinamainya Tuhfah Al Muhtaj

setebal empat jilid.zzq

Syamsuddin Muhammad bin Ahmad Al Khathib Asy-

Syarbini (wt. 977 H.) dan dinamainya Mughni Al
Muhtaj ila Ma'rifah Ma'ani Alfazh Al Mnhai, setebal

empat jilid.ztg

Syamsuddin Allamah Muhammad bin Ahmad bin

Hamzah Ar-Ramli (wt. 1004 H.) setebal empat jilid,

dan dinamainya Nhagh Al Muhtai ila Syarh Al
Mnhai.28o

Ketiga syarah terakhir ini serta syarah yang ditulis oleh

Jalaluddin Al Mahalli yang telah disebutkan di atas

merupakan kitab-kitab yang menjadi rujukan para

ulama madzhab Asy-Syafi'i generasi akhir.281

Syaikh lbrahim bin Muhammad Al Ma'muni Al
Makki.282

Al Badr As-Sari Al Akmal As-Sayyid Muhammad bin

Ahmad bin Abdul Bari Al Ahdal (wt. L298 H.) dan

dinamainya I'anah Al Muhtaj ila Syarh Al Mnhaj. la

277 yi6. Sullam Al Muta'allim N Muhtai(hal. 19) dan N lbtihai(hal. LLl.
278 I;6. Sullam Al Muta'allim Al Muhtai(hal. 18) dan Al lbtihajQal. Ll).
27e 1;6. Sullam Al Muta'allim N MuhtajhaL 19) dan N lbtihaj(hal. LLl.
280 95. Sullam Al Muta'allim N Muhtaihal. 1&19) dan N lbtihaj (hal. 11), dan Al

A' lam l<arya Az-Zarlasti 6 / 2351.
281 66. Al lbtihaj$a| 11) dan Sullam Al Muta'allim Al MuhtaihoJ.2Ol.
282 yiyr. N lbtihaj (haL 11), dan Al Imam An-Nawawi wa Abaruhu fi N Hadib wa

Uluhumihi(hal. 184).
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mensyarahnya hanya sampai bahasan tentang cerai

karena ia keburu wafat sebelum merampungkannya'283

o Syihabuddin Ahmad bin AMullah bin Badr bin Mufanaj

Al Azzi. Ia mensyarahnya dalam tiga jilid,za+ dan

kemudian disyarah lagi oleh Syaikh Baha'uddin bin

Qadhi Ad-Dimaqqi.zas
o Abu Barakat Muhammad bin Muhammad bin

Radhiyuddin Al Glazzi, dinamainya lbtihai Al
Muhtai.2%

. Yahya bin Ahmad Al Mishriz87.

o Syaikh Allamah Abdullah Al Kauhaji Al Farisi,

dinamainya Zad Al Muhtai, setebal 4 iilid dan dicetak

oleh Syaikh Abdullah Al Anshari di Qathar.

Selain itu ada beberapa ulama !,Erng mensyarah kitab. .4/

Mnhaj dalam beberapa jilid yang terpisah. Di antaranya adalah:

o Kamal Abu Al Ma'ali Muhammad bin Ali bin Abdul

Wahid bin Az-Zamlakani lwt.727 H.).zaa

o Syaraf Al Munawi lwt.757 H.1.zae

o Burhanuddin Ibrahim bin Abdurrahim bin Badr bin

Jama'ah (wt. 790 H.1zeo setebal satu jilid.

283 Uh. Sullam Al Muta'allim Al Muhtai (hal. 19) dan Al Imam An-Nautawi wa

Abaruhu fi Al Hadib un Uuhumihi (hal. 184).
284 [ih. Al Manhal Al Adzb Ar-Raui hal.74l.
285 I ih. Kasyl Azh-Zhunun (2/18761.
286 Lih. Al tbtihaj lhal. 11) dan Al Imam An-Naurawi wa Abaruhu fi Al Hadib wa

Uuhuniln(|,a| 184).
287 pgr6p dari kitab Kasyf Azh-Zhunun an ,*amiy Al Kutub wal Funun (2/L8751

karya Mushthafa bin Abdullah atau lnng dikenal dengan nama Haji Khalifah atau Katib

Al Halabi.
288 Uh. N Manhat At Adzb Ar-Rawt (hal. 67) dan Thabaqat Asths$fi'iwh Al

Kubml<aryaAs-Subki (9/L9Ll. I
28e 16i4. hal.72l.
zeo lbid. (hal. 71).
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Abu Hafsh bin Ruslan Al Balqini (wt. 805 H.) dengan

mengambil seperempat saja. Dalam syarahnya ini ia
membahas secara panjang lebar masalah nafs fiiwa)
setebal 5 jilid. Selain itu ia juga menulis beberapa

bagian dari kitab Minhaj Ath-Thalibin Di antaranya

adalah bahasan tentang pil6l't.2e1

Jamal Yusuf bin Hasan bin Muhammad Al Hammudi,
khathib Masjid Al Mashuri5yah (wt. 809 H.). Ia

mensyarah bahasan tentang Faraidh setebalsafu jilid.

Izzuddin Muhammad bin Abu Bakar bin Jamaah (wt.

819 H.). Ia menamainya syarahnya ini Wasa'il Al
Ibtihaj fi Syarh Fara'idh Al Mnhai.zez
Tajuddin Abu Nashr Abdul Wahhab bin Muhammad Al
Husaini (r^rt. 7851.2e,

Syamsuddin Abu Abdullah Muhammad bin
Abdurrahman Al Kafarsusi Ad-Dimasyqi (wt. 932 H.).

Ia menamai syarah bab Faraidh ini dengan nama

Ighatsah Al-lahai.zs+

Syaikh Syihabuddin Abu Abbas Ahmad bin Muhammad
bin Imad atau yang dikenal dengan Ibnu Bahaim Al
Fardhi (wt. 815 H.) mensyarah khutbah kitab Al Mnhaj
dengan syarah yang terpedngi.29s

Syaikh Muhammad bin Ali bin Ya'qub Al Qayati (wt.

850 H.) mensyarah khutbah kitab hingga bab
TaYammum.296

2sr 16i4. hat. z2l.
2e2 1614. (hal. 74) dan S5adzamtAdz-Dahab(7/871.
2e3 66. Kasyf Azh-Zlunun (2/18751.
zea 1i6. Mu jatn N Mualtifin (L/749) dan Syadzamt Adz-Dzahab 18/7881.
2es 66. Al Manhal Al Adzb Ar-Rawi (hal. 74).
2e5 65. N Manhat At Adzb Ar-Rawi (hal. 75) dan S5ndzarat Adz-Dzahab (7 /268).
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o Syaikhul Islam Abu Fadhl Ahmad bin Hajar Al Asqalani

(wt. 852 H.). Ia mensyarah bahasan tentang manasik

dan beberapa bahasan lainnya.zeT

Adapun di antara ulama yang menaruh perhatian dalam

penyaduran kitab menjadi bait-bait syair adalah:

o Abu Abdullah Muhammad bin Muhammad bin Abdul

Karim bin Dhawan Al Maushili (wt. 774H.7.2s4
o Nashiruddin Muhammad bin Muhammad bin Yusuf Al

Manzili atau yang dikenal dengan nama Ibnu Suwaidan.

Ia hanya mensyarah bahasan tentang Faraidh saja.2ee

o Jalaluddin Abu Bakar As-Suyuthi (wt. 911 H.) dengan

nama Al lbtihad tetapi tidak sampai rampung.3oo

Adapun para ulama yang menamh perhatian dari segi

hadits, sastra dan istilah adalah,

o Imam Muhammad bin Abdullah bin Bahadir Az-

Zarkasyi $n. 794 H.). Ia mentakhrij hadits-hadits kitab

Mnhaj Ath-Thalibin dalam sebuah kitab yang

dinamainya Al Mu'tabar fi Takhrij Ahadits Al Mnhai.eol
o Sirajuddin Umar bin Ali bin Mulaqqin (wt. 804 H.)

mentakhrij hadits-haditsnya dalam sebuah kitab yang

dinamainya Tuhfah Al Muhtaj ila Adillah Al Minhai

setebal dua jilid.3oz

2e7 1614. (hal. 75).
zea pi4. (hal. 75).
zee 16i4. hat. Z7l.
300 66. Mufum Al Muallifin (l/2351, karya Umar Ridha Kahalah, dan Al lbtihai

(hal. 11).
301 66. Mu jam Al Muallifin (70/205) dan Al lmam An-Nawawi wa Atsaruhu fi Al

Hadits wa Uluhumihi(l87\. r
302 95. Kasyf Azh-Zhunun (2/1873) dafi N Imam An-Naumwi wa Atsaruhu fi Al

Hadib wa Uluhumihi (hal. 187).
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o Abdul Malik bin Al Manni Al Bari Al Halabi atau yang

dikenal dengan nama Ubaid Adh-Dharir dengan judul

Dala'il Al Minhai min Kitab Rabb Al Alamin wa

Sunnah Sa5yid Al Mursalin Kitab ini juga mengkaji
dalil-dalil yang ada dda- Mnhaj Ath-71ru1161n.soe

o Imam Jalaluddin As-Suyuthi menulis kitab tentang
bagian-bagian yang rumit dan i'rab kitab .4/ Mnhaj
dengan nama Durr At-Taj fi I'rab Musykil Al Mnhai.zo+

o Allamah Ahmad bin Abu Bakar bin Sumaith Al Alawi
Al Hadhrami (wt. 1315 H.) menulis sebuah risalah yang

menjelaskan istilah yang digunakan dalam Al Mnhaj
dengan judul Al lbtihaj fi Ba5nn Ishthilah Al Mnhai.zos

o Allamah Ahmad Al Maiqari Syamilah Al Ahdar (wt.

1390 H.) menulis sebuah risalah kecil tentang
penjelasan rumus kitab Al Manhaj, dengan judul Sullam

Al Muta'allim Al Muhtaj ila Ma'rifah Rumuz Al
Mnhai'soo

Adapun para ulama yang menaruh perhatian pada hikmah
dan pengrntingan adalah:

o Al Burhan lbrahim bin Taj Abdurrahman bin hrahim
bin Farkah (wt. 729 H.l menulis sebuah kitab kecil
dengan judul ^Ba'dhu Ghardhi Al Muhtai.sot

303 66. Al A'hm (4/L6L) dan Al Imanz An-Nawawi wa Atsaruhu fi Al Hadib ua
Uluhunihihal. 187).

304 Iih. Sutlam At Muta'allim At Muhtaj (hal. 12) dan Sladzamt Adz-Dzahab
16/sll.

305 65. Al lbtihaj (hal. 1) dan N Imam An-Nawawi wa Abaruhu fi N Hadib vn
Uuhumihi\nl. 189).

s06 66. Sullam N Muta'attim At Muhtaj (hal. 1) dan Al Imam An-Nawawi wa
Abaruhu fi N Hadib vva UluhumihilLS9l.

307 Uh. N Manhal Al Adzb Ar-Rawi (hal. 67).
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Syamsuddin Muhammad bin Muhammad bin lftidhr Al

Aizari (wt. 808 H.) menulis sebuah kitab tentang

hikmah yang dinamainya Al lttiiai ala Al Mnhai.308

Sirajuddin Abu Hafsh Umar bin Ruslan Al Balqini (wt.

805 H.) menyempumakan seperempat bagian yang

terakhir hingga mencapai seperempat bahasan tentang

nikah, tetapi tidak sampai rampung.3oe

Badr Abu Fadhlbin Abu Bakar Qadhi Syuhbah AlAsadi
(wt. 874 H.) menulis koreksi dengan judul Kifayah Al
Muhtaj ila Taujih Al Mnhai.sLo

Topik Keempat: Silsilah An-Nawawi Dalam Bidang Fikih

Kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi Wa Sallam, Dan

Urgensinya

Dalam topik ini kami akan menyebutkan silsilah Imam An-

Nawawi dalam bidang fikih sesuai yang dikemukakan oleh

muridnya, yaifu lbnu Aththar dan As-sakhawi dalam biografi yang

keduanya tulis untuk Syaikh An-Nawawi.

As-Sakhawi berkata, "lmam An-Nawawi menyebutkannya

dalam Tahdzib Al Asma' wal-Lughat. la mengatakan bahwa

silsilah tersebut termasuk pengetahuan yang penting dan berharga,

yang seyogianya diketahui oleh para pelajar fikih dan ahli fikih.

Seseorang yang berkecimpung di bidang fikih tidak baik sekiranya

ia tidak mengetahuinya karena guru-guru yang mengajarkan ilmu

a08 65. N ManhalAl Adzb Ar-Rawi (hal. 73).
3oe Lih. Syadzarat Adz-Dzahab (7 /15Ll dan Al Imam An-Nawawi wa Atsaruhu fi Al

Hadits wa Uuhumihi (hal. 187). r
s1o 66. Mufum At Mualtifinhal.232l6an Al Imam An-Nawawi wa Atsaruhu fi N

Hadits wa Uuhumihi (hal. 188).
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itu sama kedudukannya dengan orang tuanya, serta memiliki

persambungan dengan Allah Tuhan semesta alam. Bagaimana

mungkin ketidaktahuan tentang nasab dan hubungan antara

seorang hamba dengan Tuhannya yang Mahamulia itu tidak

dianggap buruk sedangkan ia jiperintahkan unfuk mendoakan

mereka, berbuat baik kepada mereka, menyebutkan jasa-jasa

mereka, memuji kebaikan mereka, dan berterima kasih kepada

mg1gk6?"311

Ibnu Aththar berkomentar saat menyebutkan silsilah An-
Nawawi, "Aku menyebut nama-nama mereka secara tersambung

dariku hingga Rasulullah S."
Ibnu Aththar berkata: Syaikhku Abu Zakariya Yahya bin

Syaraf bin Mara An-Nawawi berkata: Aku mengambil Fiqih dalam

benfuk bacaan, koreksi, syarah, dan komentar dari beberapa

kelompok ulama:

"Yang pertama adalah syaikhku seorang imam yang

disepakati keimaman, kezuhudan, wara', banyaknya ibadah, dan

keutamaannya yang besar, yaitu Abu Ibrahim Ishaq bin Ahmad bin

Utsman Al Maghribi Kamaluddin Al Maqdisi;312 kemudian syaikh

kami Abu Hafsh Umar bin As'ad bin Abu Ghalib Ar-Raba'i Al
Irbili313. dan Al Imam Al Mufti Kamaluddin."

Ibnu Aththar berkata, "Aku menyimak di hadapannya safu

jilid kitab karya Abu Jahm Al Ala bin Musa Al Bahili. Syaikh kami

bersikap sangat sanfun kepadanya hingga ketika kami berada

dalam sebuah halaqah, syaikh kami berdiri, mengisi cerek, dan

membawanya ke hadapannya untuk bersuci."

3r1 66. Al Manhal Al Adzb Ar-Rawi(hal. 158).
312 Biografinya telah disebutkan sebelumnya.
313 Biografinya telah disebutkan sebelumnya.
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Ibnu Aththar berkata, "lmam An-Nawawi berkata, "Para

syaikh kami tersebut pertama kali berguru kepada syaikh mereka,

yaitu Abu Amr Utsman bin Abdurrahman bin Utsman atau yang

dikenal dengan nama lbnu Shalah.314 Ibnu shalah belajar fikih

kepada ayahnya,31s ayahnya belajar fikih dari jalur ulama Irak

melalui Abu sa'd Abdullah bin Muhammad bin Hibatullah bin Ali

Abu 'Ashrun Al Maushili.316 Abu Sa'd belajar fikih kepada Al

Qadhi Abu Ali Husain bin Ibrahim Al Fariqi.3l7 Al Fariqi belajar

fikih kepada Abu Ishaq Asy-syirazi.sl8 fi$u Ishaq belajar fikih

kepada Al Qadhi Abu Thayyib Thahir bin Thahir bin Abdullah Ath-

314 Biografinya telah disebutkan sebelumnya.
31s Ayahnya Ibnu Shalah adalah Abdunahman bin Utsman bin Musa Abu Qasim.

Ia belajai fikih kepada Ibnu Abi Ashrun. Ia tinggal di Aleppo dan mengajar di

Madrasah Al Asadiyryah. Ia wafat pada tahun 618 H.
!-;rh. Thabaqat Asy-Syafi'i1yah Al Kubra (8/L751.
316 Ia adalah Abu Sa'd bin Abu Ashrun At-Tamimi Al Maushili Syarafuddin. Ia lahir

pada tahun 493 H. di Mosul. Ia belajar fikih kepada Abu Ali Al Fariqi. Kemudian ia

pergi untuk belajar di Baghdad. Selama tinggal di Damaskus, ia mengaiar di Madrasah

Al Ghazzaliyyah. Kemudian ia menjabat sebagai qadhi di Sinjar dan Harran. Kemudian

pindah sebagai qadhi ke Damaskus. Ia wafat pada tahun 585 H.

lsh. Thabaqat AsySyafi'i1t1nh Al Kubra karya As-Subki (7 /132).
3u Ia adalah Abu Hasan Ali Al Fariqi. Demikian penyebutan nama dalam naskah

asli, tetapi yang benar adalah Abu Ali Hasan bin Ibrahim bin Ali Al Fariqi, seorang

ryaikh -adrhab Asy-Syafi'i. Ia lahir di Yafariqin pada tahun 433 H. Ia belalar fikih

klpada Muhammad bin Bayan Al Kazruni, kemudian ia beralih kepada Syaikh Abu

Ishaq. Bersama Syailrh Abu Ishaq inilah ia menghapal kitab A/ Muhadzdzab.la juga

bela;irr fikih kepada lbnu Shabbagh dan menghapal kitab AsySgmil.la seorang wara'

dan zuhud. Ia pemah menjabat qadhi Wasith untuk beberapa lama, dan di sanalah ia

wafat pada tahun 528 H. Ulama yang belajar fikih padanya adalah AI Qadhi Abu sa'id

bin Ashrun. lsh. Sgadzarat Adz'Dzahab (4/ 85)
318 Ia adalah Abu Ishaq Ibrahim Asy-syairazi. Ia lahir di Fairuzabad, sebuah kota di

Persia, pada tahun 393 H. la tumbuh dewasa di sana, kemudian ia hijrah ke syaraz. Ia

b"laiar iikih kepada Abu Abdullah Al Baidhawi. Kemudian ia pindah ke Bashrah dan

eagidaa, serti membaca berbagai kitab di hadapan Al Qadhi Abu Thayyib Ath-

ff,IUari. Ia menpdi sumber riwayat bagi fanyak ulama. Di antara mereka adalah Al

Khathib. Di antaia karya-karyanya adalah At-Tanbih, At Muhadzdzab, dan Thabaqat Al
Fuqaha' . l)h. Thabaqat Asy'Syfi'i5Y;ah Al Kubra (4/215-2291'
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Thabari.3le Abu Thayyib belajar fikih kepada Abu Husain

Muhammad bin Ali bin Sahl bin Mushlih Al Masarkhasi.3zo Al

Masarkhasi belajar fikih kepada Abu Ishaq bin Muhammad Al

Marwazi.32l Abu Ishaq belajar fikih kepada Abu Abbas Ahmad bin

Suraij. Ibnu Suraij belajar fikih {<epada Abu Qasim Utsman bin

Basysyar Al Anmal.ezz fil Anmathi belajar fikih kepada Abu

Ibrahim Ismail bin Yahya Al Muzanl.szs fll Muzani belalar fikih

kepada Abu Abdullah Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i.324 Asy-

Syafi'i belajar fikih kepada sejumlah ulama. Di antara mereka

adalah Abu Abdullah Malik bin Anas Imam Madinah; Malik belajar

kepada Rabi'ah3zs dari Anas, dan kepada Nafi' dari lbnu Umar,

keduanya dari Nabi $.
Guru kedua Asy-Syafi'i, yaitu Sufuan bin Uyainah,326

belajar dari Amr bin Dinar dari Amr bin Abbas ,&.

31e Ia adalah Al Qadhi Thahir bin Abdullah Ath-Thabari Abu Tha1ryib. Ia lahir pada

tahun 348 H. Ia belajar fikih di Amul kepada Az-Zaiiaii, dan di Nisapur kepada Abu

Hasan Al Masarkhasi. Kemudian ia pindah ke Baghdad, dan di sana ia menjabat

sebagai qadhi. Ia adalah gunrnya Abu Ishaq AsySyairazi. Ia wafat pada tahun 450 H.
Lrh. Sgdzarat Adz'Dzahab (4/2841.

320 Al Masarkhasi adalah salah seorang imam madzhab Asy-Syafi'i di Khurasan. Ia

belajar kepada Abu Ishaq Al Marwazi. Ia ikut berangkat bersamanya ke Mesir dan

mendampinginya hingga wafat. Ia wafat pada tahun 384 H. Lih. WafaSat N A'gn
(4/204\.

321 Ia adalah Imam Abu Ishaq hrahim bin Ahmad bin Ishaq Al Marwazi.

Lih. Thabaqat Asy-Spfi'iryh karya hnu Hidayatillah (hal. 66-67), Thabaqat Al
Fuqaha ' karya AsyrSyairazi (hal. 108), dan Wafayat Al A'Snn (7/26-27).

322 Ia adalah Imam Abu Abbas bin Suraij Al Baghdadi. Ia lahir pada tahun 248 H.

Lih. Thabaqat As5TSyfi'i1tph N Kubra karya As-Subld (3/2L-39).
323 Ia adalah Imam Abu Qasim Al Anmati. Ia wafat pada bulan Syawwal tahun 288

H. tih. Thabaqat AsySyafi'iyyh N Kubra karya As-Subki (2/3OL-3OZ).
324 Biografinlp telah disebutkan dalam penjelasan tentang murid-murid AsySyafi'i.
s25 pu51'u1l dimalsud adalah Abu Utsman bin Abu Abdurrahman Famrkh At-Taimi

Al Madani atau yang dikenal dengan nama Rabi'ah Ar-Ra'yi. Ia meriwayratkan dari

Anas, Qasim bin Muhammad, Al A'raj, dan lain-lain; seria menjadi sumber riwayat bagi

Yahya bin Sa'id Al Anshari, Malik, dua Sufyan, dan lain-lain. Ia seorang imam yang

tepercaya. Ia wafat pada tahun 136 H. lih. Tahdzib At-Tahdzib (3/258).
326 Biografinyra telah disebutkan saat menyebutkan guru-gurunya Imam AsySyafi'i.
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Guru ketiga Asy-Syafi'i adalah Abu Khalid Muslim bin

Khalid atau yang dikenal dengan nama Az-Zanji.327 Ia adalah mufti

Makkah. Muslim ini belajar kepada Abu Walid Abdul Malik bin

Abdul Aziz bin Jurai;.sza Ibnu Juraij belajar kepada Abu

Muhammad ath Abu Bakar Muslim bin Abu Rabah.3ze Atha'
belajar kepada Abu Abbas Abdullah bin Abbas. Ibnu Abbas belajar

dari Rasulullah # secara langsung, juga dari Umar bin I(haththab,

Zaid bin Tsabit dan sejumlah sahabat ,g dari Rasulullah S. Inilah

jalur para sahabat kami di lrak."

hnu Aththar berkata: An-Nawawi berkata, "Adapun jalur

para sahabat kami di Khurasan adalah: Saya belajar fikih dari para

syaikh kami di atas. Ketiga syaikh kami tersebut belajar dari Abu

Amr, dari ayahnya, dari Qasim bin Al Bazri,330 dari Abu Hasan Ali

bin Muhammad bin Ali Al Harasi,331 d6t1 Abu Al Ma'ali Abdul

Malik bin Abdullah bin Yusuf Imam Al Haramain,3sz dari ayahnya

327 Biografinya telah disebutkan saat menyebutkan guru-gurunya Imam Asy-Syafi'i.
s28 6rl,, Juraij bermarga Al Umawi. Ia meriwayatkan dari Atha' bin Abu Rabah,

Az-Zvhn, Shalih bin Kaisan, dan lain-lain. Ia meniadi sumber riwayat bagi Al Auza'i,

Yahya bin Sa'id Al Anshari, dan Ibnu Mubarak. Ia adalah periwayat tepercaya' Tetapi
jika ia mengatakan, 'Fulan berkata' dan Aku diberitahu', maka ia menyampaikan

riwayat yang munkar.la wafat pada tahun 150 H. Lih. Tahdzib At'Tahdzib (6/402],.
329 Ia adalah Atha' bin Abu Rabah Al Fihri Al Qurasyi. Ia lahir di Yaman pada

tahun 27 H. dan besar di Makkah. Ia berkulit hitam dan mengalami kebutaan di akhir
usianya. Ia termasuk tokoh tabi'in. Ia wafat di Makkah pada tahun 114 H. Lih.
Tahdzib At-Tahdzib (7 /1991.

330 Ia adalah Umar bin Muhammad bin lkrimah Al Jazari, dan berjulukan Abu

Qasim bin Al Bazri. Ia lahir pada tahun 471H. Ia termasuk ulama yang paling hapal

madzhab Asy-Syafi'i. Ia wafat pada bulan Rabi'ul Awwaltahun 650 H. Lih. Thabaqat

AsySgfi'i54ah N Kubm (7 /25L1 dan SSndzarat Adz-Dzahab (4/ 789)
331 Ia bergelar Imaduddin. Ia lahir pada tahun 450 H. Ia salah seorang ulama besar

di bidang fikih, Ushul, dan hapalan matan. Ia wafat pada tahun 504 H.
Lth. Thabaqat AsSrSjafi'gryah Al Kubn (7 /23L1 dan Syadzarat Adz-Dzahab (4/81.
332 Ia adalah Abu Al Ma'ali Imam Al Haramain Dhiyauddin Abdul Malik bin

Abdullah bin Yusuf Al Juwaini An-Nisaburi. Ia lahir pada tahun 8 Muhanam tahun 41.9

H. Ia adalah seorang imam dan SyaiLfiul $am, ahli fikih, sastra dan Ushul. Ia belajar

fikih kepada ayahnya. Di antara karya-karyranya adalah An-Nhaph di bidang fikih.

Tidak ada karya dalam madzhab yang seperti !<aryanya. Selain itu adalah kitab Asy-
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yang bernama Abu Muhamma6s33, dari Abu Bakar Abdullah bin

Ahmad Al Qaffal Al Marwazi Ash-Shaghir334- imam tarekat di

Khurasan, dari Abu Zaid bin Muhammad Ahmad Abdullah bin

Muhammad Al Marwazi335, dari Abu Ishaq Al Marwari336, d36

Ibnu Suraij337, sebagaimana tela\dilelaskan.

Syaikh kami Al Imam Al Alim Abu Hasan Sallar338 belajar

kepada sekelompok ulama. Di antara mereka adalah Abu Bakar Al

Mahani.33e Al Mahani ini belajar fikih kepada Ibnu Al Bazri340

dengan jalur seperti sebelumnya. Allah Mahatahu.341

Bahasan Ketiga: Definisi Istilah-istilah di Bidang fikih
Menurut Kalangan Madzhab Asy-Syafi'i

Syamil di bidang Ushuluddin dan Al Burhan di bidang Ushul Fiqih. Ia wafat pada

malam Rabu tanggal 25 Rabi'ulAkhir tahun 478H.
Lih. Thabaqat AsySpfi'$y;ah Al Kubra (5/165'L661, Wafagt Al A'ynn

l3/757L70), dan Thabaqat Asy-Syafi'ij4ah karya hnu Hidayatillah (hal. 174).
333 Ia adalah Imam Abu Muhammad Abdullah bin Yusuf bin Muhammad bin

Hay5ruwaih Al Juwaini, orang tua Imam Al Haramain. Ia wafat pada tahun 438 H. di

Nisapur.
lsh. Thabaqat Asy-Sgfi'iy1nh Al Kubra karya As-Subki (5/73), Thabaqat Asy

Sgfi'i5ryah karya Ibnu Hidayatillah (hal. 1214), dan Wafayat Al A'yan (3/47-481.
334 Ia adalah Imam Abu Bakar atau yang dikenal dengan nama Al Qaffal Ash-

Shaghir Al Marwazi. Ia wafat pada tahun 417 H. pada usia 90 tahun dan dimakamkan

di Sajistan. Lih. Thabaqat Asy-Syafi'ilyah Al Kubra karya As-SubUi 15/53'62),.
335 Ia adalah ulama fikih madzhab Asy-Syafi'i. Ia lahir pada tahun 327 H. dan

wafat pada tahun 417 H. Uh. Spdzarat Adz-Dzahab (3/2071.
336 Biografinya telah disebutkan sebelumnya.
s37 Biografinya telah disebutkan sebelumnya.
338 Biografinya telah disebutkan sebelumnya.
339 Saya tidak menemukan biografinya, tetapi Syamsuddin As-Sakhawi berkata, "la

adalah ayahnya hnu Shalah." LJh. N Manhal N Adzb Ar-Rarvr'(hal. 159).
340 Biografinya telah disebutkan sebelumnya.
341 Mengenai silsilah An-Nawawi kepada Asy-Syafi'i dan kepada Rasulullah 6$ ini.

l.jh. Tuhfah Ath-Thalibin fi Tarjizmah Al Imam An-Nawawi (hal. 30-35), dan N
Manhal Al Adzb Ar'Rawi (hal. 158'L62\.
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Pendahuluan: Istilah-istilah di Bidang Fikih Menurut
Kalangan Madzhab Asy-Syafi'i

Topik pertama: Definisi Terminologi Pendapat Lama
Dan Pendapat Baru

Topik kedua: Penjelasan Tentang Arti Wajh, Thariq,
Dan Nash

Topik Ketiga, Istilah{stilah Dalam Tarjih
(Pengunggulan), Tadh'if (Penilaian Lemah), Dan Khilaf
(Perbedaan Pendapat).

Topik Keempat, Penukilan Dan 7a,khrij-

Topik Kelima, Istilah lhtimal Al ma'na (Kemungkinau

Kandungan Makan), Bahts (Kajian), Nazhar (Obvervasi), Farq
(Perbedaan), Serta Tanya Jawab.

Topik Keenam: Istilah{stilah untuk Para Ulama.

Topik Ketujuh: Berbagai Macam Isfilah.
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I

PENDAHULUAN

Istilah{stilah Fikih
Madzhab Asy-Syafi'i

Yang dimaksud dengan istilah adalah kesepakatan
sekelompok tertenfu atas suafu perkara 1s6sntu.342

Seseorang yang meneliti kitab-kitab madzhab Asy-Syafi'i
akan menemukan istilah-istilah Fiqih yang dibuat oleh fuqaha
madzhab Asy-syafi'i dan mereka gunakan daram-kitab mereka.
Istilah-istilah ini menunjukkan sejauh mana kekuatan dan
kelemahan pendapat atau turunan pendapat dalam ijtihad fikih
mereka, lantaran lemah dan kuatnya dalil-dalil yang ada dalam
berbagai pendapat dan turunan pendapat tersebut.

Dalam kitab Al Minhajdisebutkan istilah-istilah yang darinya
dapat diketahui bahwa perbedaan pendapat dalam pendapat
adalah milik Asy-Syafi'i, sedangkan perbedaan di antara turunan
pendapat ifu milik para pengikutnya, atau merupakan kombinasi
dari keduanya. Ada fujuh belas istilah yang mereka gunakan dalam
hal ini, yaifu azhhar (yang paling jelas), masyhur, qadim (lama) dan

342 Lih. Al Fawa'id At Makkwh (hal. 14), dan sullam Al Muta'allim At Muhtaj
hal. aa).
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jadid @aru), fi qaulin (dalam sebuah pendapat), fi qaulin qadim (dalam

pendapat lama), fi qaulin kadza (dalam pendapat demikian), qaulani

(dua pendapat), aqwal (beberapa pendapat). Semua kata ini

digunakan unfuk menunjukkan pendapat-pendapat Imam syari'at.

Istilah ashahhu (paling benar), shahih (benar), g/a (dikatakan),

fi wajhin (dalam satu turunan pendapat), wajhani (dua turunan

pendapat), dan aujuh (beberapa turunan pendapat) digunakan unfuk

menyebutkan furunan pendapat para sahabat Asy-Syafi'i.

Sedangkan l<ata nash (redaksi) merupakan gabungan dari keduanya

secara meyakinkan. Kata madzhab dimungkinkan unfuk

mengungkapkan pendapat Asy-Syafi'i, atau turunan pendapat

para sahabat Asy-Syafi'i, atau gabungan dari keduanya. Terkadang

dalam sebagian masalah digunakan istilah manshush (pendapat

yang diredaksikan), tetapi dalam masalah lain digunakan istilah /i
qaulin (dalam satu pendapat), atau wajhun (satu turunan pendapat).

Terkadang unhrk suatu masalah yang diperselisihkan digunakan

istilah wa kadza (dan seperti ini).34s

Peneliti dalam aspek ini tidak terbatas pada istilah-istilah

yang terdapat dalam Mnhaj Ath-Thalibin saja, melainkan

terkadang mengutip sejumlah istilah yang digunakan kalangan

madzhab Asy-Syafi'i dalam-kitab mereka sebagaimana akan

dijelaskan di tempatnya dalam bahasan ini, insya Allah.

s4s Uh. Sullam Al Muta'allim N Muhfalhal. 27-281.
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Topik Pertama: Definisi Istilah Qaul Qadim (Pendapat
L^ama) Dan Qaul Jadid (Pendapat Baru)

Topik ini membahas tigalnasalah sebagai berikut:

P*tarna, apa yang dimaksud dengan qaul, qadim dan jadid.

Kdua, apakah qaul qadim atau pendapat lama ifu telah
ditarik atau tidak? Apakah ia tetap dianggap sebagai madzhab Asy-
Syafi'i atau tidak?

Ketiga, masalah-masalah yang difatwakan berdasarkan
pendapat lama.

Pertama: Maksud l<ata Qaul, Qadim dan Jadi&44

lla+ua qaul (satu pendapat) atau aqual (bebempa pendapat)

menrpakan istilah yang digunakan oleh fuqaha madzhab Asy-
Syafi'i unfuk pendapat yang diucapkan Imam Asy-Syafi'i saja, baik
dalam pendapat lama atau pendapat baru. Jadi, manakala disebut
l+ata qaul atau aqwal, maka yang dimaksud adalah pendapat Asy-
Syafi'i.

An-Nawawi berkata, "Kata pendapat digunakan unfuk Asy-
Syafi'i."scs

Adapun qaul qadim atau pendapat lama didefinisikan ulama
ma&hab Asy-Syafi'i sebagai perkataan yang diucapkan Asy-Syafi'i

s44 Uh. Muqaddimah N Majmu'karya Ar'Nawawi (l/L5-L61, Mughni At Muhtaj
(7/LO7-lO8l, Mushthalahat Al Madzhab hila AsySgfi'iynh (hal. 12-13) karya Dr.
Muhammad Muhammad Tamir, Mushthalahat Al Madzahib Al Fiqhiyah (hal. 253) dan
Muqaddimah Ghalph Al Qshmll/Ll3l.

s4s Ij6. Muqaddimah Al Majmu'Sgrh At Muhadzdzab(1/1}ll.
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di Baghdad dalam bentuk karangan atau fatwa, baik ia telah

menariknya-dan itulah yang lazim terjadi, atau ia belum

menariknya-dan ini jarang terjadi.

Pendapat ini terpapatkan dalam Al Huiiah. An-Nawawi

berkata, "Pernyataan 'Asy-Syafi'i berkata dalam madzhab lama'

maksudnya adalah dalam yang dikarang Asy-Syafi'i di Baghdad.

Nama kitab tersebut adalah Al Hujjafi.'s+e

Tokoh terpenting dari kalangan sahabat Asy-Syafi'i yang

meriwayatkan pendapat ini ada empat, yaitu Ahmad bin Hanbal,

Abu Tsaur, Az-Za'farani dan Al Karabisi.3aT

Sedangkan qaul iadid atau pendapat baru didefinisikan

fuqaha Asy-Syafi'i sebagai pendapat yang dikeluarkan oleh Asy-

Syafi'i di Mesirs4s dalam bentuk tulisan, fatwa atau dikte.

An-Nawawi berkata, "Asy-Syafi'i mengarang kitab-kitab

barunya di Mesir. Pendapat ini terepresentasi dalam Al Umm."

Rabi' $svk6163ae, "Asy-Syafi'i tinggal di sini (yaitu di Mesir)

selama 4 tahun. Selama itu ia mendiktekan sebanyak 1500 lembar

kertas, mengeluarkan kitab At Umm setebal 2000 lembar keitas,

kitab As-Sunan, serta banyak lagi yang lainnya hanya dalam jangka

waktu 4 tahun."3so

346 56. Tahrir Atfazh At-Tanbih atau Lughah Al Fiqh (hal. 32), dan Fara'id Al
Fawa'id fi lkhtilaf Al Qaulain li Mujtahidin Wahid (hal. 56) karya Syamsuddin

Muhammad As-Sulami di Munawi, ditahqiq oleh Abu Abdullah Muhammad bin Hasan

bin Ismail.
347 Biografi mereka telah disebutkan sebelumnya.
s48 Uh. pengantar htab Al Majmu'(l/L51.
349 Ketika nama Rabi' disebut tanpa tambahan nama lain dalam-kitab madzhab,

maka yang dimaksud adalah Rabi' Al Muradi. Tetapi jika dibatasi dengan nama Al
Jaizi, maka yang dimaksud adalah Rabi' tin Sulaiman bin Daud AlJaizi. Lih. Tahdzib

N Asma' Wal-Lughat(1/188).
350 66. Manaqib AsyS5afi'i (7/16).
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Para periwayat pendapat ini sangat banyak. Di antara

mereka yang masyhur adalah Al Buwaithi, Al Muzani, Rabi' Al
Muradi, Harmalah, Yunus bin Abdul A'la, Abdullah bin Zubair Al
Makki, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam.3st Tiga

periwayat yang pertama ifulah, gang menangani keseluruhan

periwayatan, sedangkan selebihnya hanya meriwayatkan secara

terbatas dengan perbedaan ukuran di antara mereka.3'2

Dalam meriwayatkan pendapat Asy-Syafi'i, mereka tidak

berada dalam satu tingkatan. An-Nawawi berkata, "Apa yang

diriwayatkan oleh Al Buwaithi, Rabi' Al Muradi dan Al Muzani dari

Asy-Syafi'i itu lebih didahulukan oleh para sahabat kami daripada

yang diriwayatkan oleh Rabi'Al Jaizi353 dan Harmalah.3s4

Kedua: Apakah Pendapat Lama telah Ditarik atau
Tetap Dianggap sebagai Madzhab Asy-Syafi'i?

Pendapat-pendapat lama itu memiliki tiga keadaan, yaifu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru meredaksikan

pendapat yang berbeda dari pendapat lama. Inilah letak

perselisihan di antara fuqaha madzhab Asy-Syafi'i. Menurut

mayoritas ulama, pendapat tersebut telah ditarik, tidak boleh

difatwakan, dan tidak boleh diamalkan. Ia tidak lagi menjadi

351 Biografi mereka telah disebutkan sebelumnya.
352 Uh. Mughni Al Muhtai(7/1081.
353 Ia adalah Abu Muhammad Rabi' bin Sulaiman bin Daud Al Jaizi Al Azdi, salah

seorang pengikut dan murid Asy-Syafi'i. Ia menjadi sumber riwayat bagi Abu Daud dan
An-Nasa'i. Ia wafat pada bulan Dzulhijjah tahun 256 H. Pendapat lain mengatakan
tahun 257 H.

l.jh. Thabaqat AsySSnfi'i1y:ah Al Kubra l2/L321 dan Thabaqat Al Fuqaha' karya
Asy-Syairazi (hal. 99).

ss4 Lih. N Majmu' Syarh Al Muhadzdzab (1/15) dan Tahdzib Al Asma' Wal-

Lushat(L/156],.
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madzhab Asy-Syafi'i. An-Nawawi mengutip pernyataan Imam Al
Haramain355 demikian, "Menurut keyakinan saya, pendapat-

pendapat lama bukan lagi bagian dari madzhab Asy-Syafi'i karena

ia telah memastikan pendapat yang berbeda dalam madzhab baru.

Pendapat yang telah ditarik itu bukan disebut madzhab bagi ulama

yang menariknys."sso

Sebagian fuqaha madzhab Asy-Syafi'i berpandangan bahwa

pendapat-pendapat lama tidak dianggap sebagai pendapat yang

ditarik.

An-Nawawi berkata, "sebagian sahabat kami mengatakan

bahwa jika mujtahid meredaksikan pendapat yang berbeda dari

pendapat sebelumnya, maka hal itu tidak dianggap sebagai

penarikan pendapat pertama, melainkan mujtahid tersebut

memiliki dua pendapat. "357

Namun pernyataan mereka ini dibantah bahwa pemyataan

tersebut tidak benar karena dua pendapat itu sama seperti dua

nash bagi Syari'. Dalam keadaan terjadi benturan dan keduanya

tidak bisa dipertemukan, maka diterapkan pendapat kedua,

sedangkan pendapat pertama ditinggalkan. " 358

Kedua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru tidak meredaksikan

pendapat yang sebaliknya, dan tidak menyitir pendapat-pendapat

tersebut dalam madzhab baru, melainkan diam saja. Pendapat

lama ini tetap difatwakan dan diamalkan karena merupakan

madzhab Asy-Syafi'i.

ffi Biografinya telah disebutkan sebelumnya.

i:: Uh Al Maimu' Ssnrh Al Muhadzdzjbll/Losl.
3s7 lbid.
3s8 1614.
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An-Nawawi berkata, "Perlu Anda tahu bahwa pernyataan

mereka 'pendapat lama bukan mempakan madzhab Asy-Syafi'i,

atau telah ditarik, atau tidak boleh dijadikan dasar fatwa',

maksudnya adalah pendapat lama yang mana Asy-Syafi'i dalam

madzhab baru meredaksikan pgndapat yang berbeda darinya.

adapun pendapat lama yang mana Asy-Syafi'i tidak mengeluarkan

pendapat yang berbeda dalam madzhab barunya dan tidak

menyinggung masalah tersebut dalam madzhab baru, maka itu
tetap dianggap sebagai madzhab dan keyakinan Asy-Syafi'i, serta

diterapkan dan difatwakan, karena Asy-Syafi'i telah

mengemukakan pendapat lama tersebut dan tidak menariknya."35e

Jenis pendapat lama ini sebagaimana dikatakan oleh An-
Nawawi mengakibatkan banyak masalah sebagaimana akan

dijelaskan di tempatnya nanti, inqn Allah.

An-Nawawi juga berkata, "Mereka memukul rata bahwa

pendapat lama ifu telah ditarik dan tidak diamalkan lantaran

kebanyakannya sepe6i i1u. "360

Ketiga, pendapat lama didukung oleh hadits shahih yang

tidak ada nash lain yang berbenturan dengannya. Pendapat lama

ini juga dianggap sebagai madzhab Asy-Syafi'i, diamalkan dan

difatwakan. Diriwayatkan oleh Ar-Razi dengan sanadnya dari

Harmalah bin Yahya, ia berkata: Asy-Syafi'i berkata, "Setiap
pendapat yang saya kemukakan jika ada hadits dari Nabi & yang

shahih dan berbeda dari pendapatku, maka hadits Nabi $ itu lebih

utama untuk didahulukan, dan janganlah kalian bertaklid

kePadaku."36l

sse lbid.
360 lbid.
361 66. Adab AsySpli'i v,a Manaqibuhul<arya Ar-Razi (hat. 67-68). Pemyataan

ini juga dicantumkan Ibnu Katsir dalrlm Manaqib Al Imam AsySgfi'i (hal. 180).
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Ibnu Katsir mengutip pendapat dari Al Baihaqi dengan

sanadnya dari Rabi', ia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi'i

berkata, "Jika kalian menemukan dalamku pendapat yang berbeda

dari Sunnah Rasulullah $, maka peganglah Sunnah beliau, dan

tinggalkanlah pendapat yang aku kemukakan."s62

An-Nawawi berkata, "Madzhab Asy-Syafi'i adalah seperti

ini, dan ifulah yang diredaksikannya dalam madzhab baru. Semua

ini berlaku untuk pendapat lama yang tidak didukung dengan

hadits shahih. Sedangkan pendapat lama yang didukung dengan

nash hadits yang shahih serta tidak ada nash yang membenturnya,

maka itu adalah madzhab Asy-Syafi'i dan dilekatkan padanya."353

Ketiga: Masalah-masalah yang Difatwakan Sesuai

Pendapat Lama

Setelah kita memahami dengan jelas definisi pendapat lama

dan baru menurut kalangan madzhab Asy-Syafi'i, dan bahwa yang

diterapkan adalah pendapat baru. Sedangkan pendapat lama telah

ditarik kecuali dalam dua kasus. Pertama, tidak ada redaksi

pendapat yang berbeda darinya dalam madzhab baru. Kedua,

pendapat lama didukung dengan hadits yang shahih dan tidak ada

riwayat lain yang berbenturan dengannya. Dalam dua kasus ini

pendapat lama dianggap sebagai madzhab Asy-Syafi'i, sertia

dijadikan dasar fatwa dan diterapkan.

Dari sini fuqaha madzhab Asy-Syafi'i yang berijtihad dalam

madzhab mengeluarkan beberapa masalah dimana fatwa yang

mereka keluarkan berdasarkan pendapat lama di antara dua

pendapat imam; baik karena dugaan kuat mereka bahwa Asy-

362 66. Manaqib Al Imam Asysgfi'itarya Ibnu Katsir (hal. 178).
36s 66. At Majmu'Sgrh N Muhadzdzab(L/104]l.
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Syafi'i tidak menemukan hadits yang mendukung pendapat lama

ini, atau ia belum mengetahui sejauh mana ke-shahiban hadits

tersebut. Jumlah masalah ini berkisar antara 3 hingga 20 masalah,

atau bahkan lebih sesuai dengan perbedaan pendapat di kalangan

fuqaha dalam mendefinisikannya. ,
An-Nawawi berkata, "Setiap masalah yang di dalamnya ada

dua pendapat Asy-Syafi'i, yaitu pendapat lama dan pendapat baru,

maka pendapat yang baru ihrlah yang shahih dan diamalkan

karena pendapat lama telah ditarik. Namun sekelompok sahabat

kami mengecualikan sekitar 20 masalah atau lebih. Mereka

mengatakan bahwa fatwa di dalamnya harus didasarkan pada

pendapat lama."

Syaikh Abdul Aziz Qadhi Zadah Al Iwadhi bahkan

menambahkan hingga mencapai 30 masalah dalam proposalnya

untuk memperoleh gelar magister dengan judul .4/ Imam Asy
Syafi'i wa Al Masa'il allati I'tamadat min Qaulihi Al Qadim. la

melakukan studi perbandingan dengan pendapat-pendapat para

fuqaha yang masyhur. Syaikh Abdul Aziz telah melakukan usaha

yang sempurna dan baik di bidang ini. karena ihr saya tidak perlu

menyebutkan masalah-masalah tersebut dalam disertasi ini.

Lima di antara masalah-masalah tersebut telah disampaikan

oleh Imam An-Nawawi dalamnya Mnhaj Ath-Thalibin, yaifu:

1. Air yang mengalir ketika bertemu dengan najis.

Menurut pendapat lama air tersebut tidak menjadi

najis kecuali ia mengalami perubahan.

2. Adzan unfuk shalat qadha. Menurut pendapat lama

dianjurkan adzan.

3. Waktu shalat Maghrib. Menurut pendapat lama

sampai munculcahaya merah di langit.
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4. Memotong kuku mayit. Menurut pendapat lama

hukumnya makruh.

5. Puasa unfuk mayit. Menurut pendapat lama, walinya

yang mempuasakannya.s4

Adapun masalah-masalah yang lain adalah,

6. TatswiF6s dalam adzan shalat Shubuh' Menurut

pendapat lama hukumnYa sunah.

7. Menghindarkan najis dalam air yang banyak. Menurut

pendapat larna tidak disyaratkan.

, 8. Membaca surat dalam dua rakaat terakhir' Menurut

pendapat lama tidak dianjurkan.
g. Istinja dengan batu atas kotoran yang telah melebar

dari tempat keluarnya. Menurut pendapat lama

hukumnya boleh.

10. Menyentuh muhrim. Menurut pendapat lama tidak

membatalkan wudhu.

11. Menyegerakan shalat Isya. Menurut pendapat lama

lebih utama.

12. Orang yang shalat sendirian manakala berniat untuk

bermakmum di tengah-tengah shalat. Menurut

pendapat lama hukumnYa boleh.

13. Memakan kulit bangkai yang telah disamak' Menurut

pendapat lama hukumnYa haram.

t4. Orang yang ihram menyetubuhi budaknya' Menurut

pendapat lama mengakibatkan hadd.

364 Uh. Mnhaj Ath-Thalibin (10, 23, 21, 57, 77). Masalah-masalah ini juga

disebutkan An-Nawawi dalam Al Maimu' pWrh Al Muhadzdzab ll/20) dan As-Suyuthi

dalam At Asybah Wan-Nazha 'ir(hal. 813[
s65 7u6,1,i1galalah tambahan kalimat c-lt u'F i>&lrdalam adzan Shubuh.
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15.

16.

L7.

18.

19.

Syarat tahallul dari ihram dengan sakit atau

semisalnya. Menurut pendapat lama hukumnya boleh.

Pemberlakuan nishab dalam zakat. Menurut pendapat

lama tidak diberlakukan.

Makmum membaca imin dengan suara keras dalam

shalat jahr. Menurut pendapat lama hukumnya
sunnah.

Membuat garis di hadapan orang yang shalat

manakala tidak ada tongkat atau sejenisnya. Menurut
pendapat lama hukumnya sunah.

Salah safu dari dua mitra menolak untuk mendirikan
dinding. Menurut pendapat lama ia harus dipaksa.

Mahar di tangan suami. Ia bertanggung jawab seperti
pertanggungan penguasaan barang menurut madzhab

1u,,,u.366

20.

Apakah Masalah-Masalah Ini Dinisbatkan kepada Asy-
Syafi'i atau Tidak?

An-Nawawi menjawab pertanyaan ini demikian,
"Kemudian, di antara para sahabat kami berfatwa tentang
masalah-masalah ini berdasarkan madzhab lama meskipun Asy-
Syafi'i telah menariknya sehingga ia tidak lagi menjadi

madzhabnya..."

Kemudian An-Nawawi berkata, "Kami mendapati para
sahabat kami berfatwa tentang masalah-masalah ini berdasarkan
pendapat lama. Kami memahami bahwa ijtihad merekalah yang

membawa mereka kepada pendapat lama itu lantaran dalilnya

366 Lih. Al Majmu' S5nrh Al Muhadzdzab (1/lO2-LO3l dan N Asybah Wan-
Nazha'ir(haL 813).
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yang jelas kuat. Mereka melakukan ijtihad, lalu mereka berfatwa

dengan ijtihad mereka. Hal itu tidak mengakibatkan penisbatan

pendapat tersebut kepada Asy-Syafi'i. Tidak seorang pengkritik

pun masalah-masalah yang mengatakan bahwa ia merupakan

madzhab Asy-Syafi'i, atau bahwa ia mengecualikan masalah-

masalah tersebut."

Kemudian An-Nawawi berkata, "Menurut Abu Amr,367

pilihan mereka terhadap pendapat lama itu tidak ada bedanya

dengan pilihan mereka terhadap madzhab selain Asy-Syafi'i,

karena ijtihad mereka ifulah yang membawa mereka kepada

pendapat tersebut. Jika seseorang memiliki kemampuan ijtihad,

maka ia mengikuti ijtihadnya. Tetapi jika ijtihadnya terbatas dan

masih tercampuri taklid, maka ia harus menyatakan pengutipan

campuran taklidnya itu dari imam yang mengatakannya. Jika ia
berfatwa, maka ia hanrs menjelaskan hal ifu dalam fatwanya

dengan berkata, "Madzhab Asy-Syafi'i adalah demikian, tetapi saya

berpegang pada madzhab Abu Hanifah, yaitu demikian."358

Topik Kedua: Penjelasan Tentang Makna Wajh, Thariq
Dan Nas/F6e

Ketiga istilah ini digunakan oleh fuqaha madzhab Asy-Syafi'i

dalam-kitab mereka. Imam An-Nawawi juga menyebutkannya

dalamnya Mnhaj Ath-Thalibin Ia berkata, "Di antaranya adalah

367 Ia adalah Ibnu Shalah. Biografinya telah disebutkan sebelumnya dalam bahasan

tentang silsilah Imam An-Nawawi di bidang fikih.
s58 66. Al Majmu' SSarh Al Muhadzdabll/7O3\.
369 pu6rn penerjemahan selanjutnryr, penerjemah menerjemahkan l<ata qaul

dengan pendapat, wajh dengan pendapat turunan, dan thariq dengan riwayat
pendapat.
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penjelasan tentang dua pendapat, dua furunan pendapat, dua

pandangan, dan redaksi pendapat."370

Sebelumnya kami telah menjelaskan apa yang dimaksud

dengan qaul (pendapat) dalam topik pertama, dan kali ini kami

akan menjelaskan apa yang dfnaksud dengan dua furunan

pendapat, dua riwayat pendapat, dan redaksi pendapat

sebagaimana yang disebutkan oleh An-Nawawi.

1. Definisi Wajh dan Aujah.

Dua wajh digunakan oleh fuqaha madzhab Asy-Syafi'i

sebagai istilah yang disimpulkan oleh para sahabat Asy-Syafi'i dari
prinsip-prinsip umum madzhab dengan menerapkannya pada

kaidah-kaidah dan ushul yangtelah digagas oleh Asy-Syafi'i.szt

An-Nawawi berkata, "Aujah berarti furunan pendapat yang

disimpulkan oleh para sahabat Asy-Syafi'i berdasarkan pokok-

pokok Asy-Syafi'i dan kaidah-kaidahnya. Mereka melakukan ijtihad

dalam sebagian pokok tersebut, serta mengambilnya dari pokok

Asy-Syafi'1. "szz

Para fuqaha tersebut dengan ijtihad mereka sampai

berdasarkan kaidah-kaidah madzhab sampai kepada hukum-

hukum baru. Ada kalanya hukum-hukum ini tercakup ke dalam
jangkauan pendapat Asy-Syafi'i, dan terkadang tidak tercakup ke

dalamnya tetapi tidak keluar dari wilayah madzhab.373 Turunan-

furunan pendapat ini tetap dianggap sebagai bagian dari madzhab

370 66. Minhaj Ath-Thalibin hal. 7).
a7r 66. Mughni Al Muhtaj(1./LO5l, Mushthalahat Al Madzhab inda AsyS5afi'iryah

(hal. 21), dan Al Ghash Al Qushun(L/L76).
372 1i6. Al Majmu' Sprh Al Muhadzdzab (L/7ol').
373 Lih. pendahuluan talqiq Al Ghayah Al Qushwa ll/116).
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Asy-Syafi'i meskipun tidak ada nash yang dituturkan dari Asy-

Syafi'i tentangny a." 37 4

Apakah turunan pendapat yang disimpulkan itu

disandarkan kepada Asy-Syafi'i?

Jawabnya, An-Nawawi berkata, "Yang paling benar adalah

turunan pendapat tersebut tidak dinisbatkan kepadanya,37s karena

ia adalah hasil ijtihad pelaku, dan dialah yang telah

menyimpulkannya. Akan tetapi furunan pendapat tersebut tidak

keluar dari lingkaran madzhab karena ia melakukan ijtihad

berdasarkan kaidah-kaidah umum.376 Agar tepat ungkapannya,

maka fuqaha menyebutnya dengan istilah wajh dalam madzhab

Asy-Syafi'i, bukan pendapat Asy-Syafi'i.

Orang yang mengemukakan waih disebut mujtahid

,rlu6r5u6377 seperti Qaffal Al Marwazi37s dan Syaikh Abu

Hamid.37e

374 65. As5rSyafi'i karya hnu Zahrah hal. 321), Al Imam AsySyafi'i wa Al
Masa'il allati U'tumidat min Qaulihi Al Qadim (hal. 47, manuslaip).

s75 65. N Majmu'Sprh AlMuhadzdzab (1/101)'
376 66. pendahuluan tahqiq.4/ Ghagh Al Qushwa(1/1761.
377 1i,rg1616p mujtahid ada lima, yaitu:

- Mujtahid muflak, yaitu mujtahid yang berdiri sendiri dengan ijtihadnya dalam

masalah-masalah pokok dan cabang, melakukan istinbath dari dalil-dalil,

menilai shahih dan lemah terhadap khabar, melakukan tariih di antara

berbagai khabar, menilai positf dan negatif para periwayat, serta hal'hal lain

yang merupakan syarat-syarat ijtihad. yang disebutkan oleh para ulama di

6id*g ini. Mujtahid mutlak itu seperti Imam Empat dan para imam ijtihad

mutlak lainnYa.

- Mujtahid muntasib (menginduk kepada madzhab), yaitu mujtahid yang telah

mencapai tingkatan iftihad mutlak dengan merujuk langsung kepada Kitab

dan Sunnah, hanya sala ia tidak sampai kepada tingkatan kemandirian yang

sempuma dalam membangun pokok-pokok hukum bagi dirinya sendiri,

dimana ia mengacukan hukum kepada pokok-pokok yang digagas oleh

seorang imam ijtihad mutlak *perti Imam Empat. Di antara mereka adalah

Muhammad bin Hasan Aqrsyiiani, Abu Yusuf di kalangan madzhab Hanafi'

Abdurrahman bin Qasim Al Mishri, Asyhab bin Abdul Aziz N Amiri di
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kalangan madzhab Maliki, Abu Bakar bin Muhammad bin Ibrahim bin
Mundzir, Muhammad bin Nashr Al Marwazi, Muhammad bin Jarir Ath-
Thabari, Muhammad bin Khuzaimah di kalangan madzhab Asy-Syafi'i, Umar
bin Husain Al Kharqi, Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Harun atau
yang dikenal dengan nama Al Khallal di kalangan madzhab Hanbali.

- Mujtahid madzhab, yaitu orang yang belum mencapai derajat mujtahid mutlak
dan tidak pula derajat mujtahid rtuntasib, namun ia memiliki pengetahuan
sedemikian luas dan dalam sehingga membuatrya layak untuk mengamati
kejadian riil lalu menyorotinya berdasarkan nash-nash imamnya setelah ia
mengetahui alasannya dan mengetahui hakikatnya. Pendapat-pendapatnya
disebut sebagai pendapat mujtahid madzhab. Sedangkan di kalangan
madzhab Asy-Syafi'i disebut dengan istilah wajh. Mereka juga disebut dengan
istilah sahabat dengan dianalogikan kepada makna bahwa dialah sahabat
dalam madzhab. Jadi, sebagian mujtahid madzhab itu bersahabat dengan Asy-
Syafi'i secara hakiki seperti Al Buthi, Yunus dan Rabi'; dan sebagian yang lain
tidak bersahabat dengan Asy-Syafi'i secara hakiki dan tidak pula bertemu
dengannya, melainkan ia bersahabat dengan para sahabat syari'at atau
sahabat dari sahabatnya Asy-Syafi'i, seperti Al Anmathi, Al Ishthikhari, Ibnu
Khairan, Ash-Shairafi, dan lain-lain.

- Mujtahid fatwa dan tarjih, yaitu tingkatan sesudah tingkatan para pemilik
wajh. Mereka ini tidak sampai kepada derajat kelompok sebelumnya dalam
menjaga madzhab dan bertahan dengan pokok-pokok dan kaidah-kaidahnya,
kelihaian dalam menyimpulkan hukum, serta metode ijtihad dan sarana-
sarananya yang lain.
Ibnu Shalah berkata, "lni adalah sifat kebanyakan pengarang generasi akhir
hingga akhir abad ke.4 H. Di antara ulama yang termasuk tingkatan mujtahid
madzhab Asy-Syafi'i ini adalah Imam Ar-Rafi'i dan An-Nawawi."

-Para penghapal dan penutur madzhab. Mereka adalah orang-orang yang
menghapal madzhab, memahaminya, menuturkannya dan mengajarkannya,
tetapi mereka lebih minim kemampuannya dalam menegaskan dalil-dalil dan
menerapkan qiyas daripada tingkatan ahli tarjih.
Uh. Al ljtihad vw Thabagat Mujtahidi AsySgfi'i@hhal. lZ, g7-Zg, 41,42-
49)karya Dr. Muhammad Hasan Haitu.

378 piu adalah Irnam Abu Bakar Abdullah Ahmad atau yang dikenal dengan nama
Qaffal Ash-Shaghir Al Marwazi, salah seorang tokoh imam penghasil pendapat
furunan. Ia adalah syaikhnya penduduk Khurasan dan imam tarekat mereka. Ia bukan
Qaffal Al Kabir. Biasanya ia tidak disebut dalam-kitab madzhab selain secara muflak
(tanpa menyebut nama Ash-shaghir). sedangkan Qaffal Al Kabir biasanya disebut
dengan tambahan nama Asysyasyi. la menguasai madzhab di luar rata-rata para
ulama di zamannya. Ia wafat pada tahun 417 H. Pada usia 90 tahun dan jenazahnya
dimakamkan di Sajistan.

Uh. Thabaqat AsySgli'ijryh N Kubn karya As-Subki (5/53-52), Thabaqat Asy
Stlafi'iyyah karya hnu Hidayah (134), Wafagt Al A'pn (l/46), dan Al ljtihad
Tha baq at Mujtahid i AsySg{i'iynph ll97 -L98).
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Terkadang para mujtahid itu melakukan ijtihad dengan

keluar dari pokok-pokok Asy-Syafi'i dan nash-nashnya. Dalam

kasus ini, hukum-hukum baru ini dinisbatkan kepada mereka,

bukan kepada Asy-Syafi'i. Bahkan itu tidak dianggap sebagai

furunan pendapat dari madzhab sebagaimana sebagian masalah

yang dikemukakan oleh Al Muzani, salah seorang periwayat

pendapat baru Asy-Syafi'i, serta Abu Tsaur, salah seorang

periwayat pendapat lama Asy-Syafi'i. sso

Terkadang ada dua tumnan pendapat milik seorang

mujtahid, dan pendapat tersebut dikemukakan dalam satu waktu

atau dalam dua waktu yang berbeda. Ada kalanya ia

mengunggulkan salah satu turunan pendapat daripada turunan

pendapat yang lain, dan terkadang ia tidak melakukan tariih. Ada

kalanya perbedaan turunan pendapat dihasilkan oleh dua mujtahid

atau lebih. Kaidah-kaidah tarjih harus diperhatikan dalam

mengunggulkan salah satu funtnan pendapat atas tumnan

pendapat 16in.381

37e Ia adalah Al Imam AlJalilAbu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Ahmad Al
Isfarayini, atau dikenal dengan nama Ibnu Abi Thahir. Ia adalah penghapal madzhab,

termasuk tokoh penghasil pendapat turunan dalam madzhab, imam tarekat penduduk

Irak, dan seorang syaikh madzhab. Ia lahir ada tahun 344 H.la hijrah ke Baghdad saat

masih muda untuk belajar kepada Syaikh lbnu Mazruban dan Ad-Dariki hingga menpdi
salah seorang imam di zamannya. Ia wafat pada bulan Syawwal tahun 406 H. dan

dimakamkan di rumahnya, kemudian dipindahkan ke Bab Harb pada tahun 410 H.
Lrh. Thabaqat AsySyafi'iyyh N Kubm karya As-Subki (4/6L1, Thabaqat Asy

S5nfi'iy1nh karya Ibnu Hidayah hal. 1271, Thabaqat Al Fuqaha' karya Asy-Syairazi
(1. 17), dan Wafa5at Al A'lnn (L/721.

380 65. At-Tabshirah Fiqih Ushul N Fiqh (hal 57) karya Imam Abu Ishaq Ibrahim

bin Ali Al Fairuzabadi Asy-syairazi, Tahdzib Al Asma' Wal-Lughat (2/285), dan
Mushthalahat Al Madzhab inda AsjrSyfi'iWah (hal. ?Ll.

sal 66. At Majmu' SSarh Al Muhadzdhb $/LOl), pengantar tahqiq .4/ Ghayah N
Qushwa (L/ 116l, dan Mushthalahat Al Madzhab inda AsySgfi'iWh hal. 221.
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Kaidah Tarjih di Antara Pendapat dan Turunan
pendapat

Pendapat-pendapat AsySyafi'i ihr ada yang merupakan

pendapat lama dan ada yang mdnupakan pendapat baru; dan ada

pula yang merupakan pendapat lama sekaligus pendapat baru; ada

yang merupakan dua pendapat lama; dan ada yang merupakan

dua pendapat baru 616u lsSih.382

Jika pendapat yang ada adalah pendapat lama, atau

pendapat lama dan bant, maka tidak ada hal yang sulit dipahami

dan tidak ada benturan di dalamnya.

Karena dalam kasus pendapat yang ada hanya pendapat

baru, maka pendapat baru itulah yang diterapkan dan difatwakan.

Dalam kasus ketika pendapat yang ada adalah pendapat lama dan

baru, maka yang diterapkan dan difatwakan adalah pendapat baru

kecuali dalam beberapa masalah yang kami sampaikan dimana

Asy-Syafi'i memfatwakan pendapat lama.

Adapun jika dua pendapat yang ada merupakan dua

pendapat bam, maka di sinilah letak kesulitan dan benturannya.

[alu, bagaimana jalan keluamya?

Jawabnya, fuqaha madzhab Asy-Syafi'i meletakkan dua

kaidah unfuk menghilangkan benfuran ini serta unfuk mengetahui

pendapat yang kuat di antara dua pendapat, yaifu:

1. Menerapkan pendapat yang paling akhir, dan hal itu
dilihat dari tanggalnya jika diketahui. Karena itu harus

diperhaflkan, mana di antara keduanya yang muncul

382 66. Al Majmu' Sprh N Muhaddab (L/LOLI, dan Mushthalahat Al Madzhab
inda AsyS5nfi' iygah hal. 221.
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belakangan dan yang muncul pertama, lalu pendapat

yang terakhir itulah yang diterapkan.

2. Menerapkan pendapat yang diunggulkan oleh Asy-

Syafi'i sendiri.

Ketenfuan ini berlaku manakala Asy-Syafi'i mengemukakan

pada dua wakfu yang berbeda.

An-Nawawi berkata, "Mufti atau pengamal hukum yang

menginduk kepada madzhab Asy-Syafi'i dalam masalah adanya

dua pendapat atau dua turunan pendapat tidak boleh menerapkan

salah safu dari dua pendapat semaunya tanpa pengamatan.

Sebaliknya, dalam kasus adanya dua pendapat itu ia harus

menerapkan pendapat yang terakhir jika ia mengetahuinya. Jika

tidak, maka ia menerapkan pendapat yang diunggulkan oleh Asy-

Syafi'i ssndi;i."383

Adapun jika Asy-Syafi'i mengemukakan dua pendapat

dalam safu waktu tetapi ia tidak mengunggulkan salah satunya,

melainkan ia meredaksikan keduanya saja, atau tidak diketahui

apakah ia mengemukakan kedua pendapat tersebut dalam satu

waktu, atau tidak mengunggulkan salah satunya, atau tidak

diketahui apakah ia mengemukakan keduanya dalam dua waktu

atau satu waktu, maka dalam kasus ini tidak boleh menerapkan

salah satu dari dua pendapat kecuali setelah dilakukan kajian

mengenai pendapat yang paling kuat di antara dua pendapat

manakala yang bersangkutan memiliki kapabilitas untuk melakukan

tarjih dan takhrij (melansir pendapat). Jika tidak, maka ia harus

berpegang pada ulama yang memiliki kapabilitas tersebut. Jika

kedua cara tersebut tidak juga bisa dikerjakan, maka ia
menangguhkan hingga tercapai tariih.

t
383 66. Al Majmu' Sgrh Al MuhadzdzablL/L041.
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An-Nawawi berkata, "Jika Asy-Syafi'i mengemukakan dua

pendapat tersebut dalam safu kasus, tetapi ia tidak mengunggulkan

salah satunya, atau difuturkan dua pendapat darinya tetapi tidak

diketahui apakah ia mengemukakannya dalam satu waktu atau dua

waktu sedangkan kita tidak rgengetahui pendapat yang lebih

dahulu, maka wajib dilakukan kajian terhadap pendapat yang

paling unggul di antara keduanya, dan pendapat inilah yang

diterapkan. Orang yang memiliki kapabilitas takhrij atau taiih
dapat mengetahui hal ifu dari nash-nash Asy-Syafi'i serta acuan

dan kaidah-kaidahnya. Tetapi jika ia tidak memiliki kapabilitas,

maka silakan ia mengutipnya dari mereka yang memiliki

kapabilitas, karena kitab-kitab mereka menjelaskan hal tersebut.

Jika ia tidak mencapai suafu tarjih dengan suafu cara, maka ia
menangguhkan hingga ia bisa mencapainya."3&

SebabSebab Tariih

Sebabsebab tarjih yang diberlakukan pada ahli taiih dalam

tarjihmereka adalah:

1. Meneliti pendapat yang paling mendekati nash Asy
Syafi'i dan kaidah-kaidah madzhabnya. Ini berlaku bagi

mujtahid ma&hab 5rang ahli dalam penelitian tentang
hal ini. Selain mereka harus meneliti apa yang dikatakan
oleh para imam madzhab mengenai pendapat 3nng
unggul di antara dua pendapat.38s

2. Meneliti pendapat yang diterapkan sesuai dengan Asy-
S5afi'i. Sebagian kalangan madzhab Asy-Syafi'i seperti
Al Muzani melihat hal itu sebagai pembatal pendapat

w rbid.(t/tool.
385 65. Mushthatahat At MadzJzab inda AsySgfi'iryh fll:r/.. $1.
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lain. Sedangkan ulama lain dari kalangan madzhab Asy-

Syafi'i menganggap hal itu sebagai pengunggul

pendapat atas pendapat lain sebagaimana yang

dikatakan oleh Al Mawardi, "Jika Asy-Syafi'i

mengamalkan salah safu dari keduanya, bukan yang

lain, maka pengamalannya ihr menjadi dalil bahwa itulah

pendapat yang terpili!'r. "386

3. Meneliti cabang-cabang Asy-Syafi',i dari salah sahr dari

dua pendapat, tidak dari pendapat yang lain' Dalam

kitab Fara'id Al Fawa'id Al Mawardi berkata, "Para

sahabat berbeda pendapat mengenai kasus ketika Asy-

Syafi'i menyebutkan dua pendapat, kemudian ia

mengoreksi masalah tersebut, lalu ia menyebutkan satu

pendapat di antara dua pendapat tersebut, atau

menetapkan hukum cabang berdasarkan salah satu dari

keduanya, bukan pada yang lain. Di antara ulama

madzhab Asy-Syafi'i ada yang mengatakan bahwa hal

itu ticlak memiliki pengaruh. Ada pula yang mengatakan

bahwa ia memiliki pengaruh bahwa pendapat yang lain

tidak diunggulkan atas pendapat tersebut'"387

Abu Ishaq Asy-syirazi berkata, "Jika Asy-Syafi'i

meredaksikan satu masalah berdasarkan dua pendapat,

kemudian ia menyampaikan ulang masalah tersebut

dengan menyebutkan salah satu dari dua pendapat,

atau ia menetapkan cabang dari salah safu pendapat

tersebut, maka itu dianggap sebagai pilihan terhadap

pendapat yang diulang tersebut, dan pendapat yang

385 uh. Fara'id A! Fawa'ril(hal. 24fdan Mushthatahat Al Madzhab inda Asy

Swfi'itUah(hal. l'5).- 
aai 1;1',. MushthalahatAl Madzhab inda As5r-S5nfi'iwhhaL t6)'
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dijadikan dasar cabang menurut pendapat Al
Muzani."388

Meneliti pendapat AsySyafi'i dalam salah satu dari dua

pendapat dimana ia melakukan istikharah kepada Allah

sebagaimana pendaptt yang ia kemukakan dalam

masalah panrarisan terhadap perempuan yang dicerai

secara 6u'in.38e Sebagian kalangan madzhab Asy-Syafi'i

melihat hal itu sebagai tarjih dan pemilihan Asy-Syafi'i

terhadap pendapat tersebut, sebagaimana yang

dipastikan oleh Al Mawardi.3eo

Meneliti kesesuaian salah safu dari dua pendapat

dengan pendapat mayoritas imam, sebagaimana yang

dilakukan oleh hnu Shalah dan disepakati oleh An-
Nawawi dalam pemyataan, "Apakah yang dikemukakan

Ibnu Shalah ini jelas dan bisa diterima."

An-Nawawi juga berkata, "Al Qadhi Husain

menceritakan dua pendapat sahabat kami dalam kasus

kefika Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat yang salah

satunya sejalan dengan pendapat Abu Hanifah, yaifu:

38Ir Lh. At-Tabshimh lil-Ushul (ha|.515) dan Mushthatahat Al Madzhab hda Asy
Swli'iph(hal. 16).

38e Asy.Syafi'i dalam Al Llmm (58e3671berkata, "Sebagian sahabat kami
berpendapat untuk memberikan warisan meskipun suami tidak boleh lagi rujuk
kepadanya manakala suami mencerainp dalam keadaan suami sakit, dan jil<a iddah-
nya berakhir sebelum suami mati. Sebagian sahabat kami berkata, "Meskipun
perempuan tersebut menikah dengan laki-laki lain." Sebagian yang lain berkata,
"Perempuan tersebut memperoleh warisan selama ia menolak menikah." Sebagian
yang lain berkata, "Perempuan tersebut memperoleh warisan selama ia berada dalam
ttasa iddah. Jil<a iddahrrya telah selesai, maka ia tidak memperoleh warisan." Ini
termasuk masalah yang saya istikharahkah kepada Allah." Kemudian AsySyafi'i
berkata, "Perempuan yang dicemi secara ba'infrdak memperoleh warisan."

3e0 65. Fam'id Al Favra 'rd (hal. z16) dan Mushthalahat N Madzhab irila Asy
Sjafi'iyyah (hal. 16).

4.

5.
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Pertama, pendapat Asy-Syafi'i yang berbeda dari

pendapat Abu Hanifah lebih kuat. Pendapat ini

dipegang oleh Abu Hamid Al Isfaraini. Alasannya adalah

karena Asy-Syafi'i tidak berbeda dari Abu Hanifah

melainkan karena ada faktor yang mengharuskan

pendapat yang berbeda.

Kedua, pendapat yang sejalan lebih utama. Ini adalah

pendapat Qaffal Al Marwazi. Pendapat Qaffal inilah

yang lebih shahih. Masalah yang diasumsikan ini berlaku

manakala tidak ada faktor yang menguatkan

sebagaimana telah dijelaskan. "3el

6. Meneliti penyebutan salah satu dari dua pendapat di

tempat semestinya dan pilihan Asy-Syafi'i terhadapnya,

serta meneliti penyebutan pendapat yang berbeda

dengan pendapat tersebut di luar tempat yang tidak

semestinya. Pendapat yang disebutkan Asy-Syafi'i di

babnya itulah yang unggul karena ia mencantumkannya

dengan sengaja dan mengukuhkannya setelah pemikiran

yang panjang. [-ain halnya dengan pendapat yang

disebutkannya tanpa pertimbangan yang matang di

selain babnya, karena biasanya Asy-Syafi'i tidak

menaruh perhatian terhadap seperti perhatian Asy-

Syafi'i terhadap pendapat yang disebut dalam babnya'

Para sahabat Asy-Syafi'i menyebutkan hal itu secara

gamblang, serta ditegaskan oleh An-Nawawi dan

selainnya.392

7. Suatu pendapat diunggulkan manakala ada nash yang

menjelaskan kesalahan pendapat yang berbeda

3e1 Lih. At Majmu'Syarh Al Muhadzd4b(l/L05l.
3e2 61.,. Fara'id Al Fawa 'ril (hal. 5+) dan Mushthalahat Al Madzhab inda Asy

Swfi'iwhhal. 18).
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8.

darinya.3e3 Maksudnya, ada nash bahwa pendapat yang
berbeda dengan pendapat tersebut adalah keliru.
Suatu pendapat diunggulkan lantaran Asy-Syafi'i
menampilkannya dalam safu tempat atau jawaban

tersendiri. Maksudnya jika safu pendapat dicanfumkan
tersendiri dalam suatu masalah khusus atau dalam
jawaban terhadap pertanyaan, maka pendapat
tersebutlah yang diterapkan dalam masalah tersebut
karena pendapat itulah yang khusus baginya.3ea

Adapun jika orang yang tidak kapabel untuk melakukan
tarjih menemukan perbedaan pendapat di antara para
sahabat mengenai yang ung[lul di antara dua pendapat
atau turunan pendapat, maka An-Nawawi berkata,
"Hendaknya ia berpegang pada pendapat yang dinilai
shahih oleh mayoritas ulama, atau yang paling alim, atau
yang paling watrr'. Jika terjadi benfuran antara yang
paling alim dan yang paling wam', maka didahulukan
yang paling alim."
An-Nawawi juga berkata, "Jika seseorang tidak
menemukan tarjih dari seseorang yang merniliki sifat-
sifat sebagai seorang penukil dua pendapat atau yang
menghasilkan furunan pendapat, maka pendapat yang
diriwayatkan oleh Al Buwaithi, Rabi' Al Muradi, dan Al
Muzani dari AsySyafi'i itu lebih didahulukan menumt
para sahabat kami daripada Snng diriwayatkan oleh
Rabi' Al Jaizi dan Harmalal"l.D3es

3e3 66. Hasyigta QatWbi ua Umaimhlt/12-tgl.
3ea J614. (7/L2-13).
3e5 Lih. N Majmu'Sgrh At Muhadzdzab(l/LO+lOSl.
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Kaidah-Kaidah Tariih di antara Beberapa Turunan

Pendapat:
An-Nawawi berkata, "Turunan pendapat yang kuat dapat

diketahui dengan cara-cara di atas. Hanya saja, dalam masalah ini

kemueculan pendapat di awal dan di akhir tidak berlaku manakala

keduanya bersumber dari satu orang."

An-Nawawi juga berkata, "Jika salah satu di antara

keduanya diredaksikan sedangkan yang lain hanya dikemukakan,

mana pendapat yang diredaksikan itulah yang biasanya benar dan

diterpakan, seperti seandainya Asy-Syafi'i mengunggulkan salah

satu dari dua pendaPat."395

Ketenfuan ini berlaku manakala ditemukan perbedaan

antara pendapat yang dikemukakan dan pendapat yang

diredaksikan. Jika tidak ditemukan di antara keduanya, maka

dapat dikatakan bahwa pendapat yang diredaksikan itu tidak

diunggulkan atas pendapat yang dikemukakan. Tetapi, ketiadaan

perbedaan di antara keduanya jarang terjadi."3sz

Definisi Thariq(Riwayat Pendapat)

An-Nawawi berkata, "Thaiq adalah perbedaan di kalangan

sahabat madzhab dalam menceritakan madzhab. Misalnya,

sebagian sahabat madzhab menceritakan dua pendapat atau dua

turunan pendapat, sedangkan yang lain berkata, "Hanya ada satu

pendapat atau hrrunan pendapat." Atau yang sahr berkata,

"Dalam masalah ini ada perincian," sedangkan yang lain berkata,
,,Di dalamnya ada perbedaan pendapat yang bersifat muflak."3e8

Terkadang l<ata waih(turunan pendapat) digunakan untuk arti

thaiq(riwayat pendapat), dan sebaliknya. An-Nawawi berkata untuk

3e6 tih. Al Majmu' ssrh Al Muhadznz{0/Lo4l.
3e7 lbid.
3e8 lbid. (1/101).
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memberi alasan hal itu, "Mereka melakukan hal ini karena thanq

dan wajh memiliki kesamaan sebagai pemyataan para sahabat Asy-
Syafi'1."sls

Definisi Nash I
Kata nash oleh fuqaha madzhab Asy-Syafi'i digunakan

untuk pendapat yang diredaksikan oleh Asy-Syafi'i dalam salah

satu kitabnya. Lawannya adalah wajh dhall(turunan pendapat yang

lemah), atau pendapat yang disimpulkan dari kalam Asy-Syafi'1.a00

An-Nawawi dalam Mnhaj Ath-Thalibin berkata, "setiap saya

menyebut kata nash, maka yang dimaksud adalah nash Asy-Syafi'i.
lawannya adalah furunan pendapat yang lemah, atau pendapat
yang disimpulkan."4ol

An-Nawawi menyebut perkataan Asy-Syafi'i dengan istilah
nash karena ia sangat tinggi nilainya lantaran Imam
meredaksikannya, atau karena perkataan tersebut disandarkan

kepada Imam. Istilah ini terambil dari kalimat gli Jl$f,t i:!e'rl
yang berarti aku mengangkat sanad hadits kepada fulan."402

Beberapa Ungkapan tentang Nash
Ungkapan derivatif yang digunakan untuknya adalah ,P

i3r (berdasarkan nash,/redaksi), atau * U (ia meredaksikannya),

atau A$ir (yang diredaksikan).40a

see lbid. (t/702).
aoo 66. Mughni N Muhbj (1/105-105), dan pengantar tahqiq N Ghagnh N

Qushwa(7/LL7).
401 66. Mnhaj Ath-Thalibin(hal. 8).
402 65. Mughni N Muhtaj(L/lO6), dan N Qamus At Muhith(1/858).
403 96. Mushthalahat N Madzhab inda AsySgfi'iryh hal.4), dan pengantar

tafuiqN Ghaph Al Qushunll/ll7l.
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Contoh penyebutan kata nash dalam Mnhaj Ath-Thalibin

adalaht

An-Nawawi berkata, "Haram memindahkan jenazah ke

negeri lain. Pendapat lain mengatakan makruh kecuali di dekat

Makkah, atau Madinah, atau Baitul Maqdis. Asy-Syafi'i

meredaksikan pendapat ini. "4o4

Adapun kala manshush, para ulama madzhab Asy-Syafi'i

mengatakan bahwa kata ini lebih umum penggunaannya daripada

l<ata nash. karena kata nash hanya digunakan untuk nash Asy-

Syafi'i sendiri, atau pendapatnya, atau pendapat turunannya, dan

yang dimaksud adalah pendapat yang unggul dan dijadikan

pegangan.4o5

4c,4 [ih. Mnhaj Ath-Thalibin(621.
405 65. Hasytwh Al Qalytbi ala Sgr\ Jalaluddin Al Mahalli lil Mnhai (L/L3);

Sultam At Muta'atlim Al Muhtai (37), dafi Mushthalahat Al Madzhab inda Asy
Syfi'ityah (hal.5).
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BAHASAN KETIGA
Istilah-Istilah Dalam Taiih, Tadh'if,

Dan Khilaf

Ada beberapa istilah masyhur yang dibangun dan
digunakan fuqaha madzhab Asy-Syafi'i dalam-kitab mereka terkait
tarjih, tadh'if dan khilaf. Sebagian besamya dikemukakan An-
Nawawi dalam Kitab-Nya Mnhaj Ath-Thalibin Karena ifu, hal ini
harus dipaparkan di sini agar pemerhati dapat memahami dengan
terang. Istilah-istilah tersebut adalah:

a. Ungkapan-Ungkapan Tarjih
1. Ungkapan iLlr 6ecara bahasa berarti paling jelas),a06

yaifu pendapat atau turunan pendapat atau riwayat
pendapat yang jelas keunggulannya atas pendapat atau
turunan pendapat atau riwayat pendapat yang lain.

Pendapat yang menjadi oposisinya adalah ]1rldr, yaitu

pendapat yang memiliki kesamaan sifat jelas dengannya

406 Dalam penerjemahan selanjutnya digunakan isftah pling jetas.
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karena dapat ditalar dengan kuat, tetapi'fr\r lebih jelas

keunggulaonya."4oT

Imam Ahmad Al Alawi408 berkata, "Walhasil, iika

disebut kata palins ielas, maka diketahui bahwa

pendapat yang menjadi oposisinya adalah safu atau

beberapa pendapat yang kuat milik imam, hanya saja

pendapat yang diterapkan adalah pendapat yang kuat,

yaitu yang disebut dengan sifat paling jelas tersebr1."40e

Ahmad bin Syihab fiv-fl61n11410 berkata, "Kemudian

terkadang dua pendapat yang ada sama-sama baru, atau

sama-sama lama, atau yang safu baru dan yang sahr

lama. Terkadang Asy-Syafi'i mengemukakannya dalam

dua waktu, atau dalam satu waktu. Terkadang salah

satunya lebih unggul dan terkadang tidak lebih unggul.

Jika perbedaan kuat karena kuatnya hukum yang

ditalar, maka saya menyebutnya dengan istilah paling

jelas untuk memberi kesan bahwa pendapat yang

menjadi oposisinya juga jelas kekuatannya."411

Fuqaha madzhab Asy-Syafi'i berbeda pendapat dalam

penggunaannya menjadi beberapa pendapat, yaitu:

407 Lih. Mughni N Muhtai (1/105), At Fawa'id N Makki5tSnh (hal. 46), dan

Mushthalahat Al Madzha b inda AsySyafi' iWh hal. 2l).
408 piu adalah Ahmad bin Abu Bakar bin Abdullah bin Sumaith Al Alawi Al

Hadhrami Asy-Syafi'i. Ia lahir pada tahun 1277 H. di pulau Aniazijah, dan wafat pada

tahun 1343 H. Saya tidak menemukan biografinya dalam-kitab biografi. Tetapi

biogmfinya terdapat dalam .4/ Ibuhai (271karya anaknya yang bemama sa}ryid umar

bin Ahmad, yang dikutip da/. Al Bunan Al Musyir.
aoe 66. N lbahai Fiqih Bagn Ishthilah Al Mnhaj (hal. 5) karya Imam Ahmad bin

Abu Bakar bin Samith Al Alawi Al Hadhrami.
410 Biogmfinya telah disebutkan sebglumnga. Lih. Al A'lam karya Az-ZarakJii

(6/2351.
4r1 65. Mhajah N Muhtaj(L/481.
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Menurut An-Nawawi, ia digunakan untuk menjelaskan
perbedaan dan tarlih di antara dua atau beberapa
pendapat Asy-Syafi'i. An-Nawawi berkata, "Ketika saya

menyebut kata paling jelas dan masyhur, maka itu
merujuk pada dua ptau beberapa pendapat. Jika
perbedaannya kuat, maka saya menggunakan kata
paling jelas. Jika tidak, maka saya menggunakan kata
[IdsYhu1."412

Misalnya An-Nawawi dalam Mnhaj Ath-Thalibin berkata
tentang zakat piutang, "Piutang tidak menghalangi
kewajiban zakat menurut pendapat yang paling
jelas."41g Ada kalanya kata ini disebut tanpa disebut kata
dua pendapl atau bebemp pendapat, dan hal ini banyak
terjadi dalam Mnhaj Ath-Thalibin Misalnya An-Nawawi
berkata, "Seandainya seseorang menjual harta pemberi
waris kepadanya karena mengira masih hidup padahal
ia sudah mati, maka hukumnya sah menurut pendapat
yang paling jelas."4t+

Menurut AI Baidhawi,ars is6!6[ pling yielas digunakan
unfuk menjelaskan perbedaan dan taffi di antara dua
atiau beberapa furunan pendapat para sahabat Asy-
Syafi'i. Misalnya adalah AI Baidhawlal6 SsilGta tentang

412 uh. Minhaj Ath-Thalibin(hal. g).
4ts lbid.,ptal.72y.
aM 614. (hal.95).
41s p6 adalah Al Qadhi AMullah bin Abu Qasim Umar bin Al Qadhi sa'id

Fakhruddin Muhammad bin Abu Hasan Ali Al Baidhawi. Ia lahir di kota Baidha,
termasuk wilayah syairaz. Ia wafat di kota Tibriz yang menjadi ibukota pada masa
pemerintahan Mongol sejak tahun 663 H. Ada perbedaan pendapat mengenai tanggal
wafatnya. Menurut mayoritas ahu sejarah dan biografi, ia wafat pada tahun 6g5 H.

l.jh. Thabaqat AsySpfi'9ry;ah Al Kubra karya As-Sub!j (B/LSZI, dan S5mdzarat
Adz-Dahab (5/392), dan Mu'iam Al Muatlifin (6/92 -981.

al6 66. pengantar tahqiq At Ghagh Al eushwa.
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zakat kambing, "seandainya ia diberi pakan (tidak

digembala) dalam jangka waktu tertentu dimana

seandainya kambing-kambing dibiarkan tanpa diberi

makan maka dapat menimbulkan risiko, maka hitungan

haul terpuhts menurut furunan pendapat yang paling

kuat karena pakan tersebut merupakan biaya."4lz

Sedangkan menunrt Imam Abu Qasim Ar-Rafi'i,al8

istilah Al Azhar (paling jelas) digunakan untuk

menjelaskan perbedaan dan tariih di antara dua

pendapat Asy-Syafi'i, atau dua turunan pendapat para

sahabat madzhab, atau riwayat pendapat.ale

Misalnya adalah Ar-Rafi'i berkata dalam Al Muharrar,

"Jika musafir lupa akan air dalam barang bawaannya,

atau ia menghilangkannya di antara barang bawaannya,

lalu ia tidak menemukannya setelah mencarinya, maka

ia tayammum, tetapi ia wajib qadha menunrt pendapat

yang paling jelas di antara dua pendaPat."420

Ia juga berkata, "Jika air diperbanyak dengan air yang

menyucikan tetapi tidak mencapai ukuran dua qullah,

maka yang paling jelas di antara dua turunan pendapat

adalah orang yang telah bersuci dengannya tidak wajib

bersuci lagi."42t

4r7 Lih. pengantar tahqiq ,4/ Ghagh N Qushwa ll/7181, dan Al Ghayah Al
Qushwa(1./375l..

418 piu adalah Imam Abdul Karim bin Muhammad bin Abdul Karim Al Qazwini Ar-

Rafi'i, pengarang Fath At Aziz Syrh Al Waiiz l<arya Al Ghazali. Ia lahir pada akhir-

akhir bulan Syawwal tahun 555 H. Ia mumpuni dalam ilmu-ilmu syari'at seperti Tafsir,

Hadits, Ushul, dan lain{ain.
Uh. Thabaqat AsySgfi'iynh Al Kubra (8/281-293), dan Thabaqat Asy

Spfi'iryhkarya Ibnu Hidayah (hd. 21&219).- ati- g1",. pendahuluan tahqiq .4/ Muharrar (hal. 116), dan lthaf As-&dah N
Mutbqin bi Sgrh lhy' Uumiddin(2/295\

azo 66. At Muharrarhal. 71) karya Imam Abu Qasim Abdul Karim Al Qazwini.
421 66. Al Muhanarhal.l2l.
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2. Istilah btfu' (secara bahasa berarti yang jelas). An-

Nawawi tidak menggunakan istilah ini dalam Mnhaj Ath-

Thalibin, tetapi ulama madzhab yang lain mendefinisikan

bahwa maksudnya adalah pendapat yang jelas dari segi

kekuatan dan kannggulan. Yang menjadi oposisinya

adalah pendapat atau turunan pendapat yang gharib

(asing).422 Hanya saja, tingkatan keunggulannya di

bawah *\, .

Istilah ini menurut Al Baidhawi digunakan untuk taik
antara dua atau beberapa funrnan pendapat pada

sahabat madzhab. Sedangkan yang menjadi oposisinya

adalah turunan pendapat yang ghanb dalam

madzhab.423

Misalnya adalah Al Baidhawi berkata dalam Al Ghayh
Al Qushwa, "Seandainya tuan memberikan
pertanggungan bagi budaknya lalu budaknya itu

menunaikan pertanggungan sebelum kemerdekaannya,

maka menumt tunrnan pendapat yang masyhur adalah

fuan tersebut berhak menunfut pengganti atas budak

tersebut setelah kemerdekaannya. Sedangkan menumt
pendapat yang jelas adalah sebaliknya."42+

Sedangkan Ar-Rafi'i unfuk tarjih antara beberapa
pendapat, atau funrnan pendapat, atau riwaSnt

pendapat. Contoh penggunaan istilah ini unfuk
pendapat adalah Ar-Rafi'i berkata dalam Al Muharmr,

"Jika harta yang diambil tanpa izin tercampur dengan

harta lain, maka jika harta tersebut dapat dipilih, maka

422 Lih. pengantar kitab z4l Wasith(1/2921.
423 65. pengantar tahqrq Al Ghaph Al Qushm(1/118).
424 Uh. Al Ghayah N Qtshvn(1/533).
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pelakunya wajib memilahnya meskipun berat. Tetapi

jika tidak bisa dipilah, maka menurut pendapat yang

jelas adalah harta tersebut dianggap telah rusak

sehingga pelakunya wajib menanggurlgny6. "425

Contoh penggunaan istilah zhahir untuk hrrunan

pendapat adalah Ar-Rafi'i berkata dalam Al Muharrar,

"Jika seseorang menghilangkan barang titipan lantaran

ia meletakkannya di tempat yang berisiko, atau tidak di

tempat penyimpanan yang semestinya, atau ia

membawanya kepada orang yang menuntut hak atas

pemilik, atau ia menunjukkannya kepada pencuri, maka

ia menanggungnya. Seandainya orang yang zhalim

memaksanya unfuk menyerahkan harta titipan itu
kepadanya, maka menurut pendapat yang jelas pemilik

berhak menunfut pertanggungan kepadanya, kemudian

penerima titipan itu berhak menuntut pengganti dari

orang yang zhalim ls15s$u1."425

Sedangkan contoh penggunaan kata zhahir untuk

riwayat pendapat adalah Ar-Rafi'i berkata dalam Al

Muhanar, "Jika ia mati di tengah-tengah pertempuran,

maka menurut riwayat pendapat yang jelas haknya

gugur."427

3. Istilah ]ll'1' (yang paling masyhur).

An-Nawawi juga tidak menggunakan istilah ini dalam

Minhai Ath-Thalibin, tetapi fuqaha madzhab Asy-Syafi'i

lainnya mendefinisikan bahwa maksudnya adalah

pendapat atau tunrnan pendapat yang lebih masyhur

425 65. N Muharnrhal. TL2-7731. I
426 1614. hd. 789).
427 Lih. pendahuluan lstab Al Muhanar(hal. 118).
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daripada pendapat atau turunan pendapat yang lain.

Kemasyhurannya ifu bisa disebabkan oleh kemasyhuran

penukilnya, atau kedudukan pendapat dari sumbemya,

atau karena semua ulama madzhab sepakat bahwa ia
difuturkan dari symbemya. Oposisinya adalah

masyhur.428

Istilah ynng paling masyhur menumt Ar-Rafi'i digunakan

untuk tarjih di antara beberapa pendapat, atau turunan
pendapat, atau riwayat pendapat. Contoh penggunaan

istilah ini untuk pendapat adalah Ar-Rafi'i berkata dalam

Al Muhanar dalam pembahasan tentang gencatan

senjata, "Apakah boleh ada syarat mereka tidak

mengembalikan kepada orang yang mendatangi

mereka? Ada dua pendapat tentang hal ini, dan

pendapat yang paling masyhur adalah boleh."42e

Contoh penggunaan istilah ini untuk fumnan pendapat

adalah Ar-Rafi'i berkata dalam Al Muharmr, "Jauhnya

perjalanan dihitung dengan jarak qashar menumt

furunan pendapat yang paling masyhur di antara dua

turunan pendap6f."430

Contoh penggunaannya untuk riwayat pendapat adalah

Ar-Rafi'i berkata dalam Al Muharmr, "Tidak ada

perbedaan antara cacat yang telah ada sebelum akad
jual-beli dan cacat yang baru sebelum serah terima.

Seandainya cacat terjadi sesudah serah terima, maka

khit , (hak pilk untuk membatalkan akad) tidak berlaku.

Akan tetapi, seandainya cacat tersebut diakibatkan oleh

428 Uh. pengantar kitab .4/ Wasith ll/2921dan pengantar tahqh z4l Glpjah el
Qushwa(L/1791.

42e 1;1r. pendahuluan }olab Al Muhamr(hd. 119).
a3o 1614.
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suahr sebab yang telah ada sebelum serah terima,

seperti sanksi potong tangan lantaran terjadinya tindak

pidana yang telah lalu, maka menurut turunan pendapat

yang paling sahih adalah obyek jual-beli dikembalikan.

Namun tidak demikian dengan kasus kematian karena

sakit yang telah ada sebelumnya berdasarkan turunan

pendapat yang paling Inasyhur. "431

Istilah masyhur. Menurut An-Nawawi, istilah ini

digunakan unfuk menjelaskan perbedaan dan tarjih di

antara pendapat-pendapat Asy-Syafi'i. Oposisinya

adalah pendapat ghanb (tidak populer). Ia disebut

demikian karena asing lantaran lemahnya informasi

tentangnya.432

An-Nawawi berkata, "Jika perbedaannya kuat, maka

saya menggunakan istilah Al Azhar (paling jelas)- Tetapi

jika tidak, maka saya menggunakan istilah masyhu1."433

Imam Ahmad Al Alawia3a berkata, "Jika disebut istilah

masyhur, maka diketahui bahwa oposisinya adalah salah

satu dari beberapa pendapat yang tidak kuat milik

i63Jp."435

Contoh pendapat masyhur adalah An-Nawawi dalam

Minhaj Ath-Thalibin berkomentar tentang duduk istirahat

dalam shalat, "Menurut pendapat yang masyhur,

431 lbid. (hal. S19).
4s2 uh. Mughni Al Muhtaj(L/Lo5l.
agg 66. Minhaj Ath-Thalibin (hal. 8).
434 Dia adalah Ahmad bin Alawi bin Bahasin Ba'alawi Al Husaini Al Madani, png

bergehr Jamalullail. Ia lahir pada tahun tt72 H. di Madinah. Ia dikenal sebagai ahli

Hadits dan sasha, pengarang Dakhimh Al $as.la wafat di Madinah pada tahun 1216

H. Uh. NAIam(L/l7O).
a3s 65. Al lbtihaj fi Balnn Ishthihh Al Mnhai (hal. 5).
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disunahkan duduk ringan sesudah sujud yang kedua

dalam setiap rakaat."435

Menurut Al Ghazali, istilah ini digunakan untuk tariih d\

antara beberapa pendapat dan furunan pendapat. Ia

mengacu kepada pen{apat atau furunan pendapat yang

masyhur. Oposisinya adalah pendapat yang gharib.asT

Di antara contoh penggunaan istilah masyhur adalah Al

Ghazali berkata, "seandainya ia mengerjakan shalat

sunnah sebelum mengerjakan shalat fardhu, maka ada

dua pendapat yang masyhur. Yang paling benar di

antara dua pendapat masyhur adalah boleh. Ini

merupakan pendapat yang diredaksikan Asy-Syafi'i

dalam ll [ftp.'438
Contoh untuk turunan pendapat yang masyhur adalah

Al Ghazali berkata, "Orang yang mengerjakan shalat

sunnah manakala melihat air, maka shalatnya batal

karena tidak ada yang menghalanginya untuk keluar dari

shalat. Sedangkan menurut tumnan pendapat yang

shahih, ia wajib menyempurnakan shalatnya

sebagaimana adalah shalat fardhu. Seandainya ia bemiat

shalat sunah 4 rakaat, apakah ia harus meringkasnya

menjadi shalat yang paling sedikit rakaatnya? Atau

seandainya ia berniat shalat dua rakaat, maka apakah ia

terhalang untuk menambahkannya menjadi 4 rakaat?

Ada dua tumnan pendapat yang masyhurdalam masalah

ir'ri. "439

436 65. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 28).
437 l.jh. N Wasith(L/2921.
438 tjh. N Wasith(L/5311.
4se uh. Al Wasith(7/5371.
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Istilah irlr lyang paling shahihl. Istilah ini digunakan

An-Nawawi untuk yang paling unggul di antara dua atau

beberapa turunan pendapat milik para sahabat

madzhab. Ungkapan'";(lr oten mereka untuk salah satu

dari dua funtnan pendapat memberi makna bahwa

pendapat oposisinya juga benar, tetapi tingkatan

kebenarannya di bawah irri.aao

An-Nawawi berkata, "Ketika saya menyebut paling

shahih atau shahih, maka maksudnya adalah paling

shahih atau shahih di antara dua atau beberapa turunan

pendapat. Jika perbedaannya kuat, maka saya

menggunakan istilah paling shahih. Jika tidak, maka

saya menggunakan istilah shahih saja."'l4l

Ahmad Al Alawi mengomentari pernyataan An-Nawawi

tersebut demikian, "Maksudnya, jika perbedaannya

kuat, maka saya menyebutnya paling shahih. Pendapat

yang paling shahih sebagaimana diketahui dari

pemyataan mereka adalah pendapat yang kuat dari segi

ashl (pokok) dan jami'(faktor penyatu/titik temu), atau

salah satunya saja."442

Contoh tunrnan pendapat yang paling shahih adalah An-

Nawawi berkata dalam Minhaj Ath-Thalibin tentang

4o Uh. Mughni Al Muhtaill/L05).
441 Lih. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 8).
M2 Lth. Al lbtihaj fi Bagn Ishthilah Al Minhaj (hal. 11). Ia menjelaskan istilah

pokok dan penggabung bahwa qiyas memiliki 4 ruku. Yang pertama adalah maqis

a/aih (rujukan qiyas), dan itu disebut pokok. Yang kedua adalah maqis (perkara yang

diqiyaskan), dan itu disebut cabang. Makna-kesamaan di antara keduanya itulah yang

disebut jami' atau biasa disebut illah (alasih hukum). Yang keempat adalah hukum

yang menjadi rujukan qiyas, yaitu dilarang atau boleh.

5.
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pengambilan jubrarfas dalam zakat, "Tidak boleh

mengambil iubran bersama tsanilyah4$ sebagai

pengganti jadza'u7445 menurut turunan pendapat yang

paling baik di antara dua turunan pendapat. Saya

katakan, menurut turunan pendapat yang paling shahih

bagi mayoritas ulama ddalah boleh. Allah Mahatahu."445

Istilah ini menurut Al Baidhawi mengacu kepada

pendapat yang terpilih di antara dua atau beberapa

pendapat Asy-Syafi'i. Maksudnya adalah pendapat yang

mengatasi pendapat lain dari segi ke-shahihannya. Hal

ini berarti bahwa oposisinya itu juga sama-sama shahih

hanya saja ia leblh shahih dari oposisinyl.a+t

Contoh unfuk pendapat yang paling shahih adalah

pernyataan AI Baidhawi mengenai penggabungan babi

kepada kelompok anjing dari segi najisnya, "Menurut

pendapat yang paling shahih, babi digabungkan ke

dalam kelompok anjing karena penekanan hukum Syari'

terhadapnya lebih banyak. "48
Istilah ini menurut Al Ghazali4e digunakan untuk

melakukan tarjih di antara beberapa pendapat atau

Ms Jubran adalah orang yang berker,vajiban mengeluarkan zakat unta dengan usia
tertentu, tetapi unta tersebut tidak ditemukan di antara unta-untanya. Ia boleh beralih
kepada unta yang usianya di bawahnya, tetapi kekurangannya ditutupi. Jadza'ah
adalah unta betina berumur 4 tahun memasuki umur 5 tahun.

444 Tsanigryahadalah sejenis kambing kacang.
445 ,1udru'u6 adalah unta betina berumur 4 tahun memasuki umur 5 tahun.
aa5 66. Minhaj Ath-Thalibin(hal. 55).
rA7 Lih. pengantar tahqiq Al Ghatnh Al Qushwa (1/178L
aas 66. At Ghayah Al Qushow(1/233).
449 p13 adalah Imam Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad Al

Ghazali. Ia lahir di Thus pada tahun 405 H. Ia awalnya belallr di negerinya, kemudian
ia pergi untuk menuntut ilmu ke Jurian. Ia pemah singgah ke Nisapur dan menjadi
pengikut Imam Al Haramain. Ia sangat tekun belajar hingga menjadi ahli madzhab. Di
antara karyanya di bidang madzhab adalah .4/ Basiil\ N Wasith, N Wajiz, dan N
Khullashah.la wafat pada hari Senin bulan Jumadil Akhir tahun 505 H.
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furunan pendapat. Sedangkan menurut Ar-Rafi'i, selain

unfuk keduanya, ia juga digunakan untuk riwayat

pendapat.45o

Contoh penggunaan istilah paling shahih untuk

pendapat adalah pernyataan Al Ghazali mengenai

batalnya wudhu lantaran menyentuh muhrim dan

perempuan kecil yang belum menarik syahwat, "Ada

dua pendapat di sini. Pendapat yang paling shahih

adalah wudhunya tidak batal karena dikaitkan dengan

makna hukum.D4sl

Contoh penggunaan istilah paling shahih untuk

pendapat menurut Ar-Rafi'i adalah pernyataannya

dalam Al Muharmr dalam pembahasan tentang zakat

rikaz, "Menurut pendapat yang paling shahih di antara

dua pendapat, cara penyalurannya sama seperti

penyaluran zal<at.n 4s2

Contoh penggunaan istilah ini unfuk tunrnan pendapat

adalah pernyataan Ar-Rafi'i dalam Al Muharrar, "Jika air

dikumpulkan hingga mencapai dua qullah, maka

menurut tunrnan pendapat yang paling shahih adalah ia

kembali menjadi air yang menyucikan."4s3

Contoh penggunaan istilah paling shahih untuk riwayat

pendapat adalah pemyataan Ar-Rafi'i dalam Al
Muhanar, "Menuntt riwayat pendapat yang paling shahih

di antara dua riwayat pendapat adalah pembeli tidak

mengeluarkan sebelum serah terima menunrt dua

lsh. Thabaqat Asy-8,afi'ilryh N Kubm karya As-Subki (6/1911, Wafa5at N A'gn
(4/216"2191, dan Thabaqat AsySWfi'iylnh karya hnu Hidayah hal. 192)-

aso 66. Al Wasith(l/29L1dan pengantar tahqiq N Muhanarhal. 114).
asr 66. Al Wasith(l/488).
4s2 96. Al Muhararhal. 371). l
ass 66. Al Muhanar(hal.91.
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pendapat, melainkan dipastikan kewajiban zakat di
dalamnYa."45+

6. Istilah Pr (shahihl. Ini adalah istilah yang sebanding

dengan istilah paling shahih.la disebut demikian karena
ke-shahilrannya lantalan dalilnya kuat, tetapi ia tidak
seperti pendapat yang paling shahih. Ungkapan mereka
dengan kata shahih ini menunjukkan kekeliruan
oposisinya karena lemahnya argumen, dan ifu
merupakan pendapat yang lemah atau rusak (kelip).+ss

Istilah shahih menumt An-Nawawi digunakan untuk
melakukan tarjih di antara beberapa fumnan pendapat
saja, sama seperti istilah paling shahih.

An-Nawawi berkata, "Ketika saya menyebut istilah
paling shahih atau shahih. atau shawab (benar), maka
yang dimaksud adalah unfuk furunan pendapat. Jika
perbedaannya kuat, maka saya menyebut paling shahih.

Jika perbedaannya lemah dan masih bisa bertahan,
maka saya menyebut shahih. Tetapi jika perbedaannya

sangat lemah, maka saya menyebut shawa6 (benay)."456

Al Alawi berkata, "lstilah shahih merujuk kepada safu

tunrnan pendapat yang shahih dan segi pokok dan
faktor kesamaan, atau salah safunya saja. Istilah ini
digunakan unfuk dua turunan pendapat, dan oposisinya
adalah fasid (rusak/keliru1. asz

Contoh penggunaan istilah shahih unfuk pendapat
adalah pernyataan An-Nawawi dalam Minhaj Ath-Thatibin
tentang balighnya anak saat mengerjakan shalat,

asa J614. (hal. 387).
ass 66. Mughni N Muhtaj(1/LO5l.
456 66. tahqiq An-Nawawi (hal. 20)karya Imam Abu Zakariya yahya An-Nawawi.
4s7 tjh. N lbtihaj fi Bayan Ishthitah Al Mnhaj(hal. 11-12).
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"seandainya ia mengalami baligh di tengah-tengah

shalat, maka ia menyempurnakan shalatnya itu.

Shalatnya itu sah menurut pendapat yang shahih-

Ketentuan ini juga berlaku ketika ia mengalami baligh

sesudah shalat. Jadi, ia tidak wajib mengulangi shalatnya

menurut pendapat yang shahih."as9

Adapun shahih menurut Al Baidhawi digunakan untuk

menjelaskan perbedaan dan tarjih di antara beberapa

pendapat saja. se Misalnya adalah pemyataan Al

Baidhawi, "seandainya orang yang memikul

pertanggungan melunasi hutang, kemudian ia
menghibahkan sebagiannya, maka ia boleh menarik

kembali menurut pendapat yang shahih."45o

Sedangkan istilah shahih menurut Al Ghazali digunakan

untuk menjelaskan perbedaan dan tariih di antara

beberapa pendapat atau furunan pendapat' Dan

menurut Ar-Rafi'i, ia digunakan untuk keduanya dan

untuk riwayat pendapat.a5l

Contoh penggunaan istilah menuntt Al Ghazali unfuk

pendapat adalah pemyataan Al Ghazali untuk

perempuan yang mengalami istihadhah dalam keadaan

mutahayyiml#z, "Menurut pendapat yang shahih, ia

diperintahkan untuk berhati-hati. " 463

458 66. Mnhaj Ath-Thalibin hal. 221.
45e Lih. Al Ghajnh Al Qushwa (1/118).
4€n lbid. (1/533).
a61 66. pendahuluan tahqiq .4/ Wasith (1/2921, dan pendahuluan tahqiq ,4/

MuhanarhaL ll5).
a62 14r14iu*iru1i adalah perempudr yang tidak memiliki kebiasaan unhrk hari-hari

haidhnya, dan tidak bisa membedakan antara damh haidh dan darah yang lain. Atau

maknanya adalah peremPuan yang lupa akilr hari-hari haidhnya, atau waktunya. Lih.

Mu'jam Lughah N Fuqaha '(hal. 372).
463 6;',. N Wasith (1/583).
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Contoh penggunaan istilah shahih unfuk furunan

pendapat adalah pernyataan Al Ghazali mengenai

mengusap kaos kaki kulit, "Yang dimaksud dengan

keberadaan kaos kaki kulit sebagai sesuatu yang

menghalangi air adalafr kaos kaki kulit tersebut dijahit.

Karena jika ia kuat dan menufupi tetapi air bisa sampai

ke telapak kaki, maka ada dua turunan pendapat.

Turunan pendapat yang shahih adalah boleh

mengusapnya karena ia menufupi." 464

Contoh penggunaan istilah shahih untuk pendapat

dalam At Muharrar adalah pemyataan Ar-Rafi'i,
"seandainya seseorang menjual sesuatu dengan akad

sullam, atau membeli dengan pembayaran dalam

pertanggungan, maka menumt pendapat yang shahih

adalah akad tersebut sah dan pembayarannya

ditetapkan dalam pertanggungan pem[sli. "455

Contoh penggunaan istilah shahih unhrk turunan

pendapat adalah pemyataan Ar-Rafi'i, "Tidak wajib

mengulangi wudhu dan mandi menumt turunan

pendapat yang shaliili." 466

Contoh penggunaan istilah shahih unhrk riwayat

pendapat adalah pernyataan Ar-Rafi'i, "Seandainya

penjual mengalihkan hak seseorang kepada pembeli,

kemudian obyek yang diperjualbelikan itu dikembalikan,

maka menurut pendapat yang kuat pengalihan tersebut

tidak batal."67

a6a 16i4. (L/55U. Lih. pendahuluan tahqiq N Muhanarfital. 116).
465 Uh. pendahuluan tahqiq Al Muhamr (hd. 116).
466 J614. (hal. 116).
467 614.

Perbandingan Pendapar Lama & Pendapat Baru ImamAsy-Syaf i 
- 

I 1?Tl



7. Istilah madzhab. Menurut fuqaha madzhab Asy-Syafi'i,

istilah madzhab digunakan dalam menceritakan madzhab.

Maksudnya, di sana ada lebih dari satu riwayat pendapat

dalam menufurkan madzhab, seperti sebagian dari

mereka menceritakan dua pendapat atau dua turunan

pendapat tentang suatu masalah, sedangkan sebagian

yang lain memastikan salah safunya saja. Selanjutnya,

pendapat yang unggul itulah yang diungkapkan dengan

istilah madzhab.Ms

An-Nawawi berkata, "Kefika saya menyebut istilah

madzhab, maka itu merujuk kepada dua atau beberapa

riwayat pendapal."459

Ahmad Al Alawi mengomentari perkataan An-Nawawi

setelah mendefinisikan makna thartq (riwayat pendapat),

"Kemudian, riwayat pendapat yang unggul yang

diungkapkan dengan istilah madzhab itu terkadang

dipastikan, dan terkadang perbedaan. Yang dimaksud

oleh pengarang dengan istilah madzhab ihr tidak selalu

riwayat pendapat yang pdfi, melainkan terkadang

maksudnya adalah riwayat pendapat yang berbeda-beda

jug6'"+zo

Contoh penggunaan istilah madzhab dalam Mkhai Ath'

Thatibin adalah pemyataan An-Nawawi dalam masalah

tayammum, "Jika ia bemiat unfuk shalat fardhu dan

sunnah, maka keduanya hukumnya boleh baginya. Jika

ia bemiat shalat fardhu saja, maka ia boleh shalat sunah

464 l-ih. Tuhfah Al Muhtaj (l/51-52) dan pengantar tahqiq Al Ghawh Al Qushwa
(t/Lr9l.

46e uh. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 3-8). .
470 95. Al tbtihaj fi Bagn Ishthitah At Ui*ai hat. 12), dan Mushthalahat Al

Madzahib Al Fiqhiyah hal. 27 41.
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menunrt madzhab. Atau jika ia bemiat shalat sunah saja,

atau shalat saja (tanpa menyebut sunah atau fardhu),

maka ia boleh mengerjakan shalat sunah, tidak shalat

fardhu, menurut madzhab. "471

Adapun ungkapan dEivatif u:qk madzhab, terkadang

kalimahrya berbunyi tj5 '-j,iAU (menurut madzhab

adalah demikian), atau l.r.r6jr ji1 (inilah madzhabl, atau

Sffilr ti * *UJrri lmadzhabsesuai pendapat ini).4t2

8. Istilah 451r (yang paling menyerupai), yaitu adalah

hukum yang paling kuat keserupaannya dengan illah

(alasan hukum). Istilah ini berlaku dalam kasus ketika

suatu masalah memiliki dua hukum yang didasarkan

pada dua qryas, tetapi illah salah satunya lebih kuat

daripada illah yang lain.473

Istilah ini tidak digunakan An-Nawawi dalam Minhaj Ath-

Thalibin, melainkan digunakan oleh Ar-Rafi'i dalam .4/

Muharrar, dan Al Baidhawi dalam N Ghayah Al Qushun.

Misalnya adalah penjelasan Ar-Rafi'i dalam Al Muhanar

tentang i'tikaf, "l'tikaf dianjurkan di semua waktu, tetapi

di sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan ia lebih

dianjurkan sebagaimana telah dijelaskan. Tujuannya

adalah untuk mencari Lailatul Qadar. Yang paling

senrpa dengan illah adalah lailatul Qadar terjadi pada

malam ke-2l atau 23." 47 4

Al Baidhawi berkata tentang air musta'mal, "Air yang

telah digunakan unfuk basuhan yang baru, atau unfuk

a7r 95. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 17), dm Mughni N Muhbj(L/262-2631.
472 I;h. Mushthalahat Al Madzhab inda AsySjnfi'iwh hal 191.
473 16. pengantar tahqiqAl Ghatnh Al Qashwa(l/ll9l, dan N Wasith(1/2931.
a7 a 1i1't. Al Muharrar hal. 4261.
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pengulangan yang kedua dan ketiga itu tidak lagi

menyucikan. Namun pendapat yang pertama lebih

menyerupai alasan hul$rn. "475

Istilah &]t' $ang paling unggul), atau pendapat, atau

fumnan pendapat, atau riwayat pendapat yang

keunggulannya lebih jelas daripada selainnya. Hukum

oposisinya adalah m7fi (unggul), yaitu yang didukung

dengan salah safu dari sebab-sebab tarjih.476

Istilah hnu tidak disebutkan An-Nawawi dalam Mnhai

Ath-Thalibin, melainkan disebutkan oleh Ar-Rafi'i dalam

N Muhatmr unfuk pendapat, htrunan pendapat dan

riwayat pendapat.

Contoh penggunaan istilah ini unfuk pendapat adalah

pemyataan Ar-Rafi'i, "la melakukan thawaf wada' jika ia

berniat keluar dari Makkah, dimana setelah thawaf

tersebut ia langsung keluar tanpa berdiam diri lagi.

Apakah thawaf ini hukumnya wajib dan ditutupi dengan

datn, ataukah hukumnya sunnah dan tidak ditutupi

dengan dani? Ada dua pendapat dalam hal ini. Pendapat

yang paling unggul adalah yang pertama."477

Contoh penggunaan istilah ini untuk funrnan pendapat

adalah pemyataan Ar-Rafi'i, "Seandainya orang yang

mengakui ifu menarik pengakuannya dalam keadaan ia

didustakan, dan ia berkata, "Aku kelim," maka furunan

pendapat yang paling unggul adalah penarikan

pengakuannya diterim a." 47 8

475 66. N Ghayah N QashwalL/L92\.

9.

475 66. pengantar tahqiqAl Ghalah Al Qashwa(1/110) dan Al Wasith(l/293\.
477 lilr. N Muhararhal. 4?51. r
478 t ih. pendahuluan tafuiq Al Muharmr(hal. 121).
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Contoh penggunaan istilah ini unfuk riwayat pendapat

adalah pemyataan Ar-Rafi'i, "Penggadaian budak

mudabbaritu hukumnya batal menuntt riwayat pendapat

yang paling unggul. "47e

lO.lstilah t+tl\t (yang pulins dekat). Istilah ini digunakan

untuk turunan pendapat yang paling dekat qiyashnya

kepada nash Asy-Syafi'i daripada qryas kepada

selainnya.480 Sementara Ar-Rafi'i menggunakan istilah

ini untuk pendapat atau furunan pendapat yang lebih

dekat dengan nash Imam Asy-Syafi'i.

Contoh penggunaan istilah untuk pendapat adalah

pemyataan Ar-Rafi'i dalam Al Muhanar, "Jika seseorang

diser,r.ra untuk mengangkut l-00 karung lalu ia

mengangkut 110 karung, maka penye\ ra wajib

membayarkan upah standar untuk tambahannya. Jika

hewan pengangkutnya mati karena itu, maka orang

yang disewa itu menanggung jika dalam pekerjaannya

itu ia tidak disertai dengan pemilik he'u;an pengangkut.

Tetapi jika ia disertai dengan pemilik hewan dan ia tidak

bekerja sendiri, maka apakah ia menanggung separo

harga hewan, ataukah seukuran tambahan beban kerja

tersebut? Ada dua pendapat dalam hal ini, dan

pendapat yang paling mendekati adalah pendapat

kedua."€1

Contoh penggunaan istilah ini untuk hrnrnan pendapat

adalah pernyataan Ar-Rafi'i, "Seandainya seseorang

melakukan transaksi salamdengan kata membeli, dimana

47e Lih. Al Muharrar(hal. 579).
480 66. pengantar tahqiq A/ Ghaph N Qashwa (l/Llgl, dan Mushthalahat Al

Madzhab inda AsySlafi' iwh hal. 221.
aar 66. At Muhanar hal. 7561.
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ia berkata, "Aku membeli darimu pakaian dengan sifat

demikian dan harganya sekian dirham," lalu mitra

transaksi berkata, "Aku jual kepadamu," maka akad

tersebut sah. Apakah akad ini termasuk kategori akad

salam atau jual beli? Ada dua turunan pendapat di sini.

Yang paling mendekati nash adalah yang kedua.'482

ll.lstilah ap\t (yang paling kuat). Istilah ini tidak

disebutkan oleh An-Nawawi dalam Minhai Ath-Thalibin,

melainkan disebutkan oleh Ar-Rafi'i dalam Al Muhatar,

dan didefinisikannya sebagai pendapat yang lebih kuat

secara makna.483

l2.lstilah iyl' $ang paling lurus), maksudnya adalah

pendapat yang selamat dari benturan.aa4 Tidak ada

pendapat yang berbeda dan berseberangan dengannya'

13.lstilah i;.jl'[nng paling kuat qiyasnya),

Az-Zubaidi berkata, "Maksudnya adalah pendapat yang

kuat qiyasnya dari segi pokok dan faktor kesamaan,

atau salah safunya." Ia juga berkata, "Dengan makna ini

terkadang ia digunakan dengan arti yang sama dengan

istilah illr dan plt ."ntt

Az-Zubaidi juga berkata, "Terkadang ia digunakan untuk

pendapat yang paling kuat qiyasnya dengan pendapat

Asy-Syafi'i atau dengan masalah-masalah dalam bab,

seperti pemyataan Ar-Rafi'i daki Al Muharmr dalam

pembahasan tentang al<ad salam, "Menuntt pendapat

482 95. Al Muhanarhal. 561).
483 l-ih. Fath Al Aziz karya Ar-Rafi'i (5/971, dan pendahuluan tafoiq Al Muhanar

(t:nt.7221.' - n*-iih. pendahuluan tahqiqAl Ghalnhh Ourn*u$/llgl-
4s uh. Ithaf As-sadah Al Muttaqin(2/2961.
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yang paling kuat qiyasnya, hukumnya boleh unhrk
pakaian yang dicelup setelah diiahi1."+eo

Ia juga berkata, "Menumt turunan pendapat lain,

hukumnya tidak boleh karena tidak diketahui ukuran
pembuatan dan karenl ada perbedaan fujuan darinya.

Menurut pendapat yang paling dekat qryasnya kepada
pernyataan para sahabat madzhab dalam bab ini adalah

turunan pendapat yang pertama karena furunan
pendapat yang kedua tertolak lantaran seandainya sah,

maka sah juga unfuk pakaian yang dijahit setelah

dicelup karena adanya dua illahpadanya."

Dengan makna ini istilah tersebut digunakan sempa

dengan istilah ii5'!r, oposisinya adalah il,itJr (pendapat

yang mirip).n437

Istilah ini tidak digunakan An-Nawawi dalam Mnhaj Ath-
Thalibn, melainkan digunakan Al Ghazali dalam N
Wasithdan Ar-Rafi'i dalam N Muhanar.

Contohnya dalam Al Wasith adalah penjelasan Al
Ghazali tentang keruntunan dalam wudhu terkait
pengulangan niat manakala terpisah waktu yang jauh;

apakah hukumnya wajib atau tidak? Al Ghazali berkata,
"Menurut pendapat yang paling kuat qiyasnya, ia tidak

wajib karena tidak terjadi pemuhrsan terhadap rri61."488

14.lstilah b1L\t (yang paling hati-hati), yaihr pendapat yang

disinyalir memiliki alasan yang paling

seandainya ada dua pendapat atau

pendapat yang di dalamnya ada makna, pertimbangan

486 66. AlMuhanarg-ral. 570).
487 Lih. Ithaf As-sadah Al Muttqin(2/2961.
484 Lih. N Wasith (1,/460).

kuat, seperti

dua furunan
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dan qiyas, tetapi dalam salah sahr sisinya ada isyarat

nash dari Syari', atau nash diberlakukan umum untuk

menjaga hal itu. Karena itu ia disebut sebagai pendapat

yang paling hati-hati.s
Istilah ini tidak digunakan An-Nawawi dalam Minhai Ath-

Thalibin, melainkan digunakan oleh Ar-Rafi'i dalam l/
Muharmr.

Contohnya adalah penjelasan Ar-Rafi'i, "Seandainya

seseorang teringat di akhir shalatnya bahwa ia

meninggalkan satu kali sujud di selain rakaat yang

terakhir, maka ia wajib menambah satu rakaat. Tetapi

jika ia meninggalkan satu sujud dari rakaat terakhir,

maka ia cukup bersujud lalu mengulangi tasyahud' Jika

ia tidak mengetahui rakaat yang mana' maka ia

mengambil pendapat yang paling hati-hati'"4e0

l5.lstilah ';;\t (yang paling baik). Istilah ini digunakan An-

Nawawi dalam Minhaj Ath-Thalibin dan Ar-Rafi'i dalam

N Muhanar untuk pendapat, tuntnan pendapat dan

riwayat pendapat. Akan tetapi penulis tidak menemukan

definisi yang tepat dan ilmiah dari para fuqaha'

Misalnya. adalah penjelasan An-Nawawi, "Tidak boleh

mengambil iubran bersama tsanily;alfgl sebagai

48e Lih. Ithaf As-Sadah Al Mutbqin (2/2961, dan pendahuluan tahqiq N Muharrar

(hal. 133).
aeo 51.,. Al Muharrarhal.142-143). Contoh lain adalah penjelasan Ar-ttafi'i, "Laki-

laki yang merdeka tidak boleh menikahi budak perempuan milik orang lain keclali

dengan beberapa syarat. Tetapi menurut pendapat yang lebih !ati-h3u, 
pemikahan

tersebut dilarang sesuai dengan cakupan umum firman Allah' "Dan bamng siap di

antarakamu(orangmerdela)gngtidakcukupperbelanjaanngunfukmengawini
inita merdeka hii beriman, i Oa"n nyngawini wanita gng beiman, dan budak'

budak png kamu miliki. "(Qs. An-Nisaa' (41:251
a91 7t r1t*lradalah sepnis kambing kacang'
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pengganti jadza'alfe2 menurut turunan pendapat yang

paling baik di antara dua furunan pendapat."4e3 Ar-

Rafi'i berkata, "Sedikit darah kutu dan lalat itu juga

dimaafkan. Sedangkan menurut turunan pendapat yang

paling baik, ukuran yaflg banyak tidak dimaafkan. Jika

darah yang sedikit ifu tersebar karena keringat, maka ia

menjadi seperti darah yang banyak."4e4

l6.lstilah jitr $ang paling utama). Istilah ini digunakan Ar-

Rafi'i dalam Al Muhanar, tetapi tidak digunakan oleh An-
Nawawi.

Contoh penggunaan istilah ini unfuk riwayat pendapat

adalah penjelasan Ar-Rafi'i, "Jika keduanya tidak berada

di satu lapangan, melainkan yang satu berada dalam

bangunan dan yang lain berada di tempat seperti

pelataran dan atap, maka menurut riwayat pendapat

yang paling utama adalah jika bangunan makmum

berada di sebelah kanan atau kiri, maka keabsahan

jamaah dibatasi dengan syarat barisannya tersambung

dari bangunan yang satu ke bangunan gong lain."49s

Contoh penggunaan istilah ini untuk pendapat adalah

menjelaskan Ar-Rafi'i, "Seandainya seorang muslim

melukai muslim lain, lalu yang dilukai ifu murtad

kemudian kembali ke Islam, lalu ia mati, maka jika

Iamanya waktu murtad itu panjang, maka tidak dikenai

qishash. Jika wakfunya pendek, maka seperti ihr pula

492 Jadza'al7 adalah unta betina berumur 4 tahun memasuki umur 5 tahun.
ae3 I-i6. Mnhaj Ath-Thalibin(hal. 65).
aea 66. N Muharmrhal. 150-151).
aes 66. Al Muharmrhal.202-2031.

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Baru Imam Asy-Syaf i 
- 

W



menurut pendapat yang paling utama di antara dua

pendapat."495

lT.lstilah fi; '1tii (yang terpilih adalah demikian). Ini

merupakan istilah khusus An-Nawawi ketika terjadi

perbedaan dalam madzhab dan ia melihat bahwa

kebenaran ada di kelompok kecil karena kekuatan dalil.

Ia mengungkapkan dengan istilah ini.

An-Nawawi berkata, "Manakala ada sesuatu yang

dikuatkan oleh sekelompok kecil ulama, sedangkan dalil

yang benar dan terang mendukung pendapat mereka,

maka saya mengatakan bahwa pendapat yang terpilih

adalah demikian. Jadi, kata terpilih merupakan isyarat

bahwa pendapat itulah yang unggul dari segi dalil dan

pendapat tersebut dipegang oleh sekelompok kecil,

sedangkan mayoritas ulama madzhab yang lebih

masyhur dalam madzhab berpegang pada pendapat

yang berbeda.t4eT

Contohnya adalah penjelasan An-Nawawi tentang air

mus5nmmasy atau air yang terkena sinar matahari,

"Menurut pendapat yang terpilih, air musyammas tidak

m6t1mh."4e8 Namun dalam Al Minhaj ia berkata,

"Menurut pendapat yang paling jelas, air musyammasy

hukumnya -uL-1',."499
Dalil kemakruhan air musyammasylemah, dan pendapat

yang terpilih menurut An-Nawawi adalah tidak makruh

karena tidak adanya dalil tentang hal tersebut. Adapun

istilah pendapat terpilih yang digunakan An-Nawawi

4e6 Lih. pendahuluan tahqiq Al Muhatmr (hal. 124)'
4e7 lbid. (hal. 32). l
4eB lbid. (hd. 34).
4ee 65. Minhai Ath-Thalibn (hal. 9).
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dalam Ar-Raudhah berrnakna pendapat yang paling
shahih dalam madzhab, bukan makna yang dijadikan
istilah.500

lS.lstilah ti6 ,P j;lr (amalan didasarkan pada pendapat

ini), atau *V * i+.a, (amalan didasarkan pada

pendapat yang berbeda). Menurut Ar-Rafi'i dan An-
Nawawi, ungkapan ri; ]i 'S;ilt merupakan benfuk

briil75ot ketika hukum yang diterapkan bertentangan
dengan hukum yang lebih masyhur dari segi dalil.
An-Nawawi menggunakan istilah ini dalam Mnhaj Ath-
Thalibin terkait takbir Idul Adha dan kesaksian. Istilah ini
juga digunakan oleh Ar-Rafi'i dalam Al Muhanar.soz

Contohnya adalah An-Nawawi berkata, "Orang yang

menunaikan haji bertakbir se!* Zhuhur hari Idul Adha
dan mengakhirinya pada Shubuh hari terakhir dari hari-
hari Tasyriq. Orang yang tidak sedang menunaikan haji
sama seperti orang yang menunaikan haji menumt
pendapat yang lebih jelas. Sedangkan menurut sebuah
pendapat, ia mulai dari Maghrib malam ldul Adha.
Menurut sebuah pendapat, ia mulai bertakbir sejak
Shubuh hari fuafah dan mengakhirinya pada waktu
Ashar hari terakhir dari hari-hari Tasyriq. Inilah yang
menjadi diamalkan. tr503

s00 65. Al Fawa'id Al Makkilryh (hal. 43).
sor 1[21.
502 Uh. Al Muharrarhal. 285) dan perdahuluan talqiq Al Muharrar(L32!.
s03 Uh. Mnhal Att\-Thatibin(hal. 53) dan Mugtnt At Muhtajll/Sg4l.
AsySyarbini berkomentar tentang ungkapn inihh dasar amalan di berbagai kota,

serta ada riwayat yarry shahih dari perbuatan Umar, Ali, hnu Mas'ud, dan hnu Abbas,
tanpa ada yang mengingkari. Ia dipilih oletr pengarang dalam menilal shahih.

An-Nawaw{ dalan Al Adzkar berkata, "lhrlah yang pl:rlrg shahih."
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An-Nawawi' berkata tentang' kesaksian; '"Tidak sah

mengarahkan kesaksian terhadap perempuan yang

memakai cadar dengan berpatokan pada suaranya. Jika

saksi mengenalnya secara persis, atau namanya, atau

nasabnya, rnaka hukumnya boleh. Saksi mengajukan

kesaksian dengan hal-hal yang ia ketahui, dan tidak

boleh mengarahkan kesaksian kepada perempuan

tertenfu meskipun diberitahu oleh satu atau dua orang

yang adil menumt pendapat yang paling masyhur.

Sedangkan pendapat yang diamalkan adalah

kebalikannya."so4

Ibnu Hajar Al Haitsu*is0s berkomentar tentang makna

pendapat mereka tentang takbir Idul Adha dan kesaksian

bahwa yang masyhtir adalah demikian, tetapi yang

diamalkan sebaliknya.' Ia berkomentar, uTerjadi benfuran

antara tarjih dari segi dalil madzhab dan tariih dari segi

praktik, sehingga boleh mengamalkan apa yang telah

lg.lstilah t:iiiy 1^n eka bersepakat) dan y, ?\:in rji (ini

dipastikan), dan ).i. JV I r.r 6idak ada perbedaan

pendapat di dalamnya). Istilah-istilah ini digunakan untuk

melakukan tariih atas dasar kesepakatan para ulama

sedangkan dalam Ar-Raudhah ia berkata, "lnilah yang paling jelas menurut para

pentahqiq."' 
Uh.' Mughni N Muhtaj(7/5941.
5o4 Lih. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 34), dan Mughni N Muhbj(6/3761.
505 p6 adalah Imam Syihabuddin Abu Abbas Ahmad bin Muhammad bin

Muhammad bin Hajar Al Haitsami, lahir pada tahun 909 H. di Abu Haitsam, Mesir. Ia

hapal kitab At Minhaj dan mengajar irara ulama kota Thantha, Mesir. Kemudian ia

pindah ke Al Azhar dan belajar kepada Sgrikh Takat'rya Al Anshari dan Syail'.h Ahmad

Ar-Ramli. Ia wafat di Makkah pada tahun 973 H.
s06 l-il"t. SwdzantAdz-Dzahab(8/37Ol.lth. Al Fawa'id Al Makkiwh hal. 45)'
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madzhab. Dalam krtab Al Fawa'id Al Makki5ryah dikutip
pendapat dari lbnu Hajar Al Haitsami bahwa istilah-
istilah mereka sepakat, ini dipastikan, tidak ada perbedaan

pendapat dalam masalah rhi digunakan unfuk hal-hal yang

terakit dengan ulama ryradzhab, bukan yang lain.507

20.lstilah $b "# tJ.6 (terjadi ijma' padanya). Yang

dimaksud oleh ulama madzhab Asy-Syafi'i dengan istilah
ini adalah ijma' para imam madzhab lain. Dalam .4/
Fawa'id Al Makki5ryah dijelaskan, "Ungkapan mereka
'terjadi ijma' padanya' digunakan unfuk pendapat yang

disepakati oleh para imam."5o8

2l.lstilah 4$ii ltetapi). Menurut ulama madzhab Asy-Syafi'i,

pendapat yang dijelaskan sesudah kata tetapimentpakan
pendapat yang dijadikan sandaran, kecuali masalah

dibatasi dengan kata G (sebagaimana) sehingga

pendapat yang dijelaskan sebelumnya itulah yang

dijadikan sandaran.

Sedangkan menurut sebagian ulama madzhab Asy-
Syafi'i, sesudah kata 'tetapi' adalah pendapat yang

dijadikan sandaran, baik sebelumnya ada kata
'sebagaimana' atau tidak, kecuali diredaksikan bahwa
pendapat yang dijadikan sandaran adalah pendapat
yang berbeda darinya. Menurut Ibnu Hajar Al Haitsami,
kalimat sesudah 'sebagaimana' itulah yang dijadikan
sandaran. Semua ketenhran ini berlaku manakala
pendapat disampaikan secara muflak (tanpa

keterangan). Jika sebuah pendapat telah dinilai unggul

so7 19fi.
5oB lbid.
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atau lemah, maka statusnya mengikuti penilaian

tersebut."5o9

b. Ungkapan-Ungkapan untuk Menilai Lemah

1. Kata J] (dikatakan) dan ;!ii' (diceritakan).

Ini adalah ungkapan yang sinonim dan mengindikasikan

lemahnya furunan pendapat yang ditufurkan, sedangkan

turunan pendapat yang menjadi oposisinya kuat atau

shahih. Karena ifu digunakan ungkapan untuk menilai

kelemahan baginya.slo

Istilah ini digunakan An-Nawawi dalam Minhaj Ath-

Thatibin. Ia berkata, "Manakala saya menyebut

'dikatakan', maka itu merupakan turunan pendapat yang

Iemah. Sedangkan tumnan pendapat yang shahih atau

lebih shahih adalah sebaliknya. " 51 1

Ia juga berkata, "Manakala saya menyebut dikatakan,

maka ia merupakan oposisi dari pendapat yang paling

shahih. Dan manakala saya menyebut 'diceritakan I maka

ini merupakan oposisi dari pendapat yang shahih.fsr2

Contohnya adalah An-Nawawi berkata dalam Mnhaj
Ath-Thalibin, "Air yang bekas digunakan untuk bersuci

yang fardhu, dan dikatakan juga untuk bersuci yang

50e Lih. Al Fawa',id At Makkiwh (hal. 42), sullam N Muta'allim Al Muhtaj (hal.

44), dan Mushthalahat Al Madzahib N Fiqhiyyh hal 2761.
510 95. pengantar tahqiq .4.1 Ghayh N Qashwa (l/1L91, dan Mushthalahat Al

Madzhab inda AsySjnfi'iWah hd. 221. l
511 65. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 8).
512 uh. At-Tahqiq hal.3ol.
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sunnah, bukan merupakan air yang dapat menyucikan
dalam madzhab bam."513

An-Nawawi dalam At-Tahqiq berkata, "Dianjurkan untuk
menjaga wudhu dan bermalam dalam keadaan
berwudhu, serta memperbarui wudhu bagi orang yang
ingin shalat dengan wudhu."514

2. Ungkapan G J:jt,Jg (dalam sebuah pendapat demikian),
I

f J (dalam nash), dan iru J (dalam riwayat). Ini

adalah istilah-istilah yang setara dan petunjuk kelemahan
pendapat dan keunggulan pendapat yang berbeda

darinya. Ungkapan G Jj f digunakan An-Nawawi

dalam Minhaj Ath-Thalibin. la berkata, "Jika saya

mengatakan k Ji G. , maka pendapat yang kuat

adalah pendapat yang berbedo darinya."Sls

Sementara dalam At-Tahqiq An-Nawawi berkata, "Jika

saya mengatakan )f A (dalam sebuah pendapat), maka

ia berada dalam kelompok pendapat yang paling jelas.

Jika saya mengatakan ,/ e maka ia berhadapan

dengan pendapat yang jelas. Atau jika saya mengatakan

{-tjl d , maka ia berhadapan dengan pendapat yang

ffiasYhu1."515

Contohnya adalah An-Nawawi dalam Mnhaj Ath-
Thalibin menjelaskan wudhu sebelum mandi, "Menurut
sebuah pendapat, orang yang berwudhu dalam keadaan

5r3 65. Mnhaj Ath-Thatibin(hal. 9).
514 ulr. At-Tahqiq hoJ. 681.
51s uh. Mnhaj Ath-Thalibin(hal. 8).
sr5 6;',. At-Tahqiqhal. z9l.
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demikian mengakhirkan basuhan terhadap kedua

kakiny6."srz Sementara dalam At-Tahqiq ia berkata,
"Barangsiapa yang tayammum karena dingin, maka ia
mengqadha shalatnya. Tetapi dalam sebuah riwayat tidak

wajib. Dalam sebuah pendapat, orang yang mukim

mengqadha shalatnya. "518

Ungkapan l.j e (dalam sebuah furunan pendapat), atau
,i(r Ui (turunan pendapat yang asing), dan ,t "+i

(furunan pendapat yang lemah). Ungkapan-ungkapan ini

digunakan unfuk menjelaskan perbedaan pendapat,

keberadaan perbedaan pendapat menjadi 3 furunan
pendapat atau lebih dari para sahabat madzhab, dan

bahwa furunan pendapat, dan bahwa turunan pendapat

yang disebut adalah lemah sedangkan furunan pendapat

oposisinya lebih shahih atau shahih. Selain ifu, furunan
pendapat yang diterapkan adalah furunan pendapat

oposisi tersebut."

An-Nawawi juga berkata, "Ketika saya menyebut dalam

sebuah turunan pendapat, maka itu adalah pendapat yang

1",,u1'r."519

l\ata qndz $anggaf menunjukkan kelemahan, sedangkan

kata wahin (lemah) menunjukkan lemah sekali. Istilah

dalam sebuah turunan pendapat disebutkan dalam Mnhaj
Ath-Thalibin sebanyak 27 kali. Ada yang diberi sifat

Janggal, dan ada pula yang diberi sifa11unu6."520

517 66. Minhaj Ath-Thalibin (hat. 14).
51866. At-Tahqiqbat 11+116). r
sle Lil.,'. At-TahqiqSnl.3ll. D

520 Lih. Sullam At Muta'allim Al Muhtaj ila Ma'rifah Rumuz Al Mnhaz(hal. 5/115).

3.
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Contoh penggunaan istilah ini unfuk turunan pendapat
adalah penjelasan An-Nawawi dalam Mnhaj Ath-Thalibin
tentang pembersihan rahim, "Pembersihan rahim ifu
wajib dilakukan terhadap budak perempuan mukataFzT.

Demikian pula unfuk perempuan yang murtad menurut
pendapat yang paling shahih, bukan perempuan yang

berada dalam keadaan halal karena tidak sedang puasa,

i'tikaf dan ihram. Sedangkan dalam kasus ihram ada satu

funrnan pendap61."522

Contoh fumnan pendapat yang janggal adalah
penjelasan An-Nawawi dalam Mnhaj Ath-Thalibk tentang
surat pengakuan terkait pengecualian dengan sesuafu

yang definitif, "Dari sesuafu yang spesifik, seperti

kompleks ini miliknyn kecuali rumah ini, atau dirham-dirham

ini milikn5a kecuali dirham ini. Ada satu furunan pendapat
yang janggal terkait pengecualian yang dsfini6f."523

Contoh fumnan pendapat yang lemah adalah penjelasan

An-Nawawi dalam Mnhaj Ath-Thalibin, "seandainya
seseorang memasukinya rumahnya tetapi orang lain
menghalaunya dari rumah ifu, atau orang lain ifu
mengusimya dan menguasai rumah ifu sehingga
pemiliknya tidak bisa masuk, maka ia dianggap
mengambil harta tanpa seizin pemiliknya."524

4. Ungkapan l.i if l": A (menurut satu turunan pendapat

atau pendapat). Istilah ini digunakan An-Nawawi dalam
Mnhaj Ath-Thalibin untuk menjelaskan perbedaan

521 Budak yang diberi kesempatan untuk memperoleh kemerdekaan dengan
menebus dirinya sendiri.

??, Ln . Mnhaj Ath-Thatibin (hal. 258) dan Mughni At Muhtaj(S/Ltil).
lr1 ut Minhaj Ath-Thalibin(hal. 142) dan Mushni At Muhtd F/gO3l.
524 66. Mnhaj Ath-Thatibin (hal. 146) dan Mughni At Muhtaj (g / gg6l.
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pendapat mengenai keberadaan masalah sebagai

pendapat Asy-Syafi'i atau sebagian dari turunan

pendapat para sahabat madzhab, serta untuk

menjelaskan keberadaan pendapat atau turunan

pendapat tersebut lemah sedangkan pendapat atau

turunan pendapat opoisisinya lebih jelas atau

masyhur.525

Contohnya adalah penjelasan An-Nawawi, "Jika suami

mengatakan, 'Kalau aku masuk rumah, maka kamu

tercerai dengan membayar seribu', lalu istri menerima

tersebut dan masuk, maka ia tercerai menurut pendapat

yang shahih dengan membayarkan kompensasi yang

disebutkan. Sedangkan dalam satu furunan pendapat

atau pendapat, ia tercerai dengan membayarkan mahar

yang standav."526

5. Ungkapan lii ) (tidak jauh) dan i,5:i (mungkin). Ini

adalah ungkapan kritik yang menunjukkan kelemahan

pendapat yang dihrnjuknya, baik dalam bentuk bahasan

atau jawaban.s2T

6. Ungkapan iJ frt g (disertai kelemahan di dalamnya).

Ungkapan ini menunjukkan kelemahan yang sangat

dalam suafu masalah.

Al Ahdal berkata, "Ungkapan mereka ma'a dha'f fih
(disertai kelemahan di dalamnya) terkadang juga digunakan

untuk menyebut pendapat yang mengandung kelemahan

yang bera1."528

szs 66. Sullam Al Muta'allim Al Muhtajhal.3S).
s26 96. Minhaj Ath-Thatibinhal. 2291.
527 ljh. Al Fava'id Al Makkwh (h{ 44) dan Sullam Al Mub'allim Al Muhtaj

(hal. 46).
528 96. Sullam Al Muta'allim Al Muhtajhal.46l.

lTBf] - 
Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Baru Imam Asy-lyof i



7. Ungkapan #Ul. (milik empunya pendapat). Ungkapan ini

juga menunjukkan lemahnya pendapat yang lemah,

tetapi tidak satu tingkatan kelemahan dalam ungkapan
sebelumnya.529

8. Ungkapan tk ;tU. {i $eriadi pada fulan demikian).

Ungkapan ini manakala disebut secara mutlak (tanpa

keterangan), maka ia menunjukkan kelemahan pendapat

nalar. Tetapi jika ia diberi keterangan dengan tarjih atau
tadh'if (penilaian lemah), maka itu seperti yang dijelaskan

dalam Al Fawa'id Al Makkijyah, "Mengenai ungkapan
mereka terjadi pada fulan demikian, jika mereka

menyatakan dengan gamblang tarjih atau tadh'if, dan

itulah yang banyak terjadi, maka ketenfuannya seperti

ifu. Jika tidak, maka ia dihukumi lsrn6tr."530

9. Ungkapan iK va gr'ol.fiika pendapat ini benar, maka

seperti itu). Ungkapan ini biasanya disebutkan di akhir
penjelasan. Ia menunjukkan kebimbingan dalam

mengunggulkan pendapat atau menerimanya. Dalam
kitab ,4/ Fawa'id Al Makkijy:ah di;elaskan, "Jika mereka

mengatakan 'jika pendapat ini benar maka demikian l
tampaknya menunjukkan bahwa pendapat tersebut tidak
diterima.D531

l0.Ungkapan Lrii fi (fulan mengklaim). Istilah ini

maknanya seperti berkata, hanya saja ia sering digunakan
unfuk mengungkapkan pendapat yang diraguk6p.53z

52e 65. Al Fawa'id N Makkiryh (hal. 44) dan Sutlam Al Muta'atlim At Muhtaj
(hal.46).

s30 66. Al Fawa'id At Makkryhhal. 43).
s3t lbid. (hal.41-42).
532 I;h. Al Fawa'id Al Makkig;ah (hal. 42), dan Sulkm Al Mub'atlim At Muhtaj

(hal.46).
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ll.Ungkapan t-l!,,-lt (menyayangkan). Ungkapan ini

menunjukkan tindakan yang tidak diperkenankan

menunrt para peneliti. Ada kalanya ia digunakan unfuk

melakukan tindakan yang tidak ada unsur darurat di

dalamnya.533

l2.Ungkapan JLLI *i (di dalamnya ada sikap

menyepelekan). Istilah ini digunakan dalam sebuah

pernyataan yang tidak memberi indikasi yang kuat

terhadap makna ungkapan sehingga diperlukan

penafsiran yang lebih cermat, kecuali ia sampai kepada

tingkatan salah.

Dalam kitab .4/ Fawa'id Al Makki5yah dijelaskan, "Kata

tasahul digunakan dalam perkataan yang tidak

mengandung kesalahan, tetapi ia membutuhkan suafu

pengarahan makna yang memang terkadang dalam

ungkapap1."534

Ungkapan-Ungkapan Perbedaan Pendapat:

1. Ungkapan riii 5i rj5 ldemikian atau demikian). Istilah ini

dicantumkan An-Nawawi dalam Minhai Ath-Thalibin, dan

ia petunjuk bahwa dalam pendapat yang disebut

sesudahnya mempakan pendapat yang berbeda. Jika

pendapat sesudahnya dinyatakan sebagai pendapat

yang lebih shahih, maka posisi oposisinya adalah

pendapat yang shahih. Dan jika pendapat sesudahnya

dinyatakan sebagai pendapat yang shahih, maka

s33 Lih. Al Farn'id Al Mal*iyah hal. 45), dan Sullam Al Mub'allim Al Muhtaj
(hal.47).

534 uh. Al Farn'id AI Makkiwh hlt. nu), dan Mushthatahat At Madahib Al
Fiqhiwh hal.281).

c.
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pendapat oposisinya rnerupakan pendapat yang lemah.

Jika pendapat sesudahnya dinyatakan sebagai pendapat
yang paling jelas, maka pendapat oposisinya merupakan
pendapat yang jelas. Jika pendapat sesudahnya

dinyatakan sebagai pendapat yang masyhur, maka
pendapat oposisinya merupakan pendapat yang tidak

PoPuler'"535
Contohnya adalah penjelasan An-Nawawi dalam Mnhaj
Ath-Thalibin, "Barangsiapa yang terkena najis, maka ia
mencucinya, kemudian mandi. Ia tidak cukup dengan

mandi. Demikian pula dalam wudhu."535

An-Nawawi juga menjelaskan tentang haji, "Seandainya

anaknya atau orang lain mangeluarkan harta untuk
biaya, maka ia tidak wajib menerimanya menumt
pendapat yang paling shahih. Tetapi seandainya anaknya

melakukan ketaatan, maka 'ia wajib menerimanya.

Demikian pula bagi orang asing menurut pendapat yang

paling shahih." !l
I

An-Nawawi berkata tentang orang yang memiliki hak
pengasuhan, "Hak ini ditetapkan sebagai milik setiap

orang laki-laki yang muhrim dan ahli waris sesuai dengan
urut-urutan per,,r,rarisan. Demikian pula dengan orang
yang tidak muhrim seperti anak paman menurut
pendapat yang shahih-" 537

An-Nawawi berkata tentang harta, temuan, "seandainya

seseorang menuduh seseorang menguasai budaknya
padahal orang tersebut tidak menguasai budaknya ifu,
dan ia menuduh tanpa bukti, maka hrduhannya tidak

sss tjh. Sultan At Muta'atkn At M)hbj(hal. 39).
s% Ibid. (hd. rso).
hs7 tbid. (hat. B3).
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diterima. Demikian pula jika ia menuduh orang yang

menemui barang menurut pendapat yang paling

jelas'"599

Ia juga menjelaskan tentang serangan orang lain dan

pertanggungan para wali, "Seandainya orang yang

minum khamer dipukul dengan sandal dan pakaian,

maka tidak ada pertanggungan menurut pendapat yang

shahih. Demikian pula dengan empat puluh cambukan

menurut pendapat yang masyhur.'s3g

2. Ungkapan yang menunjukkan batas maksimal, yaitu jt

(seandainya) dan bt (ita). Ungkapan ini menunjukkan

perbedaan pendapat.

perbedaan pendapat,

s* Ibid. (hal. 177).
ase lbid. (hal. 305). I
so lbid. (hal.45).
t41 Lih. Minhaj Ath-Thalibin (hal. 172).

tidak ditemukan

berfungsi untuk
Tetapi jika

maka ia

memberlakukan hukum secara umum. An-Nawawi dalam

Al Fawa'id Al Makkiygh berkata, "Di antara istilah

mereka adalah kata 'seandainya' dan 'lika' menrpakan

isyarat akan adanya perbedaan pendapat. Tetapi jika

tidak ditemukan perbedaan pendapat, maka ia berfungsi

untuk memberlakukan hukum secara s6g6."540

Contohnya adalah penjelasan An-Nawawi, "Seandainya

seseorang memberi hibah dengan syarat upah tertentu,

maka menurut pendapat yang paling jelas akad tersebut

sah."541

An-Nawawi berkata tentang ijtihad untuk menentukan

arah Ka'bah, "Barangsiapa yang tidak mampu

melakukan ijtihad dan mempelajari tanda-tanda seperti

orang buta, maka ia bertaklid kepada orang yang

@ - 
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tepercaya dan tahu. Jika ia mampu, maka menurut
pendapat yang paling shahih adalah ia wajib belajar."S4z

Ungkapan jri (boleh),'*i (wajib), ii (haraml, dan i'i
(makruh). Ungkapan-ungkapan ini juga termasuk

ungkapan perbedaail pendapat. An-Nawawi berkata,
"Ketika saya menyebut boleh, sah, haram, makruh, dan
semisalnya, dan demikian pula jika saya menyebut

sandainlm demikian dan demikian, menuntt pendapat jnng
paling jelas, menurut pendapat Snng Wlin7 shahih, atau
menurut madzhab, dan semisal itu, maka perbedaan

pendapat kembali kepada setiap pendapat sesudah

ungkapan demikian i1p. "543

Ungkapan y\t A t? I t? i,ri thukumnya seperti ini,

tidak seperti ifu menurut pendapat yang paling shahih),

atau plt Jt tk oii rii; of lfrummnya seperti ini,

bukan seperti itu menurut pendapat yang paling shahkl.

An-Nawawi berkata, "Ketika saya menyebut ungkapan

y\t e g? I t? ori ft,ukumnya seperti ini, tidak seperti

itu menurut pendapat yang paling shahih), atau menurut
pendapat yang paling jelas, atau menunrt madzhab, atau

semisalnya, maka perbedaan pendapat kembali kepada

pemyataan sesudah d GaaH. Dan ketika saya

menyebut ungkapan y\t A *ir i;5i tk o€ (hukumnya

seperti ini, bukan seperti itu menumt pendapat yang
paling shahihl atau semisalnya, maka perbedaan

saz 1616. (hat. 24).
543 Lih. At-Tatqiq hat.3tl.

3.

4.
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pendapat kembali kepada pernyataan sesudah otti

(bukan) dan sebelumnya. "544

Topik Keempat: Naql (Penukilan) Dan Takhrij (Pelansiran)

Istilah ini masyhur di kalangan fuqaha madzhab Asy-Syafi'i

dan sering digunakan dalam-kitab kalangan madzhab Asy-Syafi'i.

Di antara mereka ada yang mengungkapkannya dengan istilah gaul

mukharraj (pendapat yang dilansir), dan ada pula yang

mengungkapkannya dengan istilah takhnj (pelarrsiran).

An-Nawawi dalam Minhaj Ath-Thalibin berkata, "Ada

turunan pendapat yang lemah atau pendapat yang dilantit."545

Urgensi istilah ini perlu dibahas dalam sebuah topik tersendiri

dan terpisah agar jelas maknanya bagi orang yang ingin mengkajinya.

Al Khathib Asy-Syarbini berkata, "Yang disebut takhrii

adalah Asy-Syafi'i menjawab dengan dua hukum yang berbeda

dalam dua kasus yang serupa, tetapi tidak ada faktor yang pantas

dibedakan di antara keduanya, lalu para sahabat memindahkan
jawaban Asy-Syafi'i dalam masing-masing kasus ke kasus lain

sehingga dalam setiap kasus terdapat dua pendapat, yaitu yang

diredaksikan dan yang dilansir. Pendapat yang diredaksikan dalam

kasus yang satu merupakan pendapat yang dilansir dalam kasus

yang kedua, dan pendapat yang diredaksikan dalam kasus yang

kedua merupakan pendapat yang dilansir dalam kasus pertama.

Karena ifu keduanya disebut sebagai dua pendapat yang didasari

pengutipan dan takhrij atau pelansiran. Pada umumnya dalam

kejadian semacam ini para sahabat tidak sepakat untuk melansir,

ra lbid. I
545 lih. Mnhaj Ath-Thatibin (hat. 8).
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melainkan ada yang melansir dan ada yang menunjukkan

perbedaan di antara dua benfuk perkara."546

Takhnj adalah dua masalah yang berbeda dari dua bab yang

berbeda dalam fikih, dimana Asy-Syafi'i meredaksikan hukum

masing-masing dalam bab dan, tempakrya, tetapi hukum salah

safunya berbeda dari hukum yang lain. Asy-S5rafi'i mengatakan-

misalnya-sah unfuk masalah pertama, dan mengatakan tidak sah

untuk masalah kedua. Kemudian salah seorang imam madzhab

Asy-S5rafi'i mendapati bahwa meredaksikan dua hukum yang

berbeda unfuk dua masalah, padahal dua masalah tersebut dalam

pandangan mujtahid tersebut adalah sarn. Di antara keduanya

tidak ada faktor yang pantas dijadikan pembeda. Kemudian ia

berpikir bahwa seyogianya pendapat Imam AsySyafi'i tentang

kedua hal itu sama, baik keduanya sama-sama sah atau sarrl-saflr.r

tidak sah.

Oleh karena salah satu dari dua hukum yang diredaksikan itu

tidak boleh dibatalkan, maka mujtahid tersebut berpikir untuk

menggabungkan hukum masalah yang satu ke dalam masalah yang lain,

dan sebaliknya. Maksudnya, dalam salah safu dari dua masalah,

mujtahid melansir pendapat kdtn Srang diambil rnasalah lain. Dengan

demikian, ia menladikannya sebagai pendapat yang dilansir dalam

rnasdah pertama, sehingga di dalamnya ada dua pendapat, pifu:
Pertama, hukumnfra sah, dan pendapat inilah yang

diredaksikan di dalamnya.

Kdua, hukumnya tidak sah, dan pendapat inilah yang

dilansir dari pendapat kdua.
Demikian pula Sang dilakukan pada masalah kedua. Jika

mereka mengungkapkan hukum salah safu masalah tersebut,

st1516. Mughni N Muhtaj(l/106).

Perbandingan Pendapar Lama & Pendapar Baru ImamAsy-Syaf i 
- 

t 19tl



maka mereka berkata, "Ada dua pendapat berdasarkan

pengutipan dan pelansiran. "547

Apakah Pendapat yang Dilansir Dinisbatkan kepada

Asy-Syafi'i?
Asy-Syarbini berkata, "Menurut pendapat yang paling

shahih, pendapat yang dilansir tidak dinisbatkan kepada Asy-Syafi'i

karena barangkali pendapat tersebut telah ditarik, sehingga

keduanya harus disebutkan faktor perbedaannya. " 548

Sebagian ulama madzhab Asy-Syafi'i mengatakan bahwa

pendapat terlansir itu terbagi menjadi dua, yaitu:

Pertama, pendapat terlansir yang dianggap berada di luar

madzhab, dan tidak dinisbatkan kepada madzhab. Ini adalah

pendapat terlansir yang pelansimya berseberangan dengan Asy-

Syafi'i dalam suafu kasus, atau ia menyalahi suatu kaidah ushul di

dalamnya. Pendapat terlansir ini tidak terbilang sebagai madzhab

Asy-Syafi'i karena berbeda dengan pendapat Asy-Syafi'i, atau

karena bertolak belakang dengan ushr.r/ Asy-Syafi'i dalam berijtihad.

Kedua, pendapat terlansir yang terbilang sebagai bagian dari

madzhab Asy-Syafi'i. Yaitu pendapat yang dilansir dengan

mengikuti ushuldan kaidah-kaidah madzhab. Ia tidak berbeda dari

nash Asy-Syafi'i ifu sendiri, sehingga ia terbilang sebagai madzhab

Asy-Syafi'i. Tetapi para ulama berkata, "Pendapat ini dinisbatkan

kepada mujtahid tersebut karena Asy-Syafi'i tidak mengatakannya

meskipun dilansir sesuai dengan ushulnya dan sesuai dengan

kaidah-kaidahnya. " 54s

s47 Uh. Mushthalahat Al Madzhab inda AsySpfi'iwh hal 27 -281.
548 lih. Mushni Al Muhfalftal. l/L06l,.
sae 66. Tahdzib Al Asma' Wal-Lu9hatl2/200,2851, Fan'id N Fawa 'il(hal. 51-

521, AsySgfi'i karya Abu Zahrah (hal. 321j, dan Mushthalahat N Madzhab inda Asy
Stnfi' iyyah (hal. 32-33).
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Dasar-Daar Takhrij dalam Madzhab Asy-Syafi'i
Takhrij dalam madzhab Asy-Syafi'i didasarkan pada hal-hal

berikut,

tJshul yang menjadi pondasi madzhab Asy-Syafi' i.

Kaidah-kaidah yang sydah dibakukan dalam madzhab.

Kasus-kasus yang hukum dan alasan hukumnya

diredaksikan oleh Asy-Syafi'i. Hukum perkara tersebut

dipindahkan kepada perkara yang tidak diredaksikan

hukumnya oleh AsySyafi'i karena ada kesamaan alasan

hukum.

Kasus-kasus yang diredaksikan hukumnya oleh Asy-

Syafi'i tetapi ia tidak meredaksikan alasan hukumnya.

Kemudian muncul kasus lain yang oleh mujtahid dipikir
bahwa tidak ada perbedaan di antara kedua kasus

tersebut, sehingga ia memindahkan kepada kasus

tersebut hukum yang diredaksikan dalam kasus yang

sempa.55o

Contoh Pengutipan dan Pelansiran

An-Nawawi dalam Mnhaj Ath-Thalibin menjelaskan

masalah ijtihad terhadap dua air, "Jika seseorang menggunakan air

yang dikiranya suci, maka ia menumpahkan air yang lain. Jika ia
membiarkannya lalu dugaannya berubah, maka ia tidak

menerapkan yang kedua berdasarkan pendapat yang

diredaksikan."55l

sso 66. Mushthalahat N Madzhab inda AsySgfi'iyah (hal. 32) dan AsySpfi'i
karya Abu Zuhrah (hal. 320).

5sr 6p. Minhaj Ail1-Thatibin(hd. 10).

1.

2.

3.

4.
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Yang sempa dengan masalah ini adalah penjelasan An-

Nawawi tentang ijtihad untuk menentukan arah kiblat. Ia berkata,

"Jika ijtihadnya berubah, maka ia menerapkan pendapat yang

kedua."552

Kedua masalah ini serupa, dan dalam kasus ijtihad terhadap

kiblat ada dua pendapat.

Pertama, pendapat yang diredaksikan, yaifu menerapkan

ijtihad yang kedua tentang kiblat manakala dugaannya yang

pertama berubah.

Kedua, pendapat yang dilansir atau disimpulkan dari ijtihad

tentang air, yaitu pendapat yang kedua tentang arah kiblat tidak

diterapkan.

Dalam kasus ijtihad terhadap air juga dicapai dua pendapat.

Pertama, pendapat yang diredaksikan, yaitu tidak boleh

menerapkan ijtihad yang kedua.

Kdua, pendapat yang dilansir dari masalah ijtihad terhadap

kiblat, yaitu menerapkan ijtihad yang kedua dalam masalah air.

Namun sebenarnya masalah tersebut dibedakan bahwa

penerapan ijtihad kedua dalam masalah air itu mengakibatkan

pembatalan satu ijtihad dengan ijtihad lain jika yang bersangkutan

membasuh anggota wudhu yang telah terbasuh oleh air pertama,

atau mengakibatkan shalat dengan najis jika ia tidak

membasuhnya. Sedangkan dalam masalah kiblat, ijtihad di

dalamnya tidak mengakibatkan shalat dengan najis dan tidak pula

shalat dengan menghadap ke selain kiblat.

ss2 1614. (hal. 24).
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Topik Kelima: Bentuk-Bentuk Kemungkinan Makna,
Kajian Dan Pengamatan, Perbedaan, Serta Tanya-
Jawab

a. Ungkapan-Ungkap# tentang Kemungkinan
Makna
1. Kata S) (mengandung kemungkinan makna) dan

W (makna yang terkandung).

Istilah ini oleh kalangan madzhab Asy-Syafi'i

digunakan unfuk menunjukkan kemungkinan makna.

Jika ia dibaca dengan fathah pada mim yang kedua

sehingga berbunyi W, maka ia menunjukkan tarjih

karena ia lebih dekat kepada makna. Jika ia dibaca

dengan kasrah pada mim yang kedua sehingga

berbunyi 'W! , makna maknanya adalah ia

mengandung makna yang tidak diunggulkan. Kata

ini senrpa dengan kata tafsir dan takwil. Jika tidak

ada harakat seperti yang banyak tertulis dalam-kitab

ulama generasi akhir, maka jika ia terletak sesudah

sebab-sebab yang menguatkan pendapat, maka lebih

besar kemungkinannya dibaca W Jika ia terletak

sesudah sebab-sebab yang melemahkan, maka lebih

besar kemungkinannya dibaca'ljf,J ."sut

Dalam kitab N Fawa'id N Makkit/tnh dilelaskan,

"Sering kali mereka menggunakan kata ini dalam

kajian para ulama generasi akhir. Jika mereka

membacanya dengan fathah pada mim yang kedua,

5s3 66. Sullam N Muta'allim Al Muhbjhal.45l.
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maka ia mengindikasikan tarjih l<arena ia bermakna

dekat. Tetapi jika mereka membacanya dengan

kasrah, maka ia tidak mengindikasikan makna

tersebut karena maknanya adalah JU1o7\ ii (yang

memiliki kemungkinan makna). Maksudnya adalah ia

bisa diarahkan maknanya dan ditakwili). Tetapi jika

mereka tidak memberinya harakat, maka harus

merujuk kepada kitab para ulama generasi akhir

agar terungkap duduk p€rkarany6."554

2. Ungkapan iii 'rii f (tiauf jauh seperti ini). Istilah

mengindikasikan makna yang mungkin bagi

pemyataan, karena jika mereka mengatakan 'tidak

iauh seperti ini', maka ifu adalah kemungkinan

makna.s55

b. Ungkapan-Ungkapan tentang Kajian, Pengamatan
dan Perenungan
1. Ungkapan 'fr * (di dalamnya ada pembahasan).

Istilah ini disebut di akhir alinea ketika sebuah

pemikiran telah selesai disampaikan. Ia

menunjukkan bahwa pemikiran tersebut perlu dikaji

dan dipikirkan lebih lanjut agar dihasilkan makna
yang sesuai.ss6

Dalam kitab N Fawa'id Al Makki5yah dijelaskan,

"ungkapan 'di dalamnya ada kajian' maknanya

adalah lebih umum, yaifu dalam konteks ini ada

srA lbid. (hal. 43).
555 65. Sullam Al Muta'allim Al Mulryrj hal. 214) dan Al Fawa'id N Makkiyyah

(hal.41).
556 66. Mushthalahat Al Madzahib AI Fiqhiphhd. 260-261.
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penelitian, atau ada kekeliruan sehingga ia harus

diarahkan kepada makna yang sesuai."Ss7

Al Ahdal berkata, "Ungkapan 'di dalamnya ada

kajian' dan semisalnya digunakan unfuk kasus yang

memiliki kekuataq baik sebagai verifikasi jawaban

612tr [ul(ar."558

2. Kata Jit (renungkan), #ti (maka renungkan) dan

|YW (maka ia hendaknya merenungkan). Kata-kata

ini menunjukkan makna mengerahkan pemikiran

untuk merenungi.Sse

Biasanya ungkapan ini diletakkan di akhir bahasan oleh

ulama generasi akhir. Kata ini menunjukkan suatu makna

dari segi ketelitian, akurasi, kelemahan dan kekuatan:

Kata rlr(i (renungkan) mengisyaratkan kecermatan

terhadap konteks masalah sekali lagi. Ia

mengisyaratkan jawaban yang kuat. Kata .,;lti (maka

renungkan) mengisyaratkan kelemahan. Sedangkan

|!,ldi (maka ia hendaknya merenungkan)

mengisyaratkan jawaban yang lebih lemah.560

As-Saqqaf berkata, "Ada kalanya bahasan diakhiri

dengan kalimat 'lili (renungkan) sebagai isyarat

unfuk melakukan pengamatan yang teliti terhadap

konteks masalah sekali lagi, baik dengan tambahan

fa' di depannya atau tidak, kecuali dalam karya-

karya Al Buni karena ia membedakan keduanya.

557 Tehh dijelaskan sebelumnya.
ss8 95. Sullam Al Muta'allim Al Muhtajhal.46l.
sse Lih. Sullam Al Muh'allim N Muhbj (hal. 47) dan Al Fawa'id At Makkiyah

(hal.45).
550 66. Sullam N Muta'allim Al Muhtaj$al. 46).
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Perbedaan antara '$k (renungkan), ,!,, (maka

renungkan) dan #itii (maka ia hendaknya

merenungkan) adalah kata 'Jlg 
menunjukkan

jawaban yang kuat, kata ;;16 menunjukkan jawaban

yang lemah, dan kata JrqtJ menunjukkan jawaban

yang lebih lemah."

Demikian penjelasan Ad-Damamini. Menurut sebuah

pendapat, makna lota .f(i adalah dalam masalah

yang dibahas ada kerumitan dan suatu makna;

makna kata $l$ adalah dalam masalah yang

dibahas ada perkam lrang lebih rumit dengan

perincian. Sedangkan lota JiEii maknanya adalah

lebih rumit lagi dengan asumsi bahwa banyaknya

huruf menunjukkan banyaknya makna.sr

3. Kata aji.lir (inu). Kata ini menunjukkan hukum Sang

dipahami dengan cara pasti dan implika.i.S52

Abu Baqa' betrkata, "Kata a:y-it adalah kata yang

dipahami se@ra mutlak. Tetapi terkadang ia

dikhususkan untuk kalam yang diketahui dengan

cara pasti seperti keharaman mernukul dari firman

Allah, $151;* "Maka jangdntah lantu berkata 'ah'

kepada kduan5n. "(Qs. Al Isma' llTl 231

561 lih. At Fawa'id N lttalddytnhg-1. {$45)
552 I..i5. N Fawa'id At Makkt/wh (hall44) dan Sullam Al Muta'allim N Muhbj

hal.46).
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Hal yang difunjukkan oleh nash dengan cara pasti,

atau yang ditunjukkan adalah indikasi keadaan

melalui komposisi kata-kata ifu disebut s:;,ar .

Kata p li (di dalamnya ada tinjauan).

Istilah ini digunlkan ketika mereka memiliki
pendapat lain dalam masalah dimana mereka

melihat bahwa alasan hukum yang ada itu keliru.563

Al Ahdal berkata, "lstilah ini digunakan terkait
pendapat yang keliru. "564

Ia juga menunjukkan ketiadaan penufuran dari ulama

pendahulu terkait pendapat yang dikemukakan oleh

seorang faqih atau mujtahid.

As-Saqqaf mengutip dari lbnu Hajar Al Haitsami,
"Analisa terhadap karya-karya para pengarang

ketika mereka mengatakan 'ada tinjauan' tentang
keabsahan atau keharaman sesuatu, ungkapan ini
menunjukkan bahwa mereka tidak menemukan
adanya periwayatan di dalamnya. "555

Kata i.St (perenungan). Kata ini biasanya

disebutkan di akhir bahasan. Kata ini berarti

mengarahkan perhatian kepada dalil-dalil. IGta ,i.ri
(renungkanlah) tanpa .1a' untuk permintaan dalam

konteksnya. Sedangkan kata ';1A (maka

renungkanlah) dengan fa' unfuk makna penegasan

dan pengukuhan terhadap keterangan

563 4111u111*t Mu jitm fi N Mushthatahat un Al Furuq Al-Lughawiyah(hal. 842),
karya Abu Baqa' Ayyub bin Musa Al Husaini Al Kafawi.

s64 Uh. Mushthalahat Al Madzahib Al Fiqhitlph(hal. 261)
565 I:h. Sullam Al Muta'allim Al Muhtajhal.4T)

4.

5.

Perbandingan Pendapat Lama & Pmdapat Buru Imam Asy-$yaf i 
- 

m3=l



sesudahnya.s5s Maksudnya adalah menjelaskan

makna dan menguatkannya dengan dalil.

Ungkapan-Ungkapan Pembedaan
Ungkapan-ungkapan '!:rt Ui (dan terkadang

dibedakanl, 'rt3Ai-'i)l i I (kecuali dibedakan) dan |#-
llylr (mungkin dibedakan) oleh kalangan madzhab Asy-

Syafi'i digunakan untuk membedakan ungkapan-

ungkapan dari segi makna. Ia mengesankan

kemungkinan adanya perbedaan, bukan

menegaskan.s6T

Ungkapan-Ungkapan Sanggahan
Ungkapan '&t)g 'il;s t;,,ii (*nnurut yang tercakup

pernyataan mereka), ljti l? (seperti ini mereka

mengatakannya), !6 fd rri (seperti ini pendapat fulan),

'&f$ 'or:a;iy r;,rb lrorui implikasi pemyataan mereka),

l)fi ii6 6 
'.tb 

(sesuai yang dikatakan fulan), atau iG *;
gtii (ini pernyataan fulan), semua ungkapan ini

digunakan untuk menyatakan sanggahan. Jika suatu

kalimat disusul dengan ungkapan ini, maka ia

menunjukkan bahwa ini bukan pendapat mereka,

bahkan mereka menyatakan tidak memiliki sangkut
paut dengan pendapat tersebut, apalagi jika pendapat

s66 6;',. Al Fawa'id At Makkiryh (hal. 45), Suttam Al Muta'atlim At Muhbj A:r/..
471, dan Mushthalahat N Madzahib Al Fiqhiy5ah hal. 26L-2621.

567 Lih. Al Faw:a'id Al Makkryh ha.tS), Sullam Al Muta'allim At Muhbj A:r/..
471, dan MushthalahatN Madzahib Al Fiqhiryhhal.265l.

c.

W1 
- 

Perbandingan Pendapar Lama & Pendapat Baru Imam Asy-Syaf i



tersebut tidak dinilai dari segi keunggulan dan

kelemahannya.

Dalam kitab Al Fawa'id Al Makki5tyah dijelaskan,

"Manakala mereka mengucapkan '#iE 'i,3 6 ,;"
(menurut yang terclkup pernyataan mereka) atau

semacam itu, maka itu merupakan isyarat unfuk

meniadakan sangkut-paut dengan pendapat tersebut.

Atau pendapat tersebut sulit dipahami sebagaimana

yang dinyatakan se@ra gamblang oleh pensyarah

dalam Hasyigh Fath Al Jautwad. Letaknya adalah ketika

pensyarah tidak menegaskan kelemahan atau

keunggulan pendapat. Jika bukan demikian, maka ia

keluar dari keberadaannya sebagai pendapat yang pelik

kepada pendapat yang bisa dinilai. Ketika mereka

mengatakan 6j$ tk (seperti ini mereka

mengatakannya) atau Ldi 'iis tiii (seperti ini pendapat

fulan), maka maknanya seperti sebelumny6. " 568

Apakah pendapat sebaliknya dapat diiadikan pegangan atau

tidak?

Al Ali;isol berkata, "lni merupakan ungkapan

sanggahan seperti yang mereka nyatakan dengan tegas.

Selanjutnya, terkadang mereka mengunggulkan

pendapat tersebut. Tetapi ini jarang terjadi, karena

yang sering terjadi adalah mereka menilainya lemah,

sehingga pendapat sebaliknya itulah yang dapat

dijadikan pElangan jika memang itu terjadi. Tetapi

terkadang mereka memberlakukan hal itu secara muflak

sehingga banyak syaikh yang menilai suatu pendapat

568 Uh. N Faua'id Al Makkiwh (hal. 41).
569 Penulis tidak menemukan biografinya dalam-kitab biografi.
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d.

lemah, dan yang menjadi pegangan adalah pendapat

sebaliknYa."5To

Al Kurdi berkata, "Alasannya adalah pernyataan

sanggahan itu tidak meniscayakan pegangan pada

pendapat sebaliknya. "571

Pernyataan mereka "jika ini benar, maka hukumnya

demikian" menunjukkan ketidakpuasan terhadap

pendapat tersebut.s72

Ungkapan-Ungkapan Pertanyaan, Jawaban dan

Bantahan

nata lJy( (saya katakan), di kami katakan), #ul. (bagi

orang yang mengatakan), '*ii :)f fiika Anda

mengatakan), JZ (dikatakan), A6ri ii (terkadang

dijawab), aq;bl'ft 0<ecuati dijawab), '4'ol aui 6nau

bisa menjawab), 'o\3 U (Anda bisa menjawabnya), dan

t\ :'#;- (mungkin dUawab).

Telah menjadi kebiasaan fuqaha dan mujtahid untuk

membuat rumusan pertanyaan-pertanyaan asumtif tertentu

sesuai dengan kuat dan lemahnya pendapat dengan bentuk

kalimat orang kedua. Tujuannya untuk menghilangkan

kerancuan atau untuk menjawab kritik, atau untuk

menganalisa dan mendiskusikan suatu pendapat kemudian

mereka menyampaikan jabatannYa.

s70 Uh. Al Fatn'id Al Malddwh(h"I. *a.
57t J616.
572 I._:.b. Sullam Al Muta'alfrn N Muhtaj hal. 4/,l.
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Jika pertanyaannya lebih kuat dan digunakan kata .t,,-ril.

(bagi orang yang mengatakan), maka jawabannyu uduhf,

iyf lsaya katakan)utu" ir, (Anda katakan).

Jika pertanyaannya lelnah, digunakan kalimat '-ii irp
., .

(maka jika Anda mengatakan) atau (:Ji ol fika Anda

mengatakan). Digunakan partikel fa' unfuk masalah

yang dekat (baru saja dibahas), dan digunakan partikel

wawu untuk masalah yang.jauh (lama dibahas)..Jawaban

pertanyaan ini adalah Oi (kami katakan), LJi (saya

katakan), atau .[.9 (dikatakan).

Kata ',Y (dikatakan) digunakan untuk masalah yang

diperselisihkan hukumnya, dan ia mengandung isyarat

lemahnya pendapat yang mereka kemukakan.

Sedangkan kata &. bf $ika dikatakan) manakala

pertanyaannya lemah, maka jawabnya adalah '&t

(dijawab), iui (aikatukan); dan digunakan t<ata iJui 1

(tidak dikatakan) manakala pertanyaannya lebih lemah.

Kata ir,:.i Ii (terkadang dijawab), 'qtti- bf 'r1 (kecuali

dijawab), '4 olUii 6naa bisa menjawab), seluruhnya

merupakan jawaban dari orang yang mengatakannya.

Sedangkan kata i'ri Ut (Anaa bisa menjawabnya), dan

tii ',t{.;- (mungkin dijawab) adalah ungkapan

$6nf6[2p."573

573 65. Al Fawa'id Al Makldwh (hal. 45) dan sullam Al Mub'allim Al Muhbj
(hal.47).
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Topik Keenam: Istilah{stilah Tentang Para Tokoh

Fuqaha madzhab Asy-Syafi'i membuat istilah-istilah yang

digunakan unfuk menyebut para imam madzhab dan fuqaha

madzhab Asy-Syafi'i, baik generasi pendahulu atau generasi akhir,

sebagai berikut:

Para sahabat. Sebutan sahabat dalam istilah kalangan

madzhab Asy-Syafi'i maksudnya adalah mutaqaddim

(pendahulu). Mereka pada umumnya adalah para ulama

yang menghasilkan turunan pendapat pada umumnya.

Mereka membatasi wakfunya sebelum Imam Empat.

Sedangkan selain mereka tidak disebut generasi

Pendahulu.sTa

Adapun sebutan mutaakhkhir (generasi akhir), menurut

Ar-Rafi'i dan An-Nawawi adalah setiap ulama yang

muncul sesudah keempat Imam fikih terkemuka. Selain

ifu, mereka mengatakan bahwa sebutan mutaakhkhir
adalah orang-orang yang muncul sesudah Ar-Rafi'i dan

An-Nawawi. Ibnu Hajar Al Haitsami berkata, "Adapun

generasi sekarang dan sebelumnya adalah sesudah

generasi Sgaikhani. "575

Al Imam.s76 Gelar Al Imam oleh kalangan madzhab

Asy-Syafi'i digunakan unfuk menyebut Imam Al
Haramain Abu Al Ma'ali Al Juwaini,s77 syaikhnya Al
Imam Al Ghazali.

574 66. AlFavn'id Al Makki54ah(hal. 46) dan Tuhfah At Muhtaj(6/39L1.
s7s 96. Tuhfah Al Muhtaj(tal.6/3911 dan Al Favn'id N Makkwh (hal. 46).
576 66. Sullam Al Muh'atlim Al Muhqihal. 44) dan Al Fawa'id N Makki54nh

(hal.41).
577 Biografinya telah disebutkan sebelumnya.

1.

2.
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3. Al Qadhi.szs Gelar Al Qadhi ketika disebut secara

mutlak maka yang dimaksud adalah AI Qadhi
11rruin.57e An-Nawawi berkata, "Manakala kata Al

Qadhi disebut secara mutlak dalam kitab generasi akhir

dari Khurasan seper{i An-Nhayah, At-Tatimmah, At-

Tahdzib, serta kitab-kitab Al Ghazali dan sejenisnya,

maka yang dimaksud adalah Al Qadhi 11rtui,',."580

4. Al Qadhiyani (Dua Qadhil.ssl Gelar ini digunakan

unfuk Ar-Ruyani dan Al Mawardi.s8z

578 95. Sullam Al Muta'allim Al Muhtai (hal. 44) dan Al Fawa'id Al Makkilryh
(hal. 41).

579 Ia adalah Abu Ali Husain bin Muhammad bin Ahmad Al Marwaradzi, salah

seorang imam besar yang menghasilkan turunan pendapat dalam madzhab. Ia belajar
fikih kepada Al Qaffal Al Marwazi, dan ada banyak ulama yang belajar fikih
kepadanya. Di antara mereka adalah Al Mutawalli, Al Baghawi, dan Imam Al
Haramain. Ia menghasilkan banyak karya. Di antaranya adalah At-Ta'liq Al Kabir Fil
Fiqh.la wafat pada tahun 462 H.

Uh. Thabaqat Asy-Stnfi'iryah Al Kubra karya As-Subki (4/356-3581, Thabaqat
AsySgfi'i1iy,ah karya Ibnu Hidayatilah (hal. 163-1641, dan Wafayat Al A'pn (2/134-
135).

580 65. Tahdzib Al Asma' Wal-Lughat (1/L641. Ketika kata Al Qadhi disebut
secara mutlak dalam-kitab ulama lrak, maka yang dimaksud adalah Al Qadhi Abu
Hamid Al Marwaraudzi. Lih. N ljtihad wa Thabaqat Al Mujtahid AsySgfi'i$al. 2L51.

sa1 65. Al Fawa'id Al Makkiygh (hal. 41) dan Sullam N Muta'allim Al Muhtaj
(hal. zl4).

s82 Ar-Ruyani adalah Abu Mahasin Al Qadhi Abdul Wahid bin Ismail bin Ahmad,
pengarang kilab Al Bahr, salah seorang imam madzhab. Ia lahir pada bulan Dzulhijjatt
tahun 415 H. Ia belajar fikih kepada ayahnya dan kakeknya di negerinya, serta kepada
Nashir Al Marwazi di Nisapur. Ia wafat pada hari Jum'at tanggal 11 Muharram tahun
502 h. Ia dibunuh oleh salah seorang penganut aliran Bathiny5rah lantaran dengki pada

waktu menjelang siang hari Jum'at.
l.jh. Thabaqat AsySgfi'gt1ah Al Kubm karya As-Subki (7/L93-204O, Thabaqat

AsySgfi'ijty;ah karya Ibnu Hidayatillah (hd. 19G1911, Wafayat Al A'yan (3/L98-1991,
dan Tahdab N Asma' Wal-Lughat(2/2L1.

AlMawardi adalah Abu Hasan Al Qadhi Ali bin Muhammad bin Habib Al Mawardi,
bergelar Aqdha Al Qadha'. Ia salah seorzrng ulama penghasil turunan pendapat, dan
pengarang kitab ,4/ Hawi Al Kabir. la iuga memiliki beberapa karya lain; di antaranya

adalah .4/ Ahkam As.Sulthaniyah, Qanun N Wazarah, Sigsah Al Mulk, dan
selainnya. Ia belajar fikih di Bashrah kepada Imam Ash-Shaimari. Kemudian ia hiirah
ke Baghdad unhrk berguru kepada Abu Hamid Al Israfayini. Ia wafat pada hari Selasa
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5. Asy-Syaikhani (Dua Syaikh).s83 Gelar ini digunakan

unfuk menyebut Ar-Rafi'i dan An-Naw3r,1yi.584

6. Syuyukh (Para Syaikh).s8s Gelar ini digunakan unhrk
menyebut Ar-Rafi'i, An-Nawawi dan As-Subki.586

bulan Rabi'ul Awwal tahun 450 H. dan dimakamkan keesokan harinya di pemakaman
Bab Harb. Ia wafat pada usia mencapai 86 tahun.

Uh. Thabaqat AsySyafi'i1y;ah Al Kubra karya As-Subki (5/267-286), Thabaqat
AsySpfi'g4nh karya Ibnu Hidayatillah (hal. 151-152\, Wafajat Al A'yan (3/282-284),
dan Tahdzib N Asma' Wal-Lughat(2/270).

583 66. Al Fawa'id N Makkryh (hal. 41) dan Sullam N Muta'allim Al Muhtaj
(hal. zt4).

5s Ar-Rafi'i adalah Imam Abu Qasim Abdul Karim bin Muhammad bin Abdul
Karim Al Qazwini atau yang dikenal dengan panggilan Ar-Rafi'i. Ia adalah pengarang
htab Asy-S5prh Al Kabiryang bemama Al Adz, dan Al Muhanar yang diringkas oleh
An-Nawawi dengan judul Mnhaj Ath-Thalibin. Ia juga memiliki banyak karya lain
sehingga ia menjadi acuan para peneliti. Telah terjadi kesepakatan di antara kalangan
madzhab Asyr-Syafi'i bahwa yang menjadi acuan dalam madzhab Asy-Syafi'i adalah
yang disepakati oleh Syaikhani.

An-Nawawi berkata, "Ar-Rafi'i adalah salah seorang yang shalih dan memiliki
banyak karamah."

Ia wafat pada bulan Dzulqa'ibadah tahun 623 H.
Uh. Thabaqat AsySyli'i5yah Al Kubra karya As-Subki (8/28L), Thabaqat Asy

S5nfi'igah karya hnu Hidayatillah (hal. 2L8-219).
Adapun An-Nawawi telah disebutkan biografinya secara terperinci dalam bahasan

kedua dari pasal pendahuluan.
585 66. N Fawa'id N Makkiryh hal. 41) dan Sullam At Muta'attim N Muhtaj

(hal. zt4).
5a6 6"-5u6Li adalah Abu Hasan SyaiLh Al Imam Taqiyyuddin Ali bin Abdul Kafi

As-Subki Al Faqih Al Muhaddits Al Hafizh Al Ushuli Al-Lughawi. Gelamya adalah
Syaikhul Islam. Ia lahir pada bulan Shafar tahun 683 H. di Sik, Mesir. Ia pergi ke
syam untuk mencari Hadits pada tahun 706 H. dan kembali ke Kairo pada tahun 707
H. Ia menjadi pemimpin madzhab di Mesir, dan selama ini ia melakukan kritik
terhadap Abu Abbas bin Taimi5ryah dalam masalah cerai dan ziarah. Ia memiliki
banyak karya. Di antaranya adalah Takmilah Al Majmu' Syarh N Muhadzdzab l<arya
An-Nawawi, mulai dari bab Riba hingga pertengahan bab tentang penilaian kepailitan
setebal lima jilid. Selain itu, ia juga memiliki kitab yang bernama At-Tajir Al
Muhadzdzab fi Tahrir Al Madzhab, sebuah kitab syarah yang luas atas kitab Minhaj
Ath-Thanbin. Ia juga memiliki lutab Syarh Al Mnhaj. Ia wafat pada malam Senin
tanggal 3 Jumadil Akhir tahun 756 H. di luar Kairo, dan dimakamkan di gerbang
Nashr.

lsh. Thabaqat AsySgf igryh Al Kub*l<arya As-Subki (LO/73g1, dan S5ndzarat
Adz-Dzahab (6/L8O).

lTid.l 
- 

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Buu ImamAsy-Syafi'i



Syaikhuna (Syaikh Kami) atau Syaikh,s87 digunakan

untuk Syaikhul Islam Zakariya Al Ansharlsas slsh l[nLr

Hajar dalam Tuhfah Al Muhtaj, dan oleh Muhammad Ar-
Ramli dalam Nihayah Al Muhtaj.

Syaikhii (Syaikhku)f,8e digunakan oleh Al Khathib

Asy-Syarbini dalam Mughni Al Muhtaj untuk Syaikh

Syihabuddin Ahmad Ar-Ramli.seo

Asy-Syarih (Penulis Syarah) atau Asy-Syarih At
Muhaqqiq (Penulis Syarah sekaligus Peneliti),sel

digunakan untuk Al Jalal Al Mahalli, penulis syarafuse2

Mnhaj Ath-Thalibin Sedangkan dalam Al lrsyad sebutan

ini diberikan kepada Al Jaujarise3, penulis syarah kitab

Al lrsyad.

s87 66. At Fawa'id Al Makkiryh (hal. 41) dan Sullam Al Muta'allim Al Muhtaj
(hal. u14).

588 piu adalah Abu Yahya Syaih:h Zakariya bin Muhammad bin Ahmad bin
7-akanya Al Anshari As-Saniki Al Mishri AsySyafi'i, pengarang l$ab Manhaj Ath-
Thullab yang merupakan ringkasan dari kitab Mnhaj Ath-Thalibin karya An-Nawawi.
Selain itu ia memiliki banyak karangan lainnya. Di antaranya adalah Asna Ath-Thalib ti
S5nrh Raudh Ath-Thalib dan Al Ghumr Al Bahittnh Al Wardigryh. Ia wafat pada
tahun 926 H.

s8e Lih. Al Fawa'id At Makkiryh (hal. 41) dan Sullam Al Muta'atlim N Muhtaj
(hal. ul4).

seo Ia dalah Muhammad bin Ahmad bin Hamzah Syamsuddin atau Syihabuddin Ar-
Ramli, ulama fikih Mesir pada zamannya. Ia disebut Asy-Syafi'i Ash-Shaghir. Ia lahir
pada tahun 919 H. di Kairo. Ia memiliki banyak karya tulis. Di antaranya adalah
Nihagh Al Muhtaj ila SSnrh N Minhaj, serta terbilang sebagai ulama pembaharu di
zamannya. Ia wafat pada tahun 1004 H. di Kairo.

Ljh. AlAlam(6/71.
ser 66. Al Fawa'id Al Makkygh (hd. 41) dan Sullam Al Muta'allim At Muhbj

(hd.44).
5e2 Dia adalah Muhammad bin Ahrnad bin lbmhim bin Al Mahalli AsySyafi'i

Taftazani, salah seorang penqarah kitab z4l Minhaj. Di antara karyanya adalah
Mukhtashar AtTanbih, atau ringkasan dari kitab At-Tanbih karya AsySyairazi, serta
syarah atas l,fiab Jatn'u Al Jawami'l<Nya As-Subki. la wafat pada tahun 864H-

ljh. Sgdamt Adz-Dzahab (7 /303-304).
5es Ia adalah Muhammad bin Abdul Mun'im bin Muhammad bin Muharnmad bin

Abdul Mun'im bin Ismail Al Jaujari Al Qahiri Syamsuddin. Ia lahir di Juwair, dekat

7.

8.

9.
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10. Syarih (seorang penulis syarah),se4 digunakan unfuk

seorang ulama yang menulis syarah kitab Minhai Ath-

Thalibin atau selainnya.

11. Al Iraqiyyun (Para Ulama lrak).sss Mereka adalah

para penempuh metode ulama lrak dari kalangan

madzhab Asy-Syafi'i yang menaruh perhatian dan

masyhur dengan periwayatan madzhab Asy-Syafi'i,

menyimpulkan berbagai hukum, melansir berbagai

masalah, dan membuat cabang masalah yang

didasarkan pada pokok-pokok madzhab Asy-Syafi'i dan

kaidah-kaidahnya. Metode mereka dikenal dengan

istilah metode ulama Irak karena mereka tinggal di

Baghdad dan sekitamya. Pendiri metode ini adalah

Imam Abu Qasim Utsman bin Sa'id Al Anmathi.5e6

Sedangkan yang menjadi imam metode ini dan syaikh

madzhab adalah Abu Hamid Al Isfaraini.seT An-Nawawi

berkata, "Perlu Anda ketahui bahwa rujukan kitab-kitab

sahabat kami Al lraqi5ryun-atau mayoritas mereka

bersama beberapa kelompok ulama dari Khurasan-
adalah komentar Syaikh Abu Hamid Al Isfaraini setebal

Dimyath. Di antara karyanya adalah Syarh Al hsyad l<arya Ibnu Al Mizzi, dan Sgarh
Syudzw Adz-Dzahab wa Tashil Al Masalik ila Umdah As-Salik.la wafat pada tahun
889 H. di mesir.

l.jh. Al Alam (6/25L1.
sea 66. At Fawa'id Al Makkpyah (hal. 41) dan Sullam Al Mub'allim Al Muhtaj

(hal. 214).

5e5 65. Thabaqat AsySyafi'iyryh Al Kubm karya As-Subki (2/301-302) dan
Mushthalahat Al Madzhab inda AsySjafi'iWh hal 24l-

5e6 6 u6u1u1l Imam Abu Qasim Utsman bin Sa'id Basysyar Al Anmathi, sahabat Al
Muzani dan Rabi'. Dialah yang memopulerkan kitab-kitab fuySyafi'i di Baghdad, dan
ia merupakan gunmya Syaikh madzhab Abu Abbas bin Suraij. Namanya disebut secara

berulang-ulang dalam N Muhadzdzab, Ar-Raudhah dan kitab-kitab lain. Ia wafat pada

tahun Syawwal tahun 288 h.
se7 iiografinya telah disebutkun ,"b.hnt,yu .l-th. Thabaqat Al Fuqaha' karya Asy-

Syairazi (hal. 117).
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50 jilid. Dalam kitab tersebut Al Isfaraini menghimpun
berbagai penjelasan penting yang tidak ada

padanannya dalam-kitab lain, yaifu dengan banyaknya

masalah dan cabang, penjelasan tentang berbagai

madzhab para ulama {pn pemaparan dalil-dalilnya serta
jawabannya. Darinyalah fiqih metode Al lraqiyyun ini
1sy5.[6r.598

Di antara ulama metode ini adalah Abu Abbas bin
Surailses Syaikhul Madzhab, Abu Ishaq500 Al Marwazi,

dan Abu Ali bin Abu Hurairah.601 Metode ini masyhur

Pada abad ke-4 dan 5 H.602

se8 tjh. Tahdzib At Asma' Wal-Lughat(2/2701.
599 Ia adalah Imam Masyhur Abu Abbas Ahmad bin Umar bin Suraij atau yang

bergelar Al Baz Al Asyhab. Ia adalah guru madzhab, imamnya para sahabat sesudah
generasi sahabat Asy-Syafi'i. Ia lahir pada tahun 248 H. di Baghdad. Sebagian ulama
menganggapnya sebagai salah seorang pembaharu. Ia pemah menjabat sebagai qadhi
di Syairaz pada masa mudanya. Ia mendebat Daud Azh-Zhahiri dan anaknya, yaih.r
Muhammad bin Daud. Perdebatannya dengan Muhammad bin Daud ini masyhur dan
tercatat. Ia memiliki banyak karya; di antaranya adalah At-Taqrib baina Al Muzani wa
AsySgfi'i.la wafat pada tanggal 25 Jumadil Ulama tahun 306 H. pada usia 57 tahun
6 bulan.

Lih. Thabaqat Asy-Syafi'i5yah Al Kubra karya As-Subki (3/2L-39), Tahdzib Al
Asma' Wal-Lughat (hal. 105), Wafayat Al A'gn (l/66-671, dan Sgdzarat Adz-
Dzahab(2/241).

500 Iu adalah Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Ahmad bin Ishaq Al Marwazi,
dinisbatkan kepada Marwa yang ada di Syahjan, bukan Marwa yang ada di Rauz. Ia
belajar fikih kepada hnu Suraij dan lainnya, serta menjadi guru bagi banyak ulama.
Seperti yang dikatakan oleh An-Nawawi, ia adalah imam mayoritas sahabat kami dan
guru madzhab. Dialah pemuncak metode lrak dan Khurasan, serta memiliki banyak
karya. Di antaranya adalah Syarh Mukhtashar Al Muzani. Dialah yang menyebarkan
madzhab Asy-Syafl'i di Irak dan di berbagai kota lainnya. Ia terbilang sebagai ulama
yang paling alim di lrak. Kemudian di akhir hayatrya ia pindah ke Mesir dan wafat di
sana pada tanggal 9 Rajab tahun 340 H. Jenazahnya dimakamkan di Mesir dekat
pemakaman Imam Asy-Syafi'i.

l"jh. Thabaqat AsySpfi'i1y:ah karya lbnu Hidayatillah (hal. 66-67), Thabaqat Al
Fuqaha' karya AsySyimzi (hal. 108), dan Wafayt Al A'yan (L/2G271.

601 Ia adalah Imam AI Qadhi Abu Ali Husain bin Husain bin Abu Huraimh Al
Baghdadi. Ia belajar fikih kepada hnu Suraij dan Abu Ishaq Al Marr,vazi. Ia
menghasilkan banyak masalah dalam perkara-perkara cabang, dan mensyarah kitab
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An-Nawawi memuji metode ini demikian, "Perlu Anda

tahu bahwa periwayatan para sahabat Irak kami

terhadap redaksi Asy-Syafi'i, kaidah-kaidah

madzhabnya, serta furunan pendapat dari para

pendahulu sahabat kami itu lebih akurat dan lebih valid

daripada periwayatan fuqaha Khurasan pada

u[Iumny3."5o3

12. Al Khurasan[6run (Fuqaha Khurasan).60a
Mereka adalah para pengikut metode Khurasan dari

kalangan madzhab Asy-Syafi'i sesudah fuqaha Irak.

Mereka ini menaruh perhatian terhadap fikih Asy-

Syafi'i, menukil pendapat-pendapatnya, dan mengikuti

madzhabnya. Kelompok ini masyhur pada abad ke-4

dan 5 H. Pemimpin metode ini adalah Imam Abu

Bakar Al Qaffal 61 14ur**i.505
Di antara tokoh metode ini adalah Imam Abu

Muhammad Abdullah bin Yusuf -ayahnya Imam Al
Haramain Al Juwaini-,50e dan Imam Abu Ali Husain

Mukhtashar Al Muzani. Ia merupakan pemimpin fuqaha lrak dan dihormati oleh para
raja. Ia pernah menjabat sebagai qadhi. Ia wafat pada bulan Rajab tahun 345 H.

602 Lih. Mushthalahat Ad-Dzahab inda AsySyafi'iWh (hal. 251.
503 16. Al Majmu'S5nrh Al Muhadzdzab(l/705lr.
604 Lih. Thabaqat Asy-Syafi'iyyah Al Kubra karya hnu As-Subki (L/325-326|, dan

Mushthalahat Ad-Dzahab inda AsyS5afi'i5yah $al. 25).
505 Biografinya telah disebutkan sebelumnya.
606 Iu u6u1uh Imam Abu Muhammad Abdullah bin Yusuf bin Muhammad bin

Haygnrwaih Al Juwaini, ayahnya Imam Al Haramain. Ia merupakan fuqaha penghasil
turunan pendapat. la memiliki banyak karya. Di antaranya adalah lr;itab At-Tabshirah fi
Al Fiqh dan Syarh Ar-Risalah di bidang Ushul. Ia wafat pada tahun 438 H. di Nisapir.
Al Hafizh Abu Shalih

Al Muadzdzin berkata, "Akulah yang memandikannya. Ketika aku membungkusnya
dengan kain kafan, aku melihat tangan kanannya bercahaya hingga ketiaknya seperti
wama bulan. Aku kagum dan menyadari bahwa itu adalah berkah fatwa-fatwanya."

bh. Thabaqat AsySgli'i9y;ah Al Kubr*larya hnu As-Subki (5/731, Thabaqat Asy
SWf iyph karya hnu Hidayatillah (hal. 144), dan Wafagt Al A'Wn (3 / 47 481.
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Al Marwaridzi atad'gung masyhui dengan sebutan Al

Qadhi Husain.6oT

An-Nawawi memuji fuqaha Khurasan ini demikian,
"Fuqaha Khurasan lebih baik pengolahan masalah,

pembahasan, pencabryrgan dan penyusunannya secara

umum."5o8

Ibnu As.Subki berkomentar tentang kelompok ini
demikian; l'Para fuqaha Khurasan lebih umum daripada
fuqaha Nisapur; karena setiap orang Nisapur itu pasti

Khurasan, tetapi tidak sebaliknya. "60e

13. Al lraqil4rani (Dua Ulama lrak). An-Nawawi berkata,
"Dua , ulama Irak .,yang sering disebut dalam Al
Muhadzdab adalah ,Abu Hanifah dan.Muhammad bin
Abdurrahman bin Abu Laila."5lo

Selain itu, keduanya dan para pengikut keduanya juga

disebut Al Kufiyyun (Ulama Kufah) sebagaimana

mereka juga disebut Asy-Syafi'igryun.61 r

607 Biografinya telah disebutkan sebelumnya.
508 tjh. Al Majmu'Sprh At Muhadzdab(1/l}5l.
60e Lih. Thabaqat AsySpfi'i5yah Al Kubra (l/325-3261.
610 66. Tahdzib Al Asma' Wal-Lughat(2/2801.
Ia adalah Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila, qadhi Kufah. Ia lahir pada

tahun 74 H. Ia adalah salah seorang fuqaha penganut aliran ar-ra'5u (nalar). la pemah
menjabat sebagai qadhi di Kufah dan menjadi hakim selama tiga tahun pada masa
pemerintahan Bani Umalryah dan Bani Abbas. Ia seorang ahli fikih, mufti, dan
menguasai berbagai bidang ilmu. Darinyalah Sufyan Ats-Tsauri belajar. Ia wafat pada
tahun 147 H. di Kufah dalam keadaan sebagai qadhi.

l.jh. WafayatAl A'yan(4/179-LBl) dan ThabaqatN Fuqaha 'hal. 81).
511 16. Tahdzib NAsma' Wal-Lughat(2/2%).
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Topik Ketujuh: Beragam Istilah

Ada beberapa istilah yang letaknya beraneka ragarr dan
tidak bisa dihimpun dalam satu topik tersendiri. Di antafaJstilah-
istilah tersebut adalah:

Istilah gih (seVoSianya) dan gfi Y (tidak seyogianya);

kutu,pi sekali waktu digunakan untuk perkara-perkara

yang dianjurkan dan sekali wakfu unhrk perkara-

perkara wajib, tetapi ia dimaknai salah safunya

berdasarkan indikasi yang menyertainSra. Ada kalanya ia

digunakan untuk jawaban dan tarjih (pengunggulan

pendapat). Sedangkan kata .,gl{ 1 (tidak seyogianya)

terkadang digunakan untuk menunjukkan keharaman

atau makruh.5r2

Istilah 'rjif j:F (didudukkan pada kedudukannya), '-;J.l

iitii (diposisikan sebagai penggantinya), dan UV ';11

(ditempatkan pada tempatnya).

Istilah 'rif 'JF digunakan untuk menempatkan konsep

yang lebih tinggi pada tempatnya konsep yang lebih

rendah.

Istilah '13.6 :='oil digunakan unfuk menempatkan konsep

yang lebih rendah pada tempatrya konsep yang lebih

tinggr.

Sedangkan istilah 'ntt '&l digunakan untuk dua konsep

yang setara.613

612 Uh. Sullam Al Muh'allim N Muhtaj (hd. 48) dan Al Fawa'id Al Makkijryh
(hd. '15). J

613 Hh. Al Fawa'id Al Malttdryh(hal. 44).

1.

2.
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Istilah ^laV (hasilnya), atau 'i!,aii (ya.,g dihasilkannya),

atau'o:7-Vi (catatannya), atau iioiS (revisinya).

Istilah '^ibti menunjukkan penjelasan garis besar

sesudah perincian (serSracam kesimpulan). Sedangkan

istilah '^bt; menunjukkan perincian setelah penjelasan

garis besar.6r4 Istilah i:i-;; digunakan untuk

menjelaskan makna dengan tulisan. Ungkapan 'i-f
ygi' berarti mengoreksi f.i1u6.er5 Sedangkan istilah

'ry digunakan untuk meringkas redaksi tetapi

maknanya tetap jelas. 6ro

Istilah {lrJr J (dalam garis besar), }Liir.r (dengan garis

besar), dan JliJr iii'(garis besar dari perkataan).

Istilah firir J digunakan untuk perkara partikular dan

garis besar. Istilah y:iiu. digunakan untuk kulligt
(perkara-perkara universal) dan perinciannya.6lT

Sdangkan istilah J:Ft 'ri:& digunakan untuk

menyebutkan rangkuman perkataan. Kata i[,+ ai rini

berasal dari kata i6il yuns berarti menggabungkan,

lawan memisahkan, bukan terambil dari kata jtlit yur,S

merupakan lawan dari perincian dan penjelasan.6ls

6ra 66. SuttarrT At Muta'atkm N Muhtai hal. Mn, Al Faw:a.id Al Makk,r,h
(hal. tltl-45), dan Kulliyyt Abi Al Biqa' hal. 288).

6rs Lth. Kuttiygat Abi N Biqa'haL 310) dan Mushtlnlahat Madzahib At Fiqhgph
hal.262l.

616 Uh. At-Ta rifathal. 5O).
617 tih. Al Fawa'id Al Maktdwh (hal. 4s) dan suttatn At Muta'allim Al Muhbj

(hd.47).
618 65. Al Fawa'id At Matu"Wh(hal. 45).

3.

4.
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5. Istilah tbtll ,slLll (selesai secara ringkas) maksudnya

adalah yang disebut hanya redaksi sekedarnya sebatas

tercapainya maksud.6le

6. Istilah 1lli|*bii'^ii1(dinukil fulan dari fulan), "otl, ttS6

gtti ',* (diceritakan fulan dari fulan), dan itti ryf (diakui

oleh fulan). As-Saqqaf berkata, "lstilah 1fi ',* Ltii 'fiJ

dan gtii g' L,ii 6t(i memiliki arti yang sama karena

menukil pendapat orang lain sama dengan

menceritakannya. Hanya saja, kata 6(i sering kali

disusul oleh komentar oleh orang yang

menceritakannya. Sedangkan kata iiii biasanya hanya

mengafirmasi saja tanpa ada komentar. Tetapi sikap

diam dalam keadaan seperti ini sama dengan sikap

menerimanya. Ungkapan "diakui oleh fulan"

maksudnya adalah ia tidak membantahnya sehingga ia

seperti orang yang menegaskan. Sebuah kaidah

mengatakan bahwa barangsiapa yang mengutip

pendapat orang lain dan ia diam terhadapnya, maka itu

berarti ia menerimanya.62o

7. Istilah ie1 {t 
"tuhuilah) 

untuk menjelaskan perhatian

yang besar terhadap penjelasan sesudahnya, gafu
perincian terhadap berbagai pendapat dan dalil-

dalilnYa'6zl

6'1e Uh. Sullam Al Mub'allim Al Muhtai (hal. 46) dan N Fawa'id Al MaA:l<iWh

hal.rt4).' 6zo it . el ru,*'id At Makkiwh(huf Ag).
621 65. Al Madkhal ila Madzhab Al Imam AsySgfi'iQral. 512).

il 
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8. Ungkapan tentang kajian dan pilihan pendapat, yaitu

fu q$, (yang tampak) dan r'.rf id"Jr (yang tampak

adalah seperti ini). Kalimat sesudah istilah ini
merupakan bahasan yang dikutip dari redaksi imam
dan kaidah-kaidah kdli5tyahrrya, atau dari pernyataan

para sahabat yang mengutip dari Imam.

Dalam Al Fawa'id Al Makkpyah dijelaskan bahwa jika

mereka mengatakan *- g$t maka ia menunjukkan

bahasan mereka.622

Definisi bahasan di sini adalah apa yang dipahami
secara jelas dari pernyataan umum para pengikut

madzhab yang dikutip dari pendiri madzhab dengan
pengutipan yang bersifat umum. Sebagian dari mereka
mengatakan bahwa definisi bahasan adalah apa yang

disimpulkan pembahas dari redaksi dan kaidah kuttij4nh
Imam. Dengan dua definisi ini, bahasan tidak keluar
dari madzhab Imam.623

Sedangkan istilah l? 7W maknanya sama dengan

istilah sebelumnya. Namun dituturkan dari Allamah Al
Kurdi, "Telah menjadi tradisi ulama generasi akhir
bahwa jika mereka mengatakan ri3 -*Ut , maka itu

merupakan bahasan penulis kitab, bukan hasil

kutiPan."624

Selain itu, jika mereka menyebutkan istilah tii; Vtl;i
(sesuatu yang tampak jelas adalah demikian), maka itu
menunjukkan pernyataan para sahabat madzhab yang

6221i6. Al Fawa'id Al Makkiytnh (hal. 42).
623 J614.
624 lbid. (hal. 44).
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jelas ke-sh ahil-rannya. Jika suahr masalah dipahami dari

redaksi, maka mereka mengungkapkannya dengan

istilah $? gLt.ozs

Yang dimaksud dengan ikhtiyar (pilihan) adalah

kesimpulan mujtahid dari berbagai dalil ushul, bukan

dikutip dari Pendiri madzhab.

Syaikh 7-alanya Al Anshari berkata , " Ikhtiyar adalah

yang apa yang disimpulkan pemilih pendapat dari dalil-

dalil ushul berdasarkan ijtihad. Maksudnya, setelah

mengamati dengan seksama ia memilih bahwa

pendapat itulah yang benar, tanpa mengutip dari

pendiri madzhab. Dengan demikian, pendapat ini

berada di luar madzhab dan tidak kembali kepada

madzhab."626
g. Jika mereka mengutip pendapat dari seorang ulama

yang masih hidup, maka mereka tidak menyebutkan

namanya karena bisa jadi ulama tersebut menarik dan

mengoreksi pendapatrya. Biasanya mereka berkata,

"sebagian ulama berkata..'" atau semacam itu' Tetapi

jika ulama yang dikutip pendapatnya itu telah wafat,

maka mereka menyebutkan namanya'527

10. Istilah 3:yi | (tidak boleh) dan !i{ (boleh). syihab Ar-

Ramli pemah ditanya tentang istilah yang digunakan

fuqaha se@ra mutlak, yaitu 'tidak boleh'; apakah istilah

ini merupakan redaksi yang menunjukkan hukum

haram saja, ataukah ia juga digunakan untuk hukum

makruh? Ia menjawab bahwa hakikat ungkapan 'tidak

625 1614.
626 1614. (hal. 43).
627 lbid. (hal.r14).
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boleh' dalam pernyataan fuqaha menunjukkan hukum

haram. Sedangkan kata 'boleh' digunakan untuk
meniadakan beban kesulitan secara lebih umum
daripada hukum wajib, atau dianjurkan, atau makruh,
atau seimbang di anlara dua sisi hukum, yaifu ada

kebebasan memilih antara mengerjakan atau

meninggalkan, atau unfuk akad yang tidak mengikat
seperti aigh(pinjaman). 628

Asy-Syarbini dalam Al lqna' bab tentang bersuci

berkata, "Jika kata ljrr- dikaitkan dengan akad, maka

maknanya adalah sah. Jika ia dikaitkan dengan
perbuatan, maka maknanya adalah halal. Sedangkan

kata tersebut di sini memiliki dua makna karena orang

yang mengguyurkan air pada anggota kesuciannya

dengan niat umdhu dan mandi itu tidak sah, bahkan

haram karena ifu merupakan tindakan taqamrb dengan

sesuatu yang tidak difungsikan sebagai taqam:b,
sehingga pelakunya dianggap berbuat maksiat lantaran

bermain-main."629

11. Istilah tK 'dU. 1 (tidak ada larangan seperti ini)

rn"n n;uLkun hukum boleh dan tidak makruh.630

628 lbid. (hal. 45-46).
62e l-jh. At lqna'(L/84), karya Syamsuddin Muhammad bin Muhammad Al Khathib

Asy-Syarbini, ditahqiq oleh Ali Muhammad Mu'ar,rruidh dan Adil Ahmad Abdul Maujud.
63016. Hasyigh Al Qatytbi(7/361.
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PASAL PERTAMA

Pendapat Lama dan Baru dalam Masalah
Thaharah

PENDAHULUAN

Definisi Thaharah

Pertama: Definisi Thaharah

t<atailtp secara 6u1luru531 terbenfuk dari kata 'fi atau fi.
Kata bendanya adalah illr dengan arti bersih dari kotoran dan

najis. Allah @ berfirman,

-*{:&.',v )Ai'i#l$;
"Dan Allah menuntnkan kepadamu hujan dart langit unfuk

men5rucikan kamu dengan hujan rfu. "(Qs. AlAnfaal [8]: 11)

631 66. Tahdzib Al Asma' Wal-Lughat (6/170-173) karya Abu Manshur
Muhammad bin Ahmad Al Azhari, dan Mukhtar Ash-Shihah (4/506-5071 l<arya
Muhammad bin Abu Bakar bin Abdul Qalir Ar-Razi, dan Al Msbhah Al Munir hal.
1214) karya Ahmad bin Muhammad bin Ali Al Fayumi Al Muqri'.
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Maksudnya adalah Allah hendak menyucikan mereka dari

hadats dan junub.632

Allah S mengabarkan tentang orang yang beriman dari

kaumnya Luth Alaihissalam,
I

'oi3rL_36&y

"Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-

pura menrycikan diri." (Qs. Al A'raaf lTlt 82l'

Maksudnya adalah menjaga diri dari perbuatan

homoseksual. Kata ?'A, 'iv ,y: berarti orang yang bersih

pakaiannya. Kata )ri l; luir yang suci) adalah lawan dari najis.

Kata lllJr dengan dhammah pada tha'adalah lawan haidh. Kata

i6 dapat digunakan untuk arti suci dari haidh, najis dan aib.

Xata iiglrl berarti air lebih setelah digunakan untuk bersuci.

ftata iir4i,ll dengan harakat kasrah berarti pekerjaan orang yang

menyucikan anak-anak. Kata ;7il, dengan harakat dhammah

pada tha 'berarti perbuatan bersuci. Sedangkan kata ]jijrJr dengan

fathah pada tha ' menumt sebuah pendapat adalah bentuk kata

mubalaghah (hyperbola), maknanya adalah suci. Sedangkan

mayoritas ulama mengatakan bahwa ia digunakan untuk sifat yang

lebih besar.

Al Azhari633 berkata, "Kata ';AiA berarti sesuafu (air atau

debu)yang suci dan menyucikan."

6'32 uh. Tafsir N Jalahinhal- 2281karya Imam Jalaluddin Muhammad bin Ahmad
bin Muhammad Al Mahalli dan Jalaluddin Abdurmhman bin Abu Bakar As-Suyuthi.
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Ia juga berkata, "Pola ir, auU* bahasa Arab memiliki

beberapa makna. Di antaranya adalah alat untuk melakukan

sesuatu perbuatan, seperti kata i.@l yang berarti sesuafu yang

digunakan untuk bersuci, Uata \bjl berarti air yang digunakan

untuk wudhu, kata 'JJl berarti makanan atau minuman yang

digunakan untuk berbuka puasa, dan kata J:iAt berarti air yang

digunakan untuk mandi. Sabda Nabi 4$ 'oiu, i'fill'jl6s4 berarti laut

itu airnya suci lagi bisa digunakan unfuk bersuci."635

Sebagian ulama berkata, "Dari firman Allah, |3i'UGiY

)5r$iV 'Dan Kami turunkan dart langit air Snng amat bersih'(Qs.

Al Furqaan 1251:48) dapat dipahami bahwa maknanya adalah air

tersebut suci pada dirinya dan menyucikan bagi selainnya, karena

kata iV (airl dipahami sebagai air yang suci karena ia disebut

533 piu adalah Muhammad bin Ahmad bin Azhar Al Harawi Abu Manshur, lahir
pada tahun 282 H. di Harah, Khurasan. Ia adalah salah seorang imam di bidang

bahasa dan sastra. Ia dinisbatkan kepada kakeknya yang bernama Azhar. Pada

mulanya ia menaruh perhatian pada bidang fikih, tetapi akhimya ia menjadi ahli di

bidang bahasa Arab. Ia pemah ditangkap oleh kelompok Qaramithah. la memiliki

banyak karya berharga. Di antaranya adalah kilab Tahdzib Al-Lughah, Gharib Al
Atfazh attati Ista'malaha Al Fuqaha', dan Tafsir Al Qur 'an. Ia wafat pada tahun 370

H. di Harah. Uih. Wafagt Al A'gn (4/334) dan Al A'lam (hal. 5,2311).
6a gp. Malik dalam Al Muwaththa' (L/22, pembahasan: Thaharah, bab: Yang

Menyucikan untuk Wudhu), Ahmad dalam N Musnad (2/36L1, Abu Daud dalam As-

Sunan (l/ZL pembahasan: Thaharah, bab: Wudhu dengan Air [aut, no. 83), At-
Tirmidzi dalam ls-Sunan (L/47, pembahasan: Thaharah, bab: Air Laut, no. 69

dengan penilaian hasan-shahihl, An-Nasa'i dalam ,4s-Sunan (l/5, pembahasan:

Thaharah, bab: Air Laut, no. 59), dan Ibnu Majah (L/L36, pembahasan: Thaharah,

bab: Wudhu dengan Air Laut, 386).
Hadits ini dinilrti shahih oleh sejumlah ahli Hadits seperti Al Bukhari, Al Hakim,

hnu Hibban, hnu Mundzir, Baghdad, dalNashiruddin Al Albani dalam lrwa' Al Ghalil
(r/42l,.

635 Lil1. Al Mshbah N MunirhaJ.l41.l.
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dalam konteks pemberian nikmat, dan ia pastilah air yang bisa

dimanfaatkan sehingga ia suci pada dirinya. Sedangkan dari kata

g# (sangat bersih) dipahami suatu sifat tambahan di atas

kesucian."535

Kata i*iijl dengan hurufut fathah alau kasrahpada huruf

mimbermakna perantara, seperti disebutkan dalam sebuah hadits,

p.?H,ltr;t
"Siwak adalah sarana menytcikan mulut.'537

Katai:fi;mengikuti polak;1, jamaknya adalah bA .

Sebagian ulama mengkritik makna ini dan mengatakan

bahwa kata ]jilJl dapat bermakna suci saja sebagaimana dalam

firman Allah,

t'{16;:r;*3 etr,
"Dan Tuhan memberikan kepada merelra minuman tnng

suci." (Qs.Al Insaan 176l:2Ll

635 gg. Ahmad dalam Al Musnad16/47,62, L24,2381, AsySyafi'i dalam.4/
Umm (7/75), An-Nasa'i dalam As-Sunan (1/10, pembahasan: Thahamh, bab:
Anjuran Siwak, no. 5), Al Baihaqi dalam As-Surnn Al Kubn (l/34, pembifiasan:
Thaharah, bab: Keutamaan Siwak) dari dua jalur riwayat dari Abdullah bin Muhammad
bin Abdunahman bin Abu Bakar, ia berkata: Aku mendengar Aisyah Ra:dhi5allahu

Anha secara mar{u' kepda Rasulullah $."
Al Albani menilainya shahihdalam hwa' Al chalilll/L01c\.
637 ;6 adalah pendapat Abu Hanifah, Sufuan Ats-Tsauri, Hasan Al Bashri, hnu

Daud, Abu Bakar Al Asham, dan sebagian ahli bahasa.
l-rh. Al Bagn li Al Immni Al lhbirlanya Al Mawardi (l/37), Al Majmu'Sjnrh Al

Muhadzdab(L/Lz6\karya Imam Abu Zakariya bin Syaraf An-Nawawi.
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Kata lfi di sini berarti suci atau bersih, karena penghuni

surga tidak butuh bersuci, baik dari hadats atau dari najis. Dari sini

dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan kata fil adalah

suci.

Mereka juga berargumen dengan pernyataan Jarits38 dalam

menggambarkan perempuan dengan kalimat "jfr ',t*t yang

berarti ludah mereka rr.i.639

Mereka juga mengatakan bahwa kata kerja berbentuk

intransitif, sehingga kata bendanya yang berpola i:fi juga

intransitif, seperti l,ata"j* dan"xb. Oleh karena kata )tialr (suci)

adalah kata intransitif, maka kata j'4[,Jr juga harus intransitif.5ao

Jawaban Kritik

Penafsiran terhadap ayat di atas dapat dijawab dengan dua

cara, yaihr:

Pertama, ini adalah sifat air sehingga tidak menghalangi

ketidak-bufuhan penduduk surga untuk bersuci dengan air.

638 piu adalah Abu Hazrah Jarir bin Athiyyah bin Hudzaifah Al Khathfi bin Bur Al
Kalbi Al Yarbu'i, berasal dari Tamim, penyair handal di zamannya. Ia lahir di
Yamamah dan menjalani seluruh hidupnya untuk menyaingi para penyair di zamannya.
Ia seorang penyair satire, dan tidak ada yang bertahan di hadapannya selain Al
Farazdaq dan Al Akhthal. Ia meninggal di Yamamah pada tahun 170 H./728M.

Lih. WafaSat Al A'yan (L/32L), Al Aghani (8/5-61 dan AsySyi'r WasySyt'ara'
(hal. 309).

63e 6u11syair ini disebutkan oleh Al M&,vardi dalam Al Hawi Al Kabir(L/39).
6ao 66. N Hawi N Ka6r(1-38).

61 
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Kedua, Allah menyebutnya dengan sifat yang paling tinggi,

yaifu menyucikan.54l

Adapun perkataan Jarir maksudnya adalah unfuk
mengutamakan mereka di atas wanita-wanita lain. Karena itu, ia
menggambarkan air ludah mereka bahwa ia dapat menyucikan

karena kesempumaan mereka, wanginya aroma air ludah mereka,

dan perbedaannya dari yang lain. Perkataan ini tidak bisa dimaknai
bahwa air liur mereka suci saja karena hal itu tidak menunjukkan
keutamaannya atas selainnya, karena setiap wanita itu suci air
ludahnya. Bahkan her;uan temak ifu juga suci air ludahnya. Maka

ucapan Jarir tersebut fidak lain adalah menggambarkan
perempuan dimaksud dengan cara melebih-lebihkan sehingga ia

menganggap air ludahnSa suci karena diserupakan dengan air.&2

Adapun argumentasi mereka bahwa setiap poh ij.i yang

tansitif ifu karena p"h Jrti darinya juga transitif, argumen ini

dapat dijawab bahwa keduanya disamakan dalam hal makna
tansitif manakala dapat dibedakan di antara keduanya tanpa ada

makna tansitif. Sdangkan pola kata 'iy*- dan bV tidak bisa

dibedakan tanpa makrn transitif, sehingga ditetapkan bahwa
perbedaan keduanSra adalah dari segi makna transitif dan
inbansitif.a3

Hikmah Perbedaan

Ulama yang mengatakan l^b i* bermakna )G (suci),

tidak memiliki kekhususan berupa makna transitif, membolehkan

6ar 66. N Hawi Al l{abirll/39), dan At Majmu' S5arh At Muhadzdzab (l/1281.
642 l;.h. N Majmu' Spth Al Muhadzbb (L/1281, dan At Hawi N Kabir (L/391.
es Ut. N Hawi Al l{abir(L/391.
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penghilangan najis dengan benda cair yang suci seperti cuka dan

susu. Sedangkan ulama yang mengatakan kata ]1i! bermakna

menyucikan dan memiliki kekhususan berupa makna transitif tidak

membolehkan penghilangan najis dengan selain air yang mutlak.

Tarjih

Pendapat yang unggul adalah pendapat yang mengatakan

kata ]lil bermakna menyucikan dengan tambahan makna transitif.

Dalilnya adalah kata"j# setiap kali disebut dalam nash maka yang

dimaksud adalah menyucikan. Di antaranya adalah firman Allah,

g#i(,53i'u6*
"Dan l{ami furunkan dari langit air yang amat bersih" (Qs.

Al Furqaan [25]: 48)

Juga seperti firman Allah,

.4{:#./.u;^i'ri;rgr.3$;
"Dan Allah menurunkan kepadamu huian dari langit unfuk

menytcikan kamu dengan huian rfu. "(Qs. Al Anfaal [8]: 11)

Nabi '$ bersabda,

;'3.;):ibt -*
"I-aut ifu airnya men5rucikan.'6$

6M Takhrij }rrdits telah disebutkan sebelumnya.
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Kita tahu bahwa yang ditanyakan adalah fungsi air laut

dalam menyucikan, bukan kesucian air laut ifu sendiri. Seandainya

mereka tidak memahami kata ]rii.Jr sebagai air yang menlmcikan,

tentulah tidak tercapai jawaban.

I

Kedua: Definisi Thaharah Secara Terminologi

An-Nawawi dari kalangan madzhab Asy-Syafi'i
mendefinisikan thaharah sebagai tindakan menghilangkan hadats,

atau menghilangkan najis, atau yang semakna dengan keduanya,

atau yang sama benfuknya dengan keduany6.6a5

Sedangkan sebagian ulama madzhab Hanbali membuat
definisi yang mendekati dari definisi ini, yaitu dengan

mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan, yaitu hilangnya

najis dan hadats, bukan mempertimbangkan perbuatan pelaku,

yaitu mengangkat dan menghilangkan. Mereka mengatakan bahwa

thaharah adalah hilangnya hadats dan yang semakna dengannya,

serta hilangnln kotoran.&6

Ibnu Qudamah dari kalangan madzhab Hanbali
mendefinisikan thahamh sebagai tindakan mengangkat sesuafu

64s lih. Al Majmu'Sprh Al Muhadzdablt/llgl.
646 Uh. Ar-Raudh Al Mumbb' (l/lDl kargra Allamah Manshur bin Yunus Al

Bahuti.
Sebagian kalangan madzhab Hanbali mengrrnggulkan definisi ini dengan alasan

bahwa hilangnya kotoran itu lebih hns rrnknanya daripada menghilangkan kotoran,
karena terkadang kotoran itu bisa hilang dengan sendirinya. Misalnp adalah kesucian
air yang sebelumnya najis karena air hujan. Najis pada tanah itu hilang tanpa ada
upaya manusia untuk menghilangkannya. Atau seperti air ynng najis menjadi suci
karena mengalami perubahan aroma dengan sendirinya, atau seperti khamer yang
menjadi cuka sehingga ia menjadi suci tanpa ada upaya manusia untuk
menghilangkannya. Lih. Asy-Sgrh N Mumti' lL/20-211.
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yang menghalangi shalat, yaifu hadats atau najis dengan

menggunakan air, atau menghilangkan hukumnya dengan debu.547

Al Jurjani6aa dari kalangan madzhab Hanafi berkata,

"Menurut syari'at, thaharah berarti membasuh anggota-anggota

badan tertentu dengan tiful 1"t1",-t1u. "54e

Ibnu Arafah dari kalangan madzhab Maliki

mendefinisikannya sebagai sifat hukum yang menghasilkan bagi

obyek yang dilekati sifat kebolehan untuk shalat dengannya, atau

di dalamnya, atau karenanya. Dua kesucian pertama adalah

kesucian dari kotoran, sedangkan kesucian yang terakhir adalah

kesucian dari hadats.65o

Sebagian dari ulama madzhab Maliki mendefinisikannya

sebagai sifat hukum yang dengannya diperkenankan hal-hal yang

dilarang akibat hadats atau hukum kotoran.5s1

Analisa Definisi-Definisi dan Penielasan tentang
Definisi yang Paling Kuat

647 yi6. Al Mughni na'a AsyS5arh Al Kabir lL/61 dan Al Mubdi' fi Sgrh Al
Muqni'(L/30).

648 p1u adalah Ali bin Muhammad bin Ali atau yang dikenal dengan nama Asy
Syarif Al Jurjani. Ia lahir di Taku, dekat Astarabad pada tahun 740 H. Ia belajar di
Syaizar. Ketika kota tersebut dikuasai oleh Tatar, ia melarikan diri ke Samarkand,

kemudian ia kembali lagi ke Syaizar dan menetap di sana hingga wafat pada tahun
816 H. Ia menghasilkan sekitar 50 karya. Di antaranya adalah Sgrh As-Saraiiyah fi
Al Mrats, Taqsim Al Uum, At-Ta'rifatdan lainJain. Ljh. Al A'lan (5/71.

6ae 66. AtTa'ifat (hal. 101) perkara Ali bin Muhammad bin Ali Asy-Syarif Al
Jurjani.

650 66. Hasyiyah Ad-Dasuqi ala AsySyarh Al Kabir (1/51) karya Allamah

Syamsuddin Muhammad bin Arafah Ad-Dasuqi. Ktab AsySyarh Al Kabiradalah karya

Abu Bakar Ahmad Ad-Dardir.
551 66. AsySltarh Ash-Shaghir ala Aqab N Masalik ila Madzhab Al Imam Malik

(l/251 karya Allamah Abu Barakat Ahmad bin Muhammad Ad-Dardir, ditahqiq oleh

Dr. Mushthafa Kamal Washfi.
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Di antara syarat definisi adalah ia harus mencakup

keseluruhan hal-hal yang dimaksud dan menolak hal-hal yang tidak

diinginkan. Ia harus mencakup seluruh satuan perkara yang

didefinisikan, dan menolak selainnya.

Definisi Al Jurjani dari klhngan madzhab Hanafi, definisi

ulama madzhab Maliki, serta definisi lbnu Qudamah dari kalangan

madzhab Hanbali meskipun mencegah selain safuan-satuan obyek

yang didefinisikan, namun ia tidak mencakup seluruh satuan-

satuannya. Alasannya adalah karena hal yang difunjukkan kata

thaharah tidak terbatas pada pembasuhan anggota badan tertentu

atau larangan shalat saja, melainkan lebih banyak dan lebih luas

dari itu, yaitu hilangnya hadats dan najis dengan cara istinja,

penyamakan, dan lain{ain sebagaimana dijelaskan oleh Nabi S
dalam hadits Salman rS tentang istinja yang diriwayatkan oleh

Muslim.

Salman rg, berkata,

,u O , O

y.vJ.at-?Jr w
3l ,";-f fv'u

,

"Rasulullah $ melarang kami unfuk menghadap kiblat saat

membuang air besar dan air kecil, istinja dengan kurang dari tiga

bafu, dan istinja dengan kotoran he'wan atau fulang."6s2

652 Lil'r. Shahih Muslim ma'a Slarh An-Nawawi l2/L54, no. 262, pembahasan'

Thaharah, bab: Air yang Baik).

t3w"ol 
\:t (J"-r. ')f

I

Oz. / of .
.c.llt, Sl el
I z 7. /

/ OlO .

, il'...J,J*-j
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Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dan

dinilainya shahih dari Abu Hurairah r$, Nabi 6S bersabda tentang

istinja dengan tulang dan kotoran hewan,

"sesungguhnya keduanSn tidak bia men5ucikan.'6s3

Dari hadits ini dipahami bahwa batu dapat menyucikan.

Nabi $ juga bersabda tentang penyamakan kulit dalam hadits

yang diriwayatkan oleh Muslim dari hnu Abbas r&, secara marfu',

"Jika kulit telah disamak, maka ia telah tu"i.'654

Selain itu, definisi kalangan madzhab Maliki hanya

membatasi kesucian pada halangan hadats dan hukum kotoran.

Definisi ini tidak mencakup memandikan mayit karena itu bukan

merupakan halangan yang ditimbulkan oleh hadats atau najis. Jadi,

definisi yang unggul adalah definisi An-Nawawi dari kalangan

madzhab Asy-Syafi'i bahwa thaharah berarti mengangkat hadats

atau menghilangkan najis, atau yang semakna dengan keduanya,

atau yang sebentuk dengan keduanya. Alasannya adalah karena

definisi ini mencakup seluruh satuan obyek yang didefinisikan dan

mencegah selainnya. Allah Mahatahu.

6ss 66. Sunan Ad-Daruquthni. I
65a 65. Shahih Muslim bi Sgrh An-Nawawi(L/288 no. 366, pembahasan: Haidh,

bab: Kesucian Kulit Bangkai dengan Samak).

Otr{'J t^+t

'r*'rb qt;yr g3 ri1
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Penjelasan tentang Definisi Terpilih

Terkait hadats diungkapkan dengan kalimat yang

menunjukkan hadats dihilangkan atau hilang dengan sendirinya,

karena yang dimaksud di sini adalah maknanya. Kata hadats

digunakan unfuk sifat yang nfrta atau perkara yang bersifat

abstrak pada tubuh, dimana ia menghalangi sahnya shalat

manakala tidak ada faktor yang meringankan. I\ata hadals juga

digunakan untuk sebab-sebab yang dengannya kesucian telah

berakhir. Kata hadats juga digunakan untuk larangan yang

ditimbulkannya.

Terkait najis digunakan kata 'menghilangkan' atau 'hilang',

karena biasanya najis itu berupa benda. Najis adalah sesuatu yang

dianggap kotor dan menghalangi sahnya shalat manakala tidak ada

faktor yang meringankan.

Redaksi 'dan yang sernakna dengan keduanya' maksudnya

adalah sesuatu yang secara hakik tidak memiliki kesamaan dengan

keduanya. Contoh sesuafu yang semakna dengan menghilangkan

hadats adalah tayammum dengan pertimbangan bahwa

tayammum menghasilkan kebolehan yang bersifat khusus bagi

shalat fardhu dan sunah. Contoh lain adalah wudhunya orang yang

berada dalam kondisi darurat.

Sedangkan contoh sesuafu yang sebentuk dengan

menghilangkan hadats adalah mandi sunah dan memperbarui

wudhu, karena mandi dan wudhu yang sunah itu sebenfuk dengan

mandi dan wudhu yang wajib. Juga seperti pembasuhan yang

kedua dan ketiga dalam wudhu, bersuci bagi perempuan yang

mengalami istihadhah dan beser.

Adapun contoh tindakan yang semakna dengan

menghilangkan najis adalah menggunakan batu untuk istinia
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karena ia mengakibatkan kebolehan yang khusus bagi shalat orang

yang melakukannya. Demikian pula dengan kesucian kulit dengan

cara disamak, kesucian khamer lantaran mengalami perubahan

menjadi cuka, serta berbagai bentuk perubahan lainnya. Semua ifu

semakna dengan menghilangkan najis karena ia hanya

mengalihkan, bukan menghilangkan. Sedangkan contoh sesuafu

yang sebentuk dengan menghilangkan najis adalah pembasuhan

yang kedua dan ketiga dalam menghilangkan najis karena

keduanya sebentuk dengan yang pertama.5ss

Topik Pertama: Air Musta'mal Dalam Bersuci Yang
Fardhu Dan Sunah

Syaikh Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi berkata:

"Air musta'mal dalam bersuci yang wajib, dan menurut

sebuah pendapat juga dalam bersuci yang sunah, tidak lagi

menyucikan menurut pendapat lang b66."556

Topik ini terdiri dari tiga cabang, yaitu tentang kriteria air

musta' mal, syarat-syarat musta' mal, dan jenis-jenis air musta' mal.

555 Lih. Mughni Al Muhtaj (1/115) karya Syaikh Syamsuddin Muhammad bin

Muhammad Al Khathib Asysyarbini, Hasisah Asysgrqawi ala Tuhfah Ath-Thullab

bi Sgrh Tahnr Tanqih Al Bab (1/30],, Al Maimu' Syarh Al Muhadzdzab (1,/119), dan

Hasyiph N Bajuri(L/3Ol karya Syaikh lbralim Al Bajuri.
555 uh. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 9) [arya Imam An-Nawawi, dan Mughni Al

MuhtajlL/L20-121).
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Pertama: Kriteria Air Musta'mal

Al Jurjani dari kalangan madzhab Hanafi berkata tentang

kriteria air musta'mal, "Air musta'mal adalah setiap air yang telah

digunakan untuk menghilangkan najis, atau telah digunakan pada

fubuh dalam rangka taqamrS."5571

Sebagian syaikh madzhab Hanafi berkata, "Air musta'mal

adalah air yang telah mengalir pada fubuh dan berdiam di suafu

t€mpat."558

Ibnu Arafah dari kalangan madzhab Maliki berkata, "Air

musta'mal adalah air yang menetes dari fubuh, atau yang

bersenfuhan dengan hrbuh, atau yang terpisah dari tubuh, dan

jumlahnya ringan, seperti bejana wudhu yang digunakan unfuk

membasuh anggota wudhu di dalamnya."65e

Ulama lain membuat batasan bahwa air musta'mal adalah

air yang telah digunakan untuk menghilangkan najis kecil atau

hadats besar.65o

Al Mawardi dari kalangan madzhab Asy-Syafi'i

mendefinisikannya sebagai air yang telah terpisah dari anggota

badan yang disucikan hingga jatuh ke dalam bejana. Adapun yang

masih mengalir dari satu anggota tubuh ke anggota hrbuh lain, jika

orang yang bersangkutan dalam keadaan berhadats, maka

perpindahannya dari salah satu anggota hadatsnya itu menjadi

musta'mal. Jika ia berpindah ke anggota lain, maka air tersebut

tidak bisa menyucikannya karena masing-masing anggota hadats

657 uh. At-Ta'rifathal. 137).
65a g6. Bada'i Ash-Shana'i' (1/2LLl karya Imam Alauddin Abu Bakar bin Sa'ud

Al Kasani Al Hanafi.
65e uh. Hasytwh Ad-Dasuqi (l/681.
660 96. Mufum Lughah Al Fuqaha ' (hal. 395) karya Dr. Muhammad Rawas

Qal'ah dan Dr. Hamid Shadiq Qanibi.
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itu memiliki hukum sendiri-sendiri. Tetapi jika ia dalam keadaan

junub, apakah air menjadi musta'mal dengan perpindahannya dari

satu anggota hrbuh ke anggota tubuh yang lain? Ada dua sisi

pendapat tentang hal ini, yaitu:

Pertama, ia menjadi musta'mal sehingga tidak bisa

menghilangkan junubnya anggota yang terkena perpindahan air

itu.

Kedua, pendapat inilah yang paling shahih, yaitu air tidak

menjadi musta'mal lantaran perpindahannya kepada anggota

fubuh yang kedua sampai ia terpisah dari seluruh tubuh, karena

tubuh orang yang junub ifu seperti satu fubuh.661

Kedua: Syarat-Syarat Musta'maF62

Syarat-syarat musta'mal ada empat, yaitu:

1. Ukuran aimya sedikit, yaitu kurang dari dua qullah.663

561 66. At Hawi At Kabir(l/}O1l karya Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Habib

Al MawardiAlBasM.
62 Syarat-q,rarat ini dlpegang oleh ulama madzhab Asy-Syafi'i. Uh. Hasyigh Asy

sgryawi ata Tuhlah Ath-Thullab bi sprh Tansih Al-Lubab (hal. 35) karya Imam Abu

Yahya zakariya Al Anshari. sedangkan ulama madzhab Maliki menetapkan tiga

batasan nnhrk air mtsb'mal,yailu:
Pertama, ukurannya ringan, dan yang disebut ringan adalah seperti beiana mandi,

yaitu 1 atau2 sha'. Sedangkan ukuran air yang banyak adalah lebih dari itu.

Kedua, air digunakan unh.rk menghilangkan hadats, bukan sesuatu yang dihukumi

sebagai kotoran.
Ketiga, penggunaan yang kedua adalah untuk menghilangkan hadats. Yang

dimaksud dengan atr musta'mal dalam menghilangkan hadats adalah air yang menetes

dari anggota tubuh, atau yang dibenami anggota tubuh. Adapun air yang diambil

sebagiannya dengan cara diciduk lalu anggota hadats dibasuh di luamya, maka air yang

tersisa tidak disebut musta'mal. l-ilt. Syrh Ash'Shaqhir (L/3901 -

653 AtlNaurawi bertata, "llab qullah secara bahasa berarti gentong besar. Ia

dinamai demikian karena seseorang yarp besar tubuhnya mengangkatnya harus

dengan kedua tangannya. Ukuran &n qullihiil+a ditakar dengan rotl sama dengan 500

rotl Baghdad. Pendapat lain mengatakan 1.500 rod. Sahr pendapat mengatakan kira-

W61 - 
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Air digunakan untuk sesuatu yang wajib, baik seseorang

berdoa karena meninggalkannya atau tidak, baik yang

wajib ifu ibadah atau tidak. Di antara air musta'mal

adalah air bekas wudhunya anak kecil meskipun ia

belum mumajyiz (marqpu menalar), seperti anak kecil

yang ditunfun wudhu oleh walinya untuk melakukan

thawaf karena ia mengerjakan sesuatu yang harus

dikerjakan. Demikian pula air bekas mandi perempuan

kafir agar ia halalbagi suaminya yang muslim.

Tidak menghadirkan niat untuk menciduk di tempatn5n,

yaifu membasuh setelah niatnya yang dibarengi dengan

membasuh sebagian tubuh. Misalnya adalah menciduk

air dari bejana dengan tangan, atau dengan gapng

tanpa niat, kemudian ia berniat membasuh setelah

meletakkan air pada sebagian tubuhnya. Kemudian

setelah ifu ia berniat menciduk, lalu ia menciduk dengan

tangannya, misalnya, atau membasuh fubuhnya yang

lain di luar bejana.

4. Terpisah dari anggota fubuh karena selama air masih

mengalir pada tubuh, maka ia tidak dikenai hukum

musta'mal.

kira, dan pendapat lain mengatakan persis. Dimensi drn qullah sama adalah t hasta

panjang, lebar dan tingginya." Uih. Tahrir Alfazh At-Tanbih (hat. 32)

Sedangkan diketahui bahwa hasta ukuran Al Hasyimi itu sama dengan 48 cm'
Dengan demikian, 2 qullah itu sama dengan 60 cm. pada ketiga sisinya.

Sebagian ulama menghiturng 2 qullah sama dengan 93,75 sha', atau sama dengan

150,5 gram. Lih. Ad-Dimnt N Fiqhiryh ala Madzhab Asy,95nfi'i (hal. 112) karya

Syaikh Khalid bin Abdullah Asy-Syaqfah, dan Muiam Lughah Al Fuqaha '(hal. 33&
418).

2.

3.
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Ketiga: Jenis-Jenis Air Musta'mal

Air musta'mal dari segi penggunaannya unfuk bersuci

dibagi menjadi tiga jenis, yaitu jenis musta'mal yang digunakan

untuk menghilangkan hadats, jenis musta'mal yang digunakan

untuk menghilangkan najis, dan jenis musta'malyang digunakan

untuk perkara yang sunnah. Syaikh dalam Mnhai Ath-ThalibirF64

menyinggung dua jenis dari air ini, "Air sedikit yang kurang dari

dua qullah menjadi musta'mal setelah digunakan dalam kewajiban

bersuci seperti basuhan pertama dalam menghilangkan hadats

kecil, atau hadats besar seperti mandi wajib akibat junub. Ia juga

menjadi musta'mal setelah digunakan unfuk pembasuhan yang

sunah dalam bersuci, seperti pembasuhan yang kedua dan ketiga,

memperbarui wudhu, mandi sunnah sebelum shalat Jum'at dan Id,

serta mandlmandi yang sunah lainnya-"55s

Cabang Kedua: APakah Air Yang Telah

Digunakan Untuk Kewajiban Bersuci itu Menyucikan?

Terjadi perbedaan riwayat tentang hal ini dari Imam Asy-

Syafi'i menjadi tiga riwayat, Yaifu:

Pertama,lsa bin Aban565 menceritakan bahwa Asy-Syafi',i

berkata, "Air tersebut suci lagi menyu"i[6n."557

66a Maksudnya adalah Imam An-Nawawi dalam Mnhaj Ath'Thalibin (hal. 5).

665 66. At Hawi At Kabir(L/2951dan Mughni N Muhtajll/lzll.
666 piu adalah Imam Isa bin Aban bin Shadaqah Abu Musa, seorang qadhi dan

tokoh fuqaha madzhab Hanafi. Ia termasuk ahli hadits, tetapi kemudian ia lebih

dominan dengan m'w balarI Ia belajar fikih kepada Muhammad sahabat Abu

Hanifah. Ia wafat di Bashrah pada tahun 22L H. Lih. Thabaqat N Fuqaha ' hal' 130)

dan Tarikh Balhdad(ll/l57L J
667 Uh. fi Aryun fi Madzhab Imam AsySpfi'i (1/43) karya Abu Hasan bin Abu

Khair Al Umrani.
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Al Mawardi berkata, "Madzhab Asy-Syafi'i yang

diredaksikan dalam-kitabnya, baik yang lama atau yang baru, serta

yang dikutip darinya oleh semua sahabat, baik secara penyimakan

atau periwayatan, adalah air tersebut suci lagi menyu"iLun."668

An-Nawawi menisbatkan fiwayat ini kepada pendapat lama

Asy-Syafi'i.66r

Riwayat ini terkena kritik karena Isa berbeda dari kita, dan

riwayatnya pun tidak dianggap. Meskipun ia periwayat yang

tsiqah, namun ia menceritakan apa yang diceritakan oleh pihak

yang berbeda pendapat. Selain itu, ia tidak pernah berjumpa

dengan Asy-Syafi'i sehingga jika demikian maka ia bisa

menceritakannya melalui penyimakan. Sebenarnya pendapat ini

tidak diredaksikan sehingga kalau demikian maka ia bisa diambil

dari kitab-kitab Asy-Syafi'i. Barangkali Isa menakwili penjelasan

Asy-Syafi'i untuk membela pendapat pribadinya yang menganggap

air musta'mal it.t suci, dan untuk membantah Abu Yusuf. Karena

itu, ia memaknainya sebagai kebolehan untuk bersuci dengan air

musta'mal."67o

Namun kritik tersebut dapat dijawab bahwa Isa bin Aban

merupakan periwayat yang tepercaya, dan cerita yang

difuturkannya tidak dicurigai sama sekali. Al Mahamili6Tl [s1l<ata,

"Pendapat orang yang menolak riwayat Isa ifu tidak benar sama

658 16. Al Hawi Al Kabir(1/2961.
65e Lih. Rauthah Ath-Thalibin wa Umdah N Muftin karya Imam An-Nawawi (1,27).

570 Lih. At Hawi Al Kabir(L/2961dan Al Majmu' Syarh Al Muhaddzab(L/207I
671 p6 adalah Imam Abu Hasan Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Qasim Al

Mahamili Adh-Dhabbi, seorang penghasil turunan pendapat. Ia belajar fikih kepada

syail.fi Abu Hamid Al Isfarayini. Ia memiliki banyak karya di bidang perbedaan

pendapat dan madzhab. Di antaranya adalah kitab Al Majmu'. Ini merupakan kitab

yang besar dan luas. Ia mengajarkan ilmunya di Baghdad. Ia wafat pada tahun 4L4 H.

atau 415 H. Uh. Thabaqat Al Fuqaha' karya Asy-Syairazi (hal. l22l dan Ath-
Thabaqatkarya hnu Hidayah (hal. 44).
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sekali, karena ia adalah periwayat yang tsiqah meskipun ia berbeda

pendapat."

An-Nawawi berkata, "Menurutku, inilah yang benar."672

Kedua, pendapat yang diredaksikan oleh Asy-Syafi'i bahwa

air musta'mal tidak bisa menyucikan.

Al Muzani673 !sdo1a, "Asy-Syafi'i berkata, 'Jika seseorang

berwudhu kemudian ia mengumpulkan air bekas wudhunya dalam

rebuaf,bejana yang bersih kemudian ia atau orang lain benvudhu

dengan air tersebut, maka wudhunya tidak sah karena ia telah

menggunakan air ifu unfuk wudhu yang fardhu."67a

An-Nawawi berkata, "Syaikh Abu Hamid575 berkata bahwa

nash atau redaksi Asy-Syafi'i dalam semua kitabnya, baik yang

lama atau yang baru, adalah bahwa alr musta'mal llu tidak bisa

menyr.rcikan.576 Al Ghazali menisbatkan riwayat ini kepada

pendapat baru Asy-Syafi'i,577 dan inilah pendapat madzhab

sebagaimana yang ditegaskan oleh Al Mawardi."678

An-Nawawi juga berkata, "Mereka sepakat bahwa madzhab

yang shahihadalah air musta'mal ldakbisa menyr.rcikan."6Te

672l)h. Al Mafinu' syrh Al MuhadzdzablT/zo7\.
673 3isgr211ny6 telah disampaikan sebelumnya'
674 66 N Hawi At l<abir ll/2961, N Balpn 11/341 dan N Muhadzdab mab Al

Majmu' Sgrh Al Muhadzdzab (l/2061.
67s piu adalah Syail'h Abu Hamid Al Isfarayini. Biografinya telah disebutkan

sebelumnya.
An-Nawawi berkata, "Ada dtn sahabat kami yang bemama Abu Hamid, yaitu Al

Qadhi Abu Hamid Al Marwazdi dan Syail.fi Abu Hamid Al Isfarayini, tetapi keduanya

ditengarai dengan gelar Al Qadhi dan SyaiE, agar tidak keliru."
I.Jh. Al Majmu'S5nrh Al Muhadzdzab(l/206).
676 66. Al Majmu' Syrh Al Muhadzdab(l/2061.
677 l.jth. Al Wajiz(L/S) karya Abu HamiJbin Muhammad bin Al Ghazali.
678 g1',. N Hawi Al Kaba$/2961.
67e 66. N Majmu' Sprh Al Muhadzdzab(L/2961.
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Ketiga, tidak mengambil sikaP.

Abu Tsaur580 berkata, "Aku pernah bertanya kepada Asy-

Syafi'i tentang air musta'mal, tetapi ia tidak berkomen1ut."681

Riwayat ini tidak menghasilkan hukum, karena sikap diam

Asy-Syafi'i tidak menjelaskan t,rjt, hukum bahwa ait musta'mal

menyucikan atau tidak menyucikan. Dengan demikian, seperti

yang dikatakan oleh Abu Ishaq Al Marwazdi,6az Abu Hamid Al

Marwazi,583 dan An-Nawawi, serta dipastikan oleh Abu Ishaq Asy-

Syirazi68+ dalam At-Tanbih, Al Faurani,685 dan para ulama lain,

dalam masalah ini ada dua pendapat,686 yaihr:

Pertama, air musta'mal menyucikan. Ini merupakan

pendapat lama Asy-Syafi'i. Ini juga merupakan pendapat banyak

680 Biografinya telah disebutkan sebelumnya.
681 65. Al Hawi Al Kabir (l/2961, N Bawn (1/43) dan Al Majmu' Sgrh Al

Muhadzdzab ll/207l,.
682 Biografinya telah disebutkan sebelumnya.
583 piu adalah Al Qadhi Abu Hamid Ahmad bin Bisyr bin Amir Al Marwamrdzi (Al

Marurazi), sahabat Abu lshaq, tinggal dan mengajar di Bashmh, mengarang kitab .4/
Jami'dan mensyarah l$ab Al Muzani.la wafat pada tahun 362H.

Uh. Thabaqat Al Fuqaha' karya Asy-Syairazi (hal. 111-11'2), Thabaqat Asy
swfi'itlyah karya Ibnu Hidayatullah hal 271, Al lidhad wa Thabaqat Muitahidi Asy
Ssli'ilyah(hal. 156).

6e Biografinya telah disebutkan sebelumnya.
685 pi" adalah Al Imam Al Kabir Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad bin

Fauran Al Faurafi Abu Qasim Al Marwazi, Pengarang kitab N lbanah wal Umdah. la

adalah seorang imam dan penghapal madzhab, salah seorang murid senior Abu Bakar

Al Qaffal. Ia memiliki banyak turunan pendapat yang baik dalam madzhab. Ia wafat

pada tahun 461 H.
lsh. Thabaqat AsySgfi'i5y;ah Al Kubra karya As-Subh (2/2251, dart Thabaqat

AsyS5nli'iyah karya hnu Hidayatullah hal. 56).

l_th. At-Tanbih (hal. 78) karya Imam Abu Ishaq hrahim Asysyaimzi, Al Hawi Al
Kabir(L/2961, dan Al Maimu' Sgrh Al Muhadzdzab(L/2071.

686 Uh. At-Tanbih (hal. 78) karya Imam Abu Ishaq hmhim Asy-Syaimzi, Al Hawi

At Kabir(l/296), dan Al Maimu'Syrh N Muhadzdzab(L/2071.
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kelompok ulama dari kalangan tabi'in dan lainnya.587 Pendapat ini

dipegang oleh Malik ketika tidak ada air lainnya tetapi dihukumi

makruh,588 dan oleh Ahmad dalam sebuah riwayat pendapat

darinya.6ss

Kedua, air musta'mal it.t tidak menyucikan. Ini adalah

pendapat baru dari dua pendapat Asy-Syafi'i. Ini juga merupakan
pendapat Umar dan Ibnu Abbas .S, dari kalangan sahabat,seo

pendapat yang masyhur dari Abu Hlnifah,5sr sahh satu dari dua

riwayat pendapat dari Malik,6e2 dan pendapat yang jelas (kuat)

dalam madzhab Ahmad.6e3

Dalil-Dalil dan Analisanya:

687 Ini adalah pendapat Hasan Al Bashri, hnu Syihab Az-Zuhi, Atha' bln Abu
Rabah, An-Nakha'i, Al Auza'i dalam riwayat yarg paling masyhur, Abu Tsaur, Daud

bin Ali, Ibnu Mundzir, dan Asy-S5nukani.
l-th. Bidaph Al Mujbhid wa Mhaph N Mqbshtd lL/201Uarnq Imam Al Qadhi

Abu Walid Muhammad bin Ahmad bin Mtrhamrnad bin Ahmad bin Walid Al Qur0rubi,
Ad Al Jaulnr Ab-Tsamin (l/91 Lernla Jalaltrddin Abdullah bin Najm bin Syas, A/
Mtlalla qndkh Al Mujalla (1/183-184)karya Imam Abu Muhammad Ali bin Ahmad
bin Hazm, Al Ausath l1/2861karya Imam Abu Bakar Muhammad bin hrahim bin

Murdzir An-Nisaburi, dan Nail Al Audnr(l/Z5lkarya Imam bin Ali Asy$nuloni.
688 Uh. Adz-Dal*hirah (l/1741lor!,a Svihabuddin Atrmad bin Idris Al Qarafi, dan

Hastrtqh Ad-buqt ll / 681.
68e Uh. N Mghni ma'a Asy-1garh Al lbbir ll/l8l dan Al Mubdi' Al M4ni'

lt/4d,1.
6e0 l-ih. Al Atmth (l/2851, Nail N Autbrll/?.51, Al Mudhiwh sprh Ad-Dunr

Al khtteh 0/13) karya Asyspukani. dan Hilph il Aulitp' $/97-98I
6e1 Uh. hda'i'Ash-Shana't'll/2081, AI lrawh ma'a Syrh Failt N Qadir ma'a

NHidatph(l/911.
6e2 Uh. Al Mudawwamh Al Kubm (l/41 Varya Malik bin Anas, Adz-Dzakhirah

lL/L741, dan Hasyigh Al Khurasyi ala Mul<htashar *Wdi KhalillL/L391karya Imam

Muhamrnad bin Abdullah Al Khuras!,i Al Malikt.
6e3 Uh. Al Mughni ma'a Slarh Al lkbir lL/l8l karya Imam Maufiquddin Abu

Muhammad bin Ahmad bin Muhammad tln Quddamah dan Imam Syamsuddin Abu
Faraj Abdurrahman bin Quddarnah Al tvtiqdisi, dan At Mubdi' fi Sgrh Al Muqni'
(l/44lWaAbu lshaq hrahim bin Muhammad bin Muflih Al Hanbali.
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t;pri &fr & Ul {F 5 {e/ #o{,

Para ulama yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

bahwa air yang bekas digunakan unfuk menghilangkan hadats itu

bisa men5nrcikan, berpegang pada beberapa dalil dari Kitab,

Sunnah, qiyas, dan logika.

I

Dalil Kitab

Dalil pertama, mereka berargumen dengan makna

umum dari firman Allah,

ry 6# 1# iri\'4'$';C$i W "S

"Dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit

atau dalam perjalanan atau kembali dai tempat buang air (kakus)

atau menyenfuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air,

maka berta5amumlah dengan tanah yang baik hersih). " (Qs. Al
Maa'idah [5]: 6)

Letak argumen dalam ayat ini adalah Allah menyebut setiap

air tanpa menetapkan kekhususan, sehingga tidak seorang pun

yang boleh meninggalkan air untuk wudhu dan mandi yang wajib

manakala ia memperolehnya, kecuali air yang dilarang oleh nash

yang valid atau ijma' yang yakin serta dipastikan ke-shahil-r

annya.594

Dalil kedua adalah firman Allah,

6e4 95. At Muhaila(L/Lul.
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6rUiYlSi'u6jy
"Dan l{ami furunkan dari langit air Snng amat bersih" (Qs.

AlFurqaan [25]: 48)

Letak argumen dalam ayat ini adalah kata $iil dalam ayat

tersebut mengikuti pola "r):fi, dan pola ini menunjukkan

pengulangan. Air disebut dengan pola ini manakala ia digunakan

secara berulang-ulang untuk bersuci, sebagaimana pembunuh

disebut JF *unukala ia melakukan pembunuhan secara berulang-

ulang.6ss

Argumentasi mereka dengan ayat tersebut dapat dikritik

dari dua sisi, yaifu:

Pertama, kami tidak menerima bahwa pola kata J:fi
menunjukkan arti perbuatan yang berulang-ulang secara muflak,

tetapi terkadang ia menunjukkan makna demikian dan terkadang

tidak. Hal ini masyhur di kalangan para ahli bahasa.

Kdua, sifat ini telah ada pada air sebelum ada perbuatan

bersuci, sehingga tidak mesti ia terkait dengan bersuci secara

berulang-ulang. lain halnya dengan pembunuhan. Alasannya

adalah karena yang dimaksud dengan kata $;i5 adalah air yang

dapat menyucikan, baik untuk digunakan bersuci, serta disediakan

untuk bersuci.6e6

Dalil Sunnah

6es 65. N Hawi Al Kabir(L/2971dan N Majmu'S5arh N Muhadzdzab(l/2l0l.
6% Uh. Al Hawi N Kabir(l/2981dan Al Majmu'Syarh Al Muhadzdzab(L/2721.
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Dalil pertama dari Rabi' bin Mu'awwidz bin Afra',

9,gl-l

,,Nabi s mengusap kepala beliau dengan kelebihan air

yang ada di tangan 6n1iur."5e7

Dalil ini dibantah dengan hadits lain yang terdapat dalam

Shahih Muslim dari Amr bin Harits,

697 HR. Abu Daud dalam .ds.5r.rnan (l/32, pembahasan: Bersuci, bab: Sifat

wudhu Nabi 1$, no. 130, dari ialur Musaddad dari Abdullah bin Daud dari sufyan bin

sa'id, dari hnu Uqail, dari Rabi') dan Al Baihaqi dahm As-sunan Al Kubra (L/237,

pembahasan: Bersuci, bab: Dalil bahwa Nabi 1$ Mengambil Air Baru untuk Setiap

Anggota Wudhu) dengan sanad Abu Daud'

7t eairraqi berkata, "Demikianlah hadits ini diriwayatkan oleh sekelompok

periwayat dari Abdullah bin Daud dan selainnya dari At-Tsauri'"
' s"uugi* dari mereka menyebutkan redaksi, "Dengan basahan yang ada di tangan

beliau."
Abdullah bin Muhammad bin uqail bukan seorang penghapal hadits. Para ahli

hadits berbeda pendapat mengenai kebolehan berargumen dengan riwayatnya. Ia

melansir riwayai dari Yahya bin Mu'it, ia berkata: Hadits Ibnu Uqail tidak bisa

dijadikan argumen.
At-Tirmidzi berkata, "Aku bertanya kepada Al Bukhari tentang Abdullah bin

Muhammad bin uqail, ialu ia menjawab, 'Aku melihat Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin

Ibrahim dan Al Humaidi bemrgumen dengan haditsnya""

Mengenai masalah ini terdapat riwalat dari Abu Darda' dari Nabi r5l| dengan sanad

yu'g t";uh. Diriwayatkan pula dari Ali, Ibnu Mas'ud, hnu Abbas' Aisyah' serta Anas

ti., t tutit Radhigllahu Anhum, dari Nabi $ sebuah hadits yang semakna tentang

mengenai pembasuhan dalam wudhu, tetapi semua riwayat tersebut tidak benar karena

lemah."
Hadits ini dinilai lemah oleh An-Nawawi dalam l/ Maimu', sgrh Al Muhadzdzab

ll/zlgl karena terjadi inkonsistersi di dalamnya. la berkata, "HudtF ini inkonsisten

dari Abdullah bin Muhammad." Namun hadits ini dinilai /rasan oleh Ibnu Hajar dalam

Ad-Diragh(1,255) dan Al Albani dalan shahih sunan Abi Daud (L/27, no. 120).
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"Nabi ,S mengusap dengan air yang bukan merupakan sisa

tangan beliau, dan beliau membasuh kedua kaki beliau hingga

bersih."698

Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi $ mengambil air baru

untuk kepala beliau.

Jika hadits ini valid, maka jawaban terhadap hadits Rubayyi'

dapat dilakukan dari beberapa sisi, yaitu:

Pertama, hadits tersebut berasal dari riwayat Abdullah bin

Muhammad sehingga stafusnya lemah menumt mayoritas ulama.

Selain itu, hadits tersebut simpang siur dari Abdullah bin

Muhammad.

Al Baihaqi berkata, "syarik meriwayatkan dari Abdullah

hadits ini dengan redaksi, 'Lalu beliau mengambil air yang baru,

lalu beliau mengusap kepala beliau; bagian depan dan

belakangnya."699

Kdua, seandainya riwayat ini benar, maka dapat diarahkan

maknanya bahwa beliau mengambil air yang banr, lalu beliau

menuangkan sebagiannya dan mengusap kepala beliau dengan

sisanya. Penalsuilan ini dilakukan agar sesuai dengan riwayat-

6,98 tjh. Shahih Muslim bi Sgrh An-Nawawi (L/124, pembahasan: Thaharah, bab:

Wudhr.rnya Nabi'f), no. L9,2321. r
6ee g6. Ma'nfah As-Sumn Wat Abar'(L,/306) karya Al Hafizh Abu Bakar bin

Ahmad bin Husain bin Ali Al Baihaqi.

.6uif &
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riwayat lain. Inilah penakruilan Al Baihaqi dengan asumsi bahwa

riwayat tersebut shahih.Too

Ketiga, dimungkinkan basuhan dimaksud merupakan

basuhan yang kedua atau ketiga, sedangkan air unfuk keduanya

bukan air musta'621.70l t
Dalil kedua adalah riwayat dari Ibnu Abbas rS,:

/oA

,F1J;j
',
,l;

"Nabi 6$ mandi lalu beliau melihat bagian yang mengkilat

dari tubuh beliau karena belum terkena air. Beliau lantas

mengambii rambut dari tubuh beliau yang masih mengandung air,

kemudian beliau mengusapkannlB pada ternpat fsp5s[uf . " 702

7m lbid.
70r 91. Al Hawi Al lhbir(l/Z98) hn Al lutajmu'Syrh Al Muhadzdzab (l/2131.
7o2 6l Baihaqi dalam As-Sman Al Kubn (l/23n berkata, "Dalil yang paling

shahih tentang masalah ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud ahli Kitab
Al Mansil haL 74, bab: Rirlnyat tendng Wudhu) dari Musa bin Ismail, dari Hammad
dari Ismail bin Suwaid, dari Ala' bin Zpd, dari Nabi ,Q bahwa:

fs,,*'ij'.' ,El:) f '"'n;e ttli 
"t;tr 

W; d * r,;'aj,s?i,F\ i-, gi is 4t ol il
.13ruti &tU'€'j

"Nabi $ mandi lalu beliau melihat bagian yang mengkilat di pundak beliau karena
belum terkena air. Beliau lantas mergambil sejumput rambut kepala beliau,
memerasnya di atas pundak beliau, lalu mengusapkan tangan beliau pada tempat
tersebut."

Sanad hadits ini terputus.
Hadits ini diriwayatkan oleh hnu Abi Syaibah dalam ,4/ Mushannaf (L/41,

pembahasan: Thaharah, bab: Seseorang yang Wudhu atau Mandi lalu Melupakan
Kilatan pada Tubuhnya) dari jalur Huslaim, hnu Ulayyah dan Mu'tamir dari Ishaq bin
Suuaid Al Adawi, dari Ala' bin Zyad dengan redaksi,

*G r.n u .lozlgt-r*

o7.
dJ.g

'bG
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Argumentasi mereka dengan hadits tersebut dapat dikritik
dari beberapa sisi, yaifu:

Pertama, hadits tersebut lemah. Ia dinilai lemah oleh Ad-
Daruquthni dan Al Baihaqi, hingga An-Nawawi berkata, "lni
adalah perkataan An-Nakha'i. "703

Kedua, kendati hadits ini shahih, namun ia dapat diarahkan

maknanya sebagai bekas air yang tersisa dari basuhan yang ketiga.

Ketiga, hukum musta'mal berlaku manakala air telah

terpisah dari fubuh, sedangkan air tersebut belum terpisah.

Karena ifu, apabila ia mengalir ke anggota tubuh lain, maka

ia bisa menyucikannya. Demikian pula jika air mengalir dari

rambut beliau ke

menyucikannya."To4

pundak beliau, maka ia dapat

Dalil QiWs

"Kemudian beliau melihat kilatan pada pundak beliau karena belum terkena air, lalu
beliau mengambil air pada rambut beliau, lalu membasahi tempat tersebut dengannya."

Hadits ini juga diriurayatkan hnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (L/42'l dan jalur
Yazid bin Harun, dari Muslim bin Sa'id, dari Abu Ali Ar-Rahabi, dari Ikrimah, dari hnu
Abbas dengan redaksi,

"Dengan rambut beliau yang tergerai, lalu beliau membasahinya dengan rambut
itu."

Al Bushairi dalam Mshbah Az-Zujajah (hal. 45) berkata, "Sanad hadits lemah."
Abu Ali Ar-Rahabi nama aslinya adalah Husain bin Qais. Para ulama menyepakati

kelemahannya.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dahm Al Mushannaf ll/265, bab:

Seseorang yang Meninggalkan Sebagian dari Tubuhnya dalam Mandi Junub, no.
1015) dari Ala' bin Ziyad dengan redaksi, "[-alu beliau mengusapnya dengan rambut
jenggot beliau." Atau ia berkata, "Dengan rambut kepala beliau."

Hadits ini dinilai lemah oleh An-Nawawi dahm Al Majmu'Sgrh N Muhadzdzab
(l/2L31. Ia berkata, "Ad-Daruquthni dan Al Baihaqi menjelaskan kelemahannya. Al
Baihaqi mengatakan bahwa ini adalah ucpan An-Nal.rha'i."

7oa 65. At Majmu'sgrh At Muhadzdat\tztgl.
704 66. N Hawi At Kabir(t/298) dan Al Majmu'Syarh Al Muhadzdzab(L/2131.
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Sedangkan argumen mereka dengan qiyas adalah sebagai

berikut:

Pertama, air yang suci dan menyucikan manakala

bersentuhan dengan sesuatu yang suci, maka ia tidak keluar dari

keberadaannya sebagai sesuail.r yang menyucikan, dengan

diqiyaskan pada air yang mengalir pada tubuh dengan tujuan untuk

mendinginkan atau membersihkan tubuh. Juga dengan diqiyaskan

pada air yang bekas digunakan unfuk mencuci pakaian, serta air

yang digunakan dalam memperbarui wudhu.

Namun qlyas ini dibantah bahwa air tersebut belum

digunakan unfuk menunaikan kewajiban mandi sehingga jika

digunakan unhrk hal tersebut maka ia menjadi air yang tidak

menyucikan.

Kdua, air yang digunakan untuk bersuci wajib sahr kali itu

tidak terlarang untuk digunakan unfuk kedua dan ketiga, dengan

diqiyaskan pada tayammum dari satu tempat, dan shalat berkali-

kali dengan memakai satu pakaian.

Qryas ini dibantah bahwa debu dari satu tempat itu tidak

digunakan dengan cara yang mengakibatkan kerusakan sehingga

boleh diulang. Penjelasannya adalah debu yang digunakan dalam

tayammum adalah yang terkait pada anggota tubuh, atau yang

terjatuh darinya. sedangkan debu yang tersisa di tanah itu tidak

dianggap bekas sama sekali, sehingga ia tidak seperti air.

Mengenai pakaian, tidak ada sedikit pun yang berubah dari

sifatnya sehingga ia tidak bisa disebut musta'mal. lain halnya

dengan air musta'maf, ia digunakan dengan cara yang

mengakibatkan kerusakan sehingga ia tidak bisa digunakan ulang.

Perubahan sifat-sifat itu berpengaruh pada air yang drgUnakan
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untuk bersuci wajib, sama seperti budak yang dimerdekakan
seseorang sebagai tebusan.

Ketiga, air itu memiliki dua sifat, yaifu suci dan menyucikan.
Manakala penggunaan air tidak menghilangkan sifat suci darinya,
maka ia juga tidak menghilangkan sifat menyrcikan darinya.
Tegasnya, setiap sifat yang ada pada air sebelum bersenfuhan
dengan anggota fubuh yang suci tetap ada padanya setelah

persentuhan dengan anggota fubuh yang suci, dengan diqiyaskan

kepada kesucian tersebut.Tos

Namun argumen ini dibantah bahwa manakala air tidak
memiliki pengaruh dalam hal kesucian, maka dimungkinkan sifat

suci itu tidak hilang darinya. Tetapi ketika ia memiliki pengaruh

dalam men5rucikan, maka sifat menyr-rcikan tersebut hilang

darinya.zoe

Dalil Logika

Seandainya tidak boleh bersuci dengan air musta'mal, maka
tidak mungkin dicapai kesucian, karena begitu ia menyentuh

anggota tubuh, maka ia menjadi musta'mal. Jika ia mengalir ke

seluruh fubuh, maka seyogianya ia tidak menghilangkan hadats.

Hal ini ditinggalkan berdasarkan Uma', sehingga hal ifu
menunjukkan bahwa air musta'malitu tetap menyucikan.

Menurut logika, syarat-syarat yang berlaku dalam

mengerjakan shalat itu penggunaannya satu kali, tidak mengulangi
penggunaannya secara berulang-ulang dalam setiap shalat.

7os 66. N Hawi N Kabir (L/297-29?, dan Al Maimu' Sgrh At Muhadzdzab
(1/2LO-2141.

706 61",. N Hawi Al Kabirll/298).

IZ -I 
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Contohnya adalah tempat shalat; tidak ada larangan unfuk shalat

di tempat tersebut secara berulang-ulang.zoz

Argumen tersebut dapat dijawab bahwa air musta'mal

adalah air yang telah terpisah dari fubuh. Selama ia belum terpisah

dari tubuh, maka ia tidak disebtrt musta'mal. Dengan demikian,

ketentuan ini tidak mengakibatkan kerusakan dan beban !sm1.708

Mengenai pernyataan mereka bahwa syarat-syarat yang

berlaku itu tidak dilarang unfuk digunakan secara berulang-ulang,

pemyataan ini benar jika perkara tersebut tidak mengakibatkan

kerusakan dan perubahan sifat. lain halnya dengan sesuafu yang

digunakan dengan cara yang mengakibatkan kerusakan dan

mengubah sifat-sifatnya.

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Adapun dalil-dalil pendapat kedua, yaitu pendapat baru

Asy-Syafi'i bahwa aft musta'mal bel<as menghilangkan hadats ifu
tidak bisa menyucikan, diambil dari Kitab dan Sunnah.

Dalil l{iab

Allah $ berfirman,

W6 "rltAi Jt- ;* 6y1-jtr; Oji qq

;iI;iJLtfi'';fu'X

707 uh. Al lhwi Al lhball/2981, dan Al Majmu'syarh Al Muhadzdab(L/2lll.
708 66. Al Hawi Al lhbir(l/2981, dan N Majmu'Syarh Al Muhadzdab(l/2L41.
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak

mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu

sampai dengan siku." (Qs. Al Maa'idah [5]: 6)

Letak argumen ayat ini adalah Allah & memerintahkan

unfuk membasuh tangan dengan sesuatu yang sama dengan yang

digunakan unfuk membasuh wajah. Manakala pembasuhan wajah

dilakukan dengan air yang bukan musta'mal, maka demikian pula

seluruh anggota wudhu lainnya dibasuh dengan air yang bukan

musta'mal.7og

Argumen ini dikritik dari dua sisi, yaitu:

Pertama, Anda mengatakan boleh menggunakan air

musta'mal untuk memperbarui wudhu dan mandi sunah. [alu,
mana dalil perbedaan di antara keduanya?

Kdua, Nabi S membasuh wajah beliau dengan air yang

suci, dan begifu pula beliau membasuh tangan dengan air yang

suci. Apabila pihak yang berbeda pendapat membolehkan

penggunaan air musta mal unfuk bagian luar dan dalam hasta,

maka demikian pula dimungkinkan beliau memakai seluruh

anggota wudhu.

Dalil Hadits

Hadits pertama: Riwayat dari Hakam bin Amr Al
Ghifari,

7oe Lih. At Hawi At Kabir (L/2g71. flyat ini juga dijadikan argumen oleh Aqr
Syafi'i. Iih. Ma'rifah As-Sunan wal Abar(l/s04\.

W 
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OzI
dl

'ro ) zJ-rt'$A'ol 
,# *3*ahr.-u ar

-;l?t r,;,W,ylSr
"Rasulullah $ melarang lati-laki berwudhu dengan sisa air

bersucinya perempuan. "

Hadits ini diriwayatkan oleh kelima ulama hadits

lffksrnuk6.71o

710 H3. Abu Daud dalam As-Sunan(1/21, pembifiasan: Thaharah, bab: Larangan
Wudhu dengan Sisa Air Wudhunya Perempuan, no. 82), At-Tirmidzi dalam As-Sunan
(\/M, pembahasan: Thaharah, bab: Riwayat tentang Makruhnya Penggunaan Sisa Air
Bersuci dengan tambahan redaksi, 'Atau sisa mandinjm.').

At-Tirmidzi berkata "Hadits ini hasan. "
Muhammad bin Basysyar dalam haditsnya berkata, "Rasulullah i$ melarang

seorang laki-laki berwudhu dengan sisa air bersucinya perempuan."
Muhammad bin Basysyar tidak menunjukkan keraguan terkait redaksinya.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam As-Sunan (l/779, pembahasan:

Air, bab: larangan Sisa Air Wudhu Perempuan, 373), Ibnu Majah dalam As-Sunan
(L/132, pembahasan: Thaharah, bab: Larangan Menggunakan Sisa air Wudhu
Perempuan, no. 373), Ahmad dalam Al Musnad (5/661, Al Baihaqi (1/91,
pembahasan: Thaharah, bab: Larangan Menggunakan Sisa Air Orang yang
Berhadats).

Ia meriwayatkannya dari jalur Thayyas dari Abu Hajib dari Hakam dari Amr dari
Nabi,$.

Al Baihaqi berkata, "Muhammad bin Ismail Al Bukhari berkata: Sawwarah bin
Ashim Abu Hajib Al Anzi tergolong periwayat Bashrah. Menurut sebuah pendapat,
marganya adalah Al Ghifari. Saya tidak melihat riwayat ini shahih dari Hakam bin
Amr."

Hadits ini dinilai shahih oleh hnu Hibban (2/278, bab: Wudhu dengan sisa air
perempuan, 1260).

At-Tirmidzi dalam N llal (7/331 berkata, "Aku bertanya kepada Abu Abdullah
Muhammad bin Ismail Al Bukhari tentang hadits ini, lalu ia menjawab, 'Hadits ini tidak
shahih'. Maksudnya adalah hadits Abu Hajib. Namanya adalah Sawadah bin Ashim Al
Anazi dari Hakam bin Amr."

Ibnu Hajar (Fath Al Bari, L/555) berkata, "An-Nawawi menilai hadits ini gharib dan
berkata, 'Para penghapal hadits sepakat untuk menilainya lemah'."

Asy-Syaukani lNail Al Authan l/Z8\berkata, "Hadits ini memiliki riwayat penguat
pada Abu Daud dan An-Nasa'i (1/130) dari seorang laki-laki yang mendampingi
Rasulullah $, bahwa ia berkata, 'Rasulullah q$ melarang perempuan mandi dengan
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Letak argumen hadits ini menurut An-Nawawi adalah
bahwa yang dimaksud dengan sisa air bersucinya perempuan
adalah air yang jatuh dari anggota tubuhnya, karena kita dan
kalangan yang berbeda pendapat sepakat bahwa air yang tersisa

dalam bejana ifu meSrucikan. Dengan demikian, hadits ini harus
diarahkan kepada air yang jatuh dari fubuh perempuan.Tll

Hadits dan argumentasi tersebut dapat dijawab dari
beberapa sisi, yraifu:

Pertama, hadits ini terkena kritik hingga batas dinilai lemah
oleh sebagian ulama seperti Al Bukhari, Al Baihaqi dan
selainnyra.Tlz Kendati hadits ini shahih, namun ia terhapus
kandungan hukumnya berdasarka n ijma' atas hal sebaliknya. 71s

Kedua, dalil di sini lebih khusus daripada yang diklaim,
karena mereka mengklaim bahwa setiap air mustamal ifu tidak
suci, bukan khusus air musta'mal ini. Sedangkan alasan hukum
tidak terbatas pada penggunaan seperti ini. Seandainya alasannya

adalah penggunaan air, maka larangan tidak berlaku khusus bagi

sisa air laki-laki, dan laki{aki mandi dengan sisa air perempuan. Dan hendaknya
keduanya menciduk bersama-sama'. "

Al Hafizh (Fath Al Ban, 1/555) berkata, "Para perintah tsiqah, dan saya tidak
mendapati omng !,ang menilainya cacat memiliki hujjah yang kuat. Klaim Al Baihaqi
bahwa hadits ini semakna dengan hadits musal ditolak karena kesamaran nama
sahabat tidak mengakibatkan dampak negatif. lagi pula, periwayat tabi'in menyatakan
dengan tegas bahwa orang tersebut berjumpa dengan Nabi ,$. Klaim hnu Hazm
bahwa Abu Daud-lah yang meriwayatkannya dari Humaid bin Abdurrahman Al
Humairi, yaitu hnu Zaid Al Audi, merupakan klaim yang lemah dan ditolak, karena
yang benar adalah Ibnu Abdullah AI Audzi, dan ia merupakan periwayat yang biqah.
Nama ayahnya disebutkan secara gamblang oleh Abu Daud dan selainnya."

Al Hafizh juga menyebutkan namanya dalam Bulugh Al Maram (1/L2,). Hadits ini
dinilai shahih oleh Ahmad syakir dan Al Albani dalam lrwa' Al Ghalil (1/4344, no.
L2).

7rl 96. Al Majmu'Sjarh At Muhadzd-*(\/ZLL).
7tz tiYr. As-Sunan Al Kubra(7/t9L).
71s 65. Ma'rifah As-Sunan qml Atsar(t/4971 dan Sjah l/L32).

W - 
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laki-laki untuk berwudhu dengan sisa air perempuan, dan

sebaliknya. Melainkan larangannya dari Syari' ditujukan kepada

setiap orang unfuk meninggalkan setiap sisa air.714

Ketiga, hadits ini bertentangan dengan hadits Aisyah q,

*, ia?rt J:".1r ir:t6'Fbi*
$t:,* G;j g0 rtlL'a

l/

"Aku pernah mandi bersama Rasulullah $ dari sahr bejana,

dan kami berdua sama-sama junub."zrs

Ia juga bertentangan dengan hadits Ibnu Abbas rg,

714 66. Nail Al Authar(7/251dan Ad-Darari Al Mudhi54nh (7/L31.
71s 63. Abu Daud dalaro As-Sumn (L/20, pembahasan: Thaharah, bab: Wudhu

dengan Sisa Air Perempuan, no. 107).
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih Sunan Abi Daud (1/18, no.

77).

tG * A,ht'S-, 5- t'd ut-,p;-3f
y ,rir ,)L ,tJr,, ,)L iur t:".nt i;'i 'Jti)

'rlJ/

.l-'L:-

"sebagian istri Nabi $ mandi dalam sebuah ember uir,'lul,
Nabi S datang unfuk wudhu dari ember tersebut, atau unfuk
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- 

f2551

tLA*, xai,r Jb'"lti; ,i,L ew



mandi, lalu isfui beliau itu berkata kepada beliau, 'Ya Rasulullah,

aku,sedang junub'. Rasulullah $ menjawab, 'Saungguhn5n air

tidak iunu$'."t|o

Keempt, dimungkinkan larangan dalam hadits tersebut

untuk anjuran, bukan untuk ka,vajiban. Ibnu Umar &,
berpandangan bahwa larangan pen5rcpnaan sisa air wudhu

perempuan berlaku jika perempuan tersebut junub atau haidh. Jika

ia dalam keadaan suci, maka tidak dilarang.Ttt

Hadits kedua: Riwayat dari Abu Hurairah .9, dari Nabi

#,

.i=L h t't:nt:at G€Llj;;'t
"Jangankh salah seorang di antan kalian mandi dalam air

tnng diam dalam keadaan ia junub.utB

Letak argumen hadih ini adalah larangan mandi di dalam

air yang diam seperti halnya larangan buang air kecil ke

dalamnYa.Tle

Argumen ini dapat dijawab dari tiga sisi, yaifu:

716 gp. At-Tirmidzi dalam As-Sunan (L/M-45, pembahasan: Thaharah, bab:

Rir,rapt tentang Keringanan Penggunaan Sisa Air Bersucinya Perempuan, no. 55).
At-Tirmidzi berkata, "Hadits in hasan-shahih. "
Hadits ini juga dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih Sunan At-Timidzi(7/20,

55).

Kata (.,;{ ri Uerarti tidak menjadi kotor. Maksudnya, ia tidak menjadi najis lantaran

digunakan oleh orang yang junub, dan dampak dari junub tidak terladi padanya. Uh.
Hasyiph Sjah(L/132).

717 65. Ma'alim ,As-Sunan ma'a Mukhhshar Sunan Abi Daud (L/B0lkarya Abu
Sulaiman Al Khaththabi.

718 66. Shahih Muslim (L/235, pembahasan: Thaharah, bab: Mandi di Air yang

Dam, no.97,273). l
7re 65. Al Mugtni msy'Sgrh Al lhbir (l/201 dan Al Maimu' sSnrh Al

Muhaddzabll/2lll.
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Pertama, hadits ini tidak mengandung indikasi terhadap

makna tersebut, karena alasan larangan untuk bersuci dengannya

bukan karena air tersebut musta'mal, melainkan karena ia diam.

Air tersebut dapat berubah menjadi buruk karena digunakan

berulang-ulang sehingga tidak ,bisa dimanfaatkan lagi. Hal itu
dijelaskan oleh perkataan Abu Hurairah rg, "Maksudnya adalah

memakainya berkali-kali." Alasan diam itu tidak memiliki korelasi

dengan stafus musta'mal pada aiv.72o

Kedua, dalil tersebut lebih khusus daripada yang

didakwakan, karena indikasi paling jauh hadits ini adalah tidak

boleh menggunakan air mustamalunfuk mandi junub, sedangkan

orang yang mengklaim mengatakan setiap air musta'mal itl.t keluar

dari hukum suci.

Ketiga, matan hadits inkonsisten.Tzl

Mengenai ima'para sahabat untuk tidak menggunakan air

musta' mal, penjelasannya adalah:

Para sahabat sering bepergian dan pada saat itu mereka

tidak menemukan air padahal mereka membutuhkannya, sehingga

mereka melakukan tayammum. Tidak ada riwayat dari seorang

sahabat pun bahwa ia menggabungkan air musta'mal lalu

menggunakannya untuk bersuci sekali lagi. Sebaliknya, mereka

menggunakan air dengan cara menumpahkan dan merusak, bukan

mengumpulkan lalu menggunakannya untuk bersuci lagi.

Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang

memperoleh air tetapi tidak cukup untuk wudhu. Dalam hal ini ada

dua pendapat, yaitu:

7zo yi1'r. Ar-Raudh An-Nadilryh Sgrh Ad-Dunr Al Bahityah (1/11) karya Imam
Abu Tha5yib Shiddiq bin Hasan bin Ali Al Husaini Al Qanuji Al Buldrari.

1zL yiyr. Nail Al Authar(7/251, dan Ad-Darari Al Mudhiyyah (1/73).
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Satu kelompok ulama mengatakan bahwa ia tidak wajib

wudhu dengan air glang ada padanya, melainkan cukup dengan

tayammum saja.

Kelompok lain mengatakan bahwa ia wajib wudhu dengan

air yang ada padanya, kemudian ta5nmmum.

Seandainya boleh menggunakan air musta'mal, tentulah

mereka menyepakati kalajiban menggunakan air ifu pada

sebagian fubuhqn, kernudian menggunakannya lagr unfuk

fubuhnya !/ang lain hingga sempurna kesuciannya. Dari sini

tampak jelas bahwa ijma' sahabat itu terjadi pada larangan

mentrelunakan atr musta'ma1.722

Argumen ini dapat dijawab bahwa sebenamya mereka tidak

memiliki argumen dalam hal itu kecuali setelah dinyatakan valid

periwayatan dari semua sahabat. Karena ifu, pemegang argumen

wajib menjelaskan; apakah seluruh sahabat melakukan hal itu atau

sebagiannya saja? Padahal, riwayat yang datang dari sebagian

sahabat menunjukkan hal yang sebaliknyn.

Ibnu Mundzir berkata, "DiriwaSatkan dari Ali, Ibnu Umar,

Abu Umamah, Atha', Hasan, Makhul dan An-Nakh'i .g bahwa

mereka berpendapat tentang oftmg yang lupa mengusap

kepalanya lalu ia mendapati jenggotnya masih basah bahwa ia
cukup mengusap kepalanya dengan basahan yang ada di

jenggotn3n ifu."

Ibnu Mundzir juga menjelaskan, "Hal ini menunjukkan

bahwa mereka menganggap air musta'mal itu dapat

rn€Dlucik3n."723

722 lihr. Al Hawi Al l<abir (l/D7-2981 Mn Al Majmu' Stnrh Al Muhadzdzab
(r/ztr).

7 a lih. Al Austh ll/2%-2871.
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Mengenai pendapat mereka bahwa para sahabat tidak

mengumpulkan air musta'mal untuk digunakan sekali lagi,

alasannya adalah karena air yang berjafuhan itu telah lenyap, dan

tidak ada sedikit pun yang terkumpul darinya, karena mereka tidak

berwudhu dengan ditadahi bejala. Sedangkan air yang melekat

pada tubuh itu terlalu sedikit, 
- 
tidak cukup untuk membasuh

sebagian dari anggota wudhu.

Mereka meninggalkan air tersebut karena dianggap kotor.

Dengan demikian, benarlah kiranya air musta'mal trdak keluar dari

hukum 5u6i.724

Dalil eiws

Adapun dalildalil qryas mereka adalah sebagai berikut:

Qiyas pertama: Air yang digunakan untuk

menghilangkan sesuafu yang menghalangi shalat, yaitu hadats.

Karena itu ia tidak boleh digunakan sekali lagi dengan diqiyaskan

kepada air yang digunakan untuk menghilangkan najis.725

Qiyas ini dapat dijawab dari dua sisi, yaitu:

Pertama, qiyas tidak berlaku dalam keadaan ada nash.

Dalam kasus ini ditemukan nash-nash yang menunjukkan bahwa

air mus ta' mal itl.t menyucikan.

Kdua, ini adalah qiyas dengan faktor yang berbeda.

Perbedaannya jelas sebagaimana yang dikatakan oleh An-

Nawawi.726 Perbedaannya adalah penghalang yang hendak

dihilangkan, yaitu najis dan lainnya. Jika demikian, konsekuensi

7 2a y16. Nait Al Authar (L/251.
725 yi6. Al Majmu'Sgrh N Muhadzdzab(1/2LLl.
726 y1r. Al Majmu'Sgrh Al Muhadzdab(7/210.

Perbandingan Pendapat Lanta & Pendapat Baru ImamAsy'Syaf i 
- 

@



dari pendapat mereka adalah air musta'mal iht haram diminum
dan digunakan unfuk selain hadats, sedangkan mereka tidak

berpendapat dernikian.

Qiyas kedua: Wudhu merupakan perusakan harta (dalam

hal ini air) unfuk mengslugurkan suafu perkara fardhu sehingga

harta tersebut tidak boleh digunakan lagi unfuk menggugurkan

fardhu yang sarna, dengan diqiyaskan kepada pembebasan budak

sebagai kaffamh. Budak tersebut tidak boleh dibebaskan sekali lagi

untuk l<affanhpng la6.7zz

Qiyas ini dapat dillunb dari dua sisi, yaitu:

Pertama, ada perbedaan antara pokok qrlas dan

cabangnya, karena pokok qiyas adalah budak yang dimerdekakan.

Ketika kita memerdekalonnya, maka ia tidak lagi menjadi budak.

Sdangkan air ketika digunakan untuk menghilangkan hadats,

maka ia tetap berupa air. Dengan demikian, qlyas di antara

keduanya tdak benar.

Kdua, budak gang merdeka bisa kembali menjadi budak
ketika ia melarikan diri ke negeri kafir kemudian kita

menangkapnSn sesudah ifu, dan pada saat itu kita boleh

menjadikannp budak. Dengan demikian, ia kembali kepada sifat

budak.Ta

Dalil Lqika

Nr musb'nnl Wfi terkontaminasi dengan sesuatu seperti

minyak dan keringat tubuh, baik dalam mandi atau wudhu,

w ljih. Al llau,i Al ltabir(l/?9l81, At Mughni ma'a Asysgth Al lhbirll/20), dan
,4dz-Dal<hiralt(l/1741. l78 l.jh. Aty-rarh Al Mumti'aU bd et mtsaqA'karya Syaikh Muhammad bin
Shalih Al Utsaimin.

Ifr'0-f 
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sehingga ia menjadi air yang bermuatan sesuatu, bukan air yang

mutlak.

Argumen ini dapat dibantah: Kalian membolehkan wudhu
di cuaca panas dengan fujuan unfuk mendinginkan fubuh,

sedangkan pada saat ifu bias*rya fubuh menghasilkan banyak

minyak dan keringat. Lalu, mengapa kalian tidak membolehkan

wudhu unfuk menghilangkan hadats karena sebab yang sama.

Tarjih

Dari komparasi dalil-dalil dan analisanya dalam masalah

yang dikaji di atas, tampak jelas bahwa tidak ada dalil yang valid

dan gamblang, atau ima' yang diyakini dan dipastikan

kebenarannya dimana air musta'mal keluar dari hukum

menyrcikan. Karena itu, dengan menerapkan prinsip bahwa

segala sesuatu ifu tetap pada hukum awalnya, yaitu suci, maka

saya mengunggulkan pendapat bahwa air musta'mal yang

digunakan unfuk kewajiban bersuci itu tetap bisa menyucikan, insya

Allah, selama ia tidak keluar dari hukum kesuciannya, yaitu

berubah warna, rasa atau aromanya.

Terlebih lagi, pendapat ini dikuatkan dengan dalil-dalil

universal dan partikular dari dalil-dalil yang ada dalam Kitab dan

Sunnah, seperti firman Allah,

S#iY[3i'u6]\3
"Dan Kami furunkan dari langit air 5nng amat bersih. " (Qs.

Al Furqaan l25l:481

Juga seperti firman Allah,
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t{rt-r, &"fr ,"q 5 }:" et -;,i €o$
W r''* 1 # ir; ltG';S'^:.$i F ";

'Dan iil<a kamu iunub maka mandilah, dan iika kamu akit
aku dalam abu kqnbli dart tumpt buang air (kakus)

atau menyanfuh perempuan, lalu l<amu fidak memperoleh air,

maka berta5nmumkh dengan bmh tnng bik he'rck). " (Qs. Al

Maa'idah [5], 6)

Allah memerintahkan wudhu dan mandi dengan air bagi

setiap orang yang menernukan air dan tidak dalam keadaan sakit.

Ini mempakan perintah umum dan tidak diberlakukan khusus

kecuali ada dalil 5rang mengkhususkan.

Selain ih.r, pendapat ini iuga dikuatkan oleh makna umum

sabda Nabi $, "%unguhnSn air ffiak iunub."|ze

Juga sabda Nabi $,

.i;'^k-\3#lir
"saunguhnSa air ifu menyucikan, tidak dinaiisl<an oleh

squafu pun.'?so

729 Takluij hadits telah discbudran sebelumqp.
730 6p. anr.ra dabrn a/ MNrd $nll, Abu Daud dalam Sunan Abi Daud

ll/17, penrbahasan: Ttnharah bahu,a Riw:agt tentang sumur Budha'ah, no. 66), At-

Tirmi&i dalam surraz At-Timtiddll,/45, pembahasan: Thaharah, bab: Riwagt bahwa

Air n&k Tqniistan oleh furatu, no.66), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang

Air,lmb: Kduangan tenbng gnur Bdln'ala r1p,- 326), Al Baihaqi dalam As-sunan

Al'Kubn (1/rL5,-pernbatrasan: Thahatah, bab: Befsuci dengan Air Sumur dari jalur

Abu Usamah dad Walid bin Katsir dari Muhammad bin Ka'b dari Ubaidullah bin

AMullah dari Rafi' bin Khudaii dad Abl Sa'id Al Khudri RA. At-Tirmidzi berkata,

"Status hadits ,asan"
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Juga sabda Nabi 6$,

"-l; 
Y

so , ll 9 zt
9, 13 A-r 2:A-
Y
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v!
2.oA

Y et-l.Jt d!

.o l'.!9s *)

"saungguhnSm air ifu tidak temaiiskan oleh sesuafu kecuali

wng mengalahkan aroma, rasa dan wamanga."l3l

Air musta'mal sehma tidak mengalami perubahan setelah

digunakan pada salah satu dari ketiga sifat ini, maka ia

menyucikan.

Al Baihaqi berkata, "Hadits paling shahih yang dijadikan

argumen mengenai kebolehan bersuci dengan air musta'mal

adalah keberadaan air tersebut suci setelah digunakan sesuai

dengan riwayat valid dari Jabir .S, dari Nabi S bahwa beliau

wudhu kemudian menuangkan air wudhunya kepada Jabir &."732

731 gp. Ibnu Majah dalam As-Sunan(7/174, pembahasan: Thaharah, bab: Kolam,

no. 521). Al Haitsami dalam Majma' Az-hwa'id (7/2141berkata, "Sanad hadits lemah

karena lemahnya Rusyd bin Sa'd."
Hadits ini diriwayatkan dengan redaksi yang mirip oleh Ath-Thahawi dalam Sjrari

Ma'ani Al Atsar (L/76, pembahasan: Thaharah, dan Ad-Daruquthni secara mursal
(L/28, pembahasan: Thaharah, bab: Air gng Berubah, no. 1). Abu Hatim menilai

shahih riwayat mursal Ad-Daruquthni dalam llal Al Hadib (L/44, no. 97), dan Ath-

Thabrani dalam N Kabir (8/L04, no. 7503), Ath-Thabrani dalam Tahdzib Al Atsar

12/717, no. 1076).
Yang benar adalah redaksi hadits ini merupakan gabungan. Bagian yang pertama

adalah shahih. sedangkan bagian yang kedua, yaitu pengecualian, disepakati lemah.

I.jh. Talkhish Al Habir(L/L4-751.
732 65. Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (1/3071. Hadits ini dilansir dengan redaksi

yang berbeda dalam Shahih Al Bukhari (1,/4, pembahasan: Orang Sakit, bab:

hadahnya Orang yang Pingsan), dan dalam Shahih Muslim (3/1235, pembahasan:

Faraidh, bab: Warisan untuk Kalalah, no. 6, 1616).
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Barangkali ada yang mengatakan bahwa ketentuan ini
berlaku khusus bagi Nabi #.733

Jawabnya, menumt ketenfuan awalnya, hukum yang

berlaku bagi Nabi $ dan bagi umat beliau adalah sama, kecuali

ada dalil yang menunjukkan pernberlakuannya secara khusus,

sedangkan Udak ada dalil tentang hal ini.734

Wudhu dan mandinya Nabi $ bersama ishi-istri beliau juga

mengandung dalil kesucian air musb'ntal.

Diriwaptkan dari Ummu Shubayyah Al Juhan[ryah, ia
berkata,

,)L l,r Jr" ;rll J;, 333 €*'Jtrlt' '.*\ 
rtll'U r*jt ,f, *)
,2/

"Tanganku dan tangan Rasulullah # bergantian dalam

mengambil wudhu dari safu bejan6."zss

Diriwayatkan pula dari lbnu Abbas .g, ia berkata:

Maimunah qu menceritakan kepadaku, ia berkata:

*t *vhr J:" "Lr ir:;t6'Fbf *
'*U,6!'u,, , /

'Aku dan Rasulullah S mandi dari safu bejan3."736

733 65. Nail At Auttnr ll/261.
7s lbid.
735 HR. Abu Daud dalam,4s.Suaan lUzO, pernbahasan: Thaharah, bab: Wudhu

Al Albani dalam Shahih Sunan Abi hdll/l8, no. 71) menilainya hasan-shahih.
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar &, ia berkata:

.1r J;, * J, )r;rt';; A; &
.q;l p. Ci ,*tr*El ,t *; *a?ut Jt"

"Kami pemah benrmdhu bersama kaum perempuan di
zaman Rasulullah df dari satu bejana. Kami memasukkan tangan-

tangan kami ke dalamnya."737

Ibnu Abbas rg, pemah ditanya tentang sisa air wudhunya

perempuan, lalu ia menjawab

.er*frcG.:;Dl'"J,
"Mereka itu lebih lembut jari-jarinya dan lebih wangi

oromanYa."738

Ibnu Abdil Barr berkata, "Pemyataan Ibnu Abbas r& ini

merupakan jawaban tentang kebolehan sisa air dalam kondisi apa
pun. Ini juga merupakan pendapat Zaid bin Tsabit serta mayoritas

sahabat d6,1 16[i'i,'r. "73e

Mengenai pendapat yang mengatakan air musb'nal
hukumnya makruh agar keluar dari perbedaan pendapat, pendapat

ini dapat dijawab bahwa alasan tersebut tidak benar. Karena

735 pp. At-Tirmi&l dalam ,*-1umn (1/43, pembahasan: Thahamh,bab: Riwa5at
tentang Witdhunja laki-lald dan Perempuan dari Satu Bej,an4 no. 621. Hadib ini
dinilai $aAi5 oleh Al Albani dalam Shahih Sumn At-TirmidzilT/19, no. 521.

737 HR. Abu Daud dalam penrbahasan tentang As-Sunan (l/2O, pembahasan:
Thaharah, babz Wudhu dangan Sisa Air Pe.rempan (80). Al Albani mentlainya shahih
dahm Shahk Sunan Abi Daudll/L8l5, no. 73).

7s8 Lih. Al Istidzkar (2/13, L699) lorya Al Hafizlr Abu Umar Yusuf bin Abdullah
bin Muhammad bin Abdul Ban, ditahqiq oleh Dr. Abdul Mu'thi Amin Qal'aii.

73e 91. Al Istidzkar(2/L31.
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seandainya kita berpendapat demikian, maka kita akan

memakruhkan banlak masalah karena banyaknya terjadi

perbedaan pendapat dalam masalah-masalah ilmiah. Alasan

tersebut tidak konsisten. Jadi, alasan dengan terjadinya perbedaan

pendapat ifu bukan merupakan alasan yang syar'i. Pernyataan

bahwa fujuannya untuk keluar dari perbedaan pendapat tidak bisa

diterima, karena alasan unfuk keluar dari perbedaan pendapat itu

sama seperti alasan dengan perbedaan pendapat. Sebaliknya, jika

perbedaan pendapat ini disertai pengamatan yang cukup serta

dimungkinkan untuk tercakup ke dalam dalildalil yang ada, lalu

kita memakruhkannln karena ada perbedaan pendapat di

dalamnln, maka ifu udak benar.

Adapun iika perbedaan pendapat terjadi tanpa ada

pengamatan yang cukup, maka kita tidak mungkin untuk

menjadikannya sebagai alasan bagi berbagai masalah lalu

mengambil suafu hukum darinya, karena hukum tidak ditetapkan

kecuali dengan dalil. Pertimbangan terhadap adanya perbedaan

pendapat bukan merupakan dalil qar'i untuk menetapkan hukum

lalu dikatakan bahwa ini makruh atau tidak makruh.7a

Walhasil, air musta'mal yang sedikit dalam bersuci yang

fardhu ifu tetap menygcikan. Beralih dari ketenfuan pokok ini tidak

bisa dilakukan kecuali didasari dalil. Allah Mahatahu.

Cabang Ketiga: Air Musta'mal dalam Bersrci yang

Sunnah

Jenis kedua dari air musb'mal adalah air yang d{Sunakan

unfuk bersuci yang sesuai Sunnah, seperti air musta'nnl dalam

!

74o Lih. Asystilh N Mumti' ll/351.
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memperbarui wudhu, basuhan yang kedua dan ketiga, air bekas

kumur dan istinsgnq, membasuh kedua tangan, dan lain-lain. Air
ini diungkapkan oleh pengarang dengan kalimat, "Dan menurut

sebuah pendapat juga dalam bersuci yang sesuai Sunnah,

hukumnya tidak menyucikan melurut pendapat yang banr."741

Verifikasi Pernyataan

Apakah benar perkataan ini dikemukakan oleh Asy-Syafi'i

ataukah dilansir oleh para sahabat madzhab?

Pengarang mengungkapkan pendapat ini dengan ungkapan

tadh'if (menilai lemah). Sementara sebagian fuqaha madzhab Asy-

Syafi'i seperti Abu Ishaq Asy-Syirazi, Al Mawardi, Al Baghawi, Al
Imrani dan An-Nawawi menyebutnya dengan kata wajh (turunan

pendapat).742 Hal ini menunjukkan bahwa pendapat ini bukan

termasuk pendapat Asy-Syafi'i, melainkan turunan pendapat

sahabat madzhab. Mereka menyimpulkannya dari pokok-pokok

dan kaidah-kaidah AsySyafi'i.

An-Nawawi berkomentar tentang pendapat ini, "Al

Muhamili dalam Al Majmu'berkata, 'Dua hrrunan pendapat ini743

dilansir oleh Ibnu Suraij'."7'14

Al Mawardi berkata, "Para sahabat kami berbeda pendapat,

apakah air dalam penggunaan ini menjadi musta'mal atau tidak?

Ada dua funrnan pendapat,74s yaifu:

741 65. Mnhaj Ath-Thatibin (9) dan Mughni At MuhtajlT/720-L2ll.
742 g1'r. N Muhadzdzab ma'a Al Majmu'(7/2761, At-Tahddb ft Fiqh Imam Asy

SWfi'i 17/772) karya Imam Abu Muhammad Husain bin Mas'ud bin Muhammad bin
Fara' Al Baghawi, Al Hawi Al Kabir(l/303-304), dan Al Bajan(l/48).

743 Maksudnya adalah musta'mal atau tidak musta'mal.
7u Lih. Al Majmu' Syrh Al Muhadzdab ll/2L61.
745 66. N Hawi Al Kabirll/3031.
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Pertama, ia tidak menjadi musta'mal, melainkan tetap

menyncikan. Inilah pendapat yang paling shahih menurut kalangan

ma&hab Asy-Syafi'i.

An-Nawawi berkata, "Mayoritas ulama sepakat tentang

sernua jalur riwayat ini bahwa yang benar adalah ia tidak

musb'mal."

Ini merupakan pendapat Sang jelas dan nash Asy-Syafi'i.

Hal ini dipastikan oleh Al Muhamili dalam Al Muqni' dan Al Jurjani

dalam kedua kitabnya. Syaikh Abu Hamid dan lainnya berkata,

"Turunan pendapat yang lain adalah keliru,76 dan ifu merupakan

pendapat Al Auza'i, Ishaq, Zafiar, Ahmad dalam riwayat yang

paling kuat di antara dua riwayat pendapat darinya. Ini juga

merupakan madzhab Hanbali dan mayoritas ulama.D747

Kdua, ia menjadi musta'mal dan tidak menyucikan. Ini

adalah pendapat Abu Hanifah dan para ahli m'Ja (nalar), serta

menrpakan satu riwayat pendapat dari Ahmad. Imam Al Haramain

Al Juwaini dari kalangan ma&hab Asy-Syafi'i berkata, "Yang

paling benar adalah ia musta'ma1."78

Analisa Dua Turunan Pendapat

Perubahan air menjadi musta'mal disebabkan oleh salah

sattr dari dua hal, yaitu karena digunakan unfuk menghilangkan

hadats, atau karena digunakan untuk melakukan amal taqamrb.

Mereka yang berpegang pada tumnan pendapat pertama

746 Uh. Al Majmu'Sprh Al Muhadzdzab(l/2L61.
747 6,1r. Al Austh(l/291, Al Muglni vnsy-Sjarh Al Kabirll/L6), Sprh Al Umdah

$nq, dan N Inshaf lL/371.
7'18 Uh. Al Mabsuth (L/47\karya lrpm Syamsuddin As-Sarkhasi, fuda'i Ash-

Shana'i'(L/2121, Al Mughni wasy$arh N l<abir(\/15), dan Al Maimu' Sprh N
Muhaddzabll/2161.
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mengajukan alasan dengan penghilangan hadats, bukan
pelaksanaan amal taqarnrb. Air yang digunakan dalam amalan
sunnah seperti basuhan yang kedua dan ketiga serta dalam
memperbarui wudhu itu tidak berfungsi untuk menghilangkan

hadats sehingga penggunaan tekebut tidak menghilangkan hukum
menyucikan darinya. Ia serupa dengan air yang terpisah dari
anggota fubuh dalam basuhan yang keempat, atau air yang

digunakan unfuk mencuci pakaian dan bejana. Dengan demikian,
air tersebut bukan air musta'mal, dan ia tetap menyucikan.

Adapun mereka yang berpegang pada pendapat kedua
beralasan dengan dua hal, yaifu unfuk menghilangkan hadats dan
untuk menjalankan amalan taqarrub. Basuhan yang kedua dan
ketiga serta memperbarui wudhu merupakan amalan taqam.rb
sesuai dengan sabda Nabi ,$, "Wudhu di atas wudhu merupakan
caha5n di atas aha5n pada Hari Kiamat."

Air tersebut seperti air yang digunakan untuk
menghilangkan hadats, baik wudhu atau mandi. lain halnya
dengan air yang digunakan unfuk mencuci pakaian dan bejana
yang suci, karena yang demikian itu bukan merupakan amalan
taqam16.z+s

Tarjih

Jadi, turunan pendapat yang unggul adalah tumnan
pendapat pertama bahwa air yang digunakan unfuk bersuci yang
sunnah itu tetap menyucikan. Alasannya adalah karena ketiadaan
dalil sjnr'i yang menunjukkan bahwa air yang digunakan unfuk
bersuci yang sunnah ifu tidak lagi menyucikan, sehingga ia tetap

7ae yi6. N Mabsuth (L/471, Bada'i'Ash-Shana'i'(7/2L2), dan Sjnrh Fath Al
Qadir(L/941.
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pada hukum awalnya, laifu menyucikan. Juga karena tidak adanya

alasan untuk menghalangi peng;urrlaannla.

Topik Kedua: Hukum Orang Yarrg Berurudhu
Menyenfuh Lingkaran Dubur Manusia Dan Kemaluan
Hewan

Pengarang menyebutkan sebab keempat di antara sebab-

sebab hadats, yaifu menyenfuh kemahran dan dubur manusia, serta

menyentuh kernaluan heunn. Ia b€rkata,

"Keempat, menyenfuh kernaluan anak Adam dengan

bagian dalam telapak tangan. Demikian pula dalam madzhab baru

dengan menyenfuh lingkaran dubur, bukan kemaluan hsw6n."750

Kami akan menjelaskan rrnsalah ini dalam dua cabang

sebagai berikut:

Cabang Pertama: Apakah Menyentuh Dubur
Mengakibatkan BatalnSTa Wudhu?

Dalam hal ini ada dua pendapat dari Asy-Syafi'i, yaitu:

Pertama, hnu Al Qashzsr menceritakan bahwa Asy-Syafi'i

dalam madzhab lama mengatakan bahua wudhunya tidak batal.7sz

75o l.ih. Minhaj Ath-Ttnlibin(tral- 11-11) dan Mryhd Al Muhtaj(1/lM-1471.
7s1 piu adalah Imam Ahmad bin Abu Ahnad Afi-Thabari Abu Abbas, atau yang

dikenal dengan nama lbnu Al Qastr. Ia adalah seorarg imam besar di zamannya. Ia

belaju fikih dari Abu Abbas bin Srraii. D antara lraqnnp adalah At-Talkhish.la wafat
pada tahun 335 H. di Tharsr.rs. J

l.jh. ThabaSat N nxpha ' tral. 107) hn TIEbqat ,asysgli'i1ryh karp hnu
Hidayatullah (hal. 19).
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An-Nawawi berkata, "Pendapat ini difufurkan oleh rnayoritas

sahabat kami yang menulis berdasarkan penufuran Ibnu Al Qash
dari madzhab larna, dan mereka tdak mengingkarinya-"
Pengarang kitab Asy-SSamil berkata, "Para sahabat kami
mengatakan, 'Kami tidak mendapati pendapat ini dalam rnadzhab

lama. Kalaupun ada, ifu merupakan perdapat yang lelrrah'-n753

Pendapat ini dipegang oleh kalangan madzhab Hanafi,Ts
Malik,7ss Ahmad dalam satu riwayat pendapat darinya,Ts dan

relompok Azh-Zhahiriyyah. 757

Kdua, AsySyafi'i dalam rrndzhab baru meredaksikan

bahwa wudhu batal akibat menyentuh lingkaran dubur, dan ifulah
madzhab kalangan Asy-SSnfi'i.758 An-Nawawi menyebutkan bahura

pendapat ifulah ]/ang shahih menurut kalangan sahabat

madzhab.Tse Pendapat ini juga dipegang oleh Ahrnad dalam

sebuah riwayat darinya,T@ serh oleh sekelompok ulama.761

752 yn . N Muhadzdzab (1/ggl karya Imam Abu Ishaq Asygpirazi, N Wasifrz
(1/498) karya Imam Abu Hamid AI Ghazat, dan Hifuh N Ulama(l/l90l-

753 P,. N Majmu'Sgrh Al MuMdab(\/48l!.
7s4 [-ih. Mukhbshar Ath-Tha]nwi G9) l<ar]E Imam Abu Ja'f;ar Ahmad Attr

Thahawi, dan kda' i' Ash-Slnm' i' (l / 134.
755 11,. N Mudavtwanah N Kubrc ll/8), Sgrt AstTshaghir ala AcFb at Marafrk

ila Madzhab Al Imam Mahk ll/145) karya Allarnah Abu Barakat Ahrnad bin
Muhammad bin Ahmad M-Dardir, AdzDakhinh(l/224), dan Al Isftdhrls/s0\.

7s6 56. S5arh Al Umdah (l/3711kar!ra q,aikhul Islam Ibnu Taimiylnh, &n N
Mubdi'(l/1@1.

757 66. At M)halalt/2zll.
7s8 6;',. Al Umm ll/681karya Abu Abdullah Muhammad bin ldris AsyrSyafi'i, dan

Al WaiizlUl6l.
75e 11r. Al Majmu'Sgth Al MuMdablz/4€t\.
760 I.j6. Sgrh N Umhh(1,/311), dan N MtMi' (l/1641.
761 Pmdapat ini dipegang oleh kalangan tabi'in seperti Atha' bin Abu Rabah, Az-

Zuhri, Al Auza'i, Ishaq bin Rahau,aih. Lih- M,alnrunf Abdunazq 11/12. no- M7,
4460) lorya Al Hafizh Abu Bakar AMurrazzaq bin Hammam AsFsltan'arn, hn Al
Ausath(2/2L2-213).
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Analisa Dua Pendapat Ary-Syafi'i

Madzhab lama didasarkan pada prinsip ketiadaan hukum,

dimana dalam hal ini tidak ditemukan suatu dalil tentang hal

tersebut. Dalil yang ada hanya terkait dengan kemaluan. Kemudian

setelah itu Imam memperoleh kejelasan dari hadits Ummu

Habibah bahwa Nabi $ bersabda,

"Barangsiapa Wng menyenfuh kemaluannya, maka ia

hendakn5n $srwuclfi a.'7 62

Imam lantas menyamakan dubur dengan kemaluan dengan

faktor kesamaan bahwa masing-masing merupakan tempat

keluamya kotoran. Di sini ia mengubah pendapatnya dan

mengatakan bahwa wudhu batal akibat menyentuh dubur anak

Adam, dan pendapat ini menjadi madzhabnya yang baru.763

762 HF.. hnu Majah dalam As-Sunan lL/162, pembahasan: Thaharah, bab: Wudhu
Selepas Menyentuh Dzakar, no. 2181) dari Ala' bin Harits dari Makhul.

Dalam kilab At-Talkhish (l/1241Al Hafizh berkata, "hnu Sakan berkata, 'Saya

tidak mengetahui adanya cacat pada hadits ini'."
Al Halizh juga berkata, "Hadits ini dinilai shahih oleh Abu Zur'ah dan Al Hakim,

tetapi dinilai cacat oleh Al Bukhari karena Makhul tidak mendengar dari Anbasah bin
Abu Sufyan."

Demikian pula pendapat Yahya bin Ma'in, Abu Zur'ah, Abu Hatim, dan An-
Nasa'i, bahwa Makhul tidak mendengar dari Anbasah. Namun mereka ditentang oleh
Duhaim, dan ia lebih mengetahui hadits para periwayat Spm. Ia menetapkan adanya
penyimakan Makhul dari Anbasah.

Al Khallal dalam Al llal berkata, "Ahmad menilai shahih hadits Ummu Habibah."
Ibnu Hajar (Ad-Diralah, 1,/38) berkata, "Para periwayatnya tsiqah."
Hadits ini juga diriwayratkan dalam Sunan At-Tirmidzi (L/65l,.
Abu Zur'ah berkata, "Hadits Ummu HaUbab dalam, bab: ini adalah shahih."
76s 66. Al Bayan(L/1871, AlImam Asy-Sgfi'i fi Madzhabaihi N Qadim wal Jadid

(hal477-478) karya Dr. Ahmad Nahrawi Abdussalam-

UW;?t *1 U
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Dalil-Dalil dan Analisanya

Dalil-dalil kalangan yang berpegang pada
pendapat pertama (yaifu pendapat lama bahwa menyentuh

dubur tidak membatalkan wudhu) adalah:

Dalil pertama: Sabda l.{abi ,#,

.U;eti?i;U
"Ehrangsiapa tnng menyenfuh kemalwnn5n, maka ia

hendakng benaru6lfi u.'7 6a

Letak argumen dalam hadits ini adalah hanya dzakar png
disebut dalam hadits ini, sedangkan dubur fidak disebut. Jika

dzakar dalam hadits lain disebut dengan hO ai ftemaluan), maka

itulah yang dimaksud sebagaimana firman Allah,

tb4-?-;A/n-$s
"Dan orang-orang Wng menjaga ." (Qs. Al

Mu'minuun [23]: 5)

Allah juga berfirman,

';1;;3w;
754 HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/223 dengan redaksi ini) dan Ad-Daruquthni

dahm As-Sunan (l/L47, bab: Riwayat tentang Menyentuh Kemaluan dan Dubur Serta
Hukumnya) dengan redaksi,

"I-aki-laki mana tang mentlentuh kennluanng, maka hendaHah ia berwudhu. Dan
perempuan mana yang menyenfuh kemaluannja, naka hendaHah ia berwudhu."

Al Hafizh lbnu Hafrr lAt-Talkhish, l/L241 berkata, "At-Tirmidzi dalarr. N llal
menceritakan dari Al Bukhari bahwa hadits tersebut shahih."

Dalam htab Ad-Dimjah (L/411Al Hafizh hnu Halr b€rftata, "Para periuay'atqp
bhah."
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"Dan memelihara kemaluan mereka. "(Qs. An-Nuur l24lr 7)

Argumentasi mereka dibantah dengan hadits,

.U:;a,61p ?-:"i ;l;t r;f,
"Dan perempuan mana yang menyentuh kemaluannSa,

maka ia hendaknSa betwudhu.'?5s

Hadits ini menunjukkan makna muflak kata A;, yaitu

kemaluan laki-laki dan perempuan, tidak hanya terbatas pada

dzakar saja.

Dalil kedua: Pengategorian,dubur kepada kemaluan tidak

mungkin dilakukan karena sentuhan terhadap dubur itu bukan

perbuatan yang diduga mengakibatkan keluarnya sesuatu seperti

madzi, dan bahwa seseorang tidak merasakan nikmat dari

menyentuh dubur sehingga ia tidak membatalk6n y/Lldhu.755

Argumentasi mereka dibantah bahwa jika dubur tidak bisa

disafu-kategorikan dengan kemaluan dalam benfuk ini, maka

keduanya dapat disafu-kategorikan dari segi bahwa dubur

merupakan salah sahr dari dua jalan keluarnya hadats, dan

merupakan aurat.

Sedangkan dalil-dalil pendapat kedua, yaitu

pendapat baru bahwa menyentuh dubur mengakibatkan wudhu,

diambil dari Sunnah dan qiyas.

Dalil pertama adalah hadits Ummu Habibah, ia berkata:

Aku mendengar Rasulullah $ bersabda,

7 65 TaH)rij hadits telah disebutkan sebelr4nnya.
766 t il',. Al Hawi Al l6bir (7/L971, Al Muhadzdzab ma'a Al Majmu'(2/451, dan

Ssrh N Umdah(1/3Lll.

W - 
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U:;$i?t,rU
"Ehmngsiapa 

'nng 
mutyenfuh kemaluannya, maka ia

hendaknya betwudhu. "T 
67

U $arangsiapa)

dalam hadits tersebut mencakup laki-laki dan perempuan,

sedangkan *o ai itu mencakup kemaluan dan dubur.

Namun argumen mereka dibantah bahwa dubur tidak

dinamai ii.
Dalil kedua adalah mereka mengqiyaskan dubur kepada

kemaluan dengan faktor kesamaan bahwa wudhu dapat batal

akibat keluamya sesuafu dari keduanya, dan bahwa keduanya

sama-sama merupakan aurat.758

Namun dalil ini dibantah bahwa qryas yang dilakukan oleh

mereka yang berpendapat demikian itu tidak lain didasari alasan

kesamaan antara dua hukum, sedangkan kesamaan alasan antara

menyenfuh kemaluan dan menyentuh dubur itu tidak ada.

Mengenai pemyataan mereka bahwa keberadaan kemaluan

sebagai jalan keluamya najis merupakan alasan batalnya wudhu

akibat menyentuh.ya, kami fidak menerima pemyataan ini sebagai

alasan batalnln wudhu. Alasannp adalah karena menyerihrh najis

767 7u14rii611" telah disebutkan sebdumnya.
768 Uh. Al Muha4dab nn,a Al Majmu,(L/451, Muglni Al Muhbj (l/1471lrad|9a

Syaiktr Syamsuddin Muhammad bin Muhammad Al Khathib Aq;Syarbini; dan Nail Al

^"HlY#3 tabra*db ri At Asn,-' m At-Lushat 4nolberkata, "Kata !i
digunakan untuk arti kemaluan dan dubur."

I
Letak argumen hadits ini adalah kata
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saja tidak membatalkan wudhu, lalu bagaimana dengan menyentuh

jalan keluamya!76e

Tarjih

Setelah memaparkan dalil-dalil dan mengkajinya, maka

menurut hemat penulis pendapat yang unggul adalah pendapat

yang mengatakan bahwa wudhu batal akibat menyentuh dubur.

Alasannya adalah karena ada hadits yang valid, dan karena kata

Lri it mencakup kemaluan dan dubur. Kata ii menurut bahasa

berarti lobang dan celah di antara dua sesuai sebagaimana firman

AIlah,

6iwiws{;;* [3\ JyW.fi

"Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di
atas mereka, I{ami meningikannya dan menghiasinya

dan langit itu tidak mempun5ni retak-retak sedikit pun?" (Qs. Qaaf

[50]' 6)

Yang dimaksud dengan kata 4i3 aa"^ ayat tersebut

adalah celah-celah yang menladi cacat bagi langit.77o

Juga karena kata tj digunakan untuk makna aurat,

sedanglon dubur adalah aurat.

75e 96. At Mutnlall/zz8\.
770 g;,. Tafsrr Al Jalalain l5l8;

d3*$
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Dalam kitab Zran Al Ant;171 dijelaskan, 'Kata Li U.-*
aurat, yaifu bagian hiasan lakiiaki dan perempuan. Jamakqp

adalah eiiI<"t" i! adalah kata benda yang menunjukkan sernua

aurat laki-laki dan perempuan dan sekitamya. Selunfinla disebut

Li. Outurn firman Allah disebutkln,

"Laki-laki hn perempuan tang
kehornnbnny. "(Qs. Al Ahzaab t33l' 35)

mqndilnm

Menyentuh Selain thrbur

Adapun menyenfuh selain lingkaran dubur melainkan
sekitamya seperti bokong atau paha, atau bagan di sekitar d?al,arr

seperti testis dan rambut kemaltran, serta bagian antara dua jalan,

mayoritas ulama sepakat bahwa ia tidak mernbatalkan wudhu
kecuali pendapat yang diriwayratkan dari Urunh bin Zubair bahwa
menyentuh kemaluan, bokong dan rambut kernaluan dapat
membatalkan wudhu dengan dalil hadits,

.i*It )# #r)')(,4i1 "rlt,iy i ; U
"hmngsiapa t/ang mengrunfuh dalamSa, abu tatisnSa,

atau kdua selangkangrya, maka ia hendaknja bqwudhu.'|7z

771 66. Uan Al Anb (2/U2) lorta Abu Fadhl Jarnahrddfin Muhamrrnd bin
Mukarram bin Manzhur Al Ifriqi Al Mishri.

772 y1g- Ad-Daruquthni dalam ,4s-SurnnlL/148, bab: Riwaft tentang Menyentuh
Kemaluan, Dubur, dan Dzakar serta Hufiumrya, no. 10) dari Fhrr Abdul Hamid birt
Ja'far dari Hisrpm, dari ayahnya, dari Busr:ah v;r;ara rrvr{u'.
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Mengenai jawaban terhadap hadits ini An-Nawawi berkata,

"lni adalah hadits yang batil dan palsu, dan sebenamya itu adalah

perkataan Utwah.D773

Al Baihaqi berkata, "Perkataan Urwah disisipkan ke dalam

hadits Busrah dari jalur Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari

Busrah secara marfu'. Ia berkata, 'Yang benar adalah itu
merupakan perkataan Uruuah. Sedangkan menurut qlyas, tidak ada

kewajiban wudhu di dalamnya. Kita hanya mengikuti Sunnah

dalam mewajibkan wudhu akibat menyentuh kemaluan, sehingga

wudhu tidak wajib karena menyenfuh selain kemaluan.D774

Dengan demikian, pendapat yang unggul sebagaimana

yang dikatakan Ibnu Qudamah adalah pendapat mayoritas ulama,

karena tidak ada nash dalam hal ini, dan tidak pula ia semakna

dengan kasus yang dijelaskan dalam nash, sehingga hukumnya

tidak ditetapkan.Tzs

Cabang Kedua: Menyenfuh Kemaluan Hewan

Pengarang tidak menyebutkan secara gamblang adanya

perbedaan pendapat dari Asy-Syafi'i, tetapi konteks kalimat

pefunjuk bahwa masalah ini merupakan masalah yang

Ad-Daruquthni berkata, "la keliru dalam menyebut testis dan selangkang, serta

menyisipkannya ke dalam hadits Busrah dari Nabi #. Dalam redaksi yang terjaga, itu

adalah perkataan Urwah dan tidak terangkat sanadnya kepada Nabi $. Seperti ihrlah
yang diriwayatkan oleh para perempuan tsiqah. Di antara mereka adalah Ayyub As-
Sakhtiyani, Hammad bin Zaid dan lain-lain."

Adapun riwapt yang terhenti sanadnya diriwayatkan oleh para periwayat yang

tsiqah. la dilansir dalam keadaan mauquf oleh Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf
(l/122, no.445),

773 q5. Al Majmu'Syarh Al Muhadzdza\e/50).
7741ar. As-Sunan N Kubra ll/7381. )
77s 31'r. Al Mughni wasy-Sgrh Al IGbir(L/L751.
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diperselisihkan sebagairrnna yang dijelaskan An-Nawawi dalam

Raudhah Ath-Thalibin. Dalam kitab ini ia berkata, "Sentuhan

terhadap dubur her,van tidak mernbatalkan wudhu secara pasti, dan

tidak pula berdasarkan hadits yang masy[sv."776

t

Verifikasi Pendapat

Terjadi benfumn di antara beberapa pendapat dalam

menisbatkan dua pendapat ini kepada pendapat ini terkait

menyentr.rh kerrrahmn heuan. Sebagian menceritakan dari Asy-

Syafi'i bahwa wudhu fidak batal akibat menyenfuh kemaluan

heuran sebagai sahr pendapat. Kelompok ini menentang adanya

pendapat terakhir. Kelompok lain menisbatkan dua pendapat

kepada Agr$nfi'i. Ada pula kelompok yang menisbatkan dua

pendapat tersebut kepada para sahabat ma&hab. Ada pula

kelompok png mernbedakan antara dubur dan kemaluan.

An-Naunwi berkata, "Di antara para sahabat madzhab ada

yang mengingkari keberadaan pendapat ini sebagai pendapat Asy-

Syafi'i, serta mengatakan bahwa madzhab AsySyafi'i adalah

wudhu tidak batal tanpa ada pe6edaan pendapat. Syari'at hanya

menceritakan pendapat tersebut dari Atha'. Al Muhamili berkata,

'Para sahabat kami Udak menetapkan hal ini sebagai pendapat

Asy-$nfi'i'. Al Bandaniji berkata, 'Para sahabat kami menolak

riwayat fii'.777 Demikianlah pemyataan tegas oleh Abu Ishaq Asy-

Syrrazi dan Al lrnIani. Al Mar,vardi berkata, 'Madzhab Asy-Syafi'i

dan redaksinya dalam berbagai kitabnya adalah menyentuh

kemaluan heunn tidak membatalkan r,p,7sd[s'. "778

776 lih. Raldhah AdyTlalibin va lldah N Muftin (l/7 51.
777 1i1r. N lttaimu'Spth Al MuMdab(2/491.
778 6;',. N Mulnddab (1,/100), Al hgn (1/189-190), hn Al Hawi N Kabir

tt/t981.
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An-Nawawi berkata, "Mayoritas ulama menetapkan adanya

pendapat ini, dan menganggap ada dua pendapat dalam masalah

ivri."779

Al Ghazali berkata, "Mengenai senfuhan terhadap

kemaluan hewan, dalam madzhab baru Asy-Syafi'i mengatakan

wudhunya tidak batal, sedangkan dalam madzhab lama Asy-Syafi'i
menyamakannya dengan kemaluan anak Adam."780

Ar-Rafi'i berkata, "Demikian pula hukumnya menyenfuh

kemaluan hevrran menurut pendapat lama."781

Ar-Rafi'i juga berkata, "Pendapat ini berlaku unfuk
kemaluan, bukan untuk dubur, karena dubur anak Adam menurut
pendapat lama tidak disamakan dengan kemaluan, maka terlebih
lagi dubur selain anak Adam. Dalam madzhab baru Asy-Syafi'i
berkata, 'Tidak ada pengaruh dari sentuhan terhadap kemaluan

hau.ran, sebagaimana ia tidak wajib difufupi, dan tidak pula

diharamkan memandangnya. Ia juga tidak dikenai perintah khitan
dan istinja. Juga karena menyentuh hewan betina tidak
menimbulkan hadats, maka demikian pula dengan menyentuh
kemaluannya."782

An-Nawawi berkata, "Ada dua tumnan pendapat yang

masyhur terkait batalnya wudhu. Dua furunan pendapat ini

difuturkan oleh Imam Al Haramain dari para sahabat. Pendapat
yang paling shahih di antara keduanya juga dinilai shahih oleh Al
Faurani, Imam Al Ghazali dalam Al Basith, Ar-Rauyani dan lain-

lain. Inilah hukum dalam madzhab kami terkai1hsw6n."783

77e yi6. Al Majmu'Sgrh At Muhadzdab(L/491.
780 96. At Wasith (L/4891.

1:1 uh Fath Al Aziz S5nrh At Waiizl2/|61.
782 16i4.lz/s91.
783 lih. N Majmu'Syrh N Muhadzdab(L/491.
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Kesimpulan Verifikasi

Penulis lebih mengunggulkan keterangan bahwa tidak ada

pendapat tersebut dari Asy-Spfi'i secara mutlak, karena tidak ada

nash dalam-kitabnya sejauh pengetahuan penulis. Tidak ada

keterangan yang masyhur darilAql$nfi'i tentang hal ifu sama

sekali. Sebaliknya, keterangan yang valid dari Ary-$nfi'i adalah

tidak batal.

Asy-Syafi'i dalam Al Utrun b€rkata, "Jika seseorang

menyentuh bagian-bagian ini dari hannn, rnaka ia tidak wajib
wudhu, dengan alasan bahwa anak Adam merniliki kehormatan
dan karajiban ibadah, sedangkan hal tersebut tidak ada pada

hgv.ran."7&

Dernikian pula keterangan dalam Mukhbshar Al Muzani.T#

Mengenai jawaban tentang riurayat 5lang membatalkan

wudhu, mereka mengatakan bahua pendapat ini merupakan
pendapat yang diceritakan dari Yr.rnus bin AMul A'la dari Asy
Syafi'i, dan Ad-Darimi menceritakannSra dari hnu Abdul Hakam
dan Yunus. Keduanln termazuk ulama Snng menjadi sahabat Asy-

Syafi'i di Mesir, bukan di lrak.

Pendapat mereka dibantah bahura hal ihr tidak menghalangi

keberadaannya sebagai pendapat larna, karena Al Buwaithi, Al
Muzani dan Rabi' meriwayatkan bantak pendapat dari madzhab

lama, padahal mereka sexnua adalah ularna Mesir.

Mereka berkata, "Jika riwalat ini benar, maka barangkali

Asy-Syafi'i mengatakannya dengan rnaksud unfuk menceritakan
dari madzhab laits bin Sa'd png mengatakan bahwa menyenfuh

784 Uh. N Umm(l/691.
7&5 Uh. irrnii"i* i urr rrt nnb Al Hrui N lbbirll/lg}l.
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kemaluan her,van dapat membatalkan wudhu, sama seperti

menyentuh kemaluan anak Ad66."786

Pendapat tidak batalnya wudhu akibat menyenfuh

kemaluan het,r.ran mempakan pendapat mayoritas ulama.787

Bahkan para imam menyepakati hal itu.

Syaikhul Islam lbnu TaimiyTah berkata, "Menyentuh

kemaluan hewan selain manusia tidak membatalkan wudhu, baik

dalam keadaan hidup atau mati, berdasarkan pendapat yang

disepakati para imam. Namun sebagian ulama generasi akhir dari

kalangan madzhab Asy-Syafi'i menyebutkan dua sisi pendapat

tentang f6l ini."788

Hanya saja diriwayatkan dari laits bahwa ia berpendapat

batal secara mutlak. Sedangkan riwayat dari Atha' menyebutkan

bahwa ia membedakan antara kemaluan hev.ran yang boleh

dimakan dagingnya dan yang tidak boleh dimakan dagingnya."Tse

Dalil-Dalil dan Diskusinya

Dalil pendapat pertama dari kelompok yang sejalan

dengan Imam Asy-Syafi'i bahwa wudhu tidak batal akibat

menyenfuh kemaluan hewan adalah bahwa hewan tidak memiliki

kehormatan dalam kewajiban menutup aurat, dan tidak ada

keharaman unfuk melihatnya. Selain ifu hewan tidak dibebani

ibadah. Maksudnya, sesuatu yang keluar dari kemaluan hewan ifu

786 Lih. N Hawi Al Kabir(L/L981dan Al Majmu'S5arh Al Muhadzdzab(2/49).
747 95. N Kafi fi Al Fiqh Al Maliki (L/L491, Adz-Dzat<hirah (l/2351, Raudhah Ath-

Thalibin 11/751, Hiltnh N Ulama (L/L52), Al Mughni wasy=Syrh Al Kabir lL/7751,
Ssrh N Umdahll/3l2ldan Al Muhalla(L/2391.

788 [-ih. Majmu'N Fataw(2L/23L1. .
78e 41114rn6ri vasyS5arh Al Kabir(L/l?sl, nt gawn(L//189-L901, dan N Hawi

N lGbir(1/1981.
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tidak membatalkan kesucian dan tidak menghanrskan wudhu.

Manakala wudhu tidak batal lantaran menyenfuh heuran betina,

maka demikian pula tidak wudhu tidak batal lantaran menyentuh

kemaluannya.

Dalil pendapat kedua! yaitu dalil pendapat baru bahwa

wudhu batal akibat menyenfuh halan, adalah hadits Busrah binti
Shafiuan bahwa ia mendengar Rasulullah # mernerintahkan

wudhu akibat menyenhrh kemahran.Ts

Letak argumen pada hadits tersebut adalah kata kerraluan

itu bermakna muflak, dan ia mencakup kemaluan rnanusia dan
hewan.791

Tarjih

Pendapat yang urylslul adalah wudhu tdak batal akibat

menyentuh kemaluan herpan se@ra mutlak karena tdak ada nash

yang valid tentang hal ifu, dan tidak pula ia serrrakna dengan

pendapat yang diredaksikan. Oleh karena tidak ada alasan untuk

berpendapat demikian, maka masalah ini tetap pada hukum

awalnya, yaifu tidak batal. Juga karena senfuhan terhadap

kemaluan hewan bukan merupakan tindakan lang diharapkan

7e0 l{3. Abdurrpzzaq dalarn Al Muslpnmf lll/733, no. 411) dari l'ta'mar dari Az-
Zuhri dari Urwah bin Zubair, ia berkata,

"la dan Marwan berdiskusi tentang wudhu r"lnpa" menyenhrh kerrahran- Marwan
lantas berkata, 'Bushrah bint Shafunn menceritakan kepadalm bah,a mendengar
Rasulullah $ menyuruh wudhu selepas menyentuh kemaluan'- tJruah udak pras
dengan haditsnya Bushrah itu sehingga ia mengufus seseorang unfuh mersnui Busrah
Radhiyllahu.Anba. Utusan itu kembali dan mernberitahu batula Blsrah RdhQnllahu
Anha memarrg mendengar Rasulullah C mernerintahkan wudhu sd€e6 menyentuh
kemaluan."

Ma'mar berkata: Aku i.rga diberitahu boleh Hiqpm bin Ururah dari alphnya
tentang hal yang sama."

7er 66. Al Hawi Al lGbir ll/l9g) dan N kpn (l/ L89-l%l -
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memberi kesenangan sehingga kalau demikian maka ia

membatalkan wudhu.

Adapun hadits Aisyah 6 dapat dijawab dari dua sisi, yaiht:

Pertama, redaksi ini tidak bisa dikenali.

Kedua, jika hadits tersebut memang shahih, maka makna

mutlak kata kemaluan tidak bisa diarahkan kepada kemaluan

hewan, melainkan diarahkan kepada kemaluan yang lazim dikenal

manusia, yaitu kemaluan anak Adam.7ez Allah Mahatahu.

Topik Ketiga: Orang Yang Tidak Mendapatkan Dua
Sarana Bersuci (Air Dan Debu)

Syaikh An-Nawawi berkata tentang orang yang tidak

mendapatkan dua sarana bersuci, "Barangsiapa yang tidak

mendapatkan air dan tanah, maka menumt pendapat yang baru ia

wajib shalat fardhu dan setelah itu ia mengulangi shalatnya (saat

ada air atau debu)."7e3

Gambaran orang yang tidak memperoleh air dan debu itu

seperti orang yang ditahan di tempat najis sehingga ia tidak

memperoleh air dan tidak pula debu yang suci, atau orang yang

disalib sehingga tidak bisa mencapai air atau debu. Atau seperti

ketika seseorang berada di tanah yang berlumpur dan ia tidak bisa

mengeringkan lumpur. Jika seseorang mengalami salah satu sebab

ini atau selainnya, apakah ia wajib shalat pada waktunya dan

mengulangi shalatnya sesudah wakfunya atau tidak?

7e2 y11'r. Al Bawn (L/1901, N Majmu' Sprh Al Muhadzdzab (2/491, dan Adz-
Dzakhinh(235). J

7e3 66. Minhaj Ath-Thakbin (18) dan Mughni Al Muhtaj(L/2731.
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Ada banyak pendapat yang dituturkan dari Asy-Syafi'i
mengenai orang yang tidak menemukan air dan debu menjadi

empat pendapat, yaifu tiga pendapat dalam madzhab lama dan
safu pendapat dalam madzhab baru. An-Nawawi mengatakan

bahwa pendapat-pendapat tersefut difuturkan oleh para sahabat

kami dari kalangan ulama Khurasan.Te4

Pendapat pertama yang merupakan pendapat lama
mereka futurkan dari syrari'at bahwa ia wajib mengerjakan shalat
pada wakfunya sesuai dengan keadaannya, dan ia tidak wajib
mengulangi shalatnya.Tes 1ni juga merupakan pendapat kalangan

madzhab fvl3l1ft,7e5 serta pendapat yang masyhur dari Ahmad. Ini
juga merupakan pendapat kalangan ma&hab Hanbali,TeT serta

dipilih oleh Ibnu Taim[yah.7e8 Paldapat ini juga dipegang oleh Al
Muzani, hnu Mundzir dan madzhab Azh-Zhahii.Te

Pendapat kedua dihrturkan oleh Imam Al Hammain dan

sekelompok ulama Khurasan juga dari pendapat lama Asy-Syafi'i
bahwa orang yang tidak memperoleh air dan debu itu haram
mengerjakan shalat, dan ia wajib mengqadha.eo

Ibnu Mundzir dan hnu Hazm801 menceritakan dari Abu
Hanifahsoz tentang orang yang dalam keadaan seperti ini bahwa ia
tidak perlu shalat hingga menemukan salah safu dari dua sarana

794 56k* baca pendapat-pendapat AsySpfi'i dalam N Majmu' Syarh N
Muhadzd"ab 12/2031, Al Hawi Al lhbir (l/2681, Raudhah Ath-Thalibin (7/2111, dan
Fath Al Bari(2/1351karya Al Hafizh hnu Hajar.

7e5 65. N Majmu' Sprh N Muhaddab(2/3051.
7% Iih. Adz-Dzal<hirah (1/350).
7e7 41 114rn6ni wasySyrh Al lGbirtt/2511 dan Al hshal(l/282-2831.
7e8 65. Majmu' Al Fafar.ra Syaik*rul Islam Ahmad bin Taimiryah 12l/4671.
7e Uh. Al Auath lL/45) dan N Muhalta lL/8*89I
80o 66. N Majmu' Sgrh Al Muhaddab(l/3O31.
8ol [.ih. At Ausath ll / 451 dan Al Mulnlh 12/ 8e8q.
8o2 Lih. Al Ma bsuth (l / 1231 dan Ha' i' Ash-Shana' i' lt / 17 51.
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bersuci, kemudian ia bersuci dan shalat meskipun waktunya telah

ler,r,rat. Ini juga merupakan satu pendapat dari kalangan madzhab

AsySyafi'i.

Pendapat ketiga dituturkan oleh ulama Irak dari Asy-

Syafi'i dalam madzhab lama bahwa ia tidak wajib shalat, melainkan

disunnahkan saja. Setelah itu ia wajib mengqadha shalatnya, baik

ia shalat atau pun tidak shalat. Syaikh Abu Hamid mengatakan

bahwa Asy-Syafi'i dalam madzhab lama berkata, "Saya menyukai

pendapat bahwa ia shalat agar waktu shalat tidak kosong dari

shalat, tetapi shalat itu tidak wajib baginya karena ia tidak

mengulangi melainkan mengqadha. 
D803

Pendapat keempat adalah ia wajib shalat pada

waktunya sesuai keadaannya,so4 tetapi ia wajib mengulangi

shalatnya manakala menemukan salah satu dari dua sarana bersuci

di suatu tempat dimana kalajiban shalat gugur dengan

tayammum. Pendapat inilah yang masyhur di kalangan madzhab

Asy-Syafi'i. Ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i dalam

madzhabnya yang baru, serta pendapat yang diredaksikan dalam

Al Umm.los An-Nawawi memberi isyarat shahih baginya, dan hal

itu dipastikan oleh banyak atau kebanyakan sahabat madzhab.

Pendapat ini juga dinilai shahih oleh para ulama lain, dan itulah

yang diredaksikan dalam-kitab baru.806 Pendapat ini juga dipegang

oleh kalangan madzhab Hanafi,8o7 serta mempakan satu pendapat

803 uh. Al Bagn(L/3041.
804 fu1lll6e,76,6,ri berkata, "Maksudnya adalah sesuai keadaannya." Lih. Al Majmu'

Syrh Al Muhadzdzab (2/ 303L
8os 66. Al Umm(7/t16).
ao6 66. Al Majmu' Syarh N Muhadzdzab (2/2031, Raudhah Ath-Thalibin lL/1211,

Al Muharrar (hal. 83), Al Hawi At Kabir (y2681, Al Aunth 12/451 dan Fath Al Ban
(2/L35l,.

807 uh. Bada'i' Ash^9hana'i'(l/L75) dan Al Mabsuth (L/123l.
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di kalangan madzhab Malikies dan Ahmad dalam sebuah riwayat
pendapat darinya.soe

Selain keempat pendapat tersebut, ada safu pendapat dari
Imam Malik yang dituturkan oleh ulama Madinah, dan itu
merupakan pendapat dalam nluarfruU Malikislo dan sebagian

kelompok Azh-Zhahiri, bahwa ia tidak shalat dan tidak mengulangi

shalatr5ra.slr Dengan dernikian, ada lima pendapat dalam masalah

ini. hnu Qudamah berkata, "Menumt hnu AMul Barr, ini adalah

riwayat pendapat lnng munkar dari p1u1iL."812

Akar Perbedaan

Akar perbedaan dalam masalah ini adalah apakah kesucian

ifu merupakan syarat dalam kalajiban atau dalam pelaksanaan?

Ulama lnng menganggapnya sebagai syarat dalam keurajiban tidak
meurajibkan shalat dalam keadaan tersebut. sedangkan ulama yang

menganggapnya sebagian syarat dalam pelaksanaan kewajiban

shalat dalam keadaan 1s1sg[u1.813

Dalil-Dalil Pendapat Pertama dan Diskusinya

Dalil pendapat pertama yang merupakan pendapat lama

bahwa ia wajib shalat dan tidak wajib qadha adalah makna umum
Kitab dan Sunnah, serta qiyas dan logika.

8o8 Ljh. Sprh Ash-Shaghir (l/2011 dan Adz-Dzakhirah (1/350).
aoe Uh. Sgrh Al Umdah (1/4541 dan N lfshah hal. 165-L67) karya Al Wazir

Aunuddin Abu Muzhaffar Yahya bin Muhammad bin Hubaimh Al Hanbali.
81o 65. Adz-Dzakhimh(1,/350), Asygprh Ash-Sha7hir(l/201), dan AsySyarh Al

Kabir ma'a Hasyiyah Ad-Dasqi (l/250-2611.
81r 66. N Muhala(2/891.
812 Uh. N Mughni msySprh N lGbir(t/2511.
8r3 1i6. Adz-Dzakhimh (1/351).
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Dalil Kitab yang pertama dalam Kitab adalah firman

Allah,

LGsyen{ti-I*{
'Allah tidak membebani saeorang melainkan sesuai

dengan kaanggupann5n "(Qs. AI Baqarah12l. 2861

"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut

kaanggapanmu. "(Qs. At-Taghaabun [64]: 7)

Makna umum dari kedua ayat tersebut mengharuskan kita

untuk menjalankan agama hanya sebatas kemampuan kita.

Sedangkan hal-hal yang tidak kita sanggupi itu gugur bagi kita.81a

Namun argumentasi ini dijawab bahwa makna-makna

umum ini ditafsirkan dan dibatasi oleh Sunnah terkait orang yang

shalat, dimana Nabi $ bersabda,

.)r4b ;.i>rb Jlt \
a//

"Tidak diterima shalat tanpa $svsu6i.'815

Dalam hadits lain Nabi $ bersabda,

.:,;alt;:tbtLq
'Pembuka shalat adalah bersuci.'a16

814 Lil1. Al Muhatla(2/8s1. l"
815 p13. Muslim dalam Ash-Shahih (L/204, pembahasan: Thaharah, bab:

Kevnjiban Thaharah untuk Shalat, no. 2241.

v::r${'
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Shalat dikerjakan dengur sprat-syrarat4ra, sedangkan

ketiadaan syamt ifu mengakitdm ketiadaan yarg diryaratkan.
Kesucian adalah sSarat lrang ketiadaannya mangakibatkan
ketiadaan shalat.

Dalil Kitab 57ang ke&A adahh firman Allah,

,fii,*, Jy"#i l]3Lii$1 ;$
"Dirtkanlah slnlat eri d,,tw&ilrrrt tSnci,r arnpi

Selap nalam. "(Qs. Al Israa' E7} 78[

Letak argumenhsi dahrn qS ini adalah Alhh
mernerintahkan shalat tanpa merltrgurg qpr-at-syraratrya.

Dengan demikian, shalat waiib Ak*ta, brif qprat-syaratnln
terpenuhi atau tidak terpentrhi. :

Dalil Stmnah lrang p.rt *" tentang kamjiban shalat
makna urnum dari saMa Nabi L

."i'bLt 6 + t;L ;:\'€;l q,
'Uika aku mernqinbhl<an s.afu pa*an kep& kalian,

maka kerjakanhh ia semampu k^htn.afi

816 gp. Abu Daud dahm es.grnar? ll/16, pernbahman: Thaharah, trlb: Fadhu
Wtdhu, no. 51),, At-Tirrnidd dahm /qs-*rrrar, (1,25, pernbalrran: Thaharah, bab:
Riwgt bahtn Kunci Slplat adahh Elaari, no. 3) dari Frhr mrnrnnrad bin Basyspr,
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada karni, S.d,an menc€ritakan kepada
karni, dari Abdullah bin Muhammad bin l&ail" dai Muhamnrad bin Hanafiyph dari Ali
Radhipllahu Anhu srerara nniu'. At-Tirmidzi b€rkata, "Hadib ini menrpakan hadits
png paling shahih dalam, trab: ini serh pahng baik" Hafib id ilga dilarsir oleh Al
Hakim dahm .4/ Musdnk (L/BA dd:lrn TWnrah d€r€an kornerrtar, "lni adalah
hadits png shahihsrnadnla menunil kitcria l!fi.ser\ t@pi b 0d.t( rndansirr{ra."

8u HR. Al Buhhari dahm ,ash-9fig/zrh (V142, fumBnS fqah
pda Kitab dan Sunmh, brlb: I,lq&ti .3nnrF$mnafi Rahbh f, Mr.slim
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Dalil Sunnah yang kedua adalah hadits yang dilansir
dalam Ash-Shahihain dari Jabir r#b secara marfit', bahwa Nabi $
bersabda,

.'JAii>,*sr
"... sehingga skry afie dari unntku tnng mendapti unkfu

shalat, mal<a ia hendaknja mangartilan sfufu|.aB

Argumen ini dijawab bahwa redaksi hadits ini merupakan
ringkasan, karena dalam riwayat Abu Urnamah png dilansir Al
Baihaqi dijelaskan bahwa Nabi,fl} bersaMa,

;kr:rf if 'a 
"tr:r(s

I zt ),i"V;u;;U krif'Ct'n,b;frr
.fro33 t:r:* ,rr\t r*)

"Sehingga siapa saft dai umatku tnng hendak
mengerjakan shalat namun ia tidak mqqtulan air, maka ia
mandapti bnah sebagai squafu tnng menytcilan dan sebgai
rr@sfi.',879

Dalil Sunnah yang ketiga tentang tidak adan5ra qadha

adalah hadits yang dilansir dalam Ash-Shahihaindari Aisyah,g,,

(2/975, pembahasan: Hajl, babz Fafihu Haji Sekali Sanmur Hidup, no. 1337) dari
Abu Hurairah fudhiylhhu Anhu.

8r8 HR. Al Buktrari (185, pembahasan: Tayammum) dan Muslim (l/370-37t,
pembahasan: Masjid dan Tempat-tenrpat Sfuelat, no. 3, 521).

819 66. As.Sunn Al Kubn (\/212, penrbatrasan: Thaharah, bab: Tayammum
dengan Debu yang Baik).

fffi'-l 
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lz.1

;i)e 'L3l -tgl. t6
,G:r;)t t);:) *i ,lL i,r Jb "Lr J;)
f;a ,f;5 ,ic'e'*l', it*:r'#';rf;
qr iur it:v,*, *a\t J:"nr Ji ) AU;

gr*9 L

., o.
cl -.,-

'u

d̂l}l )t? :L:;.g rt ;'^;,f J- ,r!,,'-tr

,il $iht ,F vt ,iork:11 *. Jj t; cal}l c.9

.t1p*ailk,
"la meminjam kalung dari Asma' ,4a, lalu kalung tersebut

hilang. Rasulullah & lantas mengufus seseorang unfuk
mencarinya, lalu ia menemukan kalung tersebut. Saat ifulah
mereka mendapati wakfu shalat tetapi mereka tidak membawa air.
Mereka pun shalat, lalu mereka mengadukan hal ifu kepada
Rasulullah #. Setelah ifu Allah menumnkan ayat tentang
tayammum. Usaid bin Hudhair r{g pun berkata kepada Aisyah 6,
"Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan. Derni Allah,
engkau tidak mengalami suafu perkara yang engkau tidak suka,
melainkan Allah menjadikan hal itu sebagai suatu kebaikan bagimu
dan bagi umat Islam-"820

820 gp. AI Bukhari (l/lb-87, pembahasan: Tayammum, bab: Ketika Tidak
Ditemukan Air dan Debu) dan Muslim (L/273, pembahasan: Haidh, bab: Tayammum,
no. 109).
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Letak argumen dalam hadits ini adalah mereka

mengerjakan shalat tanpa wudhu, tetapi Nabi & fidak

menyalahkan mqeka dan tidak pula memerintahkan mereka unfuk

mengulangi shalat. Seandainya shalat pada unkfu itu dilarang,

tentulah Nabi S menyalahkan mereka, dan tenh.rlah beliau

menyuruh mereka mengulangi shalat, karena penundaan

penjelasan pada unktu dibutuhkan itu tdak boleh. Dengan

demikian, hal ini meniadi sgari'at 1lang berlaku urnurn hingga ada

keterangan yang meniadakan syari'at lsrss$u1.821

Argumentasi ini dikritk bahwa qadha itu dikeriakan dengan

kelonggaran waktu, sedangkan penundaan penjelasan hingga

waktu yang dibutuhkan itu hukumnya boleh.822

Dalil QUns adalah jika ada dua ibadah salah satunya

merupakan syarat bagi pelaksanaan yang lain pada saat ada

kemampuan unfuk mengerjakannya, maka ketidakrnampuan unhrk

mengerjakan syarat ifu tdak menggugurkan kamjiban ibadah yang

diqaratkan, dengan diqiyaskan pada menutup aurat, menghadap

kiblat, hilangnya naiis, sertia meninggalkan berdiri dan bacaan

lantaran tidak rnernpu unfuk melakukan hal-hal lqsg[u1.823

Dalil ini dikrifik dari dua sisi, yaitu:

Perhma, qiyas tidak berlaku pada saat ada nash. Nabi $
bersaMa,

1a .2.
.V3rt ,F.r:rLfqiyf \b J?tr

82r 66. Al Majmu' Sja* N Mulnddab 12/306-3071, Al hwt Gral. 304) dan
Adz-Dalchiralt (1/350).

822 Uh. Al Majmu'Sprt Al Muhadzd4blz/s07ldan N hpnll/304:l.
aa uh. At Hawi At t{abir (l/268-1691, dan Al WM ury-$rut Al l<abt

lt/%21.

+-
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'Shalat salah s@nng di anbn kalian frdak ditqima
manakala ia berhadats hinga b bqarudhu.'azq

Kdua, mengenai qryds mereka pada berrdiri, sesungguhnla
berdiri ifu ada penggantinya, laifu dduk. Ia sama kedudukanrrya
dengan debu saat tidak ada eh. sedanglon dalam kasus ini ia
shalat tanpa mengerlakan png pokok dan tanpa mengeriailon
penggantiny6.azs

Ilalil logilra pendapat ini adahh bahura orang tersehrt
telah melakukan hal-hal Sang diperintatrlon s€hingga ia tdak uajib
mengulangi shalat kecrmli dengan paintah 3ang baru, sedangkan
menunrt p€rintah tersebut fidak ada.%

Juga karena karajiban unhrk shaht ihl
mengakibatkan keharusan untuk melakukan dua farrdhu dalam safu
wakfu. Yang demikian ifu Udak diperhtatrlon dahm sJ/ari'at.8z7

Juga karena wudhu atau tayammurn adalah tirdakan
bersuci 3png seandairya seseorang rnampu merrgerpkanrqB, rnaka
ia mengerjarkannyra untuk shaht. Jilia ia tdak mampu
mengerjakannya, maka ia mengerirlon shaht sali.828

Pemyataan mereka 'mengakibatkan kehanrsan unfuk
melakukan dua fardhu dalam safu unkhr' dapat dilruab dari dua
sisi, yaitu:

82{ Hadits Lri diambil dari hadits rrrbu Hrr&a}r frdgeh, Ar{ru y4 dililEir
olelr Mudim dahm /sh.9rafi/b lt/zu, peu&ahar rhharah bdi: tGmftnn
Tlnlnmh untuk Shaht, rc. %1.

8:fs tjh. N lttugtnt uasg-Sprh Al I(e $/%Itt.
826 Lih. AdzDahhirah0^S035f)-
827 Litr. Al Majmu' garh At lvtuW$rat. 302) hn N MqM trcy-eprt N

Ihbir(l/2521.
828 65. At Hawi At lhbalt/26e2691.
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Pertama, tidak ada faktor yang menghalangi hal tersebut

manakala diharuskan oleh dalil, seperti ketika seseorang samar

dalam menenfukan wakfu shalat atau puasa kemudian ia

mengerjakan shalat dan puas dengan hadats, kemudian ia

mengerjakan puasa dan shalat dengan hadats, tetapi temyata ia
melakukannya di luar wakfun3;a, maka ia rrajib mengulanginya.

Dengan demikian ia berkarajiban melakukan dua fardhu.

Kdua, jika seseorang shalat sendirian kemudian ia

mendapati jamaah, maka ia mengulangi shalat bersama dernikian.

Dernikian pula jika ada imam suafu kaum yang shalat bersama

mengklaim lain, kemudian ia datang dan mengirnami kaumnya,

maka shalatrya sah sesuai dengan kisah Mu'adz 9.82e

Dalil-Dalil Pendapat Kedua dan Diskusinya

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua yang

merupakan pendapat lama bahwa seseormg tidak shalat tetapi

wajib mengqadha, berargumen dengan dalil-dalil dari Kitab dan

Sunnah serta qiyas.

Dalil Kitab mereka adahh firrnan Allah,

€,* ){iS i lAti ii.fi I rgr; C,51 qA-

q}.7"6Jfi6t#&
"Hai onngomng pry, fuin an, iarynlah lamu salat,

s&ng lramu dalam ke&an mahtk, sdtirge lamu menguti ap

82e Uh. Al lttajnu' Sgth Al MMaberuTl tut Fah N,4zizl2/3521.
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JEng kamu ucapkan, fungan pula menghampiri masfi) sdang
kamu dalam kadaan junu6. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 43)

Letak argumen dalam ayat ini adalah kata (ji , karena ia

dalam keadaan tidak suci. kngan demikian, ia tidak boleh

mendekati shalat dan tidak pula shalat.

Argumen ini dikritik dari dua sisi, yaitu:

Pertama, yang dimaksud adalah orang yang junub dilarang

mendekati tempat shalat, yaitu masjid.

Kedua, ayat ini diarahkan penerapannya pada orang yang

mendapati sarana bersuci.83o

Dalil Sunnah pertama adalah hadits dari hnu Umar rg,
ia berkata: Aku mendengar Rasulullah $ bersabda,

)itlo)* -&;>G J?t\,..
"Tidak diterima shalat tanpa be$uci.'a3t

Letak argumentasi hadits ini adalah tidak ada makna
sekiranya seseorang shalat sedangkan ia tidak mendapatkan
sarana unfuk bersuci. Allah & tidak menerima shalakrya,

sedangkan amalan yang tidak diterima itu tidak disyari'atkan untuk
dikerjakan.

Dalil Sunnah kedua adalah riwayat dari Ali ap bahwa

Nabi $ bersabda,

.:pt;ffarLr4
830 l..ih. Al Majmu' Swrh At Muhadzdab(2/3071.
*zr Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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'Pembuka shaht adalah bqsuci.'82

Hadits ini menunjukkan bahura tidak
shalat tanpa wudhu.

Kedua hadits di atas dapat dikritk
diarahkan penerapannya pada orang lnng
sarana bersuci sebagaimana sabda Nabi $,

boleh mengawali

bahua keduanya

mendapatkan dua

.:tifJl $lli'f uJ,$)r
"Ti&k sh slnlat bgi onry tpng tidak mqtbca sunt Al

rafrbh.a33

An-Nawawi berkata, "Malsrrdnla adalah ketika ia mampu
[lernbacanya."834

Dengan dernikian, perintah di sini diarahkan kepada orang
yang bisa mendapatkan dua sararn bersuci, sehingga apa yang

diperselisihkan ini tidak tercakup ke dalam rnakna hadits.sss

Dalil qiyas merelo adalah:

1. Orang yang tidak menernukan dtra sarana bersuci tidak
diunjibkan shalat dengan dhi1raslon kepada perempuan

haid tidak wajib pu.Ea sebehrm haidhnln Ssdren6.836

Qryas ini dikritik hnu Qtdarnah dari tiga sisi, yaihr:

az Takhnjhadits telah disebutkan
833 Hadits Ubadah bin Sharnit ditarEir d€h Al &rkhari dalarr. Sl:rrhihtlrm ll/L84,

pembahasan: rMzan, bab: Kamfiban Bacaan bagi lmarn dan Makmum dalam Semua
Shala$ dan Muslim dalarn Slzahihtry ll/ffi, p€mbahaan: Shalat, bab: Ka,rajiban
Membaca Al Fatihalr dahm Setiap Rakaat, rp. 390.

Ee4 65. Al Majmu' Syrh Al MuM W{n.
835 65. Al Hawi At thb$f369t 6 4 r,bioiSnrt Al tuMdabl2/3}7).
8s6 66. N Majnu'$ath Al l,ttffiEbtrat 3061 dan Al Wtnt wsy-Sgrh Al

t(atull/?ll21.
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Pertama, puasa boleh difunda, sedang shalat tidak.
Dalilnya adalah musafir boleh menunda puasa, tetapi ia
tidak boleh menunda shalat.
Kdua, seandainya ketiadaan air sama kedudukannya
dengan haidh, niscaya keadaan tersebut menggugurkan
shalat se@m keseluruhan.

Ketiga, qlyas shalat terhadap shalat itu lebih kuat
daripada qilns shalat kepada puasa.837

2. Jika kauajiban shalat gugur, rnaka seseorang tidak
boleh mengerjakannya, sarn:l seperti orcng yang
berhadats dalam keadaan ada air.&
Qryas ini dikritk bahua orang lang berhadats itu
mampu menunaikan shalat dengan berstrci, sehingga ia
tidak boleh mengerja*an shalat tanpa bersuci. Lain
halnSla dengan onrng Spng tidak menernukan dua sarana
bersuci karena ia dianggap tidak mampu bercuci.83e

3. Shalat tanpa bersuci adalah mal$iat, dan upaya
menyerupai oftmg-omng png shaht iht Udak dicapai
dengan jalan maksiat, seperti orcmg 5rang melarikan diri
dari musuh dengan berjalan kaki, dan seperti orang
png berenang di laut setelah kapalqn pecah. Meskipun
shalat tersebut dikerjalon, n unun ia tidak dianggap
sebagai taqamrb. Nabi # pemah sibuk hingga
meninggalkan empat kali shalat, yaifu pada wakfu
Perang Khandaq. Saat itu Nabi $ sibuk dengan perang.
Hal itu menunjukkan bahwa Nabi $ Udak shalat dalam
keadaan tersebut.m

87 At Mughni unsysgm At Kabir(l/i\Szt.
8s8 65. N Hawi At lhbir (t/268).
8e lbid.
&ro 65. Al Mabsuthlt/l2gl.
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Qryas ini dijawab dari dua sisi, yaitu:

Pertama, seandainya shalat tanpa bersuci bagi orang

yang tidak menemukan dua sarana bersuci merupakan

maksiat, tentulah Nabi ,$ melarang para sahabat unhrk

melakukannya ketika mereka shalat tanpa bersuci, dan

tenfulah beliau memerintahkan mereka unfuk

mengulangi shalat mereka.

Kdua, keadaan orang yang tidak memperoleh dua

sarana bersuci itu tidak seperti keadaan omng-orang

yang disebutkan ih.r.

Adapun argumentasi mereka dengan perbuatan Nabi'$

dalam Perang Khandaq lantaran beliau sibuk berperang,

dapat dijawab dari dua sisi, Yaifu:

Pertana, penundaan shalat unfuk jihad pada waktu itu

masih diperbolehkan.
Kdua, bisa jadi Nabi $ meninggalkannya karena lupa,

dan hal ih.r dimaafkan. Umar bin Khaththab & pemah

bertanya kepada beliau, "Ya Flasulullah, aku hampir-

hampir tidak shalat hingga matahari nyaris tenggelam'"

Nabi # menjawab, "Demi Allah, aku beliau

mengerjakannya."84l Hal ini mengindikasikan bahwa

Nabi $ lupa akan shalat tersebut lantaran kesibukan

yang beliau jalani.e2

Adapun pendapat ketiga, saya tidak menernukan dalil

yang menjadi acuan pendapat mereka bahwa dianjurkan

shalat pada saat tidak memperoleh dua sarana bersuci'

Hanya saja Asy-Syafi'i berkata demikian agar waktu

841 HR. Al Buklnri ll/L47, pembatrasan: Wakhlwaktu Shalat, bab: Mengimami

Shalat Sesudatr Waktu4la Habis). J
842 [.ih. Al Fttshul fi Si* Ar-Rasul lbaL 81-82) karya Imam Al Hafizh Ismail bin

Katsir, dan Fath Al kri(2/49-501.
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shalat tidak kosong dari shalat, sedangkan pemSntaan

ini tidak dianggap sebagai dalil.e3
Adapun dalil tentang kewajiban mengulangi shalat akan
kami sampaikan saat menyampaikan dalildalil pendapat
keempat. I

Dalil-Dalil Pendapat Keempat dan Diskusinya

Adapun mereka yang berpegang pada pendapat baru
bahwa orang tersebut shalat dan mengulangi shalatr5a, mereka
berargumen dengan dalildalil yang digunakan oleh para ularna
yang berpegang pada pendapat pertama. Dalildalil ini juga

terkena kritik seperti halnya dalildalil pendapat pertama.e

Adapun dari segi pengulangan shalat, mereka berargumen

dengan beberapa dalil, yaifu:

- Dalil pertama adalah riwayat dari hnu Umar .g bahwa
Nabi $ bersabda,

-, $z ) c)*;r;\2#''Y,./
"Tidak ditqima shalat tanpa bersuci'&5

Juga dengan riwayat dari Abu Hurairah r&, dari Nabi $
bahwa beliau bersabda,

a$ Uh. Al Majmu'Sgrh N Muhadzdab(2/3031dan Al Hawi At Kabirlt/2681.& Refercnsi telah disebutkan sebelumnya.
4s Takhriihadits telah disebutkan sebelumnya.

.'t:a; & o:rLf 6€yl;tib Jlt I
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'shalat sakh s@rung di anbn l<alian tidak diterima

manakala ia bqlndats hingp k bqurudhu.'846

Argumen dengan kedua riwayat ini dapat dijawab dari

bebempa sisi, yaifu:

Perbna, kedua hadits tersebut tidak menunjukkan masalah

yang hendak dibuktikan, lnihr mengulangi shalat.

Kdua, pengulangan shalat adalah ibadah, dan ibadah

membufuhkan perintah, sedangkan di sini tidak ada perintah'

Ketiga, perintah keuajiban shalat dan ka,vajiban

mengulangi shaht mengakibatkan karajiban dua fardhu dalam

satu wakfu. Hal ini bertentangan dengan apa lrang dijelaskan

dalam slrari'at-

Dalil kedua adalah kejadian tidak memperoleh dua sarana

bersuci merupakan keiadian yang langka sehingga dalam keadaan

tersebut amalan fardhu tdak gugur. Hal itu seperti orang yang

shalat dalam keadaan hadats atau membawa najis karena lupa atau

tidak mengetahuin5n sehingga ia harus mengulangi shalatrya.

Juga seperti orang yang shalat menghadap kiblat, lalu ada

seseorang yang mernalingkan waiah orang tersebut dari kiblat

dengan cara paksaan, atau menghalanginya unfuk

menyempumakan ruku. Dalam keadaan ini ia wajib mengulangi

shalat'rya.e7

Namun qips ini dibantah bahwa qiyas tidak berlaku dalam

keadaan ada rash.

w fa*futin* tdatr discbutkan sebelumrqp.
847 uh. N lulaimr'$frth Al M.MdabWnl.

l36d-f 
- 

Perbandingan Pendopa Lama & Pendapdt Bara Imam Asy-tyaf i



Dalit-Dalil Pendapat Kelima (Tidak Shalat dan
Tidak Qadha)

Dalil pertama adalah riwayat dari Abu Humirah d&
se@ra nar{u',

.'tL; & ,r:r-i t!\i*iitib Jltt
'slalat salah s@ftng di anbm kalian tidak diterima

manalala k bqtndab hinga ia bqwtdhu-ffi
l,etak aqrumen dalam hadits ini adalah tdak ada artinya

perintah terhadap sesuahr yang tidak diterirna Allah karena orang
yang ksangkutan dalam keadaan tidak suci pada unkfu shalat.
sedangkan mengenai qadha sesudah wakfungra, sesungguhnya ia
diharamkan unfuk merunda shalat dari unkfunyra.aae

Arsmentasi ini diiauab bahua ketentrnn tersebut berlaku
bagi orarg !,ang mampu berunrdhu dan tayammum, bukan bagi
orang yang tidak mampu berurudhu dan taSnmmum. sedanglcn
ormg 3nng udak mernperoleh dr.ra sarana bersuci ihr gtrgur darinrra
hal-hal Snng tdak in sanggupi, tetapi ia tetap rnenan(gung behan
bempa hal'hal Sang h sangnrpi, laiu shaht Dengan derrikian,
p€rintah tersehtr ada rnalmanp, dan perhntann!,a t sg ilrt
diterima oleh Alhtr ltarena Allah I berftrman,

4;-;$ytLn,ALI*.i
'Allah M* mqt&ni s6@nng melainkan squai

dangan kangtpnnSa.'(Qs. Al Baqanh l2lr 2g6)

w fa*niin** tdatt dlsebudon
&re Lih. AtLfirtata(z7$gl
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Hadits Aisyah € di atas dahm kisah tentang kalung

merupakan sebaik-baiknSn dalil tentang hal ini-

Dalil kedua adalah Urnar bin Khaththab & pernah

mengalami junub, dan ia tidak tahu bahwa ormg png junub itu

boleh tayammum sehingga ia udak meng€ri*an shalat.m

Argumenbsi ini dapat diiawab bahrrya abar ini tergugurkan

dengan firman Allah,

f;fr:tu:ifiiflfi
"Maka berblwlah bmu kryda AIah mqturut

kaanggupanmu. " (Qs. AlTaghaabun 164} T
Juga dengan hadits Aiqrah g di atas dahm kisah tentang

kalung yang hilang.sr

Dalil ketiga adalah qiyas terhadap p€rernpuan yang haid

dalam hal ia tidak mampu bersuci dan tdak wajib meng€rFkan

shalat.852

hnu Qudarnah menglaitik aqpm€n ini bahwa

mengqiyaskan bersuci dengan seluruh ryarat shalat ifu lebih lnrat

daripada mengqi5askann3n dengan psernpuan 1nng haidh, karena

haid merupakan perkara !,ang Uenrtanfutang dan meniadi

kebiasaan. Sedangkan kaidakrnamfrnn di sini mempakan

halangan yang jangan teriadi, tdak biasa- Karena ifu ia tdak b€nar

sekiranya diqiyaskan terhadap haidh. Jr4ga karena ini merupakan

halangan Snng }rrang teriadi setringgp ia tdak menggugurkan

8so uh. Ad*Dal&ir*01350)- lst Takhrijndit telatr dtcbutkan s€b€funqp-
852 Uh. N Mulnb (2/891 dan Al Dbin ' Wt N r,frffib elffil-

ltOr-f - 
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kanrajiban, sama seperti lupa shalat dan tidak bisa memenuhi
seluruh syarat shalat.s3 Allah Mahatahu.

Tariih
I

Pendapat yang unggul menurut penulis adalah pendapat
yang rnengatakan balura br*g tersebut mengerjakan shalat sesuai

dengan keadaannya" dan ia tidak wajib mengulangi shalatnya rnsla
Allah. Pendapat ini didasari dengan hadits Aisyah q di atas

mengenai kisah kalung ! ng hil61g.a5a

An+lairilfli Mrata, "lni rnerupakan pendapat yang paling

kuat secara dalil. Ia dip€rlnlat dengan hadits ini dan hadits-hadits
yang serupa, karena tidak ada riwayat dari Nabi $ bahwa beliau

malajibkan untuk rnengulangi shalat seperti ini. Dan menurut
pendapat yang t€rpilih, qadha hanya wajib manakala ada perintah

banr, sedangkan perintah tersebut tidak ada di sini sehingga tidak

lvajib."ass

s53 Uh. Al Mughnt msySprh Al Kabir(L/252).M fa*hriinaaits telah disebutkan sebelumnya.
8ss 96. Sprh An-Nawawi ala Shahih Muslin(2/2981.
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BAHASAI.I KEDUA

Shalat

PENDAHULUAN

Definisi Shalat Menurut Bahasa dan Istilah

Pertama: Definisi Shalat Menurut Bahasa

Shalat menunrt batrasass berart doa. Allah & berfirman,

;*,y'
"Dan berdoakh hgi merel<a."(Qs. At-Taubah [9]: 103)

l{clh Ft berarti dan berdoalah.

Dalam sebuah hadits Nabi $ bersaMa,

8s6 Lih. Mukhbr ,4sh-Shilnh 0rt. S6dr, At Misbah Al Munir (hal. 132) katya

Ahmad bin Muhammad bin Ali Al Fa!,!,umi-

0'il 
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,kLb ok
O/o tr.

ct-*-Igta'

C C.
a.l .t.

'Ptt'z:t'

'Jib elah wrang di:"h^ kathn diundang nnlin, nnka
ia hdalorya nwnquhi urdargn ru. Jika ia sdang bapuaa,
nnh A ffiloryp bqda. Dan frka ia sdang frdak bapwa,
,mka b haehla nnkan.$?

Ar.hlawawi menielaskan rnakna W haka ia hendaknSaa

Moa), 'Mernrrut rEtlorihs ulama, rnaknanlra adalah ia
hendalaqp m6rdoal6n orlarg yang menyediakan rnakanan agar
mernperoleh amputErL berlrah dan sernisalnlra."

AnNauntri iqga b€rlrafia, "Shaht !,ang tgr:f dinarnai
denrikian lor€na tr marcahrp doa.'Es8

I(edua: Deftntsi Shaht Menunrt Istrlah

hra fr4Atra rrenriliki beberapa definisi tentang shaht, yaitu,

LGlangan madzhab Aq$!,af i dan Hanbali mendeftnisikan
kata straht #bagat perlotaan dan perbuatan lpng dtil/ali dengan
takbir dan dfutup derqgan sahrn" d€ngn disertai niat dan q;arat-
slErat khrsus-@

85, tn- ffrEh dfur Srrmrfp FtZ;\, pqnbatnsan: Nillat\ bab: pcrtrhh
Mernenlf rp.l06,f€[da165,r[trreah.w &,d-l-1?. WAbd, At-r',,d,r0c-4q dan HW N n4abG,at. 65).

85e 6L- WM fl ntg$m t&t& At tfirabh,Ojqtt tta4n Alamah
$Brafrddn Abu l{air rrn bh Almd a r&r..,\ esy-*nrnuayAllarnatr l.lans}lr
bin Yr.uns Al B*fi, hr W AI Q*a' an lbtut Al hra'$m0 karya Allilnalt
l.{anshr tir Yrnrs his Al Bahd-

o)-t. { . t
crJ -t--l Ge)tf

,tS ,:$

rit
t, 

o.

,Jixi,l:*i
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Kalangan madzhab Hanafi mendefinisikannya sebagai

rukun-rukun Snng spesiftk serta pertuatan-perbuatan khusus. Al

Jurlmi dari kalangan rnadzhab Hanafi menambahkan, "Dengan

qprd-qnrat !nr{I teftatas pada uraktu-unktu yang telah

ditetaPkan."seo

Ibnu Arafah dari kalangan madzhab Maliki

mendefinisikanr4;a s€bagai pqhntan taqamrb yang memiliki

penghararnan dan sahm, atau striud saia.86r

Topik Pertama: Adzanez Bagl Orang Yang Shalat
Sendirian

Slraikh berkata tentang adzarn bagi orzrng yang shalat

sendirian, "Menurut pendapat yang baru, adzan hukumnya

manduffi bagi orang 5png shalat sqrdfuian."8an

860 Utr. At-Ta'dkt frl ,htfutt Gral. %) karp lrnam Ali bin Muhammad bin Ali
Say!,id Astrqrarif Abu Flasan Al H6ani Al Juriani Al Hanafi, dan Fah Al Qadir nn'a
Aqrstwhll/2181.

86r l-ih. Hasyyh t\hnnh / slr-shau'i nm'a Asy*vrh Ash'Slnsht (l/2L91, Al
F,qhAl lulilId ft Tsubihi Al,ldd0/145) lortra Dr. Basyir Aqrsyaqafah.

62 Fdran secara batrasa bcrad pernberitahrnn.ljrL Mukhbr Ash'Shihal, bal.
14. Sedangkan m€ruut istlah berdt pernberitahuan tentarg wakttr shalat dengan

hfadFlafadr khnsns. I-jh- At-Ta'riEatftal 16), Asl$grh N lkbir ma'a Hasyigh Ad'
hs4 $/3o5), dan Fath N hd tP,/514.

ffi Kata rrrrrdubtqtxlndnfl<dni kata ndbyargsecara batrasa berarti panggilan. Ia

iraa dinrtilon bdos hrka Fqg rdak fimbul. l-jh. Mifibr Aslr.$hihah 0/65L1.
Seaanglon menurut tsUlah adahh yang pdaksanaannya lebih kuat daripada

menirggalkannf mqurut S!iati', t€tad h bol€tt di[r11galkan. l'ih. At'Ta'rifaf ftral. 15)'

Al Gtnzali d€firid prg rnenddrafi d€ftnisi 'ri, "i,tandub adalah

perkan'Fng tdak ted(€na oebanfla Atinggkar\ serta tdak ada kebuhrhan terhadap

penggildintn-" fit. N frtfu*h$lf3q. r'w t:tt lArnai Ailt-ThafrUn 0rat 33) dan Wni Al Muhtai bi Struh Al Mnhai
(1/319).
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Jika orang yang shalat sendirian di padang pasir atau di
sebuah negeri tidak mendengar suara panggilan adrart, apakah ia

membaca adzanl

Asy-$afi'i dahm hal ini merniliki dtra pendapat,ffi ]Bitut

Pqbna, dituturkan darilendapatqn 1Bng larna bahun ia
tidak dianjurkan mernbaca adzan.ffi

hnu Mun&ir berkata, 'Hasan dan lrlutranrnad S867
mencerihkan dari Aslrq/afi'i bahua ia berkata, 'Adzan dan
iqamatrya paftr mr.ra&in telah menankupi.'ffi Dernikianlah
pendapat png disebutkan dituturkan Al Imranise dan Qaffal dari

ma&hab lama.87o

Ini mempakan pendapat para atrli m'yr terkait orang yang

shalat sendirian di rurnahqa.r,r Ini juga merupalcn pendapat

ffi Sebenamp ada pendapat 3nng valid dari qpri'at tefltang adzan bagi omng
yang shalat sendirian. Pendapat inl dicantmlon Al Gfirazali &larm Al Wajizll/3*361,
5raitu orang ters€but mernbaca adzan rnanalola ia rnenunggu dataqgrya s.rahr irmaah.

ArrNawawi 164l Majmu' qa* il ltttuhdda43/93) b€dcfrq 'Abu Ishaq Al
Mamazi melansiqB dari nash Aqrslpfi'i dalan Al hrla'bahua II<a ada trarapan akan
kedatangan satu irmaah, rnaka ia menrbaca adzan. Jika Udah rnaka tdd( adzan."

Ar-Raf i lFath Al,4zia 3/1431b€rlGta, "Dalarn hal ini ada dl,la riwalat pendapat.
Pahm4 XI<a ia tidak menderBar adzan, maka ada perbedaan pendapat. Riwayat
p€ndapat ini dipastikan oleh Al Mau,ardi dan Al Bardaniii-

Al Bandanil b€rkata, 'Menurut pendapat baru ia mernbaca adan. S€dangkan
menurut pendapat lama ia tdak adzan'.

Sdanglon menunrt riuralFt pendapat gnng kedrn, ia Udak adzan karena hrluan
adzan telah tercapai dengan adzanrlp orang lain."

866 65. AI Hawi Al t(frre/51, Al tW6id, en77-3751, Al"hlan (2/#1,
Ratdhah Aill-Tlnfrbtn ll/79*1961, Fath Al Aziz P/l40-l4ll, dan N Majmu' SWh
AlMuMdablS/g3\.

s7 Dia adalah Abu Az-ZaTarani. Biografinlra telah disebutkan d! antara para murid
Aqr$pfi'i.

868 65. AtAwahl3/6tl-
86e uh. At hynlz/sst.
870 uh. HW At Ithrrn(?Jsgl.
87r I.i6. Al Mabtdr Vl33l, M'i' ,4dt-9lnrn:'gn7n, Al fffitah nab Sgrh

Fath Al @a ll/261-261, N Birntal mab Al Hidatdl e/I27-l.fil l<arln Abu
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lolangan rnadzhab Maliki,si'l2 serta perrdapat Alunad.873 Pendapat

ini dipegang oleh sekelompok ulama.874

Kdn, onrrg png shalat s€ndirian, baik di padang pasir

atan di suatr negeri, dian}rrlon menrbaca adzzln. lnilah rna&hab
ynrg utarna s€rta pendapat yang diredaksikan dalam madzhab

baru-st75

Aslrqpfi'i Hata, 'Sa!n tidak senang sekiranla adzan

ditnggakan sebelum shaht fardhu fng dikerinkan sendirian atau

iarnaah, dan tdak prla iqilnat di rnasiid unfuk rrmaah, baik besar

atau kail. Hendalarya ses@rang tdak meninggalkan adzan, baik

di runntnrsn atau dahm perirlanarurla."

AE1S3Efi i iuga b€rkata, 'Ardlarr dan Qarnatrya seseorang

di nmratqn itr sarna, s€rta fidak be6eda dengan adzan dan

ipnrahrtp ses@tang d sdain rurnartnta. TUak ada perbedaan

prh arfiara h nrenrperrdengarkan adzannta kepada para muadzin

di sdritaqa afiau tilak @ l@pada merelo. Saya

tdak meqpmrlranqn urfuk meninggalkan adzan dan [amat.
Jilra ia nsnanki masfd dahm keadaan tdah didirikan shalat,

rnaka salp nrenganidranrya uurhrk menrbaca adzrrn dan iqarnat

seldiri.'95

f&hrd Al Ait &r,r,A& fl A{J(I"/l'35l ltaya Ln rn Ah Abdulhh Muhanunad bin
ttanAqr9t-rt-

8r2 Lrlu M6fi4e&h Hctitdt t$b4i nab Asl6*ph N lbbt
o/ffi).

sB blL fl fagW mb A7ffit Al l(&ll/4%l ilrlt Ma'il A}lmudla1ya
ar&!n gg berruna Almd Gat 54.

87c ka dalah perd4at Al AslEA Ah tt{r&z, MLFhid, Aq2S1p'bi, ArMk}ra'i,
dan Hu L*L Al hdr(SZS&Sg.

e,rs llr. At Hd At I(&e& AI wdt tA6Tt6Zq, AbTfrdb e_/411, At
htzr-e@, Rartnh Afr>fffi&lUlPl, itil Fatt Al A*(3/140'145,l-

876 Lilu Al ltut(Vfl0"171)- Keirgan hi irga dianfrmkan Al Muzani dalam

Al {Mw zub AI lbuti il K*e/4slr.

m8-l 
- 

Pafufitss Pa@ Lona & Padopa Bam hrum Asy-Slaf i



Ini merupakan ulama madzhab Hanafi,877 serta

ulama madzhab Maliki878 bagi musafir dan orang yang shalat

sendirian. Menurut keduanya, makruh bagrnya unfuk

meninggalkan adzan. Inihh pendapat yang shahih dan masyhur di
kalangan madztrab Hanbali.ee I

Dalil-Dalil Pendapat Pertama dan Dishrsinya

Adapun daliFdalil para ulama yang berpegang pada

pendapat p€rtama, Spihr pendapat lama bahwa oftmg tersebut

tidak dianjurkan mernbaca adzan adalaht

Dalil pertama adalah saMa Nabi $ kepada orang yang

beliau ajari shalat,

.K;1,*st d'.*st
*Jitra englau t&h bqdtui untuk ^**urt*, "nuAit, 

maka

bqbkbirkh.'w

ktak aryumen dalam hadits ini adalah Nabi &
mengajarinlra shalat tetapi beliau fidak menyrruhnya unfuk

membaca adan.

Argumentasi ini dapat difrlwab sebagai berilnrt:

877 uh. At Atu lVtgsl da At rtufi (t/r3{}).
878 Uh. AdzDakhirah VJ85\ Hqdtph Ad-Dasqt na'a Asysym Al Kabir

(1/306), ,lauDha Al lklil Stad, h{.rldbrlDr Klptl ll/521karya Alhmah S},aikh Stnlih
Abdussarni' Al Azhari-

87e 65. Al M.gtni msySlrrzi fl l(tu(l/4281, Al hrshaf ll/4061, fur lhsrnf
AlQfin'll/2ffil.

880 65- St at il, Al fulrtanr nnb Fah Al Barr 13/241, pembatrasan: Adzan, bab:

Perintatr lrlabi * K€pada Omrg yarg Tidak Menyenrpumakan Ruku'-np Agar
Mergulargi Sltntailr1d.
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Hadits ini tidak menunjukkan bahwa adzmt bagi orang yang

shalat sendirian ifu tidak disyari'atkan, karena konteks hadits unfuk

menrberi penjelasan dan mengajari orang yang tidak tahu shalat-

Hal ifu menghanrskan pembatasan penjelasan pada perkara-

perkara wajib. Dalam hadits ini Nabi & tidak menyebutkan

beberapa kalajiban yang disepakati seperti niat dan duduk

terakhir, serta perkara-perkara yang diperselisihkan seperti

tasyahud terakhir dan shalawat pada Nabi $. Hal ini tidak berarti

bahwa kalajiban-kanrajiban tersebut tidak ditetapkan dan tidak

disSnri'atkan. Barangkali orang tersebut telah mengetahui masalah

adzan sehingga tidak mernbufuhkan penjelasan lebih dari ifu-"881

Dalil kedua adalah riwayat dari hnu Mas'ud a& bahwa ia

shalat mengimami Alqamah dan Al Aswad tanpa adzan dan

iqamat. Ia berkata, "Cukup bagi kita dengan adzan dan iqamatrya

Penduduk itu."882

Dalil ini dikrifik dari dua sisi, yaitu:

Pertama, hadits ini mutal, sedangkan hadits mural itt
diperselisihkan tentang keberadaannp sebagai argumen.

Kdua, hadib ini bertentangan dengan hadits Abu Sa'id,

88r uh. Fath At hril3/245t,.
s2 HR. Al Baihaqi dalam ,*-Sumn Al Kubn ll/40611, Ath-Thabrani daliln Al

I{ablr *bagannana dalam Al Maina' lZtll.
Hadits ini dilarsir oleh Ath-Thabrant dari hrahim fui-Nalrtra'i sqara mwal.

Riurayat-riwapbryra yarg mwal adalah shah,lr, tetapi Al Baihaqi merir,rayatkan dari
plur Asy$n'bi dari Alqamah dengan redaksl, "lbnu Mas'ud dan Al Asuad shalat

tanpa adzan dan iqamat." Kalau tidak salah ia berkata, "Cukup bagi hta dengan adzan

dan iqamatrya penduduk perkampungan itu."
Dalam l$ab fbm As^1man (2/Ll7-481 bcrkata, "Para periwayatVa bhah

kecuali hrahim bin Mararq. Hqn An-Nasa'i png melansir riuayatrqn." Uh. ,Vas/ra

tu-Rawh (2911).

fiidl - 
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*3 {. }itt ,rb "irt Ji:r'uE; :ti
"sesungguhnp aku ,rr*.r, (AMullah bin AMurrahman

bin Abu Sha'sha'ah) sebagai orang yang senang dengan kambing
dan tinggal di pedalaman. Jika engkau sdang bersama kambing-
kambingmu, atau berada di pedalaman, lalu engkau membaca

adzan unfuk shalat, maka keraskanlah suaramu, karena tidaldah
suara muadzin ifu terdengar oleh jin, manusia atau sesuafu apa
pun, melainkan ia akan bersaksi baginya pada hari Kiamat." Abu
Sa'id berkata, 'Aku mendengar hal ifu dari Rasulullah &.D88il

Ia juga bertentangan dengan hadits Uqbah bin Amir, ia
berkata: Aku mendengar Rasulullah,fl$ bersabda,

J t r.:b:, ,ri, e * €t)} ,*.: i;.i;-
zl
.r ,a a .. l\ I lz

t. J, t I -/,
I t,

- -zl,l r:lrr,r ,,y) ? hr ir* , j;;, ;>,-au. o\,;

8s HR. Al Bukhari dalam Fath Al hd l2/53O, : Adzan" bab:
Mengcraskan Suara Adzan).
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*Tulmrunu kagum dengan orang yang menggembala

Ian Urg di puncak sebuah gunung, lalu ia mengumandangkan

dan &n slmlat Alkh bqfitman, 'Lihatlah hamba-Ku itu! Dia

kry&-Ku. Aku telah mengampuni hamh-Ku itu dan
mamatklannSra ke dalam surga'.'w

Dalit ketiga adahh orang yang shalat sendirian tidak wajib
dankarena nash tidak menjelaskan ka,rnjiban adzan keorali bagi

dua orang .tot, 1"5i1r.s45

I%rnun argumen ini dapat dibantah bahua kita fidak
uaajib, melainkan sunah, dan dasamya adalah hadits

Abu Sa'd dan Uqbah bin funir di ahs.ffi

Dahl keempat adalah hriuan dari adzan dan iqamat
adahh nrcr[/ampai]hn pesan dan mernberitahu, sedangkan hrjuan
hi tdak diterrulon pada orang gang shalat sendirian, sehingga

funhar[E berlalar dahm shalat iarnaah.887

arywn€n ini dikrifik dari du sisi, 5raitu:

Pabnn, ia terbantah dengan hadits Abu Sa'id di atas.ffi

88' fm- &ilIasa'i dalam /s.*mar, (2,220, pernbahcan: /Mzan, lmb: Ada n dan
brrat bgi Oary gg $ulat Hirba no. 656).

fbdb ffi drdhi darrfi oleh Al Albani dalam Shahih Sumn An-Nara 'i(1/11[3, no.
64qdornd^bn hn'Al Chalil, no. 214).

885uh. AtD*ffi(J/gtIs Z:rmrinarc tebh dbehrtlon
887 t-ilu Fah At Adz(2/tol dan At w&ia ercl7-6781.
488 l:rlrni'hadits tdah disebtrtkan

t9
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Kdua, tujuan dari adzan tidak teftatas pada
menyampaikan pesan saja, melainkan juga unfuk menyebutkan
&ikir dan agama Allah di muka bumi, serta unfuk mengingatkan
hamba-hamba-Nya dari golongan iin dan rnanusia. Nabi S
memerintahkan Malik bin Huryairits dan anak parnannya unfuk
mernbaca adzan, padahal Udak ada j.rmaah bersarna keduanya.aar

Dalil kelima adalah bagi orang Snng mukim di kota dan
shalat sendirian, adzan penduduk kota tersebut telah berfungsi
sebagai adzan bagi setiap penduduknya, karena muadzin adalah
u,akil penduduk kota tersebut seluruhnSp sebagaimana yang
diisyaratkan oleh Ibnu Mas'ud 16. seolah-olah orang tersebut telah
adzan-890

Argumen ini dilcitik bahun saMa Nabi g lebih diutamakan
daripada perkataan orang lain sebagaimana telah dijelaskan dalam
hadits Abu Sa'id AI Khudri.i& dan selainnya.

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Para ulama yang berpqang pada pendapat kedua, yaifu
pendapat baru yang mengatakan bahwa orcmg lrang shalat
sendirian ifu disunnahkan membaca a&an, berargumen dengan
dalildalil sebagai berikut:

88e 66. Fath Al @ir mah ,asy-Syrh lt/Z6tl.
eeo Hadib Malik bin Huwairits dihnsir Al Bukhari dalam Ash-gnhih. uh. stnhk

N Bukhari nnb Fath Al kri (2/ffi6, pernbalEsan: Mzan, bab: Adzan bagi Musafir
lfanaloh Mereka Bsrarnaah). Mdik b€rl€ta,
'p ,{sE ,,az:;,,rf 61, ,,n i * h ,p .t'' ,16 ,:rt, gt$',;r.t * /, iw ,}, crt1 

"fits6it*,gij,w.r
"Ada dua orang hki-hki yang nrendatargi Nabi $ d6gan rnaksd untuk

tncngadakan hlu Nabi * bersabda, 'Jika lcabn @, kdnr, nnka
danlah kafran dm, karud*n ipnatffi kahn dua, kqufut ffilclah kattan
ditnnni oldt pg Fhg Aa dl anbn lofut dua'.'
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Dalil pertama adalah riwayat dari Abu Sa'id Al l(hudri
dg, bahwa ia berkata kepada Abdullah bin Abdurrahman bin Abu

Sha'sha'ah,
)2.|S trP

cle],a2tl. \:l

C ,\:Qls

)lhu;,!3? etti
/a'9'

Yi F c9:$l )';1.e

'el
czz

c-ii't, ,:O;b

d*ilu.

'"*i':)Ll jt

// )tO .

6,a cr- Y fiy
: r,r-,, I ie ryqlll {;'; V \\ r;:A \:, ;\

;r-3*aht J:""Lr Ji:t3ry-
"Sesungguhnya aku melihatnu sebagai orang yang senang

dengan kambing dan tinggal di pedalaman. Jika engkau sedang

bersama kambing-kambingmu, atau berada di pedalaman, lalu

engkau membaca adzan unhrk shalat, maka keraskanlah suaramu,

karena tidaklah suara muadzin ifu terdengar oleh jin, manusia atau

sesuafu apa pun, melainkan ia akan bersaksi bagrnya pada hari

Kiamat." Abu Sa'id berkata, "Aku mendengar hal ifu dari
Rasulullah #.'8e1

Al Hafizh hnu Hajar berkata, "Hadits ini menjelaskan

bahwa adzan juga disunnahkan bagi orang png shalat sendirian

meskipun ia dalam perjalanan dan meskipun ia tidak

menghampkan kedatangan orang yang hendak shalat bersamanya.

Alasannt/a adalah karena jika fujuan memanggil orang-orang yang

si faknrij nadits telah disebutkan sebelumnlp.

Ef4] 
- 

Perbandingan Pendaput Lama & Pendapat Baru ImamAsy-Syali'i



shalat ifu fidak tercapai, rnaka ia tidak melevuatkan upaya
memperoleh kesaksian dari selain merel<l"ggz

Argumen ini dikritk dari dua sisi, 3aifu:

Pqhm4 hadits Abu Sa'i{ r& diarahkan kepada orang yang

menunggu atau mengharapkan kdatangan sekelompok orang,
karena ia saat ifu sdang menungp kedatangan budak-budaknp
dan omng-orang !/ang bsarnanlra di pedalarnan.seg

Kdua, hadits ini berlaku bagi orang Sang berada dalam
perjalanan, di padang pasir dan pqJunungan, bukan pada orang
yang tinggal di suafu negeri atau di rumahnSa sebagaimana yang
ditunjukkan oleh konteks hadits.

Dalil kedua adalah riuapt dari Uqbah bin Amir iih, ia
berkata: Aku menden[Fr Rasululhh $ bersaMa,

J t *:rgL e f €t)'n a!.t Jx-
d\ t t*:t,Ti ? ht i r*, JGi zu(du o', i
I ot.t, oi ,o)re ro ,e Jtx-etllst g; o;ri t* €*

.^?;t l[;if, ,s#.
"Tuhanmu l<agum dangan s@nng pengernbala kambing

di puncak sebuah gwung, lafu ia mengumandanglan adzan dan
shalat. Allah bqftuman, 'Dhahh hamh-Ku itu! Dia
mengumandanglan adan dan Qannt unfuk shalat karena takut

8e2 Lill. Fah At hril2/s34.
se3 Uh. Al Wailh l<arln Al ctraza[ eJ6774781, Fath Al Azizbi Syarh Al Wajiz

loryra tu-Rafi' t p/ l4iJ-l46l|.
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kepda-Ku. Aku telah mengampuni hamba'Ku itu dan

memasukkann5a ke dalam surga'.ag4

Argumen ini dikritk bahwa hadits ini berlaku pada orang

yang berada di gunung dan padang pasir, bukan orang yang

tinggal di kota dan di rurnah.

Dalil ketiga adalah riwayat dari Salman Al Farisi, ia

berkata: Rasulullah $ bersaMa,

rt rilt
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"Jika saamng benda di tempat tnng tidak berpenghuni

lalu tiba waktu shalat, nnka ia hendakng mengambil wudhu. Jika

ia frdak menqnul<an air, maka ia hendakng ta5ammum. Jika ia

mqnbaa iqamat, mal<a dua malaikahSn shalat bersaman5n. Jika

ia mqnbaca adzan dan iqamat, maka di belakangng shalat bala

tenbm Allah tang frdak terlihat oleh kdua matanSn.'ae5

w fanaiWia telah disebr.rtkan sebelumr4la.
8e5 HR. AUa"r-ouq &lanr At Mushannaf l1/51O, no. 1955), Al Baihaqi dalam

As.St rTaL At Kubn(l/4/0l1l dari dr.ra frrlur riwapt dari Salman At-Taimi dari An-Nahdi

secara tertrenti sanadqra pada Salman.

Al Baihaqi bert6ta, Yarg shahf, adalah sanad png tertrenti pada sahabat. Ada

riurayat yarg mengangkat sanadnfia kepada Rasulullah $, tetapi itu tdak benar."

Al Baihad menu4Btkannlp srlcara marfu', dan dalam sarndnya terdapat Qasim

bin Ghasn. L
Adz-Dzahabi dahm e/ MugtniU"rtati, "Hadits ini dinilai lemah oleh Abu Hatim

dan seJainrqp. Dalam sanadnta terdapat petiwalnt yang tidak dik€nal'"

f-ffi.f - 
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Argumen ini dikritik dari dua sisi, yaifu:

Perbma, hadib ini terkena kritk. Pam ahli Hadits
mengatakan bahwa hadits ini dlangkat sanadq;a kepada Rasulullah

$, tetapi riwa5at tersebut tdak sfiahflr. Yang slmhih adalah riwaSnt
yang terhenti sanadnlra pada Saffiran.

Kdua, hadits berlaku pada omng yang berada dalam
perjalanan dan di padarg pasir.

Dalil lreempat adalah riurayat dari Atha' bin Abu Rabah,
ia berkata, "Aku hsarna Ali bin Husafoi menerui Jabir bin
Abdullah 6. Ketika datang unltu shahf b mernbaca adzan dan

iqam31."8eo

Argum€n ini dikritk bahu,a mereka sebenamya lebih dari
safu orang, sehingga dimunghnlen mereka shaht s@ara iamaah,
bukan sendiri-sendiri.

Tarrih

Pendapat yang perulis yakini unggul dan sukai adalah
pendapat kdua, bahwa orang yang shalat sendirian ifu sebaiknya

h memiliki riwayat p€nguat dabmlqtlrdruanf effimqll/5].o, no. l95l dari
hnu hnu Urnar dan dari Abu Dand, rn- 1952, dan dad ltlakhd 1953). Hadits ini jtrga
memilih riwapt p€nguat lainrqn darbm ltfislmml Affimqq ll/Sl0, no. l9S4)
dari Yahya btoi sa'id Al Anshari Gurunya lutatl0 dari sa'id bin ltfiEa$,ib, ia berkata:

"Bamngsiapa png shalat d padarg pasto, maka ada satu rralaikat yang shalat di
samping lonannta dan satu nrahikat yarg shatat di samperg leirya. Jika ia mernbaca
adzan dan iqernat, rnaka di bdalongntp ada rmhikatyarg stralat s€p€rti gunung."

Hadib ird irga diriu,ayatlon oleh ltlaEr ddiln N ltfiivrrttztlln' [El. 38, no. 13,
pernbahasan: Slrah$ dati Yah;a btrsa'H.

ee6 HR. lbnu Abi qnibah dAbm At ttfiM$ngrdari Wah' dari Abu Asrrim
Ats"Tsaqafi, ia Hrata: Atha' rnenceribton t(@da lrami...

Fladts bri iga amuaptton olch Enr Mnddr dalam Alfuetr@/60t.
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membaca adzan. Pilihan ini didasarkan pada hadits Abu Sa'id Al
Khudri di u165.8e7

Alasan lain adalah karena generasi salaf mempmktikkan
hal ini. Diriuaptkan dari Salamah bin Akrrya' bahwa jika ia
terlerratkan shalat bersama suatu kaum, rnaka ia membaca adzan

dan iqamat.898

Diriunyatkan dari Abu Utsman, ia berkata, "Aku
mendengar Arns bin Malik 6, memasuki masjid dalam keadaan

shalat telah didirikan, Iahr ia pun membaca adzan dan iqama1."8ee

Ahmad pernah ditaqn tentang masalah ini, lalu ia balik

bertan5a, "Tidakkah seperti ini yang dilakukan oleh Anas?"e$

Oleh karena dalam adzan ada kebaikan dan ketrtamaan
yang besar di sisi Allah, maka Qatadah berkata, "Tidak ada yang

mendatangimu dari kesaksian bahwa tiada tuhan selain Allah dan

bahwa Muharnmad adalah Ufusan Allah selain kebaikan."sl

Selain itu, oftmg lang shalat sendirian ifu sebaiknya

mengerjakan shalatryn dengan mengikuti bentuk shalat jamaah,

yaifu dengan adzan dan iqarnat.

Mengenai pengarahan yang mereka lakukan bahwa hadits

Abu Sa'id Al Khudri berlaku khusus bagi adzannya orang yang

shalat sendirian dalam perjalanan, dasamya adalah meringankan
ibadah dalam keadaan tidak mukim, seperti qashar shalat dan batal

puasa Ramadhan. Selain ifu, fujuan adzan adalah menghimpun

897 Talduij hadits telah disebutlran sebehrmnya.
898 gp- Al Baihaqi dalam As-Sunn At Kubm (7/N7 srrrrra mu'allaql dan lbnu

Mundzir dahm Al Ausdl (3/611.
eee HR. dalrrm At Mushannaf 17/513, no. 1967 dari hnu Juraij dan

Ja'far bin Salman) dan lbnu Murddr dalarr0N Ausath (2/611.
m Un. AlAusathl3/61).
nL lbid.
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manusia, sedangkan rombongan dalam perjalarnn ifu biasan5ra

telah berkumpul. [-ain haln5a dalam kondisi mukim; biasanya

orang-oftmg yang tinggal di kota itu berada di ternpat-ternpat yang

terpisah-pisah karena mereka sibuk dengan masing-

masing. Allah Mahatahu. t
Apakah orang lnng shalat sendirian dianiurlon

mengeraskan suaranya dalam adari?

Kalangan madzhab Aslrslpfi'i mernitki dua furunan

pendapat tentang hal ini.eoz

Ar-Rafi'i berkata, "Tunman pendapat 1rang paling shahih

adalah ia dianjurkan mengeraskan bacaannya sestni dengan hadits

fi[u Sa'id."903

Sedangkan menunrt furunan pendapat Sang kedua, jika ia
menun5[lu kehadiran jamaah, maka ia mengeraskan s'uaftInya.

Jika tidak, maka ia tidak mengeraskan suaraltya.

Ar-Rafi'i mengeluarkan sah.r kasus dari ketenttran yang ia

sebutkan, yaifu ketika ia shalat sendirian di masfid Srang tehh
diselenggarakan shalat iamaah dan mereka telah bubar. Di sini

oftrng tersebut tidak dianjurkan mengeraskan suarzr s€bagairnana

png diredaksikan oleh As31Sllaf i dahm Al Unan.w aUsannp
adalah agar orang yang mendenga4n tdak nrcngtra bahun

uraktu shalat berikutrgra tdah rnasuk, terlebitr hgi pada situasi

mendung.9o5

eo2 Eh. Al l.fitlprarH. 10S106), A|MP,/471, FailrAlAaP/142-145\
&n ktfltah Ath-Tlnfrtu ll/ l%-1961.

so3 Tbk rritradits tdalr disebudran scUaruln.
eo4 96. Al Umnll/1771.
eos tih. Fad, N Adzll/1451.
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Topik Kedua: Orang Yang Masbuq Karena
Hadatseo6 Di Tengah Shalat

Dalam bab tentang syarat-syarat shalat, setelah
rnenyebutkan syarat-syamt shalat seperti mengetahui waktu,
menghadap kiblat dan menufup aurat,

Syaikh An-Nawawi berkata, "Mengenai kesucian dari
hadats, manakala seseorang tidak bisa menahan hadats, maka
shalatnya batal. Sedangkan menurut madzhab lama, ia
menemskan shalat. Kedua pendapat ini b€rlaku dalam setiap hal
yang mernbatalkan wudhu lnng teriadi tanpa keteledoran serta
tidak bisa dihindari sanra sekali."eoT

Saya katakan, orang yang berhadab dalam shalatrya, baik
hadats kecil seperti buang air kencing, keluar nndzi, atau keluar
angin, atau hadats besar seperti kehrar sperrna, memiliki dua
keadaan, yaifu:

Perbma, orang yang shalat mengalami hadats dalam
shalatnya, baik ia sengaia seperti ia bemiat untuk berhadats
padahal ia tahu bahwa ia sedang shalat, atau karena lupa seperti ia
lupa bahwa ia sedang shalat tetapi ia sengaja berhadats. Dalam
keadaan ini kesucian dan shalatqn batal menunfi ijma',s8 sesuai
dengan riwayat Muslim dari Abu Hurairah &, ia berkata:
Rasulullah g bersabda,

906 Deftnrsi hadats telatr disampailon
e07 Lih. Minhaj Ath-Thatibin grat. gt), 

tan Muitnt At Muh bj lt / 4}O4oll.w lina'ini disebutkan oleh Al lua#ara dolra",. Ar Hawi At l{abir (2/Lg4l, N
lmrani dalam Al h@n l2/fi11, Ar.Nawawi dalan At Majmu,Snrt Al Muhaddab
(4/8[ll, dan hda' i' Ash-gnna' i' (l /5161.
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iq,Y'J*:tt ,r;& ,,b;

& r*)t'u;:;:_*,y if ip v77f
| -s . .o( -loz ..c.
.V1 ? St cU3.c C--

"Jih salah s@n ng di anbn bfran mqaskan sauafu
dalam paubg bfu ia sulit manangani aplah ada squatu gng
keluar dari ryuhja abu ti&k, nnka iarynAn h kel@r dart
nwjid sebefimt b madergar sntz, abu mqtcium bau.qe

Kdtm, ia tdak bisa menahan hadas sehingga terjadi

hadats tanpa sengaF. Tidak ada perbedaan pendapat bahun
kesucianqn batal. Tetapi, apaloh shalat5n juga batal? Ada drra

sisi pendapat tentang hal ini. Pendapat pertarna adahh pandapat

Asy$pfi'i dahm rnadzhab larna, bahua udak batal. Ia
cukup mengarnbil wudhu lalu melanjurkan shahtln selama ia
Udak b€rlama-lama mengeri*annya, atau melakukan perbuatan

png mernbatalkan shalat s€e6ti rnakan, bicara, atau perbuatan

lnng Luna.ero Ini adahh pendapat Abu Elakar, Umar bin

Khaththab, Ali, hnu IVIas'ud, hnu Umar, Salrnan Al Farisi, dan

eoe Fm- Mus&n dahm .r{srhShafiilr llfn6, pqrfiatrasan: f'Iaidh, bab: Adalatr
baftnra Omng yarg Mepldni Sxi Kenrrdiirn Ragu dahrn hal Hadats agar Ia Shaht
d6Ean ltesdarfn ihr rp. 9ffi21.

ero t ih. Al ttftffitqe asySyru ll/z*-Zf9/L Al lhud Al l(&12/1841,
Al Wd, Wle766\ dan Raudffit AtbTffi llElbnz|
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hnu Abbas 4.e1r Pendapat ini juga dipegang oleh Abu

l{6p1fa[.slz

Kdua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa

shalatnya batal, dan ia harus mengulangi shalatrya dari awal.

Al Muzani mengutip dari Asy-Syafi'i bahwa ia berkata, "Jika

ia berbicara, atau mengucapkan salam dengan sengaja, atau

berhadats dengan sengaja antara takbiraful ihram dan salamnya,

maka ia memulai shalatnya dari awal lagi karena Nabi ,S bersabda,

'Penghalaln5n adalah s2l2Jn'.'e13

Inilah madzhab yang utama dan pendapat yang shahih

menurut kalangan madzhab Asy-Syafi'1.sr+ Pendapat ini juga

dipegang oleh Malik.els Pendapat inilah yang benar dalam

9r1 purl kalangan tabi'in, pendapat ini dipegang Sa'id Musalryib, Abu Salamah bin
Abdurrahman, Atha' dan Abu Daud.

L\h. As-Sunan N Kubra (2/2551, Mukhtashar lkhtilaf N Fuqaha' lith-Thahawi
(1/266-268) karya Abu Bakar Ahmad bin Ali Al Jashshash Ar-Razi, dan S5nrh Fath
N Qadir (7/391.) dan Al Mughni (2/5081.

e12 66. N Asht 17/164), Bada'i' Ash-Shana'i'(L/5161, Mukhtashar lkhfrtaf At
Ulama(L/266-2671.

Kalangan madzhab Hanafi menetapkan beberapa syarat untuk melanjutkan shalat,
seperti orang lrang berbicara atau berbicara banyak yang bukan merupakan bagian dari
shalat, atau gila, atau pingsan, atau tidur dengan berbaring, atau teduka, dan lain-lain.
Dalam kasus-kasus ini ia tidak boleh melanjutkan shalat. Ljrh. Bada'i'Ash-Shana'i'
$/s7es20l.

e13 66. Mukhtashar At Muzani ma'a N Hawi N Kabir(2/782).
ela I.j5. At Hawi N Kabir lz/l%l, At-Tahdzib (2/7611, N Bayn (2/3021, dan

Raudhah Ah-Thali bin (L/ 27 l).
915 Menurut imam Malik, jika seseorang mengalami mimisan di awal shalat

sebelum ruku, maka ia mengulangi shalatnya. Jika terlrdi di tengah shalat, maka ia
melanjutkan shalatnya. Ia berkata, "la Sdak boleh melanjutkan shalat manakala ia
muntah. Tidak seorang pun yang bolelr melanjutkan shalat kecuali dalam kasus
mimisan." l

Uh. Al Mudawwanah Al Kubm (l/4L-43), Adz-Dzal<himh (2/8), Hasyilph Al
Khumsyi (L/Ml, dan Mukhbshar lkhtilaf Al Ulama (L/266-2671.
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madzhab Ahmad,er6 serta mempakan pendapat Azh-Zhahiri.el7
Pendapat ini juga dipegang oleh sekelompok ulama.e18

Akar Perselisihan I
Akar perselisihan ini adalah hadits Aislnh 6 berikut nanti,

karena sanadnya berkisar pada Ismail bin Alyasy. Ulama png
menilain3n biqah menerapkan hadits tersebut dan mengatakan
bahwa orang yang berhadats tersebut meneruskan shalatnya.
Sedangkan ulama lnng menilainSa lemah meninggalkan hadits
tersebut dan mengatakan bahwa makmum yang masbuq akibat
hadats di tengah shalat itu tdak menemskan shalat.

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaihl
pendapat lama bahwa makmum yang masbtq akibat hadats di
tengah shalat boleh menenrskan shalat, berpegang pada dalildalil
sebagai berikut:

el6 1-u,, Ahmad dalam hal ini mernilik tiga riwa3nt pendapat. Rirlayat kedua
adalah orang tersebut wudhu dan menenrskan shalatnya. sedangkan riwayat ketiga
adalah iila hadats terlrdi pada dua plan (dubur dan kemaluan), maka ia mengular{li
shalat dari awal. Jika dari s€tain keduan3n, maka ia shalatnln karena
hukum najis dari kedua !ilan tersebut lebih keras. sedarBl€n atsar menjelaskan
kebolehan untuk meneruskan stralat terkait hadats yang teriadi pada selain d,ra 1rlur,,
sehingga yang tidak semalma denganrqn Udak dikategorikan denganqp.

l,jh. Al Mughni (2/5081, Al MuHi' ll/4231, Al lrul?af (2/321, dan N Furu'
lt/40L\.

eu utr. At Mutlath 14/991-
918 6i u6u1u1'r seonng tokoh sahabat, yaihr Mismr bin Makhramah S.

h meriwaptkan dari hnu qpbnmah. Pendapat ini dipegang oleh Hasan Al Bashri,
Afia', An-Nalfia'i, Makhul dan tbru Sirin.

Uh. Mul<hbshar lkhtlaf Al Ulana ll/26612671, Al Mrylnt 12/508), dan At Hawi
Alt<abblz/l84;l.
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Dalil pertama
Rasulullah $ bersabda,

adalah riwalpt dari Aisyah &, ia berkata:

'):r w 'i):"1

a ,rt . z ! zu) c,r^) qD:'p

U"rt uq'ri;:Co
$ .z(qb

,b d:;'e,r*t
c. . o.?1

ct) *;*

jntqt
"Ehmngsiap gng mtatbh, abu mimimn, abu

qal€le, abu keluar nnddil, maka A ffilsrg kdnr slralat,

mengambil wudhu, dan mqqtslan slDhtttp s&na b frdak

ffiiam pda vnktu itu.ryt

eo Qals b€raru sesuatr yarg kArar dili pcnt tl,ei doranala tidalt sampai
s€p€rti muntah.

gzo lutdzi adalah cairan l€rEl<et yang kc[E dai pclis poda saat melakukan
cumbnan. l.jh. Mukhbtlnr,adflnnh ft Glwib Al I{& n Al A&ar[nrJ. l4$l.

921 69. hnu Majafi dalmt At-surran(1,138$386, penrUatramn Mendirikan Shalat
dan Sunatr di dalamrUp, bab: R@Bt tentarB Uaanirllm Stntat, rc- I,22ll.

ta ber*ata: Mutrammad btoi Yatqa rrerreriiakar tcpada kami, fiaibam bin
KhariFh menceritakan kepada kami, Ismail bin A1;ry rrsuihlon kepada l€mi,
dari lbnu Juraij, dari lbnu Abi Mulaikatr, dati AiqEh *"

Hadib ini iuga diriuayatkan oleh Ad-Danrqrltrt dahn As.$rrpn dengan ban!,ak
sanad 0/15$154), dan baik aaEm .as.gzraz Al t&fua W2551dengan redaksi-
redaksi png berdekatan, mer'dra Cerrr.a dari Ftr tsrnal birr AyFs!, dan setenrsqn.

At Bnshiri dalam htm'td tbtiMaHtll6y bedeila, 'Dahm sanadrlp terdapat

Isrnail bin A14,raq2. Ia meriuaFtkah dari pra penqd ftha seaanglan riwaptSn
dari mereka statusryra lernah." OerttlianUtr AlBaihad mcr{1rtp dari Ahrnad.

Al Baihaqi dahm es=9unaa lAZSSl b€rl€ta" 'qra3pt yang t€r}Ba adalah riwayat
Jama'ah dari lbnu Juraij dari atplliNa dari l{abi I saa mtsL

Hadits ini iuga dicantumftan li+p""h,rrtni &bn As-*nw, (1/155) dari hnu
Juraij dari ayahnya, dari Nabi $ secara miaL

Abu Thayyib Muhammad bin'qpnrsul Haq dahm At-Tah N Mghrn ah Ad-
Daruquthni (L,2155) berkata, 'Al Baihaqi meJanstuqp.dai Fhr A+Danqufttni dengan

sanadnya dari Abdurrazzaq dari ftfi Junii dari qFt $F dari l{abi I secara mural.la
b€rkata, Inilah riwayat yans shalrih hn hrnr Juraij'ii,

Az-?aila'i (Nashb Ar-k9t4 l/391brlJrro&., tt(md btor Aypsy dinihi eirah oleh
Ibnu Ma'in, dan ia menambahkan 'dad Aisyah' alhfot sama, tarnbalran dari
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Letak argumen dalam hadits ini adalah Nabi $ b€rsabda

"dan ia hendakrya melanjutlan slmhb3a." Tugfratan paling

rendah dari makna perintah adalah perkernru sehfutEga

melanjutkan shalat itu hukumnya boleh, dan itulah !Er{I dimatrsd-

Argumentasi ini dapat dlrrifik dari tiga sisi, !tsih.f,

Pabma, hadits ini l€rnah karena dahm sanaarp terrdapat

Ismail bin A16pql. Sebagairnana komentar para alrh hadits,

riwayatrya dari para periunpt Hrpzadalah lanrorlrw

Kdua, kendati diasumsikan hadib ini dralih narnun
ucapan Nabi # "maka ia hafulmSa ffini.rfun" ihr

mengandung dua kemungkinan rnakna, yaifut

1. Barangkali yang dimaksrd adalah m€nguhlryi dari aural,

sebagaimarn kalirnat Arab 6ir, ',F:1, A. yang belafi latd-

laki itu mernbangun rumanrUta dari aual-

2. Bisa jadi ia diberlalnrkan pada musafu ynqg mernbaca

takbiraful ihram dengan nbt r.rrtuk

bilangan shalat, kernudian ia mengahni hadab,

sehingga ia wajib melanirdran se$ai hdom shalatrya,
pifu wajib m€ny€rnpurnalon bitargan rakaat Jad,

periwapt yarg Aiqah itu diterima. Riu,ayat mnal bagi par-d =h&t karrf dapat
dijadikan huijr*r."

Pendapat yang penulis nihi unggul addah hafrts turi l€lnal\ sebagfutila hafits ffi
dinilai lemah oleh ArNawawi drrlaro N l{ain'qDrt AI Itfiffi (4/83), lbru
Haznr dalam Al Mulmlla (4/991, Al Mawarrd[ &m Al |hd Al IffiW&5]" karcrn
para muhaddib meryrepakati kelernahan Isnrdl btor Agpnsgl, baik loelra ldcrralErrtta
dalam setiap riurayatrla, atau karena kelerraharrqp dalam rirqpfp dai sebin para
periwayat Syam, khususnln hnu Juraij Fng merridfl surnber drrqpt brgi krnait bin
Alryasy merupakan periwayat Hiiz l'taldoh yorg rnasytrur- Dad sil dapat dicapai
kesepakatan bahwa periwayatannya terhadap hadib ffi addah knatL A[ah Mafintalnr

922 Dilelaskan pada catatan kaki sebelurrurlp-

I
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hadits diberlakukan untuk salah satu dari keduanya

dengan dalil gnng telah disebutkan.e23

Ketiga, dalam hadits tersebut tidak disebutkan dua hadats,

seperti buang air kencing dan air besar, keluar angin, dan keluar
sperma.

Dalil kedua adalah ijma'sahabat bahwa Khulafa Rasyidun
dan tiga sahabat yang bernama AMullah (yaitu AMullah bin
Mas'ud, AMullah bin Umar, dan Abdullah bin Abbas), serta Anas
bin Malik, Salam AI Farisi dan Aisyah g berpendapat demikian.

Jadi, penerusan shalat ifu diriwayatkan dari mereka dalam benfuk
ucapan dan pertuatan. Ini menjadi ijma' dan mereka atas

ketenfuan tersebut.gz4

Argumentasi ini dikrifik bahwa ima'ini terbantah dengan
perkataan Utsman dan sebagian sahabat goezs, bahwa jika mereka

mengalami mimisan dalam shalat maka mereka mengulangi shalat
dari awal, dan tidak menghifung rakaat yang telah 1er[6ft56rr6.e26

Dalil ketiga adalah qr1;as terhadap hadats perempuan
yang mengalami istihadhah dan omng yang beser bahwa kedua hal
ini terjadi tanpa ada kesengalaan dari orang yang

mengalaminya.szz

Argumen tersebut dikrifik bahwa oleh karena perexnpuan
yang mengalami istihadhah dan beser boleh menemskan shalat,

ezs 61',. Al Hawi At lGbir(2/1851.
e24 1i1r. kda'i' Ash-Slnna'i'(7/5L71 dan At tryph ma'a Sprh Fath Al eadir

(t/3ell.
925 Pendapat ini dikemukakan oleh sahabat Misrmr bin Makhramah.
e26 Wr. Al Hawi Al Kabir 12/1851, A\.Muhath l4/L@l dan At Majmu' Sgrh N

Muhadzdab(4/U).
e27 ljh. Al Hawi Al Kabir Q/L8S\, N Mutnddab lt/28*2891, dan Al Bapn

(2/3021.
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maka keduanya (orang yang buang air kecil dan air besar) juga

boleh meneruskan shalatnya.e2s

Dalil-Dalil Pendapat l{edua

Kelompok ulama yang berpegang pada pendapat kdua,
yaitu pendapat baru bahwa shalatnya batal dan ia uaiib memulai
shalatnya dari awal, mengajukan dalildalil sebagai berilnrt:

Dalil pertama adalah riwayat dari Ali bin Thalq, ia
berkata: Rasulullah $ bersabda,

'tL:;$ Ukli G),L)t ,l iLlu rir

.itLsr )r|t
"Jika salah seorang di antam kalian buang aryin dahm

shalat, maka ia hendaknSn keluar shalat, mengambil wdhu dan

mengulangi shalattya !'929

e28 6;'r. N Hawi Al l{abir(2/1851.
e29 HR. Abu Daud dalam As.Sunan (1/53, pembahasan: Thahaah tnb: Orang

yang Berhadats dalam Shalat, no. 205)" At-Tirmi&i dalan ,4s-9lrntl 12/31*316,
pembahasan: Persusuan, bab: Riwayat tentarg Makruhnya Menggauh kki @a
Dubumya, no. 1174), Ad-Daruquthni (1/153), hnu Hibban (6/G9, ta- 22371, dan Al
Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubm 12/255) dari plur Muslim bin Sahm, dari Ali bin
Thalq dan seterusnlra.

At-Tirmidzi berkata, "Status hadits ini haan. Saya mendengar Muhamrnad berkata,
'Saya tidak mengetahui riwayat Ali bin Thalq dari Nabi ,$ selain satu hadts ini, dan
saya tidak mengetahui hadits ini ari Thalq bin Ali As-Suhairni'. Seolah-ohh ia
mengatakan bahwa ia adalah sahabat yang berbeda."

Az-7aila'i (Nashb Ar-Ra5ah, 2/621berl<ata. "hnu Qaththan dalamrrya
bahwa hadits ini tidak shahih, karena Muslim bin Salam Al Hanafi Abu AMul Malik
tidak dikenal hal ihwalnya. "

Al Hafizh hnu Hajar berkata, "Dalam lttab At-Taqnb 12/2451 riwayat ini ba-asal
dari Muslim bin Salam Al Hanafi; diterima dari periwayat ynng keempat."

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Baru Imm Ary-SlaJi'i 
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Argumentasi tersebut dapat dikrifik bahwa hadits tersebut

terkena komentar negatif karena dalam sanadnya terdapat Muslim

bin Salam Al Hanafi Abu Abdul Malik. Ia tidak diketahui hal

ihwalnya. Dengan demikian, hadits tersebut lemah dan tidak layak

dijadikan hujjah.sso

Dalil kedua adalah riwayat dari Abu Hurairah rg, ia

berkata: Rasulullah $ bersabda,

*t'J*:tt lb ,'b; "€Ll r*r ril,i
& )**)t'u GXx,y ?l::A 4 c;i

,6"*'y-\:l.tZ)*
*Jika salah seomng di antam kalian merasakan ssuatu

dalam peruh3n lalu ia sulit menengami, aplah ada squafu 5ang
keluar dari peruhzya abu tidak, maka fingnkh ia keluar dari
masjid sebelum ia mendengar suaftt abu mencium bau.'e3t

Ahmad Syakir dalam verifikasinya terhadap kitab // Muhalla (A/LOOI berkata,
"Sebenamya ia adalah periwayat tsiqah. la disebutkan hnu Hibban dalam Ab-Tsiqat,
dan Imam Ahmad menilai sr5ahirlhaditsnya."

Jadi, saSra mengunggulkan pendapat bahwa sanad hadits lemah karena Muslim bin
Salam tidak menjadi sumber riwaSnt kecuali bagi Isa bin Haththan. Tidak ada yang
menilainya biqah selan hnu Hibban. Sementam para periwayat selebihnya adalah
tsiqah. N Albani pun menilainya lemah dalam Dha'if Sunan At-Timndzi (hal. 36, no.
zOl/lL8Ol dan dalam-kitabnya yang lain. Hadits ini juga dinilai lemah oleh
pemverifikasi l,itab Shahih lbni Hibban dahrm Al lhsan fi Taqrib Shahih lbni Hibban
(6/et.

Adapun penyisipan hadits ini oleh Imam Ahmad ddam Musnad*rya ke dalam
deretan riwayat-riwayat Ali bin Abu Thalib g adalah keliru, karena ia berasal dari Ali
bin Thalq sebagaimana yang ditegaskan ol{ Al Hafizh hnu Hajar dalam At-Talkhish
(1/374) dan para hafizh lainnya.

930 Keterangan kelemahannyra telah dijelaskan sebelumnya.
9et Tukluii 6adits telah disebutkan sebelumryn.
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Letak argumen dalam hadits ini adalah perintah Nabi $
unfuk keluar dari shalat ketika mendengar suarcl atau merrcium

bau.

Argumen tersebut dapat diiaunb bahura hadits ini
mengandung perintah unfuk leluar, tetapi tdak mengandung
perintah untuk membatalkan shalat, dan tidak mengardung pula

larangan unh-rk menemskan shalatrya.

Dalil ketiga adalah riurayat dari Ali bin Abu Thalib q'

*s
ic'*?, Llr:

.5Il ,h'&
*

)t-z
Ar.W

:JLei

'yil
a

ok *3 ,1, iur J:" .\r J;t of

s;$
to t

;fitJ.Ht,t\*rk
6uft,J'er .5.;t
..OOCa
I o z, I t. ..1. I .2. 2t.I dJ^g \>)-. ;91J *>t).et9

2a ....wg-

"rf "1*24;'J.2:;J f, * €, r*i \f ,ikt

"Rasulullah $ berdiri unfuk mengimami shalat prnaah, lahr

beliau keluar dari shalat, kemudian beliau datang dalam keadaan

kepala beliau meneteskan air, kernudian beliau bersabda, 'Tili ak t
mengimami shalat kalian, kemudian aku teringat bahua alil jlrub
t&pi aku belum mandi. I{arqta ifu alru keluar unfuk rrwfi-
knngsiapa di antam kalian tnng merlgakmi segti Spng alru
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alami, atau memsakan angin dalam perub4n, maka ia hendaknya
keluar lalu mandi atau wudhu'.'e32

Argumen dengan hadits ini terlcitik dari dua sisi, yaitu:

Pertama, hadits ini lernah karena dalam sanadnya terdapat
Ibnu [.ahi'ah. Para ahli Hadits mengkritiknya sebagai periwayat
yang buruk hafalannya.sss

Kdua, hadits ini bertentangan dengan hadits yang terdapat
dahm Shahih Al Bukhari dan Slnhih MuslturPy bahwa
beranjaknSa Nabi g terjadi sebelum beliau memasuki shalat.

Dalil Keempat adalah qiyas. Masalah ini diqiyaskan
kepada hadats dengan sengaja karena ia membatalkan kesucian
dan shalatrya orang yang bersangkutan. Demikian pula dengan
hadats 5nng tidak sengaja.e3s

hnu Qudamah berkata, "Orang tersebut kehilangan syarat
shalat di tengah-tengah shalat dimana qlarat tersebut tidak kernbali

e32 Hg. Ahmad dalam z4l Musmd (7/991, dan Al hzzar daklm Musnadtya
(3/L05, no. 89).

Hadits ini dinilai lenrah oleh para ahli hadits karena dalam sanadnp terdapat
Abdullah bin Lahi'ah, periwayat yang buruk

l(ata 3rt berarti suara yang samar, dan yarg dirnatsud adalah suara keroncongan

dalam perut. Pendapat lain adalah gerakan angin dalam perut untuk keluar. l-Jrh. An-
Nihagh fi Gharib Al Hadib wal Atsar(2/2l9).

933 TaHuij hilits telah disebutkan sebelumny'a.
9s Dalam lfitab Shahih N Bukhan g/157, pembahasan: Adzan, bab: Keluar dari

Masjid karena Suatu Alasan), riwayat dari Abu Hurairah iS,
"Rasulullah $ keluar saat iqamat telah dikumandangkan dan barisan telah

dilunrskan, hingga ketika beliau telah berdiri di ternpat shalat beliau, kami menunggu
beliau untuk bertakbir, namun beliau justm pergi sambil bersabda, 'Tetaplah di tempt
kalian.'l{arru pun berdiam seperti keadaan kami hingga beliau kembali. Mereka semua
menurggu beliau."

selain itu, hadits ini juga dirir.rayatkan gleh Musiim dalam ,Ash-shahih (l/422423,
pembahasan: Masid, bab: Tempat-Tempat Shalat, bab: Bilarkah Jama'ah Berdiri untuk
Shalat, no. 157605).

e3s 66. Al Mutadzdab (t/28f,) dan N Hawi At t{abir(Z/lg1l.

bl6-l 
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kecuali dalam waktu yang lama dan melakukan baqpk gerakan.

Oleh karena itq shalatrln fidak sah, seperti kasus syarat ia terkena

najis yang penghilangannya membufuhkan wakfu dan banlpk

gerakan. Atau seperti kasus auratrla t€rbuka dan ia tdak

menemukan penuhrp kecrrali di tpmpat lrang iiiuh, atau ia sengaia

berhadats, abu batas wakfu mengusap kaos kaki kulit telah

habis."es

A4lumen ini dijiiunb bahwa nash yang bersumber dari Nabi

S dan para sahabat g terkait batalnya shalat, sehingga qiyas

tidak berlaku manakala ada nash dan iina'.es7

Dalil kelima adalah dan bgika, 3nitu:

1. Hadats dalam shalat menghalangi ormg png berhadats

unfuk melaniutkan shalatrya, sehingga ia juga pasti

terhalang unfuk mehniutkan shalatrSa.es

2. Kepada mereka lrang membolehlran orang lnng
berhadats unhrk melanjutkan dapat diajukan

pertanSaan; apakah orang Sang berhadats, keluar dari

tempat shalatrya, berialan, mengambil air, bersuci dari

hadats atau istinja, lalu wudhu dan kernbali ke tempat

shalatnya dan meneruskan shalabrya ihr dianggap dalam

keadaan shalat atau tidak? Jika kalian mengatakan ia

berada dalam keadaan shalat, maka perkataan kalian ini

bertentangan dengan saMa Nabi &, 'Allah frhk
mqterima shalat sahh seoftng di anbn kalkn
manakala ia berhadats hinga ia berwudhu.ese

Mustahil sekiranla shalatrya itu terhitung sedangkan

Allah tidak menerirnanya. Tetapi jika lolian mengatakan

e36 11,. N Mushni(2/509) Uh. Al Hawi Al IGbir(2/L851.
e37 Lih. kda' i' Ash-Shana' i' (1 /5171-
e38 Uh. Al Hawi N l{abtu(2/L851.
939 7u71rii 6u6its telah disebutkan sebelumqn.
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bahwa h tdak berada dalam shalat, maka kami berkata,

"Kalau begitu, kalian sependapat dengan kami. Dengan

dernikian, ia harus menunaikan shalat secara

tersambung, tdak boleh memisahkan antara bagian-

dalam keadaan ingat dan sengaja dengan hal-

hal yang bukan bagian dari shalat. Hal ini ditetapkan

dengan 165['"!x0

Namun argumen ini dapat dipuab bahwa selama ada nash

dari Nabi * bahura Miau kehnr dari shalat, wudhu lalu

melanjutkan shalatrln, rnaka tidak ada masalah sekiranya ia

berhadats, keluar, berjalan, wudhu, kernudian kembali dan

melanjutkan shahtrSn.

Tarjih

Pendapat yang unggul menunrt penulis adalah pendapat

yang mengatakan bahwa omng lrang berhadats dalam shalat ifu
memulai shalatnya dari aunl bendasarkan hadits Ali bin Thalq lg
karena ia dinilai Insan oleh At-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh
Imam Ahrnad.sr Alah Mahatahu.

SSTarat-Syarat Kebolehan Melaniutkan Shalat

Ar-Rafi'i berkata, 'Jika oftmg lang shalat tidak bisa

menahan hadats dan ia ingin umdhu dan melanjutkan shalatnya,

maka ia wajib berusaha unfuk mernpersingkat waktu dan

mempersedikit perbuatan sebisa rnungkin. Ia tidak boleh kembali

ke tempat ia shalat sebefumnya setelah bersuci jika ia mampu

mengerjakan shalat di tenrpat yang lebih dekat darinya, kecuali jika

etlo 66. AtMutuna@/t@|.
gqt fa*nrijhaits tdah disebrdran seb€fuirqp.-
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ia imam yang Udak digantikan, atau ia menjadi rnaknum yang

mengupayakan keutamaan jarnaah. Dengan demikian keduanya

ditolerir unfuk kernbali ke tempat setrnula."

Ar-Raf i juga berkata, *Hal-hal yang tidak bisa dittinggalkan

seperti bedalan ke tempat air, rrCIngambil air dan hal-hal senrtcaln

itu tidak dilarang. Tetapi ia tdak diperintahkan untuk kerrbali dan

terturu-buru melebihi batas sedang. "e42

An-Naunwi berkata, "Syaikh Abu Hamid mengutip dari

nash Asy-Syafi'i dalam madzhab lama bahwa ia mensyaratkan

pemisahnya tidak lama, dan ia tdak menyebutkan perbedaan

pendapat di dalamnya. Arv-$nfi'i dalam madzhab lama dan para

sahabat kami berkata, "syarahrla ia tdak befticara kecuali

diperlukan unfuk memperoleh 6iv-"e43

Apakah terjadinya hadats yang baru itu menghalangi

seseorang unfuk melanjutkan shahtrp?

An-Naunwi berkata, "Seandainln seseorang mengeluarkan

sisa-sisa hadats yang pertama dengan sengaja, rnaka hal ifu fidak

menghalanginya unhrk melanjutkan shalatnya menurut pendapat

yang shahih dan diredaksikan dalam madzhab lama. Hal ini

dipastikan oleh pengarang dan mayoritas ulama."

Imam Al Haramain dan Al Ghazali mengatakan bahura hal

tersebut menghalangrnya unfuk melanjutkan shalat. Tetapi

madzhab png utama adalah pendapat yang pertarna-%

Ar-Raf i berkata, "Penulis kitab Al Bawn% mengutip

benfuk kasus ini dan hukumn5n dari nash. Mereka berbeda

e42uh. Fath N Aziz(4/GTl.
%s Uh. AI Majmu'Sprh N Muhaddab(3/Ul.
e44 tbid.
s Diu adalah Abu Hasan Yafup bin Salirn Al Imrani Aqrqlafi'i Al Yamani

Alhwnl2/3o21.
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pendapat mengenai maknanln. Di antara mereka ada lrang
beralasan dengan kebufuhannyra unfuk mengduarkan sisa-sisa

hadats. Ada pula Srang beralasan bahwa kesuciann5ra telah batal

dengan ukuran hadats yang telah teriadi sehingga tidak ada
pengaruh bagi hadats sesudahnya. Berdasarkan pendapat yang

pertama, ia tidak boleh melakukan hadats lain png berbeda.

Sdangkan menurut pendapat yang kedua, ia boleh

m€ldkukannya."9'16

Kaidah

Setelah pemaparcm dua pendapat ini, Syaikh menetapkan

sesuai dengan redaksi yang ada di kalangan madzhab Asy-Syafi'i
bahwa kedua pendapat ini berhku pada setiap pembatal wudhu
yang terjadi tanpa keteledoran serta tidak bisa ditolak sama

5slGh.e47

Misalnp adalah seseoftmg mengalami mimisan, muntah,

atau pakaiannlp dan badannya teriatuhi najis yang tidak ditolerir,
sedangkan ia perlu membersihkannya, atau angln menerbangkan
pakaiannya ke tempat yang iauh. Menurut madzhab lama, ia boleh

keluar dan mencuci lalu melanjutkan shalatrya dengan syarat-

syarat yang telah diterangkan sebelumnya.

Topik Ketiga: Shalat Jama'ah Dan Jum'at

Topik ini mernbaunhi enam cabang, 3pifu:

e46 pr6i 414214/8-91.
ea7 6.,. MintniAd|-Ttnlibt (hal. sr1.
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Cabang Pertama: Shalatryra Orang lrang Pandai
Membaca di Belakang Orang lrang fJ66ie48

Apaloh sah shalatrya orang yang pandai merrrbaca di
belakang orang yang ummi?

Setelah menerirngkan oLng-orang yang tidak sah unfuk
dijadikan imam, gaifu orang png telah menjadi rnakrnurn dan

oftmg 5nng ta3nmmum, Slnikh berkata, "Dan tidak boleh puh
orang Snng pandai membaca menirdi makmum kepada seorang

ummi menurut ma&hab baru, tpifu orang yang tdak bisa

membaca safu huruf atau safu tasydid dalam surat Al Fatihah-.."%e

Ada dua pendapat 3ang diredalsikan dari qrari'at mengenai

shalatnya orcmg Srang pandai mernbaca di belakang oraryl lang
tidak pandai membaca. Selain ihr, ada pendapat ke{iga 37ang

merupakan fumnan pendapat lnng dikemukakan oleh Abu Ishaq

Al Marwazi menunrt madzhab AsySSnfi'i yang baru.

Peftanna, pendapat ini dikernukakan oleh Aa1$pf i dahm
madzhab lama bahwa jika shalatrya sarnar, maka shahtSp oEmg

yang pandai mernbaca AI Qur'an di belakang orang 1nng dinilai

9'18 Kata urnrrz' terbentuk dari kata umm yarlg berarti ibu ahr irduh YarB
dimaksud dengan unni adalah orang lrang keadaannya tetap seperti ketka ia
dilahirkan oleh ibunya, belum behir mernbaca dan menulis, serta ozg yaqg tdak
pemah membaca dan menulis sama sekali. Sedangkan dalam istilah frrylE lalargan
Maliki, Asy€5nfi'i dan Hanbali,l<ala ummibqarli orang lrang tidak nnnrpu atau fdah
pandai membaca surat Al Fatihah. Sedangkan menurut kalangan madzhab Flanafi,
maknanya adalah orarg yarg tdak pandai mernbaca-

Uh. Mu'jatn Lugtnh Al fiqaha ' (hal. 71), Jatrahir N lklil (l/l$ Tahnr Atrazh
At-Tanbih (hal. 79), N Mughni wsy$arh Al Kabir (2/3L1, dan hd, Al @b
(r/3771.

949 Ia berkata, "Di antaranya adalah mernbaca idglan tidak pada ternpat4p, atau
mengganti satu humf dengan hun-f hin."

l'j/n. Minhaj AfrrThakbin haL 39) dan Mustni Al Muhtaj (l / 480,48.ll -
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ummi. Tetapi jika shalatnya adalah shalat dengan bacaan yang

keras, maka shalatnya tidak sah.eso

Kdua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru meredaksikan

bahwa shalatnya tidak sah.

Dalam kitab l/ Umm ia berkata, "Jika seomng ummi atau

orang yang tidak pandai membaca Al Fatihah, atau ia pandai

membaca surat-sumt lain tetapi tidak pandai membaca Al Fatihah,

maka orang yang pandai membaca surat Al Fatihah tidak boleh

shalat bersamanya sebagai maknum. D95l

Pendapat ini dipegang oleh Abu Hanifah,esz Malik,es3 dan

Ahmad.eil

Ketiga, pa'rdapat yang disimpulkan dari madzhab bam, dan

dilansir oleh Abu Ishaq Al Marwazi, bahwa shalatnya orang yang

pandai membaca di belakang seorang ummi ifu sah, baik dalam

shalat dengan bacaan samar atau dengan bacaan yang keras.

Alasan hukum dalam ma&hab baru adalah karena makmum harus

berkewajiban membaca dalam dua rnacam shalat tersebut,

sehingga jamaahnya sah, sebagaimana alasan dalam madzhab

lama adalah karena makmum hanya diperintahkan membaca

dalam shalat yang samar, bukan dalam shalat yang keras.ess

Pendapat ini dipegang oleh kalangan madzhab Azh-Zhahiri,e56

serta dipilih oleh Al Muzani dan lbnu Mundzir.esT

e50 I ih. Mugtni Al Muhbi (4/2331, N Hawi Al Kabir (2/33G331), At-Tahddb
(2/2671, dan Al hsnl2/4061.

esr 66. N Umnll/2961.
es2 65. Al Adtl(l/1781dan Bada'i'Ash-Shana 'r'(1/350).
eB I.:h. Al Mudaunranah Al KubmlL/841dan Adz-DzaA:hinh(2/4441.
e54 ljh. Al Mugtni uasySsarh Al Kabir(Z/3ll dan Al Mubdi'(2/2M1.
ess 95. N hwn (2/4061, Fath Al ATiz (4/319), Mul<hbshar Al Muani ma'a Al

Hawi N lGbirl2/3301, dan Hiljah At Ulafrae/fi4l
es6 uh. At Mutnta(4/L4ol.
e57 65. Al Aunth 14/154).
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Dalil-Dalil Pendapat Pertama dan Diskusinya

Kalangan yang berpqang pada pendapat pertama, yaihl

pendapat lama bahwa iamaahnln sah dalam shalat lrang samar,

tidak dalam shalat yang keras bacaannya, beralasan bahwa dalam

shalat yang keras ifu makmum tidak wajib membaca, melainkan

bacaannya telah ditanggung oleh imam. Oleh karena imam tidak

sanggup menanggung bacaan, maka makmum tersebut tdak
ditanggung bacaann5a. Manakala bacaannya udak ditanggung,

maka shalatnya orang yang pandai membaca di belakang imam

yang ummi ifu tidak sah. Sama seperti hakirn dalam

kepemimpinan tertinggi; manakala ia termasuk omng yang tidak

pandai membuat keputusan, maka kepufusannya tidak sah.

Adapun dalam shalat yang sarnar, makmum berkalajiban
membaca. Jika ia m.unpu membaca, maka ia boleh bermakmum

kepada omng yang tidak mampu membacanya, salntt seperti

orang yang berdiri bermakmum kepada otang yang duduk.ese

Argumen ini dikritk dari tiga sisi, 1B.ihr:

Perbma, pendapat mereka yang membedakan antara

shalat yang sarnar dan shalat yang keras bacaannya itu

Ar-Rafi'i berkata, 'D antara para sahabat rnadzhab ada yang tidak mengakui
pendapat ketiga ini. Acuan dua riwayat pendapat ini sesuai Fng disebutkan oleh Ash-
Shaidalani adalah para sahabqt kami berbeda pendapat mengenai dua nash dari Aqt
Syafi'i, dimana lpng satu berbeda dari png lain; apaleh A4rq/afi'i rnenarik pendapat
yang pertama atau tidak?

Di antara mereka ada yang mengatakan Asyslrafi'i menarik pendapat yang
pertama. Atas dasar itu, dalam madzhab baru hanya ada satu pendapat, yaih.r

shalabrya orang lnng pandai membaca di belakang seorang ummi tnt tidak sah. Ada
pula Snng bahwa AsySpfi'i tidak merarik pendapatnya karena Aq,r
Syafi'i meredal$ikan dua pendapat di satu tempat, sehingga dimungkinkan ia
menyebutkan keduanln secara berturut-hrrut. Dari sinilah disimpulkan pendapat lain
dalam madzhab baru sebagaimana telah dijelaskan." Lj,h. Fath N Adzl4/3LB).

e58 6l. Al hlpn (2/3311, Fath Al Aziz (4/3181, dart Al Muhaddab ma'a N
Majmu' S5arh Al Mulndzdab (4/2331.
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membutuhkan dalil, sedangkan dalam hal ini tidak diaiukan satu

dalil pun.

Kdua, qiyas mereka dalam shalat Snng keras saja terhadap

keputusan hakim dalam kepemimpinan tertinggi manakala tidak

memiliki kapabilitas untuk memutuskan, (qilas ini) dibantah bahwa

kalau qlyas untuk shalat yang kems bacaannya itu boleh sehingga

tidak boleh bermakmum kepada orang yang ummi, maka sah juga

qryas shalat yang samar sehingga hukumnp tidak boleh. [alu,

dimana letak perbedaan di antara keduanla?

Ketiga, kewajiban berdiri tidak ditanggung oleh imam bagi

makmum, dan ia tidak memiliki pengaruh terhadap shalatrya

makmum. Ia berbeda dengan bacaan karena bacaan ditanggung

oleh imam bagi makmum yang masbuq, dan ia memiliki pengaruh

dalam shalatrya makmum. Dengan demikian, dapat dibedakan

antara karajiban berdiri dan membaca dalam tffi[61.e5e

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Para ulama yang brpegang pada pendapat kedua, yaitu

pendapat baru bahwa tidak sah bermakmum kepada seorang yang

ummi secara muflak, mengajukan dalildalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah riway'at dari Abu Mas'ud Al

Anshari, ia berkata, Rasulullah $ bersaMa,

.iur v$l'&?f ?"1 ?:t-

ese Uh. Al Hawi N lbbirl2/33l1.

3il 
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"Yang mengimami suatu laum (iannalil adalah FnS Plin7
pandai membaa Kitab Alkh di anbm mqela.ffi

Letak argunen dalam hadib ini adahh [{abi * men}dikan

kemampuan membaca sebagai salah safu silat imam sehingga hal

ihr merupakan qnmt bagi irnafir. Jika orang lpng tdak pandai

membaca Al Fauhah menjadi irrrun, maka ia terkena larangan ini,

dan hal ifu menunjukkan rusakrya p€rkam yang dilararg.

Argumen ini dikritk bahua hdits ini Mak mernmirkkan

obyek 1nng dibcarakan, ]laihr trarrg SBng pandai rncrnbaca strmt

Al Fatihah atau tidak pandai mernbacanya, karena SBng dirnaksd
dengan hadits ini adalah orarg 1ang paling banyak hafalan Al

Qur'an dengan dalil hadits lnng diriwaSptkan &ri Amr bin

Salamah secam mar{u',

"Dan hendaHah l<alian dibmmi oleh onng grTg plinq
bngnk hafalan N Qur'an-ntn di anbm l<alian.%r

Ada kalanlra seoftrng imam mertrpakan orang 3nng palirg

banyak hafalanqn tetapi ia tidak nrampu mernbaca AI Fatihah

dengan baik lantamn lidahnlp cadel atau ia berrdhlek asirg, dan

lain-lain.

Dalil kedua adalah riua3pt dari Abu Hurairah 6,, ia

berkata: Rasulullah $ bersabda,

;sn o'tertiLr}iuy

e60 96. shahih Mudim l1/M5, pembalnsan: M*fi, trab: Orang yang Paling

Pantas Menjadi Imam, no. 290/673I
e61 96. Shahih Al Buklart 6/9*99, pernbatrasan: Peperangan)-

Perbandingan Pendapot Lama & Pmdqat BotulmamAry-$efi 
- 

I 339 I

tr]ix"sx



*Imam adalah penanggung, muadzin adalah

omng kepacalaan.' 962963

Maksudnya adalah shalafurya imam itu mengandung

shalatrya jamaah, bukan menansglung dalam arb dzimmah dan

kafalah (menanggung karajiban hak), karena shalabrya makmum

bukan dalam pertanggungan imam. Jadi, maknanya adalah

imam ifu mengandung shalatrp makmum. Jika

shahtnya makmum lebih baik daripada shalatn3n imam,

sedangkan shalatrya makmum ifu terganhrng pada shalatrya

imarn, rnaka sestrngguhnya sesuafu ihr mengandung dan menladi

gantungan bagi sesuatu 3ang di bauahngn atau png setara, bukan

1nng lebih tinggi.

Selain ifu, iika imam tidak rnampu melakukan rukun-rukun
yang mampu dilakukan makmum, maka ia menjadi seperti orang

png shalat sendirian sebelum imam selesai, dan png demikian itu

gez Al gaghawi berkomentar tentang redalrsi '4l€, ild.1t, "Menurut sebuah pendapat,

matmanya adalah imam menjaga shalat dan bilangan rakaat bagi jamaah, karena kata

Srtb berart orang lrang merawat dan menlrga. Pendapat lain mengatakan bahwa

rnatunrUn adalah tanggungan doa. Malrsudnya ia mendoakan seluruh jamaah, tidak
mengkhursuskan bagr dirinf sendiri. S€bagian ulama menakruilinya sebagai

menanggung bacaan jarnaah dalam beberapa keadaan, sebagaimana ia menanggung

berdirin!,a orang ydng mendapati imam dalam keadaan ruku. Sedangkan redaksi il$iri
'rfli rnat{sudrq,ra adalah orang kepercalaan atas shalatrryla ,amaah serta puasa,

b€rbulo dan sahumya mereka." l:h. Syrh,as-1unmh lorya Al Baghawi (2/2801.
ffi HR. Abu Daud dalam .As-Sunan (t/143, pembatrasan: Shalat, bab: Riwayat

bahwa tmam adalah Penanggung sedangkan Muadzin adalah Orang Kepercayaan),
Aqr$nfi'i &lalrn Al Musnad (1,/13i:1, dari tslur A'masy, dari Abu Shdih, dari Abu
Hwairah *1, Atrnad fum Musraad*rya e/4191, hrur Hibban (4/5601dari ftrlur
SuHl bet Abu Sttafrh darl alphny1 dari ryr Hwairah S.

hlam ldtab At-Tailrhish (l/2O71 disehrtkan batrwa sanad ini slnhk menurut
lcftda Mus&n Hadits ini jWa dinilai $arrrr, oletr lbrr.r Khuzainntr dalam .*raiuilrqn
(3/16, no. 1531).
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dapat merusak. Karena itu orang yang pandai membaca tidak

boleh bermakmum kepada seorang ummi.964

Dalil ketiga adalah imam menanggung bacaan Al Fatihah

dan surat bagi makmum yang masbuq manakala ia mendapati

imam dalam keadaan ruku. S&angkun orang yang ummi tidak

memiliki kapabilitas untuk menan[Nlung hal tersebut sehingga

orang yang pandai membaca tidak boleh bermakmum

kepadanya.e5s

Dalil keempat adalah bkbintul ihnm imam untuk shalat

dengan bacaan tidak sah sehingga makmum tidak bisa mengikuti.

Juga karena bacaan merupakan rukun yang gugur bagi orang yang

tidak pandai membaca dan cadel karena dianggap sebagai

halangan, sedangkan tidak ada halangan bagi makmum yang

pandai membaca. Juga karena imam yang ummi ifu dianggap

berkekurangan sehingga tidak boleh bermakmum kepadan5a

berdasarkan qryas terhadap shalatnya seseorang di belakang

perempuan.965

Dalil-Dalil Pendapat Ketiga

Kelompok ulama berpegang pada pendapat ketiga, yaitu

fumnan pendapat yang disimpulkan dari pendapat baru bahwa sah

shalatnya orang yang pandai membaca di belakang orang yang

tidak pandai membaca secarcr mutlak, mengajukan dalil-dalil

sebagai berikut:

Dalil pertama adalah firman Allah,

e64 Uh. Al Hidagh wa Fath Al Qadir ma'a Al Inagh ma'a Slarh Fath Al Qadir
(1/376-3771.

eos I-i6. Al Hawi N Kabir (2/331), Adz-Dzakhirah (2M), dan Al Mu'fun Al Kabir
(2/37\.

e65 65. Bada'i'Ash-Shana 'i '(91).
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rG$yen{t'i3l-{
'Allah frdak mqtbebani sneorang mdainkan squai

dengan kangupnnlp " (Qs. Al Baqamh 121 286!.

Irtak argurnentasi adalah Allah & tidak membebani ummi

kecuali dengan hal-hal yang ia sanggupi. Sedangkan hal-hal png
tidak ia sanggupi tidak dibebankan padanya. Ia telah mengerjakan

shalatrya sebatas kemampuan sebagaimana yang diperintahkan

kepadanln. Barangsiapa yang menunaikan shalatnya sebagaimana
yang dipedntahkan, maka ia telah berbuat baik. Allah &
berfirman,

}a/ta iiy6
"Tidak a& fiakn sdikit pun untuk menynlahl<an orang-

onng tlang bqhnt baik.' (Qs. At-Taubah [9], 91)

Argumen ini dijawab bahwa masalah ini berkaitan dengan

orcrng yang tidak sanggup belajar. [alu, apa pendapat Anda

tentang oftmg ]lang memiliki kesempatan untuk belajar tetapi ia
tidak mempelajarinSra? Apakah ia termasuk orang-orang yang

berbuat baik? Tidakkah ia berdosa akibat teledor terhadap salah

satu rukun shalat? Jika ia mampu mempelajari bacaan tasbih,

tahmid, tahlil, dan dzikirdzikir yang lain, maka tidak ayal lagi ia
juga mampu belalu surat Al Fatihah.

Dalil kedua adalah karajiban bagi orang yang pandai

mernbaca adalah membaca Al Fatihah. Sedangkan ka,vajiban

orcmg png tidak pandai membaca Al Qur'an adalah membaca

tasbih, tahmid, dan takbir. Dalilnya adalah hadits Abdullah bin Abu
Aufa, ia berkata:

lf, 
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" ;it ui*"t; .r;v^(i,*l
"Ada r.orurrg laki-laki lrang menemui Nabi $, lalu orang ifu

berkata, 'Sesungguhnln aku Udak bisa mempelajari sebagian dari Al

Qur'an. Karena ifu, ajarilah aku bacaan yang mencukupiku'. Nabi $
pun bersabda, 'Ehcalah: Mahasud Allah, sqala puji bagi Allah, tiada

tuhan selain Allah, Allah Malnfur, dan tiada da5a dan upp kquali
dengan seizin Alah 5ang Malnfrngi lagi Mahabsr'. Orang itu
bertanya lagi, 'Ya Rasulullah, bacaan ini adalah unfuk Allah. lalu, bacaan

apa unfukku?' Beliau menjawab, 'Elaalah: Ya Allah, rafunatilah aku,

berilah aku rezeki, bqikh alil atitph, dan bqilah aku petunjuk'. Kefika

omng ifu berdiri, ia berkata mernberi iq;arat dengan tangan, 'Seperti

Perbandingan Pendapat Ia nu & Pandopat Baru hnamAry-Slali'i 
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ini?' Rasulullah $ bersabda, 'Orang ini telah memenuhi tangannya

dmgan kebaikan'-47

Jika seomng ummiyang tugasnya adalah dzikir mengimami
orang yang h.rgasryra membaca Al Qur'an, maka yang fugasnya
membaca Al Qur'an melanjutkan tugasnya, sedangkan yang ummi
tetap berdzikir kepada Allah, setelah masing-masing melakukan
apa lang menldi kauajibannya. Jadi, siapa di antara keduanya

967 11p. Abu Daud dahm As-Sunan(L/22, pembifiasan: Shalat, bab: Bacaan lnng
Sah bagi Seorarg Umrni dan Orang Luar Arab, no. 832), An-Nasa'i dalam As-Suzan
(2/143, : fftitah, bab: Bacaan yang Cukup bagi Omng yrang tidak Pandai
Membaca Al Qur'an), dari jalur lbrahim As-Sal$aki dari Abdullah bin Abu Aufa.

Dalam riuayat Ar'Nasa'i tidak ada tambahan redaksi, Ya Rasulullah, bacaarr ini
adalah untuk Allah. lalu, bacaan apa untukku?"

Hadits ini dinilai shaluh oleh Al Hakim dalam Al Musbdnk (7/241) bahwa
sanadnya sesrni dergan lniteria Al BuLhari. Penilaiannya ini disepakati oleh Adz-
Dzahabi. Hadib ini irya dicantumkan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihtya (1/273, no.
54r'.l'.

Dalam sanad hadib ini terdapat lbrahim As-Saksaki. Ia dinilai lemah oleh sebagian
ahli hadib.

Al Hafizh lbnu Halr berkata, "la termasuk periwayat Al Bukhari, tetapi pelansiran
haditsnya dianggap sebagai cacat. "

Ia luga dinilai l€rnah oleh nash. Ibnu Qaththan berkata, "la dinilai lemah oleh
sekelompok orang tanpa mengajukan argumen." Namanya disebutkan An-Nawawi
dahm Al l{hula*ahdalam kelompok perir,vayat lemah.

Dalam kitab S1arr, Al Muhadzdzab (3/3281ia berkata, "Hadits ini diriwayatkan
oleh Abu Daud dan Ar'Nasa'i dengan sanad yang lemah. Penyebabnya adalah
komentar negatil para ahli hadits terhadap lbrahim."

hnu Adi berkata, "S4p tidak menemukan sebuah hadits miliknya yang matannya
ditolak."

Sebenaq;a ia tidak meriwayatkannya secaftr perorangan, karena hadits ini juga
diriwayatkan oleh Ath-Thabmni dan Ibnu Hibban dalam Shahih-njn dan ialur Thalhah
bin Mushanif dari lbnu Abi Aufa. Tetapi dalam sanadnya terdapat Fadhl yang dinilai
lemah oleh Abu Hatim. I-jh- Tall<hish Al Habir(L/3861.

Al Albani bcrkata, "Dengan demikian, status hadits iri hasan karern adanya
dukungan riwapt ini. Allah Mahatahu." I

Al Mundziri dalam At-Targhib (2/247) setelah menisbatkan hadits ini kepada Ibnu
Abi Dunya dan Al Baihaqi dari jalur As-Saksaki, ia berkata, "sanadnya bagus." Uh.
Irua' Al Ghalil (2/12-13).
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yang meniadi imam bagi lpng hin, maka shalatryTa sah karena
masing-rnasing telah menjalankan kamjibanqTa.ffi

Namun argumen ini terlcritik dari drn sisi, yaitu:

Pabma, di dalamnlp ada Ibrahim bin Ismail As-Saksaki.

Pelansiran haditsn5p dianggap lcacat karena ia dinilai lernah oleh
An-Nasa'i, An-Nawawi dan selainrya. Sedanglon riuayat Ath-
Thabrani dan Ibnu Hibban dari plur Thalhah bin lt/h$hanif dalam
sanadqn terdapat Fadht bin Mauqif. h dinilai lernah oleh Abu
Hatim.se

Kdta, kqadian seoracam ini tidak boleh diulang di setiap

wakfu karena orang yang rnamfr mernpelaiui kalirnat-kalirnat ini
pasti juga rnampn mernpelaiui srat Al Fatihah. Mereka menalspili
ketidakrnampuanngp untuk mernbaca sebagian dari Al Qtrr'an
dalam hadits di atas terfirdi pada saat ihr sap. Setelah selesai

shalat, ia uraiib mempelafiuingn.eo

Dalil ketiga adalah qips, Spihr bahura bacaan Al Fatihah
merupakan salah safu rukun shaht, sehingsp orang lang rnampu
membacanya boleh bermakmum kepada ormg 3ang tidak mampu
membacanya, dengan diq[pskan terhadap shalatn5ra omng !,ang
sanggup berdiri di belakang orang yang duduk dan tdak nr.lrnpu
berdiri. Ketidalmampuan b€ridiri ifu lebih b€rat daripada
ketidakmampuan membaca. Sdain ifu, ketka shalat di belakang

orang iunub Spng shalatrya tdak sah karena dalarn keadaan tdak
suci saja sah, maka terlebih lagi shalat di belaltang omng ummi
yang shalatrya sah dengan s€mua rulcunr5;a selain bacaan Al

e68 Uh. At Atisgrdt 14/1591-
%e [$r. Al lqain' Sgt el l*tuffib (3/lZgl dar. I[ait At l4tfrnr l?/5181.

Status hadits tdair diehskan s€bdrml1,a
e7o Uh. Itail Al Auilrar(3/5lg).
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Qur'an. Kewajiban membaca Al Qur'an ditiadakan bagi seorang

ummi karena ada halangan, tetapi ker,vajiban bersuci tidak
dihilangkan bagi orang Snng shalat unfuk selamalamanya.eTl

Argumen ini dapat dijarwab bahwa kesucian dan berdiri
merupakan dua rukun yang tidak ditanggung bagi makmum. lain
halnya dengan bacaan karena ia ditanggung oleh imam. Dengan

demikian keduan5a dapat diHakan.

Cabang Kedua: Tinglotan Usia dan Nasab dalam
Kelayakan Meniadi Imam

Setelah menjelaskan sebabsebab yang mengunggulkan

faktor pemahaman agama, kemampuan bacaan, usia dan nasab

dalam masalah keimaman, Syaikh berkata, "Madzhab yang baru

mendahulukan orang yang lebih fua daripada orang yang

[srn65g$."972

Saya katakan, sifat-sifat yang dijadikan pertimbangan dalam

masalah imam setelah wara'dan agama yang benar ada lima, yaifu

bacaan, hijrah, nasab, dan usia. Kami akan mernbahas cabang ini
dalam dua masalah.

Masalah Pertama: Apa yang Dimaksud dengan
Istilah Berumur dan Bemasab?

Yang dimaksud dengan berumur adalah orang yang panjang

usianya dalam Islam dalam pengertian senioritas dalam Islam,

bukan sekedar hra usianya. Ia dihitung mulai dari kelahiran dan

masuk Islam. Omng 5nng lahir dan menua dalam Islam itu lebih

e71 66. N Hawi Al Kabir {2/3311, Abfhddb 12/2671, At Austh (4/LSgl dan Al
Mughni wasySlnrh Al Kabir(2/311.

e72 y1yr. Mnhaj Ath-Thalibin 0ral. 40) dan Mughni N Muhtaj(l/4871.
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didahulukan daripada orang yang menghabiskan umun!,a dahm
kemusyrikan lalu ia masuk Islam. Seomng pernuda yang lebih
dahulu masuk Islam lebih diutamakan daripada onng ttn yarg
masuk Islam belakangan-

Inilah pendapat yang dilepakati oleh kalargan madzhab
Asy-Syafi'i, sertia dipegang oleh para frrqgh6-es Dalihrya adahh
hadits Abdullah bin Mas'ud Al Anshari, ia berkata: Rasrlulhh $
bersabda kepada kami,

,iiti gi?t coirt qq."i:jjl'r"A ?U
"oVJ:4e'&:$t'#:*i,? 

d,t; "dk iV

*)Ur'i| ,l,tu'ir,;Utf vf yt e *f.

\) ,c, l;51 '#:* ,it? tilt G t;s
J,-"dr;'lr,g.W eti qtlf e,F) ";y

"Yang mengimami suafu l<aum dalah Jprrg pafrng baik
membaca Kitab Allah di anbn mqel<a &n 3ang phg dahufu
bisa metnbaca. Jika bacaan mqelra efiE, rruka mqda difummi
oleh jang paling dahulu hijmhnga. Jilca mqeka erra, dalam lnl
hijrah, maka Wng paling tua usian5a di anbn mqda- Jangankh
kalian menjadi imam abs saamng di te.ngah kdn ga dan
keraj,aannya. Dan kalian dtduk di abs ta npt

e73 Uh. Al Majmu' Sgrh Al Muhddd (4n41, Asl gph N thbir nab
Hasyiyh Ad-Dasuqi (1/5371, Al Mughni (3/15), dan I'Iail Al Auhar@/Lffi1.
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kehormatann5neT4 ,1li keanali ia mengizinkanmu, atau

dengan seizinnSa. " Dalam riwaSrat lain disebutkan, "Jika mereka

sama dalam hal hiinh, mal<a tnng plinS hhulu masuk Islam di
antam mereka.,975

Jadi, jika mereka sarrr dalam hal keislaman, maka orang

yang lebih fua diutamakan sesuai dengan rnakna umum dari

khabarMalik bin Huwairits, ia berkata:

,cin
,>'Pi

wrd *,, i:r-}it Jb'"rprl*l
ti\ :tt JG ** A i*)' tf,:ri ilr
* Ff r."* *;,(" .r't ; drlv,iitbt

"Aku menemui Nabi $ bersarrn seormg sahabatku. Ketika

kami ingin meminta diri (i/rn pulang), beliau bersaMa kepada

kami, Jika unkfurya shalat telah dabng, maka kumandangl<anlah

adan, kqnudian bacalah iqamat, dan hqt&khh l<alian diimami

oleh 5ang plin7 fua di anbm lalian betdua'.e76

An-Naunwi menjelaskan hadits ini dernikian, "Mereka sama

dalam sifat-sifat yang lain karena mereka hijrah bersama-sama,

masuk Islam bersama'sama, dan menjadi sahabat Rasulullah $.
Mereka juga mendampingi beliau sehma dua puluh malam. Dari

974 ArlNawawi dalerm Sg* Shahih Mt-,sfrm 13/1891 berkata, 'Menurut para

ulama, kata ?fs berarti kasur atau alas duduk png menirdi tempat duduk khusus

pemilik rumah."
e75 56. Shahih Muslim ll/Ms, pembahasan: Masjid dan Tempat-Tempat Shalat,

bab: Siapa 1nng Paling Beftak Meniadi Ima5n, no. 673/290,29L1.
s75 65. Shahih Mustim (L/M6, pembaTrasan, Masiid dan Tempat-Tempat Shalat,

bab: Siapa yang Paling Berhak Menladi Imam, no. 674, 29,3l.
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sini tidak ada lagi faktor unfuk salah seorang di
antara mereka kecuali faktor g5i2-"977

Hadits ini menjadi acuan bag kalangan lang lebih

m€ngutarnakan hiimh daripada Lunur.

Adapun SBng dirnaksud J*g* orcmg png bernasab di sini

adalah omng ltang merniliki nasab tingg. Dimungkinkan
rnakzudnya adalah bangsawan seperti bani Hasyim, Bani
Muththalib dan Qumisy.

An-Nawawi berkata, 'Nasab Qurarsy disepakati sebagai

faktor yang dildikan pertimbangan. "

An-Nawawi juga menyebutkan bahwa Bani Hasyim dan

Bani Muththalib lebih diutamakan daripada klan-klan Qurarsy
lainnSra, suku Qumisy lebih diutamakan daripada seluruh bangsa

Arab, dan bangsa Arab lebih diutamakan daripada bangsa luar

Atab.e78 Ularna yang menetapkan hierarki ini berargumen dengan
hadits Snng diriuayatkan dari Abu Hurairah ap bahwa Nabi $
bersabda,

"nj^.tp,p'rilr u; G,fA € u6r
qAi:;kt;#.c.-et

'lr{ansk afulah Wgilrut oftng.oft,ng Qunisy dahm
untfin ini (agann); tang muslim mengikuti Jlang muslim, dan yang
l<afir mangikuti tang kafil'.s79

n7 l:h- Syerrh en-tUatmwi ala gnhk Ll,slin(3/l9}l.
e7811r. Al lukjnu'flprh N Mulnddabt4/2M1.
e7e Uh. Shalril, Al Bulrtnri nab Fath At Ban l8/3&, no. 3495) dan Shahih

M,sfrm$/1451, penrbatrasan: Kepernimplnan, bab: Manusia Mengikuu Quraisy, dan
Kekhafifalran Ada di Targan Ordrg-orang aunisy, no. 1,/1818).
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Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al fui berl<ata, "Yang

dimaksud dengan manusia di sini adalah sebagian manusia saja,

yaifu seluruh bangsa Arab yang bukan suku Quraisy."eso

An-Nawawi juga berkata, "Meskipun hadits ini berbicara

tentang kekhalifahan, namun juga bisa disimpulkan untuk masalah

imam shalat."981

Dimungkinkan hadits ini lebih umum dari ihr, yaifu

mencakup setiap nasab yang terkenal, karena An-Nawawi

menyebutkan perbedaan pendapat tentang hal ifu, dan ia
mengunggulkan bahwa yang paling benar adalah setiap nasab

dijadikan faktor pertimbangan. e82

Masalah Kedua: Yang Paling Berhak Menjadi
Imam antara Yang Berumur dan Bernasab

Tidak ada perbdaan pendapat di antara empat madzhab

bahwa orang yang memiliki pernahaman agama dan ahli bacaan

Al Qur'an lebih diutamakan daripada yang memiliki tiga sifat

selebihnp dengan dalil sabda Nabi $,

.yt 
=6 

i3:jf ?:rat ?T_

"Yang mengimami suafu l<aum (jamaah) adalah Sang pling
pandai membaca Kibb Alkh di ankn 1ns7sl<a.'ea3

Al Mawardi, AsySyimzi, dan Al Imrani menyebutkan

bahwa tidak ada perbedaan dalam ma&hab Asy-Syafi'i dalam

e8o [.ih. Fath N Bari (8/3911.
e81 65. Al Majmu' Sprh Al Muhadzda|$tzul.
e82 16i6.
983 Takhnj hadits telah disebutkan sebelumnlp.
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mendahulukan faktor nasab daripada faktor hiiratr.ga+ Tetapi
perbedaan pendapat terkait pendahuluan faktor trsia dan nasab,
seperti seorang syaikh dari luar Qumisy dan seorang pernuda

Qurarsy; siapa di antara keduanSn yang lebih berhak menjadi
imam. Ada dua pendapat dalarn masalah ini, yaitu:

Perbnn, Asy-Syafi'i dalam madzhab larna nrergatakan
bahwa orang yang bemasab diutarnakan daripada orarg lang
bumur.

Kdua, Asy-Syafi'i meredalsikan dahm maddrab baru
bahwa oftmg yang berumur lebih diutarnakan daripada onng !Er{l
bemasab.es

Asy$afi'i berkata, 'Jika mereka sanra dahm hal
pemahaman agama dan bacaan, maka mereka diirnami oleh orang

lang paling berumur di antara mereka. Menunrtlcr Nabi S

e84 Uh. AI Hawi At Kabir (2/9521, Al Mtffidab na'a Al lqafu Sfrrh N
Muhadznab @/243), dan Al Ba5an (2/ 4L61.

Mereka ynng mengutamakan faktor hijratr mengalami pqt€daan dalarn tshrr
riwayat. Jalur riwayat yang pertama adalah: slraikh Abll Harnid dan sdrdompok ulann
mengatakan bahwa tidak ada perbedaan dalam keutarnaan usia dan nasab daripada
hffi. sedargkan terkait usia dan nasab ada drn pendapat sebagafonana yang
disebutkan dalam matan. Jalur riwayat kedtra adalah' Al Mutaunlli dan Baghdad l€bih
mengutamakan faktor hijrah daripada nasab dan usiia. Faktor apa di antara keduanf
yang lebih diutamakan? Ada dua pendapat dalam hal ini. Jalur riualEt kdiga adalah
jalur riwalnt Asysyirazi, hnu Shabbagh dan Al Muharnili. Dalam Fhrr riuqEt ini ada
dua pendapat. Pendapat baru lebih mengutamakan faktor usra, kerrudian rnsab,
kernudian hijrah. sedangkan pendapat lama lebih mergutannlon fakto nasab,
kernudian hijrah, kemudian usia. Asysyinzi menilai shahih iihrr dnalBt ini dan
berkata, 'lnihh 1nng paling benar."

Silakan baca ketiga jalur rilvayrat tersebut &lan N Muhddd na'a Al ltkjmu'
Sgrh Al tutuhddzab (4/243-2451, At-Tahddb (2/?X), N h5rut fZ/4t61, dil Failt
N Adz(4/33&334).

ess Lih. At Hawi N Kabir(2/%2-3531, Al MuMdab nnb At IWn'Stflh Al
Muhadzdzab (4/2431, At-Tahdzib (2/28G287, Al Batnn lu4lAln, bt Fad, At
Adz(333-3341.
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mernerintahkan agar mereka diimami oleh omng yang paling

$gJgg1gy."986

Dalam kitab Mukhbslnr N Mtani disebutkan, 'Jika
mereka sama, maka mereka diirnami oleh orarg Spng paling

berumur di antara mereka- Jika mereka sarna lalu diutarnakan

orang yang bemasab, maka ifu baik."esl

Ini adalah pendapat kalangan madzhab Hanafiess dan
yu1iLi,e89 serta merupakan utama dalam rna&hab
Hanbali.eeo Hanya saja, menurut kalangan madzhab Mahki, faktor
ibadah lebih diutamakan daripada faktor usia. Sedangkan menunrt

kalangan madzhab Hanafi, faktor hijrah tidak disebutkan. Mereka

lebih mengutamakan akhlak S;ang baik daripada nasab.

Dalil-Dalil Pertama dan Diskusin3p

Ulama yang berpegang pada pendapat pertatna, 5nihr
pendapat lama yang mengatakan bahr,rn orang png bernasab

lebih diutamakan daripada orcrng yang berumur, mengajukan dalil-

dalilsebagai berikut:

Dalil pertama adalah riuayat dari Abu Hurairah &
bahwa Nabi $ bersaMa,

ea5 Lih. At Umm(L/2831.
e87 Uh. MulrhbsharAl Muzani nnb Al HawiAl l{abir%f3Stl-
e88 l-ih. hda'i'Ash-Slarn'i'll/3€8-3fi91 dN Fad, Al W nnb Asy.Sgrh

(L/35e1.
e8e Ul"t. Jatnhir N lktilll/ll6l, H*rn;h Ad-buqi(t/537)1, At Mtghni(2/151,

dart N Mubdi'(2/5611.
eeo 65. Al Muqhni(2/151.
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U';A# (lrrfur Hi e "iA € u6t

un$an ini (agann); gng muslim mangikuti Wng muslim, dan 5nng
kafir mengikufi 3ang kafu.est

An-Nawawi berlota, 'Meskipun hadits ini berbicara tentang

kekhalifahan, nannun ia dapat diterapkan pada imam 5|6121."ee2

Nabi $ juga bersaMa,

,o. l o

'rf'j,U,
'Pan irrnm ifu fusl hri Qumisy.'ee3

ggl fakhrijladia tetah disebu0on s€b€funnln.
eez Lih. Al Majmu' S5arh Al MuMdab(4/2M1.
ees 93. Ath-Thayatsi dabm ltfisd Ath-Tluplisi hal. 2U, no. 2133),
ia berkata: Abu Daud menqitakan kepada kami, ia berkata: hnu Sa'd

menceritakan kepada kami, dad a1nhrrya, dari Anas rg, dari Nabi ,$, beliau bersabda,

A *i'a{'{ u; Jnii'nt tf- 5 y1e-'E;t iti i,rii $ao $i i ait'i trtl {ti l.! V ir;\'oy 
.

.i* it U?'$r'Sa t l*i ""r$i lt sr 2,!t
"Sesungg.,hng pan Fnlmpin ru fuasal dari suku Qumisy. Jika mereka

menghakimi malra ma*a ffiln, dil- ,nka mqeka @ani, maka mereka memenuhi

fiznji. Jika mqeka diminbi kdh atEng, npl<a mqeka mengyngi. fumngsiap Sang
tidak beftuat denikian di at bra nru*4 nnka baging hknat Allah, pra manusia
dan manusia sdnalryn. T*bhditqima Ft&an dan tebusn dari merel<a."

Hadib ini luga diriu,alptkan oleh Abu Nr'aim Al Ashfahani daialr-l. HiQph N Ulama
(3/77l1dari lrlur AthThapl[si dari lbratrim bin Sa'd dari ayahnyra yang bemama Sa'd
dari Anas bin Malik.

Abu Nu'aim Hata, 'lni adalah hadib FrIg masyhur dan rralid dari Anas, tetapi
sepengetahr.ranku 6dak ada lErB medu,alradon dari Sa'd selain anaknla yang bemama
hrahim."

Al Albani lhva' Al Ghafrl UDS\ ber*ata, "Sanad ladits shahih menurut kriteria
enam ahli hadits, karena lb,rahim bh Sa'd dan ayahnya adalah periulalat biqah dan
termasuk mereka."

"Manusia adahh wr7l*t oft,ng-orzng Qunisy dalam

_,

"err{€'ijsi,

t*3t
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Nabi $ juga bersabda,

:fil, ,6;1G , t9it-fb
d

. .l',2)
. LAJ lr,

"Dahutukantah oftn7Fomng OunW dan ianganlah kalkn

mendahutui mqel<a! Dan betarterlah dari onng:olzrng Qunisy, dan

janganlah l<alian mengaiari mereka I qe4

Hadits-hadits di atas dapat dillwab dari tiga sisi, yaitu:

Pubma, hadits ini berbicara tentang mengutamakan orang-

orang Quraisy dalam masalah kekhalifahan dan imam tertinggi,

bukan dalam imam shalat. Dalilnya adalah rdaksi dalam sebagian

riwayat hadits,
t

. o. - O

'r-i'-f A,

se4 HR. Aqfsyafi'i darrrm Musmdtya (hal. 460, pembahasan: Minuman dan

Keutamaan Qurairy), dari Ibnu Abi Fudaik dari Abu Dzi'b, dari hnu syihab bahwa ia

mendengar hadits ini; lalu ia menceritakan hadits tersebut.

HR. Al Baihaqi dahm As-futnan At Kubnl3/LzLl dari plur Ma'mar, dari Az-Zuhri,

dari hnu Abi Habrnahr secara nnnu'. Ia menambahkan, "Karena satu orang Quraisy

memiliki kekuatan seperti drn orang." Maksudnya adalah dalam hal kecerdasan.

Al Baihaqi berlGta, 'Hadib 'wi mutal, dan ia diriwayatkan secara tersambung

sanadnya tetapi tidalt lnnr"
Hadits ini memiliki beberapa jnlur riwa3pt lainntp *czrra narfit"
Al Hafizh Ibnu Hapr t$t-TatWnsh At Habir,2/83lbre/rara.. "Hadits ini diriwa}ntkan

Al Baihaqi dari Ali bin Abu Thalib, Jubair bin Muth'im Q, dan lain-lain. Sap telah

menghimpun phr-irlur riwayatqn dalam sebuah iilid besar."

at etuu"i (Inn' Al Glnlit, 2/29n berkata, "Berdasarkan firlur-plur riwalpt ini,

hadits ini dinilai shalrlr, WB Allah, karena pcriwayatanr4rra secata mursal dengan

sanad png shahih sebagaimarn telah dijdaskan dan dalam keadaan tersambung

sanadnya-dariialur-ialurriway"atlainrilenunlukkankeshahilarnyaberdasarkan
pendapat yang disepakati sebagaimara diielaskan dalam bidang Mushthalah Al hadits."- 

ru nJiztr Ibnu Haiar (Fath AI Bari, L3/fi1) mengiqpratkan ke-sha/z5an hadits

ini. Allah Mahatahu.

l) tH-:;

ir;\r
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'Pan pemimpin ifu bmsl dari banga Qunisy.ess

Dalam redaksi lain disebutkan,

I oJ

'"t"j,i LUl'
t,

"Saunguhnga kd<rnsan ifu ada di bngan oftnryrang
Qtnisy.ex

Dengan berpegang pada hadits-hadits ini, banlak fuqaha

lang menetapkan sgrarat imam tertinggi harus oftmg Qurarsy.
Adapun imam kecil, pifu irnam dalam shalat, ditenfukan oleh
faktor agama sehingga ia tidak tercakup ke dalam hadits-hadits ini.

Kdua, hadits-hadits ini berbenturan dengan hadits Abu
Mas'ud di ataseeT yang menjelaskan dengan gamblang tentang
ketrtamaan orang 1ang berhiirah dan orang yang benrsia.

Ketig, hadits, "Dahulul<anlah omngoreng Qumisy" lemah
dan tidak bisa dijadikan hujintr.

Dalil kedua adalah ketrtamaan nasab merupakan
keutamaan png diperoleh orang fua, sedangkan usia hanyalah
masalah wakfu tanpa ada usaha unfuk mernperoletrnln.
Pertimbangan keutamaan berdasarkan usaha ifu lebih utama
daripada selainnyr6.99a

Argumentasi di atas dapat dikrifik dari dua sisi, 1aitu:

ees HR. Al Hakim dalam Al Musbdmk l4/1051dari jnlur Sha'q bin Ham: Ali bin
Hakam Al Bunani menceritakan k€eada kami, dari Anas bin Malik secara marfu'.

Setelah meriwayatkaruryn Al Hahm be*ata, "Hadits irn shahih menurut kriteria Al
Bukhari dan Muslim."

Penilaiannya ini disepakati oleh Mz-Dzatnbi.
9% Hadib ini disebutkan oleh Al t{afizh hnu Hajar sebagai riway'at Ath-Thabrani

dari Qatadah dari Anas. Uh. Fath N &ri116/46ll.
*t fa*hrtjmatttelatr disehd<an scbelumqn hal ZS0).
ee8 Uh. Fath At,4zizl4/3341.
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Pertama, argumentasi mereka ini bertentangan dengan

keterangan dalam hadits Abu Mas'ud & di atas tentang

mendahulukan orcmg yang lebih dahulu hiirah, kernudian oftmg
yang berumur.

Kdua, shalat adalah perbuatan taat dan ibadah sehingga

orang yang dikedepankan di dalamqTa adalah orang 3nng paling

dengar Allah. Sedangkan nasab tidak merniliki p€ngaruh terhadap

hal tersebut selama individu 11ang b€rsarglutan tsuh dari tal$,a.

Keutamaan di sisi Allah adalah milik orang png mernahami

agama dan beramal shalih sebagaimana sabda Nabi !,

"fumngsiap tnng amalnya lambat, nnb ffilr bba

dip*cept oleh naabnga.'eee

Karena ihr, sebagian fuqaha meniadakan tingletan
kebangsawanan ini, dan bahwa ia tidak merniliki pengaruh dalam

masalah ini sebagaimana lrang dikatakan oleh $aih*rul Ishm hnu
Taimiyyah dan dikutipnya dari Abu Hanifah, Ivlalik dan

Ahnad.1000

999 lih. Shahih Muslim (4/2074, pembalrasan: Dzikir, Doa, Taubat dan Istghfar,
bab: Keutamaan Berkumpul untuk Membaca Al Qur'an dan Dzikir, no- ?;6991 dari
Abu Hurairah il& secara maiu'.

An-Nawawi berkata, "Makrnnya adalah barargsiapa VarE arnalnln hrrarg, rnaka
ia tidak bisa dinail*an ke tingkatan omng-orug yang berantal, se}ingga sqrogiaq,a
setiap individu tidak mengandalkan kemuliaan nasab dan ketrhrnaan orarg tr.ra lahr ia
lemah dalam bemmal." I

LJJa. SyrAn-Nawawi ala Shahih Musliml9/281.
looo Uh. Al lkhtiwmtl<aryasyaikhul Islam lbnu Tairni$,ah (hal. 70) dan Astt-Slp*t

Al Mwnti'(4/2941.
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Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Kalangan png berpegang pada pendapat kedua, yaitu
pendapat baru bahwa orrng yang berumur lebih diutamakan
daripada orrng S1ang berrtasab, mengajukan beberapa dalil nash
dan akal sebagai berikut 1

Dalil pertama adalah rir,rn5nt dari Malik bin Huwairits,

tj'tilo <.P)
i a..

.JJl

iy

ok
lz z o./ i

r.dJ ,*} t:rr i:rb tir.t, (#
'tr, "r) :Jt- +:, P3 *L l,r t:"

*3 ,J; hr

r;ls cuS g G us e\2

i';X"fu)'*t"€Ll F, t

.. i o.;\b t)bTi

"tat

cl ,, ot lto?.i,t'r:,t:*Gtk
/ 4. a

?re

)z

.'f'*-
j cljf

'I{ami punah menqnui Nabi $ saat kami masih muda.

Ikmi tingel di ta npt beliau selana sekitar dua puluh hai. Nabi

# adalah s@rz,ng tang angat pentmpng. Beliau bercabda,

'Sebaikrya l<alian kqtbli ke nqui kalian dan mengajari mereka
agama. Perinbhhh mqel<a shalat seperti ini pada waktu seperti ini
dan shalat seperti ini pda waktu seperti ini. Jika vraktu shalat
telah dabng maka hqdaklah sakh seorang di anbra kalian
mqnbca adan, dan hqdaklah l<alian diimami oleh 5nng paling
fua di anbm kalian-aoot

r@r 6;',. Shahih Al But(had 11/167, parrhhasan: Adzan, bab: Jika Mereka Sama
dalam Bacaan, Maka Mere&a Diirrnmi Yang Paling Tua), dan Shahih Muslim (L/M1,

e

.t

;r:AJ,i;)A
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Dalam hadits ini Nabi # tidak membedakan antara
keberadaan orcmg yang lebih fua ifu lebih tinggi nasabnya daripada
orang yang lebih muda, atau lnng lebih muda itu lebih tinggi
nasabnya daripada yang lebih fua.

Argumentasi tersebut dikritk dari suara sisi, 1nifu:

Pertama, hadits ini bertentangan dengan sabda Nabi $,
'Yang mengimami suafu kaum (jamaah) adalah gng paling baik
baaannSa di anbm mereka."loo2

Jadi, hadits Malik bin Huwairits menunjukkan
pengedepanan oftrng yang lebih fua daripada oftmg yang lebih
baik bacaannya, sedangkan hadits Abu Mas'ud sebaliknya.

Kdua, yang dirnaksud dengan kata i';;Etadalah yang lebih

besar dari segi usia dan kdudukan, sarn l seperti senioritas dalam
halbidang fikih, bacaan Al Qur'an dan agama.

Dalil kedua adalah orang yang lebih berumur itu lebih
berhak dihormati dan dimuliakan. Nabi # pemah bersaMa
kepada AMurrahman bin sahl ketika ia berbicara di hadapan
saudamnya,

" Besarkanlah, barl<anlah !,,loo3

pembahasan: Masiid dan Tempat-Ternpat Shalat no. 53, trab: orarg yang paling
Berhak Menlrdi Imam, no. 292/674|

tooz 7u21r1i1r4its telah disebutkan sebelumqn.
l0o3 65. Shahih N Bukhari rm'a Fath$l Auri (lnZA, pembahasan: Jizrgh, bab:

Perianjian Damai dengan orang:orarg Muslnik dengan Imbalan Harta dan &lainnp,
no. 3173), dan Shahih Mudim 13/1291, pernbahasan: easamah, eiyash dan Dyrat,
no. 1669).
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MaksudnSa adahh beri kesempatan yang lebih tua untuk
berbicara.

Argumentasi tersebut dapat dijawab bahwa pengedepanan

dengan faktor usia dilakukan di luar shalat.

Datil ketiga adalah "-"1yang lebih bemmur itu biasanln
lebih banlak ketaatan dan ibadahryn daripada orang yang lebih
muda. Karena itu ia lebih tenang jiwanlp, lebih khusyuk, lebih
sedikit q;ahwatryn, dan lebih besar berkahnln daripada orang
png lebih muda. Nabi g bersabda,

'er.F e s;t
'fuhh itu bqanm orzngFonng tang sdah fua di anbm

mq'ele."lom

Dalil keempat adalah urnur merupakan keutamaan yang

melekat pada individu, sedangkan nasab mempakan keutamaan

Spng melekat pada orang fua. Keutamaan pada diri sendiri ifu
lebih baik daripada keutamaan pada orang lain. Dengan demikian,

1004 HR N Bazzar (z/4f,/l, AtlFThabrani dahm At Aush (9/8O, no. 8991) dari
hnuAbbas q,.

Al Haitsarni (Mafun'Az-hw'*1,8/t5l b€rkata, "Dahm sanad Al gaztar terdapat
Nu'aim bin Hammad. h dinihi Isip6oletr sekelompok ahli hadits, tetapi dalam didn!,a
ada kelernalran. Sedanglcn para perluapt selebihqa para periwayat
hadits slralrrrr"

Al Mnnawi lFath Al @ir, 3/2201b€*ata, "Al Hakirn b€rlata bahwa hadib ini
sesni dengan l$iteria Al Bukhari-"

A+Dailamiiuga slahih, Al BagMadi menilainya hasan.
Mennnrt penulis, hadits ini slnhih itsy Nlah karern ada banyak riway'at

p€ngr.ratlra. Di antaranya adalah hdib dalam Ash-9hahih, 'Efudcanlah,
badankh!" Penihian dTahih oleh Al Flaldm disepakat oletr Adz-Dzahabi, karena
hadits ini bqasal dari riwapt Ilnirnah dari lbnu Abbas. Ilairnah terrrnsuk periwafiat AI
Bukhari saia.
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orang yang bemmur ifu lebih

bemasab-10o5

utama daripada orang yang

Tarjih

Pendapat lrang unggul adalah pendapat lang
mengedepankanloo5 bacaan dan pemahaman agarna, kernudian
usia. AlasannS;a adalah hadits Abu Mas'ud Al Anshari rS di
u16r.1007 Dalam hadits ifu Nabi $ menjelaskan dengan gamblang

urutan-urutan tingkatan keutarnaan. Penggunaan partikel 3 dalam

hadits tersebut menunjukkan unrtan-unrtan tingkatan ini karena
partikel ini memang bermakna dernikian.

Barangkali ada Srang mengatakan bahun ketenfuan hijrah
itu telah dihapus dengan sabda Nabi $,

"Tidak ah hijnh saudah pnbeban kob Makkah. ,t008

loos g;'r. Fath N Azizl4/3341.
ro06 Inilah malma tekstual pemyataan Ahmad dalam riuapt anal<rl[;a !,ang

bemama Abdullah. Pendapat ini dipegang oleh Al Mawardi, Al Baghawi, Al Mutawalli,
dan hnu Mundzir. Pendapat ini irga dipilih ole}r An-Naurawi dan hnu Taimigryah, serta
merupakan pendapat kalangan AzfFzhahtui.

Takhrtj hadib telah disebutkan sebelumnp.
1oo7 Talilitij hdits telah disebutkan sebelumryra.
r0o8 93. Al Bukhari dalan Ash-Shahih (3/ZOO, pembahasan: Jihad dan

Perjalanan, bab: Keutamaan Jihad dan Perfirlanan), dari Ibnu Abbas 4g, ia berkata:
Rasulullah $ bersaMa,

.r jlri i#.,t tig,ir-t i,9.,$:,;itr U i:r;e t
"Tidak ada hijnh satilah p-nbeby,an kota Mal*ah. Akan tebpi, Sang da adalah

jihad dan niat Jil<a kalian diminb bennglrat p*ang, maka bennglcatlah!"
HR. Muslim dahm Ash-Shahih (2/987, pembahasan: Haji, bab: Keharaman

Makkah, Hewan Bumannya., Pohonny'a dan Lairr.Lain, no. M5/1353).

.*t'X.;:1,2,1
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Jawabnya, An-Nawawi berkata, "Menurut kami dan
mayoritas ulama, hijnh ifu tetap berlaku hingga hari Kiamat." Ia
menjawab argumentasi mereka dengan hadits tersebut bahwa
maksudnya adalah tidak ada lagi hijrah dari Makkah karena ia
telah mengerti wilayah Islam. dtu, maksudnya tidak ada hijrah
yang keutamaannya lebih besar daripada keutamaan hijrah
sebelum pembebasan kota Makl(ah. D100e

Sebagian ulama seperti kalangan madzhab Hanafi
mendahulukan orang yang lebih wara' untuk mencapai makna
hijrah, yaitu dengan hijrah dari berbagai maksia1.1010

Mengenai pendapat mereka bahwa hadits Malik bin
Huwairits yang lebih mendahulukan orang yang berumur
bertentangan dengan hadits Abu Mas'ud yang mendahulukan
orang yang lebih baik bacaannya, dan bahwa yang dimaksud

dengan kata ,!l dalam hadits tersebut maknanya lebih umum

daripada usia atau kedudukan, (pendapat tersebut) dapat dijawab
sebagai berikut:

Al Hafizh hnu Hajar berkata tentang pendapat mereka
bahwa kata tersebut lebih umum dari usia, "sesuai penjelasan

sebelumnya, pendapat ini jauh dari pemahaman periwayat, karena
ia menunjukkan bahwa maknanya adalah besar usianya. Demikian
pula dengan klaim orang yang mengatakan bahwa sabda Nabi S
"Hendaklah kalian diimami oleh orang J/ang paling tua di antara
kalian" bertentangan dengan sabda beliau "targ paling baik
bacaannya di anbra mereka".

Ia berkata, "Sesungguhnya kisah Malik bin Huwairits
merupakan kejadian yang memiliki beberapa kemungkinan makna.

r00e 66. Sprh Shahih Muslim(3/1891.
1010 65. Bada' i' Ash=Shana' i' (l/3891.
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Lain halnya dengan hadits yang sahrnya. Jadi, dimungkinkan

bahwa yang paling tua di antara mereka pada waktu itu adalah

orang yang paling besar pemahaman agamanya.lo1l

An-Nawawi berkomentar tentang hadits Malik, "Hadits ini

ditujukan kepadanya dan rombongannya, dimana mereka ifu

memiliki kesamaan dalam hal nasab, hijrah dan masuk Islam.

Makna tekstual hadits dalam Ash-Shahihain juga menunjukkan

bahwa mereka ifu sama dalam hal pemahaman agama dan bacaan

Al Qur'an karena mereka hijrah kepada Rasulullah # dan tinggal

bersama beliau selama dua puluh hari. Jadi, persahabatan mereka

dengan Rasulullah ,$ adalah sama. Mereka selalu bersama-sama

dalam mendengar dan melihat Rasulullah $. Jadi, menurut yang

tampak, mereka sernua dalam semua sifat tersebut selain usia.

Karena itu Nabi S lebih mendahulukan orang yang lebih berumur.

Kejadian ini tidak mengandung kemungkinan seperti yang Anda
jelaskan, atau kejadian ini mendefinisikan sehingga hadits Abu

Mas'ud di atas tidak bisa ditinggalkan dalam menjelaskan tarjih

tentang masalah ini. Allah Mahatahu."7012

hnu Mundzir berkata, "Pendapat dengan berpegang pada

makna tekstual berita hnu Mas'ud itu hukumnya wajib, yaitu

mendahulukan seseorang sesuai yang diperintahkan Rasulullah $,
tidak boleh keluar dari ketentuan ini. Seandainya diutamakan

imam yang tidak seperti ini, maka shalatnya tetap sah tetapi

dimakruhkan menyelisihi Sunnah. " 1013

lou 66. FathAt eriF/TSI.
r0r2 65. N Majmu'Sgrt Al Muhadzdzab(4\.
ro13 95. At Austh (4/t5ol.
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Cabang Ketiga: Penielasan tentang Posisi

Makmum dari Imam dalam Shalat

Syaikh berkata, "Makmum tidak boleh berada di depan

imamnya dari segi posisi. Jika makmum berada di depan imam,

maka shalatnya batal menurut p*rdap61 $6ru. "1014

Ada dua macam posisi makmum dari imam dalam hal sah

atau tidak sahnya shalat, yaihr:

Pertama, posisi makmum di depan imam di Masjid Al

Haram. Hukumnya sah dan tidak ada masalah dalam hal ini,

karena ketenfuan Sunnah bagi jamaah yang shalat di sekitar

Ka'bah adalah berbaring secara melingkar, baik di depan imam

atau di belakangnya. Posisi imam ada di Maqam Ibrahim dengan

menghadap pintu Ka'bah. Dalam jamaah ini imam wajib dalam

posisi yang paling dekat dengan Ka'bah daripada makmum.1015

Kedua, posisi makmum di depan imam di selain arah, baik

itu di Makkah atau di kota lain. Para fuqaha berbeda pendapat

tentang hal ini, dan Asy-Syafi'i sendiri memiliki dua pendapat

tentang hal ini,loro yaitu:

Pertama, dalam madzhab lama ia mengatakan sah.

Pendapat ini juga dipegang oleh Malik.1017

Kedua, dalam madzhab baru ia mengatakan tidak sah. Ini

juga merupakan pendapat Abu Hanifah,lota dan Ahmad, serta

1014 l-ih. Mnhaj Ath-Thalibin(hal. 40) dan Mughni N Muhbi(l/490).
1015 66. N Hawi N Kabir(2/3470-34201.
1016 66. N Umm (1,/300), Al Hawi Al Kabir(2/34L-342), Al Muhadzdzab ma'a Al

Majmu' Syarh Al Muhadzdzab (4/256-257), N Wasith (2/843), At-Tahdzib (2/278-

2791, At Bayan (2/437-4321, Fath Al Aziz (4/3381, Al Muhanar hal. 198), dan

Rau dhah A th -Thali bin (1 / 358).
rou Uh. Al Mudawwamh Al Kubra (l/82), AsySyarh Ash-Shaghir (1/441), dan

Kifayah Ath-Thalib karya tu-Raryani (2/2L).
1018 gi6. Al Mabsuth karya As-sarkhasi (1/46), Bada'i' Ash-Shana'i' (l/3901, dan

Hasyirah Radd N Mukhtar (566/ L, 5671.
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merupakan madzhab utama di kalangan mereka.lole Inilah
pendapat yang benar menurut kalangan madzhab Asy-Syafi,i.

An-Nar,rawi berkata, "Pendapat yang baru lebih kuat.Dlo2o

Datl-Dalil Pendapat Pertama dan Diskusinya

Ulama yang berpegang pada pendapat pertama, yaifu
pendapat lama 1rang mengatakan bahwa shalatnya makmum di
depan imam hukumnya sah, mengajukan dalildalilsebagai berikut:

Dalil pertama adalah riwayat dari Malik bahwa rumah
keluarga Umar bin Khaththab rg, berada di depan kiblat. Mereka
shalat di dalamnya mengikuti shalatnya imam, dan para sahabat
tidak menentang perbuatan mereka. 1021

10re Utr. At Mughni (S/52'), At lfshah (Z/SO\, Al htshaf (Z/2gOl, dan Al Mubdi,
(2/821.

1020 Uh. Al Majmu'garh N Muhadzdab (4/256-25Z).
Kalangan madztnb Maliki dan Azh-zhahiri serta sebagian sahabat Ahmad

membolehkan hal tersebut karena mudharat, hajat dan halangan seperti dalam
keadaan berdesak{esakan, sempit dan lainnya. lain halnya menurut kalangan
madzhab Maliki; mereka memakruhkannya tanpa ada halangan karena jamaah yurrl ai
depan imam tidak mengetahui jika imam lupa. sedangkan menurut kalangan Alh-
Zhahiri, hal ihr tdak boleh tanpa ada keadaan mudhamt.

Al Maunrdi W lrclnt 2/280) berkata, "Menurut sebuah pendapat, posisi jamaah
demikian hukumny"a sah dalam shalat Jum'at, Id, jenazah dan semisalnya karena ada
halangan. Perdapat ini dipilih oleh syaikh Taqiyryuddin hnu Taimiyyah. Ia berkata,
'Barangsiapa Spng datang belakangan tanpa ada halangan, Ialu ketika adzan telah
dikumandangkan maka ia datang dan shalat di depan imam, maka ia harus diberi
sanksi'. Pendapat ini dipilihnya dalan At Fa'iq. la berkata, 'saya katakan, ini adalah
pengecualian bagi perempuan yang datang belakangan dalam jamaah,.',

hnu Taimi56Bh berkata, "sebagian sahabat Ahmad berpendapat bahwa makmum
boleh bemda di depan imam pada saat ada hajat seperti keadaan grang berdesak-
desakan dan sernisaln16." j

ljh. A$hstilh Asrehaghirll/4ltl, At Muhalta(4/Ml, N Inshaf (2/280), Majmu'
Al Fabyn123/246|, dan nan Al Muurqqi,in(Z/ZZ).

1o2l Ljh. Al Mndatrwarnh Al Kubn (7/82), dan Hasyiph Ad-Dasuqi (L/Slg).
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Argumen ini dikritik bahwa ia bertentangan dengan hadits

Anas dan Jabir @ yang akan disebutkan nanti,1022 sertia

bertentangan dengan praktik Nabi $ dan para sahabat beliau.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik r45 sebagai berikut,

,1L hr J:" ir 
'J;r",*'r'ig11 if* Jf

';;ili fi"i :'u)G'"i 4'J?G ;x,b ?u, *')
,rp "u \?tu tl f jt l*,* i" "€

i; hr Jt" ill 'J;, 
?r- ,tL.;M;6

'o/'/

gt,"a 3"rtat) t't)JA A0(t i:;i*, *'t
'"i ,f t *') 1Jf.ht tv 'Irr Jvt tl t2"

.J'HI
"Neneknya yang bernama Mulaikah mengundang

Rasulullah ,6S untuk menyantap makanan yang telah ia buat bagi

beliau. Setelah beliau menyantapnya, beliau bersabda, 'Berdirilah

kalian, biar aku shalat mengimami kalian'. " Anas berkata, "Lalu

aku pergi mengambil tikar milik kami yang sudah hitam karena

terlalu lama dipakai, lalu aku mencipratinya dengan air. Rasulullah

$ lantas berdiri, lalu aku berbaris bersama anak yatim di belakang

beliau, sedangkan perempuan yang sudah tr-ra berdiri di belakang

ro22-HR. An-Nasa'i dalam As'Sunan (1./85-86, pembahasan: Imam, bab: Jika

Jamaah Berjumlah Tiga Orang dan Satu Perempuan).

Hadits ini dintlai shahih oleh Al Albani dalam shahih sunan An-Nasa'i (l/L73, no.

771],.
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kami. Rasululhh $ mengimami kami shalat dua rakaat kemudian

Pergi-"ro23

Dalil kedua adalah posisi makmum di depan imam

sehingga lebih dekat dengan Ka'bah itu tidak menghalangi sahnya

shalat, seperti seandainya makmum berdiri sendirian di sebelah kiri
imam, atau seperti beberapa orang yang berdiri di samping kanan

dan kiri imam. Juga seperti seandainya mereka berdiri dalam

benfuk melingkar di sekitar Ka'bah. Yang demikian ifu hukumnya

boleh meskipun sebagian makmum lebih dekat ke Ka'bah daripada

imam.1024

ini dikrifik bahwa dalam jamaah di sekitar Ka'bah

makmum tdak berada di depan imam di arah yang berbeda

dengan amh Spng dihadapi makmum, sehingga shalat mereka sah.

Sedangkan dalam kasus ini makmum berada di depan imam dari

arah imam, sehingga hukumnya tidak boleh.

Dalil ketiga adalah makmum wajib mengikuti perbuatan

imam. Jika rrnkmum mengikuti gerakan imam, maka hal itu tidak

menimbulkan larangan sekiranya ia berdiri di depan imam.

Dalil ini dikrifik bahwa berdirinya makmum di depan imam

itu dapat mengakibatkannya melakukan perbuatan yang berbeda

dari imam karena unfuk mengikuti imam ia perlu menoleh ke

belakang, sedangkan hal ini bertentangan dengan aturan dan bisa

membatalkan shalat. Mustahil makmum tersebut mengikuti
gerakan imam tanpa menoleh ke belakang.

tw Tamriiffit telah disebutkan s€beJrrmn!,a.
rmq Taklviihadiu tdah disebutkan
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Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Ulama yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

pendapat baru yang mengatakan bahwa shalatnya makmum di

depan imam tidak sah, mengaiukan dalildalil sebagai berikut:

Dalil pertama adahtl riwayat dari Anas bin Malik 4,,
"Neneknya yang bemama Mulaikah mengundang Rasulullah $
untuk menyantap makanan yang telah ia buat bagi beliau. Setelah

beliau menyantapnya, beliau bersabda, 'Berdirilah kalian, biar aku

shalat mengimami kalian'." Anas berkata, "Lalu aku pergi

mengambil tikar milik kami yang sudah hitam karena terlalu lama

dipakai, lalu aku mencipratinya dengan air. Rasulullah S lantas

berdiri, lalu aku berbaris bersama anak yatim di belakang beliau,

sedangkan perempuan yang sudah tua berdiri di belakang kami.

Rasulullah # mengimami kami shalat dua rakaat kemudian

pergi."1o25

Hadits ini menunjukkan' bahwa makmum berdiri di

belakangan imam, tidak boleh berdiri di depannya.

Dalil kedua adalah riwayat dari Jabir rg, dalam sebuah

hadits yang panjang. Jabir berkata,

?. ),, t !. .. 2 o. t ,: 6z t o a!
P AlJl ay) Jt*,- f \:-c.e e \>:> 1r/a

c / .,t-( 6z

f ;llout ,?
u
./ . - to / / I -. tl O i

,f ?w o'o (n,

), ', J z t.. (i
4lll ,l o^., , l*UVJ J

',€)$G 
€*.'bL ,,r:rt, $L hr

1A ..7 c / ) o !,62 tr. a! .
,W_P F J. tV rL* *;l ();fJ-

,/

,*t *a\t tt" ar Jr r ra-

rozs 7u1r1rr1i 6adits telah disebutkan sebelumnya.
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6$:t & 6i .tlo.; ti-.u *r r)L hr J:"

'Aku datang lalu berdiri di samping kiri Rasulullah ,$, lalu

beliau memqlang tanganku dan memutarku hingga beliau

memosisikanku di sebelah kanan beliau. Kemudian datanglah

Jabbar bin Shakhr. Ia mengambil wudhu lantas datang dan berdiri
di samping kiri Rasulullah $. Rasulullah $ lantas memegang

tangan kami semua dan menolak kami hingga memosisikan kami

di belakang beliau. " 1026

Kedua argumen tersebut dikritik bahwa kedua hadits

tersebut menceritakan perbuatan. Kaidah mengatakan bahwa dalil

berupa perbuatan itu tidak menghasilkan kauajiban. Dengan

danikian, kedua hadits tersebut menunjukkan anjuran, bukan

wajib.

Dalil ketiga adalah sabda Nabi,g,

''riil'it;)' 
'#dL

"Imam ifu dijadikan hanya unfuk 4i1kr7i.'L027
!..

Letak argumen dalam hadits ini adalah bermakmum ifu

maknanya adalah mengikuti, sedangkan orang yang berada di

depan imamnya itu tidak dianggap mengikuti, melainkan diikuti.

Sebagaimana makmum wajib mengikuti imamnya dalam hal

takbirahrl ihram dan perbuatan-perbuatannya yang lain, demikian

1026 Utr. Shahih Muslim (4/2305, pembahasan: Zuhud dan Kelembutan Hati, no.
3010). l

1027 Uh. Shahih Al Bukhari (l/L68, pembahasan: Adzan, bab: Imam Diladikan
untuk Diikuti), dan Shahih Muslim (L/3LL, pembahasan: Shalat, bab: larangan
Mendahului Imam dengan Takbir dan lainnya, no. 4171.

.L1b
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pula ia wajib mengikuti imam dalam hal posisi shalat. Tindakan

menyalahi perbuatan imam itu dapat membatalkan shalat,

sedangkan tindakan menyalahi posisi imam itu lebih buruk

daripada tindakan menyalahi perbuatan imam.

Argumen tersebut dapatlijawab dari dua sisi, yaitu:

Pertama, Nabi $ menjelaskan definisi jamaah dalam hadits

tersebut terkait perbuatan-perbuatan shalat yang berupa ucapan

dan perbuatan. Nabi 6$ bersaMa,

tly ,y..';A i,;)'
,tiru ,er ib Vsru ,€; tiy ,(q t;2i

a

,tb ct,W,lt

'.r!t l....

,J. iut ? :Jtt 1r{)

. r ;*l L # | ;b,t)e t2 ti.i,.rl,.J-r

"sesungguhnja imam ifu diiadikan agar diikuti Jika ia
shalat dengan berdiri, maka shalatlah kalian dengan berdiri. Jika ia

ruku, maka ruku-lah. Jika ia bangkit, maka bangkitlah. Jika ia
mengucapkan, 'Allah mendengar orang Jnng memuii-Nya', maka

bacalah, 'Wahai Tuhan kami, segala puii ba@-Mu'. Jika ia shalat

dengan duduk, maka shalatlah kalian dengan duduk

semuanya.'1028

Kedua, pendapat kalian bahwa bermakmum maknanya

adalah mengikuti dapat kritiksi bahwa tindakan mengikuti

dicapai dengan ucapan dan perbuatan yang disebutkan dalam

hadits tanpa menghiraukan apakah ia mengikuti dalam hal posisi

atau tidak, serta dapat dicapai dengan takbir, ruku, sujud dan

]oza Tuprrli hadits telah disebutkan sebelumnya.
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duduk, karena hadits tersebut membatasi tindakan mengikuti pada

perbuatan-perbuatan tersebut, bukan pada semua keadaan.

Misalnya, seandainya imam mengalami hadats atau membawa

najis, maka shalat di belakangannya Jetap sah manakala makmum

tidak mengetahui keadaannya menunrt pendapat yang shahihbagi
parar ulama.1o29

Dalil keempat adalah makmum berdiri di ternpat dimana

ia tidak bisa mengikuti imam sarnil sekali, sehingga serupa dengan

orang yang berdiri di tempat lrang najis.1030

Tariih

Pendapat yang cenderung penulis pilih adalah pendapat

baru png mengatakan makmum tidak boleh berdiri di depan

imam kecuali ada faktor darurat dan hajat seperti sifuasi yang

berdesakdesakan pada hari Jum'at, Id, dan hari-hari haji di selain

Masjid Al Haram. Pemilihan pendapat ini didasari alasan-alasan

sebagai berikut:

Perbma, sesuai dengan praktik Nabi $, dimana beliau

bersabda,

'shalatlah kalian sebagaimana l<alian melihatku sfi2127.'4o3t

Selain itu, ketenfuan ini juga sesuai dengan praktik para

sahabat dan para imam.

roze tjh. Fath At hril2/B1l.
rGo Lih. Al Hawi Al IGba l2/Y21, Sl Muhaddab ma'a Al Maimu' S5nrh Al

Muhd"dab (4/2!Sl, dan Al Bagn 12/ 4311.
r03r gp. Al Bukhari dalan Ash-shahih (L/155, pembahasan: Adzan, bab: Adzan

bag[ Musafir Manaltala Mereka gcrrantaah] dari Malik bin Humirits.

et;-,il;rsr
e
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Kedua, tidak ada riwayat dari Nabi $ bahwa beliau berbuat

demikian, dan tidak pula dalam makna riwayat-

Barangkali ada yang mengatakan bahwa tidak ada larangan

terhadap hal ini, sehingga paling jauh hukumnya adalah sunnah,

bukan wajib. I

Jawabnya, yang tampak dari perbuatan Rasulullah $ dalam

hadits Jabir rgo adalah beliau tidak mengizinkan Jabir dan Jabbar

q untuk berdiri di samping kanan dan kiri beliau, melainkan beliau

memundurkan keduanya. Dapat dikatakan bahwa hadits ini

menunjukkan kewajiban imam berada di depan apabila makmum

berjumlah dua atau lebih.

Ketiga, seyogianya imam berada dalam keadaan yang

berbeda dari selainnya, yaitu para makmum, sehingga orang yang

baru masuk tidak samar dan bisa mengikutinya. Tujuan ini tidak

bisa dicapai kecuali jika imam berada di depan.loaz

Adapun dalam keadaan ada halangan dan darurat, maka

ketenfuannya seperti yang dikatakan oleh Ibnu Qayyim, "Berbaris

tidaklah lebih wajib daripada selainnya. Jika sesuatu yang lebih

wajib darinya saja gugur lantaran ada halangan, maka terlebih lagi

berbaris juga dapat digugurkan kewajibannya. Di antara kaidah

universal syari'at adalah tidpk ada kewajiban dalam keadaan tidak

mampu, dan tidak ada keharaman dalam keadaan darurat."1033

Ukuran dalam Menilai Posisi Lebih Maiu dan

Sejajar

1032 63. Bada'i' Ash-Shana'i'(7/3901 dan Syarh Al Mumti' ala Zad Al Mustaqni'
(4/377).

1033 66. I'lam Al Muwaqqi'in12/22).
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Fuqaha kalangan madzhab Asy-Syafi'i dan Hanbali

menyebutkan bahwa ukuran dalam menilai posisi lebih maju dan

sejajar adalah diukur pada tumit. Inilah madzhab yang utama bagi

mereka. Jika fumit imam dan tumit makmum sejajar, atau tumit

makmum lebih maju, maka hukumnya boleh. Jika makmum lebih

tinggi sehingga kepalanya lebih maju dalam sujud, atau jari-jari

makmum lebih maju, maka semua itu tidak berakibat negatif

karena yang menjadi ukuran adalah tumit. Pendapat lain

mengatakan bahwa yang menjadi ukuran adalah mata kaki. Abu

Ishaq bin Muflih Al Hanbali menyebutkan bahwa ketentuannya

diarahkan kepada kebiasaan. Jika seseorang shalat dengan duduk,

maka yang meniadi ukuran adalah tempat duduk, yaitu pantat,

sehingga seandainya ia memanjangkan kedua kakinya sehingga

lebih depan daripada imam, maka hal itu tidak berakibat negatif.

Dan jika ia shalat dengan berbaring, maka yang menjadi ukuran

adalah belikatnyr6. ros+

Cabang Keempat: Jamak Ta'khir karena Huian

Syaikh berkata, "Boleh menjamak shalat karena

secara jamak taqdhn.toss Sedangkan menurut pendapat

jamak ta'khir hukumnya tidak boleh."1036

1034 11,. At-Tahdzib (2/2701, Fath At Aziz (4/3381, Al Majmu' syarh Al
Muhadzdzab (4/2571, dan Al Mubdi' (2/ 821.

1035 yu62.tu6 yang utama menurut para sahabat Asy-Syafi'i, pendapat yang

diketahui dari nash Ast$t6fi'i dalam madzhab baru atau lama, serta pendapat yang

dipastikan oleh para sahabat Asy-Spfi'i adalah boleh menjamak antara shalat Zhuhur

dan Ashar, dan antara shalat Maghrib dan Isya karena hujan. Pendapat ini dipegang

oleh Ahmad dalam sebuah riwalpt pendapat-darinya. Dalil mereka adalah hadits hnu

Abbas g dalan Shahih Mustim ma'a Slarh An-Nawawi (3/232, no' 7050), ia

berkata:

rri e? ?4.ri,f ;c{tafrb,t*;bt$;ln,'*t*bt * !,'Jit,*

hujan

baru,
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Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Bara ImamAsy-syaf i



Apa yang dimaksud dengan Jamak Taqdim dan
Ta'khir?

Yang dimaksud dengan jamak taqdim adalah

mendahulukan shalat Ashar di waktu Zhuhur, dan mendahulukan

shalat Isya di waktu Maghrib, afru kedua shalat tersebut dikerjakan

pada shalat pertama. Sedangkan yang dimaksud dengan jamak

ta'khir adalah mengakhirkan shalat Zhuhur hingga waktu shalat

Ashar, dan mengakhirkan shalat Maghrib hingga waktu shalat Isya,

atau keduanya dikerjakan di waktu shalat yang kedua.

Ketika kami mengatakan jamak taqdim atau /a'khir, maka

itu bukan berarti jamak secara benfuk saja, yaifu menjamak di

akhir waktu shalat Zhuhur, misalnya, atau di awal waktu shalat

Ashar. Karena yang dimaksud dengan jamak adalah

menggabungkan dua wakfu menjadi satu wakfu. Pada saat ifu,

orang yang mengerjakan shalat boleh menjamak dua shalat pada

waktu shalat pertama atau pada waktu shalat kedua, atau di antara

itu.

"Nabi i$ mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar secara jamaah, serta Maghrib dan

Isya secara jamak bukan karena takut atau dalam perjalanan. "

Malik (.4/ Muwaththa', hal. 73) berkata, "Menurutku shalat tersebut dilakukan
dalam keadaan hujan."

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Asy-Syafi'i. Ahmad dalam sebuah riwayat
darinya berkata, ':lni merupakan turunan pendapat yang paling shahih di antara dua
turunan pendapat."

Sedangkan menurut madzhab Hanbali, jamak dilakukan antara shalat Maghrib dan
Isya saja. Ini juga merupakan pendapat kalangan madzhab Maliki.

Lih. Al Majmu' Syarh Al Muhadzdzab (4/379), Al Mughni (3/L33), Al Mubdi'
(2/119), Al Inshaf (2/337), Al Mudawwanah Al Kubra (l/3001, Asy-Syarh Ash-
Shashir (l/ 210), dan Al lfshah (2/ 67ll.

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat melarang jamak secara mutlak kecuali di
Arafah dan Muzdalifah. Ia memahami jamak yang diielaskan dalam hadits-hadits
tersebut sebagai jamak secara benfuk saja, yaitu mengakhirkan shalat pertama hingga
ke akhir waktunya, dan mengerjakan shalat kedua di awal waktunya. Lih. Fath Al
Qadir12/45).

1036 66. Minhaj Ath-Thalibin(hal. 46) dan Mughni Al Muhtaj(7/533-534).
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Mengenai kebolehan jamak taqdim karena hujan, An-

Nawawi menufurkan safu pendapat tanpa ada perbedaan. Akan

tetapi, perbedaan terjadi dalam jamak ta'khin apakah hukumnya

boleh atau tidak? Ada dua pendapat tentang 1-,u1ini.1o37

Pertama, AsySyafi'i
membolehkan jamak ta'khir.
kalangan ma&hab Hanbali. 1038

Kedua, AsySyafi'i dalam madzhab barunya melarang jamak

ta'khir sebagaimana yang ia redaksikan. Dalam kitab Al Umm

AsySyafi'i berkata, 'Jika ia menjamak dua shalat dalam keadaan

hujan, maka ia menjamak keduan5n dalam waktu pertama, tidak

boleh mengakhirkann3p.' 1o3e

Ini juga menrpakan pendapat kalangan madzhab Maliki1040

dan kalangan ma&hab Hanbali dalam sebuah turunan

PendaP6f.loal

rB7 Al Ghazali lSl Wasith,2/87) muryebut dua pendapat ini sebagai dua turunan
pendapat.

Ar-Rafi'i (Al Fath, 4/4791 berkata, "Mayoritas sahabat AsySyafi'i mengatakan
bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat."

Silakan baca dua pendapat AsySyafi'i dahm Al Bagn (2/4971, Al Hawi Al Kabir
(2/3981, N Muhadzdab ma'a Al Majmu' Sprh Al Muhadzdzab 14/316-377), Al
Wasith (2/ 7 861 dan At-Tahdzi b 12/ 3L81.

1038 56. Al Funt' (zno\ N Mubdi' (2/1171, Al Inshaf (2/3341, Al Mughni
(3/1361, dan N Muhatmr(l/1371.

Al Mardawi dalam A/ Inshaf ma:qutp pemyataan Syaikhul Islam lbnu Taimiyryah

mengenai dua sisi pendapat mengenai kebolehan jamak karena hujan, "Karena kita
tidak meyakini bahwa hupn akan tenrs turun hingga waktunya shalat."

Al Mardawi menyebutkan satu sisi pmdapat lain bahwa ia tidak boleh menjamak

b'khir karena alasan huirn. Perdapat ini dikutip oleh hnu Tamim, dan ia berkata,
"Inilah pendapat yang h.rat dari lrnam Ahmad." Lih. Al Inshaf (2/341/3351.

1o3e Lih. At Unmlt/l85l. !
1o'o l-ih. Nz-Dalchinh 12/3741, Asyslprh N l{abir mab Hasyigh Ad'Dasuqi

(1 / 57 91, dan Javnhir Al lklil (l / L291.
ro41 uh. At lrctnf lz/3411.

dalam madzhab lamanya

Pendapat ini juga dipegang oleh

@ 
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Dalil Pendapat Pertama

Ulama yang berpegang pada pendapat pertiama, yaifu

pendapat lama yang membolehkan jamak ta'khir karena hujan,

mengajukan dalil bahwa setiap makna dan sebab yang karenanya

diperkenankan jamak taqdim,lmaka diperkenankan pula jamak

ta' khir seperti perjalanan.

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Ulama yang berpegang pada pendapat kedua, yaihr

pendapat baru yang tidak membolehkan jamak ta'khir karena

hujan, mengajukan dalil bahwa dalam jamak harus ada alasan yang

menghalangi, yaitu hrrunnya hujan. Sedangkan dalam jamak

ta'khir, barangkali hujan berhenti dan tidak berlarut-larut, sehingga

hal itu mengakibatkan jamak dan mengeluarkan shalat dari

wakfunya tanpa ada halangan.1o42

Tarjih

Pendapat yang unggul, lebih berhati-hati dan lebih sesuai

dengan dalil adalah pendapat lama, yaifu tidak boleh menjamak

ta'khir dengan alasan hujan karena alasan-alasan sebagai berikut:

Pertama, sesuai dengan praktik generasi salaf, yaitu mereka

menjamak di waktu pertama. Diriwayatkan dari Ibnu Umar &,
"Jika furun hujan pada malam hari, maka para pemimpin mereka

shalat Maghrib dan Isya sebelum hilang cahaya merah di langit.

1042 16. Al Hawi Al Kabir 12/398), Al Muhadzdzab ma'a Al Majmu' Syarh Al
Muhadzdzab (4/376-3L7), At-Tahdzib (2/378), dan N Bayan (2/491).
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Ibnu Umar lg, shalat bersama mereka, dan ia pun tidak

menyalahkannya."1043

Kedua, penundaan shalat hingga waktu kedua itu terkadang

mengakibatkan beban berat karena lama menunggu di masjid

hingga masuknya waktu kedua, khususnya pada wakfu malam

ketika orang-orang telah menganfuk dan cuaca sudah gelap.

Ketiga, ada kalanya halangan hilang dan hujan berhenti,

sehingga dengan demikian jamak shalat menjadi terlarang.

Adapun pendapat mereka dengan mengqiyaskan jamak

ta'khir dalam perjalanan, pendapat ini dapat dijawab bahwa

keberlangsungan perjalanan itu terserah kepada pilihan orang yang

bersangkutan, sehingga boleh mengakhirkan shalat pertama ke

waktu shalat kedua dalam perjalanan. Sedangkan keberlangsungan

dan terhentinya hujan itu tidak berada di tangan orang yang

bersangkutan. Bisa jadi hujan terhenti sebelum memasuki waktu

shalat kedua. Karena itu tidak benar sekiranya hujan diqiyaskan

kepada perjalanan. Allah Mahatahu.

Cabang Kelima: Hukum Bicara di Tengah
Khutbah Jum'at

Syaikh berkata, "Menurut madzhab'bam, mereka tidak

haram berbicara, tetapi disunahkan diam menyimak."lo44

1043 65. At Ausath (2/430, no. 1 157).
Sanad afsar ni shahih. Ia diriwayatkan oleh Malik dari Nafi' bahwa jika para

pemimpin pasukan menjamak antara Maghrib dan Isya dalam keadaan hujan, maka

Ibnu Umar .lS, ikut shalat jamak bersama mqeka.
Lih. Al Muqraththa' hal.73, pembahasan: Shalat Qashar dalam Perialanan, bab:

Menjamak Dua shalat Saat Mukim dan Perjalanan).
loaa 66. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 48) dan Mughni At Muhtaj(7/553).
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Tidak ada perbedaan dari syari'at bahwa diam menyimak di

tengah khutbah Jum'at itu hukumnya sunah. Tetapi, terjadi

perbedaan mengenai hukum wajib; apakah ia wajib atau tidak?

Ada dua pendapat tentang hal ini,ro+s yaihr:

Pertama, Asy-Syafi'i d{am madzhab lama mengatakan

bahwa diam menyimak ifu hukumnya wajib. Barangsiapa yang

berbicara dengan sengaja, maka ia dianggap maksiat (melanggar

afuran). Barangsiapa yang berbicara karena tidak tahu, maka ia

dianggap sia-sia. Ini adalah perkataan para sahabat seperti Utsman

bin affan, Ibnu Umar, dan hnu Mas'ud 4.10+o Ini juga merupakan

pendapat para imam seperti Abu Hanifah,lo+z Malik,1048 dan

Ahmad dalam riwayat yang masyhur darinya. Ini juga merupakan

madzhab utama dalam madzhab Hanbali,lo4e dan pendapat

kalangan Azh-Zhahiti.loso Pendapat ini dipilih oleh lbnu Mundzir,

dan merupakan pendapat mayoritas ulama.1051

Kdua,Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa

diam menyimak itu hukumnya tidak wajib, melainkan sunah. Inilah

pendapat yang shahih menurut kalangan madzhab Asy-Syafi'i.

Asy-Syafi'i berkata, "Tidak ada larangan baginya unfuk

berbicara dalam keadaan imam di atas mimbar dan saat muadzin

mengumandangkan adzan, dan sesudah mereka berhenti

1045 96. Al Hawi N Kabir (2/4301, Al Muhadzdzab ma'a Al Majmu' Syarh Al
Muhadzdzab (4/ 47 347 41, Al Bagn (2/597 -5981, dan N Muharrar (hal. 253).

1046 55. Al Ausath (4/65471, Al Mabsuth (2/28), Hasltyh Radd N Mukhtar
(2/759), dan N Hidaph ma'a Slarh Fath Al Qadir(2/651.

1047 Uh. Al Ashl (1/3L81, N Mabsuth (2/281, Hasywh Radd Al MuAhtar (2/759),

dan Al Hidagh ma'a Sgarh Fath Al Qadir(2/65).
1048 66. Adz-Dakhirah (2/346-3471, Jawahir Al IHil (1,/138), dan Hasyigh Al

Khurasyi (2/2711,.
104e I-i6. Al Mughni (3/L93-L941, N Mubdi'(2/L751, Al Inshaf (2/4L71, dan N

Ifshah (2/Ll6-117).
1050 96. Al Muhala(S/451.
1051 95. At Ausath(4/66-621.
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mengumandangkan adzan sebelum imam bicara. Sesudah imam

mulai berbicara, maka saya tidak senang sekiranya ia berbicara

hingga imam menghentikan khutbah terakhir. Jika ia telah

berhenti dari khutbah terakhir, maka tidak ada larangan berbicara

hingga imam bertakbir. " 1052

Pendapat ini dipegang oleh Ahmad dalam sebuah riwayat

pendapat darinya.1053

Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, Sa'id bin Jubair, dan Ibrahim

An-Nakh'i, dan lainnya bahwa mereka berbicara saat Hajjaj

berkhutbah.

Sebagian dari mereka berkata, "Kami tidak diperintahkan

untuk diam menyimak ucapan orang ipi."1054

Akar Perbedaan Pendapat

Perbedaan pendapat ini kembali kepada penafsiran kata

ililr dalam hadits. Menurut pendapat lama Asy-Syafi'i, kata ini

ditafsirkan sebagai dosa. Sedangkan dalam madzhab baru, kata ini

ditafsirkan sebagai perkataan di tempat yang oleh adab dianjurkan

unfuk diam."1055

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Ulama yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama yang mengatakan bahwa diam menyimak di

ro52 66. At Umm(L/3481.
1053 66. N tutush)i Ft:liql aan At lfshth e/fl71.
1054 61'r. Al Ausath (4/661, Al lfshah (2/LL7l, dan Mughirah 13/794).
1055 66. Al Basn(2/597-5981.
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tengah-tengah khutbah itu hukumnya wajib, mengajukan dalil-dalil

sebagai berikut:

Dalil pertama adalah firman Allah,

{S'th,(, t i#E,i($rt e} 6)
'bF!

"Dan apabila dibaakan Al Qur'an, maka dengarkanlah

baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat

rahmat. "(Qs. Al A'raaf 171 204)-

Ar-Rafi'i berkata, "Dalam tafsir disebutkan bahwa ayat ini

turun berkaitan dengan khutbah. Khutbah dinamai Al Qur'an

karena ia berisi Al Qur'an. Yang dimaksud dengan kata |il.Y-t

adalah perintah diam, dan kata i#6 adalah perintah untuk

mendengarkan dengan seksama. " 1056

Letak argumen dalam ayat ini adalah Allah memerintahkan

untuk diam dan menyimak, sedangkan perintah itu menunjukkan

keurajiban selama tidak ada indikasi yang mengalihkan maknanya

dari hukum wajib.

Argumen ini dikritik bahwa seandainya ayat ini benar-benar

turun berkaitan dengan khutbah, maka ia harus diarahkan kepada

hukum sunnah agar dapat dipertemukan dengan dalil-dalil yang

[ip.10s7

Dalil kedua adalah riwayat dari Abu Hurairah rg bahwa

Rasulullah $ bersabda,

1056 116. Fath Al Aziz(4/4861.
1057 66. At Majmu' S5nrh N Muhadzdab(4/M4\.
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"Jika engkau berkata kepada temanmu pada hari Jum'at'
,Diamlah!'pada saat imam sdang berkhutbah, maka engkau telah

berbuat si2-si2. "l'058

Argumendenganhaditsinidapatdikritikbahwayang
dimaksud dengan perbuatan sia-sia dalam hadits ini adalah

perkataan yang tidak bermakna, atau perkataan yang gugur dan

lebih baik ditinggalkan. Dalilnya adalah firman Allah tentang

sumpah,

"#fie;tWF3r6{
,Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-

zumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)'" (Qs' Al

Maa'idah [5]: 89)

Penafsiran kata ililr dalam ayat ini adalah ucapan yang

terlontar oleh lisan tanpa ada kesengajaan untuk bersumpah,

seperti perkataan seseorang, "Tidak, demi Allah' Ya, derni

Allah."105e

Dalil ketiga adalah riwayat dari Ubai bin Ka'b rg':

lo58 6p. Al Bukhari dalam Ash-ghahih (L/224, pembahasan: Shaldt Jum'at, bab:

Diam Menvimali pada Hari Jum'at saat lmam Berhfiutbah) dan Muslim dalam '4sh-

Snuiin (22-SaS,lpembahasan: Shdat Jum?at, bab: D,iam Menyimak pada Hari Jum'at

dalam Khutbah, no. 8515).
105e Lilr. Tafsir Al Jalalainhal. L221.
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o' \' ''.A o:b{&') rE;ut ,rb:ittJit
"Rasulullah $ membaca surat Tabarak (Al Mulk) dalam

shalat Jum'at dalam keadaan berdiri, lalu beliau mengingatkan

kami akan hari-hari Allah. Abu Darda' -atau Abu Dzar r&,-lantas

mengguncangku dan berkata, 'Kapan surat ini difurunkan. Baru

kali ini aku mendengarnya'. Abu Darda' lantas memberi isyarat

kepadanya untuk diam. Ketika jamaah telah bubar, ia berkata,
'Aku tadi bertanya kepadamu kapan surat ini diturunkan, tetapi

mengapa engkau tidak menjawabku?' Ubai menjawab, 'Hari ini

kamu tidak memperoleh apa-apa dari shalatmu selain perbuatan

sia-sia yang kamu lakukan'. Ia lantas pergi menemui Rasulullah 6$
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dan mengadukan hal ifu kepada beliau. Ia memberitahu beliau

ucapan Ubai, lalu Rasulullah $ bersabda, '[)bai 6"nu'"'4o6o

Dalil keempat adalah riwayat dari hnu Abbas &' ia

berkata: Rasulullah $ bersabda,

W'rit,'k-iuyi ^;1)r t;'rk A
A ;q:l,li iA,4Jti,6tiL:t'g- )\;7Jl

ut,, i
. ar^-* 4J

.f

"Barangsiapa yang berbiara pada hari Jum'at saat imam

berkhutbah, maka ia seperti keledai yang membawa lembaran-

lembaran kitab suci. Dan orang t/ang berkata kepadanya,

"Diamlah ! " tidak memperoleh pahala Jum'at' I 06 1

Kedua dalil tersebut dapat dijawab dengan ucapan Ubai,

,,Engkau tidak memperoleh apa-apa dari shalatmu selain

perbuatan sia-sia yang engkau lakukan," dan perkataan Ibnu

Abbas, "la tidak memperoleh pahala Jum'at." Yang dimaksud

adalah pahala shalat Jum'at orang yang berbicara itu kurang

dibandingkan dengan orang yang diam. Al Hafizh Ibnu Hajar

berkata, "Menurut para ulama, ia tidak memperoleh pahala shalat

1060 HR. Ibnu Maj,ah dalam As-Sunan (L/352-353, pembahasan: Shalat, bab:

Diam dan Menyimak Khutbah).

As-Sindi dalam Zawa'id lbni Maiah berkata, "Sanad hadits shahih, dan para

periwayatnya tsiqah. Hadlts ini juga dinilai shahih oleh An-Nawawi dan Al Baihaqi'"

Lth. At Maimu' Syarh Al Muhadzdzab (4/44)'
1061 gp.'Ahmad dalam ,4/ Musnad (1/230) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al

Mushannaf (2/L25,bab. Bicara Saat Imam Naik Mimbar dan Berkhutbah).

Al Haitsami (Majma', Az-Zawa'id, ?'l84l berkata, "Dalam sanadnya terdapat

Mujalid bin sa'id. Ia dinilai lemah oleh para ahli hadits, tetapi ia dinilai tsiqah dalam

satu riwayat pendaPat."

Hadits ini dinilai lemah oleh Al Albani dalam Dha'if Targhib wa AtTarhib (7/2291'
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Jum'at se@t?r sernpurrrar karena fu ijma'mengenai pengguguran

fardhu Jum'at baginyrz. " 106z

Dalil kelima adahh ifirn' pra sahabat tentang hal

tersebut, karena Ubman Q, apabila berkhutbah maka ia berkata,

"Jika imam telah berdiri unfuk b&khutbah pada hari Jum'at, maka

simaklah dan diamlah, orang yang diarn tetapi tdak menyimak itu

memperoleh bagian seperti omng yang diam dan menyimak."

Ia berkata dernikian di hadapan para sahabat, tetapi tidak

seorang pun di antara mereka lnng menentang ucapannya,

sehingga hal itu diurrggup s€bagai ifirn'dan mereka.1053

Argumen ini dapat dikritk bahun tidak ditemukan satu dalil

bahwa seluruh sahabat hadir di rnasjid tersebut sehingga dihukumi

terjadi ijna'pnira sahabat atas hal tersebut.

Dalil kelima adalah dua khutbah merupakan pengganti

bagi 2 rakaat. Sebagairnana bicara diharamkan dalam shalat yang

dua rakaat ifu, maka hamm pula bicara dalam penggantinya, yaitu

2 khutbah.l@

An-Nawawi menglaitik dalil 1pi bahwa ia tidak benar karena

shalat dapat rusak akibat bicara, bin halnln dengan khu1bah.1065

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Ulama lang berpegarg pada pendapat kedua, yaifu

pendapat baru 5nng bahwa diam menyimak pada

waktu khutbah hukumryn suruErh, mengajukan dalildalil sebagai

berikut:

1062 uh. Fah Al hd l3/4il1dEln Al Dkjmu' gnrh Al Muhaddzab (4/444!,
lffi l-ih. tMz-Dakhimh l3/Y7l-
roer Uh. At Majmu, Sgth N ttuffibl4/4441.
ro6s TaUaijhadlib telah dlsebudon s*arnnlp.
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Dalil pertama adalah riwayat dari Anas &', ia berkata:

.ou I I o..

?Y- t-#!

ol /
4.lJ.t

a/A

*i ;P rlr 't;l

,irj-Jt';]J3')

t-J-J

'1' 
'J;t

6 r7 ./.-o /
J-s9 cW-

,^;*t

'Lt:-3tt
.Gt')

rtrt

tf lrr L\u

'Jl- ,"ry, ?v,

..SaatNabisberkhutbahpadahariJum'at,tiba-tibaada

seorang laki-laki yang berdiri dan berkata, 'Ya Rasulullah, sapi-sapi

bermatian,dankambing-kambingjugabermatian.Karenaitu'
berdoalah kepada Allah agar Dia menurunkan hujan pada kami''

Beliau lantas mengulurkan kedua tangan beliau dan berdoa'"1065

Letak argumen dalam hadits ini adalah laki-laki tersebut

berbicara di tengah-tengah khutbah, dan Nabi # mendengar

ucapannya dan mendoakan mereka. Beliau tidak melarang orang

itu berbicara.

DalilkeduaadalahriwayatdariJabir4a'iaberkata:

+to a*,Lt t; ,y;'Jii
/ / z @ 1 / // 

" 
t a

.,Y ,i6 \'42\ 'J6 ,''-)H- ,[-')
o a, 

oaaa

...-:r) ,
J

/"'-f,'n'pembahasan' shalat /umhr (34' bab:

Mengangkat Tangan auiurn xn,rtuah) dan shahih Muslim (2/612, pembahasan, Shalat

Istisqa, bab: Doa dalam Istisqa, no' 879)'

.4,

* "1r
*zlz/

"f-*, i :Ju
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"Ada seoftmg laki-laki lrang masuk pada hari Jum'at saat

Nabi $ sedang berkhutbah, lalu beliau bertanya, 'Apakah kamu
sudah shalat?' Ia menjawab, 'Belum'. Nabi # bersabda,

'Bangunhh dan slnlatlah dua ml<aat'l'1067

Kedua dalil tersebut dikrifik bahwa perbincangan itu terjadi
antara khatib, yaifu Nabi *, dan makmum yang adalah pendekat.

Hal ini berbeda dengan pernbicaraan yang terjadi di antara dua

makmum- Pembicaraan antara imam dan makmum tersebut tidak
membuat imam sibuk dari menyimak khutbah, melainkan imam
memotivasi makmum untuk lebih menyimak, sebagaimana

dijelaskan dalam hadits Jibril yang masyhur. setelah terjadi
perbincangan antara Nabi $ dan Jibril S, beliau bersabda,

iur :Ljj t"p.fu' u €-ti i )t ) ./

C *-g tJ
J

:Jte ,{Ll t;;:,t

'r+)
"Wahai Umar! Tahukah kamu siapa Wng bertarya tadi?'

Aku (Umar) menlaurab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui."
Nabi $ bersabda, *%unguhnga dia itu Jibril. Dia datang kepada

kalian unfuk mangafizrl<an agprra kepada kalian'."t'058

Karena ifu dalam hadits Jabir rg,, Rasulullah 'S bertanya,

"Apakah kamu sudah shalat?" Orang itu menjawab, "Belum."

Sedangkan dalam hadits Anas 6,, orang tersebut meminta Nabi $
mendoakan mereka, lalu beliau menengadahkan kedua tangan

beliau untuk berdoa. Karena itu hadits-hadits yang menjadi

1067 Ulr. Shahih Al Butchan(t/223, pernbahasan: Shalat Jum'at, bab: Orang ynng
Datang saat Imam Sedarg B€rlfiutbah Di,anjurkan Shalat Dua Rakaat yang Ringan).

1068 6r. Shahih Mt sfrm ltf!T-s8, pernbahasan: Iman, bab: Iman dan lhsan, no-
1).
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argumen di atas harus diarahkan agar sesuai dengan hadits ini

sebagai tindakan untuk mernpertemukan dalildalil yang ada.

Dalil ketiga adalah riwayat dari Anas bin Malik 4&,, ia

berkata:

J;tt {tJt|yt'pi
.,iut j;, U i'Jl- ,^,ILSI ?';

;fil ilv,L3;r
/ / // , -

il Ju, .,i.5.Lt

lt6'Ou_')

"Ada seorang laki-laki yang masuk masjid saat Rasulullah $
berada di atas mimbar pada hari Jum'at. Orang itu lantas

bertanya, ,Ya Rasulullah, bilakah Kiamat datang?' orang-orang

menunjuk kepadanya agar diam. Tetapi ia tetap bertanya kepada

Nabi $ sebanyak tiga kali, dan dalam setiap pertanyaan itu orang-

orang menunjuk kepadanya agar diam' Rasulullah # Iantas

bersabda pada pertanyaan yang ketiga, 'Celaka kau! Apa yang

engkau persiapkan untuk'?" Lalu periwayat menyebutkan redaksi

hadits selebihnya. 1o6e

Argumen dengan hadits ini dijawab bahwa dalam Shahih

Muslim dilelaskan, l
1o6e gg. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (3/227, pembahasan: Shalat

Jum'at, bab: Isyarat untuk Diam Tanpa Bicara)'

+lt
.- t)l'r'$

,4\
'rat

zd

,* *'r
rttur ,;;

it *t'o 1'fi ',r)i|F rt'-*'olf
,ylylt'^+ *j *irt tA lnt'Ji,

lti)'o\:rbr
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Saat aku dan Rasulullah S keluar dari masjid, kami

menjumpai seorang laki-laki dr suddah,1070 lalu orang ifu berkata,
"Ya Rasulullah, bilakah hari Kiamat datang?" Rasulullah # balik

bertanga, 'Ap tang engl<au persiapl<an unfuk?" Seolah-olah

orang ihr terdiam. Kemudian ia berkata, "Ya Flasulullah, aku tidak

menyiapkan untuknSra amalan-amalan yang besar dari shalat,

puasa dan sedekah, tetapi aku mencintai Allah dan Rasul-Nya."

Nabi dD bersabda, "hgl<au bersama oftng tpng engkau

6ir76i.ao77

Hadits ini menjelaskan bahwa kejadian tersebut berlangsung

di luar masjid, bukan di tengah-tengah khutbah, Riwayat yang

l07o /hNawawi lstnrh Shahih M,sfrm, 8/4381 berkata, "llata suddah berdrt
ternpat teduh yang beratap di samping pinfu masjid."

1071 Uh. Shahih Musfrml4/z03z, pernbahasan: Kebajikan, Sihturahmi dan Adab,
bab: Orang ihr Bersarna Orarg !,larg kirilairqB, rp.2639/1641.
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terdapat dalam Ash-Shahihain lebih didahulukan daripada riwayat

dalam selain dua kitab tersebut.

Dalil keempat adalah hadits Abdurrahman bin Abdullah

bin Ka'b rg, bahwa ada sekumpulan orang yang diutus Rasulullah

$ unhrk membunuh lbnu Abi Haqiq di Khaibar, lalu mereka pun

berhasil membunuhnya. Mereka lantas menernui Rasulullah $ saat

beliau berdiri di atas mimbar pada hari Jum'at. Rasulullah'fl$ lantas

bersabda kepada mereka ketika beliau melihat mereka, "lnilah

wajah-wajah yang menang. "

Mereka berkata, "sungguh beruntung wajahmu, ya

Rasulullah?"

Beliau bertanya, "Apakah kalian berhasil membunuhnjn?"

Mereka menjawab, "Ya."

Nabi # lantas meminta diberikan pedang yang digunakan

untuk membunuh, dan saat itu beliau berdiri di atas mimbar..."1072

seandainya diam pada waktu khutbah itu hukumnya wajib,

tentulah Nabi $ menyampaikannya kepada mereka. Penundaan

penjelasan dari waktu hajat itu tidak boleh. Namun Nabi s tidak

melarang mereka, bahkan beliau berbicara dengan mereka. Ini

menjadi dalil bahwa diam menyimak khutbah itu hukumnya

sunnah, bukan wajib.

Argumen tersebut dijawab bahwa pembicaraan tersebut

terjadi antara khatib yang adalah Rasulullah # dengan makmum

yang adalah pendengar. situasi di sini berbeda-sebagaimana telah

1072 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (3/222, pembahasan: Shalat

Jum'at, bab: Hujjah Orang yu.,g Mengklaim bahwa Diam Menyimak Imam adalah

Al 
'iaihaqi 

menilai hadits ini mursal ja4ryid. Hadits ini disebutkan oleh Al Hafizh

dalam At-Talkhish Al Habir (2/ 6l)'

ftST-l 
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kami jelaskan-dari perbincangan yang terjadi di antara dua
makmum.

Dalil kelima adalah khutbah Jum'at merupakan ibadah
yang tidak bisa dirusak oleh pembicaraan, sehingga seharusnya

kalam tidak diharamkan di dalihnnya, sama seperti thawaf dan
puasa.1073

Argumen ini dapat dikritk dari dua sisi, yaifu:

Patama, qiyas tidak berlaku saat ada nash.

Kdua, nash tidak menjelaskan larangan bicara dalam
thawaf dan puasa, tetapi nash menjelaskan larangan bicara dalam
khutbah, sedangkan kita harus mengikuti nash.

Tarjih

Dari dalildalil png ada tampak jelas bahwa pendapat yang

ma,r,rajibkan diam menyimak saat khutbah berlangsung itu lebih

kuat dengan alasan-alasan sebagai berikut:

Pertama, ada nash yang gamblang dan shahih tentang hal
itu. Argumentasi mereka dengan pembicaraan Nabi $ di atas

mimbar menunjukkan bahwa itu adalah perbincangan antara

khatib dan jamaah karena ada kebutuhan. Selain itu, ini
merupakan argumentasi dengan dalil yang khusus untuk
membuktikan sesuatu yang umuln. Dalil yang ada sifatnya lebih

khusus daripada hukum yang diklaim. Paling jauh dapat dikatakan

bahwa perintah umum untuk menyimak ifu dibatasi dengan hal
sernacam itu, seperti adanya suafu kejadian yang berkaitan dengan
maslahat umum, sebagaimana sebagian dari mereka

1073 g;r. N Hawi Al Kabir (2/431).
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o

C .. /,u-lt dl:) llti

'rlt'u "W $L

mengkhususkan darinya jawaban salam karena hukumnya

wajib.1074

Ibnu Qudamah menyebutkan bahwa perkataan yang boleh

diucapkan dalam shalat ihr juga boleh diucapkan dalam khutbah,

seperti mengingatkan orang buta agar tidak tercebur ke dalam

surnur, atau terkena api, atau digigit ular, dan lain sebagainya.lOZS

Pendapat mereka bahwa l<ata taghwu dalam hadits tersebut

bermakna kata yang kosong maknanya, atau perkataan yang

sesuai adab sebaiknya ditinggalkan, sebenarnya kata tersebut

dalam konteks ini berarti dosa. Dalilnya adalah hadits Ali r& secara

mar{u',

lcz 'f1 c ..ue 6,v Lt')

. t(/ c ./av)a)
aOa//

)V * ott

ik|eil-'{t'*,i-
"Barangsiapa yang berada di dekat imam kemudian ia

berbuat sia-sia, tidak diam dan tidak menyimak, maka ia

menanggung dua bagian dari dosa. Barangsiapa yang jauh dai
imam lalu ia berbuat sia-sia, tidak diam dan tidak menyimak, maka

ia menanggung safu bagian 6161i 61e56.'Lo76

roTa g5. Fath Al Bari(3/4551, NailN Authar(3/262), dan Al Mughni(3/1981.
1075 66. Al Mughni(3/L981.
1075 6g. Ahmal dalam N Musnad(l/93, dalreim MusnadAli) dan Abu Daud dalam

As-Sunan (11476, pembahasan: shalat, bab: Keutamaan shalat Jum'at, no. 1051).

Dalam As-Sunin Al Kubra karya AI paihaqi (3/2201 hadits ini diriwayatkan dari

ialur Abdurrahman bin Yazid bin Jabir diri Atha' Al Khurasani dari mantan sahaya

istrinya Ummu Utsman dari Ali bin Abu Thalib rS, ia berkata, "Jika datang hari

Jum'at..."

Fm - 
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Dosa m€rupakan akibat meninggalkan katajiban, bukan
meninggalkan perkara yang makruh atau mubah.1077

Kdua, ijma'sahabat atas hal tersebut sebagaimana telah
kami jelaskan. Utsman & berkata dengan berulang-ulang,
"Dengarlah dan diamlah!" Cflang yang diam tetapi tidak
mendengar khutbah ifu sama seperti sesuafu yang sama seperti
orang lrang menyimak dan diarn.Dlo78 Ucapannya ini tidak
ditentang oleh seorang sahabat pun, dan ifu telah menjadi ijma'
dari mereka. Ibnu Mas'ud dan hnu Umar €b menganjurkan unfuk
memukul dengan tongkat kepada orrrg Sang berbicara di tengah-
tengah khutbah.loTe

Mengenai jawaban terhadap riwayat dari sebagian tabi'in
bahwa mereka berbicara saat imam berkhutbah, hnu Abdul Barr
berkata, "Perbuatan mereka ini ditohk oleh para ulama Sunnah.
Pemyataan terbaik unfuk mereka adalah mereka belum menerima
hadits tentang larangan bicara, karena hadits tersebut hanya
diriwayatkan secartl perorcmgan oleh penduduk Madinah.
Sedangkan pam ulama Imk pendahulu tidak mengetahui hadits
1"Og$q1."1080

Jadi, hadits ini lernah karma udak dik€tahuiqra hal ihu,al mantan sahaya iski
Atha'. ljh. Al lrkusu'ah Al Hadibiwh Mtsd Al Innm Ahnad bin Hanbal (2/72*
L25, no.7l9).

1077 I.:h. Fath At hri(l/4ssl.
1078 6p. Abdurrazzaq dalam /4/ Mstnrunf l3/z\Z-ZLg, no. 5372-S3Z2l dan

utsman bin Affan 6,, bahura ia berkata dalam L*rutbuhr!., dan jarang sekali ia
meninggalkan ucapan ini dalarn khutbatuq;a, "Jika irnam telah berdiri, maka dengarlah
dan diamlah, karena orarE lrang diam tetapi tidak mendengar khutbah memperoleh
seperti yang diperoleh orang yang mendergar dan diam."

Abarilnl iuga disebud<an oleh lvlalik d&n Al Munkiln' M.79, no.23O), Al
Baihaqi dalam z4s"9man N Kubm (3/ml, dan Ibnu Qudarnatt dalan N Mughni
13/L961.

roTe Uit. Al Auath 14/6fl1, N Isffir F/451, Al Muhalk 15/461, dan Adz-
Dakhinhl2/Y7l-

1o8o Uh. At I**tzJarlS/M)-
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Menurut ulama yang meurajibkan diam, tidak ada

perbedaan antara orang yang dekat dari imam dan bisa

mendengar suaranya, dan orang yang jauh dari imam dan tidak

mendengar suaranya, karena dalildalil yang ada bersifat

umum.1081

Implikasi Perbedaan

Perbedaan ini tampak implikasinya dalam jawaban terhadap

salam dan doa rahmat bagi orang yang bersin.

Ulama yang mengatakan bahwa diam hukumnya sunnah

membolehkan jawaban terhadap salam dan doa rahmat bagi orang

yang bersin, karena menjawab salam hukumnya fardhu kifayah,

sedangkan diam hukumnya sunnah. Ini merupakan pendapat baru

dalam madzhab Asy-Syafi'i serta mempakan satu riwayat pendapat

dari Ahmad.

Sedangkan ulama yang mengatakan diam hukumnya wajib

tidak membolehkan jawaban salam dan doa rahmat bagi orang

yang bersin karena orang yang mengucapkan salam ifu ucap salam

tidak pada tempatnya sehingga salamnya tidak dijawab.

Sedangkan doa rahmat unfuk orang yang bersin itu hukumnya

sunnah, sehingga diam yang wajib tidak ditinggalkan demi

perbuatan yang sunnah. Ibnu Abdul Barr mengutip pendapat ini

dari Malik dan para sahabat, serta Abu Hanifah dan para

sahabatnya. Ini juga merupakan pendapat mayoritas ulama

Madinah. Di antara mereka adalah Sa'id bin Musagryib dan Urwah.

Sebagian ulama madzhab Asy-Sgafi'i mengatakan bahwa

orang yang bersin didoakan, sedangkan orang yang mengucapkan

1081 1-u- hnu Abdil Barr dalam At Istidzkar (5/441 mengutip keterangan ini dari
Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i, At-Tsauri dan Al Auza'i-para sahabat Abu Hanifah-.

139, 
- 

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Baru ImamAsy'SyaJi'i



salam tidak dijaunb sahmnla, karena oftrng yang bersin tidak
dianggap berbuat teledor, orang yang mengucapkan
salam dianggap berbuat tdedor- Riwapt yang kedua dari Ahmad
adalah iilo jamaah tidak mendengar khutbah, maka ia menjawab
salam dan mendoakan ratunat baJi orang yang bersin. Tetapi jika

ia bisa mendengar khutbah, malra hal itu tidak dilakukan. Ada pula

ulama yang mengatakan batnpa sahm dijawab tetapi orang yang

bersin fidak didoakan, karena menlawab salam hukumnya wajib
sedangkan mendoakan ratmrat bagi omng yang bersin hukumnya
sunnah.

IGlangan Azh-Zhahiri mauajibkan diam dalam keadaan
khutbah, tetapi mereka luga mernbolehkan jawaban terhadap
salam dan mendoakan orarg SBrIg bersin.1082

Cabang Keenam: Hulrum Bepergian pada Hari
Jum'at Sebelum hvmlos

Slaikh berkata, 'Orarg gang berkalajiban shalat Jum'at
haram bepergian sesudah alnl, kecuali memungkinkan baginya

unfuk shalat Jum'at di ialan, atau jika ia menghadapi resiko

tertinggal rombongan- Wakfu sebelum zawal sama seperti wakfu
sesudah zawal dalam rrndzhab baru jika perjalanannya mubah.

ro82 65. N hpn(2/599l, t4bfaffiQrull, Al Isfidzl<ar(5/4C47), At Muhalta
(5/45), dan Al M,shnil4/19*l9gt-

lo83 2u,*1*ru bahasa b€rdf pergl berubah, menghilang dan menyingkir. Kata

n,,7.St 9,515 berarE matahari bqgesa fui ternpatnya, maksudnya adalah miring
sehingga siarg telah tirrggi- Wdtu anraldigunaltan unhrk menyebut waktu dimana
rnatahari berada di iantung langit

lih. Lian N Amb (ll,/3133141, TaMdb Al Asma' Wal-Lughat (13/253),
Mu'im N Wasidt(4074081, dilt ltfir'km lAlnh N Fuqaha ' (hal. 209).
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Tetapi jika perjalanannya bermuatan taat, maka hukumnya

boleh."1084

Ada ernpat waktu bagi orang yang mengadakan perjalanan

pada hari Jum'at, yaitu dua waktu yang boleh mengadakan

perjalanan, safu wakfu tidak boleh mengadakan perjalanan, dan

satu wakfu diperselisihkan. Adapun waktu yang diperintahkan

unfuk mengadakan perjalanan adalah:

Pertama, waktu sebelum terbit fajar karena ia belum

termasuk hari (siang).

Kedua, setelah shalat Jum'at karena pelakunya telah

menunaikan fardhu Jum'at yang wajib baginya.

Adapun wakfu yang tidak boleh untuk mengadakan

perjalanan adalah waktu matahari tergelincir hingga menjelang

shalat Jum'at karena shalat Jum'at hukumnya fardhu dan ada

kemungkinan unfu k mengerjakannya.

Adapun waktu yang diperselisihkan adalah sebelum waktu

zawal, yaitu sejak terbit fajar hingga matahari tergelincir. Ada dua

pendapat Asy-Syafi'i tentang perjalanan pada wakfu ini, yaitu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan

boleh mengadakan perjalanan pada wakfu tersebut. Ini merupakan

pendapat Umar, Zubair bin Awwam, dan Abu Ubaidah bin Jarrah.

Ath-Thahawi berkata, "Tidak diketahui adanya seorang

sahabat pun yang berbeda dari pendapdt ini."10as

1084 Li6. Mnhaj Ath-Thalibin(47lr dan Mughni Al Muhtaj(L/539-540).
1085 Pengarang membatasi dengan perjalanan yang mubah seperti perjalanan

untuk berniaga dan tamasya. Inilah letak perselisihan. Adapun perjalanan yang

bermuatan taat, baik hukumnya wajib seperti perjalanan haji dan jihad, atau sunnah

seperti perjalanan untuk berziarah ke ftasjid Nabi S, dalam hal ini tidak ada

perbedaan pendapat. Seperti inilah keterangan Al Baghawi, dan Al Ghazali mengutip

dari Ash-shaidalani. Tetapi pengarang lebih mengunggulkan pendapat bahwa

I 3% I 
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Ini juga merupakan pendapat mayoritas tabi'in,lo& serta
pendapat Abu Hanifah dan para sahabatnya,1087 pendapat yang

masyhur dari Malik dengan disertai hukum makmh,loaa dan
Ahmad dalam sahr riurayat pendapat. Ini merupakan pendapat
utama dalam madzhab Hanbali. gedangkan dari Ahmad ada
riunSTat pendapat lain bahua perialanan pada wakhr tersebut

boleh dengan tuiuan iihad s6p.1oar

Kdua, AsySlpf i dalam madzhab baru mengatakan tidak
boleh mengadakan pertslanan pada waktu tersebut sampai yang

bersangkutan mengerl*an shalat Jum'at.

AqlSyafi'i berltata, "Elamngsiapa yang berada di ter4pahrya
saat Fair, maka ia Udak boleh mengadakan perjalanan sebelum
shalat .1*o,.1."lGX)

Inilah pendapat yang paling shahih di kalangan madzhab
Asy$laf i.10el 1ni juga menrpakan pendapat Aisyah 4, dan lbnu
Umar 6, dari lolargan sahabat, dipegang oleh Sa'id bin

pe&tamn yarg bernuratan +.'t iU sarna seperti perlrlanan Spng mubah. Padanya
berlaku dua pendapal h bcdrah, "Pendapat lnns paling benar adalah per!ilanan yang
bermuatan taat ifu s€p€rli perFhnan yang mubah." Alasannya adalah karena tidak ada
nash yang membedakan lrcduaqra.

l.jh. Al Wasiil7l2/9Ol-9OZl, At-Tahddb(2/335't, Raudhah Ath-Thatibin(2/98-391,
dan Muglni Al Mrhbill/54orl.

1086 Lih. MukhbdnrAl Wmn@aAth-Thahawi (L/SG3/igl, dan Nait At Authar
13/22A.

ro87 Lih. Mtkhbrtar tfizfrtaf N llhna karya Ath.Thahawi (1,2349-350) dan
Hastlt\ph Rdd Al Mil7bren62l.

1088 66. Adz-Datchirahe,f356), Ary.Slarh N l{abir nmb HasiWh Ad-Dasryi(l-
605), dan Jamha Al ilclil ll/l3{lll.

108e Lih. Al Muetn ilS/2451, N Mubdi,(2/1216), dan At hEhaf (2/314).
roeo l-ih. MukhbstnrAl Dfimni npb At Hawi Al lhbirl2/5421.
AqrSlBf i W Urmr, lnzn b€rleta, "Jika seseorarg ingin mengadakan

perialarnn, rnaka dalam prg terpilih saya ti&k menyarankannya unhrk
pergi pada hari Jum'at sesdalr fair."

Pendapat ini meru.rrirldran bahm Aslrslrafi'i mernakruhkan perjalanan sebetum
wal<tv anml, bukan tdak bd€h-

roer Uh. Al Mainu' gFA At M)tnd*ab (4/4t71.
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Musa5ryri[loe2 dari kalangan tabi'in, dan dipegang oleh Imam

Ahmad dari kalangan imam dalam sebuah riwayat pendapat

darinYa.loes

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Ulama yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama yang mengatakan bahwa boleh mengadakan

perjalanan sebelum zawal, mengajukan dalil-dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah riwayat dari Abdullah bin Abbas, ia

berkata:

G rut * &j ,11 lur
I a,. ' ..,Jl r!\).

l:rei ,^,*t 6z

? -v-t; u:, ,e
/ .t/. _9 /

,Ul &9 cfu *tvJr-J
iqI 'Ll),

ht ru f i-, c eiit;kr i,:w,tt.>l
i,r t2 o;t C Jr" ili i&-ai ; *t r)L
// zloz o i

C 3:\11 ti :!;i, t7 :ii 'Jt- ,it) *t ,lL
|&Al ; .t;'ef'of L\:)l ,Jw , t'Jti.*lr

,W'.5')\lGer\te6 i ,Jd
o . o '..*,su

a2 /
zo*

c-iJii I

1os2 66. Al Majmu' Sjarh Al Muhadzdzab(4/4lg).
1oe3 65. Al Mughni (3/2481, At Inshaf (2/374), dan At Mubdi'12/L461.
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"Nabi & mengutus Abdullah bin Rawahah bersama

rombongan pasukan, dan keberangkatannya ifu bertepatan dengan

hari Jum'at. Para sahabatnya berangkat pada pagi hari, namun ia

berkata, "Aku berangkat belakangan agar bisa shalat bersama
Rasulullah $, kemudian aku algn menyusul mereka. Ketika ia

shalat bersama Nabi 6$, beliau melihatnya dan bertanya, 'Apa

yang menghalangimu unfuk berangkat pagrpagt bersama para
sahababnuT'la menjawab, 'Aku ingin shalat bersamamu kemudian

aku akan menyusul mereka'. Ia menjawab, 'sandainya engkau

berinfak sepenuh bumi, engkau tidak bisa mencapai keutamaan

keberangkatan mereka di pagi hari'.'70e4

Hadits ini menunjukkan kebolehan bepergian sebelum

waktu zawal. Namun argumentasi ini dibantah dari tiga sisi, yaifu:

Pertama, sanad hadits mengandung kelemahan dan
terPutu5.toss

Kedua, dimungkinkan Nabi & memerintahkan keluar

sebelum fajar terbit.

Ketiga, perintah ini dikeluarkan dalam jihad sehingga bisa
jadi perintah ini menghasilkan hukum fardhu arh baginya, sama

seperti shalat Jum'at yang hukumnya fardhu ain.

Dalil kedua adalah riwayat dart Az-Zuhri, ia berkata:

?ir:;* *3;aiur t:" nr i-, c"
.;iL]jt'[i ;,-,b ^;J"*st

l09a 93. At-Tirmidzi dalam As-Sunan (2/20, pembahasan: shalat, bab: Perjalanan
pada Hari Jum'at, no. 525) dan Ahmad dalam Al Musnad (l/256) dari jalur Hajjaj,
dari Hakam dari Miqsam, dari Ibnu Abbas.

lo95 7u1*1r,ii rnadits telah disebutkan sebelumnya.
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"Rasulullah $ keluar unfuk musafir pada hari Jum,at pada

wakfu Dhuha sebelum shalat (Jum'61;."ros0

Argumentasi ini dibantah bahwa. stafus riwayat tersebut
lemah dan terpufus sanadnya.loeT

Dalil ketiga adalah riwayat yang mengatakan:

oO

i'Jt ot
\J' E

,'
lz )

dl : ),$-e

u; trt
! o ./ ;(c*P

Y u?u.CtrlSt f-'f
Jrii

,j;lt'',af *L)at,,ri;ir U ?'k:l/
-zt ) Jc z

C4r-c.> ? o)
t \J-

lli ,f y 
^,1*lt

"(Jmar .9, melihat seorang laki-laki yang tampak padanya
tanda-tanda persiapan unfuk bepergian. orang itu berkata, 'Hari
ini hari Jum'at. seandainya bukan hari Jum'at, tenfulah aku sudah
berangkat'- (Jmar menjawab, 'sesungguhnya hari Jum'at itu tidak
menahan seoftmg musafir. Karena ifu, berangkatlah selama belum
tiba wakfu nwali'.'toe8

Argumentasi ini dibantah bahwa bisa jadi orang tersebut
memiliki alasan seperti ketinggalan rombongan. Orang yang
mengalami mudharat seperti ifu digugurkan kewajiban shalat

1096 16. Mushanrmf Abdunazzaq (g/ZSl, bab: Bepergian pada Hari Jum'at, no.
5540). Stahs hadits murcal.

t@7 Takfuiittdia tehh disebutkan sebelumnya.
1098 r lh. Mustannaf Abdunazaq (7/ZSO, bab: Bepergian pada Hari Jum'at, no.

5537). I
Para periwalnhrya biqah. Kata mwah berarti lawan pagi, yaitu nama waktu yang

dimulai dari tergelincimya matahari hingga malam. bh. Mukhbr Ash-shihah (hal.
262).

,b:)t 'Jtii
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Jum'at dan jarnaah baginya. Karena alasan inilah Umar &
mernbolehkannya berangkat.

Dalil-Dalil Pendapat l{pdua

Adapun dalildalil pendapat kedua yang mengatakan tidak

boleh bepergian sebelum wakfu zawaladalah,

Dalil pertama adalah riwayat dari hnu Umar r$ bahwa

Nabi $ bersabda,

..ot
lr>ar+a.)

"Barangsiapa yang bepergian pada hari Jum'at, maka para

malaikat mendoakan buruk baginya agar ia tidak mendapat teman

dalam perjalananqa.'109e

Hadits ini berisi ancaman yang tidak ditunlukkan pada

tindakan meninggalkan sesuatu yang mubah.

Argumentasi ini dibantah bahwa hadits tersebut lemah

karena dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah yang statusnya

lemah menurut para ahli [6d16.1100

loee Hadits ini dicantumkan lbnu Hajar dalam At-Talkhish 12/62), dan

dinisbatkannya kepada Ad-Daruquthni dalam Al Afmd.
Al Hafizh hnu Hajar berkata, "Dalam sanadnya terdapat lbnu Lahi'ah."
Al Hafizh hnu Hajar (At-Taqrib, L/4441juga berkata, "la mencampur-adukkan

hadits setelah kitab-kitabnya terbakar. Seperti ini pula penilaian hnu Al Jauzi dalam

hd AlMa'ad(L/283)."
1100 Al Hafizh Ibnu Hajar (At-Taqnb, L/M4) berkata, "la mencampur-adukkan

hadits setelah kitab-kitabnya terbakar."
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Dalil kedua adalah jika wakhr shalat Jum'at telah masuk
dengan wakfu zawal, maka ia telah dikategorikan ke
hari tersebut sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah,

,ii.4ii tiui;t-iy3;3,riL
'Apbila disentl<an shalat pda hari Jumat." (Qs. Al

Jumu'ah 16211 9)

Karena ifu. ormg yang jauh dari masjid
diwajibkan unhrk berangkat ke rnasjid sebelum wakfu zawal sesuai

dengan firrnan Allah,

;,ifi>lyt;::E
'Maka bqsqmlah l<amu kepda mangingat Allah." (Qs.

Al Jumu'ah 162l= 9l

AlasannSa adalah karena kamjiban sebab ifu sama seperti
kauajiban perbuatan (yang akibatkan). Manakala bepergian setelah

wajibnya perbuatan ifu hukumnya tidak boleh, maka tidak boleh
pula setelah wajibnya sebab. Karena itu, hukum wakfu sejak

terbitrya fajar hirrgga wakfu tergelincimya matahari itu sama

seperti hukum wakfu sesudah tergelincimya matahari dalam hal
kewajiban pergl di dua wakfu tersebut. Dengan demikian, hukum
haram bepergian di dua waktu tersebut adalah sama.1101

Argumentasi ini dibantah dari dua sisi, yaitu:

Perhnn, l<ab lt:"t "mal<a basqemlah" dalam ayat ini

berkaitan dengan panggilan adzan, dan ia menjadi jawaban dari
I

rlor 6,. Al Hawi At Kabir (2/24fl1, At-TaMdb (2/g3S), At Bayan (2/SS7), dan
Fath Al Aziz(4/6lOl.
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kata Q "apabila" dengan partikel 'J (maka). Kata 3r3
"diserukan" (adzan) menunjukkan datangnya wakfu zawal,

masuknya waktu dan wakhrnya kewajiban. Dalilnya adalah hadits

Malik bin Huwairits bahwa Rasulullah ,$ bersabda,

,i;1J' ,i>,at ,i;L tiy

"Jika (waktu) shalat telah datang, maka h"ndukluh kalian

berdua mengumandangkan adzan.'7102

Dengan demikian, keberangkatan dengan segera itu wajib

sesudah wakfu zawal, bukan sebelum waktu zawal.

Kedua, kata Vrt ditafsirkan berarti menuju. Hasan

berkata, "Demi Allah, yang dimaksud di sini bukan berjalan kaki,

melainkan menuju dengan hati dan niu1."1103

Tariih

Pendapat yang unggul adalah boleh bepergian sebelum

waktu Jum'at masuk. Alasannla adalah karena tidak ada dalil

shahih yang melarang haltersebut.

Ibnu Mundzir berkata, "Saya tidak mengetahui adanya

berita valid yang melarang bepergian di awal hari Jum'at hingga

matahari tergelincir dan muadzin mengumandangkan adzan-"1104

tt02 Tuprii64ib telah disebutkan scbelumnya.
1103 61',. An-Nukat ua Al Uyun Tafsir N Mawardi (6/61 karya lmam Ali

Muhammad Habib Al Mawardi, dan N Jami' li Ahkam Al Qur'an(18/89) karya Imam

Muhammad bin Ahmad Al Qurthubi.
r10a 65. N Ausath(4/23).
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Ini juga merupakan pendapat para sahabat .*& sehingga

Ath.Thahawi berkata, "Tidak diketahui adanya pendapat yang

berbeda dari para sahabat-"1105

Ada keterangan bahwa Umar bin Khaththab ,9, melihat

seorang laki-laki memakai pakaian musafir setelah ia menunaikan

shalat Jum'at, lalu ia berhnya, "Ada apa denganmu?" Orang ifu
menjawab, "Aku tadi ingin bepergian, tetapi aku tidak senang

unfuk bepergian sebelum shalat." Umar d&, berkata,
"Sesungguhnya hari Jum'at fidak menghalangimu bepergian
selama wakfunya belum fiba.Dllo5

Ini menjadi bantahan terhadap oftmg yang menakwili
ucapan Umar & dengan malsud perjalanan sebelum fajar.

Riwayat ini juga menjadi bantahan terhadap orang yang
mengatakan bahwa perkernn Umar r& terhadap orang tersebut

bisa jadi karena ada halangan, yaifu khawatir tertinggal
rombongan. Alasannya adalah karena orang tersebut menyatakan

secara tegas bahwa ia Udak senang mengadakan perjalanan

sebelum shalat, bukan karena alasan hin.

Adapun argumentasi mereka dengan hadits Ibnu Umar rS,

mengenai larangan bepergian, kami telah menjelaskan

kelemahannya dan pertentangannya dengan hukum awal, yaitu

boleh. Karena itu tidak boleh beralih dari hukum awal ini kecuali

berdasarkan, dalil yang shahih. Allah Mahatahu.

1ro5 pr. Mut<htashar tkhfrlaf Al UhnnlGrlE Ath-Thahawi (1,2349-350).
1106 gp. Abdurmzzaq dalam ,4/ Mstmnmf lL/?Jll, bab: Bepergian pada Hari

Jum'at, no. 5536). Para periurayatrya ei7afi.
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Topik Keempat: Hukum Shalat-shalat yang Bukan
Fardhu tetapi Diglari'atkan Jamaah

Topik ini mencakun emRaj cabang, yaitu:

Cabang pertama berbicara tentang orang yang lupa akan

takbir-takbir tambahan dalam shalat Id. Cabang kedua berbicara

tentang orang yang terlewatkan shalat gerhana. Cabang ketiga

berbicara tentang membalik sanrng saat menghadap kiblat dalam

shalat Istisqa. Sedangkan cabang keempat berbicara tentang

tingkatan keimaman waliyyul amr dan wali dalam menshalati

mayit.

Cabang Pertama: Orang yang Lupa akan Takbir
Tambahan dalam Shalat Id

Syaikh berkata tentang orang yang lupa akan takbir shalat

Id, ,,seandainya seseorang melupakannya dan ia telah memulai

bacaan, maka takbir tersebut telah ler,rrat. Sedangkan menunrt

madzhab lama, orang tersebut boleh bertakbir selama belum

ruku. " 1107

Yang dimaksud dengan takbir di sini adalah takbir-takbir

tambahan, bukan takbiratul ihram karena takbiratul ihram adalah

rukun sehingga shalat tidak sah kecuali dengannya. Orang yang

lupa akan takbir-takbir tambahan dalam shalat Id itu memiliki tiga

keadaan, yaifu:

Pertama, ia mengingatnya sebelum memulai membaca Al

Qur'an. Dalam kasus ini ia boleh mengulangi takbir karena masih

berada di tempatrya.

1107 65. Minhaj Ath-Thakbin (hal. 52) dm Mughni Al Muhtaj(1/589).
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Kdua, ia mengingatqp sesr.ldah ruku. Dalam kasus ini ia
melanjutkan shalatrp dan tidak boleh mengulangi. Seandainya ia

mengulangi, rnaka shalatr5ra batal karena ia telah melerr.ratkan

tempaforyra-uoa

Ketiga, ia mengingahlp sestrdah memasuki bacaan atau

sesudah selesai mernbaca Al Qur'an. Dalam kasus ini ada dua

pendapat, 1laifut

a. Asfq/af i dalam madzhab larnanya mengatakan bahwa

ia harus kembali dan mernbaca takbir. Pendapat ini juga

dipegang oleh kalangan madzhab Hanafilloe dan Malik.

Hanla saja Malik bahwa ia melakukan

1108 l+'|"*ar, madztrab Hanbali dan Ivtaliki dalam pendapat yang masyhur sejalan
dengan lolargan mad*rab Aslrslraf i terrtarg nrasahh ini, karena tempatrya takbir
adalah saat berdiri dan hal itu telah berlalu- Harlra saja, menurut kalangan madzhab
Maliki orarg prg lupa melakukan uiud Satnd sebelum salam. Dalam sebuah
perdapat dahm maddrab Maliki, ia mengordrsfoilp sdarna belum mengangkat kepala.

Mapun dari lohrgan madzhab Flanafi, Al lGsani berkata, "seandainya ia telah
ruku setelah s€lesai mernbaca Al Qur'an dalam rakaat pertama lalu ia ingat bahwa ia
belum bertakbir, rnaka ia boleh mergulaql dan bettakbir. Ruku'-nya teranulir, tetapi ia
tidak mengulargi bacaan-" Dalam hal ini dibedakan antara imam dan makmum. Imam
diperintahkan r.urhrk kernbali ke posisi berrdili, dan Udak diperintahkan untuk
melakukan takbir dalarn posisi nrlu. S€darglran dalam masalah sebelumnya, makmum
diperintahkan unhrk bertakbir dalam posbi n lsl. Perbedaannya adalah tempatnya
takbir menurut huhrn au,ah/rd adalah dalarn pGisi b€rdiri. Kami menyamakan posisi
ruku dengan berdfoi bagi rnakmum lantaran ada danrrat, yaitu kewajiban mengikuti
irnam. Sedanglon danrat ini tdak t€riedi pada irnam sehingga tempabrya takbir tetap
dalam posisi b€rdri. I{arena itu ia diperinta}rlon r.rrtuk kembali kepada posisi berdiri.
Kernudian, fibat dafi ketranrsan kembali ke pcisi b€rdiri inilah ruku-nya teranulir.
lGsus ini tdak ada bedanlp dengan losus seseorang mengingat Al Fatihah saat ruku
bahwa ia harus kembat dan membaca Al Falihah, sedangkan ruku-nya teranulir.
Dernikian pula dahm kasus ini, dan ia tidak ualb mengulangi membaca Al Fatihah
karena ia telah sd€sai mernbacaqn. Ketka n lnr tdah terlaksana dengan sempurna
dan orang Fng slEht telah berpindah datirlp ihr tidak bisa dibatalkan sehingga ia
tehp dalam keadaan sernpurna."

l,.ih. Hai' ,{sh-&runT'(L/6224231r'r&{>alhinh (2/4241, Al Inshaf (2/433)
dan Al Mryhnil3/2751-

11@ Shk"' baca drla pendapat Asy\taf i tersebut dalam 4/ Balan {2/6391, Al
Hawi Al l{abirl2/4921, hn At-Tahddbl2/3761-
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sujud Sahwi unfuknya sesudah salam karena ia

melakukan tambahan bacaan yang diulanginya.l1lo Ini

juga mempakan satu pendapat furunan di kalangan

madzhab fi6p!,a1i.1111

Berdasarkan pendapaf ini Al Mawardi berkata, "Jika ia

teringat sesudah selesai membaca Al Fatihah lalu ia

kembali kepada takbir, maka ia wajib mengulangi

membaca Al Fatihah sesudah takbir, dan ia tidak

melanjutkan apa yang telah ia kerjakan karena ia telah

memutusnya dengan takbir. Jika ia teringat sesudah

membaca Al Qur'an, maka ia dianjurkan unfuk

mengulangi bacaan Al Qur'an sesudah takbir. Tetapi

jika ia tidak melakukannya, maka hukumnya tetap

sah. " 1112

b. Pendapat yang diredaksikan dalam madzhab baru Asy-Syafi'i

adalah ia tidak mengulangi dan tidak bertakbir.

Dalam kitab,4/ Umm Asy-Syafi'i berkata, "Jika ia lupa

takbir atau sebagiannya hingga ia telah mengawali

bacaan Al Qur'an, lalu ia memutus bacaan Al Qur'an
dan bertakbir, lalu kembali kepada bacaan Al Qur'an,

1110 66. Fath Al Qadirkarya lbnu Hammam (2/761.
1111 66. Al Mudaru,vanah Al Kubm (l/l!Sl, Adz-Dzakhirah (2/424\, dan Asy

Sprh Al Kabir ma'a Hasyigh Ad-Dasuqi(L/7551.
1112 66. Al Hawi Al Kabir(2/492).
Seperti inilah pendapat png shahih menurut kalangan madzhab Hanbali. Pendapat

ini iuga dipegang oleh kalangan ma&hab Hanafi, karena rukun yang ditinggalkan

sebelum sempuma ifu teranulir menunrt hukum awalnya karena ia tidak sah dengan

sendirinya. Sesuatu yang tidak sah secara hukum itu kebemdaannya dilihat dari adanya

bagian yang menjadi faktor kesempumaannya dari segi hukum. Serupa dengan kasus

ini adalah orang yang teringat akan sujud sewaktu ia melakukan ruku.

Adapun kalangan madzhab Maliki memerintahkan untuk mengulangi bacaan, baik
sebelum selesai membaca Al Fatihah atau sesudahnya. Kalau tidak salah, perintah

mereka ini bermakna anjumn sebagaimana menurut kalangan madzhab Asy-Syafi'i.

Konon pula, menurut mereka ia [dak perlu mengulangi.
I-jh. Bada'i'Ash-Shana'i'(l/6231, Fath Al Qadir(2/761, Al lnshaf (2/433), Adz-

Dzakhirah 12/424), dan Hasyigh Ad-Dasuqi (7/62L1.
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maka shalatnya tidak nrsak. Tetapi saya tidak

memerintahkannya untuk menghentikan bacaan Al

Qur'an ketika ia telah memulainya. Saya juga tidak

memerintahkan untuk bertakbir ketika ia telah selesai

membaca Al Qur'an. Namun, saya memerintahkan

untuk bertakbir dalam rakaat sesuai dengan bilangannya

tanpa perlu menambahkan, karena ia teringat di satu

posisi yang jika posisi tersebut telah ler,vat maka orang

yang meninggalkannya tidak wajib mengqadhanya di

temPat l6iP'"1113

Ini juga merupakan pendapat kalangan madzhab

Hanbali menumt salah safu dari dua turunan pendapat

yang palin g shahih.tTTs

Dalil Pendapat Pertama dan Diskusinya

Kelompok yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

kembali dan melakukan takbir-takbir tambahan, berargumen

bahwa letak takbir adalah dalam posisi berdiri. Selama seseorang

mengingatnya dalam posisi berdiri dan ifu merupakan tempatnya,

maka ia wajib mengulanginya. Alasan lain adalah karena ia

membaca Al Qur'an sebelum wakfunya, sehingga ia harus

meninggalkan bacaan lalu mendatangi amalan yang lebih penting

agar tempatnya sesuai.

Mereka membantah orang yang mengqiyaskan takbir

dengan doa Iftiftah bahwa doa Iftiftah itu dibaca untuk mengawali

shalat, dan tempahya adalah di permulaan shalat, sedangkan doa

tersebut telah terler,uatkan tempatrya setelah seseorang membaca

Al Qur'an. r

1113 66. Al Ummll/gg'L
1114 66. Al Inshaf (2/433) dan Al Mushni(2/2751.
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Dalil Pendapat Kedua dan Diskusinya

Sementara kelompok yang berpegang pada pendapat

kedua, yaitu tidak perlu mendatangi takbir lagi, berargumen bahwa

takbir-takbir tersebut termasuk hai'ah shalat (amalan yang sifatrya

melengkapi), bukan termasuk farllhu shalat, sedangkan wakfunya

telah terler,ruatkan lantaran telah memulai bacaan. Ia tidak diqadha

setelah waktungra lau,rat, sama seperti doa lftiftah seandainya

seseorang mengingatnya sesudah membaca Al Qur'an; ia tidak

perlu kernbali dan membacanyra. 1115

Namun pendapat ini dapat dijawab bahwa doa Iftiftah

dibaca untuk mengawali shalat, dan tempatnya adalah di

permulaan shalat, sedangkan ia telah terlerryatkan ketika seseorang

telah mernbaca Al Qur'an.

Tarjih

Pendapat yang unggul adalah pendapat kedua bahwa orang

yang lupa takbir tambahan tidak kembali dan bertakbir, karena

takbir-takbir tersebut merupakan sunnah shalat, sedangkan bacaan

Al Qur'an adalah rukun dan fardhu. Jika seseorang telah

memasuki rukun maka ia tidak boleh kernbali kepada amalan

sunnah sebelumnya, sebagaimana ketika seseorang lupa tasyahud

kedua lalu ia berdiri dalam shalat-shalat empat rakaat, maka ia

tidak perlu kernbali. Allah Mahatahu.

lrr5 Uh. At Balp 12/6,391, At-TaMdb (2/3721, Fath Al Aziz (5/611, Al MuSIni

13/27 51, dan kda' i',*h-Slnm' i' ll/6231.
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Cabang Kedua: Terlewatkan Shalat Khusuf
(Gerhana Matahari)

Syaikh berkata, "Wakfunya shalat gerhana matahari
terlewatkan setelah gerhananya tersingkap dan setelah matahari
tenggelam. sedangkan wakfunya shalat gerhana bulan terlerr,ratkan

setelah gerhananya tersingkap dan setelah matahari terbit, bukan
fajar menurut madzhab baru, dan bukan karena ia terbenam."lll6

Waktrr shalat gerhana bulan terleraratkan karena tiga faktor;
dua faktor disepakati dan satu faktor diperselisihkan, yaitu:

Pertama, wakfunya terler,r,ratkan setelah gerhana tersingkap.
Alasannya adalah karena tidak ada lagi sebab yang mengharuskan
shalat, yaifu gerhana bulan.

Kdua, waktunya terlewatkan akibat matahari telah terbit.
Alasannya juga sama, yaitu hilangnya sebab yang mauuajibkan
shalat lantaran datangnya cahaya matahari dan hilangnya cahaya
bulan.

Ketiga, faktor yang diperselisihkan; apakah wakfunya shalat
gerhana bulan ifu levuat dengan terbitrya fajar atau tidak? Ada dua
pendapat dalam masalah ini,lltz yaifu:

a. Asy-Syafi'i dalam madzhab lamanya mengatakan bahwa
waktunya terlerruatkan dengan terbitnya fajar, sehingga
shalat gerhana bulan tidak lagi dikerjakan. Pendapat ini
juga dipegang oleh kalangan madzhab Maliki dalam
sebuah pendapat.1ll8 Pendapat inilah yang masyhur

111! Un. Mnhaj Ath-Thatibin(hal. il) dan Mushni At Muhbj(t/600-601).
1117 66. Al Hawi Al Kabir (z/SLl'), At Muhadznzab mal Al Majmu, Syrh Al

Muhadzdzab (5,/58), At-Tahdzib (2/3901, il hlr" Q/GTOI, Fath N Aziz (5/80), dan
Mughni Al Muhtaj (l/60l).

1118 66. Adz-Dzakhinh (2/43L1, HasyWh Ad-Dasuqi 17/690), dart Hasyirah N
Khumsyi(2/3041.
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dalam madzhab Hanbali karena itu merupakan wakfu

yang dilarang.llre
b. Asy-Syafi'i dalam ma&hab barunya mengatakan bahwa

waktunya tidak terler,vatkan dengan terbitnya fajar, dan

shalat gerhana bulan.tetap dikerjakan. Inilah pendapat

yang diredaksikan dan dinilai benar oleh kalangan

madzhab Asy-Syafi'i. Asy-Syafi'i sendiri berkata, "Jika

mereka shalat Shubuh dalam keadaan bulan hilang

karena gerhana, maka mereka mengerjakan shalat

gerhana bulan sesudah Shubuh selama matahari belum

1srSi1. " 1120

Pendapat ini juga dipegang oleh kalangan madzhab

Malikiu2l dan Hanbali dalam pendapat yang lain.1122

Dalil-Dalil dan Tarjih

Kalangan yang tidak membolehkan shalat gerhana bulan

setelah wakfunya lewat dengan terbitnya fajar mendasari pendapat

mereka dengan dua alasan, yaitu:

Pertama, bulan merupakan pertanda malam sebagaimana

matahari merupakan pertanda siang. Keberadaan bulan sebagai

tanda itu terjadi di malam hari. Dengan terbitnya fajar dan

datangnya siang, maka kekuatan tersebut telah hilang.

Sebagaimana tidak ada anjuran shalat gerhana matahari setelah

datangnya malam, maka demikian pula tidak ada anjuran unfuk

shalat gerhana bulan dengan kedatangannya siang.

111e 96. Al Mughni 13/3321, Al lrchaf (2/4461, Ar-Raudh Al Murabba'(1,/103),
dan Ghayam Al Masjid Al Hamm(7/4681.

1120 66. Al Umm(1/4051.
1121 66. Adz-Dzakhimh (2/43L1, Hasytwh Ad-Dasuqi (L/531, dan Hasyimh N

Khurasyi (2/3041.
1122 66. N Mughni (3/3321, Al Inshaf (2/4461, dan Ghayah Al Manm (7 /4671.
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Kdua, kalangan madzhab Maliki dan Hanbali memberi
alasan fidak boleh shalat dalam waktu tersebut karena itu
merupakan wakhr yang dilarang shalat.

Adapun kelompok yang membolehkan shalat gerhana

bulan pada waktu tersebut memberi alasan bahwa gelapnya malam
pada wakfu tersebut masih ada. Dengan tersisanya kekuatan bulan

dan manfaat cahaya yang diperoleh darinya, maka boleh dilakukan

shalat gerhana bulan selama matahari belum terbit. Juga karena

tidak ada wakhr pada malam dan siang melainkan ia boleh

digunakan unfuk melakukan salah safu dari dua shalat gerhana

matahari dan bulan. Juga karena penyebab shalat tersebut masih

ada, yaifu terjadinya gerhana bulan.1123

Tariih

Alasan kedua pendapat tentang shalat gerhana bulan

setelah terbit fajar sejauh ini dikaitkan dengan bulan di malam hari
dan manfaat cahayanya di tengah gelapnya malam, atau dengan

hilangnya kekuatan bulan lantaran datangnya siang dan tidak
adanya manfaat cahaya darinya. Karena itu, menurut saya

pendapat yang paling kuat adalah boleh shalat gerhana bulan

sesudah fajar selama gelapnya malam masih ada dan selama

manfaat cahaya bulan masih ada. Tidak ada yang menghalangi

cahaya bulan selain gerhana. Adapun jika matahari telah terbit dan
cahayanya telah tersebar, maka di sini kekuatan bulan hilang dan

r1B Ulr. N Hawi * **u t t5l11,l Fatlt At Aziz (s/81, Al Majmu' Syarh Al
Muhadzdzab 15/58), Adz-Dzakhimh (2/4311, Al Mughni 13/3321, dan Ghayh Al
Marun17/4681.
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cahayanya tidak lagi dimanfaatkan sehingga shalat gerhana bulan

ildak boleh dikerjak6p.llza

Mengenai pendapat mereka bahwa waktu sesudah shalat

Shubuh merupakan wakfu larangan shalat, pendapat tersebut

dijawab oleh kalangan madzhat Asy-Syafi'i bahwa yang larangan

shalat pada waktu-wakhr ini tidak bersifat umum, melainkan

berlaku untuk shalat sunnah yang tidak memiliki sebabnya.

Adapun shalat yang memiliki sebab itu boleh dikerjakan dalam

wakfu-waktu tersebut, seperti qadha shalat yang terlouuatkan, baik
fardhu atau,sunah, shalat jenazah, dan sujud tilawah.

Cabang Ketiga: Membalik Selendang dalam
Khutbah Istisq3ll2s

Syaikh berkata, "Khatib mengubah selendangnya saat

menghadap kiblat, yaifu dengan memutar bagian kanannya ke

bagian kirinya, dan sebaliknya, serta membaliknya, sesuai dengan

madzhab baru. Jadi, khatib membalik bagian atasnya ke bawah,

dan sebaliknYa."1126

Tidak ada perbedaan pendapat dari Asy-Syafi'i dalam hal

irnam mengubah letak selendangnya di awal khutbah kedua saat

menghadap kiblat, dan tindakannya itu diikuti oleh makmum.
Akan tetapi terjadi perbedaan pendapat dalam hal membalik

1124 p"rr6uput ini dii.rnggulkan oleh tmam Ishaq bin Rahar,raih dan Ibnu Mundzir
dalam Al Ausath (5/3131. L].h. AsySprh Al Mumti'15/2541.

1125 11u1u istisqaberarli meminta air dengan pengertian meminta diturunkan hujan.
Kata ini terbentuk dari kata suqja.

Lih. MukhtarAsh-Shihah (hal. 305), N Mishbah N Munir$al. LO7':
Sedangkan menurut istilah, .Isbbga berarti memohon hujan kepada Allah dengan

cara tertentu manakala ada kebutuhan terhadapnya.
Lih. Hasyiyah Radd Al Mukhtar 12/784), Fath N Aziz (5/87), A$tuswh Ash-

Shashir(l/537), dan Al Mausu'ah Al FiqhiWh(3/3041.
1126 66. Minhaj Ath-Thalibin(hal. 55) dan Mughni Al Muhtaj(l/581.
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selendang yang berbentuk segi ernpalttzT; apakah dianjurkan
unfuk membalik selain mengubah posisinya, ataukah cukup
dengan mengubah posisinya saja?

Ada dua pendapat tentang hal ini, Vaifu:ll2s

Perbma, Asy-Syafi'i dalam madzhab lamanya mengubah
posisi selendang tetapi tidak mernbalikny6.llze Ini menrpakan
pendapat Malik,rl3o Ahmad,1131 dan pendapat mayoritas
ulama.1r32

Kdua, pendapat yang diredaksikan dalam rnadzhab
barunya bahwa imam membalik selendang selain mengubah
posisinya. Dalam kitab e/ Umm ia berkata, "Kami memerintahkan
imam unfuk membalik selendangnya, yaitu mengubah bagian
atasnya menjadi di bawah. Selain membalik, ia juga dianlurkan
unfuk mengubah bagian yang mulanya di pundak kanannya
menladi di pundak kirinya, dan yang mulanya di pundak kirinya
menjadi di pundak kanannya. Dengan demikian, ia telah
melakukan apa yang dimaksud Rasulullah & dengan

1127 An-Na\^,awi (At Maimu' Sgrh N Muhadzdab,5,/81) berkata, "Pengarang
(Aqrsyirazi) merlgatakan bahwa jika bentuknya bulat maka tidak dianlurkan, melainkan
cukup dipindahkan dari kanan ke kiri dan sebaliknya menurut pendapat yang
disepakat."

1128 l..ih. At Austh (5/LO2-LO3\, Al hyn (2/683-6U1, Fath At Adz l5/l}2-
103), /4/ Muhanar hal. 2991, Al Majmu' Sgrh Al Muhadzdab 15/81-821, dan Al
WasidT12/9531.

1129 lbnu Mundzir (Al Ausath, 4/3331berkata, "AqrSyafi'i berpendapat demikian
saat berada di lrak, kemudian ia menarik pendapat tersebut."

Al Imrani l$l k3nn, 2/6831berkata, "Demikianlah yang disebutkan gpikh Abu
Hamid dalarn At-Ta'liq dan Syaiktr Abu Nashr dalam Al Mu'lamad."

rrso 66. Al Mughni msySnrh At l<abir (1,/153), Adz-Dakhinh 12/4351, dan
JavahirAl IHil(L/l48.l.

lrsr Uh. Mas'it A! Imam Ahmad (hil. ZC), At Mu7hni (3/34G341), Al Inshal
(2/ 4591, dan Sgrh Az-hrl<asyt (2 / 2661.

rrsz 16. Al ktidzt<ar (7/L37-1381, Al Austh (4/3231, Fath Al hri (3/5t36-587),
dan Bidasah Al Mujbhid(l/LSGls7).
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membaliknya, dan dengan apa yang beliau lakukan, 5nitu
mengubah yang kanan menjadi ks 1dri."1133

Pendapat ini juga dipegang oleh Abu Yusuf dan

Muhammad bin Hasan dua sahabat Abu Hanifah,llsc serta

pendapat kalangan Azh-Zhahi6.l13s

Dalil-Dalil dan Diskusinya

Pegangan dua pendapat tersebut adalah hadits Abdullah bin
fuid s,.11s6

Mayoritas ulama dalam hal mengubah posisi selendang

dalam khutbah Istisqa berargumen dengan riwayat yang dilansir

dalam Sunan Abi Dawud dan selainnya dari riwayat Abdullah bin
Zaid tP,

1133 66. Al umm(t/4t8).
1134 Menurut Imam Abu Hanifah, khatib tidak dianjurkan mengubah posisi

selendang dan tidak pula membaliknya karena shalat Istisqa' dipandangnya sebagai
doa, sama seperti doa-doa yang lain. Dalam doa tidak ada anjuran sama sekali untuk
membalik selendang. Mengenai argumentasi para ulama dengan praktik Nabi 6l$ yang

mengubah posisi selendangnya bahwa beliau melakukannya hanya untuk menimbulkan
rasa optimisme. Namun pendapatnya ini ditentang oleh sahabat yang bemama
Muhammad bin Hasan. Ia menganjurkan hal ini hanya untuk imam, bukan untuk
makmum.

Lih. Bada'i' Ash-Shana'i'(l/6341, Kitab Al Ashl (L/4OO), dan Al Hidayah Sgrh
Al Bidayah ma'a S5mrh Fath Al Qadir(2/94951.

1135 66. At Muhala(s/66).
Pendapatnya sama seperti pendapat Al Ghazali dalam hal membalik bagian luar ke

bagian dalam.
1135 p6 adalah Abdullah bin Zaid bin Ashim bin Ka'b bin Amr Abu Muhammad Al

Anshari Al Bukhari Al Mazini. Ia seorang sahabat yang terlibat dalam perang Uhud dan
sesudahnya. Ia ikut memerangi Musailamah Al Kadzdzab. Ia meriwayatkan dari Nabi

i$ sebanyak 48 hadits. Ia terbunuh dalam Perang Harrah di Madinah pada tahun 63
H. Ayahnya adalah seorang sahabat, dan ia adalah paman Abbad bin Tamim. Lih.
Tahdzib Al Karnal (74/52*5401, Sigr A'lam An-Nubala' (2/277) dan Al I'lam (4/88).
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"Flasulullah 'S memutar selendangnla dengan meletakkan

selendang beliau yang sebelah kanan pada pundak kirinya dan

meletakkan selendang beliau yang sebelah kirinya pada pundak

kanannya, kemudian beliau berdoa kepada Allah &."L137

Asy-Syafi'i dalam madzhab baru dan yang sependapat

dalam hal membalik dan mengubah posisi selendang berargumen

dengan riwayat dari Abdullah bin Zaid $ dalam Sunan Abi Daud

dan selainnya, ia berkata:

rr37 6u6 ithalah berarti selendang. Lih. Mukhtar Ash-Shihah (hal. 440) dan

Mukhbshar An-Nihaph (hal. 104).
HR. Abu Daud (1,2302, pembahasan: Stnlat, bab: C'abungan Bab-Bab Shalat

lstisqa'dan Cabang-Cabangnya, no. 1163) dengan redalsi:
Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku membaca dalam

surat Amr bin Harts-yakni Al Hamshi-dari Abdullah bin Salim, dari Az-Zubaidi, dari

Muhammad bin Muslim, dengan hadits ini delSan sanadnla tanpa menyebut shalat'

Dalam Shahih Al Bukhan (2/20, pembahasan: Istisqa', bab: Istisqa di Masiid)

riwayat ini bersumber dari Abbad bin Tamim dari pamannya, yaitu Abdullah bin Zaid

Al Anshari, ia berkata: Nabi $ keluar ke tempat shalat untuk melakukan shalat

Istisqa'. Beliau menghadap kiblat, shalat dua rakaat, lalu membalik sarung beliau."

Sufyan berkata: Al Mas'udi mengabariku dari Abu Bakar, ia berkata: Nabi $
mengubah bagian kanan ke kiri."

Seperti inilah riwayat hnu Maiah (L/403, no. L2671dari ialur riwayat lain dalam

Sunan lbnu Majah yrya (L/403, no. 1268, pembahasan: Mendirikan shalat dan

kesunnahan di dalamnya, bab: tentang shalat Istisqa) dari hadits Abu Hurairah aS

dengan redaksi,
"Kemudian beliau membalik selendangleliau dengan menjadikan bagian kanannya

pada bagian kirirr!., dan menBdikan bagia; kirinp pada bagian kanannya."

As-Sindi dahm Az-Zawa'id berl<ata. "Sanadnya shahih, dan para periwayatnya

tsiqah."
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"Rasulullah $ mengadakan shalat Istisqa dengan memakai

ftfilmisfiufir|sg miliknya yang berwama hitam. Rasulullah S
bermaksud untuk mengambil bagian bawahnp dan menjadikannya

sebagai bagian atasnya. Namun ketika terasa berat, maka beliau

membaliknya di atas pundaknya.'llSe

hnu Abdul Ban berkata, "Dalam hadits ini ada dalil bahwa

seandainya khamishah tidak terasa berat bagi Nabi S, tentulah

beliau membaliknya dengan mengubah bagian atasnya menjadi

bagian bawah."1140

Argumen ini dibantah bahwa tambahan lrang dijadikan

sandaran kalangan rnadzhab Asy-Syafi'i dalam madzhab baru

7rs8 11irr1t6r1i berarti pakaian yang berwama hitam dan memiliki tanda di kedua
uiungnya, terbuat dari katun atau wol. Jika ia tidak memiliki tanda, maka ia tidak
disebut l<hamishah. Lih. Al Mshtuh N lutunih (hal. 70) dan Hilgh N Fuqaha' $al.
89).

1139 HR. Abu Daud dalam .As€r.rnan (L/302, pembahasan: Shalat, bab: Shalat
Istisqa, no. 1164), Ahmad dalan Musrndtya (4/41), dan Al Hakim dalam N
Mustadmk (pembahasan: Istisqa, bab: Membalik Selendang, Takbir, dan Bacaan dalam
Shalat Istisqa, 7/3671dari jarlur Imarah bin Ghazilyah, dari Abbad bin Tamim, dari
Abdullah Zaid.

Hadits ini dinilai sfiahfi oleh para ulama. Al Hakim berkata, "Hadits in shahih
menurut kriteria Muslim."

An-Nawawi dalam ,4/ Majmu' qprh Al Muhadzdzab (5/771 menilainya shahih-
hasn.

lltto 6;',. N Istid*ar(7/L381.
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kendati benar adanya namun ifu hanlra merupakan dugaan

periwayat. Perbuatan Nabi $ tidak boleh ditinggalkan lantaran hal

tersebut. Yang menufurkan tentang pengubahan posisi selendang

adalah jamaah (sekelompok periwayat), namun tidak seorang pun

di antara mereka yang menuturkan bahwa Nabi $ membalik

bagian atasnya menjadi bagian bawah. Jauh dari nalar sekiranya

Nabi $ mengumngkan perbuatan tersebut di semua kejadian

lantaran selendang yang beliau pakai terlalu 6"ru1."1141

Tarjih

Pendapat yang paling hati-hati adalah pendapat yang

dikemukakan Asy-Syafi'i dalam madzhab barunya, yaitu membalik

disertai mengubah posisi, unfuk menggabungkan dua riwayat yang

ada. Dengan pendapatnya ini Asy-Syafi'i telah menggabungkan

tindakan Nabi $ dalam mengubah posisi selendang dengan niat

beliau untuk membalik selendang.

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Tidak diragukan bahwa

pendapat yang dianjurkan Asy-Syafi'ill42 ftu lebih berhati-hati, dan

inilah yang diunggulkan oleh Ibnu Hazm dan Asy-Syaukani, yaitu

dengan menambahkan tindakan membalik selendang dari luar ke

dalam. Pendapat ini pula yang dikemukakan Al Ghazali dari

kalangan madzhab Asy-Syafi'il143 dsngan dalil hadits yang ia dan

selainnya riwayatkan dari Abdullah bin Zaid:

rr41 66. At Mushnikarya Ibnu Qudamt P/gALl.
rr42 66. Fath Al Ban (z/s871.
1143 56. Al Muhatta(5/66), NaitAl Authar(3/3321, dan Al Wasith(2/9531.
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'Aku melihat Basuhdlah S k€fika memohonkan huian

unfuk lorni beliau mernaniugfun doa dan memperbanlak
permohonan." AMullah bin Zaid melanjutkan, "Kemudian beliau

beralih ke kiblat, mengubah posisi selendang beliau dengan

mernbatkngn dari hrar ke dahrn" dan orang-otang pun mengubah

selendang mereka bersarna bdlau.'11t14

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa tambahan

redalsi menrpakan dugaan periwayat, pendapat tersebut dapat
dilrwab bahun periuapt tersehrt, 3nitu AMullah bin Zaid r$b,

mengabarkan apa yang ia saksikan sebagaimana ia mengabarkan

pengubahan posisi sdendang. Bagaimana mungkin hal ini
dianggap sebagai dugaan. Mengenai pendapat mereka bahwa

Nabi S fidak bol€h ditinggalkan lantaran adanya

riwayat ini, pendapat tersebut dapat dibantah bahwa tidak seorang
pun 1ang berpendapat unfuk tidak mengubah posisi selendang,

tetapi SBng dimaksud adalah mengubah posisi selendang sesuai

dengan praktik Rasululhh S, ditambah dengan membalik
selendarg sestrai dengan niat Ranrfullah $.

'^1- iis] J?:t a)1t j\ t16. 
a

o-r^t

rr44 gg. Ahrnad dalan At MBrd P/1421-
Sanad hadib lwn, dan para p€riwayattya para periwapt Syailfiani

k@rfi lbrnr Ishaq, tebpi riru4pturgB 6asaz rnanakala ia menyatakan terpdinS;a
p€nc€dhar\ dan ia telah melal$kan hal ihr
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Adapun pendapat mereka, bahwa yang meriwayatkan

pengubahan posisi selendang adalah sekelompok periwayat, dan

tidak seorang pun di antara merekaryang menuhrrkan bahwa Nabi

# membalik selendang, pendapat ini dapat dibantah bahwa

sebagian besar hadits tentang pengubahan posisi selendang dalam

Ash-Stnhihain dan selainnya itu bersumber dari Abdullah bin Zaid

Al Anshari &,. Dia pula yang meriwayatkan hadits tentang

membalik selendang juga. Allah Mahatahu.

Cabang Keempat: Tingkatan WaliSryul Amr dan

Wali dalam Menshalati MaYit

Syaikh berkata, "Menurut ma&hab baru, wali lebih berhak

mengimami shalat jenazahdaripada wali5ryul amr jenazah' "1145

Jil<a wali5ytt amr danwali jenazah sama-sama hadir dalam

shalat mayrt, maka siapa di antara keduanya yang lebih berhak

menjadi imam? Ada dua pendapat Asy-syafi'i tentang hal ini,

yaitu:1145

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lamanya berpendapat

bahwa waliyyi amrlebih berhak menjadi imam. Pendapat ini juga

dipegang oleh Abu Hanifah,1147 Malik,1r48 dan Ahmad' Ini juga

rr45 16. Mnhaj Ath-Thalibin(hal. 50) dan Muglni N Muhhjlz/zgI
11116 I il.,. Al Hawi Al Kabir (g/451, At Muhadzdzab ma'a Al Majmu' Syarh Al

Muhadzdzab(5/L721, Fath N AzizlS/158-L591, At-Tahdzib12/4291, Al BaWn(3/561,

dan Al Muharnrl327\
rr47 65. Hasytph Radd Al Mukhtar (2/2L9-2201, Bada'i' Ash-Shana'i'(2/581,

dan Al Hidagh ma'a Fath Al Qadir(2/1221
1148 g5- At Mughni wasy-Syarh Al KSir ll/1691, Adz-Dzakhirah (2/4671, Asy

Sgrh N Kabir mi'a Hasytyah Ad-Dasuqi (t/6691, dan Jawahir Al IHil Syarh

Mukhtashar Khalil (L / 163).
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merupakan pendapat kalangan ma&hab Hanbali.rlae Menurut

Ibnu Mun&ir, ini menrpakan pendapat mayoritas ulama.llso

Kdua, AsySyafi'i dalam rnadzhab barun5a berpendapat
bahwa wali lebih berhak daripada waliyyl amr unfuk mengimami

shalat jerrrzah- Pendapat inihhtdiredaksikan dalam-kitab madzhab

barunya-

Dalam lntab Mukhbshar Al Muzani dikutip pendapat Asy
Syafi'i, "Wali lebih berhak mengimami shalat jemzah daripada

waliyytl amr karena ini termasuk perkara-perkara khusus. " 1 1s1

Pendapat inilah yang shahih menurut madzhab Ast-
Syafi'i,rrsz dan dipegang oleh Abu Hanifah dalam sebuah riurayat

pendapat darin3n, dan oleh Abu Yusuf.l1s3 Ini juga merupakan
pendapat kalangan madzhab Hanbafi. us4

llae 66. Al Mrghni 13/4054A61, Stprh Az-Zadesyi ala Mukhbstpr Al l(}rarrd
(2/3051, Al tulraf (2/413), dan Al lfshah12/175.1761.

Menurut kahngan madzhab Maliki dan Hanbali, penerima unsiat lebih didahuhiian
daripada pemimpin formal. Muhammad bin Hasan dalam .A/ Ashl (1/3781b€rkab,
"lmam pernukiman lebih berhak menshalatinya. "

Dalam Bda'i' Ash-Sham'i'(2/2581 penulis berkata, "Hasan meriwayatkan dari
Abu Hanifah bahura irnam terbesar lebih berhak menshalati jika ia hadir. Jika ia Udak
hadir, maka digantikan oleh pefrrbat daerah. Jika ia tidak hadir, nnka digantikan ol€h
imam pemukiman- Jika ia tidak hadir, nnka digantikan dengan kerabat mayit Frg
paling dekat."

llso Uh. N Austh 15/3981.
rrsl 11r. Mrkhb*ar Al Muani mab At Hrui Al Kabb(3/451.
Aqfs!,afi'i l,AI Umn l/46,ll berkata, "Apabih waliyyul amr rnenghadiri rna,it,

maka saya menganlr.ukan agar tidak ada yang nrergimami shalat ilazalr k@rat
dengan seizin waliyyul amr. Alasanryra adalah karena ini ternrasuk
khusus yang menwutku u,aliy!,ul amr lebih bednk daripada wali. Allah ltlalratahu-"

1152 66. N Majmu'Spth At MilDdzdabl1/L7z\.
1153 11,. hda'| Ash-Sln :a'i' 12/581, N Hidayh ma'a Fath Al @ir (2/1221,

dan Radd Al Mukhtul2/21}2201.
11s4 55. At hrshaf (2/473) dan N Mustni(3/405-406).
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Dalil-Dalil Pendapat Pertama dan Dskusinya

Dalil pertama adalah riwayat dari Abu Mas'ud Al Anshari

r& secara terangkat sanadnya kepada Nabi #, bahwa beliau

bersabda,

-r.l&
"Dan ianganlah sneorang mengimami orang lain di wikyah

kekuasaannya. '{155

Letak argumen dalam hadits ini adalah shalat jenazah

merupakan shalat yang dianjurkan untuk dikerjakan secara

jamaah. Implikasinya adalah waliSyi amrlebih berhak mengimami

shalat jenazah daripada wali, sama seperti shalat-shalat yang

Iain.1156

Namun argumen ini dijawab bahwa hadits tersebut berlaku

untuk shalat-shalat fardhu saja. 1152

Dalil kedua adalah riwayat dari Abu Hazim, ia berkata:

g4'y t O*Jl'r>11 ,E W LW
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1155 gg. Muslim (t/456, pembahasani Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab:

Siapa yang Lebih Berhak Menjadi Imam, no. 673)'
1155 6,. Al Hawi N l{abir(3/451.
1157 65. Al Hawi Al Kabir(3/451dan Al Bajnn(3/561-
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"Aku menyaksikan Husain ketika Hasan wafat. Ia

mendorong tengkuk Sa'id bin Ash sambil berkata, 'Majulah!

Seandainya bukan karena Sunnah, aku tidak akan memintamu
maju'. Sa'id pada wakfu ifu merupakan gubemur Madinah." Ia
melanjutkan, "Ketika orang-oftmg telah menshalati jenazah Hasan,
Abu Huraimh &, berdiri dan berkata, 'Apakah kalian mau
meringankan beban anak Nabi kalian $ dengan memberikan

sebuah makam agar mereka memakamkannya di tempat itu?'
Kemudian ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah $ bersabda,

'hnngsiap Wng mencinbi maka ia telah

mencintaiku. Ehrangsiapa gnng membenci kduanSa, maka ia
tekh metnbenciku'.'L158

rrss gp. AMurrazzaq dalam N Mushanmf (3/472, no. 6369), Al Hakim datam N
Mustadnk 13/ 171), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubm (4/28-291dari Salim bin
Abu Hafshah dari Abu Hazim.

Salim bin Abu Hafshah Al ljli adalah Abu Yunus. Ia dinilai lernah oleh Al Hafizh
Ibnu Haiar dalan At-Talkhish Al Habir(2/145-L461.

Al Hafizh hnu Halar juga berkata, "Salim adalah periunyat 5ang lemah, tetapi An-
Nasa'i dan hnu Maph meriwayatkan hadits ini dari jalur lain dari Abu Hazim."

Al Haftzh Ibnu Hajar (Taqrib At-Tahddb,4/28-D) berkata, "la seorang periwapt
lrang iuiur natnun ia berhah.ran syiah."

Dernikian pula keterangan dalam Tahddb Al l<amal (10,/133-134). Hanya saja
hnu Ma'in menilainya bigah.

Al Hakim (Al Mustadrak,3/l7l) berkata, "Sanad hadits shahih tetapi tidak dilansir
oleh Al Bukhari dan Muslim."

Penilaiannya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. Al Hattsami (Majma' Az-Zawa'id,
3,/31) berkata, "Para periwayratnya dnilai biqah oleh para ulama."
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Namun dalil ini dapat dikriUk dari beberapa sisi, yaitu:

Pertama, sanad atsar ini lemah karena di dalamnya ada

Salim bin Abu Hafshah. Ia dinilai lemah oleh Al Hafizh Ibnu Hajar

dan selainnya.llse

Kdua, tindakan Husain yang meminta Sa'id untuk maju

merupakan tindakan menjaga kesopanan, bukan kalajiban.
Dalilnya adalah Sa'id pernah meminta izin kepada Husain r$,

dalam shalat. Seandainya menjadi imam merupakan haknya,

tentulah ia tidak perlu meminta izin kepadany6.116o

Ketiga, bisa jadi Husain meminta Sa'id maju sebagai imam

karena khawatir terjadi konflik, dan untuk meredam ekses negatif.

Keempat, dimungkinkan Husain & telah menshalatinya

sebelum i1u.1161

Dalil-Dalil Pendapat Kedua dan Diskusinya

Kalangan yang berpegang pada pendapat kedua, yaifu

pendapat baru yang mengatakan bahwa wali mayrt lebih

Jadi, atsar ini memiliki riwayat pendukung yang kuat. Ia diriwayatkan oleh Al
Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (4/291 dan Isrnail bin Raja' Az-Zubaidi, ia berkata:

Aku dibedtahu oleh orang yang menyaksikan Husain bin Ali ketika Hasan wafat ....

Ia iuga melansimya dengan redaksi yang ringka, dan di dalamnp ia menyebutkan

ucapan Husain kepada Sa'id, "Majulahl Seandefnya bukan karena Sunnah, aku tidak

akan menyuruhmu maju."
tsrnait tin Rala diniiai biqah olehpara ulama, tcrmasuk Tabi' bin Abu Hafshah. '

Al Atbani dalam Al Jam rz (hal. 130) berkata, "lni merupakan riuayat pendukung

png kurat meskipun tidak disebutkan nama or.ng png menyaksikan kisah tersebut

karena namanlra telah disebutkan oleh Salim stperti yang Anda lihat, serta oleh alrli

lain sebagaimana lrang diisyaratkan oletr ucaprn AI Hafizh, 'Akan tetapi hadits ini

diriwayatkan oletr An-Nasa'i dan lbnu Majatr'. Ilengan demikian hilang kesamaran dan

sanadnya menpdi kuat. Allah Mahatahu." l '
rrse 66. Tatkhish At Habir(2/145-1461dan T*dzib Al Kanalllo/L3$134).
1160 66. Al Hawi Al Kabir(g/ ll
116r I ih. Nhpn(3/56-571.
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didahulukan daripada waliryl amr dalam shalat jenazah,

berpegang pada dalildalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah makna umum firman Allah,

;iti c,*,Jfi-# "!:;'iiijfi3
"Dan onng-omng gng mempunSni hubungan darah safu

sama lain lebih berlnk (umris matarisi) di dalam Kitab Allah. " (Qs.

Al Ahzaab [33]' 6)

Letak argumen dalam apt ini adalah ayat ini berlaku umum

unfuk shalat dan selainn1a.1162 Namun argumen ini dijawab bahwa

ayat tersebut diberlakukan unfuk warisan dan wali pemikahan,

bukan shalat atas mayit.u6s

Dalil kedua adalah wali didahulukan dalam perkara-

perkara khusus, dan kerpalian merupakan hak wali karena faktor

nasab. Karena itu ia lebih berhak daripada wali54rul amr, sama

seperti ker,valian dalam pemikahan. Setiap orang yang lebih

didahulukan dari yang lain dalam pemikahan itu juga didahulukan

darinp dalam hal shalat jurazah, sama seperti kerabat dekat dan

kembat iauh.rre+

Dalil ini dikriuk bahwa shalat jenazah itu termasuk perkara

umurn sehingga haksrla ada di tangan sultan, sarna seperti shalat

Jum'at dan shalat Id. tain halnya dengan pemikahan karena ia

termasuk perkara khrlsus. Mudharat dan manfaatrya berkaitan

dengan wali, bukan pada sultan.1155

1162 66. At hpn(3/t>61.
lr8 65. Al lrntah np'a Fath Al Qdir(2/L221.
1164 65. N lfawi N lhbirlS/4s\dan Al Muhaddzab ma'a Al Majmu'(5/L72).
r16s 96. hda' i, Ash-Slwn' i' ls/fi,
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Dalil ketiga adalah shalat jenazah disyari'atkan sebagai

doa dan syafa'at bagi mayit, sedangkan doa dari kerabat dekat ifu

lebih diharapkan mustajab karena ia lebih ikhlas dalam berdoa.1155

Dalil ini dikritik bahwa mendahulukan imam atau pemimpin

umat itu tidak menghalangi doa kerabat dekat dan syari'atnya.

Selain itu, doa imam itu lebih dekat unhrk dikabulkan.1167 Nabi #
bersabda,

Cilr:,i;ullr iu)'
o.tlzo z l.! i " ' /

,"#3o> ,,i Y d/)4,

WY
)cz

l+lr

.l*llti?;r,'*);e
"Ada tiga kelompok manusia yang doanya tidak ditolak,

yaifu imam yang adil, orang yang berpuasa hingga ia berbuka, dan

doa orang yang teraniaya.'ll6a

Namun dalil ini dibantah bahwa hadits ini lemah menurut

sebagian ulama. Menurut riwayat yang benar, doa yang mustajab
ifu tidak mencakup imam yang adil sebagaimana sabda Nabi ,S,

t
;?:':W'eLe

)zz

"l-ft 
d/ui

& ,r.Ut i7;, ;(;r i?;,
"Ada tiga doa yang tidak diragukan terjawabnSm, yaitu doa

orang yang teraniaya, doa musafir, dan doa celaka dari orang tua

unfuk dnaknYa.'116s

tt66 1614.
1767 lbid.
1158 p13. Al Mundziri dalam At-Targhip wa At-Tarhib dalam bahasan tentang

Qadha dan lainnya dari Abu Hurairah secara mar{u'.
Hadits ini dinilai lemah oleh Al Albani dalam Dha'if At-Targhib wa At-Tarhib

(2/82).

.n jl
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Dalil keempat adalah mendahulukan wali itu merupakan
bagian dari penunaian hak rnayit sehingga ia serupa dengan
pengafanan dan pemakaman. 1170

Dalil ini dikritk bahwa qryas tidak berlaku saat ada nash,

sedangkan nash menunjukldr bahwa waliWl arnr l€bih

didahulukan daripada unli mayit.

Tarjih

Setelah kami menyampaikan pendapat-pendapat yang ada
beserta dalildalilnya berikut diskusinSn, maka pendapat lang
menurut saya lebih unggul adalah pendapat yang mengatakan

bahwa wali5yul amr lebilt didahulukan daripada unli mayit dalam
shalat jenazah dengan alasan sebagai berikut:

Pertama, atsar Husain bin Ali A* di atas terkait tindakannlp
menyr.rruh Sa'id bin Ash unfuk maju sebagai imam shalat atas

saudaranya. Sa'id adalah gubemur Madinah pada rrurs.r

pemerintahan Mu'awiyah dp. Ucapan Husain {9, "seandainSra

bukan karena sunnah, tenfulah aku tdak mernintamu maiul"

merupakan perkataan seoremg sahabat, sedangkan perkataan

sahabat "sunnahnya demikian" ifu dihukumi sebagai hadits 5ang
terangkat sanadnya kepada Nabi $ menurut pada ahli Ushul.ll7l

1169 93. Al Mundziri dalam At-Targhib vn At-Tarhib.
Al Albani mmilainya hasan hgtninhi (bgus karera ada riw:ajnt lain). Uh. Shahih

At-Targhi b on At-Tartib e/$41.
1 170 11,. At-Tahddb (2/ 492).
lr71 65. Aht<am Al Jam'iz wa Bida'utm$tal. 13O) karr Muhamrnad Nasttiruddtot

Al Albani.
Silakan baca kekuatan ucapan sahabat sebagai argumen terkait hal-hal png dapat

dicapai dengan nalar dan ijtihad dalam Al Waliz ti Ushul N fiqh (hal. 260) lorlra Dr.
AbdulKarlm Zaidan.
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Ibnu Mundzir berkata, "Di hadapan Husain r$ saat itu ada

banyak sahabat Muhajirin dan Anshar. oleh karena tidak ada

seorang pun di antara mereka yang menentang ucapannya, maka

hal itu menunjukkan bahwa ucapan Husain ,&, itu benar menurut

mereka."

Ibnu Mundzir juga berkata, "Dalam masalah ini tidak dalil

yang lebih tinggi daripada hadits ini, karena jenazah Hasan bin Ali

dihadiri oleh sebagian besar sahabat Rasulullah # dan selain

mereka sebagaimana yang terlihat. Allah Mahatahu."LrT2

Sebagian ulama menganggap kejadian ini sebagai iim2''11ts

Pernyataan mereka bahwa sanad hadits ini lemah dapat

dibantah bahwa sanad hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim, dan

penilaiannya itu disepakati oleh Adz-Dzahabi. Selain itu, hadits ini

memiliki riwayat pendukung yang menguatkannya sebagaimana

telah kami jelaskan.ll7a

Pernyataan mereka bahwa permintaan Husain kepada Sa'id

untuk maju adalah untuk menjaga kesantunan, (pernyataan ini)

dapat dibantah bahwa dalam sebuah riwayat Husain berkata,
,,Majulah! Seandainya bukan karena sunnah, maka aku tidak

memintamu maju."lus Ucapan ini menunjukkan bahwa tindakan

Husain yang meminta Sa'id unfuk maju sebagai imam merupakan

aturan Sunnah, bukan sekedar menjaga kesantunan dan hormat.

Kedua, hadits Abu Mas'ud Al Anshari 4&, di 6165'1176

Pemyataan mereka bahwa hadits tersebut berlaku untuk

shalat-shalat fardhu dapat dijawab dari dua sisi, yaitu:

1172 65. At Ausath(5/399).
1173 Lill. At Mughni (3/4071. r
Lva 1614.
LrTs 16i4.
tt7 6 Tuplii y-6its telah disebutkan sebelumnya.
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a. Harus ada dalil dalam membatasi mang berlakunya nash

yang bersifat mutlak.

b. Dalam riwayat lain disebutkan,

. r.W G \, 4)j G'J*')t';:g \,
"Janganlah sel<ali-l<ali kamu mengirrami saurang di
tengah dan frdak puk di dalam

keraiaannYa''7'177

Hadits ini secara teksfual menunjukkan bahwa kata sultan

digunakan untuk menunjukkan orang yang memiliki kerruenangan

atas umsan umat.

Ketiga, sesuai dengan praktik Nabi # dirnana beliau

menshalati jerrrzah para sahabat padahal kerabat mereka hadir.

Demikian pula praktik yang diialankan oleh para khalifah sesudah

beliau 4. Tidak ada riwayat bahwa mereka meminta izin kepada

para wali mayit unfuk maju sebagai irrurr.1178

Keempat, ada riwayat dari Ali bin Abu Thalib rig, bahwa ia

berkata,

.):r* JL;*U'6rli,;)'
"lmam (pemimpin umat) adalah oftmg yang paling berhak

unfuk menshalati ienazah." tttg

Adapun argumentasi mereka dengan firman Alhh, 'Dan

orang-onng tang mempuryai hubungan danh afu sarna lain
lebih bqhak (waris mer'wrisi) di dalam Kibb Allah." (Qs. Al

1u7 HR- Muslim (L/Ms, pembahasan: Masfld dan Tempat-ternpat Shalat, bab:
Orang yang Paling Berhak menladi Imam, no. 673/291).

117816. Al Mughnilanlalbnu Qudarrnh (3/407).
lue HR. hnu Abi Syaibah dalam .4/ Mushannaf (3/2t361 dari tslur Ismail bin

Ayyasry, dari AMul Aziz bin AMullah, dari Hakam, dari Ali df,.
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Ahzaab [33]: 6) dapat dibantah bahwa argumentasi mereka ini

dengan nash yang bersifat umum, sedangkan atsar Husain r$,

bersifat khusus sehingga ia lebih didahulukan sebagaimana yang

dipaparkan dalam bidang Ushul. 1180

Kelima, mendahulukan sultan ifu hukumnya wajib karena

kita diperintahkan unfuk menghormatinya. Juga karena sikap tidak

mau mendahulukan sultan ifu tidak terlepas dari kerusakan sosial

berupa perselisihan. 1 181

1180 65. Ahkam Al Jana'z(hal. 130).
r18r I.:6. Bada' i' Ash-Shana' i' (2/591.

I7fl 
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BAIfiSAII KETIGA

Takat

PENDAFII.JLUAN

Definisi Zakat dan Harta-Harta
yang Dikenai Zakat

Definisi Zakat secara Bahasa dan Istilah

Takat secara bahasalrsz berarti berkembang, bertambah,
baik dan suci.

Ia terambil dari kata a]}t rSi yang berart tanaman itu

bertambah dan berkernb*g. Dariqn terambil kata dalam firman
Allah,

'S;t1i,itsr
"Mengapa kamu bunuh jiwa Sang bercih." (Qs. Al Kahfi

[18]: 74)

1182 Ulr. Usan At Anb (14/3581, Mrkhbr Ash-Shihah (hal. 373), Al Mshbah N
Munir(hal97), dan N Mu'fizm N WaddTlL/3961.
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l/ clta "'$) berarti diri anak yang masih berkembang serta

banyak kebaikannya. 118s

Kata zakat juga dapat bermakna keshalihan seperti dalam

firman Allah,

"Kami menghendaki, supaln Tuhan mereka mengganti bagi

mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciann5n dari anakng
itu dan lebih dalam kasih sapngnp ftepada ibu bapaknSa). " (Qs.

Al Kahfi [18]: 81)

Iivl'h" '',6dalam ayat ini berarti agama dan kesha115un.1184

Selain ifu, kata zakat juga bermakna bertambah. An-
Nawawi berkata, "Kata ini terbentuk dari kata pJt ii{;
(bertambahnya kebaikan). " 1 1as

Kata ini digunakan unfuk menggambarkan seseorang yang

baik seperti dalam kalimat Si&t ozlilt .,?j yung berarti qadhi itu

menjelaskan keunggulan para saksi dalam hal kebaikan.

Kalimat ryl llt ,y'1, ,rE:berarti laki-laki itu mengeluarkan

zakat atas hartanya.

Kata 6tf; diambil dari kata tersebut. Karena ifu dalam

penisbatan huruf fia' wajib dihilangkan, lalu huruf alif digantr

1183 6u1u ini memiliki banyak makna. Di antara adalah berkembang dan
bertambah. Lih. An-Nukat wa Al Uyunkarya Al Mawardi (3/2291, Hil@h Al Fuqaha
(hal. 95), dan Al Hawi At l{abir(3/77). I

llea 96. At Jami' li Ahkam At Qur 'ankarya AlQurthubi (L1/361.
1ra5 66. Tahnr Atfazh At-Tanbih (hal. 101).

t8;j\tg,'4Aci3\:Jri|f "";Y'
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dengan wawu sehingga berbunyi Ufi Ungkapan W:
merupakan ungkapan pasaran, dan yang benar adalah ,t-f')

Sedangkan menurut istilah,1186 para fu@fn membuat
beberapa definisi yang berdehatan maknan5ra dengan sedikit

perbedaan redaksi. Intinya adalah mengeluarkan sebagian tertentu

dari harta berkembang tertentu y"ang telah mencapai nishab untuk
disalurkan kepada kelompok-kelompok tertentu sesudah harta

tersebut dimiliki dan setelah berlangsung wakfu selama setahun

atas harta tersebut.

Korelasi antara Definisi Bahasa dan Isfilah1187

Makna istilah sesuai dengan makna bahasanya, yaifu

berkembang, karena dengan zal<at seseorang mendapat ganti dari
Allah di dunia dan akhirat. Ia juga sesuai dengan makna bahasa

karena zal<at adalah men5rucikan harta dengan cara mengeluarkan

hak orang lain, serta dapat mendatangkan keberkahan bagi harta

berupa keuntungan dan hasil yang berlimpah. Zal<at juga

menyucikan pelakunya dari dosa-dosa dan menlmcikan jiwanya

dari kotoran bakhil dan pembangkangan sebagaimana firman

Allah,

lle Pengarang kitab .4/ IrnWh dari kalangan ma&hab Hanafi mendefinisikan
zakat sebagai kata untuk menunaikan hak yang wajib atas harta, dan dalam
kewajibannya berlaku faktor satu tahun dan nishab. l-J,h. Al Inayah mab Fath Al Qadir
(2/L631.

Sedangkan pengarang kitab N Jawhir dari kalangan madzhab Maliki
mendefinisikannya sebagai merrgeluarkan sebagian tertentu dari harb tertentu yang
mencapai atu nishab kepada orang yang berhak manakala kepemilikannya semptnna
dan telah berlalu uraktu 1 tahun. Lih. Jawhir N IHil (l/1661.

1187 66. Fath Al Qadir 12/1631 dan Jawahir Al IHil (7/1661.

V"{.}5"J#'i"3ibrfrbL
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"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat

ifu kamu membersihkan dan menyucikan merel<a. "(Qs.At-Taubah

[9]: 103)

Harta-Harta yang Dikenai Zakat1188

Ia terdiri dari dua jenis, yaitu:

Pertama, harta yang zakat terkait dengan bendanya. Ia

terdiri dari 3 macam, yaifu:

a. Hewan; zakatnya hanya berlaku untuk hewan temak, yaitu

unta, sapi dan kambing.

b. Tumbuh-tumbuhan; zakatnya hanya berlaku untuk

makanan pokok, yaifu kurma, anggur, gandum, beras,

adas, serta biji-bijian lain yang dijadikan sebagai

makanan pokok. Sedangkan buah, biji-bijian dan sayur-

sapran lain seperti zaitun, za'famn, waras, madu dan

lain{ain diperselisihkan oleh ulama sebagaimana akan

kami jelaskan nanti, insgn Allah.

c. Mata uang, yaitu emas dan perak.

1188 pu6- lttab Al Bagan(3/L531harta dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:

Pertama, tidak bisa berkembang dengan sendirinya dan tidak disimpan untuk
dikembangkan, seperti harta tak bergerak, pakaian, dan perabotan rumah. Selama

ada, ia juga jusku mengalami penyusutan. Karena itu harta-harta tersebut tidak dikenai

zakat.
Kedua, harta yang dapat berkembang dengan sendirinya dan hasil pertambahannya

diambil sekaligus seperti tanaman dan buah-buahan. Harta ini dikenai zakat tetapi tidak

berlaku jangka waktu setahun untuknya. Sebaliknya, manakala ia telah diperoleh, maka

ia langsung wajib dizakati.
Ketiga, harta yang berkembang darf satu keadaan kepada keadaan lain, yaitu

her,van temak, emas dan perak. Harta ini wajib dikenai zakat tetapi kewajiban zakat

tersebut tidak jatuh sebelum mencapai waktu 1 tahun sejak kepemilikannya. Ini

merupakan pendapat seluruh ulama.

@ - 
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Kedua, harta yang zakatnya terkait dengan nilainya, bukan

pada bendanya, yaitu harta niaga.llar

Topik Pertama: Zal<atyang Diambil unhrk Ternak
yang Masih Kecil (Unta, Slpi, dan Kambing)

Syaikh berkata, "Dalam hewan-hetruan ternak yang masih

kecil terdapat zakat berupa he',r,ran yang masih kecil menurut

madzhab [3p."1190

Saya katakan, dari segi umur kewajiban zakat, hev,ran

ternak itu terbagi menjadi 3 jenis, yaihr:

Pertama, seluruhnya atau sebagiannya berada dalam umur

wajib zakat. Dalam kasus ini zakat yang diambil adalah he',r.ran

dengan umur wajib zakat, bukan di bawahnya, dan pemilik harta

tidak dibebani dengan hewan yairg umumya di atas umur wajib

zalat. Ketentuan ini berdasarkan nash-nash tentang umur hetu.ran

yang telah ditetapkan. Selain itu, pembebanan dengan zakat

berupa hewan yang melebihi umur yang wajib itu mengakibatkan

kerugian bagi pemiliknya.

Kedua, seluruh hewan ternak berumur di atas umur hewan

yang wajib dikeluarkan sebagai zakat. Dalam kasus ini pemilik

her,r,ran ternak tidak dibebani untuk mengeluarkannya, melainkan ia

mengeluarkan hewan dengan umur yang wajib, tetapi ia boleh

menaikkan dan menurunkan umur dalam zakat unta.

Ketiga, seluruh her,ruan temak berumur di bawah umur

kewajiban zakat. Kasus inilah yang dimaksud oleh pengarang

llae 65. Al Muharmrhal. 341, 356, 365, 373).
11e0 96. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 65) dan Mughni Al Muhbj(3/73).
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dalam pernyataannya, "Dalam hewan temak yang masih kecil ada

kewajiban zakat berupa hewan yang masih kecil juga." Ini
merupakan letak perselisihan di antara para ulama.

Bentuk Kasus Ini

Bagaimana mungkin didapatkan gambaran bahwa seluruh

hewan ternak berumur muda tanpa ada umur ka,vajiban zakat dan

padanya terkait kalajiban zakat, padahal dapat diketahui bahwa di
antara syarat zakat herwan temak adalah berlangsungnya masa

satu tahun padarya?

Jawabnya, benfuk kasus tersebut dapat dijelaskan menjadi

tiga, yaifu:

Pertarna, ketika her,van temak melahirkan anak di tengah

tahun, baik ifu fishal, ajul, atau siklnl,ttet kemudian indukn5a mati

semua. Ketika memasuki akhir tiahun, anak-anak temak itu masih

kecil. Benfuk kasus ini berlaku menunrt madzhab ulama yang

mendasarkan ukuran wakhr setahun kefurunan temak pada ukuran
waktu setahun induknya. Ini merupakan pendapat yang kuat
dalam madzhab AsySyafi'i dan madzhab Malik.

Kedua, ketika seseorang memiliki safu nishab berupa

kambing lrang masih kecil-kecil, lalu heuan temak tersebut telah
melalui safu tiahun. Takat menj,adi wajib meskipun heruan temak
belut'n mencapai usia sah unfuk dikeluarkan sebagai zakat, karena

istilah tsani54nh untuk kambing menumt pendapat yang paling

ttet pithuludalah jamak dart fashil, Snihr anak unta ketika disapih dari induknln.
Afu adalah jamak dari ijl, yaitu anak sapi. Sedangkan sikhal adalah ftrmak dari
sakhlah,5aitu anak kambing pada waktu {lahirkan, baik kambing kacang atau domba,
baik lrntan atau betina, sampai ia genap umur empat bulan.

l.jh. Al Qamus Al Muhith l2/134O, 1360, 1376), Mukhtar Ash-9hihah (hal. 290,
415, 505), dan Lughah Al Ftqh@.llS).
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benar adalah kambing yang berusia dua 1u1rurr.11e2 Jadi, menumt
pendapat yang memufus wakfu 1 tahun dengan kematian induk,

kasus ini tidak terjadi.lres

Ketiga, Ibnu Qudamah dan selainnya mengatakan bahwa

temak yang telah dsu,rasa digantlatau difukar dengan ternak yang

masih kecil di pertengahan tahun.1le4

7792 puru fuqaha berbeda pendapat dalam menetapl<an vsia fiadza'ah dan tsaniyyh
menjadi tiga pendapat, yaihr:

Pertama, jadza'ah adalah kambing yang memiliki umur satu tahun dan memasuki
tahun kedua. Sedangkan banggah adalah kambing yang umumya genap 2 tahun dan
memasuki tahun ketiga, baik ia kambing kacang atau kambing domba.

An-Nawawi berkata, "Pendapat inilah yang paling shahih menurut mayoritas
sahabat Asy-Syafi'i, dan yang paling shahih menurut Asy-Syirazi."

Ini juga merupakan pendapat Ibnu Habib dari kalangan madzhab Maliki.
Kedua, tsaniyyah adalah yang berumur 1 tahun, sedangkan jadza'ah adalah yang

berumur 6 bulan. Ini merupakan pendapat kalangan madzhab Hanbali. Pendapat ini
juga dipegang oleh sebagian kalangan madzhab AsySyafi'i. Begitu juga dengan
kalangan madzhab Hanafi, hanya saja pendapat mereka tentang jadza'ah adalah yang
berumur enam bulan. Pendapat lain mengatakan berumur lebih dari 1 tahun.

Ketiga, anak kambing disebut jadza'ah saht memasuki 7 bulan.
Ada pula fuqaha yang mengatakan bahwa jadza'ah adalah yang memasuki 8 bulan,

ada yang mengatakan bulan ke-9, dan ada yang pula yang mengatakan bulan ke-10.
Semua ini merupakan penafsiran ulama fikih. Sedangkan dalam penafsiran ulama
bahasa, pengarang kitab /4/ Inayah menceritiakan perdapat dari Al Azhari bahwa
jadza'ah adalah yang berumur 6 bulan untuk kambing kacang, dan 8 bulan untuk
domba. Sedangkan baniywh adalah yang telah tanggal gigi serinya. TsaniSy:ah unitk
unta adalah yang sempuma umur 5 tahun dan memasuki tahun k+6. Sedangkan
untuk kambing adalah yang sempuma 2 tahun dan memasuki tahun ketiga. Adapun
untuk kuda, baghallnsil peranakan kuda dan keledai) dan keledai adalah yang genap
berumur 3 tahun dan memasuki tahun ke-4. Inilah penafsiran para ahli bahasa.

Pendapat yang unggul adalah pendapat pertama karena rujukan dalam masalah ini
adalah dikembalikan kepada para ahli bahasa. Menurut pendapat yang paling masyhur
di antara mereka, jadza'ah adalah yang berumur 1 tahun. Ia dinamai demikian karena
gigigiginya telah jatuh. Sedangkan untuk sapi dan kambing adalah yang genap
berumur 2 tahun dan memasuki tahun ke-3. Allah Mahatahu.

Lih. Al Majmu' Syarh Al Muhadzdzab (5/3491, Adz-Dzakhirah (3,/180), Bada'i'
Ash-Shana'i' 12/130), Al lnayh ma'a Fath Al Qadir (2/790-l9ll, Al Mughni ma'a
AsySgrh Al Kabir (2/4791, Al Inshaf (3/641, Mu jam Lughah Al Fuqaha' (hal. 140),
dan Fiqh Az-Zakah karya Al Qardhawi (L/2L2).

1193 16 merupakan pendapat Abu Qasim Utsman bin Sa'id bin Basysyar Al Anmati
dari kalangan madzhab Asy-Syafi'i. Lj.h. N Muhadzdab ma'a Al Majmu' Sgrh N
Muhadzdzab (5/328).
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Bagaimana cara pengambilan zakat dari temak yang masih

kecil? Apakah zakat yang diambil darinya adalah hewan yang

masih kecil, ataukah yang sudah besar, ataukah ada ketentuan

lain?

Kalangan madzhab Asy-Syafi'i dalam hal ini memiliki dua

furunan pendapat. Sedangkan dalam At'Tahdzib disebutkan dua

pendapat,lles yaitu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama berpendapat

bahwa kervajiban zakatn5n adalah havan yang sudah besar dan

sesuai dengan nilai hartianya.ll96 Ini merupakan pendapat
yu1iL11e7 dan sebuah riwa5nt pendapat dari Ahmad.lles

rre4 65. At Mughni dan AsSt Sprt N l<ablrl2/2781.
rr9s 5"5un1un frqaha madzhab AqrQnfi'l seperd Al Baghawi, Al Faurani, As-

Sarhhast AEfsyafi'i dan lain-lain menlpbut perbedaan inl dengan kata 'perdapat'.
An-Nawawi berkata, "Ulama Khurasan menuhrlonnya sebagai furunan pendapat,

sedangkan sebagian grang lain seperfr Al Mar,rardi dan Al Ghazali tidak merryebut

secara tegas, baik pendapat atau turunan pendapat."
Silakan baca dua pendapat Aq$nfi't tersebut dahm AbTahdzib (3/37-321, Al

Bapn l3/L971, N Muharar (hal. 351), Fath Al Adz(5/3801, Al Maimu'qPrh N
Muhaddzab (5/377 -37 8rl, dan Raudlnh Ath-Thalibin lz/f 57-168).

1196 6r'-3u6'i berkata, "Diambil heuran lang besar tetapi tidak sebesar hanan yang

diambil dari temak-temak png besar dari segi nilainSn."
la j,uga berkata, "Jika fldak diambil her,rnn lang besar sesuai dengan pembulatan,

maka diambil nilainya karena faktor mudharat."
Pendapat ini disebutkan oleh Al Mas'udi dalan Al ldhah Fadz N Aziz(5/3801-
rreT 96. Al MughniwasySyarh Al llabir ll/2671, Adz-Dzakhirah (3/1091, Jawahir

Al IHil(l/L681, Bidash Al Muitahid(l/1901, dan Hasyigh Al Khinsil2/392-393).
hnu AMil Barr berkata, "Menurut Malik, pemiliknya wajib mengeluarkan kambing

baniph at:ru fiadza'ah. Sedangkan untuk unta dan sapi ia mengeluarkan hanran yang

tergolong besar." l-ifi.. Al Istidzlarlg/L9z\.
r1e8 uh. Al Inshaf (3/59-60), Al Muslni(4/46471, dan N Mubdi'(2/3201.
Catatan: Menurut lmam Abu Hanifah, iika semuanya kecil maka tidak dikenai

zakat
AI Kasani berkata, "Pada mulanya Abu Hanifah mengatakan kewajibannya sama

seperti karaihan temak yang sudah besgr. Pendapat ini juga dipegang oleh Zufar dan

Malik. Tetapi kemudian Abu Hanifah menarik pendapat tersebut dan mengatakan

bahwa png uajib hanya satu ekor. Pendapat ini dipegang oleh Abu Yusuf dan Asy-

S!Efi'i. Kemudian Abu Hanifah menarik perdapatSn lagi dan berkata bahwa tidak ada

f:f6-l - 
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Kedua, AsySyafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa

tidak mesti besar, melainkan boleh mengarnbil herpan png kecil

dari temak yang kecil, seperti halnln boleh mengambil heruan

yang sakit di antara temak yang sakit. Ini merupakan pendapat

yang benar menumt kalangaq madzhab AsySyafi'illee serta

merupakan madzhab yang benar menumt kalangan madzhab

l{6p[61i.1200

Ketenfuan ini berlaku untuk kambing. Adapun untuk unta

dan sapi, kalangan madzhab Asy-Syafi'i menyebutkan tiga turunan

pendapat tentangnya. 1201

ker,vajiban apa pun di dalamnya, dan ia tetap pada pendapat ini. Pendapat ini

dipegang oleh Muhammad. "

Lih. Bada' i' Ash-Shana' i' (2/ 162l dan Fath N Qadir (2/ 1951.
rree 66. Al Majmu' $arh Al Muhadzdzab (5/3771 dan At-Tahdzib (3/3L1.
1200 65. Al kshaf (3/5960)dan Al Mushni14/46471.
1201 1ur*.,u11 pendapat yang kedua merupakan pendapat Abu Abbas bin Suraij

dan Abu Ishaq Al Marwazi. Keduanya berpendapat bahwa hukum unta dan sapi

berbeda dari hukum kambing, sehingga tidak sah zakat bempa her,van yang masih kecil

untuk unta dan sapi, karena hal itu mengakibatkan Penyarnaan antara jumlah yang

sedikit dan yang banyak. Karena seandainya diambil fashil dari 25 ekor unta dan dari

61 ekor unta, maka hal itu mengakibatkan penyamaan zakat antara yang banyak dan

yang sedikit. Karena itu kewajiban zakat diberlakukan secara proporsional. Misalnya,

seandainya seluruh temd< berupa 25 unta yang danrasa, maka berapa nilainya? Jika

dikatakan seribu, makaiberapa nilai bintu makhadh yang wajib di dalamnya? Jika

harganya sepuluh, maka berapa nilai dari 25 unta yang masih kecil itu? Jika harganya

500 dirham, maka kepada pemiliknya dikatakan, "Berilah binftt makhadh dengan

harga 5 dirham.
Turunan pendapat inilah yang paling shahih menuntt AsySyirazi, Abu Thayyib,

Asy-Syasyi, Al Imrani, sebagaimana yang dikatakan oleh An-Nawawi, "lni merupakan

turunan pendapat kalangan madzhab Hanbali."
Dalil mereka adalah khabar yang ada berkaitan dengan kambing sehingga ada

halangan untuk mengqiyaskan fashlan dan ajiul kepadanp karena ada perbedaan di

antara keduanya.
Ketiga, ketentuan tersebut dilakukan selama ka,vajibannya ditentukan dengan

umur, yaitu mulai dari jumlah 51 dan kurang dari itu, seperti 25 untuk unta, 36, dan

47. 7-al<atnya tidak berupa fashil larena kalajiban di dalamnya hanya satu, dan

perbedaannya ditentukan oleh usia. Seandainya fashil yarry diambil sebagai zakat,

maka itu berarti menyamakan antara yang banyak dan yang sedikit. Adapun di atas itu

hingga mencapai 76 ekor, maka kewajibannya berubah berdasarkan bilangan,
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Turunan pendapat yang paling shahih menurut mayoritas

ulama dan yang difunjukkan oleh teks Imam Asy-Syafi'i
sebagaimana dalam Mukhtashar Al Muzani dan Al Ummrzoz

adalah keduanya sama seperti kambing agar tidak menyusahkan
pemilik harta. Di antara ulama yang menilai shahih furunan
pendapat ini adalah Al Baghawi1203 d6r', Ar-Rafi'i1204.

Ibnu Qudamah berkata, "Menurut pendapat yang kuat dari
para sahabat kami, hukum yang berlaku untr-rk fashil dan ajjul
adalah sama seperti hukum yang berlaku unfuk sikhal sesuai

dengan alasan yang kami sebutkan dalam kasus kambing."lzos

Dalil-Dalil Pendapat Pertama dan Diskusiryp

Kelompok yang berpegang pada pendapat pertama, yaifu

pendapat lama yang mengatakan bahwa dari temak yang masih

sehingga darinya boleh diambil dua ekor unta yang kecil karena hal itu tidak
mengakibatkan penyamaan antara zakat yang diambil dari temak yang sedikit dan
yang banyak. Hanya saja, Al Mawardi dan selainnga menilai lemah furunan pendapat
ini dan membantah mereka sebagaimana dijelaskan oletr fui-Nanawi dalan Al Majmu'
$,arh Al Muhadzdzab (5/3781bahwa penlranraan 37ang terFdi dalam bilangan 6l ekor
atau kurang dari itu juga terfrrdi pada bilangan 91 ekor, karena dalam dm bilangan
tersebut kita tetap mengamakan. Jlka hanrs menghindari pen!runaan, maka hendaklah
menghindari b€ntuk ini."

Mengenai hrunan pendapat pertama, Ar-Rafi'i b6kata, "Pengutip zakat
hendakryn benrsaha keras untuk menghindari penlamaatr dengan cara mengambil
dari 36 ekor zakat berupa seekor fa$ilyaug besamya di atas fashilyarg diambil dari
25 ekor, dan dari 46 ekor diambil zakat berupa fashilyarg besarnya di atas fashilyarg
diambil dari 36 ekor. Demikianlah qilras yang benar. Allah Mahatahu."

Silakan baca ketiga turunan pendapat tersebut dalam Al Hawi N lkbir 13/122-
t231, Al Muhadzdzab ma'a Al Majmu' Sgrh Al Muhaddzab (5/37L-3721, Al Wajiz
(l/82), At-Tahdzib (3/321, Al hyn (3/L97-1981, Fath N Aziz 15/380-3821, dan Al
Majmu' Ssarh Al Muhaddab (5/377 -3871.

72021ar. Mul<hbshar N Muani mab N Hawi Al Kabk(3/LL9-l2Ol dan At Umm
(2/L71.

r2o31;5. At-Tahdzib(g/321. I
rzoa 66. Fath At Aziz(s/g8o-g92l.
rzos 66. At Mushni (4/481.
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kecil-kecil diambil zakat berupa hevuan yang sudah det,trasa tetapi

ukurannya sesuai dengan nilai hartanya, berargumen dengan

beberapa dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah riwayat dari Si'r bin Daisamr2o6, ia

berkata:

o. 1. ./W.J" o6t *t'r-t.b ,f * J
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1206 p6 adalah Si'r bin Sawarah. Pendapat lain mengatakan bin Daisam Ad-Duali.

Ia adalah seorang philiyah yang masuk Islam. Ad-Daruquthni dan selainnya

menyebutkan bahwa ia tergolong sahabat. Pendapat lain mengatakan bahwa ia hidup

di zaman Rasulullah ,fl) sesmi hadib ini.

lih. Tahdzib Al lGnil(L0/324-3251dan Usud Al Ghabah(2/302).
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,r:a;yrlL?L

.t;lb;t i rq;
"Aku pernah berada di salah satu celah bukit ini ida

zaman Rasulullah $ untuk menggembala kambing-kambingku.

Saat ifu aku didatangi dua orang yang mengendarai unta.

Keduanya berkata, 'Kami adalah ufusan Rasulullah # unfuk

menemuimu agar engkau membayarkan zakat kambingmu'. Aku
menjawab, 'Apa kev,rajibanku?' Keduanya menjawab, 'Seekor

kambing'. Aku lantas menghampiri kambing yang telah aku

ketahui tempatnya. IGmbing itu penuh dengan susu dan gemuk.

Aku mengeluarkannya ke hadapan kedua sahabat tersebut, lalu

keduanya berkata, 'lni adalah kambing s5nflrzot'. Rasulullah $
melarang kami untuk mengambil kambing s5afi'. Aku berkata,
'l alu, kambing seperti apa yang akan kalian ambil?' Keduanya

menjawab, 'Kami mengambil anaq, atau jadza'ah, atau tsaniySnh'.

Aku lantas menghampiri seekor anaq yang mu'tath. MuTath
berarti kambing yang belum pemah melahirkan anak tetapi sudah

dekat waktu melahirkannya. Aku mengeluarkan kambing tersebut

ke hadapan dua uhrsan ifu, lalu keduanya berkata, 'Kami
mengambilnya'. Kemudian keduanya menaikkan kambing ifu ke
atas unta keduanya, lalu pergi."l2oa

l2o7 61 Khaththabi berkata, "la dinamai sy;aft' (genap) karena anaknya tenrs
mengikutinp sehingga seolah-olah menlrdi sepasang." Sedangkan kambing mu'bth
bemrti kambing yang tidak lagi bisa mengandung karena usianya atau karena banyak
lemah. l'jh. Mul<htashar Sunan Abi Daud (2/L97t, dan Mukhbshar An-Mhaph fi
Gharib Al Hdib ml Afsarhal.77l.

1208 gp. Abu Daud (2/L97, pembalSsan: Zakat, bab: Zakat Her,van Temak, no.
1581), An-Nas'i 12/32, pembahasan: Zakat, bab: Pemilik Harta yang Memberikan
Zakat, Bukan Pilihan Pengutip Zakat, no. 2M21, dan Ahmad dalam N Musnad
13/4141, mereka setnua meriwayatkannya dari Muslim bin Tafnah Al Yasykuri.
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Namun argumentasi tersebut dapat dijawab bahwa riwayat

ini diarahkan maknanya kepada hewan temak yang di dalamnya

terdapat jadza'ah atau tsani5tjph yang sudah besar.

Dalil kedua adalah riwayat dari Suwaid bin Ghafalahl2oe,

ia berkata:

z\

dti, Jut,- 
o

.tlt'.f)
J:" o;r 6:G e ,'A €;f

,)L iur J:" ar );r w e6y,l--t
.l*t:u;3;Uytf
77

"Aku diberitahu oleh orang yang berjalan bersama orang

yang membenarkan Rasulullah W, dan itu terjadi di zaman

Rasulullah $, 'Janganlah kamu mengambil zakat berupa hewan

yang menyusui anaknya yang masih menyusulzlo ...'."t21r

Hadits ini dinilai lemah oleh Al Albani dalam Al hwa'(3/272) dan Dha'if Sunan
Abi Daud hal. 156) karena berbeda dari sanad dalam Muslim, apakah ia bin Tsafnah
atau bin Syu'bah, serta bersandar pada penilaian Adz-Dzahabi bahwa yang benar
adalah bin Syu'bah, sedangkan ia tidak dikenal. Seperti itu pula Imam Ahmad dalam Al
Musnad13/414) mengunggulkan bahwa yang benar adalah bin Syu'bah.

Menurut saya, hadits ini hasan insg Allah karena pam periwayatnya-sebagaimana
komentar para ulama-adalah /oQay'l. Muslim bin Syu'bah sebagaimana yang dikatakan
oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Taqnb Q/zMl adalah periwayat Hijaz yang

diterima. Allah Mahatahu.
t20e Dia adalah Suwaid bin Ghafalah bin Ausajah Abumigph Al Kufi. Ia

mengalami masa jahiliyah dan lahir pada Tahun Gaiah. Ada riwayat darinya bahwa ia
berkata, "Aku lebih muda dua tahun daripada Nabi &." Ia tiba di Madinah seusai

pemakaman Rasulullah ,fl|, lalu ia terlibat dalam perang Yarmuk dan menyaksikan

Lhutbah Umar di Jabiyah. Ia tinggal di Kufah dan wafat pada tahun 80 H.
Ljfn. Tahdzib Al Kanal (L2/267 -2681, dan SSndzant Adz-Dzahab (7/9O).
1210 Al Khaththabi berkata, "llab mdhi'bemrti hev,ran yang sedang menghasilkan

air susu. Larangan dalam hadits tersebut untuk mengambilnya sebagai zakat

mmgandung dua kemungkinan, yaitu:

Pertama, pengutip zakat tidak boleh mengambilnya sebagai zakat karena itu adalah

harta terbaik. Pengutip zakat boleh mengambil hewan yang di bawahnya.
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Hadits ini menunjukkan bahwa zalat tidak diambil dari

hewan yang masih kecil dan menghasilkan air susu. Secara

tekstual ia menunjukkan kesamaan antara ia dalam keadaan

sendiri atau tergabung dengan hewan ternak yang sudah besar.

Dalil ketiga adalah riwayat dari Sufyan bin Abdullah:

e\:ji{G:'e1 k oHt';;.'# rl
i.ik't:tli^^lu, ti.tL';il ,t-)u; .#r;,/61
.:ai) { ?t od;jr i'#,* ?* Ai t* +
,gerilt,irr[- ,il)i lu.'# * V :';J JvJ

Kedua, orang tersebut hanya memiliki satu kambing penghasil air susu sehingga
tidak boleh diambil darinya."

l.jh. Mul<htashar Sunan Abi Daud wa Ma'alim As-Sunan (2/1961.
1211 3"6ulo1 selengkapnya hadits ini adalah:

,i,6 ,:€.t?l 9,6:* tril ,l,Srti .€, ly l* tUr 
4U. Utir?', g*J fi'd;t i:, 9f ',fr'*\J ,i:r

Jt ,i6 .E[rt irl j{t ,i,6,- ;riJr 'L'l,b ,diiu,1A v pv 6 u,tii ,iri -;u1t $t j1.'r;ah,r't;i
,r4$g1i6?l'i'p'j,t4i:iiif ,;d,qjt cstd'pS {,6,q:a'r,f j0,if ,})t i3lri,lirf

!*l* '.'rr-i ,h; iici&> :Q'Jh ;pt * bt * fi, 'o|i',i, '*Ll 'oett gi;r jy,i'ts
"Dan lmganlah kamu menggabungkan temak yang terpisah, dan janganlah

memisahkan temak png tergabung. Hendaklah pengutip zakat mendatan$ tempat air
ketika kawarnn kambing datang ke sana." la melanlutkan, "Kemudian seseorang di
antiara mereka menghampiri seekor unra latmta'." Aku bertanya, "Wahai Abu Shalih,
apa itu l<auma?" Ia menjawab, "Yang besar punuknSn. Namun pengutip zakat tdak
mau menerimanya. Orang itu berkata, Aku ingin engkau menerima unta terbaikku.'
Namun ia tetap menolaknyra, lalu orang itu mengambilkan unta yang di bawahnya,
narnun ia tetap menolaknya. Kemudian orang itu mengambil unta yang di bawahnya

lagi, dan kali ini ia menerimanya. h berkata, "Aku ambil. Aku khawatir Rasulullah $
memarahiku dan berkata, "Kamu menda$rgi seseorang dan memilih-milih untanya?"

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (1,2102, pembahasan: Zakat, bab:
Mengabungl<an Tenak gng Terpimh dan Mernisah Tennk gng Teryabung. Hadits
ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih Sunan Abi Daud(L/297, no. 1397).

lT'd - 
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'eiar Yi JStr'),il;'vr Lk v; u'Lk "t,

; l*U;: Itia,.sAt ;&:tt TAI'};\s'r:-o'

uV: fJt:lry
"lJmar bin I(haththab rg mengufusnya sebagai pengutip

zakat, dan ia membebani orang-orang untuk membayarkan zakat

atas sakhl. Mereka bertanya, 'Mengapa engkau menghifung nkhl
sebagai harta yang wajib kami zakati sedangkan engkau tidak

mengambilnya sebagai zakat?' Ketika ia tiba di tempat Umar bin

I(haththab, ia menceritakan hal itu kepadanya, lalu Umar berkata,
'Benar, kamu harus menghifung sakhl yang dibawa oleh

penggembala sebagai harta yang wajib mereka zakat, tetapi
janganlah kamu mengambilnya! Janganlah kamu mengambil

akulah, ruba3yi, makhidh dan fahl al ghanam. Tetapi ambillah
jadza'ah dan tsanig4nh, karena ia adalah pertengahan antara

kambing ghadzi dan kambing yang terbaik'."72t2

Argumentasi dengan hadits ini dijawab bahwa kalimat
"pertengahan antarh kambing ghadzi.dan kambing yang terbaik"

menunjukkan yang hiambil dalam zakat adalah pertengahan antara

1212 6p. Malik dalam Al Muuaththa '(hal. 177, pembahasan: Zakat, bab: Riwayat
tentang Penghitungan Sakhl dalam Zal<at, no.602), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al
Kubm (4/L00), keduanya meriwayatkanqB dari hadits $fyan bin Abdullah bin Umar
secara terhenti sanadnya.

An-Nawawi (Al Majmu' qa* n Muhadzdab, 5/28YAil) berkata, "Abar dat'.

Umar rg, adalah shahih."

Seperti inilah koment^r Az-7aila'idalam trfasib Ar-Ragh (2/9551.
Malik berkata, "Rubalpiberart karnbing betina yang telah melahirkan dan sedang

mengasuh anaknya. Makhidh berarti yang sedang bunting. Akulah berarti yang
digemukkan untuk dimakan." Urh. Al Muwaththa' (hal. 177).

Adapun ghida' berarti sakhl ker'il, benhrk tunggalnya adalah ghadzi. U,h. Al
Qamus Al Muhith(2/L7261dan Hilyh N Fuqaha '(hal f01).
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yang kecil dan yang besar, sedangkan mengambil yang besar dari
yang kecil itu tidak disebut pertengahan.l213

Dalil keempat adalah riwayat dari Mu'adz & secara

terangkat sanadnya, bahwa Nabi $ bersabda,

.'e);l e6')!t:-V
"Karena itu j,anganlah seJ<ali-sel<ali l<alian -"nnu-ih,, harta-

harta mereka tang bemilai tingi.'L2r4

L-etak argumen dalam hadits ini adalah Nabi $ melarang

mengambil harta yang bemilai tinggi dan di atas usia yang wajib
sebagai bentuk keringanan terhadap pemilik harta. Dernikian pula
jika seluruh hartanya masih bemmur muda dan di bawah jadza'ah

dan tsaniS4ah, maka zakat tidak diambil dari ternak tersebut
karena kasihan dengan orang-orang miskin lrang
m€nerimanYa.1215

Argumen ini dijawab bahwa dari ternak l7ang masih kecil-
kecil tidak diambil zakat berupa her,van yang rnasih kecil karena
kasihan dengan orang-orang miskin, dan tidak pula diambil heruan
yang sudah besar karena kasihan dengan pemilik harta.
Mengambil her,van gnng sudah besar dari temak Snng masih kecil-
kecil itu menimbulkan beban bagi pernilik harta. Dengan demikian,
kedua pihak harus diperhatikan karena dasar zakat adalah
meniaga kedua pihak, yaitu pemilik harta dan omng fakir
penerima zakat. Jadi, prinsip keadilan mengharuskan pengambilan

1213 65. At Hawi Al lhbirlg/taa,t.
1214 FlR. Al Bukfiari (5/LO9, pernbahasan: Peperangan, no. 60, bab: Pengutr.rsan

Abu Musa dan Mu'adz ke Yaman Sgbelum Haji Wada') dan Muslim (1/50,
pembahasan: Iman, bab: Aial<an kepada-Dua Kalimat $,rahadat, no. 291, keduanya
merivrnyatkannln dari jalur Mu'abbad dari hnu Abbas dari Mu'adz bin Jabal rg.

urs 6;',. At Hawi Al ttabir(3/122t.
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ukuran tengah, bukan yang besar dari temak yang masih kecil-

kecil.

Dalil kelima adalah bertambahnya umur pada harta tidak

mengambilkan pertambahan ker,vajiban. Demikian pula dengan

kekurangan umum tidak mengahbatkan pengurangan kou,rajiban.

Dalil-Dalil Pendapat Kedua dan Diskusinya

Adapun kalangan yang berpegang pada pendapat kedua,

yaitu pendapat baru yang mengatakan bahwa dari temak yang

masih kecil diambil zakat yang masih kecil juga, berargumen

dengan beberapa dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah makna umum firman Allah,

V"{i'"&#'i15fb'frgi
'Ambillah zakat dai sebagian harta mereka, dengan zakat

ifu kamu membersihkan dan menyucikan mereka. "(Qs. At-Taubah

[9]: 103)

Al Mawardi berkata, "sesuai dengan makna tekstual ini,

mereka tidak boleh dibebani zakat dari luar harta yang mereka

miliki."l216

Dalil kedua adalah makna umum sabda Nabi $,
.4;l 

e?3'tty
"I{arena itu janganlah sekali-sekali kalian -"nnu-iil,, harta-

harta mereka yang bemilai finggi."L2t7

t276 J6i4.
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Letak argumen dalam hadits ini adalah larangan untuk

mengambil harta yang bemilai tinggi dari harta yang di dalamnya

ada item yang bernilai tinggi. Lebih dari itu, tidak boleh mengambil

item yang bernilai tinggi dari harta yang di dalamnya tidak ada

item yang bemilai tinggi.l2ta

Namun, kedua dalil tersebut dapat dibantah bahwa makna-

makna umum tersebut dikhususkan dengan hadits Si'r bin Daisam

dan dengan perkataan Umar bin Khaththab lg, di 665.121e

Dalil ketiga adalah riwayat dari Abu Hurairah 196, ia

berkata: Abu Bakar rg berkata,

);t iyw':"i t;s Gv'€'.#'j 1',
.W J;'r+*6 *'riaht '-uAt

"Demi Allah, seandainya mereka tidak mau rnnr,rnruhllun
kepadaku seekor anaq1220 yang dahulu mereka bayarkan kepada
Rasulullah #, tenfulah aku memerangi mereka lantaran

menahannYa ."1221

Hadits ini menunjukkan bahwa mereka juga membayarkan

arlaq.

1217 Talilfuij Mdits telah disebutkan sebelumnya.
1218 66. Al liauri N lhbirl3/1221.
tzrs 7u1r1rii 64its telah disebtrtkan sebelumnya.
vm Atzaqbelam anak kambing betina.
An Nawawi (Lughah Al Fiqh, hal. 145) berkata, "Yaitu anak kambing yang telah

kr.rat tetapi belum genap satu tahurn."
Uh. N @nus Al Muhihl2/1210) dan Mukhtar Ash-Shihah (hal. 458).
1221 pJg. Al Bukhari (2/12+L25, pembahasan: Zakat, bab: Mengambil Anaq

dalam AkaQ dan Muslim (7/5L-52, perrlpahasan: Iman, bab: Perintah Mememngi
Mannsia, rc.32/30) dengan redaksi, r

"*arilai4p mereka menahan dariku seutas tali Sang dahulu mereka baynrkan
kefia Raillullah &, tentulah aku munaangi mereka lantann penahanannjm itu."

W1 
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An-Nawawi berkata, "Ketenfuan ini berlaku bagi seluruh

sahabat, dan tidak ada seorang pun yang menentangnya, bahkan

mereka menyefujuinya. Dengan demikian hadits ini menghasilkan

dua indikasi. Pertama, diriwayatkan dari Rasulullah S bahwa

beliau mengamb il anaq. Kdua riima' sahabat. " I 222

Namun dalil ini dibantah dari tiga sisi, yaitu:

Pertama, dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa Abu
Bakar rg, berkata,

"seandainya mereka menahan seutas tali bagiku."1223

Para ulama menafsirkan kata iqal sebagai sedekah umum,

atau tali yang digunakan unfuk mengikat sedekah.1224 dengan

demikian, riwayat di dalamnya berbenturan sehingga tidak dapat

dijadikan hujjah.

Kedua, kendati riwayat tersebut valid, namun ifu hanya

sebuah tamsil, bukan yang sebenamya. Maksudnya, seandainya

anaq \bu wajib dan mereka menahannya, tentulah Abu Bakar *g,

memerang i rnsr.ki6.l 225

Ketiga, menurut sebuah pendapat yang dimaksud dengan

anaq dalam hadits ini adalah jadza'ah.r226

Dalil keempat adalah harta yang wajib dizakati tanpa

mempertimbangkan umumya ifu wajib diambil dari bendanya,

t222 gyr. Al Majmu' Sgrh Al Muhadzdzabl1/377).
t223 7u21ir1i 6adits telah disebutkan sebelumnya.
1224 I.j6. Sprh An-Nawawi ala Shahih Muslim (1/24L1 dan fuda'i' Ash-Shana'i'

(2/L28\.
r22s yi1'r. Bada' i' Ash-Shana' i' (2/ 1281.
1226 Yi6. Fath Al Bari(4/5L81.

.yr+ €#';
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sama seperti harta benda lain yang zakatnya diambil dari bendanya
(bukan nilainYa).1227

Dalil kelima adalah mengambil hewan yang besar dari
ternak yang masih kecil-kecil itu menimbulkan kerugian bagi
pemilik harta.

Namun dalil ini dapat dibantah bahwa terkadang perlakuan
sayang terhadap pemilik harta itu tidak sama dengan perlakuan
sayang terhadap orang miskin. Tidakkah Anda memperhatikan
bahwa seandainya seluruh hewan ternaknya bunting, maka ia tidak
dibebani zakat dari hartanya itu sebagai benfuk perlakuan sayang
terhadapnya? sedangkan orang miskin tidak diperlakukan dengan
cara yang sama.1228

Tarjih

Untuk mewujudkan prinsip adil dan mempertimbangkan
maslahat kedua pihak dalam hal zakat, maka menunrt saya zakat
difunaikan dari ternak yang masih kecil-kecil berupa ternak besar
tetapi tidak sampai sebesar hewan yang diambil dari ternak yang
besar. Dalam hal ini dipertimbangkan nilainya karena tidak ada
nash yang gamblang dari Nabi S mengenai pengambiran zakat
berupa hewan yang kecil dari ternak yang kecil. Juga karena ada
Iarangan mengambil hewan yang masih kecil dalam zakat secara
umum sebagaimana dijelaskan dalam Sunan Abi Daud,tzze yairu

1227 1;6. At Hawi Al Kabir(3/t221.
1228 7614.
r22e y1g. Abu Daud dalam As-sunan (z/L04, pembahasan: Zakat, bab: Zakat

Temak, no. 1582).
Asysyaukani (Ad-Dari N Mushi1ryh,l/428l berkata, "Hadits ini dilansir oleh Ath-

Thabrani dengan sanad yang baik." D

Hadits ini juga dinilai shahih oleh Al Albani daram shahih sunan Abi Daud
(L/298t.
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riwayat Abdullah bin Mu'awiyah Al Ghadhiri secara terangkat
sanadnya kepada Rasulullah $ dengan redaksi,

Yi ,ae/ I YJ ,a;r1s)t V; ca-jt *A l;

"Dan ia hendaknSn tidak memberikan hewan yang sudah
fud, darinah (kotoy),lzso sakit, dan harta yang kecil dan tidak
bernilai, melainkan berikanlah pertengahan harta kalian.
Sesungguhnya Allah tidak meminta kalian hark kalian yang
terbaik, tetapi Dia juga tidak menyuruh kalian unfuk memberikan
harta yang paling buruk.'L23r

Juga sesuai dengan hadits Suwaid bin Ghafalah,

"Jangankh kalian mengarnbil hewan yang men1rusui."

Juga sesuai dengan perkataan Umar bin Khaththab ,g di
atas agar tidak mengambil her,van yang masih kecil-1232

1230 11u1u darinah berarti hewan yang kotor, dan menurut Al Khaththabi berarti
halan yang terkena penyakit kurap.

Lih. Ma'alim As-Sunan ma'a Mukhtashar Sunan Abi Daud (2/198), dan
Mukhtashar An-Mhaph fi Gharib Al Hadib wal Atsar(hal. 44).

1231 11u1u ilJl berarti harta benda yang tidak berharga dan ukurannya kecil. Lih.
Al Qamus Al Muhith (1/908), dan Ma'alim As-Sunan ma'a Mukhtashar Sunan Abi
Daud(2/L98).

t232 7up',t1i 1'tadits tetah disebutkan sebelumnya.

oo7t1,:.@z-o:'jl': 
a;:?JJt b:Al

,i;*"€JU
,, ai,' "or! ,€);l yr\

9,. o)ot?.r'.e* €TUV:t

/ yr:,t LU y tf

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapot Baru ImamAsy-Syali'i 
- @



Topik Kedua: Zakat Zaitun, Za'faran' Waras,

Qurthum dan Madu

Syaikh rahimahullah berkata, "Menurut madzhab lama,

zaifun, minyak a'faran, warad233, qurthum,rz3a dan madu wajib

dikenai ,uLu1."1235

Keterkaitan zakat dengan pohonnya itu terbagi menjadi tiga

jenis, yaitu:

Pertama, zakat berkaitan dengan buahnya tanpa ada

perbedaan pendapat, yaitu pohon kurma dan anggut.7236

Kedua, zakat tidak terkait dengan buahnya menurut

kalangan madzhab Asy-Syafi'i secara sepakat meskipun pendapat

ini ditentang oleh selainnya, seperti delima, kelapa, jeruk, pisang,

serta hasil bumi lain yang tidak dijadikan sebagai makanan pokok.

Ketiga, jenis yang diperselisihkan dalam madzhab Asy-

Syafi'i, dan ia terdiri dari empat macam hasil bumi sebagaimana

yang diisyaratkan pada judul di atas, yaitu zaitun, za'faran, watzts,

1233 1ryuru. adalah tanaman yang kecil, menyerupai simsim, bentuknya mirip

za'faran tetapi ukurannya lebih kecil. Ia tumbuh di negara Yaman, India dan Etiopia'

Buahnya tertutup dengan kulit yang berwama merah, dan kulitnya inilah yang

digunakan untuk mewamai pakaian dan makanan. Ia memiliki banyak manfaat dan

kegunaan.
t-th. At Mu'tamad fi At Adwitnh At Mufmdah (hal. 547), Fiqh Al-Lughah (hal. 1.10),

dan Mufum Lughah Al Fuqaha'haL 472).
lzs4 qurthum atau qirthim adalah nama lain dari habb al usfhur, sedangkan nama

latinnya adalah Carthamus.
Lih. Mukntashar An-NhaSah ft GhariQrAl Hadits wal Atsar (hal. 126) dan Lughah

Al Fiqh (hal. 109).
1235 96. Minhaj Ath-Thatibin (hal. 66) dan Mughni Al Muhtaj(2/82).
1235 66. Bidayah Al Mujtahid (L/L821, Al Mubdi'(2/339).
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dan qurthum. Pendapat tentang jenis yang kelima digantung

karena ia bukan termasuk jenis buah-buahan, gaihr madu'1237

Pertama: Buah Zaitun

Apakah ia wajib dikenai zal<aQ Ada dua pendapat tentang

hal ini,lzea yaifu:

Pertama, menurut madzhab lama Asy-Syafi'i ia wajib

dikenai zakat. Ketentuan ini diriwayatkan dari umar dan Ibnu

Abbas @, serta merupakan pendapat Abu Hanifah,lzss Malik'1240

dan Ahmad dalam sebuah riwayat pendapat darinya'1241

Kedua, dalam madzhab baru Asy-syafi'i ia tidak dikenai

wajib zakat.

1237 pembagian ini diambil dari kitab Al Hawi N Kabir dengan sedikit pengolahan

redaksi (3/2341.
12s8'g1,. N Hawi Al Kabir (g/2gr5), At Muhadzdzab ma'a Al Majmu' Sgrh Al

Muhaddzab (5/4Ll4L2l, At Muhadzdzab ma'a Al Maimu' sgrh N Muhadzdmb

(5/4lL-412\, At-Tahdzib (3/77-781, At Bayan (3/229-2301, dan Fath Al Aziz (5/561-

562).
izss g5. Tuhfah N Fuqaha' (L/4961, dan Al Hidayh ma'a Sgrf Fath Al Qadir

(2/2481.' 
Abu Hanifah berkata, "setiap yang keluar dari tanah dan disengaia ditanam untuk

pengelolaan tanah itu wajib dikenai zakat sepersepuluh, baik ia memiliki buah yang

i"tap ai pohonnya r"p"tti kurma, anggur dan lain-lain, atau ia tidak memiliki buah

y*S t"tup di pohonnya seperti buah-buahan basah, sayur-sa! ran' tebu, dan lain-lain.- 
Adupun jika ia termasuk ienis tumbuhan yang tidak sengaja ditanam di tanah, maka

ia tidak dikenai zakat sepersepuluh'

Sementara Abu Yusuf dan Muhammad mengatakan bahwa zakat sepersepuluh

tidak wajib kecuali untuk biji-bijian serta tanaman yang menghasilkan buah secara

kontinu." Ijh. Tuhfah N Fuqaha' (l/4954961.
Sedangkan menurut kalangan Azh-Zhahiri, tidak ada kewajiban zakat apa pun

selain pada gandum dan kurma. lth. N Muhalla (5/844.)'
rz,io g1l-6l Mudawwanah (L/zszl, Adz-Dakhirah(3/7+751, Al Istidzkar(9/240-

255), dan Bida5ah Al Muitahid(l/L85l-
ilar 66. n t*nune/25+2551, At Mushni(4/160-161), dan Al Mubdi'(2/340).
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Asy-Syafi'i berkata, "Tidak ada katajiban apa pun untuk

zaifun karena ia dimakan sebagai lauk."t242

l-atar belakang perbedaan pendapat di sini adalah fungsi

zaifun; apakah ia makanan pokok atau bukan?

Dalil-Dalil Pendapat Pertama dan Diskusinya

Kelompok pertama yang berpegang pada pendapat lama,

yaitu zaitun dikenai zakat, berpegang pada dalil-dalil Kitab dan

Sunnah serta pendapat para sahabat, ima' dan qiyas.

Dalil pertama adalah Kitab, yaifu makna umum firman

Allah,

*'fr ii ,&';l ,#-1AG,ii;'
6(jr' ofr1r' rlJ W'6t6 '"t\G

,rkl j,tTr';l-rty=t#;i11L"g;61:grq.#

do-:,S 41'1,L4ir|-i { ;7#; ; ;
"Dan Dialah J/ang menjadikan kebun-kebun yang beriunjung

dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman Wng
bermaam-maam buahnya, zaifun dan delima yang serupa

hentuk dan warnanSn), dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari

buahnya (yang bermacam-macam ifu) bila dia berbuah, dan

tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan

1242 Yangdimaksud dengan lauk di ,iii uduluh makanan yang dimakan bersama

makanan pokok agar terasa enak.
Lih. Mujam Lughah Al Fuqaha '(hal. 30) dan Tahrir Nfazh At-Tanbih hal. 278),
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zakatnya); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang tnng berlebih-lebihan " (es. Al
An'aam [6]: 141)

Al Mawardi berkata, "Ayat ini menunjukkan bahwa perintah
menunaikan hak kembali kepadl semua makanan yang disebutkan
sebelumnYa."L243

Namun argumentasi dengan ayat di atas dibantah dari
beberapa sisi,124+ yaitu:

Perbma, ayat ini tidak dimaksudkan sebagai zakat yang
fardhu karena surat Al An'aam merupakan surat Makkiyyah
sedangkan zal<at diwajibkan di Madinah. Jika ada yang
mengatakan bahwa surat ini Makki5yah kecuali ayat ini, maka
pemyataan tersebut dapat dijawab bahwa harus ada dalil atas
klaim tersebut. karena ifu para ulama mengatakan bahwa ayat ini
dihapus kandungannya dengan ayat tentang zakat, yaifu firman
Allah,

V6ir"W'i13ibrA"vi
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan akat

ifu kamu membersihkan dan menSrucikan mereka. "(Qs. At-Taubah

[9]: 103)

Juga dengan ayat,

'z$3f$t;r'ti,$i'WiS

"Dan diikanlah shalat, funaikanlah zakat. " (Qs. Al Baqarah

121:431

1243 66. N Hawi Al Kabir(3/235).
124a p61*1ini diambil dari kitab At Muhalla(5/749,150-155).
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Kedua ayat tersebut furun di Madinah.lzas

Kdua, dalam ayat tersebut terhrlis lafazh *t;* .;*

"kebun-kebun yang beriuniung"dan lafazh *tt*ei "dan 5nng

tidak berjunjung", serta berbagai jenis tanaman dan buah-buahan.

Dengan demikian, Anda telah menetapkan zakat pada

sebagiannya dan meniadakan zakat pada sebagian yang lain.

Tindakan ini tidak diperkenankan.

Ketiga, dalam ayat disebutkan lafazh \la;';;|^klittTt
"Dan funaikanlah hakng di hari memetik hasilnya", sedangkan

penunaian zakat ifu terjadi setelah panen dan ditimbang, bukan

pada hari panen menurut pendapat yang disepakati para ulama

fikih.

Keempat,dalam apt tersebut terdapat lafazh 'f;rj$i "au,

pnganlah kamu berlebih-lebihan", sedangkan dalam zakat itu tidak

ada kata pemborosan karena ia telah dibatasi ukurannya; tidak

boleh mengurangi sebiji pun.

Kelima, penerapan informasi ini mengakibatkan beban yang

tidak mungkin dipikul serta tidak mungkin dilaksanakan sama

sekali, karena implikasinya adalah tidak ada satu tanaman pun

yang tumbuh di suatu negeri meskipun berupa satu biji buah tin,

melainkan ia pasti dikenai zakat sepersepuluh, atau seperdua

puluh. Padahal Allah telah berfirrnan,

1245 Pendapat tentang terpdinya penghapsan kandungan ayat dituturkan oleh Al

eurthubi dalam r4l Jani; li Ahkam At Qur'an(t/881dan Ibnu Qudamah dalam //
Mushni(4/161],.

qbYli9#J46

1754--l 
- 

Perbandingan Pendapat Lanta & Pendapat Baru Imam Asy-Syaf i



5e3r'

'Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam

agama suatu kesempitan."(Qs. Al Hajj l22l:78)

Dalil pertama adalah Kitab, yaifu makna umum firman

Allah,

/ |z/ /o/ I

?L'D',r'/ *s

6tJL X* G#'6tG 'Jx)G

)o t,. .6',
c &Jl tJ ,leJ ,

I

,&t;l #-lA-Gi'i';t

ikl j;r;'t';A-$L"t#uib"9;fr1:61ii*

d"#+4{,a;Y}}$3ir,,Gt";
"Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung

dan gnng tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang

bermaam-macam buahn5m, zaifun dan delima yang serupa

(benfuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari
buahn5n |nng bermacam-macam ifu) bila dia berbuah, dan

tunailanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan

zakah5n); dan janganlah kamu berlebihlebihan. Saungguhn5n

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihJebihan " (Qs. Al
An'aam [6]: 141.)

Dalil kedua dari Sunnah adalah makna umum sabda Nabi

&,
t-/
ot1i.J! ,* qrk ,ll;tt,
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"Dalam tanaman Jpng diaii oleh huian dan mata air, atau

yang terisi oleh air 3nng keluar dai diriryn ifu ada kewajiban zakat

1/10. Sdangkan dalam tanaman tnng diaii dengan penyiraman

ada zalat 7/5.'126

Hadits ini secara umum mencakup buah zaitun juga'

Namun argumen dengan hadits ini dibantahtz4T bahwa memang

hadits ini shahih tetapi maksudnya adalah sebagai penjelasan

tentang tanaman yang diambil darinya zakat L/10 atau L/5'
Hadits ini dikhususkan dengan hadits Abu sa'id Al Khudri g
secara terangkat sanadnya kepada Nabi $,
9 . tr. oao

-)gL-fd I

-,/ o( -, o.
crt*^,Jl
,

u. ) ,/ . / "i.JJ) W. eA
iz

.\5J,.,

"Kurma dan biii-biiian tang kurang dari lima waaq tidak

dikenai zakat.'Lz4g

Kata Li dalam hadits ini dengan harakat fathah pada huruf

fia 'tidak lain ditujukan pada gandum menurut pendapat yang kuat

dari kalangan ahli bahasa. Lain halnya dengan kala hibbah karena

ia mencakup setiap jenis biji.

Dalil ketiga dari perbuatan dan ucapan para sahabat

adalah riwayat dari Umar & bahwa ia menetapkan zakat

sepersepuluh atas 76i7v1.1249

1246 HR. Al Bukhari (4/558, pembahasan: Zakat, bab: Zakat Sepersepuluh unh-rk

Tanaman yang Diairi dengan Hujan dan Air yang Mengalir).

llata atsari berarti tanaman yang memperoleh air dari pembuangannya sendiri

tanpa perlu disimmi. Ljh. Fath Al turi(4/5601.
Sedangkan l<ata nadhaha berarti menSliri tanaman dengan menggunakan unta.

Lrh. Fath Al Ban$/560).
1247 yi11. At Muhalla (5/L51, L52-L531, dan Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (7 /88).
1248 HR. Muslim (2/674, pembahasan: Zakat, no. 4).
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Juga riwayat dari lbnu Abbas rg bahwa ia berkata,

.;Jr pai)t A

L5

"Dalam buah zaifun ada fauajiban zal<att/t}."tzso

Sebagian ulama mengatakan bahwa perkataan Ibnu Abbas
dan perintah Umar q tidak ditentang oleh seorang sahabat pun

sehingga dapat dikatakan sebagai iXn2'.t25t

Namun mereka dibantah bahwa kedua atsar tersebut

menurut An-Nawawi adalah lemaJrr.lzsz

Az-fuhn berkata, "Ketenhran Sunnah yang berlaku dalam

zakat zaifun adalah diambil dari orang yang memeras minyaknya.

Zaifun 5nng disiram dengan hulm dikenai zakat sepersepuluh,

r24e 46u, Umar g dirfurayatkan oleh Al Baihaqi dahm As-Sunan At Kubn
l4/126!.dari jnrlur Ubman bln Atha', dari afnhnf Snitu Atha' Al l(hurasani,

Bahwa ketka Umar bln Khaththab rl} flba di Jabiph, para sahabat Rasulullah $
mengadu kepadanya bahr,va mereka berteda pendapat mengenai zakat 1,/10 atas
buah zaitun, lalu Umar berkata, "Di dalamnln ada kalaJiban sepersepuluh jika telah
sampai 5 msaq. Caranya adalah bifin1n diperas dan 1,210 diambil. "

Al Baihaqi berlmta, "A&arlnl lemah, Udak l$rat, dan sanadnya terputus."
Abar tun juga dinilat lemah oleh Arl,lauawi dalarn Al Martnu' Sgrh Al

Muhaddzab(5/4131.
lzso gp. lbnu Abi Syaibah dahm N Mushannaf l3/1411dari Laits, dari Thawus,

dari lbnu Abbas.
Dalam sanad ini terdapat Imran bin Dawar Al Qaththan.
AI Haffzh hnu Hajar (At-Taqnb,2/83)d<orrentar, "Statusryra jujur tetapi sering

keliru, dan ia dituduh mengikutl pandangan Khawarii."
Tidak ada buldi ralid bahwa ia mengmak dari laits bin Abu Sulaim. Sementara

dalaffi lutian Al ffrdal (3/2361, Adz-Dzahabi Hata, "la dinilai lemah oletr An-
Nasa'i."

Abu Daud juga menilainln lemah. Sedangkan Ahmad berkata, "Sa1n berharap
haditsnlp baik."

1251 96. Al Hawi Al lkbtr(3/2351.
t2s2 7u1r1irii 6u6ib telah disebutkan sebelumnyra.
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sedangkan zaitun yang disirami dengan unta dikenai zakat

seperdua puluh."rzss

Atsar ini juga ditolak karena sanadnya terhenti dan tidak

masyhur, sehingga tidak bisa dijadikan argumen untuk menentang

riwayat yang shahih.r2sa

Al Baihaqi berkata, "Hadits Mu'adz bin Jabal dan Abu

Musa Al Asy'ari & lebih tinggi dan lebih pantas untuk diambil.

Maksudnya adalah riwayat keduanya bahwa Nabi $ bersabda

kepada keduanya ketika mengutus keduanya ke Yaman,

yrlrt )b\t zz.*"/ YI y:ilt $, lii'tj Y

. 
"1.../tt r*iltiaUzttj o,nt

'Janganlah kalian berdua mengambil zakat kecuali dari

empat jenis ini, 5nifu gandum spir, gandum hinthah, kismis dan

kUfma'."t'255

Dalil keempat adalah qiyas, yaitu qryas zaitun terhadap

kurma kering dan kismis dalam hal penyimpanan hasil panennya.

Namun argumen mereka dibantah oleh lbnu Abdul Barr

bahwa qiyas ini tidak benar karena kurma kering dan kismis adalah

makanan pokok, sedangkan zaifun adalah lauk.12s6

12s l-ih. As-Sunan Al Kubn(4/1251.
1254 66. Al Majmu'Sgrh Al Muhaddzab(5/4131.
r2ss gg. Al Baihaqi dahm As-sunan Al Kubm (4/125), Al Hakim dalam ,4/

Mustadrak(L/4Oll dan hadits Abu Burdahdgri Abu Musa dan Mu'adz.

Al Hafizh Ibnu Hajar (At-Talkhish Al Habir, 2/166) berkata, "Menurut baik, para

perintah biqah dan sanadnya tersambung."
1256 66. Al Istidzl<ar19/2551.
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Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Kelompok kedua yang berpegang pada madzhab baru
bahwa zaifun tidak dikenai zakat berargumen dengan sabda Nabi
S kepada Mu'adz dan Abu Musa 6 ketika beliau mengutus
keduanya ke Yaman. Nabi r # menyuruh keduanya unfuk
mengajari penduduk Yaman tentang ajaran agama mereka, dan
beliau bersabda, "Janganlah l<alian berdua mengambil zakat
kecuali dart antpat jenis ini, 5nifu gandum sjair, gandum hinthah,
kismis dan kurma.'4,2s7

Rasulullah S mernbatasi zakat pada dr.ra tanaman dan dua
buah saja, serta meniadakan ker,rnjiban dari selain keduanya.

Tidak ada yang nash lnng slahih dan ijma' yang
meyakinkan tentang selain keernpat jenis rnakanan di atas.

Namun hadits-hadits ini dibantah bahwa ia tidak selamat
dari cacat, baik terpufusnya sanad, atau lemahnya sebagian
periwayatrya, atau riwayat yang diklaim terangkat kepada
Rasulullah & itu sebenamya terhenti pada sahabat. Kendati ke-
shahibannya diterima, namun sebagian ulama menalsvilinya
bahwa pada saat ifu tidak ada hasil bumi selain keempat jenis
tersebut, atau memahami pembatasan tersebut sebagai
pernbatasan yang tidak haldld.lzs8

Tarjih

Pendapat lang paling kuat untuk diunggulkan adalah
pendapat 5rang mengatakan tidak ada karajiban zal<at pada zaifun
berdasarkan faktor-faktor penguat sebagai berikut:

1257 Talthnjhadits telah disebutkan sebelumnya.
r2s8 96. Fiqh Az-hkah(1/3st356).
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Pertama, tidak ada nash shahih yang meruuajibkan zakat atas

zaitun. Karena itu Al Baihaqi berkata, "Tidak ada sanad yang

dapat dijadikan dasar hujjah dalam masalah ini."

Al Baihaqi juga berkata, "Menurut ketenfuan awalnya,

keurajiban itu tidak ada sehingga tidak wajib zakat atas sesuatu

yang tidak disebutkan oleh hadits yang shahih, atau yang semakna

dengan yang disebutkan oleh hadits yang shahih."tzse

Kdua, zaifun telah ada pada zaman Rasulullah # di

wilayah yang berhasil beliau taklukkan, yaifu Yaman dan ujung

Syam. Namun tidak ada riwayat yang mengatakan bahwa beliau

mengambil zakatnya. Seandainya zakatrya wajib, tentulah ada

penuturan dari beliau dalam bentuk ucapan dan perbuatan

sebagaimana ada penuturan dari beliau tentang zakat kurma dan

anggur dalam benfuk ucapan dan perbu616n.1250

Ketiga, ia bukan makanan pokok dan ia tidak disimpan

dalam keadaan kering, sama seperti sapran sehingga tidak dikenai

761v1.L26r

Kedua: ZakatWaras, Za'taran dan Qurthum

Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat tentang hal ini, gaitlrzsz

pertama, dalam madzhab lama Asy-Syafi'i berpendapat

bahwa zal<at atas waras, za'faran dan qurthum hukumnya wajib.

Ini merupakan pendapat yang lemah menumt kalangan madzhab

125e 96. As-Sunan Al Kubra (4/L25-1261.
125016. N Hawi Al Kabir(3/2351. t
1261 95. Al Majmu' Syarh Al Muhadzdab(5/412) dan Al lfshah(2/255).
1262 yi6. Al Hawi Al Kabir (3/236), N Muhadzdzab ma'a Al Majmu' Syarh Al

Muhadzdzab (5/412), dan Al Elayan (3/23C2321.

1760-f 
- 

Perbandingan Pendapot Lama & Pendapat Baru Imam Asy-Syaf i



Hanbali,1263 tetapi pendapat ini dipegang oleh kalangan madzhab

Maliki1264 khusus terkait qurthum.

Kedua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru berpendapat
bahwa zakat tidak wajib atas waras, a'faran dan qurthum.
Pendapat inilah yang shahih tnenurut kalangan madzhab Asy-
Syafi'i generasi awal dan yang unggul menurut kalangan madzhab

Hanbali sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Qudamah.

Dalil-Dalil dan Diskusinya

Asy-Syafi'i mengaitkan ka,rnjiban zakat alas waras dengan
ke-shahiban atsar png diriwayatkan dari Abu Bakar r&, yang

dilansir oleh Al Baihaqi dari jalur Asy-Syafi'i, ia berkata: Hisyam
bin Yusuf mengabariku, ia berkata, "Duduk Hufasyrz5s
mengeluarkan sebuah surat dari Abu Bakar 4g pada sepotong kulit
kepada mereka yang berisi perintah kepada mereka unfuk
membayarkan sepersepuluh raras. "

Asy-Syafi'i berkata, "Saya tidak tahu apakah atsar ini
shahih atau tidak, tetapi ia diterapkan di Yaman. Jika memang ia

valid, maka ia dikenai zalatl/L0, baik sedikit atau banyak."t266

Mengenai kauajiban zal<at za'faran Asy-Syafi'i berpegang
pada qiyas kepada wEilzrs.

r2m 66. AlMughnil4/l5O) dan Al fruhal(3/8*%1.
1264 Uh. Jaunhir At tklit (l/1751 dan Hastnnh N Khunsyi 12/4274291.
1265 6u1*, adalah sebuah pegunungan di Yaman. l:h. Mu'jant At Butdan12/274).
An-Nawawi membacanya l{huffasydutgan huruf A:ha'dan Asgdidpda huruf fa',

dan mengklaim bahwa cara baca inilah yang benar. Sementara sebagian ulama
membawanya Khifasydergian harakat kasnh pada huruf l<ha' dan lanp tasydid. I-th.
Al Majmu' Syrh Al Muhadzdab (5/ 4L31.

1266 66. As-Sunan Al Kubm(4/1261dan Ma'rifah As-1unan wl Abar(6/ll9l.
Al Baihaqi berkata, "ndak ada sanad 5rang dapat dijadikan dasar hujrtrh dalam

masalah ini."
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Al Mawardi berkata, "Menurut Asy-Syafi'i dalam madzhab

lama, jika memang kewajiban zakat sepersepuluh atas waras ifri
valid, maka dapat dikatakan wajib pula zakat sepersepuluh atas

za'faran karena waras adalah pohon yang memiliki kaki dan yang

diambil adalah buahnya, sedangkan za'faran ifu tumbuh dengan

sendirinya sehingga lebih kuat alasannya unfuk dikenai ,u1*1.t'L257

Adapun qurthum atau sejenis kesumba yang dihasilkannya,

Asy-Syafi'i mengaitkan kewajiban zakatnya pada riwayat dari Abu
Bakar & bahwa ia mengambil zakat sepersepuluh atas

Qurthum.1268

Adapun alasan tidak wajibnya zakat pada semua hasil bumi

ini dalam madzhab barunya adalah karena banyak harta yang tidak

dikenai zakat, dan kita mengambil kewajiban zakat berdasarkan

berita, atau yang semakna dengan berita. Za'faran dan waras

merupakan jenis wewangian, bukan makanan pokok, sedangkan

keduanya tidak dikenai kalajiban zakat. Allah 14u1lu1u1,u.126e

Tarjih

Pendapat yang unggul adalah pendapat yang mengatakan

tidak ada kewajiban zakat atas semua hasil bumi ini karena

lemahnya atsar dan tiadanya dalil yang shahih dan valid. Asy-

Syafi'i, An-Nawawi dan selainnya pun menilai lemah a/sar Abu
Bakar &,7270 tentang zal<at wams tersebut.

1267 Yi6. N Hawi At Kabir(3/2361. 1
1268 96. At Hawi Al Kabir(3/2361dan Al Bapn(3/2321.
t26s 31-r. Al Umm(2/5L1.
1270 Lill. Al Majmu'Sgrh At Muhadzdzab(5/413).
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Al Hafizh Ibnu Hajar berkomentar tentang atsarAbu Bakar
rg tentang zakat atas biji 'ushfur, "Saya tidak menemukan dasar

sanadnYa."1271

Al Baihaqi juga berkata, "Tidak ada sanad yang dapat
dijadikan dasar hujjah dalam maralah ini."

Menurut ketenfuan awalnya, tidak ada kewajiban sehingga
tidak ada yang dapat dijadikan dari selain yang dijelaskan oleh
khabar yang shahih, atau yang semakna dengan apa yang

dijelaskan oleh khabar yang shahih.tz7 2

Ketiga: Zakat Madu

Apakah madu dikenai zal<at?

Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat tentang hal ini, gaifu:127s

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lamanyra mewajibkan
zakat atas madu. Ini juga merupakan pendapat Ahmad,1274 serta
dipegang oleh Abu Hanifah untuk madu yang diambil dari selain
tanah l<hani.Lz7s

127r ult. At-Tatkhish p8r58).
tn2lih. As-Sunan Al Kubn (4/1261.
1273 Uh. Al Hawi At Kabirl3/2361, At Malmu' gprh Al Mutndzdzab (S/4l24l1l

dan Al hyn(3/231!'
1274 l-irh. At Inshaf (L/tl6l, Al Furu'12/M14521, dan N Mughni(3/183).
r27s Uh. N Mabsuth(2/216), Al Hidagh mab Sjarh Fath tlt eadir(2/t211), dan

Al lfshah12/2581.
Tarnh l<haraj adalah tanah yang dikuasai dengan paksa dan telah diFdikan harta

pampasan perang tetapi tidak dibagikan kepada umat Islam seperfl tanah di Sawad
Imk dan Ahwaz; serta tanah 57ang ditinggalkan oleh penduduknya karena takut, atau
tanah yang dijadikan kompensasi atas perlmjian damai lalu ia dibiarkan berada di
tangan pemiliknya dengan ketentuan mereka menrbayarkan pajaknya seperti tanah
Najran, Ailah, dan Daumah Al Jandal.

Sedangkan +anah usyun5t5ph adalah tanah png dikr.rasai oleh seorang muslim dan
ia membayarkan zakat hasil buminya sebesar l/10.
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Kdua, Asy-Syafi'i dalam madzhab barunya mengatakan

bahwa madu tidak wajib dizakati. Ia berkata, "Tidak ada ka,vajiban

zakat atas madu."L276

Ini juga merupakan pendapat Malik tanpa ada perbedaan

pendapat yang saya ketahui, serta pendapat mayotllut ,r16,n6.1277

Dalil-Dalil Pendapat Pertama dan Diskusinya

Mereka yang berpegang pada pendapat lama bahwa madu

wajib dikenai zakat berargumen dengan dalil-dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah riwayat Ibnu Majah dan selainnya

dari Sulaiman bin Musa dari Abu Sayyah Al Muta'ilz78, ia berkata:

;*it\l i,Ss lfu C. of ,ht'S-, g-:t-[i

. ;. t,r;,, C t4+r,ir J ;t (, Lii,

Abu Hanifah tidak mewajibkan zakat madu dari tanah kharaj karena menurutnya
pajak dan zakat 1/10 tidak diterapkan secara bersama-sama. Karena itu, ia
berargumen dengan hadits lbnu Mas'ud yang statusnya marfu', "Tidak terhimpun
kewajiban 1,/10 dan pajak di tanah seorang muslim. "Juga karena pajak itu diwajibkan
karena faktor kemusyrikan, sedangkan zakat sepersepuluh diwajibkan karena faktor
Islam sehingga keduanya tidak mungkin bertemu."

Lih. Hasyi5ah Radd Al Mukhtar (2/3251, Al Inshaf (3/176!,, Mu'jam Lughah Al
Fuqaha '(hal. 34), Fiqh Az-Zakah(L/406-4071, dan Kibb Al Amwalhal. 53L1.

t276 yiYr. At Umm(2/521.
t277 Lih. Adz-Dakhirah (3/571, Bidagh Al Mujtahid (7/7841, Fath Al Ban

(4/ 559), dan Al Muhalla (5/ L59-L671.
1278 pu6r, kitab Sunan lbnu Majah tertulis Al Muttaqi, tetapi yang benar menurut

para ahh hadits adalah Al Mutta'i sebagaimana tertulis dalam Sunan At-Tirmidzi, As-
Sunan Al Kubra karya Al Baihaqi, dan N $ushannaf karya Ibnu Abi Syaibah. Dalam
kitab Tahdzib Al Karnil (33/398\ dijehsRan, "Abu Sayyarah Al Muta'i Al Qaisi
terbilang sahabat. Menurut sebuah pendapat, nama aslinya adalah Umairah bin A'lam.
Pendapat lain mengatakan Umair bin A'lam."
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"Aku berkata, 'Ya Rasulullah, aku memiliki madu'. Beliau

bersabda, 'Bayarkanlah sepersepuluhn5n'. Aku berkata, 'Ya

Rasulullah, simpankanlah maduku'. [-alu beliau pun

menyimpankannya,rrrlsLfts. " 1 279

fugumen ini dijawab dariUua sisi, yaitu:

Pertama, para ahli hadits mengomentari hadits ini sebagai

hadits Snng terputus sanadnya karena sulaiman bin Musa tidak

pemah berjumpa dengan Abu sag/amh atau seorang sahabat

hinnya.rzao

Kdua, kendati hadits ini slnhih, namun ia dibatasi dengan

tirdakan penyimpanan.

Dalil kedua adalah riwapt At-Tirmidzi dan selainn5a dari

hnu Umar rg bahwa Rasulullah $ bersabda tentang madu,

r27e Uh. Sunan lbnu Maiah ll/5&, pembahasan: ?al<at, bab: Zakat Madu, no.

18231.
tiso Al Buwaishiri dalan,4z-htua 'iy'berkata, "Mengenai sanad hadits ini hnu Abi

Hatim menuturkan pendapat ayahnSa bahwa Sulaiman bin Musa tidak pemah bertemu

dengan Abu salryarah, sehingga hadits ini mutaL At-Tirmidzi dalam Al llal

meriuturkan pendapat dari Al Bukhari sesudah hadits ini bahwa statusnya murcal'

Kemudian ia terkata, 'sulaiman tidak pemah beriumpa dengan seorang sahabat'."

l-th. Az-hwa'id ma'a Sutnn lbnu Maiah (L/584'!,.

Al Baihaqi (As-Sunan Al Kubn,4/1251berlota, "sanadnya terputus''

Demikianlah penielasan Al Hafizh dalam At-Tall<hish (2/L681. hnu Abdil Ban

dahm N Istidzkar (l/2871 berkata, "Riwayat sern rcam ini tidak dapat dipdikan

hulph."
Namun hadits ini dinilai /rasan oleh Al Albani ddam Sunan lbnu Mafih ll/3061

berdasarkan hadits Umar bin Syu'aib dari alphnya dari kakeknya yang bemama

Abdullah bin Amr dari Nabi $, bahwa beliau mengambil zakat sepersepuluh atas

madu.
l:h. Sunan lbnu MartzhL/584l.
Menurut saya, hadits ini juga lemah karena dalam sanadnya terdapat Nu'aim bin

Hammad. Ia dinilai lemah oleh Al Hafizh dalan At-Tqnb erc051. Dalam sanadnya

juga terdapat Usamah bin Zaid yang dinilai lemah oleh Al Haftzh dalan At'Taqnb

(t/s21.
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.b:b3l t,r*',F ,t,
"Dalam setiap sepuluh kantong ada kewajiban safu

kantong. ul28t

Argumen ini dijawab bahwa dalam sanadnya terdapat

Shadaqah bin Abdullah As-Samin. Ia dinilai lemah oleh para ahli

Hadih.1282

Dalil ketiga adalah riwayat Abu Dawud dari jalur Mughirah

dan dinisbatkannya kepada Abdurrahman bin Harits Al Makhzumi,

ia berkata' Ayahku menceritakan kepadaku, dari Amr bin Syu'aib,

dari ayahnya, dari kakeknya yang bernama Syababah-sebuah

pemukiman di Fahm,1283 lalu ia menyebutkan hadits yang serupa,

ia berkata, "Dari setiap kantong madu ada kewajiban safu kantong

madu." Sufyan bin Abdullah Ats-Tsaqafi berkata, "la memimpin

dua perkampungan yang ada di dua lembah. Mereka

membayarkan kepada apa yang mereka bayarkan kepada

Rasulullah,#, dan ia menjaga dua lembah mereka."

1281 63. At-Tirmidzi (2/71, pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang Zakat
Madu, no. 625) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan N Kubra (4/162\ dari |alur Shadaqah
bin Abdullah As-Samin.

Shadaqah ini dinilai lemah oleh Al Hafizh hnu Hajar dalam At-Taqrib(l/366).
At-Tirmidzi berkata, "Hadits Ibnu Umar rg, terkritik sanadnya."

Kemudian ia berkata, "Tidak ada riwayat yang shahih dari Nabi i$ tentang masalah

ini."
Ia juga berkata, "Aku pemah bertanya kepada Muhammad bin Ismail Al Bukhari

tentang hadits ini, lalu ia menjawab, 'Hadits ini mursal dat't Nafi'dari Nabi $."
An-Nasa'i berkata, "lni adalah hadils munkar."
Kata lii dengan kasrah pada zay berarti kantong minuman yang terbuat dari kulit.

Lih. Mukhtar Ash-Shihah (hal. 2731.
12821;yr. Sunan At-Tirmidzi (3/lL7) dan Sprh Al Mumti'(6/931.
1283 pu6rn htab Al Mughrib (1,z430Ldijelaskan, "Bani Syababah adalah sebuah

kaum yang tinggal di Thaif dan berad dari Khats'am. Mereka bekerja sebagai
penghasil madu sehingga muncul sebutan madu Syababi."

Seperti ini juga penjelasan dahm Aun N Ma'bud (4/342-3431.

[a-66-l 
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Abu Dawud juga melansimya dari jalur Wahb: Usamah bin

Zaid mengabariku, dengan redaksi, "Ada sebuah pemukiman di

Fahm-dengan makna Mughirah."

Selanjutnya ia berkata, "Dari setiap sepuluh kantong ada

ka,vajiban safu kantong." I

Ia juga berkata, "Ifu adalah nama dua lembah milik

mereka."1284

Riwayat-riwayat ini dijawab dari dua sisi, yaifu:

Pertama, kendati riwayatsriwayat ini benar namun ia tidak

menunjukkan mutlaknya zakat atas madu, melainkan wajib

mengeluarkannya sepersepuluh unfuk hak penjagaan. Karena ifu

mereka menolak menyerahkannya kepada Umar ug. Juga karena

hadits-hadits yang dibatasi dengan peniagaan itu shahih,

sedangkan hadits-hadits yang bersifat mutlak tidak kuat untuk

dipdikan hujjah.

Kedua, riwayatsriwayat tersebut dapat diarahkan maknanya

bahwa mereka menyerahkannya se@ra sukarela, bukan sebagai

zakat yang wajib.l28s

Dalil keempat adalah riwayat Al Baihaqi dari jalur Asy-

Syafi'i dari Sa'id bin Abu Dzi'bin, ia berkata:

l28a Fl3. Abu Daud dalam z4s-Sunan 12/109, pembahasan: Zakat, bab: Zakat

Madu, no. 1601-1602).
Kedua riwayat tersebut dinilai lnsan olelr AI Albani dalam Shahih Sunan Abi Daud

(t/3021.
Ddam kitab lrwa' Al C,halil 13/285) Al Albani berkata, "Hadits ini lpsan dan

tersambung kepada Amr bin Syu'aib. Demikian puh dengan hadits sebelumnya. Jadi,

ini adalah firlur-lalur riwayat kepada Amr bin $p'aib dari aphny'a dari kakeknya

selringga tersambung. Sebagiannya shahih kepada Amr bin Syu'aib sebagaimana telah

diielaskan."
1285 l-ih. N Majmu' Sgrh Al Muhadzdab 15/413/4751, As-*il Al Jarmr (2/M'

48), dan Ma'rifah As-1unan wal Atsar ma'a Mukhbshar Sunan Abi Daud (2/20*209),
dan Tamam N Mnnah (hal. 3721-375).
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"Aku menjumpai Rasulullah # lalu aku masuk Islam'

Kemudian aku berkata, 'Ya Rasulullah, tetapkanlah kewajiban atas

kaumnya dari harta mereka karena mereka telah masuk Islam'.

Beliau lantas mengangkatku sebagai amil atas mereka. Sesudah itu

Abu Bakar rS, juga mengangkatku sebagai amil, kemudian Umar

&. Sa'd adalah salah seorang yang kaya." Ia melanjutkan,

"Kemudian aku berbicara kepada kaumku tentang madu. Aku

katakan kepada mereka, 'Zakatilah madu kalian, karena sungguh

tidak ada kebaikan pada h*ll yang tidak dizakati'. Mereka

bertanya,'Berapa?' Aku menjawab,'sepersepuluh'. Kemudian
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aku mengambil sepersepuluh madu mereka, lalu aku menemui

Umar bin Khaththab lg, dan memberitahunya tentang apa yang

terjadi." Ia melanjutkan, "L)mar & pun mengambilnya, kemudian

menjualnya dan menaruh hasil penjualannya di antara harta zakat

umat Islam.,'1285 I
Riwayat ini dikritik dari dua sisi, yaitu:

Pertama, dalam sanadnya terdapat Munir bin Abdullah. Ia

dinilai lemah oleh Al Bukhari dan ahli hadits lain-1287

Kdua, Al Hafizh berkata, "Menurut Asy-Syafi'i, Sa'd bin

Abu Dzubab menceritakan hadits yang menunjukkan bahwa Nabi

& tidak memerintahkan apa pun kepadanya tentang madu, dan

bahwa keterangan tersebut lemah. Tetapi kaumnya sesudah ifu

mengeluarkan sepersepuluh dengan 5g[61e1a. "1288

Dalil-Dalil Pendapat Kedua dan Diskusinya

Mereka yang berpElang pada pendapat bahwa tidak ada

kauajiban zakat atas madu berargumen dengan dalildalil sebagai

berikut:

Dalil pertama adalah rir,vaSnt dari Umar bin Syr'aib dari

a5rahnya dari kakeknp, ia berkata:

1285 HR. AsySyafi'i dalpim N Umn(2/25L
Hadits ini diriwayatkan dari lrlur AsySrrafi'i oleh Al Baihaqi dalam As-sunn N

Kubm(4/727L
Al Hafizh hnu Halar lA|Talkhish Al Habir, 2/1681berkata, "Dalam sanadnya

terdapat Munir bin Abdullah. Ia dinilai lemah oleh Al Bukhari, Al Azdi dan lainlain."
1287 95. Nashb Ar-Raphlg/ggll dan TalA:hish Al Habirl2/L68).
1288 uh. TalAhish N Habir (2/L681.
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"Hilal, salah seorang Bani Mut'an datang menemui

Rasulullah 6s dengan membawa sepersepuluh madu miliknya, dan

ia meminta beliau untuk menjaga sebuah lembah miliknya yang

bernama Salabah1z8e. Rasulullah & pun menjagakan lembah

tersebut untuknya. Ketika Umar bin Khaththab &, diangkat

sebagai khalifah, Sufyan bin Wahb menulis surat kepada Umar bin
Khaththab rS, untuk bertanya kepadanya tentang hal tersebut.

Umar lantas menjawab suratnya, 'Jika ia menyerahkan kepadamu

r28e pu6rn kitab Mufum Al Buldan J4/235), kata ini dibaca Salabah. Ia adalah
nama sebuah tempat yang diterangkan ddlam Al Akhbar. Dalam htab Aun Al Ma'bud
(4/34L1 dijelaskan bahwa ia adalah nama lembah milik Bani Mut'an. Pendapat
penjelasan Al Bakri dahm Mu'jatn Al Buldan.

z)

J^

W - 
Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Baru Imam Asy-syaf i

c'rtljjt U; *, ilL

,rtl:t ,f

lcz 1, / /ile 4lll @:
'^f;-.r6;jr'Jt



apa yang ia serahkan kepada Rasulullah $, yaifu sepersepuluh

madunya, maka jagalah Salabah. Jika tidak, maka lebah itu
hanyalah serangga hujan; boleh dimakan oleh siapa saja'."12e0

Hadits ini mengandung dalil bahwa zal<at atas madu tidak
wajib karena Hilal membawanyarkepada Nabi $ secara sukarela,

dan Nabi # pun menjagakan lernbahnya sebagai balasan atas

kebaikann5ra. Seandainya zal<at madu hukumnya wajib, tenfulah
Nabi # memerintahkan untuk mengambilnya dari mereka

meskipun dengan paksa dan meskipun beliau tidak menjaga
lembah milik mereka; dan tenfulah Urnar rg mengambilnya dari
mereka, tidak memberikan pilihan kepada mereka. Bagaimana

mungkin ia memberikan toleransi terhadap masalah ini sedangkan
ia pemah memerangi para pernbangkang zakat bersama pasukan
Abu Bakar rg dan para sahabat lain.

Demikian pula, Umar g menyebut lebah sebagai serangga

hujan 5rang boleh diambil oleh siapa saF. Hal ihr menunjukkan
bahwa tidak ada kewajiban apa pun di dalamnp. Jika bukan untuk
penjagaan, maka tidak boleh mengambilnya.rDl

1290 HR. Abu Daud dalam As-9unaz 12/109, pembahasan: Zakat, bab: Zakat
Madu, no. 1500), ArNasa'i dalam As-Sunan (1,/t16, pembahasan:?al<at, trab: Zakat
Madu, no. 24991danjalur Amr bin Harits Al Mishri, dari Amr bin Syr'aib.

Al Hafizh hnu Hajar berkata, "Sanadnln shahih kepada Amr. Biografi Amr bin
Harib kuat menurut pendapat yang terpilih asalkan Udak ada pertentangan." Lih. Fath
Al Bari(4/5591-

hnu Baz berkata, "Maksudrya, sanadnlp unfuk hadits ini kepada Amr bin q/u'aib
itu benar. Adapun periwayatan Amr dari alralmlra dari kakeknya itu diperselisihkan
oleh para ahli hadits. Yang benar, riwayatrya dapat dijadikan hujph selama tidak
bertentangan dengan riuaft yans lebih kuat." Lih. Fath Al Bari14/5591.

l<ata dzubab g/ra6 (serangga hulrn) menurut Al Khaththabi maknanya adalah
lebah biasanya mengikuti unktu hupn karena pada saat itu banyak tempat mencari
makan. Itulah sifat serangga ini karena ia terbiasanya mendatangi lernbah-lembah dan
tempat-tempat yang bersemak.

Uh. Ma'nhh As-9unan tnl Abar ma'a Mukhbshar Sunan Abt Daud(2/2091.
1291 tjh. Al Hawi Al Kabir 13/2371 dan Ma'ri1ah ,As-iunan val Abar ma'a

Mukhbshar Surnn Abi hud (2/2081.
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Namun alasan ini dapat dijawab bahwa hadits ini juga

menunjukkan pengambilan zakat sebagai kompensasi atas

perlindungan sebagaimana yang difunjukkan oleh surat Umar

&.r2e2

Dalil kedua adalah madu merupakan cairan yang keluar

dari hrbuh hewan sehingga menyerupai susu. Sebagaimana susu

tidak wajib dikenai zal<at, maka begitu pula madu.12e3

Argumen ini dibantah bahwa susu dikenai zakat pada

pokoknya, yaihr hewan penghasil susu. L-ain halnya dengan madu,

dimana penghasilnya tidak diken ai sv,l161.t2e4

Tarjih

Pendapat yang saya pilih adalah tidak ada kewajiban zakat

atas madu karena lemahnya dalil-dalil yang ada, dan karena tidak

ada dalil yang valid tentang hal ifu. Menurut hukum awal, tidak ada

pertanggungan hingga ada dalil yang menunjukkan keruajiban.

Abu Dawud berkata: Al Bukhari berkata, "Tidak ada

riwayat yang shahih tentang zakat madu."

At-Tirmidzi berkata, "Tidak ada riwayat yang shahih sama

sekali dari Nabi $ tentang masalah ini."

Abu.Bakar bin Mundzir berkata, "Tidak ada hadits yang

valid dari Rasulullah S tentang kalajiban zakat madu, dan tidak

pula ijma', sehingga tidak ada ka,vajiban zal<atatas madu."t2e5

tzez g,Yr. Fath Al Bari (4/5591. .
r2e3 Uh. Al Mu7hni(4/1831. D

Lzea J66.
1295 95. Mukhtashar Sunan Abi Daud ma'a Ma'ifah As-Sunan wal Abar(2/2L01.

@ 
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Al Hafizh berkata, "Ada pernyataan dari Umar bin Abdul
Aziz dengan sanad yang dinilai shahih oleh para ulama, bahwa
tidak ada atsar apa pun tentang zakat madu.D12e6

Ibnu Hajar dalam AfTalkhish Al Habir menuturkan
pendapat dari Az-Za'farani dari Asy-Syafi'i, "Hadits bahwa madu
dikenai zakat sepersepuluh adalah lemah. Sedangkan pendapat
yang saya pilih adalah madu tidak dikenui 

^1s1."12e7
Hanya saja, t/10 madu yang diambil itu untuk hak

penjagaan, dan ketentuan tersebut didasarkan pada hadits Hilal
yang lalu.12e8 Sifatlya tidak berbeda dengan sifat sumber air,
barang tambang dan lahan perburuan yang tidak dikuasai oleh
seorang raja, melainkan dimiliki atas dasar penguasaan tangan
oleh orang yang paling dahulu menguasainya. Ketika lernbah
tersebut dilindungi dan orang lain dilarang untuk menyenfuhnya,
maka dalam kasus ini ada kalajiban L/L},tzgg sesuai dengan yang
dijelaskan dalam surat Umar rg dengan sanad yang dinilai shahih

oleh para ulama. Atsar tersebut berlaku secara terbatas, yaifu

ketika ada perlindungan.l3oo Allah Mahatahu.

Topik Ketiga: Tergabungnya Dua Takat

Syaikh berkata, "Seandainya harta benda seseorang berupa
herr,ran temak, maka jil<a nishab salah sahr dari dua zakat itu telah
sempurna saja, maka wajiblah zal<at Tetapi jika nishab keduanya
sama, maka zakatnya berupa benda menunrt madzhab bam.'1301

r2e6 uh. Fath At krtl4/ss9l.
t2e7 yi6. Tatkhish At Habirl2/t6$l.
r2e8 lbid.
12e9 Uh. Ma'ifah As-Sunan unl Abar ma'a Mut<htashar Sunan Abi Daud (2/2091.
t30o 1614. lih. Tarnam AI Minnah(hal. 374).
r3o1 Uh. Minhal Ath-Thalibin(hal. 70) dan Mugtni At Muhtaj(Z/l}gl.
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Bentuk Masalah
Masalah ini memiliki dua bentuk atau kasus, yaifu:

Pertama, nishab hewan temak sempuma dari salah satu

dari dua sisi. Bisa jadi ia sempulnat dari sisi bendanya. Maksudnya

zakat berkaitan dengan benda he'u,ran ternak ifu sendiri. Dan bisa

jadi ia sempuma dari sisi pemiagaan. Maksudnya, zakat berkaitan

dengan nilainya. Misalnya, seseorang memiliki 39 ekor kambing

yang nilainya 200 dirham. Yang demikian itu dilihat dari segi nilai.

Atau seseorang memiliki 40 ekor kambing yang nilainya di bawah

200 dirham. Yang demikian itu dilihat dari segi bendanya' Dalam

kasus ini wajib zakat untuk yang telah sempurna nishabrrya

lantaran adanya penyebab zakat.

Kdua, nishabrtya sempuma dari dua sisi pada waktu yang

bersamaan, yaitu dari sisi bendanya lantaran jumlahnya mencapai

40 ekor-misalnya, dan dari sisi perniagaan lantaran nilainya telah

mencapai 200 dirham-misalnya. Dalam kasus ini, dari sisi mana

zakatnya dikeluarkan? Di sinilah letak perbedaan pendapat Asy-

Syafi'i menjadi dua pendapat,l3oz yaihr:

Pertama, dalam madzhab lama Asy-Syafi'i mengatakan

wajib zal<at atas pemiagaan. Pendapat ini juga dikemukakan oleh

Abu Hanifah dan Ahmad. Dan inilah madzhab kalangan Hanbali.

Kdua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan zakat

wajib atas bendanya. Ia berkata, "Jika seseorang membeli hewan

temak unfuk diniagakan, maka ia mengeluarkan zakat hewan

ternak, bukan zakat pemiagaan."1so3 Pendapat inilah yang benar

menurut kalangan madzhab Asy-Syafi'i, serta dipegang oleh Malik'

1302 gllakan baca dua pendapat AsySyafi'i dan pendapat-pendapat berbagai

madzhab dalarn Al Hawi N Kabir (3/303), Al Muhadzdab ma'a N Majmu' syarh Al
Muhadzdzab (6/4/;l, At-Tahdzib (3/109-110), Al Bayan (3/2L0), Al Muhanar (hal

378), Kitab N Asht (2/251, Fath At QaCir (2/225), Al Mughni 14/2551, N Mubdi'
(Z/S8L\, Al Inshaf (3/1571, Al Mudaw&anah ll/2681, dan Aqd Al Jawahir Ats-

Tsaminah (l/3221.
1303 61.,. N Umm(2/661.
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Dalil-Dalil Pendapat Pertama
Mereka yang mengatakan wajib zal<at perniagaan(sejalan

dengan madzhab lama) berargumen dengan dalil-dalil sebagai

berikut:

Dalil pertama adalah riwayat dari Samurah bin Jundab, ia

berkata:
'of 6';U ott ;b) * ht

C1/.4/
ra tt t I , u

,rb Airl J*t 0!i

p.Ae$b i:"At'cF
"Rasulullah $ memerintahkan kami unfuk mengeluarkan

zakat dari harta yang kami persiapkan untuk jual-beli."rso+

Hewan ternak tersebut dialokasikan unfuk perniagaan.

Dalil kedua adalah alasan bahwa zakat pemiagaan itu lebih

umum daripada zakat benda, karena zal<at pemiagaan itu wajib

atas buah-buahan dan hasil bumi, dan karena ia bertambah dengan

pertambahan nilai. Ia mencakup berbagai jenis harta sehingga

palajiban zakat niaga ihr lebih mengunfungkan bagi orang-orcmg

fakir dan miskin.lss

Dalil-Dalil Pendapat Kedua
Mereka yang mengatakan wajib z.al<at atas bendanln

(sejalan dengan madzhab baru) berpegang pada dalil-dalil sebagai

berikut:

Dalil pertama adalah hadits Abu Bakar & yang di

dalamnya disebutkan,

1304 H3. Abu Daud (2/95, no. 1562, pembahasan: zakat, babz Jika Harta Benda
Dipedagangkan, Apkah Ada Kewajiban hkat di dalamng?

Hadits ini dinilai 6asaz oleh Ibnu Abdil Ban dalam Al Istidzl<ar(9/7l5).
1305 66. N Bagn (3,/310), At-Tahdzib (3/LO9l, dan Al Muhadzdab ma'a Al

Iulajmu' S5nrh Al Muhadzdab 11644l.
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lil,. Gt ir:t Wi ,g},-)l 'a t* '.if. ttY

.io yv, u* j;*rf ut< t;y r*iqv e Pl
"Jika ia telah mencapai 5 ekor unta, maka di dalamnya ada

kauajiban zakat 1 ekor kambing. Dan mengenai zakat kambing

sebagai hqruan temak, jika ia telah mencapai 40 ekor hingga

serahrs 20 ekor, maka di dalamnya ada kewajiban zakat 1 ekor

kambing."13oe

Hadits ini menjelaskan bahwa zakat berkaitan dengan

bendanya tanpa ada perbedaan antara harta tersebut

dipemiagakan atau unfuk dimiliki ssndiri.1307

Datil kedua adalah alasan mereka bahwa zakat benda itu

disepakati, dan orang yang mengingkari kewajibannya itu dianggap

kafir. Zakat niaga itu diperselisihkan ka,vajibannya. Karena itu,

orang yang mengingkari kalajibannya tidak dianggap kafir.

Alasannya adalah karena zakat benda ifu wajib berdasarkan

nash, sedangkan zakat niaga wajib berdasarkan ijtihad

dengan disertai adanya perbedaan di dalamnya. Karena itu,

perkara yang disepakati itu lebih kuat daripada perkara yang

diperselisihkan.

Selain ifu, mereka mengatakan bahwa zakat benda itu

berkaitan dengan wujud benda itu sendiri. Sedangkan zakat

perniagaan berkaitan dengan nilainya. Jika keduanya bertemu,

maka yang berkaitan dengan wujud benda itu lebih kuat daripada

1305 63. Al BuLhari l2/L23, pembqhasan: Zakat, bab: Zakat kambing), yaihr

tentang surat Abu Bakar kepada Anas d t 
"tit 

u ia mengutusnya ke Bahrain, dalam

sebuah hadits yang panjang.
rs07 65. N Bagn(3/310).
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nilai, sama seperti budak yang digadai manakala melakukan

perbuatan pidana.l3o8

Tarjih
Yang paling layak diunqsulkan di antara dua pendapat

tersebut adalah pendapat yang mengatakan zakat terkait dengan

bendanya hewan temak. Dalilnya adalah nishab benda itu
ditetapkan dengan dalil yang qath'i, sedangkan nishab pemiagaan

ditetapkan dengan dalilyang zhanni dan dengan ijtihad. Karena itu

zakat benda itu lebih kuat. Allah Mahatahu.

1308 66. At-Tahdzib (3/1091, Al Balan (3/3L01, Al Muhadzdzab ma'a Al Majmu'
S5nrh N Muhadzdab(6/Ml, dan Fath N Aziz(6/8L1.

Silakan baca dalil-dalil terebut dalam Fath Al Qadir (2/2251, Al Mugihni (4/7551,
dan Adz-Dakhirah (3 / 221.
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Topik Keempat: Zakat Orang Yang Memiliki
Piutang Pada Orang Lain

Syaikh berkata, "Jika piutang berupa hewan ternak atau

harta yang tidak tetap seperti harta p11r6u1rts0e, maka tidak ada

kalajiban zakat. Jika ia berupa benda, atau uang, maka seperti itu

pula dalam madzhab lama. Sedangkan menurut madzhab baru,

jika ia jafuh ternpo tetapi ada halangan unfuk mengambilnya

lantaran orang yang berhutang dalam keadaan sulit atau alasan

lain, maka harta tersebut sama seperti harta yang diambil tanpa

seizin pemiliknya. Tetapi jika harta tersebut mudah diambil, maka

ia wajib dizakati seketika itu atau secara tertunda. Menurut

madzhab, ia seperti harta yang diambil tanpa seizin pemiliknya.

Pendapat lain mengatakan zakat wajib dibayarkan sebelum barang

tersebut diambil untuk dikuasai. " 1310

Sebagaimana yang diisyaratkan pengarang, hutang dari segi

keharusan pembayarannya dan tidak adanya keharusan terbagi

menjadi dua, yaitu:

Pertama, hutang yang tidak wajib dibayarkan seperti harta

kitabah. Tidak ada ka,rrajiban zakat di dalamnya tanpa ada

perbedaan pendapat lantaran kepemilikannya tidak sempuma dan

karena budak mukatab berhak menggugurkannya kapan saja ia

mau.

Kedua, hutang yang wajib dibayarkan. Harta ini bisa berupa

hewan temak. Misalnya adalah seseorang memiliki 40 ekor

kambing dalam pertanggungan orang lain, baik melalui akad

pinjaman atau akad lain. Harta ini tidak wajib dizakati tanpa ada

perbedaan pendapat di kalangan madzhab Asy-syafi'i karena di

l
r3o9 6ur1u kitabah maksudnya adalatipembayaran yang harus diserahkan budak

kepada tuannya unfuk menebus kemerdekaan dirinya.
1310 65. Mnhaj Ath-Thalibinhal. T2) dan Mughni Al Muhtail2/12+Lzs).
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antara syarat zakat heuan temak adalah ia telah berada dalam

penggembalaan. Sedangkan hev,ran temak yang berada dalam

pertanggUngan itu tidak disifati sebagai sa'imah atau herr,ran temak

yang digembalakan. Juga karena zakat itu wajib hanya pada harta

yang berkembang, sedangkan.halan temak yang ada dalam

pertanggungan itu tidak berkernbang. Lain halnya dengan mata

uang (dirham dan dirrar); manakala ia ditetapkan dalam

pertanggungan, maka penyebab zal<at di dalamnya adalah ia bisa

ditukarkan dan karena ia dialokasikan untuk dibelanjakan-13l1

Bisa jadi ia berupa harta dagang atau uang. Dalam kasus ini

terjadi perbedaan riwayrat dari Asy-Syafi'i menjadi dua

pendapat,1312 yaitu:

Pertama, dalam madzhab lama yang diriwayatkan oleh Az-

Za'farani, Asy-Syafi'i berkata, "Saya tidak mengetahui adanya

khabar yang valid mengenai kalajiban z.al<at atas piutang.

Menurutku, zakat atas piutang hukumnya tidak wajib karena ia

tidak berada dalam penguasaan. "1313

Pendapat ini diriwaptkan dari hnu Umar 19,1314 dan

dipegang oleh Ibnu Hazm.1315

Kdia, dalam madzhab baru Asy-Syafi'i mengatakan bahwa

zakat atas piutang hukumnya wajib secara garis besar. Pendapat

inilah yang shahih menumt kalangan ma&hab Asy-Syafi'i, sertia

diriwayatkan dari Umar, Ali, Jabir dan lbnu Umar &,1316 serta

dipegang oleh mayoti165 ulam6.13u

1311 95. Fath At Aziz15/501-502) dan Al Malmu' Syarh Al Muhadzdab (1/L81.
1312 65. Al Muhaddab mab Al Majmu' Sprh Al Muhadzdzab (6/L7-LB), At-

Ta h d zi b 13 / 7 3-7 41, N Bayan 13 / 29L1, dan R a u d h ah A frl -Thal i bin (3 / 19 4).
lsis 65. Al Bawn(3/2gtl dan Fath Al Aziz(5/5o21.
13ra 65. Al Muhalla (6 / 671 dan Al Mughni (4 /27 01.
1315 66. Al Muhaltal6/661.
1316 96. Al Muhalta (6/664n, Kibb AlAmml hal. 4654661, Mushanrnf lbnu

Abi SJnibah(3/L631, dan Al Mughnil4/270l,.
1317 65. Bada'i'Ash-Shana'i'(2/8/90; Al Hidaph ma'a Sgrh Fath Al Qadir

(2/L7Gl77l, A! Mudawunnah ll/2191, AsySgrh Ash-Shaghir (1/1551, Al Mughni
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Perinciannya adalah piutang itu tidak terlepas dari dua

perkara, yaifu:

Perkara Pertama
Piutang pada orang yang kesulitan memperoleh

pembayaran, atau orang yang mengingkari sedangkan tidak ada

bukti yang memberatkannya, atau orang yang membangkang dan

tidak ada jalan unfuk mengambil darinya; sedangkan piutang

tersebut tidak ditetapkan batas waktunya, sama seperti harta yang

diambil tanpa seizin pemiliknya. Ada dua pendapat mengenai hal

ini, yaitu:

1. Ia wajib dizakati menunrt pendapat yang shahih dari

kalangan madzhab Asy-Syafi'i. Akan tetapi, zakat tidak

wajib dibayarkan sebelum piutang tersebut dikuasai

tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan mereka. Ini

juga merupakan pendapat Zutar dari kalangan madzhab

Hanafi,rsrs serta sebuah pendapat milik Ahmad.131e

(4/269-27L), Sgrh Az-Zarkasyi (2/5L8-5201, Ikhtignt lbnu Qudamah (hal. 500-

5L31, Al lfshah(2/208-2LLl, dan Al Muhalla(6/661.
1318 96. N Mabsuth (2/1971, Tuhfah N Fuqaha' (L/4601, dan Bada'i' Ash'

Shana'i'(2/891.
Abu Hanifah membagi piutang menjadi tiga macam, yaitu:

PerTama, kuat. Jenis ini menggantikan harta pinjaman dan harta niaga'

Kedua, sedang. Jenis harta ini menggantikan harta yang bukan harta niaga seperti

pembayaran pelayanan budak dan rumah unh.rk ditinggali.
Kefiga, lemah. Jenis ini menggantikan sesuatu yang bukan disebut harta seperti

mahar, wasiat, dan kompensasi perdamaian atas diyat pembunuhan sengaja dan lain-

lain.
Dalam jenis yang kuat zakat wajib manakala berlalu waktu satu tahun tetapi

pelaksanaannya tertangguhkan hingga ia menerima pembayaran sebesar 210 dirham.

Pada saat itulah ia wajib zakat 1 dirham. Demikian pula jika pembayarannyn lebih dari

itu; sesuai dengan perhitungannya.
Dalam jenis pertengahan, zakat tidak wajib selama pemilik harta belum menerima

salt nishab, dan hitungan tahun yang tel$r berlalu tetap diperhitungkan menurut
riwayat yang benar.

Sedangkan dalam jenis yang lemah, zakat tidak wajib selama pemiliknya belum

menerima sat.t nishab dan berlalu waktu satu tahun sejak ia menerimanya.

tZE6"l - 
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Menurut mereka, pemilik harta menzakati hartanya

unfuk yang telah lalu. Sedangkan menumt Malik, ia

menzakati hartanya manakala ia telah menguasai

hartanya selama 1 tahun saja.l3zo

2. Tidak ada keurajiban zakat di dalamnya. Ini merupakan

pendapat kedua Rsf-Syafi'i, pendapat utama dalam

madzhab Hanafi,lszl serta riwayat kedua dalam

madzhab Ahmad.r32z

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang mengatakan wajib zakat atas piutang pada

orang yang kesulitan membayar hutang berpegang pada dalil-dalil

sebagai berikut:

Dalil pertama adalah riwayat dari Ali rg mengenai piutang

yang bersifat zhunun (tidak pasti)1323, ia berkata, "Jika ia jujur,

Pembayaran he'.r,ran temak itu sama seperti pembayaran budak pelayan.

Seandainya seseorang mewarisi piutang atas orang lain, maka ia seperti hutang
pertengahan. Sedangkan menurut Abu Yusuf dan Muhammad, seluruh hutang itu
sama; wajib dizakati sebelum serah terima. Setiap kali pemiliknya menerima sebagian
pembayarannya, maka ia menzakatinya, baik sedikit atau banyak, kecuali hutang
kitabah.

Lih. Fath Al Qadir (2/L76). Klasifikasi ini juga disebutkan dalam A/ Mabsuth
(2/ 1951 dan Bada' i' Ash-Shana' i' 12/901.

r31e 65. At Mushni (4/2701.
1320 96. Al Mudawr,vanah Al Kubra(L/221) dan AsySgrh Ash-Shaghir(2/1551.
1321 g6. Bada'i' Ash=9hana'i' (2/891, At Mabsuth (2/L97) dan Tuhfah Al

Fuqaha' (l/460).
1322 Yi6. Al Mushni (4/2701.
1323 Al Baihaqi dalam As-9unan Al Kubra (4/L501 berkata, "Menurut Abu

Ubaidah, l<ata zhunun (dugaan) maksudnya adalah piutang yang tidak diketahui apakah
akan dibayar oleh orang yang berhutang atau tidak, seolah-olah pemilik piutang tidak
mengharapkannya lagi. "

hnu Hajar dalam A/ Muhalla (6/661 mengatakan bahwa l<ata zhunun adalah
piutang yang tidak diharapkan pembayarannya.
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maka ia hendaknya menzakatinya manakala ia menerima

pembayarannya untuk tahun yang telah lalu."l324

Dalil kedua adalah bahwa piutang merupakan harta yang

dimiliki dan boleh dibelanjakan sehingga ia wajib dizakati untuk

tahun yang telah lalu, sama seperti piutang pada orang yang

sanggup membayar.t3z5

Dalil ketiga adalah ia seperti harta yang diambil tanpa izin

tetapi ada kemungkinan pengambilnya bisa dipaksa unhrk

menyerahkan harta yang diambilnya, sehingga ia wajib dikenai

zakat.t326

Dalil keempat adalah ia seperti harta di tangan wakil

pemiliknya.1327

Dalil kelima adalah pemiliknya tidak wajib menzakatinya

kecuali setelah terjadi serah terima karena itu merupakan piutang

yang tetap dalam pertanggungan, sehingga pemiliknya tidak wajib

mengeluarkan zakatnya sebelum menerimanya. Juga karena zakat

wajib sebagai benfuk penghibur hati, sedangkan mengeluarkan

zal<at harta yang tidak bisa dimanfaatkan bukanlah termasuk

bentuk penghibur lp6. 1328

1324 93. Abu Ubaid dalam N Amwal (hal. rt66, no. 12201, Ibnu Abi Syaibah

dalam At Mushannaf (3/L631, dan lbnu Hazm dalam Al Muhalla(6/661.
Ibnu Hazm berkomentar, "Atsarinr sangat shahih."
1325 95. At MuShni(4/2ZOl.
1325 96. N Bagn(3/143-LMl. !
1327 1614.
1328 96. At MuShni(4/2ZOl.
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Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang mengatakan tidak wajib zakat atas piutang

pada orang yang kesulitan berpegang pada dalil-dalil sebagai

berikut:

Dalil pertama adalah fiereka beralasan bahwa piutang

tersebut berada di luar kekuasaan dan pengelolaannya sehingga

tidak wajib dizakati, sama seperti harta yang masih ada di tangan

budak fi7ul<272$.t32e

Dalil kedua adalah karena zakat itu hanya wajib untuk

harta benda yang berkembang, sedangkan piutang tidak

mengalami perkembangan sehingga ia tidak wajib dizakati, sama

seperti bagal dan keledai.1330

-.t
I ar]ln

Pendapat yang terpilih menurutku adalah wajib zakat atas

piutang pada orang yang kesulitan, tetapi pemiliknya tidak

menzakatinya saat itu juga, melainkan sesudah terjadi semh

terima. Jika ia telah menerimanya, maka ia menzakatinya untuk

tahun-tahun yang telah berjalan berdasarkan ucapan Ali rg, tentang

hutang yang tidak diharapkan pembayarannya,l33l dan

berdasarkan ucapan Ibnu Abbas rS, tentang hutang yang tidak ia

harapkan pengembaliannya, "Jika engkau tidak mengharapkan

piutang itu terambil, maka janganlah engkau menzakatinya sampai

engkau mengambilnya. Jika engkau sudah mengambilnya, maka

zakatilah ia seukuran keulajibannya. " 1332

732e lbid.
r33o 1614.
tssr 16i4. hal. 343).
1332 66. N AmwalhaL466, no. L2221.
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Juga karena harta ini -meskipun pemiliknya telah pufus

asa- tetap mempakan hartanya. Seandainya ia tidak

memperolehnya di dunia, maka ia akan memperolehnya di akhirat.

Jadi, manakala ia bisa mengambilnya dari orang yang berhutang,

maka ada kewajiban zakat padanya karena zakat merupakan hak

Allah. Hak Allah dalam harta tersebut tidak gugur selama harta

tersebut ada pemiliknya. Tetapi dimungkinkan pembayarannya

ditangguhkan hingga terjadi serah terima lantaran pemiliknya telah

berputus asa untuk mendapatkannya.l33a Ahh Mahatahu.

Perkara Kedua

Piutang ada pada orang yang kaya namun ia mengingkari

berdasarkan bukti, atau qadhi mengetahui keadaannya-menurut

pendapat yang mengatakan bahwa qadhi boleh memutuskan

hukum berdasarkan pengetahuannya. Dalam kasus ini, jika

hutangnya jatuh tempo,l33a maka zakat wajib dibayarkan seketika

itu juga menurut kalangan madzhab Asy-Syafi'i. Inilah madzhab

yang benar bagi mereka,1335 dan ini juga merupakan madzhab

Abu Hanifah,lsso Malik,raaz dan Ahmad.1338 Hanya saja mereka

1333 16. Al Amwal(hal. 469470).
1334 66upu,, piutang yang tempo ada tiga turunan pendapat di dalamnya, yaifu:

Pertama, ia wajib dizakati.
Kedua, ia tidak rlnjib dizakati.
Ketiga, kedudukannya sama seperti piutang pada orang yang mengalami kesulitan,

dan hukumnya seperti harta yang diambil tanpa izin pemiliknya dalam hal ini ada dua

pendapat, dan inilah pendapat yang paling ielas keshahilannya menurut para imam,

seperti dipegang oleh kalangan madzhab Hanbali karena mereka tidak membedakan

antara piutang yang jatuh tempo dan yang tertangguhkan. Sedangkan kalangan

madzhab Hanafi dan Maliki tidak membedakan antara dua jenis piutang tersebut.

Lih. Fath At Aziz (5/5021, Al Bapn (3/3921, Al Mughni (4/27L1, dan Al Mausu'ah

Al Fiqhiyjah (23/2391.
r33s 95. At-Tahdzib (3/731 dan Fath ,1,1 Aziz (5/5021,.
1336 66. Al Mabsuth (2/Lg7l, Al Asfrt Q/85), dan Mukhtashar lkhtilaf Al Ulama

(L/434).
1337 65. Al Mudawwanah N Kubra(7/2211dan Asy"Sgrh Ash-Shaghir(2/7551.

t75',i-l 
- 

perbandingan pendapat Lama & Pendapat Baru ImamAsy-syaJi'i



tidak mengharuskan zakat dikeluarkan kecuali setelah terjadi serah

terirna. Sedangkan menurut Malik, pemiliknya menzakati
piutangnya itu unfuk ru1, 1uhun.133e

Dalil-Dalil I
Dalil pertama adalah riwayat dari Umar, Utsman, Jabir

dan Ibnu Umar lg, bahwa pemiliknya menzakati piutangnya di

setiap tahun bersama hartanya yang ada di tangan manakala

hutang menjadi tanggungan orang yang kaya dan tepercaya.

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab & bahwa ia

berkata,

a./ OgJie t4 
"rl-'.)

!36
"Jika zakat telah jafuh kalajibannya, maka hifunglah

piutangmu dan apa-apa yang ada di sisimu, kumpulkan semua ifu,
kemudian zakatilahl " 13'10

Diriwayatkan pula dari Ibnu Umar rg bahwa ia berkata,

6t

,yfrs')',*; Lti ,iilf ;7 u it,
lc.
.J'rAl JL; tlt

1338 66. Al Mughni (4/2691, Al Inshaf 13/18it, dan Al Umdah (hal. 181).
133e I.;h. Al Mudautwanah N Kubm (6/22L1 dan AsySSarh Ash-Shaghir (2/LSS!.
1340 66. Al Amwat hal. 464,465) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf

t3/L52t.

:.iu ii:^2t *
9 -t
./. 'ot t ,l .

'P j f L".r* ,.1:;

til
I
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"setiap piutang milikmu yang engkau harapkan

pengambilannya wajib engkau zakati setiap kali berlalu waktu 1
16fign."1341

Dalil kedua adalah karena ia mampu mengambilnya dan

mengelolanya sehingga ia wajib mengeluarkan zakatnya seperti

seandainya hartanya ia titipkan pada seseorang.l34z

Dalil bahwa ia mengeluarkan zakat untuk tahun-tahun yang

telah berlalu adalah karena piutang tersebut merupakan harta

miliknya dan ia sanggup memanfaatkannya sehingga ia wajib

membayarkan zakatnya, sama seperti harta-harta yang lain.13ag

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Adapun ulama yang mengatakan bahwa pemiliknya tidak

wajib menzakatinya kecuali setelah terjadi serah terima berpegang

pada dalil-dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah karena itu merupakan piutang yang

ada dalam pertanggungan sehingga pemiliknya tidak wajib

mengeluarkan zakatnya sebelum menerimanya, seperti seandainya

piutangnya itu ada pada orang yang dalam kondisi sulit.

Dalil kedua adalah karena zakat wajib sebagai penghibur

hati, sedangkan mengeluarkan zakat harta yang tidak

dimanfaatkan ifu tidak termasuk benfuk penghibur l61i.1saa

Dalil ketiga adalah karena pemilik piutang tidak

diperintahkan mengeluarkan zakat saat berlalu waktu safu tahun

lsar 16. Al Amwnl (hal. 465, no. L2L4l dan hnu Abi Syaibah dalam Al
Musharnaf (3/L621.

1342 65' N Mughni (4 /27 01 dan At-Tahbzib lg/7 91.
l3as J614.
rsaa 95. At Mughni (4/2701.
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lantaran ia tidak mampu membayarkannya karena hartanya ifu

tidak berada di bawah kekuasaan tangannya.l34s

..t
I arlln

Menurut penulis, pnnduplt yang unggul adalah wajib zakat

atas hutang pada orang yang kaya dan mudah, serta

mengeluarkan zakatnya saat jatuh waktu 1 tahun dengan alasan

sebagai berikut:

Pertama, ada atsar dari beberapa sahabat seperti Umar,

Utsman, Jabir dan Ibnu Umar.1346

Kedua, karena piutang pada orang kaya yang amanah ifu

seperti ada di tangan pemiliknya dan di rumahnya.l347 Ia bisa

mengambiln3n dan memanfaatnya kapan saja.

Ketiga, karena mengundurkan zakat hingga waktu

pembayaran piutang itu bisa mengakibatkan pemilik harta tidak

mau mengeluarkan zal<at piutangnya, karena hutang itu terkadang

dibayarkan secara cicil. Dalam keadaan ihr, dalam setiap satu

dirham atau lebih yang dibayarkan, pemiliknya perlu mengetahui

tahun, bulan dan hari yang telah berlalu. Setelah itu ia

mengeluarkan zakahrya sesuai dengan pembayaran yang telah ia

peroleh. Keadaan ini dapat mengakibatkan kejemuan dan

keteledoran. Karena ifu, mengambil tindakan hati-hati itu lebih

baik, yaifu dengan menzakati seluruh hartanya di penghujung

16hun. 1348 Allah Mahatahu.

r3as 66. Bada' i' Ash-Shana' i' (2/8).
lw lbid.
1sa7 66. At Amunlhal. 469).
]3aa J614.
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Sedangkan pendapat kalangan madzhab Maliki adalah ia

menzakatinya untuk safu tahun saja, tetapi saya tidak menemukan

dalil mereka tentang hal tersebut.

Topik Kelima: Menunaikan Zakat Harta yang
Tampak

Syaikh berkata, "la boleh menunaikan sendiri zakat harta

yang tersembunyi. Demikian pula dengan harta yang tampak

menurut madzhab baru."1349

Harta terbagi menjadi dua jenis, yaitu yang tampak dan

yang tersembunyi:13s0

Pertama, harta yang tersembunyi, yaifu dirham, dinar, ikaz
(harta temuan), barang dagangan, dan zakat fitrah menuntt

pendapat ma&hab Asy-Syafi'i. Untuk harta jenis ini pemiliknya

boleh menzakatinya sendiri. Tidak ada perbedaan pendapat di
dalamnya di kalangan madzhab Asy-Syafi'i. Bahkan sebagian dari

mereka mengutip adanya ijma' umat Islam tentang 1'ru1 6i1351

berdasarkan dalil ucapan Utsman rg,

r34e 96. Mnhaj Ath-Thalibinhal. T2l dan Mughni At Muhtaj(2/129).
1350 11u6u yang tampak adalah setiap harta yang dihitung oleh pemerintahan

berupa hewan temak, tanaman, harta niaga dan pertambangan. Sedangkan harta yang
tersembunyi adalah setiap harta yang tidak terpngkau perhitungan pemerintah seperti
uang dan semisalnya. Lih. Mu'jam Lughah Al Fuqaha '(hal. 367).

Sedangkan dalam Bada'i' Ash-Shana'i' (2/1351 dilelaskan, "Harta yang tampak
adalah hewan temak. Sedangkan harta yang Orsembunyi adalah emas dan perak serta
harta niaga yang ada di tempatnya."

1351 I-i6. Al Bagn(3/389) dan At Majmu' S5nrh Al Muhadzdzab(6/7471.
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"lni adalah bulan ,uLut kalian. Barangsiapa yang

menanggung hutang, maka ia hendaknya melunasi hutangnya agar

tampak jelas harta-harta kalian, lalu kalian dapat menunaikan

ZdkatnY6."135z

Ia juga boleh mer,rrckilkan orang lain unhrk membayarkan

zakatnya, atau menyerahkannya kepada imam karena imam

adalah wakil para wajib zakat.

Kedua, harta yang tampak, yaitu hewan ternak, buah-

buahan, hasil bumi, dan barang tambang. Mengenai harta ini ada

perbedaan riwayat pendapat dari Asy-Syafi'i menjadi dua

pendapat,1353 yaifu:

1. Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan wajib

menyerahkan zakat harta yang tampak kepada imam

atau wakilnya. Jika ia membayarkannya sendiri, maka

ia wajib mengulangi. Pendapat ini juga dipegang oleh

kalangan madzhab Hanafi, kalangan madzhab

Maliki,r3s4 serta mempakan pendapat mayoritas ulama,

baik imamnya adil atau zhalim menurut madzhab Asy-

1352 gg. Malik dalam Al Muwaththa' (3/128, bab: Zakat piutang, no. 17) dan Al
Baihaqi dalam As-9unan Al Kubra(4/1481.

Hadits ini dirulai shahih oleh An-Nawawi dalam Al Maimu' Syarh Al Muhaddzab
(6/545\.

1353 96. Al Hawi N Kabir (3/L861, N Muhadzdab ma'a N Majmu' S57arh Al
Muhadzdzab (6/L4+t451, N Balpn (3,/389-390), Fath Al Aziz (5/5201, dan Al
Majmu' Sprh Al Muhadzdzab (6/ L45-L48).

1s54 66. Bada 
.i, 

Ash_Shana.i, (2/lg1l dan Fath Al eadir ma'a Al Inayah (L/487-
488).
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Syafi'i dan Hanbali,lsss karena meskipun imam ifu

zhalim namun keputusannya berlaku.

2. Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa

pemilik harta boleh menyalurkan sendiri zakatnya atas

harta yang tampak.

Asy-Syafi'i berkata, "Saya senang sekiranya seseorang

membagikan sendiri zakatnya agar ia yakin akan

pelaksanaannya."1356

Pendapat inilah yang paling shahih menurut kalangan

madzhab Asy-Syafi'i, sertia dipegang oleh kalangan

madzhab Hanbali.1357 Cara ini dianjurkan bagi mereka,

baik untuk harta yang tampak atau harta yang

tersembunyi.

Imam Ahmad berkata, "Saya suka sekiranya ia

mengeluarkannya sendiri. Tetapi jika ia menyerahkannya

kepada sultan, maka boleh."

Diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa ia berkata,

"Adapun zakat hasil bumi, saya lebih senang sekiranya

ia diserahkan kepada sultan. Sedangkan zakat harta

seperti her,r,ran ternak, tidak ada larangan bagi

pemiliknya unfuk menyalurkannya sendiri kepada

orang-orang fakir dan miskin. "1358

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama yang mengatakan zakat harta yang tampak

1355 1i6. Adz-Dzakhirah 13/1341, Hasyrynh Ad-Dasuqi (L/785), dan At frqh N
MaliU fi Qaulihi Al Jadid (7/3511. r

1356 66. N Inshaf (3/1911, N MushniE/92-951, dan At Mubdi'(2/4031.
r3s7 tjh. Mul<htasharAl Muzani mab Al Hawi At Kabir(3/L851.
1358 66. Al Mushni(4/921.
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diserahkan kepada imam, berpegang pada dalildalil

Qur'an, Sunnah dan logika sebagai berikut

DalilKiab

Dalil Al Qur'an pertaml adalah firman Allah,

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat

ifu kamu membersihkan dan menytcikan mereka- "(Qs. At-Taubah

[9]: 103)

Letak argumen dalam ayat ini adalah Allah memerintahkan

Nabi-Nya s untuk mengambil zakat. Hal itu menunjukkan bahwa

imam berhak menuntut pengambilan zakat sehingga zakal wajib

diserahkan kepadanya, sama seperti pajak dan iiz5n6.tsss

Dalil Al Qur'an kedua adalah firman Allah,

Wt*r,;i;
"Dan para amilzakat."(Qs. At-Taubah [9]: 60)

Penyebutan amil zakat di antara para penerima zakat

menunjukkan bahwa imam berhak menunfut para pemilik harta

untuk menyerahkan zakat kepadanya. Jika tidak, maka

penyebutan amil zakat dalam ayat tersebut tidak merniliki

alasan.1350

13se 61',. Bada'i' Ash-Shana'i'(2/L35), Al Bagn (3/389\, dan Al Muhadzdzab

ma'a Al Majmu'S5arh Al Muhadzdzab(6/L451.
1360 66. Bada 'i' Ash-shana'i'(2/L35).
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Namun argumen ini dapat dijawab bahwa ayat ini

menunjukkan bahwa imam boleh mengambil zakat, dan tidak ada

perbedaan pendapat tentang hal itu. Tetapi dalam firman Allah -L

l:t U "Ambillah dai sebagian harta mereka" tidak mengandung

makna umum. Bahkan kata 'i't? (zakat) merupakan kata yang

mutlak sehingga cukup dikerjakan satu saja di antara safuan-

satuannya.l36l

Juga karena menunrt ketenfuan dasamya, seseorang ihl

menjalankan sendiri perbuatan taqamrbny a.1352

Dalil Sunnah

Rasulullah $ mengutus para petugas zakat ke berbagai

perkampungan dan negeri di Arab unfuk mengambil zakat atas

hewan ternak di tempatrya masing-masing. Cara ini juga

diterapkan oleh para imam sepeninggal beliau dari golongan

Khulafa Rasyidun, yaifu Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali .g.
Bahkan Abu Bakar rg, pernah berkata ketika sebagian masyarakat

Arab menolak membayar zakat,

"Demi Allah, seandainya mereka tidak mau menyerahkan

kepadaku seekor anaql36s yang dahulu mereka bayarkan kepada

1361 Li6. Adz-Dakhirah(3/134). l
L36z 1614.
7363 Artaqberarti anak kambing betina.

);, JLV:!;r;tr Ga'€".#"j ltt
.W;"Wd&rlLhr *Lar
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Rasulullah #,
menahannya."1364

Para amil

ini.1365

Namun argumen denganrtuntutan Abu Bakar rS, ini dapat

dijawab bahwa alasan tindakan Abu Bakar rg adalah karena

mereka tidak menunaikan zakat kepada orang yang berhak'

Seandainya mereka membayarkannya kepada yang berhak,

tentulah Abu Bakar &, tidak memerangi mereka, karena

penyaluran zakat secara langsung kepada para penerimanya itu

diperselisihkan keabsahannya sehingga tidak boleh melakukan

peperangan lantaran sesuatu yang diperselisihkan hukumnya.

Imam hanya boleh menunfut berdasarkan kewenangan dan

posisinya sebagai wakil bagi orang-orang yang berhak atas

s6[61.1365

Dalil Logika

Sesuatu yang boleh dikuasai imam berdasarkan hukum

perwalian itu tidak boleh diserahkan secara langsung kepada orang

yang diwalikan, sama seperti wali anak gatim.lsez

An-Nawawi (Lughah Al Fiqh, hal. 145) berkata, "Yaitu anak kambing yang telah

kuat tetapi belum genap satu tahun."
l-th. Al Qamus Al Muhith12/1210) dan MukhtarAsh-Shihah (hal. 458).
l36a pIR. Al Buhrhari (2/L2+L25, pembahasan: Zakat, bab: Mengambil Anaq

datam Zakat) dan Muslim (1/51-52, pembahasan: Iman, bab: Perintah Memerangi

Manusia, no. 32/3Ol dengan redaksi,
"seandainya mereka menahan dariku seutas tali yattg dahulu mereka bayarkan

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi vn Sallam, tentulah aku memerangi mereka

lantaran penahanannya itu. "
1365 95. Bada 'i' Ash-Shana'i' (2/L361.
1366 66. N Mu,hni(4/941.
7367 lbid.
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Namun argumen ini dapat dibantah bahwa para penerima

zakat merupakan orang-orang yang kedetuasaan dan kecerdasan

sehingga hak mereka boleh diserahkan kepada mereka secara

langsung; berbeda dengan anak yatim.1368

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

pemilik harta boleh membagikan sendiri zakat atas harta yang

tampak, berargumen dengan tiga dalil, yaifu:

Dalil pertama adalah firman Allah,

1/
b\i-**s'Aii'!&o\,

"Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka ifu adalah

baik sekali. "(Qs. Al Baqarahl2l 27Ll

Letak argumentasi dalam ayat ini adalah Allah

menggunakan kata l-r!*yelng berarti menampakkan dalam bentuk

jamak. Hal itu menunjukkan bahwa para pembayar zakat boleh

membayarkan sendiri zakatnya dan menampakkannya pada wakfu

pembayarannya.

Dalil kedua adalah pembayar zakat boleh menyalurkan

sendiri karena ifu merupakan zakat harta sehingga hukumnya

boleh, sama seperti zakat harta yang tersembunyi.136r

Dalil ketiga adalah pembayar zakat menyerahkan hak

kepada orang yang berhak sehingga hukumnya boleh, seperti

r36a J614.
7%e 1614.
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seandainya seseorang menyerahkan bayamn hutang kepada orang

yang berpiutang.l3To

Tarjih 
I

Pendapat yang menurut penulis lebih unggul adalah

pendapat yang met Jajibkan zakat atas harta yang tampak kepada

imam karena dalil-dalil mereka kuat.

Juga karena imam lebih mengetahui orang-orang yang

berhak menerimanya. Penyerahan zakat kepada imam itu dapat

membebaskan pertanggungan dari pembayar zakat secara lahir

dan batin. Sedangkan penyerahan zakat kepada orang fakir secara

langsung tidak membebaskan pembayar zakat secara batin karena

dimungkinkan orang fakir tersebut tidak berhak.

Juga karena cara seperti ini keluar dari perbedaan pendapat

sehingga dapat menepis tuduhan. Ibnu Umar & sendiri

menyerahkan zakatnya kepada para pengutip zakat ufusan Ibnu

Zubair yang mendatanginya. Suhail bin Abu shalih meriwayatkan

dari ayahnya bahwa ia mendatangi Sa'd bin Abu Waqqash dan

berkata, "Aku memiliki harta dan aku ingin membayarkan

zakatrya. Aku mendapati tempat untuk menyalurkannya, dan

mereka pun mengelola zakat seperti yang aku lihat." sa'd bin Abu

Waqqash berkata, "serahkan zal<at kepada mereka!" Aku lantas

bertanya kepada Abu Sa'id seperti ifu, dan ia menjawab,

"serahkan zakat kepada mereka!" Kemudian aku bertanya kepada

hnu Umar seperti itu, dan ia pun menjawab, "serahkan zakat

kepada ms1sk6l"1371

7370 1614.
1371 HR. Al Baihaqi dakrm As-Sunan At Kubm (4/\LS), Abdurmzzaq dalam z4l

Mushannaf (4/46), dan hnu Abi Syaibah dalam Al Musharnaf (3/L56)'

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Baru ImamAsy-Syaii'i 
- 

I 495 I



Al Baihaqi berkata, "Dalam hal ini kami meriwayatkan atsar

dari Abu Hurairah, Jabir bin Abdullah, dan Abdullah bin Abbas

4."1372

1372 66. As-Sunan Al Kubra (4/7151.

W1 
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BAHASAN KEEMPAT

Puasa

PENDAHULUAN

Definisi Puasa

1. Definisi Shiyam (Puasa) secara Bahasal373

Kata shiyam secara bahasa berarti menahan. Kata ini bisa

digunakan untuk makna menahan diri dari makanan, dan bisa

digunakan untuk makna menahan diri dari bicara seperti dalam

firman Allah,

*L ; A\:iA 
-Ji q, dr). L;i oy

,'sesungguhnSn aku telah bernaar berpuasa unfuk Tuhan

Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan

seorang Manusia pun pada hart ini'"(Qs' Maryam ll9lt 26l

1373 [j5. Mukhtar Ash-Shihahhal. 374) dan Al Mshbah N Munir haL t35).
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Kata ini juga dapat digunakan untuk makna berhentinya

angin dari berhembus.

Sebagian ulama bahasa mengatakan bahwa setiap orang
yang menahan diri dari makanan, bicara atau perjalanan ifu
disebut sha'im. Makna menahan diri dari perjalanan ifu seperti

dalam kata yang disebutkan dalam sebuah syair, Vaitu itig J,r
yang berarti kuda mogok/tidak mau jalan.lsz+

2. Definisi Shiyam menurut Istilah1375

Fuqaha mendefinisil<an shgam dengan banyak definisi yang

berbeda-beda redaksinya tetapi serupa maknanya. Akan tetapi, inti
dari semua definisi itu adalah menahan diri dari makan, minum
dan persetubuhan dari terbitnya fajar shadiq hingga terbenamnya

matahari dengan disertai niat.

Topik Pertama: Orang yang Berpuasa Berdasarkan
Ijtihad

Syaikh berkata, "Seandainya seseorang samar dalam

menentukan bulan Ramadhan, maka ia puasa sebulan berdasarkan

ijtihad. Jika bulan yang dipilihnya itu bertepatan dengan bulan

sesudah bulan Ramadhan, maka puasanya sah dan dianggap

sebagai qadha menurut pendapat yang paling shahih. Seandainya

hari-hari yang ia jalani ifu kurang sedangkan bilangan bulan

1374 5ru1r tersebut gubahan Nabighah dan tertera dalam diwannya (hal. 130). Syair
ini dijadikan dalil oleh Al Mawardi dalam Al Hawi Al Kabir(3/3941.

1375 66. Lughah Al Fiqh hal. L231,|Mu'jant Lughah Al Fuqaha' (hal. 250),
Bada'i' Ash-Shana'i' (2/209), AsyS5arh Al Kabir ma'a Ha"iyh Ad-Dasuqi 11/7941,
dan Al Mughnil4/3231.
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Ramadhan sempuma, maka ia wajib mengqadha kekurangannya-

Tetapi seandainya ia keliru sehingga ia berpuasa terlebih dahulu

dan ia pun mendapati bulan Ramadhan, maka ia wajib puasa

bulan Ramadhan. Jika ia tidak berpuasa, maka menurut madzhab

baru ia wajib eadha."l3zt .
Jika datangnya bulan Ramadhan sama bagi orang yang

ditawan, dipenjara atau selainnya, maka ia wajib melakukan ijtihad

dan berpuasa menurut ijtihadnya. Jika ia telah berijtihad dan

berpuasa, maka puasanya itu tidak terlepas dari empat keadaan,

yaitu:1377

Pertama, puasanya bertepatan dengan bulan Ramadhan.

Puasanya ini sah tanpa ada perbedaan pendapat dengan dalil iima'

generasi salaf terhadap hal tersebut.l378

Kedua, puasanya bertepatan dengan bulan sesudah

Ramadhan. Puasanya ini juga sah tanpa ada perbedaan pendapat

seperti yang diredaksikan oleh Asy-Syafi'i. Namun puasanya itu

dianggap sebagai qadha menurut pendapat yang shahih

sebagaimana yang ditegaskan oleh pengarang karena ia telah

keluar dari waktunya. Yang bersangkutan tidak wajib

mengulanginya kecuali untuk puasa yang tidak sah, yaitu pada hari

Idul Fitri dan Idul Adha serta hari-hari Tasyriq. Puasa selain itu sah

karena ia telah menanggung qadha lantaran bulan Ramadhan telah

berlalu, kemudian puasanya itu bertepatan dengan waktu qadha

sehingga hukumnya sah.

Ketiga, ia tidak mengetahui apakah puasanya ifu bertepatan

dengan Ramadhan, atau lebih awal, atau lebih akhir, lalu

1376 65. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 75) dan Mughni N Muhbj12/1531.
1s77 96. N Hawi Al Kabir (3/4591, N Majmu' ma'a Al Muhadzdzab (6/288-289),

Al Mushni(4/422-4231.
1378 Kasus ini disebutkan oleh An-Nawawi dalam Al Majmu'Syarh Al Muhadzlzab

(6/2891dan Al Hawi Al Kabir(3/459).
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kesamaran tersebut berlanjut. Puasanya ini juga tetap sah tanpa

ada perbedaan pendapat, dan ia tidak wajib mengulanginya karena

ijtihadnya secara lahiriah menunjukkan bahwa puasanya sah

selama ia tidak yakin keliru.

Keempat, puasanya bertepatan dengan bulan sebelum

bulan Ramadhan. Ada dua kasus dalam hal ini, yaitu:

1. Bulan Ramadhan masih ada dan belum ler,vat. Orang

yang bersangkutan wajib mengulangi puasa di bulan

Ramadhan tanpa ada perbedaan pendapat karena ada

kesempatan baginya unfuk berpuasa pada wakfunln

sesuai dengan firman Allah, "t*j1 
131 

,e 't# ,;:t
"Barang siap di anbra l<amu hadir (di negeri tempat
tinggalnSa) di bukn itu, maka ia hendakng berpuasa

pada bulan.rtu "(Qs. Al Baqarah [2]: 185)

2. Bulan Ramadhan telah berlalu sebagiannya dan masih

ada sebagiannya. Ia wajib puasa pada hari-hari sisanya

karena ada kesempatan unfuk berpuasa.

3. Bulan Ramadhan telah berlalu dan tidak tersisa sedikit

pun.

Apakah ia wajib qadha atau tidak? Di sinilah letak

perselisihan menjadi dua pendapat, !aifu:r379
a. Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan bahwa

puasanya sah dan ia tidak perlu mengqadha.

b. Asy-Syafi'i dalam ma&hab baru mengatakan bahwa

puasanya tidak sah dan ia wajib mengqadha.

Pendapat inilah yang shahih menumt kalangan

madzhab Asy-Syafi'i, serta dipegang oleh Abu

1s7e 66. Al umm (2/1391, Al Hawi Athbir(3/45g4601, Raudhah Ath-Thatibin
(2/3541, Al Muhadzdzab ma'a Al Majmu' Sprh N Muhadzdab 16/2881, At-Tahdzib
(3/158), dan Fath Al,4ziz (6/3381.

m'6-l 
- 

Perbandlngan Pendopat Larrra & Pendapat Baru Imam Asy-Syaf i



Hanifah,l38o Malik,1381 dan Ahmad, serta

merupakan pendapat utama dalam madzhab

Hanbali.1382

Dalil-Dalil Pendapat Fertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama bahwa puasa sah dan ia tidak wajib qadha,

beralasan bahwa puasa merupakan ibadah yang mengakibatkan

keurajiban kaffah manakala seseorang menrsaknya. Karena ifu,

apabila ia telah menunaikannya sebelum waktunya berdasarkan

ijtihad, maka semestinya puasanya sah, sama seperti jamaah haji

manakala mereka keliru sehingga melakukan wuquf pada tanggal 9

Dzulhijjah. Hajinya itu tetap dihitung bagi mereka.1383

Argumen mereka ini dibantali bahwai kami tidak sepakat

kecuali jika semua jamaah haji keliru lantaran besarnya beban

kesulitan bagi mereka. Jika hal itu dialami oleh sebagian kecil dari

mereka, maka hajinya tidak sah. Juga karena tidak ada jaminan

bahwa kesalahan yang sama juga terjadi dalam haji qadha; lain

halnya dengan puasa.

Al Mawardi membantah alasan mereka d"lrikiurr, "Karena

orang yang haji itu wuquf mereka di Arafah dialihkan pada hari

1380 16. At Ashl (Z/Ll1), Al Mabsuth (g/59), dan Hasyigh Radd Al Mul<htar

12/3791.
1381 66. AsySyrh Al Kabir ma'a Hasyigh Ad'Dasuqi ll/8L01, Adz'Dzakhimh

(2/5021, dan Jawahir Al lklil(7/206-207)'
1s82 61',. Al Mughni (4/4224231, N Inshaf 13/279), dan S5arh Az-Zarkasyi

(2/6371.
lsas 66. Al Hawi Al Kabir(3/4601, At-Tahdzib (3,/158), Al Muhadzdzab ma'a Al

Majmu' Syarh N Muhadzdzab (6/288), Al Bayan (3/4871, Fath Al Aziq (6/3381, Al
Mughni (4/ 423), dan Hasyigh Az-hrkasyi (2/ 63L).
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Tarwiyah sehingga tidak benar sekiranya puasa diqiyaskan kepada

haji."13a+

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

pendapat baru bahwa puasanya tidak sah dan ia wajib qadha,

berpegang pada dalildalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah firman Allah,

l. .r-?< t-?.c lz . .t ,<l:;$air€,4yse
"furang siap di anbn l<amu hadir (di negai ta npt

tingaln5n) di bulan itu, mal<a ia hendaknja berpuasa pda bulan

itu "(Qs. Al Baqarah [2]: 185)

Orang tersebut men5raksikan bulan Ramadhan namun ia
tidak berpuasa pada bulan ifu, melainkan ia berpuasa sebelumnln,

sehingga puasanya ifu tdak sah.138s

Dalil kedua adalah karena ibadah tdak boleh mendahului

wakfunya, seperti seandainya seseorang berijtihad dalam

menetapkan waktu shalat lalu waktu yang dipilihqn temyata iatuh
sebelum wakfu shalat, maka shalatrya tdak sah.1385

Dalil ketiga adalah karena ia dipastikan keliru sehingga ia

wajib qadha. Dasamya adalah ketenfuan ketika seseorang

berijtihad terhadap dua bejana lalu temyata bejana yang ia

gunakan najis.1387

1384 65. Al Hawi At IGbir(3/46O1.
138s lih. At klan(g/4fi$l. l
1386 l-ih. At-TaMdb (g/ t#1.
r3&7 Uh. Al htan(3/4fi8l,.
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Tarjih

Pendapat yang terpilih menurutku adalah puasanya tidak

sah manakala bertepatan dengan sebelum bulan Ramadhan, dan ia

wajib menunaikan pada waktunya karena ia berpuasa sebelum

adanya sebab kalajiban pada suatu waktu yang tidak ada kaitan

dengan perintah dan ia pun belum dibebani perintah.

Topik Kedua: Puasa Orang yang Haji Tamattu'
Pada Hari-Hari Tasyriq1388

Syaikh berkata, "Tidak sah puasa pada hari Id. Demikian

pula pada hari-hari Tasyriq menurut madzhab baru."138e

Yang dimaksud oleh pengarang dari puasa pada hari-hari

Tasyriq adalah puasanya orang yang haji Tamattu' dan tidak

memiliki hewan kurban, dimana ia berkewajiban untuk puasa tiga

hari dalam haji, bukan sembarang puasa di hari-hari tersebut.

Apakah orang yang mengerjakan haji Tamattu' dan tidak

memperoleh hewan kurban sebagai dam untuk haji Tamattu' dan

Qiran itu boleh berpuasa tiga hari pada hari-hari Tasyriq?

1388 yunn dimaksud dengan haji Tamattu' adalah mengerjakan umrah dalam

bulan-bulan haji, kemudian ia tetap berada di Tanah Haram hingga hari-hari Haji,

kemudian ia berihram darinya. karena itu ia wajib menyembelih kurban sebagai dam
haji Tamattu' dan Qiran. Barangsiapa yang tidak mendapati hewan kurban, maka ia
berpuasa tiga hari dalam haji dan tujuh hari setelah ia pulang dari haji kepada

keluarganya.
Sedangkan hari-hari Tasyriq adalah tiga hari sesudah Idul Adha, yaitu tanggal 11,

L2 dan 13 Dzulhijjah. Ia dinamai demikian karena daging hewan kurban dibagi-bagikan
pada hari itu. Pendapat lain mengatakan karena her,van kurban tidak disembelih hingga

matahari terbit.
L:h. Mufum Lughah Al Fuqaha ' (hal. 87, 3731, SSnrh An-Nawawi ala Shahih

Muslim(4/273), dan Fath N BanF/7891.
138e 16. Minhaj Ath-Thalibin (hal. 76), dan Mughni Al Muhtaj(2/L631.
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Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat tentang halini,13e0 yaitu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan

boleh. Ini merupakan pendapat Aisyah ,g dan Ibnu Umar r$, serta

merupakan pendapat Malik.13e1 Pendapat ini juga dikemukakan

oleh Ahmad dalam riwayat yang terakhir darinya.l3ez

Kedua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru melarangnya.

Pendapat ini juga dikemukakan oleh Abu Hanifah,lssa Ahmad

dalam sebuah riwayat pendapat,l3e4 dan lbnu Hazm.13e5

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaihr

orang yang mengerjakan haji Tamathr' boleh berpuasa pada hari-

hari Tasyriq, mengajukan hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari

dari Aisyah dan hnu Umar r{p, keduanya berkata,

il
a

LlJ YI {i;ai-'ul *4t f6 GL€;
.gitH

"Tidak diberikan keringanan untuk berpuasa pada hari-hari

Tasyriq kecuali bagi orang yang tidak memperoleh her,van kurban

(dam)."lseo

13e0 65. At Hawi At l{abir (9/4721, At Bayn (3/5621, Al Muhadzdzab mab Al
Majmu'S5nrh N Muhadzdzab(6/4531, dan Al Muhanar(hal. 409).

13e1 1i5. Adz-Dakhimh (2/4971, HasyiSnh Ad-Dasuqi ma'a Asysgrh N Kabir

(l/84;21, dan Jawahir Al IHil(1/2L81.
13e2 Uh. Al Mughni (4/4261, At Inshaf (3/351-352), Svarh Az-hrkasvi (2/63+

535), dan Al lfshahlS/17G1771.
13e3 66. Al Mabsuth (3,/81), N Ashl (UL87), dan Bada'i' Ash.Shana'i'(2/2L51.
13e4 Lih. At Inshaf 12/351-352), SwFn *'Zar*asyi (2/63+6351, dan Al Mughni

(4/4261.
13e5 66. Al Muhalla l6/2lGi2lll.

il



i; ;y 4t ;y
.&;(:p|A"{:6u yl'oy

Al Hafizh Ath-Thahawi mengatakan bahwa pemyataan

Ibnu Umar dan Aisyah g "tidak diberikan keringanan" diambil

dari firman Allah, 4 ,l ,tt';fi i6 4 { ;; "Tetapi jika ia tidak

menemukan (hewan kurban atau tidak mampu), maka wajib

berpuasa tiga hari dalam masathaji.'(Qs. Al Baqarah l2l 796l.

Alasannya adalah karena kata "dalam masa haji" mencakup

sebelum dan sesudah Idul Adha, sehingga ia mencakup hari-hari

Tasyriq. Karena ifu, riwayat ini tidak terangkat kepada Rasulullah
,S, melainkan sebagai sebuah kesimpulan yang keduanya pahami

dari makna umum ayat tersebut."t397

Dalam Shahih Al Bukhari juga terdapat riwayat dari

keduanya,

y#u.'& a.?et
ii, ,(&-P

"Puasa bagi orang yang mengerjakan haji Tamatfu' adalah

sampai hari Arafah. Jika ia tidak mendapati hewan kurban dan

belum berpuasa, maka ia berpuasa pada hari-hari Mina."13e8

Dalam sebuah riwayat Al Bukhari juga disebutkan, "Aisyah
g berpuasa pada hari-hari 14i,',u."13ee

13e6 66. Shahih Al Bukhari (2/250, pembahasan: Puasa, bab: Puasa pada hari-
hari Tasyriq).

13e7 65. Fath At BanF/7901.
1398 93. Al Buktrari (2/250, pembahasan: Puasa, bab: Puasa pada hari-hari

Tasynq).
1399 gg. Al Bukhari (2/250, pembahasan: Rrasa, bab: Puasa pada hari-hari

Ta.ynq).
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Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu tidak

boleh berpuasa pada hari-hari Tasyriq, berpegang pada dalil-dalil

sebagai berikut:

Dalil pertama adalah riwayat dari Nubaisyah Al Hudzali, ia

berkata: Rasulullah $ bersabda,

.q1b) Srf i6 al$t?6
,rrl

"Hari-hari Tasyriq adalah hari-hari makan dan minum."

Dalam riwayat lain terdapat tambahan redaksi, llt ilt
aa

'Dan dzikir kePda Allah.'r4oo

Dalil kedua adalah riwayat dari Abu Zubair dari hnu Ka'b

bin Malik dari ayahnyra bahwa ia menceritakan kepadanya,

J'r?s d &'t r$ hr Jb.\r J;t'of
tur FU Y ifr ,sir* ,&-#t i6 ol-r;r u.

.,+,-b, 
"ifi ig a $, iy,i,tl,,,

*Rasulullah $ mengufusnya bersama Aus bin Hadatsan

pada hari-hari Tasyriq, lalu beliau menyeru, 'Tidak ada yang

masuk sur1q selain oftrng mukmin, dan hari'hari Mina adalah hart'

lnri makan dan minum'.'l4ol

1400 gg. Muslim (2/800, pembahasaniPuasa, bab: Keharaman Puasa pada Hari-
hari Tasyriq, no. 1141).

r'mr gp. Muslim 12/800, pembahasan: Puasa, bab: Keharaman Puasa pada Hari-
hari Tasyriq, no. 1142).
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Dalil ketiga adalah riwayat dari Amr bin Ash, ia berkata,
"lnilah hari-hari dimana Rasulullah $ memerintahkan kami unfuk
berbuka dan melarang kami berpuasa."

Malik berkata, "Yaitu hari-hari Tasyriq. " 1402

Dalil keempat adalah hrlngun yang terdapat dalam hadits
tersebut menghasilkan keharaman, karena Nabi $ menunjuk hari-
hari ini sebagai hari-hari yang berlawanan dengan puasa, sehingga

ia tidak lagi menjadi tempat untuk berpuas6.140s

Pendapat yang mengatakan orang yang berhaji Tamathr'
boleh berpuasa pada hari-hari Tasyriq dapat dibantah bahwa
pendapat mereka itu bersifat umum dan disepakati, sedangkan
pendapat pihak yang bertentangan dengan mereka bersifat khusus

dan diperselisihkan. Karena ifu pendapat kelompok pertama lebih

didahulukan daripada pendapat kelompok kedua.l@

TarjihlaOs

Pendapat yang paling kuat dalilnya adalah pendapat
pertama yang mengatakan boleh puasa pada hari-hari Tasyriq bagi
orang yang haji Tamattu'. Pendapat inilah yang diunggulkan oleh
Al Bukhari, An-Nawawi, Ibnu Hajar dan selainnya, berdasarkan

dua alasan, yaifu:

1402 gp. Abu Daud dalam As-Sunan (2/320, pembahasan: Puasa, bab: h.rasa
pada Hari-hari Tasyriq, no. 24L8), dan Malik dalarr.l. Al Muwaththa ' (hal. 1-2,
pembahasan: Haji, bab: Riwayat tentang Rrasa pada Hari-hari Mina).

Hadits ini dinilai shahih oleh An-Nawawi dalam N Majmu' Sgrh Al Muhadzdzab
(6/4541.Ia berkata, "Sanadnya shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim."

ra03 65. Bada' i' Ash=Shana' i' (Z/2lSl.
1404 66. Sgrh Az-Zarkasyi 12/635).
1405 66. Al Majmu' Sgrh Al MuhadzdzablS/4Hss) dan Fath Al Bari (S/lgC-

7911.

I

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Baru ImamAsy-Syali'i 
- 

I 5071



Pertama, ini adalah keringanan sebagaimana dijelaskan
dalam perkataan Aisyah dan Ibnu umar 6. perkataan sahabat
"kami diperintahkan demikian", atau "kami dilarang demikian",
atau "kami diberi keringanan demikian',, semua ifu dianggap
sebagai perkataan yang terangkat sanadnya secara hukum kepada
Nabi S, dan sama kedudukannya dengan ucapan Nabi $.

Keringanan ini tidak meniadakan ucapan Nabi S terkait
larangan puasa pada hari-hari Tasyriq, karena keringanan adalah
perkenan terhadap suafu perkara yang muncul sesudah ada
larangan.1406 Dalam hal ini, larangan ditetapkan dengan darir, dan
keringanan juga ditetapkan dengan dalil.

Kdua, puasa bagi orang yang haji Tamattu, ditetapkan
dengan makna umum firman Allah,

"Tetapi jika ia tidak menemukan (hewan kurban atau tidak
mampu), maka wajib berpuasa tiga hart dalam masa haji., (es. Al
Baqarah [2\ L96)

Sedangkan larangan puasa pada hari-hari Tasyriq
ditetapkan dengan hadits. Hadits ini bersifat umum bagi orang
yang mengerjakan haji Tamattu' dan lainnya. Dengan demikian
terjadi benturan antara makna umum ayat yang menunjukkan
perkenan, dan makna umum hadits yang menunjukkan larangan.
Ada tinjauan tersendiri dalam mengkhususkan makna umum yang

1406 Keringanan adalah kebolehan untuklmetakukan suatu perkara yang bersifat
temporer dalam keadaan ada dalil yang merarang. Lih. Mu'jam Lughah At Fuqaha.
(hal. 197).

&cr6';fii64id
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mutawatir dengan makna umum riwayat peroranganl4oT

seandainya hadits yang digunakan terangkat sanadnya kepada

Rasulullah #. L-alu, bagaimana ifu terjadi sedangkan

keberadaannya sebagai riwayat yang terangkat sanadnya kepada

Rasulullah # itu dipertanyakan? pengan demikian, pendapat yang

membolehkan itu lebih layak diunggulkan. Allah Mahatahu.

147 Riwayat ahad atau perorangan adalah riwayat yang tidak menghimpun syarat-

syarat mutawat?. Lih. Nuzhah An-Nazlzar Syrh NuAhbah Al Fikrhal. 10) karya Imam

Al Hafizh lbnu Hajar Al Asqalani, ditahqiq oleh Dr. Muhammad lwadh.
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PASAL KEDUA
Madzhab Lama Dan Baru Dalam Masalah

Jual-Beli

BAHASAN PERTAMA

Jual Beli Fudhuli

Pertama: Definisi Jual Beli Fudhuli Secara Bahasa
dan Istilah

1. Makna Bahasa1408

IGta fudhuli secara bahasa terbenfuk dari kata fadhl yang berarti
kelebihan, lawan dari kata naqsh (kurang). l<ata fudhuli berarti
orang yang sibuk dengan perkara-perkara yang tidak penting
baginya.

1408 66. Al Qamus Al Muhith(ZttSZB) dan Mu jam Lughah Al Fuqaha' (4/508).
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2. Makna Istilahl4oe

Adapun l<ata fudhuli secara istilah adalah orang yang bukan

wali dan bukan wakil dalam akad. Sebagian ulama

mendefinisikannya sebagai orang yang menjalankan hak orang lain

tanpa izin syar'i seperti orang lsing yang menikahkan seorang

perempuan atau melakukan iual beli'

Kedua: Hukum Jual Beli Fudhuli

Syaikh berkata, "Jual beli yang dilakukan seorang fudhuli

itu hukumnya batal. Sedangkan dalam madzhab lama, jual beli

tersebut tergantung; jika pemiliknya mengizinkan maka hukumnya

sah. Jika tidak, maka hukumnya 1id6[ 56[."1410

Apakah jual-beli yang dilakukan seorang fudhuli itu batal

atau tidak?

Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat tentang hal ini, yaifu:14rt

Pertama, dalam madzhab lama ia mengatakan bahwa jual

beli tersebut tergantung pada perkenan pemilik harta. Abu Hasan

dalam Al Bayan berkomentar tentang pendapat ini bahwa ia tidak

masyhur.1412 1ni juga merupakan pendapat Abu Hanifah dalam

140e 65. At-Ta'rifat (hal. 119), Mu'jam Lughah Al Fuqaha '(hal. 316), dan Al
Mausu'ah N Fiqhiyl,ah (- / lLSl.

1410 66. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 98) dan Mughni N Muhtajl2/3511.
1411 65. At-Tahdzib (3/529-5301, Al Bawn (5/661, Fath Al Aziz(8/L2L-L221, Al

Majmu' Sgrh N Muhadzdab (9/247-2491, Al Muharnr hal' 494), Al Wasith (3/241,

dan Raudhah Ath-Thalibin (3/355)'
1412 66. N Bayan(5/661.
An-Nawawi berkata, "Pendapat lama ini disebutkan oleh sebagian ulama lrak

seperti At Muhamili dalam N-LubaD dan Asfi-Syasyi, serta pengarang kitab AI BaWn.

Pendapat ini juga diredaksikan dalam // Buwaithi sebagai pendapat yang kuat

meskipun pendapat yang lebih jelas keshahilannya menurut para sahabat Asy-Syafi'i

adalah pendapat baru." Lth. Raudhah Ath-Thalibin(3/3561.
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penjualan saja, bukan dalam pembelian.lal3 1,-ri juga merupakan
pendapat Malik1414 dan Ahmad dalam sebuah riwayat pendapat
darinY6.141s

Kedua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa
jual-beli tersebut batal. Inilah pendapat yang shahih menurut
kalangan madzhab Asy-Syafi'1,r+re serta merupakan pendapat
utama dalam madzhab 11url$u1i.1417

Akar Perselisihan

Akar perselisihan dalam masalah ini kembali kepada hadits

Unuah; apakah ia shahih atau tidak? Al Hafizh hnu Hajar berkata,
"Asy-Syafi'i bersikap menangguhkan dalam masalah jual-beli yang

dilakukan seorang fudhuli. Ada kalanya ia mengatakan sah karena

hadits ini tidak valid. Ini merupakan riwayat pendapat Al Muzani

dari Asy-Syafi'i, bahwa Asy-Syafi'i berkata, "Jika hadits ini benar,
maka saya berpendapat dengan hadits ini." Ini juga merupakan
riwayat Al Buwaithi. 1418

1413 66. Bada'i' Ash=1hana'i'14/343-3461 dan N Hidayh ma'a Slarh Fath At
Qadir(7/50-541.

Al Qarafi berkata, "Perbedaannya menurut Abu Hanifah adalah pembelian itu
terjadi bagi orang yang melangsungkan sehingga pengalihan kepemilikan
membufuhkan akad lain. Demikian pula dengan wakil menurut Abu Hanifah; akadnya
sah kemudian ia beralih. Lain halnya dengan orang yang menjual, karena ia
mengeluarkan barang, bukan mendatangkan barang." Lth. Al Furuq (3/245).

tat! Uh. Hasyiyah Ad-Dasuqil3/L7j, dan Hasyinh At Khunsy,(, /284).
141s 66. At Mughni(6/295-296), N Furu'(4/36), dan N Insiaf (4/2891.
1415 66. Al Majmu' Slarh N Muhadzdzab (9/Z4Z).
ra17 66. Al tnshaf (4/283) dan At Mughni (6/295-2961.
Untuk memperoleh penjelasan lebih lagjut tentang pendapat dan dalil, silakan baca

kttab Al Kakm fi Bai'Al Fudhuli hal. 25-40) karya Al Imam Al Hafizh shalahuddin Al
Ala'i, dan Al lfshah(5/7+761.

1418 66. Fath At Bari(8/SS2l.
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Dalil-Dalil PendaPat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, pifu

pendapat lama yang menggantungkan iual-beli fudhuli pada

perkenan pernilik harta, mengaiukan dalildalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah nash-nash umum tentang jual-beli

seperti firman Allah,

"Padahal Atlah telah menglnkll<an iual beli dan

mengharamkan iba." (Qs' Al Baqarah lzlt 2751

Juga firman Allah,

YJLUtr\fr(a$\q$-
,>,P ,iv v 1, 

11- 6Ks ir-$ 
Y ;rau,

"Hai orang'orang tnng beriman, ianganlah kamu saling

memakan harta snamamu dengan jalan Wng batil, kecuali dengan

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara

kamu. "(Qs. An-Nisaa' l4l.29).

Allah telah mensyari'atkan jual-beli, perniagaan dan upaya

mencari karunia tanpa ada membedakan apakah jual-beli itu

dilakukan oleh pemilik harta secara inisiatif, atau dilakukan oleh

wakil, atau ada perkenan dari pemilik harta di akhimya, atau

adanya kerelaan dalam perniagaan saat akad atau sesudahnya.

Karena ifu syari'at ini harus ditempkan secara mutlak kecuali

dikhususkan dengan suatu dalil. 141e

141e 95. tuda' i' Ash-shana' i' (4/341.
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Mereka juga berargumen dengan firman Allah,

*Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengeriakan)

kebajikan dan takwa."(Qs. Al Maa'idah l5l Zlrszo

Letak argumen dalam ayat ini adalah penjualan yang

dilakukan oleh fudhuli mentpakan salah safu bentuk kerja sama

atas kebajikan karena telah membantu pemilik harta sehingga tidak

perlu capek menjual dan mencari pembeli. Sementara pembeli

dapat memperoleh kebutuhan dirinya dan tidak perlu susah payah

mencarinya manakala jual-beli tersebut dianulir. 1421

Namun argumen ini dijawab bahwa tindakan ini bukan

termasuk kebajikan dan takwa, melainkan termasuk dosa dan

permusuhan.r42z Nabi ,S bersabda,

,l-.. jJz
c,)v') L4;'),?t? $;ir J" $lr k

tt o /.4bf J
"setiap muslim bagi muslim lain ifu haram darah, harta dan

kehormabnnya. "t'423

Tetapi bantahan ini ditangkis bahwa ia tidak bisa dianggap

sebagai tindakan permusuhan kecuali jika kita mengatakan bahwa

1420 6rul ini disebutkan sebagai argunen dalart Al Maimu'Sgrh AI Muhadzdab
(9 /2491 dan Bada' i' Ash-Shana' i' l4/344.l..

1421 66. Syarh Fath Al Qadir(8/St\.
1422 r it'r. N Majmu' Sgrh Al Muhadzdab(9/2501.
742s 1ni adalah bagian dari hadits fing dilansir oleh Muslim dalam SrlarSihnya

(4/1986, pembahasan: Kebajikan, Silaturahmi dan Adab, bab: Keharaman Menzhalimi

dan Menelantarkan Seorang Mnslim, oo- ?5641dari Abu Hurairah rg. :

'{riti;}\&WGs

fif4-l - 
Pefiondingan Pendapot Lanu & Pendapar Baru Imam Asy$yaf i



penjualan tersebut berlaku se@ra otomatis. Akan tetapi, dengan

menggantungkan keabsahan penjualan pada perkenan pemilik

harta, tidak ditemukan suahr benfuk permusuhan, melainkan

sebuah kebajikan. Alasannya adalah karena hal ifu justru

membantu pemilik harta agar Jidak susah payah memasarkan

barangnya. Jika ia sefuju dengan apa yang dilakukan orElng yang

menjualkannya, maka ia bisa melangsungkannya. Tetapi jika ia

tidak suka, maka ia bisa menolaknya.la24

Dalil kedua adalah riwayat dari Hakim bin Hizam,

zC/
)zz . /. / ll / grl

4r./. c-t{ ft*.r-t * ilr J:" ^irt 
'J;:r'ol

\+"(.) c)6-*, t^t:;jjti ,Ul Xi €-e )6.*

iu-'t c)q*'*l ii G:;;v e-i ,&6-r\.-
l/

-.6

y.'O:r23 *
; {t ':s:rti'olt

/ll

.F;u;,

"Rasulullah # memberinya uang safu dinar dan

menyuruhnya membeli seekor hewan kurban bagi beliau. Ia lantas

membeli seekor hewan kurban dengan harga satu dinar, kemudian

ia menjualnya lagi dengan harga dua dinar. Setelah itu ia kembali

dan membeli hetr,an kurban dengan harga sahr dinar, lalu ia
kembali kepada Nabi $ dengan membawa safu dinar (dan seekor

1424 I-i6. Aridhah At Ahwadzi(6/17l dan Ahkarn ldn Al Insan(1/1871.
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he',ruan kurban). Nabi S lantas menyedekahkan uang satu dinar ifu

dan mendoakannya agar perniagaannya diberkahi."1425

Dalil ketiga adalah riwayat dari Syabib bin Gharqadah, ia

berkata: Aku mendengar orang-orang di kabilahku menceritakan

/O/

a

,v
,

( oti qP-

61t
(r.

t1ru 4J
ta

? t3 c,':it^r, 4,

-//./ 'il Gri ,rV )

dari Urwah,

t1fi: ;tbLf *3 ,11 hr

{ 6}ev

)6-* ;iet c)Q*.
l/l/

o,
cAe*t , )u/-t \?,

"Nabi S memberinya uang satu dinar unfuk dibelikannya

seekor kambing. Ia lantas mernbeli dua ekor kambing dengan uang

safu dinar tersebut, lalu ia menjual salah safunya dengan harga

safu dinar. Ia pun menemui beliau dengan membawa uang safu

dinar dan seekor kambing. Setelah itu beliau mendoakan
keberkahan dalam jual-belinya. Seandainya ia membeli debu,

niscaya ia dapat memperoleh keunfungan darinya."7426

1425 93. Abu Daud dalam Sunan Abu Daud (3/256, pembahasan: Jual-beli dan
Serva, bab: Mudharabah, no. 3386), At-Tirmidzi dalam Sunan AtTirmidzi (2/364,
pembahasan: Jual-beli, no. 12571dengan redaksi yang mirip dengan di atas.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits Hakim bin Hizam tidak kami kenal kecuali dari jalur
ini. Sedangkan Habib bin Abu Tsabit menurutku tidak mendengar dari Hakim bin
Hizam."

Hadits ini dinilai lemah oleh An-Nawawi dalam Al Majmu' Sgrh Al Muhadzdzab
(9/2501, Al Baihaqi, Al Khaththabi dan Al Mundziri karena dalam sanad Abu Daud
darinya terdapat seorang qnikh dari Ma$nah 5nng tidak dikenal. Begitu juga dalam
sanad At-Tirmidzi.

Lih. Ma'alim As-Sunan ma'a Mukhtashar Sunan Abu Daud (5/49-501.
1425 Flp. Al Bul,hari (4/L87, pembahasan: Riwayat Hidup).

dz
I

dl

t-1it"r-1

f ,lUvAt'qt)t 6frt ! onl
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Letak argumen di sini adalah keduanSn melakukan fndakan

di luar perintah untuk membeli kambing yang kedua dan

menjualnya. Tetapi Nabi $ tidak menentang tindakan keduanya,

bahkan mendoakan keduanya agar memperoleh kebaikan dan

berkah. Ini merupakan dalil bafuua jual-beli untuk orcmg lain tanpa

seizinnya itu sah tetapi keabsahan jual-beli tersebut terganfung

pada perkenan pemilik harga, karena dialah yang berhak atas

maslahat.1427

Dalil pertama dan ketiga dibantah dari beberapa sisi, yaitu:

Pertama, hadits Hakim bin Hizam dinilai lemah oleh para

ulama,l4za karena dalam sanad Abu Dawud terdapat seorang

syaikh dari Madinah yang dinilai maihul (tidak dikenal) oleh Al

14,rn6riri.142e

Adapun sanad At-Tirmidzi, At-Tirmidzi sendiri

berkomentar, "Hadits Hakim bin,Hizam tidak kami ketahui kecuali

dari jalur ini. Sedangkan Habib bin Abu Tsabit menurutku tidak

mendengar dari Hakim bin Hizam.D1rt30

Kedua, dimungkinkan bahwa perwakilan Hakim dan Urwah

itu bersifat penyerahan dan kebebasan dalam bertindak. Jika

demikian, maka sesungguhnya jual-beli yang keduanya lakukan ifu

terjadi dengan izin.

Namun kritk ini ditanggapi bahwa alasan ini tidak konsisten

karena dalam khabarHakim disebutkan bahwa ia bersedekah safu

t427 96. Bada' i' Ash-Sharn' i' (4/34d.1 dan At-Tahdzib (catatan kalrj, 3 / 5291.
1428 66. Al Majmu' Sprh Al Muhadzdab(9/2501.
1429 96. Ma'alim,*=1umn ma'a Mukhtashar Sumn Abu Daudl1/49-501.
1430 Lil1. Sunan At-Tirmidzi (zne\
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dinar. seandainya perwakilan tersebut mutlak, tenfulah ia diminta
tambahannYa.1431

Ketiga, dimungkinkan keduanya melakukan pembelian
untuk diri keduanya karena keduanya membeli sesuai yang
keduanya inginkan, bukan seperti yang diperintahkan Nabi $.
Dengan demikian, ia telah meminjam dinar ini. Lalu ketika
keduanya menjual kambing keduanya dengan harga safu dinar,
keduanya mengembalikannya kepada Nabi $ dan menghadiahkan
kambing yang satunya lagi kepada beliau. Dalam khabar tersebut
tidak ada dalil bahwa Nabi $ memperkenankan keduanya untuk
melakukan Fembelian. 1432

Keempat, dimungkinkan bahwa kejadian tersebut
merupakan kejadian yang spesifik. 1433

Dalil ketiga adalah riwayat Al Bukhari dari hadits Abdullah
bin Umar @ tentang kisah tiga orang yang terjebak dalam gua.

Orang yang ketiga mengatakan,

ilr ,:)31 g1 ,tryf L?:,Lt jt ftir
2cze

c7, , o ..uca)b-*p
,4t-. to ! cz z
l-,,A.t y r.}-c*,

s+Ll :Jt

U;l'J:)l,,* lot , ,.1
c4J9 *j

,
t1 , ,

cd'J',l,-g,,f

J\J;r t;il,iur qr:Jw €:t;r,wt))

1a3l 96. Tahdzib At h?nm lbni eaSpinjt Jauziyah ma'a Mukhtashar sunan Abu
Daud (5/50), dan Fath N Bari (8/5521. D

1432 65. Al Muhala(9/2tzl.
ra33 66. Fath At hri(8/Ssal.
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Yj dlJl :'JLne ,'J,LJ ,w,G3t

,LiI'
,4t u;lo,

Ltrt

.hr Ei,:Gii.6

Y;\
* ttio:q/' r-

,"j)j" ,+
iq.tu;

t o/o I
a;g^"t
I iz.gllg

CG,UP|
-l /

'oV ,il;:tj

ciri'a+*')
"Ya Alkh, aku pemah mengupah seoftrng

pekerj,a dengan upah safu faraql+s+ pad|ass. Setelah ia
menyelesaikan pekerjaannSm, ia berkata, 'Berikan hakku!'Aku pun

menyodorkan upahnya tetapi ia justru tidak mau meneiman5n.

Aku lantas menanamnln hingga aku bisa mengumpulkan temak

sapi dan para penggembalarya dart hasil padi tersebut. orang ifu
lantas datang kepadaku dan berl<ata, 'Berbkwalah kepada Allah!'
Aku menjawab, 'Pergilah ke' tempat sapi-sapi dan para

penggembalanya ifu, lalu ambillah!' Orang itu berkata,

'Bertakwalah kepada Allah, dan janganlah kamu mengejekku!'Aku

menjawab, 'Saungguhnya aku tidak mengejekmu. Ambillah!' Ia

pun mengambilng. I{arena ifu, jika Engkau bhu bahwa aku

melakukan hal ifu karena menari ridha-Mu, maka renggangkanlah

sisanya. Akhimg Allah merenggangkan bafu 5ang menufupi gua

tersebut. '1436

1434 11u1u farag berarfr takaran yang dapat menampung 16 rotl, pitu sekitar 12
mudd atau tiga srSa'menurut penduduk Hijaz. Sedangkan kata farq des'gan sukun
berarti 120 rotl. Uh. An-NihaphlS/4371.

143s pulu- riwayat Al Bulihari (3/37, Wmbahasan: Jual-beli, bab: Membeli
Sesuatu bagi Orang Lain Tanpa Seizinnya).

Rata aruzzberas) diganti dengan kata, dzurrah $agung).
1435 gg. Al Bukhari (3/69, pembahasan: Cocok Tarnm dan Muzara'ah, bab

Seseorang yang Menanam Tanaman dengan Harta Suatu Kaum Tanpa Seizin Mereka
Tetapi Membawa Maslahat bagi Mereka) dan Muslim (4/2099, pembahasan: Dzikir,
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Letak argumen dalam hadits ini adalah orang tersebut

mengelola harta pekerjanya dan melakukan jual-beli untuknya.
Nabi S menyebutkan cerita ini sebagai pujian terhadap pelakunya,

dan perbuatannya itu menjadi penyebab selamatnya ia dari dalam

gua tersebut. Hal itu menunjukkan kebolehan tindakan tersebut

dalam syari'at [i6. 1437

Namun argumen ini dikritik dari dua sisi,14ss yaifu:

Pertama, ini adalah berita tentang syari'at umat sebelum

kita. Ada perbedaan yang masyhur di kalangan para ahli Ushul

mengenai keberadaannya sebagai syari'at bagi kita juga. Jika kita
mengatakan hal itu bukan merupakan syari'at bagi kita, maka

argumen tersebut terpatahkan.

Kdua, kalaupun kita mengatakan bahwa itu adalah syari'at
bagi kita, maka ia bisa dipahami bahwa orang tersebut mengubah
pekerja tersebut dengan upah padi dalam pertanggungan, dan ia
belum menyerahkan kepada pekerja tersebut, melainkan ia
menawarkannya tetapi si pekerja tidak mau menerimanya lantaran

kualitasnya jelek. Jddi, belum ada serah terima yang sah sehingga

ia tetap dalam kepemilikan orang yang mengupah karena sesuatu

yang berada dalam pertianggungan ifu fidak termiliki kecuali

dengan serah terima yang sah. Kemudian, si pengupah

mengelolanya dalam keadaan sebagai miliknya sehingga

tindakannya ifu sah, baik ia meyakininya sebagai miliknya atau

sebagai milik si pekerja. Setelah itu ia mendermakan hasil yang

terkumpuldarinya kepada si pekerja dengan kerelaan keduanya.

Doa, Taubat dan Istighfar, bab: Kisah Omng-Orang yang Terjebak dalam Gua, no.
2743).

rasz 65. At Katam fi Bai'At Fudhutibal34-35).
r€8 16. Sgrh An-Navnwi ala Shahih Muslim (9/691 dan Al Majmu' Syarh Al

Muhadzdzab (9/251).
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Kritik pertama dibantah dengan beberapa alasan sebagai

berikut:

Pertama, hadits ini jauh dari perselisihan karena hadits ini

bukan tentang syari'at umat sebelum kita.

Kedua, perbuatan merekl ini merupakan syari'at bagi kita,

sebagaimana ia mempakan syari'at bagi umat sebelum kita.

Alasannya adalah karena Nabi $ menegaskan pujian terhadapnya,

dan karena Nabi $ bersabda, "hmngsiap di antara kalian yang

sanggup menjadi seperti pengelola safu faraq padi ifu, maka ia

hendaknSn menjadi sepertinya.'4'439

Sedangkan kritik kedua dapat dibantah bahwa pemyataan

pengupah bederma ifu tidak bisa diterima karena konteks kalimat

menunjukkan bahwa apa yang diambil oleh pekerja mentpakan

hasil perkembangan dari upahnya. Seandainya itu derma, tentulah

pekerja tidak mengira bahwa pengupah mengejeknya.l4o

Adapun pemyataan mereka bahwa padi satu faraq tersebut

berada dalam pertanggungan dan belum dimiliki, pemyataan ini

dapat dijawab bahwa ia tidak berada dalam pertanggungan

berdasarkan dalil redaksi yang terdapat dalam riwayat lain oleh Al
gukh6rilaal dari hnu Umar, "Kemudian aku mengambil padi satu

faraq ifu dan menanamnya."L*z

Namun bantahan ini dikritik kembali bahwa kendati padi

satu faraq itu telah ditetapkan bendanya, namun pengupah

1439 Uh. Sunan Abu Daud (3/256, pembahasan: Jual-beli, bab: Seseomng yang

Bemiaga dengan Harh Omng Lain Tanpa Seizinnya, no. 3387) dari Salim bin
Abdullah bin Umar.

Al Albani dalam Dha'if Sunan Abu Daud hal.339) berkata, "Status hadits munkar
lantaran tambahan yang ada di awalnya."

laao 56. Ahkam ldzt Al Insan(L/L951.
laal 63. Al Bukhari (3,/3, pembahasan: Jual-beli, bab: Seseorang yang Membeli

Sesuatu untuk Orang lain Tanpa Izinnya lalu Orang Tersebut Rela).
r0A2 Lih. Ahkam ldm Al Insan(l/L9+L951.
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memberinya lebih banyak daripada haknya, lalu pekerja menerima

dan membebaskan pengupah dari haknya. Jadi, keduanya sama-

sama memberi secara sukarela tanpa ada syarat.l43

Dalil keempat adalah jual-beli yang dilakukan oleh fudhuli

merupakan akad yang memiliki pihak orang yang

memperkenankannya pada wakfu kejadiannya, sedangkan orang

yang memperkenankannya ifu adalah pernilik harta. Karena ifu,

keabsahannya terganfung pada perkenan perniliknya, sama seperti

wasiat lebih dari sepertiga harta.1444

Argumen ini dikritik bantah wasiat ifu mengandung

kemungkinan kerugian, dan ia sah dengan obyek yang tidak

diketahui dan tidak ada di tempat. Lain halnya dengan jual-beli-

Dengan demikian, qlyas ini merupakan qlyas yang disertai

perbedaan.lss

Kritik ini dijawab bahwa wasiat itu terkena hukum

'terganhtng pada perkenaan' berkaitan dengan jumlah di luar

sepertiga, bukan dari segi keabsahan wasiat dengan obyek yang

tidak diketahui dan tidak ada di tempat. Jika kita memberlakukan

ketenfuan 'terganfung pada perkenan' ini dalam wasiat untuk

ukuran yang lebih dari sepertiga, sedangkan kemungkinan

mudharat di dalamnya bagi para ahli waris itu lebih besar daripada

kemungkinan mudharat dalam jual-beli fudhuli, maka

pemberlakuan ketenfuan 'terganfung pada perkenan' dalam jual-

beli fudhutiitu lebih kuat untuk diperbolehkan.l46

Dalil kelima adalah qiyas jual-beli fudhuli terhadap jual-beli

dengan syarat khi7nr (hak membatalkan akad) selamat tiga hari.

It143 66. Al lfshah(catatan kal<i,5/771,
r'r'r4 l-ih. N Majnu'59rt At tulndzlablg/25o1dan Al Mughni(6/2951-
1445 65. At Majmu'Sprh Al Mutadzdablg/?5L\dan Al Mughnil6/2961.
r4a6 66. Ahkam ldm AI Insn (l/1961.
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Letak kesamaannya adalah masing-masing merupakan akad yang

tergantung pada perkenan. Sebagaimana jual-beli dengan syarat

khiyar selama tiga hari itu hukumnya boleh berdasarkan pendapat

yang disepakati, yaifu jual-beli yang tergantung pada perkenan,

maka demikian pula jual-beli fudhuli itu sah sekiranya ia

digantungkan pada perk enan.14.7

Qryas mereka dapat dikritik bahwa jual-beli dengan syarat

khiyar selama tiga hari merupakan jual-beli yang dipastikan dan

sah pada saat ihr juga. Sedangkan yang ditunggu adalah

penghapusan akad. Karena itu, ketika jangka waktunya telah lerpat

dan akad tidak dihapuskan, maka jual-beli pun mengl[61.1448

Kritik ini dapat dijawab bahwa jual-beli fudhuli iuga

merupakan akad yang sah pada saat itu juga. Hanya saja ia tidak

efektif demi menjaga hak pemilik harta. Jika ia

memperkenankannya, maka jual-beli sah. Jadi, jual-beli dengan

syarat khiWr ifu tergantung pada berlalunln wakfu, sedangkan

jual-beli fudhuti itu tergantung pada perkenan.lMe

Dalil keenam adalah mereka mengatakan bahwa

seandainya izin pemilik harta merupakan syarat bagi sahnya jual-

beli, tentulah ia tidak boleh mendahulu jual-beli, karena sesuatu

yang menjadi syarat jual-beli itu tidak boleh mendahulunya- Karena

itu, ketika kesaksian mempakan syarat dalam pernikahan, maka

disyaratkan kesaksian ifu beriringan dengan akad nikah. Manakala

kita sepakat bahwa izin dalam jual$eli itu boleh mendahuluinya,

maka hal itu menunjukkan bahwa ia bukan syarat bagi sahnSra

akad.1450

t$l 1;,1r. N Majmu' Sjarh al Muhddab (9/2501 dan Ahkam ldm Al hrsan

lL/196).
r4'r8 Uh. N Majmu' Sgrh Al Muhaddablg/z5L\.
1't4e uh. Ahl<am ldm Al Insan(1/L971.
1450 6,. Al Majmu'Sgrh Al Muhadzdab(9/2501.
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Argumen ini dapat kritk bahwa ketentuan tersebut

terpatahkan oleh ketenfuan dalam puasa, karena niat merupakan

syarat sahnya puasa dan ia mendahului puasa. Juga karena izin di

sini tidak mendahului akad, tetapi yang menjadi syarat adalah

keberadaan jual-beli ifu sebagai sesuatu yang diizinkan pada waktu

akad.1451

Tetapi kriUk ini dapat dijawab bahwa ketentuan ini berlaku

dalam puasa fardhu. Adapun alam puasa sunnah boleh

mengakhirkan niat dari puasa berdasarkan dalil perbuatan Nabi ,$

dalam hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah 'g, ia berkata:

;*:>

# isw

.cl,

i,
1,
0if

*:r *ahr t:"'rat
,

€ry

'oti

:tbL>e

/ / z olz 0

:Jt; .Y :tfui lJrf

"Pada suatu hari Nabi $ menemuiku di rumahku lalu beliau

bertanya, 'Apakah kalian pun!/a sesuafu (makanan)?' Kami

menjawab, 'Tidak'. Beliau bersabda, 'I{alau begifu, aku puasa

saia'.'L4sz

Dalil ketujuh adalah jual-beli fudhuli merupakan jual-beli

yang dilakukan oleh seseorang yang sempuma kapabilitasnya,

terjadi di tempatnya, tidak mengakibatkan mudharat bagi

pemiliknya, serta ia memiliki hak untuk memilih antara

1451 66. N Majmu'Sprh Al Muhadzdzab(9/25L1.
1452 66. Ahkam ldm Al Insan(L/L981.
HR. Muslim dalam ,4si-Srlahih (2/809?bab: Kebolehan Puasa Sunah dengan Niat

di Siang Hari sebelum Matahari Tergelincir, dan Boleh Membatalkan Puasa Sunah
Tanpa Halangan, no. 170, 1154).
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melanjutkan jual-beli atau menghapusnya. Karena ifu jual-beli

tersebut lebih kuat unfuk ditetapkan daripada dibatalkan.1453

Argumen ini dikritik bahwa bisa jadi pemilik harta

mengalami mudharat dan luput memperoleh maslahat lantaran

kesibukannya dengan fudhuli. Atau ia gagal bertransaksi dengan

pembeli lain yang mau membayar dengan harga yang lebih tinggi.

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaifu

pendapat baru yang mengatakan jual$eli fudhuli tidak sah,

berargumen dengan dalildalil dari Sunnah dan qryas.

Sunnah

Dalil pertama adalah riwayat dari Hakim bin Hizam,

; L"i ,y';t ,#tr,iur 
'J;:r 

G-:Jv
o / o7 . o.o,.J:e J r*Jl.,aJ-(J.

!+j;11
iiY :Jw tor;rr'u li iLd1Gl 6

"la berkata, 'Ya Rasulullah, ada seseorang yang

mendatangiku dan ingin agar aku menjual sesuafu yang bukan

milikku. Apakah aku boleh membelikannya untuknya (pemilik

lass 65. N Hidayah ma'a Sjnrh Fath Al Qadir(7/51-52).
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barang) dari pasar?' Beliau menjawab, 'Janganlah kamu meniual

apa tnng bukan,nilihnu' l'tq*

Letak argumen dalam hadits ini adalah An-Nawawi berkata,

"secara teksfual larangan ini menunjukkan keharaman menjual

sesuatu yang bukan milik seseorang dan tidak tercakup ke dalam

kekuasaannya.l'

Ibnu Qudamah berkata, "Yang dimaksud dengan redaksi
.jangan menjual sesuafu yang bukan milikmu' adalah jangan

menjual sesuatu yang tidak engkau miliki, karena Nabi #
menyebutkannya sebagai jawaban terhadap Hakim bin Hizam

ketika ia bertanya bahwa ia menjual sesuafu, kemudian ia pergi,

membelinya, lalu menyerahkannya. 
D 1455

Dalil kedua adalah riwayat dari Amr bin syu'aib, dari

ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi'S bersabda,

aqu /O

1'3 (W q db
.WQYI U\3,i\i

Y
a

Y!

1454 gp. Abu Daud dalam Sunan Abu Daud (3/283, pembahasan: Jual-beli dan

Sewa, bab: Seseorang yang Menjual Sesuatu yang Bukan Miliknya, no. 3503) dan At-

Tirmidzi dalam As-Sunan (Z/gSt, bab: Makruhnya Menjual Sesuatu yang Bukan Milik

Anda, no. 125).
At-Tirmidzi berkata, "Hadits Hakim bin Hizam statusnya hasan'"

Ia juga berkata, "Hadits ini diterapkan oleh mayoritas ulama. Mereka

memakruhkan seseorang menjual sesuatu yang bukan miliknya." Lih. Al Maimu' Sjnrh

Al Muhadzdzab (9/2501.
Hadits ini juga dilansir An-Nasa'i dalam sunan An-Nasa',i (7/289, pembahasan:

Jual-beli, bab: Penjualan Sesuatu yang Bukan Milik Penjual, no' 4513)'

Hadits ini dinihi shahih oleh An-NSwawi dan hnu Hazm dalam Al Muhalla

(g/28)l,serta oleh Al Albani dalam Irua')A Onatitls/tgZl' ' 
1455' Lih. Al Mughni (6/2961, dan Zgdat Ar-Raudhah dikutip dari kitab Nail Al

Authar(5/173).
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"Tidak ada holeh) cerai kecuali terhadap perempuan Wng
engkau miliki, tidak ada pemerdekaan kecuali terhadap hamba

saha5m Wng engkau miliki, dan tidak ada iual-beli kecuali terhadap

harta tnng engkau miliki.'r4s6

Dalil ketiga adalah riwalat dari Amr bin Syu'aib: ayahku

menceritakan kepadaku, dari ayahnya, hingga ia menyebutkan

Abdullah bin Amr, ia berkata: Rasulullah $ bersabda,

\r,F.e lv'd Y; ,d;.:)*k'\
.'!:rb'*1 6A. lt rW l6 el

"Tidak halal pinjaman bercamaan dangan peniualan; tidak
pula dua sgarat dalam afu perjuakn; tidak pula keunfungan

squatu Wng tidak engkau tanggung (kerugiannya); dan tidak pula

sauafu jang bukan *ilihnr.'L457

1456 HR. Abu Daud dalam ls^*maa (2/258, pembahasan: Cerai, bab: Cerai
sebelum Nikah, no. 2190, lafa*t hadits miliknf) dan At-Tirmidd 12/326,
pembahasan: Cerai dan lJ'an,bab: fidak boleh Cerai sebelum Nikah, no. 1192).

At-Tirmidzi berkata, "Hadits Abdullah bin Amr statusnya hasan-shahih. Hadits ini
merupakan hadits terbaik dalam bab ini, serta merupakan pendapat mayoritas ulama

dari kalangan sahabat Nabi Slnllalkhu Akihi u,a *llamdan selainnya."
An-Nawawi (Al Majmu' Sprh Al Mulnddzab, g/z50lberkata, "Hadits irn hasan

atau shahih, diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, hnu Malrh dan selainnya dari
banyak jalur dengan sanad-sanad yar-g hasan. Crabungan seluruhnya mengangkatryra

dari demjat hasan dan menunjukkan bahwa h shahih."
Hadits ini diru]rri shahih oleh Al Albani dalam hwa' N Ghalil(6/L73).
1457 HR. Abu Daud dahm As-Sunan 13/283, pembahasan: Jual-beli dan Sanra,

bab: Makruhnya Penjualan Sesuatu yang Bukan Milik Anda, no. 1252) dan An-Nasa'i
dalam As-Sunan (7/288, pembahasan: Jual-beli, bab: Peniualan Sesuafu yang Bukan
Milik Penjual, no. 4611).

At-Tirmidzi berkata, "Hadits lnt hasan-shahih. "
Ia juga dirnlat shahih oleh hnu Hazrn dalam Al Muhalla (9/2801dan An-Nawawi

da.lrerm Al Majmu' Syarh N Muhadzdab(9/2501.
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Letak arElumen dalam hadits ini adalah penjualan fudhuli

dilarang dengan larangan-larangan yang disebutkan dalam hadits-

hadits ini. penyebab larangan di dalamnya adalah keberadaan

pelaku akad sebagai orang yang tidak merniliki kapasitas. Agar

seorang pelaku akad memiliki kapasitas, disyaratkan ia diizinkan

secara syari'at untuk melakukan akad, yaitu ia adalah pemilik

obyek jual-beli jika ia melangsungkan sendiri akad. Jika ia

melangsungkan akad untuk selain pemilik, maka disyaratkan

adanya penrakilan atau penralian. oleh karena fudhuli tldak

memiliki syarat ini, maka penjualannya dilamng lantaran ia tidak

memiliki kapasitas. Akad yang dilakukan oleh orang yang tidak

memiliki kapasitas itu batal, sehingga penjualannya juga batal.1458

Argumen ini dikritik bahwa kutu ai (penjualan) dalam hadits-

hadits di atas bersifat mutlak, sehingga ia diamhkan terhadap

penjualan yang sempurE, yaitu penjualan yang sernpuma dan

terlaksana, yang di dalamnya berlaku funfutan dari dua pihak,

sehingga ia dilarang, bukan penjualan yang terganfung dan belum

sempuma. Atau yang dimaksud adalah ia menjualnya, kemudian

membelinya, kemudian menyerahkannya dengan hukum akad

tersebut. Latar belakang larangan ini menunjukkan makna

tersebut, yaitu ucapan Hakim, "Ya Rasulullah, ada seseorang yang

mendatangiku dan ingin agar aku menjual sesuatu yang bukan

milikku. Apakah aku boleh membelikannya untuknya (pemilik

barang) dari pasar?" Beliau menjawab, "Janganlah katnu meniual

apa wng bukan milikmu!'Lase Jadi, larangan ini jauh dari masalah

yang diperselisihl€n. 1450

121s8 uh. AtTahdzi b lcaaltrn l<aki, 3 / 5281.
1459 TakliliJ hadits telah disebutkan sebelumnya.
11160 g6. Sgrh Fath Al Qadir(1/L&4\ dan At-Tahdzib (catatan laki,3/528).
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Namun mereka dikritik dengan ketentuan yang berlaku

dalam akad salm, dimana muslam ilaih boleh menjual muslam fih
pada waktu akad, padahal ia bukan pemiliknya. Demikian pula

keadaan yang terjadi dalam jual-beli fudhuli.t46r

Namun kritik ini dijawlb bahwa akad salm menspakan

keringanan syari'at, sedangkan keringanan syari'at ifu tidak boleh

dijadikan dasar qiyas.

Qiyas

1. Mereka mengqiyaskan penjualan fudhuli dengan

penjualan ikan di air, burung di udara dan budak yang

kabur, dengan faktor kesamaan bahwa seluruhnya tidak

bisa diserah-terimaka n.t&z

Qiyas ini dikritik bahwa ini merupakan qiyas yang disertai

perbedaan. Batalnya penjualan ikan dan burung itu bukan

karena tidak adanya kemampuan serah-terima, melainkan

karena tidak adanya obyek jual-beli lantaran ikan dan

burung bukan merupakan harta yang dimiliki sebelum

ditangkap. Sesuatu yang tidak dimiliki seseorang itu tidak

boleh dijadikan obyek jual-beli.

Qryas jual-beli fudhuli pada jual-beli budak yang kabur
juga merupakan qlyas yang disertai perbedaan, karena

penjualan budak yang kabur itu terlaksana dalam

keadaan rusak meskipun menumt kami ia

1461 Lil1. Ahkam ldm Al Insan (1/L841, dan Tabyn Al Haqa'iq (4/lLOl.
1462 66. At Majmu' S5nrh At Muhadzdzab (9/2501, N h5nn 15/671, dan N

Mughni(5/2961.
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menghasilkan kepemilikan manakala budaknln sq3era

tertangkap sesudah alod. 1463

2. Mereka mengqiyaskan penjualan fudhuli dengan cerai

yang dilakukan anak kecil dan orang gila, dengan titik
kesamaan tidak adanya kelayakan. Sebagaimana cerai

yang keduanya lakukan itu sia-sia meskipun keduanya

memperkenankannya sesudah baligh dan berakal, maka

begitu pula tindakan-tindakan seorang fudhuli.t464

Argumen ini dikritik bahwa qryas tersebut merupakan
qlyas yang disertai perbedaan, karena adalah cerai yang

dilakukan anak kecil dan orang gila itu tidak ada pihak

yang memperkenankannya pada waktu kejadiannya.

lain halnya dengan penjualan yang dilakukan seorang

fudhuli, dimana orang yang memperkenankannya ada

pada waktu jual-beli berlangsung. ra6s

Tarjih

Setelah menyebutkan dua madzhab di atas serta pihak-

pihak yang sependapat dan yang menentang, dan setelah menyitir

dalildalil dan mendiskusikannya, maka pendapat yang menurut
penulis paling mendekati kebenaran dan lebih jelas dalilnya adalah
jual-beli yang dilakukan seorang fudhuli itu hukumnya batal karena

larangan Nabi $ dalam hal ini sangat jelas. Nabi ,$ bersabda,

"Tidak ada penjualan kecuali terhadap barang Wng engkau

miliki.'L466

ra6s 66. S5arh Fath Al @ir(l/571, dgn N Mabsuk(L3/L551.
1454 Lih. Ahkam ldm Al Insn(L/1851..
1465 lbid.
us6 7u1t1i,ii1'radib telah disebutkan sebelumnya.



Nabi $ juga bersabda, "Janganlah engkau menjual sesuafu

yang bukan milikmu.'r457

Ini adalah larangan bagi seseorang unfuk menjual sesuattt

yang bukan miliknya. Adapun dalildalil kalangan yang

mengganfungkan penjualan fudhuli pada perkenan pemilik barang

itu tidak shahih.

Juga karena terjadi gharar akibat akad, yaitu tidak adanya

kemampuan unfuk serah-terima karena belum ada informasi;

apakah pemilik barang memperkenankannya atau tidak. Selain itu,

ada perselisihan pendapat yang ditimbulkannya-

Mengenai argumen mereka dengan hadits Urwah dan

Hakim, kondisi dalam dua kasus tersebut berbeda sama sekali-

Kondisi persahabatan di antara keduanya ifu menimbulkan

perkenan secara intrinsik sehingga hal itu menggantikan

kedudukan pelimpahan perwakilan. [-ain halnya dengan orang

asing secara *ufl6[.1468

Ada pula pendapat tentang khabar Hakim bahwa tindakan

tersebut merupakan tindakan di luar izin dalam menjual kambing,

sehingga ia wajib menanggungnya. Setelah itu ia menjualnya

dengan harga satu dinar sebagaimana yang ia perintahkan, lalu

tersisa uang satu dinar. Kemudian Nabi $ memerintahkan untuk

menyedekahkan dinar tersebut karena pemiliknya tidak

diketahui. 146e Allah Mahatahu.

t467 TaHTij hadits telah disebutkan sebelumnSra.
1468 66. N Furuq(3/2+245'1.
145e 66. N Muhaila19/2131.
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BAFI.ASAN KEDUA

Menjual Piutang Kepada Orang yang
Menanggung Hutang

Syaikh berkata, "Tidak boleh menjual muslam /i4 dan tidak

pula menerima penggantinya. Sedangkan menumt madzhab baru

adalah boleh meminta ganh tsaman (harga pembayaran1t47o."7471

1470 Sebagian ulama berkomentar tentang banan (harga yang dibayarkan) dan

mutsman (barang yang dihargail. Tsaman itu berbenhrk dirham dan dinar. Sedangkan

mubman adalah yang setara dengannya. Misalnya, iika Anda mengatakan, Aku
menjual kepadamu pakaian ini dengan harga satu dirham," atau Anda berkata, "Aku
menjual kepadamu dirham ini dengan harga sepotong pakaian," maka dalam dua

contoh ini dirham adalah baman, sedangkan pakaian adalah mutsman.
Definisi inilah yang paling shahih menurut kalangan madzhab Asy-Syafi'i. Jika

dalam jual-beli tidak ada salah satu dari dua mata uang tersebut, atau dua penukamya

sama-sama mata uang, mal<a bamantrya adalah yang diawali dengan lra'la dengan,

sedangkan mutsmanmya adalah Srang menjadi penukamya. Misalnya, jika Anda
berkata, "Aku menjual kepadamu pakaian ini dengan pena ini." Pakaian adalah

mubman, sedangkan pena adalah tsamanaya. Atau Anda berkata, "Aku menjual

kepadamu dirham-dirham inl dengan satu dinar." Dirham dalam hal ini adalah

mubman, sedangkan dinar adalah baman.
Sebagian ulama Snng lain berkata, "Tsaman adalah yang diawali dengan kata

dengan dalam kondisi apa pun. Sedangkan mubman adalah penukar yang setera

dengannya. Misalnya Anda berkata, 'Aku menjual kepadamu sepotong pakaian dengan

satu dirham'. Di sini yang menjadi tsaman adalah dirham. Tetapi jika Anda berkata,
'Aku menjual kepadamu satu dirham dengan sebuah pena', maka pena berkedudukan
sebagai tsaman. Atau jika Anda berkata, 'Aku menjual kepadamu sepotong pakaian

dengan sebuah tas', maka tas di sini berkedudukan sebagai tsaman."
Lth. Al kgn (5/731, Al Majmu' Sgrh ,ll Muhadzdzab (0/2611, dan Fath Al Aziz

(2/432l,.
1471 Lill. Minhaj Ath-Thalibin (hal. 103) dan Mughni Al Muhtaj (2/ 4641.
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Pengarang mencantumkan penjelasan tentang penjualan

piutang kepada orang yang menanggung hutang dalam bab yang

membahas hukum obyek jual-beli sebelum dan sesudah serah-

terima. Oleh karena hadits tentang penjualan piutang dalam

pertanggungan sebelum serah-tgrima, maka ia menyebutkannya

dalam bab ini.

Letak perbedaan di sini adalah menjual pembayaran atau

ganti piutang kepada orang yang menanggung hutang, bukan

menjual piutang kepada selain orang yang menanggung hutang.

Yang demikian itu memiliki hukum khusus, dan tidak terkait

dengan konteks bahasan.

Perlu kami isyaratkan di sini klasifikasi fuqaha terhadap

piutang dalam pertanggungan. Setelah itu barulah kami membahas

pendapat lama dan baru, serta pendapat berbagai madzhab

tentang hukum penjualan piutang atau permintaan ganti atas

piutang kepada orang yang menanggung hutang.

Fuqaha membagi piutang dalam pertanggungan menjadi

tiga jenis,1472 yait.):

Pertama, piutang lang kepemilikan atasnya belum

perrnanen dan dikhawatirkan berkurang. Ia berupa mutsman dan

muslam fiht473 sebagaimana yang diis5raratkan oleh pengarang.

1472 66r16Lusi ini diambil dari kitab At Bapn (5/7L-72) sebagaimana disebutkan
oleh Asy-Syirazi dalam N Muhadzdzab ma'a Al Majmu' Sgrh Al Muhadzdzab (9/259-
260). Sedangkan Ar-Rafi'i dalam Fath Al Aziz(8/431) membaginya menjadi tiga jenis,
yaitu mutsman, tsaman, dan la mubman la baman (bukan mutsman dan bukan
tsaman).

1473 114*1u- fih adalah obyek jual-beli dalam al<ad satm. Salrn menurut syari'at
adalah akad yang mengakibatkan kepemilikan penjual atas baman secara kontan dan
kepemilikan pembeli atas mutsman secara tempo. Tsaman dalam akad ini disebut
sebagai ra'sul mal (pokok harta atau modal), penjualnya disebut muslam ilaihi,
sedangkan pembelinya disebut rabb as-salm.Uh. At-Ta'rtfaf hal. 87).

Di antara piutang yang kepemilikannya belum tetap atau belum final adalah uang
serrua sebelum pemanfaatannya sempuma atau sebelum masanya lannt, mahar
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Obyek ini tidak boleh dijual-belikan dan tidak boleh dimintakan

penggantinya sebelum serah terima kepada orang yang orang

yang menangglung piutang tersebut. ini merupakan pendapat

mayoritas fuqaha dari kalangan madzhab Hanafi, Syafi'i dan

fi3'196[.ra7a

Dalilnya adalah sabda Nabi 4$,

.e*- J\f;Afi:,i d'_il_,,| ;
"Barangsiapa yang meminjam s6ltatu, maka ianganlah ia

mengalihkannya kepada squatu tmng lain.'L475

sebelum pemanfaatannya sempuma atau masanya ler,r.rat, dan mahar sebelum terjadi
persetubuhan, atau semacam itu. Semua piutang ini berbeda hukumnya dari hukum
muslam fi sehingga tidak ada alasan untuk menyebutkannya di sini.

Adapun pengalihan kepemilikan piutang dari orang yang menanggungnya tanpa
pengganti ftarter), para ulama mengatakan hukumnya boleh karena hal itu dianggap
sebagai pengguguran hutang dari orang yang berhutang. Tidak ada dalil yang

melarangnya.
Lih. Al Mabsuth (L2/83), Mukhtashar ll'fitilaf Al Uama' (4/l4L-7421, Syarh

Muntaha Al lradat (2/2221, N Mausu'ah Al FiqhiylTah (2/729), Al Inshaf (5/109), dan

Al Mudawwanah Al Kubra(4/3231.
u1a yi6. Bada 'i' Ash-Shana 'i' (4/397), Sgrh Fath Al Qadir (7 /951, Sgrh Fath Al

Qadir(7/951, Tuhfah N Muhadzdzab ma'a Al Majmu' Sgrh Al Muhadzdzab 19/2591,
At-Tahdzib (3/4761, Majmu' Fatawa lbnu Taimi5y;ah (29/500-5031, Al Mughni
(6/4751, dan Al Mubdi'(4/1971.

Kalangan madzhab Maliki dan Ahmad dalam sebuah riwayat pendapat mengatakan

boleh menjual muslam rih sebelum diterima kepada orang yang menanggungnya

dengan harga yang standar atau di bawah itu, tidak boleh di atasnya. Pendapat ini
dikemukakan oleh Syaikhul Islam dan hnu Al QaSryim. Alasannya adalah lemahnya

hadits yang dijadikan dalil bagi orang-orang yrarg melarangnya. Juga karena tidak ada

dalil nash atau ijma'atau qiyas yang menghararnkan.
L;h. Majmu'N Fatawa lbnu Taimillyh(29/53,514, 518, 5791, Tahdzib Al Imam

Ibnu Al QaWm ma'a Mukhtashar Sunan Abu Daud (5/LLL-7181, llam Al Muwaqqi'in
(1,/388-389), Al Mausu'ah Al Fiqhiwh (2L/L29-73O1, Al Kali (2/7001, Hasyigh Ad-
Dasuqi ma'a AsySlarh N Kabir (3,/355-35,0), Bidagh Al Mujtahid (2/155), dan Al
Jami' li lkhti5nnt At Fiqhi@h li lbnu Taimiyfuh 12/l}#-70521.

1475 gg. Abu Daud (3/276, pembahasan: Jual-beli, bab: Pinjaman yang Dialihkan,

no. 4368) dari Abu Sa'id Al Khudri rg.
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Perintah dalam hadits ini menunjukkan tidak adanya

piutang salm, baik dari pelakunya atau dari orang 13i11-1475

Juga karena barangkali akad terhapus lantaran tidak adanya

muslam fih dan pengganilnya. Karena itu tidak boleh dijual, sama

seperti obyek jual-beli sebelum dilerah-terimakan. 1477

Kedua, piutang yang kepemilikannya telah final dan tidak

dikhawatirkan berkurang, seperti pertanggungan barang yang

dirusak, pengganti pinjaman, nilai barang yang diambil tanpa izin,

pengganti khulu', pembayaran obyek jual-beli, upah atau bayaran

sesudah pemanfaatan yang sempuma. Tidak ada perbedaan

pendapat bahwa semua ini boleh dijual kepada orang yang berada

dalam tanggungannya menurut madzhab empat,1478 kecuali

kalangan madzhab Azh-zhahiri karena menumt mereka hukumnya

tetap tidak boleh.147e

Ketiga, berupa harga yang dibayarkan atau upah.r480

Apakah ia bolch dijual atau dimintakan penggantinya kepada

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (6/301

dengan redaksi, "Barangsiap 5nng melakukan akad salam ...."
Hadits ini dinilai lemah karena dalam sanadnln terdapat Athiyyah bin Sa'd Al Aufi.

Al Baihaqi berkata, "la tidak bisa dijadikan hujjah."
Ia juga berkata, "Yang menjadi sandaran dalam masalah ini adalah hadits larangan

menjual makanan sebelum diterima."
Al Hafizh (At-Tatkhish N Habir, 3/25) berl<ata, "Dalam sanadnya terdapat

Athiyryah bin sa'd Al Aufi, statusnya lemah, serta dinilai cacat oleh Abu Hatim, Al

Baihaqi, Abdul Haq, dan Ibnu Qaththan lantaran lemah dan rancu."
ra76 65. Al Mausu'ah Al Fiqhiyy;ah (27/L291.
1477 uh. Al Bayan(5/72).
1478 Lih. Tabyin At Haqa,iq (4/821, Al Kafr 12/6431, Al Muhadzdzab ma'a N

Majmu' Sprh Al Muhadzdzab (9/259-2621, N Bagn (5/71), Fath Al Aztz(8/4381, N
Mubdi'14/1981, Al Inshaf (8/L701, dan Al Fiqh N Islami wa Adillatuhu(4/432-4331.

147e Lil1. Al Muhatla (9/2651 dan Al Fiqh Al Islami wa Adillatuhu (4/4331-
1'1t10 Abu Hasan (Al Bayan, 5/721 berl,ata, "seperti harga yang dibayarkan, upah,

mahar, atau pengganti khulu' dalam pertanggungan."

An-Nawawi (At Majmu' Sgrh Al Muhadzdzab, 9/26l1berkata, "Adapun mahar

dan penggant khulu' itu ketentuannya seperti itu juga kita mengatakan bahwa
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orang yang menanggungnya sebelum serah terima? Inilah
perbedaan pendapat yang diisyaratkan oleh pengarang saat

berkata, "Menumt madzhab baru boleh meminta ganti untuk
7*-2n.,4.481

Asy-Syafi'i dalam hal ini memiliki dua pendapat,1482 yaifu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan
tidak boleh menjual tsaman atau meminta penggantinya kepada
orang yang menanggungnya. Ini juga merupakan pendapat Abu
Dawud Azh-Zhahiri dan para sahabatnya. Ibnu Hazm menuturkan
hukum makruh dari sebagian sahabat seperti hnu Abbas, Ibnu
Umar dan Ibnu Amr .S, serta sebagian tabi'in seperti Ibrahim An-
Nakha'i, Sa'id bin Jubair, Ibnu Musayyib, dan lain-Iai11.1483

Kedua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan boleh.
Pendapat inilah yang shahih menumt kalangan madzhab Asy-
Syafi'i. Ini juga meriwayatkan pendapat Abu Hanifah,1484

Malik,1485 pendapat yang kuat dari Ahmad,l+so serta pendapat
maYoritas fuqafi6.1+sz

keduanya ditanggung bersamaan dengan akad. Jika tidak, maka keduanya seperti
pengganti atas perusakan barang."

1t181 66. Minhaj Ath-Thalibin hal. 103).
l4{t2 566,, baca dua pendapat AsySyafi'i tersebut dalam N Muhadzdzab ma'a Al

Majmu' $arh Al Muhadzdzab (9/25%2601, At-Tahdzib (3/4L61, Al kyan (5/7L-721,
dan Fath Al Adz(8/4U1.

1,183 Lih. At Muhalta(9/265-2671.
r4€4 Lih. Al Mabsuth (14/2-3,91, Ma'i' Ash-Shana'i'(4/gg}-457), dan Tuhfah

Al Fuqaha'(2/L9).
14ss Uh. Al Mudawwmnah Al Kubra (g/LOs), At l<afi 12/643), dan Tabyin Al

Masalik(3/32G321).
ra86 65. Al Mughni (6/1071, At Mubdi'(4/198), dan At Inshaf (5/491.
1'187 Para fuqaha mensyaratkan jatuhnya tempo dan serah terima dalam akad

tersebut agar tidak menjadi riba. Sedangkan Abu Hanifah tidak mensyaratkan jatuhnp
tempo. Sebagian dari mereka seperti kalangln madzhab Hanbali mensyaratkan harga
pada hari itu. Sedangkan menurut Abu Hanifah dan AsySyafi'i, boleh dengan harga
pada hari itu, atau lebih mahal, atau lebih murah. Uh. At-Tamhid(L6/151.

l5(i-l 
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Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat yang membolehkan penjualan tsaman dan meminta
penggantinya kepada orang yang menanggungnya, berpegang

pada dalil-dalil sebagai berikut: I

Dalil pertama adalah riwayat dari Abu Sa'id Al Khudri rg
yang terangkat sanadnya kepada Nabi $,

,i.ic L,.,,l;J,;l orl.

t-,=,\)

:-iJl t;; \)

. J.J rlU vt ,_vq;rA,vt#
/ ,/ /

"Dan janganlah kalian menjual squafu yang tidak ada di
tempat (tempo) dengan squafu tnng tersdia (kontan), melainkan
secara kontan.'1488

Dalil kedua adalah riwayat dari hnu Umar &,, ia berkata:

Umar bin Khaththab & berkata,

.?tj?\1,
"Janganlah kalian menjual emas dengan perak dimana

salah satunya tidak ada di tempat dan yang lain tersediu."148e

Letak argumen dalam hadits ini adalah hnu Abdul Ban
berkata, "Redaksi Janganlah kalian menjual emas dengan perak

1488 gp. Muslim (3/1208-L209, pembahasan: Muagah, bab: Riba, no. 76,
1s84).

l48e gg. Malik dalam At Muwaththa' hal. 342, pembahasan: Jual-beli, bab:
Penjualan Emas dengan Perak dalam Bentuk lantak dan Mata Uang, no. 35) dengan
redalsi yang panjang dari Malik, dari Nafi', dari lbnu Umar.

Hadits ini diladikan dalil oleh hnu Hazm dalam Al Muhalla (9/2671 dengan
menilainya shahih dan oleh lbnu Busyd dalam Bidaph Al Muitahid (2/L511dan hnu
Abdil Ban dalam Al Istidzkarlz0/L4\.
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dimana salah satunya tidak ada di tempat dan yang lain tersedia'

menunjukkan bahwa seseorang tidak boleh mengambil dinar

dengan pengganti dirham. Karena yang dimaksud dengan dinar

atau dirham yang tidak ada di tempat adalah berupa piutang yang

ada dalam perianggungan. Sedangkan yang dimaksud dengan

dinar atau dirham yang tersedia adalah yang bisa diambilnya.i+eo

Argumen ini dikritik bahwa ketentuan tersebut bila

pembayarannya tempo. Adapun jika ia berada dalam

pertanggungan dan telah jafuh tempo, maka hukumnya boleh14el

berdasarkan sabda Nabi f[,

G; ,.:tb\t "Jlo-t

w;:k
oJn

. J*,

t5u
I

qr&
"Jika jenis-jenis ini berbeda, maka juallah dengan cara Wng

kalian sukai asalkan secara 7v72i.'L492

Hadits tersebut juga terkritik dari dua sisi, yaitu:

Pertama, ia diriwayatkan oleh Simak bin Harb. Hanya dia

yang mengangkat sanadnya kepada Rasulullah #, sedangkan

mayoritas periwayat menghentikan sanadnya pada hnu Umar.

Sementara Sirnak dinilai lemah oleh sebagian ulama seperti hnu
Hazm, Syr-r'bah, dan lain{ain.14e3 Jika demikian, hadits ini lemah

dan tidak dapat dijadikan hujjah.

r4eo Uh. Al Istidzl<ar(2o/151.
lael I-i6. S5arh An-Nawawi ala Shahih tfuslim(6/201.
1492 gp. Muslim (3/1211, pembahasan: bab: Penukaran Mata Uang

dan Penjualan Emas dengan Perak Secara Tunai, no. 81-1587).
14e3 Lih. Al Muhalta(9/261.

l t 
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Kritik ini dijawab bahwa meskipun ia menghentikan

sanadnya pada lbnu Umar i$k,, namun hal ihr tidak menciderai

pengangkatan sanadnya kepada Rasulullah $. Jika sebuah hadits

diriwayatkan oleh sebagian periwayat se@ra terputus sanadnya

dan oleh sebagian periwayat Ju.g lain secara tersambung

sanadnya; atau diriwayatkan oleh sebagian periwayat secara

terhenti sanadnya pada sahabat, dan oleh sebagian yang lain

secara terangkat sanadnya kepada Rasulullah g, maka ia

dihukumi tersambung dan terangkat menuntt madzhab yang benar

dan dipegang oleh fuqaha, para ahli ushul, dan para muhaddits

peneliti, baik dari generasi pendahulu atau generasi uli[rit.laea

Simak adalah periwayat lang iuiur. Ia juga dinilai tsiqah

oleh sebagian ulama seperti hnu Mu'in, Abu Hatim, dan para

ulama lain. Jadi, hadits ini dinilai shahih oleh sekelompok

ulama.1495

Kdua, ia bertentangan dengan hadits Abu Sa'id Al Khudri

rg, bahwa Rasulullah $ bersaMa,

a

.*. tl*VI,j-q f, qb t'? t# \ )
u , ,, 2 '

"Dan ianganlah kalian meniual sauafu tang tidak ada di

ternpt (tempo) dengan squafu gng tqsdk (kontan), melainkan

secam kon1ur|."l'496

Juga bertentangan dengan perkataan Umar rS seperti di

.6s.1497

r4e0 Uh. N Majmu'Sgrh Al Muhadzdabl9/?60\.
14es 66. At-Talkhish 12/261.
r4e6 95. Shahih Musliml3/L208-728. pembahasan: Muaqah, bab: Riba, no'76

1s84).
LaeT Tukluii hudits telah disebutkan sebelumqn.
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Kritik tersebut dapat dijawab dengan pemyataan hnu
Abdul Barr, "Kedua hadits tersebut tidak berbenturan menumt

mayoritas ulama karena masing-masing dapat diterapkan. Hadits

Ibnu Umar berkedudukan sebagai penjelas, sedangkan hadits Abu
Sa'id Al Khudri bersifat garis besar, sehingga maknanya adalah,

janganlah kalian menjual sesuatu yang tidak ada di tempat dan

tidak ada dalam pertanggungan dengan sesuatu yang tersedia. Jika

kedua hadits dipahami seperti ini, maka keduanya tidak

bertentangan.Dl49S

Dalil ketiga adalah karena tsaman atau harga yang harus

dibayarkan dalam pertanggungan ifu tetap dan final, karena tidak

dikhawatirkan berkurangnya jual-beli lantaran kerusakan tsaman

sehingga boleh melakukan transaksi terhadapnya, sama seperti

obyek jual-beli sebelum serah 1sdm6.l4ee

Dalil keempat adalah cakupan umum larangan terkait

obyek jual-beli yang belum diserah-terimakan, sehingga ia sempa

dengan muslam fihl<arena kepemilikan atasnya belum tetap.rsoo

Argumen ini dikritik bahwa larangan jual-beli sesuatu yang

belum diserah-terimakan itu berlaku unfuk sesuafu yang

penjualannya ditujukan untuk mencari untung sebagaimana

diriwayatkan dari Nabi #, bahwa beliau melarang mengambil

keuntungan dari sesuatu yang tidak ditanggung (kerugiannya).1501

Penukaran emas dengan perak keluar dari makna ini

karena fujuannya hanya unfuk berhrkar, sedangkan berh-rkar ifu

14e8 66. At-Tamhid (16/ t2l.
r4ee Ljh. N Bawn(5/72],.
1500 65. N Muhadzdzab ma'a Al Majou' Sgrh Al Muhadzdzab (9/1901, N Bawn

(5/72), dan Fath Al Aziz(8/4341.
Lsot TaHTdj hadits telah disebutkan sebelumnyra.



tidak memberatkan dan tidak mengakibatkan kesulitan. Tujuannya

bukan unfuk perdagangan dan mencari untung.lsoz

Mereka yang mengatakan boleh menjual piutang dan

meminta penggantinya dari orang yang menanggung piutang

berpegang pada riwayat dari Sirmk bin Harb dari Sa'id bin Jubair

dari Ibnu Umar, ia berkata:

,*t, ,F,G\r..Ui e4rr':,lytU *
a er6 Lr ,rr,tf;;lt;&tr r4rlnu,Al, gri"t:r

\t & ^\r 
jr:ri4$ 

e7.* u ey P?s D*
'J;r 6.,*lii'*
Ay d':"t,rr U
,ot, ,rqtrlnu., Ut

o/ , /1. t

?;.d r'),:*)
,jt otvl ':)::,"-r) ,.\t
-2,

narrltsr :.3ilt c;Ufuu,

J:",hr J;r'iui

o,.
aJ-e

o r, ).t 
='u 

91..^ iit ;,tf$l,9>b'U 9>b P?t 9>b

'of 
JiJ y ,&, ,y hr

$o'! 
"?q3Grk lrt'w'; brtriitt.9, P ta-

V

"Aku pemah menjual unta di Baqi'. Aku meniualnya

dengan dinar. Aku juga mengambil dirham, menjual dengan

dirham, dan mengambil dinar. Aku mengambil ini dari sini, dan

1502 ;;5. Ma'alim As-Sunan ma'a Mul<htashar Sunan Abu Daudl1/25'26l
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memberi ini untuk ini. setelah itu aku mendatangi Rasulullah S
saat beliau berada di rumah Hafshah, lalu aku bertanya, 'Ya

Rasulullah, tahan sebentar, aku ingin bertanya kepadamu.

Sesungguhnya aku menjual unta di Baqi'. Aku menjualnya dengan

dinar. Aku mengambil dirham dan menjual dengan dirham. Aku
juga mengambil dinar. Aku mengambil ini unfuk yang itu, dan

memberi yang ini unfuk yang itu'. Rasulullah ffi, 'Tidak ada larangan

ba@mu unfuk mengambil dengan harga pada hari itu selama kalian

berdua belum berpisah dan di antara kalian telah terjadi sesuatu (serah-

teima/."l5OS

1s03 93. Abu Daud (3/250, pembahasan: Juat-beli, bab: Penukaran Emas dan
Perak, no. 3354-3355), At-Tirmidzi (pembahasan: Jual-beli, bab: Penukaran Mata
Uang, no. 1250), An-Nasa'i (7/28L-282, pembahasan: Jual-beli, bab: Penjualan
Perak dengan Emas dan Penjualan Emas dengan Perak), Ibnu Majah lno. 2262,
pembahasan: Pemiagaan, bab: Penjualan Emas dengan Perak dan Penjualan Perak
dengan Emas), Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/441, Al Baihaqi dalam As-Sunan Al
Kubra(5/284315), Ath-Thahawi dalam MusykilN Atsar(3/2821, Ath-Thayalisi dalam
Musnadttya (hal. 255, no. 1868), dan Ahmad dalam Musnadaya 12/83,84, 139) dari
beberapa jalur, dari Hammad bin Salamah, dari Simak bin Harb, dari Sa'id bin Jubair,
dari hnu Umar.

Hadits ini tidak diriwayatkan secara valid secara terangkat sanadnya dari seorang
periwayat kecuali Simak bin Harb. Simak dinilai biqah oleh sekelompok ulama dan
dinilai lemah oleh kelompok lain. Ia dinilai tsiqah oleh Yahya bin Ma'in dan Abu
Hatim, tetapi dinilai lemah oleh hnu Mubarak, Syu'bah dan hnu Hazm.

Al Baihaqi berkata, "Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Simak bin
Harb dari Sa'id bin Jubair dari para sahabat Ibnu Umar."

At-Tirmidzi berkata, "Kami tidak mengetahui hadits ini berstatus marfu'kecuali dan
Simak bin Harb dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Umar."

Ibnu Hazm (9/2661 berkata, "Simak bin Harb adalah periwayat lemah dan
menerima dikte. Hal itu disaksikan oleh Syu'bah."

Al Hafizh dalam At-Taqrlb mengatakan bahwa seorang yang jujur, dan
periwayatannya dari Ilaimah bersifat khusus dan simpang siur. Ia mengalami
perubahan di akhimya, dan ada kalanya ia perlu didiktekan.

Dalam kitab At-Talkhish (3/261 Al Hafizh lbnu Hajar berkata, "Asy-Syafi'i dalam
Sunan Harmalai mengaitkan pendapat tersebut pada keshahilan hadits. "

Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Abu Daud Ath-Thayalisi, ia berkata: Syu'bah
pemah ditanya tentang hadits Simak ini, Nlu ia menjawab, "Aku mendengar Ayryub
dari hnu Umar." Ia tidak mengangkat sanadnya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Qatadah menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Musayyib, dari hnu
Umar-tanpa mengangkat sanadnya. Yahya menceritakan kepada kami, dari Abu

@ 
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Setelah membandingkan dua pendapat, memaparkan dalil-

dalil dan mendiskusikannya, maka pendapat yang saya pilih adalah

boleh meminta pengganti harga dari orang berka,r,rajiban dalam

pertanggungan manakala telah lafuh tempo dengan menjaga dua

syarat, yaitu serah-terima di tempat unfuk benda-benda yang

mengandung riba, dan harus dengan harga pada hari itu. Pendapat

ini sesuai dengan hadits Ibnu Umar di atas yang dinilai shahih oleh

sejumlah ulama.

Pengarang kitab N Fath mengkritik pendapat yang

mengatakan hadits ini mauquf ferhenti sanadnya pada sahabat)

dengan berkata, "Pemyataan At-Tirmidzi 'Kami tidak mengetahui

hadits ini berstatus martu'kecuali dari Simak bin Harb' tidak

menciderai hadits tersebut, meskipun Syu'bah mengatakan:

Qatadah menceritakan kepadaku, dari Sa'id bin Musayyib, dari

hnu Umar-tanpa mengangkat sanadnya; Dawud bin Abu Hindun

menceritakan kepadaku, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar-

Ishaq, dari Salim, dari lbnu Umar-tanpa mengangkat sanadnya. Yarrg mengangkat
sanadnya adalah Simak bin Harb."

Di antara riwayat yang menguatkan sanad yang terhenti pada sahabat adalah
riwayat hnu Abi Syaibah dalam z4l Mushannaf (6/3321 dengan sanad yang dinilai
shahih oleh para ulama dari Ibnu Abi Daud bin Abu Hindun dari Sa'id bin Jubair, ia
berkata: Aku melihat hnu Umar berhutang perak, lalu ia memberi dinar sesuai

nilainya. Ia juga pemah berhutang dinar, lalu ia membayar dengan perak sesuai

dengan nilainya."
Hadits ini dlniloii shahih oleh sekelompok ulama, tetapi Asy-Syafi'i mengaitkan

pendapatnya pada ke-shahihan hadits. Hadits ini juga dinilai shahih oleh Al Hakim,
"Hadits ini shahih menurut kriteria Muslim." Penilaiannya ini disepakati oleh Adz-
Dzahabi.

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya (no. 4960) dan Ibnu Abdil Barr dalam Af-
Tamhid(5/292).

Hadits ini dinilai shahih oleh An-Nawawi dalain Al Majmu' Syarh Al Muhadzdzab
(9/260) dan sebagaimana ditetapkan oleh Syaikhul Islam hnu Taimi5yah dalam
Majmu' Al Fatawa (29/5l0l. Hadits ini dijadikan dalil oleh mayoritas pembayaran

hutang perak dengan emas. Sebagaimana hadits ini dinilai shahih oleh peneliti l<l[ab Al
Ihsan fi Taqrib Shahih lbnu Hibban (11/287).
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tanpa mengangkat sanadnya; fulan-kalau tidak salah Ayyub
namanya-menceritakan kepadaku, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu

Umar-tanpa mengangkat sanadnya. Hanya Simak yang

mengangkat sanadnya, dan saya memilih pendapat ini karena
pendapat yang terpilih saat terjadi benfuran antara riwayat yang

mauquf dan mar{u' adalah riwayat yang marfu', karena ifu
merupakan tambahan dari tsiqah yang diterima. Juga karena
tampak jelas dari kondisi hnu Umar dan kedisiplinannya dalam
mengikuti atsarbahwa tidak mungkin ia membayar hutang berupa
salah safu dari dua mata uang (emas dan perak) dengan jenis yang
lain tanpa mengetahui ketentuannya dari Nabi 6$, dan Nabi $ pun

memerintahkannya unfuk tidak meninggalkan kawannya ifu dalam
keadaan di antara keduanya masih ada jual-beli. Maknanya adalah
hutang piutang dari jual-beli tersebut karena itu adalah akad
pertukaran mata uang. Karena itu Nabi S melarang nasi'ah di

dalamnYa."lSoc

Ada pendapat yang tidak mensyaratkan harga hari transaksi
karena mengikuti sabda Nabi $, "Jika jenis-jenis ini berbeda,

maka juallah dengan cara J/ang kalian sukai asalkan secara

tunai.'r1505 Namun pendapat ini dapat dikritik bahwa hadits ini
bermakna umum sedangkan hadits Ibnu Umar bermakna khusus.

Hadits yang bermakna umum itu harus dipahami dengan
mengikuti penjelasan hadits yang bermakna khusus.1505 Allah
Mahatahu.

1so4 16. Sgrh Fath At Qadir(5/2701.|
rsos 7uk1r,ii 1-radits telah disebutkan sebelumnya.
rso5 66. Nail N Authar(s/llsl

lE4-l 
- 

Perbmdingan Pendapat Lama & Pendapat Baru Imam Asy^lyaJi'i



I

BAHASAN KETIGA

Penjualan Hasil Bumi yang tidak Terlihat
Bijinya Seperti Gandum Hinthah dan Kacang

Adas Dalam BulirnYa

Syaikh berkata, "Hasil bumi yang tidak terlihat bijinya

seperti gandum hinthah di dalamnya bulimya itu tidak sah dijual,

baik tanpa buhmya atau bersama bulimya menurut pendapat

baru.D1507

Hasil bumi dilihat dari tampak dan tidak tampaknya biji-

bijinya itu terbagi menjadi dua jenis, yaifu:

Pertama, hasil bumi yang biji-bijinya tampak jelas pada

bulimya seperti gandum stair,jagung dan sulf,508. Semua ini boleh

dijual dengan bulimya sebelum diketam dan dibersihkan tanpa ada

perbedaan pendapat di kalangan madzhab Asy-Syafi'i.150e

Alasannya adalah karena tampak dan dapat dilihat.

1507 66. Minhaj Ath-Thalibin (hal. 107) dan Mughni Al Muhtaj(2/498).
l5o8 5171 adalah sejenis gandum yang memiliki kulit, benhrknya seperti gandum

hinthah. Lih. Mukhtar Ash-shihah (hal. 308) dan Mukhtashar An'Nhagh (hal. 69).
r50e uh. Al Majmu' Syrh Al Muhadzdzab(9/2921.
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Kedua, biji-bijinya tidak tampak pada bulirnya, seperti
gandum hinthah, adas, simsim, dan semisalnya. Hasil bumi seperti
ini diperselisihkan hukumnya.

Selama ia berada di dalam bulirnya, maka ia tidak boleh
dijual tanpa bulirnya tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan

ulama madzhab Asy-Syafi'i. lslo

Adapun jika perniliknya menjual hasil bumi jenis ini
bersama bulimya, maka dalam hal ini ada dua pendapat di
kalangan madzhab Asy-Syafi'i, 1511 yaifu :

Pertama, dalam madzhab lama Asy-Syafi'i mengatakan
boleh dijual. Ini juga merupakan pendapat Abu Hanifah, Malik,
dan Ahmad, serta merupakan pendapat mayoritas ulama
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu Abdul Barr.1512

Kdua, Al Mawardi berkata, "Pendapat yang diredaksikan
dalam madzhab baru dan seluruh kitab Asy-Syafi'i adalah tidak
boleh menjualnya di dalamnya bulimy6."15rs

Pendapat inilah yang paling shahih menurut kalangan
madzhab Asy-Syafi'i.

lslo 1"61, disebutkan sebelumnya.
1511 56ku,l baca dua pendapat Asy-Syafi'i serta berbagai pendapat madzhab

dalam // Hawi Al Kabir (5/199), Al Muhadzdzab ma'a Al Majmu' Sprh At
Muhadzdzab (9/289), At-Tahdzib (3/378), Al Ba5nn 15/2481, Fath N Aziz t(/831,
Bada'i' Ash-Shana'i' (4/328), Fath Al Qadir (5/7061, Hasyiyah Ad-Dasuqi ma'a Asy
Ssrh Al Kabir (3/241, Jawahir Al lHil (z/LO), Al Mughni (6/16l-1621, Al Mubdi'
(4/L7Ol, Al Istidzkar (20/5+561, N Muhjla (9/786-1871, Al lfshah (5/2091, dan At-
Tahqiq fi Masa'il Al Khilaf (7/8/.l.

rs12 66. Al Istidzkar(20/S1).
r51s 65. Al Hawi Al Kabir(S/L991.
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Dalil-Dalil Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama

tidak terlihat

sebagai berikut:

6 6.. a 1

. -,)l rjlt).

o

*:)

, yang membolehkan penjualan hasil bumi yang

bijinya bersama bulirnya, mengajukan dalil-dalil
I

Dalil pertama adalah riwayat dari Anas ;9,

ol o /
zlotl jr ,Uc dlllyfLss

6zo z Oz L ?, ouo/z tozo z 'o, ,?,
.J:;.r- e '.--Jl U.rf) )p- e \-:*Jl

>.
'Nabi $ melarang penjualan anggur sebelum menghitam

dan penjualan biji-bijian sebelum mengeras. " 1514

Letak argumen dalam hadits ini menurut Al Mawardi adalah

Nabi $ meletakkan batasan larangan, yaifu sampai ia mengeras-

Hal itu menunjukkan kebolehan menjual biji-bijian sesudah

mengeras, sama seperti anggur ketika telah menghitam.lsrs

Dalil kedua adalah riwayat dari hnu Umar r$,

1514 63. Abu Daud (3/253, pembahasan: Jual-beli, bab: Penjualan Buah-Buahan

sebelum Tampak Kualitasnya, no. 3371), At-Tirmidzi dalreim As'Sunan (2/349,
pembahasan, Jual-beli, bab: Makruh Menjual Buah-Buahan sebelum Tampak

Kualitasnyra, no. 2461, Al Hakim dalrim Al Mustadmk (2/19), Al Baihaqi dalam ,4s-

Sunan Al Kubra (5/301), dan Ahmad dalam Al Musnad l3/227-2501dari beberapa

lrlur dari Hammad bin Salamah dari Humaid.
At-Tirmidzi berkata, "status hadits ini hasan-gharib, dan kami tidak mengetahuin5n

sebagai riwayat marfu'kecuali dari hadits Hammad bin Salamah."

Al Hakim berkata, "Hadits ni shahih menurut kriteria Muslim."

Penilaiannya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. Untuk mengetahui lebih lanjut,

silakan baca kitab lrwa' Al Ghail 15/209).
1515 r ih. N Hawi N Kabir(S/1991.
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"Rasulullah $ melarang penjualan kurma hingga ia tampak
jelas, dan melarang penjualan bulir hingga ia memutih dan aman
dari kerusakan." Nabi # melarang kepada penjual dan

Pembeli."1515

Letak argumen dalam hadits ini adalah, selain hadits di atas,

hadits ini juga mengandung dalil bahwa membiarkan gandum

dalam bulimya itu lebih dapat mencegahnya dari kerusakan. Jika
demikian, maka ia menjadi seperti kelapa dalam kulitrya yang

disepakati boleh dijual dengan kulitnya karena ia terfufup dengan

bagian asalnya yang dapat mempertahankan kualitasnya. Dengan

demikian, boleh menjual gandum dalam bulimya, sama seperti

kepala dalam kulitnya. lsrz

Diskusi Dalil

Pertama, hadits Anas .9, dapat dikritik bahwa ia merupakan

riwayat Hammad bin Salamah secara perorangan dari Humaid dari
salah seorang sahabat Humaid.

1515 gg. Muslim l3/1L65-1166, pembahasan: Jual.beli, bab: Larangan Menjual
Buah-Buahan sebelum Tampak Jelas, no. 50-1535).

1517 65. Al Hawi At l{abir(5/L99-200) dengan sedikit perubahan redaksi.
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At-Tiimidzi berkata, "Hadits ini hasangharib, dan kami
tidak mengetahuinya berstafus marfu' kecuali dari hadits Hammad
bin Salamah.D1518

Namun kritik ini dapat dijawab bahwa Hammad bin
Salamah adalah periwayat tslqah dan dijadikan hujjah dalam
Shahih Muslim.Lsre Hadits ini juga dinilai shahih oleh Al Hakim
sebagai riwayat yang sesuai dengan kriteria Muslim, dan ia
disepakati oleh Adz-D26[6[i. 1520

Kdua, larangan menjual biji-bijian dalam bulimya terbatasi
dengan dua illah (alasan hukum). Ia dilarang unfuk dijual sebelum
mengeras dan sebelum berubah wamanya menjadi putih karena
faktor kerusakan; dan juga dilarang sesudah ia mengeras dan
memutih lantaran tidak diketahui isinya, sebagaimana dipahami
dari hadits lain.

Manakala suafu hukum terkait dengan dua ilkh, maka
hukum tidak terkait dengan keberadaan salah satu illah saja,
melainkan keduanya harus ada secara bersamaan sebagaimana
dalam firman Allah,

*Kemudian jika si suami menalakn5a (saudah talak Sang
kdua), maka perempuan itu tidak halal lagi bagintn hingga dia
kawin dengan suami yang lain." (Qs. Al Baqarah 12lz 2301

Dapat diketahui bahwa kehalalan mantan istri bagi suami
yang pertama ifu tidak terjadi hanla dengan pemikahann5ra

dengan suami yang kedua ifu sendiri' dan hubungan intim,

1s18 g;r. Sunan At-Tirmidzi (2/393).
rsre Lih. Inn' At Ghalill\/zl}ll.
1520 65. Al Mustadnklz/L9\.
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melainkan dengan perceraiannya lagi dan dengan berakhirnya
masa iddah baginY6.152r

Mengenai pendapat mereka bahwa membiarkan hinthah
dalam bulimya itu lebih dapat mencegah kerusakannya dengan
diqiyaskan kepada kelapa, pendapat ini dapat dikritik bahwa risiko
penjualan kelapa dalam kulitnya itu ditolerir karena ada faktor
mudharat. Alasannya adalah karena seandainya kelapa itu dikupas
kulitnya, maka ia akan cepat rusak dan membusuk. Sedangkan'
gandum dan yang sejenisnya tidak seperti itu. Setelah dibersihkan,
ia bisa disimpan dalam jangka wakfu yang lama, baik dalam
hifungan hari atau bahkan tahun.

Apa saja yang tidak rusak ketika kulihya yang paling luar
itu dikupas, maka ia tidak boleh dijual bersama dengan kulikrya
sampai kulitnya dikupas. Seperti itulah qiyas biji-bijian dalam
bulimy6.rszz

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu
pendapat baru yang mengatakan tidak boleh menjual hasil bumi
yang tidak terlihat bijinya bersamaan dengan bulimya, mengajukan
dalil-dalil dari Sunnah dan logika.

Dalil Sunnah

Dalil pertama adalah riwayat dari Anas 49,

1521 65. At Hawi At ltabir l5/199-2OO] dan Ma'alim As-Sunan ma,a Mukhtashar
Sunan Abu Daud 15/ 4L421.

ts22 1;1r. Ma'alim As-Sunan ma'a Mukhtashar Sunan Abu Daud (S/42).
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"Rasulullah & melamng menjual buah-buahan sebelum

tampak jelas kualitasnya-apakah ia menguning atau memerah-,
menjual anggur sebelum menghitam, dan menjual biji-bijian

sebelum dikupas."1523

.Letak argumen dalam hadits ini menurut Al Mawardi adalah

kata Sjri dibaca harakat fathah pada huruf m', dan maknanya

adalah dikupas l.<ulitny6. lszc

Dalil kedua adalah riwayat dari Jabir &,, ia berkata:

y * *i fL hr J:" '\r J;' ,#
cAQt Lt:, eGAt H GH & |

a

lrU
.o l?. ) .z .

.6;-:,^Sl 7 VS
-

r5B 6p. Al Baihaqi dalam.,4s-9unan N Kubm (5/303).

t<ata Ufi terambil dari kalimat s{". qir lli 17a"S berarti ia menggosok pl<aian

dengan tangannjm. Kalimat 'S;!.1t:7lberarti bulir ihr telah terkelupas. Sedangkan kata

Ugi b".tt bulir png sudah bisa dikupas unhrk dimakan.

l-jh. Mukhtar Ash-Shkah (hal. 501).
rsza 96. N Hawi Al IGbir(S/2001.
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"Rasulullah db melarang penjualan makanan sebelum ia

ditakar dengan 2 shal yaitu sia' milik penjual dan sha' milik

Pembeli."lszs

Argumen dengan hadits ini dikritik bahwa dalam sanadnya

terdapat Muhammad bin Abdurrahman bin Abu laila Abu

Abduirahman Al Anshari. Statusnya dha'if.ts26

Dalil Logika

Pertama, biji-bijian itu tertutup dengan kulitnya, padahal

biasanya ia disimpan tanpa kulit, dan kulit itu bukan bagian dari

maslahatnya. Karena itu, penjualannya sebelum dibersihkan itu

tidak boleh berdasarkan qiyas terhadap tanah pada barang

tambang dan her,r,ran sembelihan sebelum 61L116.1s27

Alasan ini dikritik bahwa tanah yang melekat pada barang

tambang itu bukan merupakan bagian darinSa, dan keberadaannya

pada barang tambang juga bukan bagian dari maslahatnya, lain

halnSn dengan masalah yang sedang kita bahas.

Adapun- hewan ginglfibernbElih, sffirn$gfillr$a 
-ttdak Ha

larangan unfuk menjualnya dalam keadaan masih berkulit.

Manakala ia boleh..dijual sebelum disembelih sedangkan ia hendak

disernbelih, maka demikian pula ia boleh dijual sebelum

disembelih. Mengenai pemyataan mereka bahwa kulit bukan unfuk

maslahat isi, pernyataan ini dapat dijawab bahwa sesungguhnya

1s2s gg. Ibnu Majah (2/750, pembahasan: Pemiagaan, bab: larangan Menjual
Makanan sebelum Diserah-Terimakan, no. 2228), Al Baihaqi dalam As-Sunan Al
Kubra(5/316), dan hnu Abi Syaibah dalam.4,/ Mushannaf (7/197, no.28741 dan
plur Hasan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallan.

1525 66. Az-Zawa'id ma'a Sunan lbnuWajah(2/750).
Al Hafizh (At-Taqib, z/L84,l berkata, "la seorang yang sangat jujur, tetapi

hapalannya sangat buruk. "
1s27 66. At-Tahdzib(3/3871, Al Hawi N KabirlS/2001, dan Al Mughni(6/162).
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buah-buahan itu tidak bisa berkernbang di pohonn5n kecuali

dengan kulitry6.lsza

Kedua, gandum hinthah dalam sekamnya itu lebih mudah

dikupas dan dibersihkan daripada ia berada dalam bulimya.

Manakala ia tidak boleh dijual tahm keadaan yang lebih mudah

untuk dibersihkan, maka terlebih lagi ia tidak boleh dijual dalam

keadaan yang lebih sulit unfuk 616"rc11'rLur',.1s2e

Ketiga, di dalamnya ada unsur ghanr karena tidak

diketahui ukuran biji-bijian yang ada pada bulimya, dan tidak pula

sifat biji-bijiur1. 1530

Dalil ini dikritk bahwa hinthah pada bulimya itu dapat

dilihat, sehingga ia seperti gandum s5n'irpada bulimya.rssl

Tarjih

Pendapat terpilih yang lebiii valid dalilnya adalah pendapat

lama Asy-Syafi'i yang membolehkan penjualan hasil bumi yang

tidak terlihat biji-bijinya seperti gandum hinthah dan selainnya

pada bulimya. Alasannya adalah validitas hadits Ibnu Umar dan

Anas @ di 3165.1532 Secara tekstual, kedua hadits tersebut

menunjukkan kebolehan menjual biji-bijian pada bulimya sesudah

mengeras dan memutih. Jadi, hadits tersebut menunjukkan

keharamannya hingga batas ini, sehingga hukumnya setelah

meler,vati batas ini berbeda dari hukumnya sebelum mencapai

batas ini.

1528 65. Al Mushni(6/1621.
rs2e Lih. Al Hawi Al l{abir(5/200}
1530 96. Al Muhadzdzab ma'a Al Majmu' Syrh Al Mulpdzdab (9/2891.
l53r 95. Al Jauhar An-Nqiy nn'a As-Sunan Al Kubn (5/303).
ts32 7u1t1rrii 6adits telah disebutlon sebelumnya.
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Mengenai argumentasi mereka dengan cara baca kata 3r4i

(dikupas) dengan harakat fathah pada huruf ra' dan 3f (menjadi

bisa dikupas)lsss dengan harakat kasmh pada huruf rd', Al

Baihaqi lebih mengunggulkan bacaan dengan harakat kasrah pada

huruf ra' agar selaras dengan riwayat yang menggunakan redaksi

ii$-. la berkata, "Jika kata !rt ,? dibaca harakat kasrah pada

huruf ra' (maknanya bisa dikupas), maka ia sesuai dengan riwayat

yang menyebutkan redaksi '$5-;b (hingga mengeras). Tetapi jika

ia dibaca '!A & dengan harakat fathah pada huruf ra' dan

harakat dhamrmh pada huruf ya' (hingga dikupas) dimana

subyeknya tidak disebut, maka ia bertentangan dengan riwayat

yang mengatakan '$S- ;b. Dengan demikian, redaksi tersebut

mengharuskan pembersihannya dari bulir agar boleh dijual. Tetapi,

saya tidak menemukan seorang ahli Hadits pun di zaman kami

yang membacanya dengan harakat seperti ini. Yang paling

mendekati kebenaran adalah 3f dengan harakat kasmh pada

huruf ra' karena sesuai dengan makna riwayat lain yang

menggunakan redaksi li{ (mengems)." Allah Mahatahu.

Diriwayatkan dari Asy-Syafi'i bahwa kefika ia menerima

informasi tentang tambahan yang ada dalam hadits hnu Umar rg,

maka ia pun menarik pendapatnya.lss

Ibnu Abdul Barr berkata: Rabi' bin Sulaiman meriwayatkan

dari Asy-Syafi'i bahwa ia mendengamya diberitahu, "Mengenai

penjualan hasil bumi setelah ia memutih dan mengeras pada

bulimya, ada sebuah hadits yang membolehkannya dari Nabi'6$."

Asy-Syafi'i bertanya, "Siapa yang meriwayatkannya?" Ada yang

l

Lses 7u14rii6adits telah disebutkan sebelumnya.
rsaa 66. Al Jauhar An-Naqiy ma'a As-9unan N Kubm (5/303).
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menjawab, "lsmail bin Ula547ah dari Ayyub dari Nafi' dari hnu
Umar .9, dari Nabi $. Beliau melarang penjualan hasil tanaman

hingga memutih dan mengeras." Asy-Syafi'i berkata, "Aku tidak

menghafal hadih ini, dan menurutku hasil tanaman itu tidak boleh

dijual karena tidak spesifik. Penjgalannya sama dengan penjualan

yang mengandung risiko. Tetapi, jika khabar ini shahih dari Nabi
,S menurut para ahli hadits, maka tidak ada jalan bagi kami selain

mengikutinya dan berpendapat dengannya. Tidak seorang pun

yang boleh menggunakan qiyas dan logika saat khabar yang valid
dari Nabi $ menunjukkan kebalikannya." Allah Mahatahu.
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BAHASAN KEEMPAT

Penjualan Budak Mukatab

Syaikh berkata, "Budak mukatab tidak boleh dijual menumt
madzhab baru."153s

Pendahuluan: Definisi Budak Mukatab Menurut
Bahasa dan Istilah

Kata mukatab merupakan isim maf'ul dan kata jadian

mukatabah yang maknan!,Er sama dengan ka.a kitabh. Sedangkan

kata kitabah secara bahasa berarti menghimpun dan
mengumpulkan. Darinya terbenfuk kata katibh yang berarti
sekelompok pasukan dalam jumlah yang besar. Menulis disebut
kakba karena mengumpulkan huruf-huruf dalam tulisan.r536

rss g;',. Minhaj Ath-Thalibin (hal. 366) dan Mughni Al Muhtaj(6/499.
1536 66. Mu'fiun Maqayis At-t-ughah(2/206t dan Al Magituib(2/206).
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Sedangkan menumt istilah, kibbah berarti menggabtrngkan

kemerdekaan budak di masa mendatang dengan kebebasan

usahanln di masa sekarang.rsT

Jadi, budak mukatab berarti budak yang telah mengadakan

perjanjian dengan tuannya ugut, iu menyerahkan kepada fuannya

sejumlah harga secara bertahap agar ia bisa merdeka.ls38

Apakah penjualan budak mukabbitu hukumnya boleh?

Asy-Syafi'i dalam hal ini memiliki dua pendapat,lsse yaitu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan

bahwa budak mukatab boleh dijual. Pendapat ini juga dipegang

oleh Ahmad1s4o dan ulama madzhab Azh-Zhahiri sebelum budak

tersebut membayarkan sebagian dari ka,vajibannya. Dengan

penjualan ini, akad kitabah pun batal. Tetapi jika ia telah

membayarkan sebagian dari ker,vajibannya, maka haram

menjualnya dalam porsi yang sebapding dengan harta yang telah ia

bayarkan, tetapi boleh menjualnya dalam porsi yang sebanding

dengan kar-rajiban yang belum ia bayarkan.ls4l

Kdua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan

bahwa budak tersebut tidak boleh diiual. Inilah pendapat utama

dalam madzhab Asy-Syafi'i,1542 serta merupakan pendapat

15s7 Uh. An* Al tuSaln' fi Ta'rifat Al Atazh Al Mutdawilah bapn N nqah'
(hd. 169-170).

rs8 Uh. Mu'Bm Lughah Al Fqaha'hal244I
ls3e Silalon baca kedua pendapat AErq/afi'i ini dalam At'Tahddb (8/46L46.21

dan N Aziz Sgrh Al Waiz (13/535535) karln Imam Abu Qasim Abdul Karim Ar-
Rafi'i, ditahqiq oleh Syail'h Ali Muhammad Mu'awwidh.

1540 66. Al Mughni (14/535) dan Ar-Raudh Al Mumbba'(2/2971.
lsar 1;5. N Muhatta(9/3091.
1542 65. At-Tahdzib IB/MZ\
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Malik1543, para ahli ra'gw}S#. dan_Ahmad dalarn sebuah,riwayat
pendapat darinya.rsas

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu
pendapat lama yang mengatakan boleh menjual budak mukatab,
mengajukan dalil berupa hadits Aisyah q1546, ia berkata:
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1543 96. At Mudawwanah Al Kubra (5/405), ditahqiq oleh Sayyid AIi bin Salryid
Abdurrahman Al Hasyimi, dan Al lstidzkar(23/297).

15't4 Uh. Mukhtashar lkhtitaf At Fuqahaikarya Ath-Thahawi (4/427).
1545 95. At Mughni(L4/Sgil.
1546 gu6iL ini dijadikan dalil dalam N Aziz (131535), Mukhtashar lkhtilaf Al

Fuqaha' karya Ath-Thahawi (4/4271, dan N Mughni (L4/535).
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"Barirah menemuinya unfuk meminta tolong terkait
kibbahrrya. Ia memiliki kauajiban lima uqiyahrs4T yang harus
dibayarkan secara bertahap dalam lima tahun. Aisyah ,g lantas

berkata kepadanya, "Bagaimana menurutnu seandainya aku

membayar mereka sekaligus? Apakah tuanmu akan menjualmu,

lalu aku akan memerdekakanmu sehingga perwalianmu ada di
tanganku?" Aisyah 4u pun pergl bersama Barirah menemui

tuannya, lalu ia menawarkan tawaran tersebut kepada mereka.

Mereka berkata, "Tidak, kecuali perwaliannya ada di tangan
kami." Aisyah g berkata, "Kemudian aku menemui Rasulullah $
dan mengadukan hal ifu kepada beliau." Rasulullah # pun

bersabda kepadanya, "Belilah Ehrimh, lalu merdekakan dia!
Saungguhn5n petwalian ifu milik omng tnng memerdekakannga."
Kemudian Rasulullah $ berdiri dan bersabda, "Ada apa gempgan

dengan suafu kaum tnng mens5aratkan qamt-syarat 5nng tidak

7547 Urit h adalah suatu jenis timbangan. Ukurannya berbeda-beda menurut
syari'at sesuai perbedaan barang png ditimbang. Uqigh untuk selain emas dan perak
sama dengan 40 dirham, atau setara dengan 779,52 gram. Sedangl<an uqgnh perak
sama dengan 40 dirham, tetapi dirham perak sama dengan 812,2 gram. Adapun
uqiWh emas sama dengan 7,5 finbqal, atau setara dmgan 31,7475 gram. Lih.
Mu jam Lughah Al Fuqaha '(hal. 77).
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ada dalam Kitab Allah? knngsiap tnng menetapl<an suatu
qant jang ddak tadapat dakm Kibb Allah, mal<a sjamt tercebut

batal. S5amt Allah itu lebih berhak diikut dan lebih kokoh.aw

Ibnu Qudamah berkata, "Menumt hnu Mundzir, Barirah
dijual dengan sepengetahuan Nabi ,fl$, sedangkan ia merupakan

budak mukatab, namun beliau tidak menentang hal tersebut. Hal
ifu merupakan penjelasan yang paling terang bahwa penjualan

budak mukatab itu hukumnya boleh, dan saya tidak mengetahui

adanya khabar yang bertentangan dengannya. " 1549

Argumen tersebut dikritik dari beberapa sisi, yaitu:

Pertama, Barirah tidak mampu menyelesaikan

kewajibannya sendiri. Buktinya adalah ia meminta bantuan kepada
Aisyah & dalam hal tersebut. Jadi, penjualannya merupakan

penghapus bagi stafus mukatab,rrya.

Kdua, peristiwa ini terjadi sebelum terjadi al<ad kibbh.
Dalilnya adalah keterangan dalam sebagian redaksi hadits, yaifu

ucapan Barirah, "Aku mengadakan akad mukatabah dengan

fuanku." Maknanya adalah ia akan membujuk mereka dan

bersepakat dengan mereka atas jumlah tebusan tersebut, tetapi

akad tersebut belum terjadi sama sekali. Karena ifu, ia pun dijual.

Dengan demikian riwayat ini tidak mengandung argumen tentang
penjualan budak mukabbsecara mutlak.

Ketiga, yang dibeli Aisyah & adalah kitabah Barirah, bukan

diri Barirah.

1548 65. Shahih Al Bukhari ma'a Fath Al Bari16/698-699, pembahasan: Budak
Mukatab, bab: Budak Mukabb danAngsurannya dalam Setiap Tahun, no. 2560).

lsae 66. Al Mushni(L4/535-5361.
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Keempat, mereka menjual Barirah dengan syarat

dimerdekakan.1550

Kritik tersebut dapat dijawab sebagai berikut:

Pertama, terkait pemyaSan bahwa Barirah tidak mampu.

Takwil ini jauh dari makna dan membutuhkan dalil yang sangat

kuat, sedangkan khabar tersebut tidak mengandung keterangan

yang menunjukkan hal itu. Sebaliknya, pernyataan Barirah,

"Banhrlah aku dalam melunasi kitabah*u" menunjukkan bahwa ia

tetap dalam status kitabah. Juga karena Barirah memberitahu

Aisyah 'g bahwa angsuran yang harus ia bayar dalam setiap tahun

adalah satu uqiSah. Ketidakmampuan haruslah dilihat dari

berlalunya waktu dua tahun bagi kalangan yang tidak melihat

ketidakmampuan kecuali dengan iafuhnya wakfu dua tahun, atau

dari berlalunya waktu safu tahun bagi kalangan lain. Tampaknya,

pembelian Aisyah # terhadapnya itu terjadi di awal kitabah-

nya.1551 Sedangkan permintaan banfuan Barirah kepada Aisyah g
dalam menyelesaikan kibbahrrya ifu tidak menunjukkan

ketidakmampuan Barirah.

hnu Abdul Barr berkata, "Dalam berbagai jalur riwayat

hadits Barirah, tidak ada satu keterangan pun bahwa ia tidak

mampu membayarkan angsuran. Ia pun tidak mengabarkan bahwa

telah jatuh suatu kewajiban atas dirinya. Selain itu, tidak ada satu

permintaan perincian dari Nabi $ kepada Barirah tentang hal

1"rr"$r1."1552

Kedua, terkait pemyataan bahwa akad tersebut belum

terjadi. Rangkaian kalimat hadits se@ra teksfual menunjukkan

bahwa akad tersebut telah terjadi. Buktin5ra adalah perkataan

1ss0 66. Fath Al Bari(6/7131.
1551 65. N Mughni(t4/536).
1552 66. Fath Al Bari (6/7131.
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Barirah, "Aku telah mengadakan al<ad kitabah dengan fuanku."
Perkataan ini merupakan berita tentang hal yang telah berlalu dan
sempurna. Kalaupun kitabah tersebut belum sempuma, maka

sesungguhnya kitabah merupakan pembebasan budak dengan

suatu sifat tertenfu, sehingga implikasinya adalah budak tersebut

tidak termerdekakan kecuali setelah ia menunaikan semua

angsuran. Ini tidak ada bedanya ketika seseorang berkata, "Engkau

merdeka jika masuk rumah ifu." Budak tersebut tidak merdeka

kecuali setelah memasuki rumah secara sempuma, dan fuannya

berhak menjualnya sebelum ia memasukinya.rsss

Ketiga, terkait pernyataan bahwa yang dibeli adalah

kitabah, bukan diri Barirah. Sesungguhnya kitabah budak mukatab
ifu menjadi wajib dengan dibayarkannya angsuran, tetapi ia tidak
wajib sebelum ifu. Barangsiapa yang menjual kitabah. maka ia
telah menjual sesuafu yang belum ia miliki, dan ia tidak tahu

apakah wajib baginya atau tidak.

Selain ifu, kitabah bukanlah sesuafu yang spesifik sehingga

penjual tidak mengetahui apa yang ia jual dari jenis yang ia jual,

dan pembeli pun tidak mengetahui apa yang ia beli. Dengan

demikian, ifu merupakan jual-beli gharar (mengandung risiko), tidak
diketahui obyek jual-belinya, dan menrpakan tindakan mengambil

harta dengan cara yang batl.1s5,4

Keempt, terkait penjualan Barirah dengan syarat

dimerdekakan. Pendapat ini kami sepakat. Jika terjadi penjualan

dengan syarat dimerdekakan, maka hukumnya sah menurut safu

pendapat yang paling shahih di antara dua pendapat kalangan

r5s3 uh. Fath Al &ri(6/713), dikutip dari Al Qurthubi.
rssa 96. At Mutmtta (9/go2l.
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madzhab Asy-Syafi'i dan Malik.1555 Sedangkan menunrt kalangan

madzhab Hanafi hukumnya !6161.1555

Dalil-Dalil Pendapat.Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

pendapat baru bahwa tidak boleh menjual budak mukatab,

mengajukan dua dalil akal sebagai berikut:

Pertama, kitabah merupakan akad yang menghalangi hak

atas hasil jerih payah budak dan denda atas iinagh (perbuatan

pidana), sehingga ia juga menghalangi penjualannya, seperti

seandainya seseorang menjual budakn5n kepada orang pertama,

maka ia tidak boleh menjualnya lagi kepada orang Lu6uu.1557

Kdua, penjualan itu bisa jadi menghilangkan kitabah

sehingga penjualan tersebut batal karena kitabah itu mengikat dari

sisi tuan; dan bisa jadi ia tidak menghilangkan kitabah sehingga

tuan tetap berhak atas diri budak. Dengan demikian, penjualannya

pun tidak sah, sama seperti ummu walad (budak perempuan lang
melahirkan anak bagi majikannp). 15s

Kedua dalil tersebut dikritik sebagai berikut:

Pertama, nash dalam hadits Barirah di 3135155e

menunjukkan penjualan, sehingga logika tidak berlaku saat ada

nash.

Kdua, qiyas mereka terhadap ummu walad tidaklah benar

karena penyebab kemerdekaan unmu walad ifu tetap dan tidak

155s 66. Fath At Bari(6/7131.
1ss6 96. Mukhtashar lkhtilaf N Uhna' (4/4281.
1s57 uh. At-Tahdzib(8/M2l dan Fath Al Azizll3/5341.
1558 Uh. N Azizlt3/5341.
rssg Taldunjhadih telah disebutkan sebelumnya.
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bisa dihapus sama sekali sehingga ia menyerupai wakaf.

Sedangkan budak mukatab boleh dikernbalikan kepada
perbudakan dan kitabah+rya dihapus manakala ia tidak mampu
menebus diriny6.rseo

Tarjih

Menurut pendapat yang unggul, penjualan budak mukatab
sebelum ia membayarkan sebagian dari kewajibannya itu
hukumnya boleh, dan kitabahtya batal lantaran penjualan

tersebut. Jika ia telah membayarkan sebagiannya, maka tidak
boleh menjualnya dalam porsi yang setara dengan kewajiban yang

telah ia bayarkan, tetapi boleh menjualnya dalam porsi yang setara

dengan kalajiban yang belum ia bayarkan. Kitabah atas bagian

dari budak yang telah dijual ifu batal, sedangkan sisanya telah

merdeka.

Ketentuan ini didasarkan pada hadits Barirah yang dilansir

oleh Al Bukhari dari Ibnu Aiman Al Makki dari ayahnya, ia

berkata:
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"Aku menemui Aisyah 4,." Ia melanjutkan, "Kemudian

masuklah Barirah dalam keadaan sebagai mukatabah, lalu ia
berkata, 'Belilah aku, lalu merdekakan aku'. Aisyah menjawab,
,Ya'. Barirah berkata, 'Tetapi, mereka tidak menjualku kecuali

mereka mensyaratkan perwalianku'. Ia berkata, 'Aku tidak

memiliki hajat terhadap hal itu'. Ketika hal itu terdengar oleh Nabi

#, atau mungkin sampai kepada beliau. Kemudian beliau

menceritakan kepada Aisyah, lalu Aisyah pun menceritakan apa

yang dikatakannya kepada Barirah. Nabi # lantas bersabda,

'Belilah dan merdekakanlah ia! Biarkan mereka membuat s5nmt

squka hati mereka'. Aisyah pun membelinya lalu

memerdekakannya kemudian keluarga budak wanita itu
menetapkan hak wala' untuk mereka."1561

Ibnu Hazm berkata, "Perkara penjualan Barirah dalam

keadaan sebagai mukatabah dengan ka,trajiban sebesar sembilan

uqigh selama 9 tahun, dimana setiap tahunnya ia harus

membayar L uqi5ah, (perkara ini) Iebih masyhur daripada

matahari; dan bahwa ia belum membayarkan keurajiban kitabah-

nya sama sekali, dan ia dijual dalam keadaan seperti ihr. Para

pemiliknya menawarkannya untuk dijual dalam keadaan sebagai

1561 g5. Shahih N Bukhan ma'a Fadt Al Ban (6/7L+7L5, pembalrdpan: Budak

Mukatab,bab: Perkataan Mukatab, "Betilah aku dan medelakan aku!", no.25651.

Perbandingan Pendapot Lama & Pmdapat Baru ImamAsy'SyaJi'i 
- 

l=6-tl

,\b-;at ilw tQ"dve t1



mukatabah atas pengetahuan Nabi #, tetapi beliau tidak

menentang cara tersebut dan tidak pula melarang perbuatan

mereka. Bahkan Nabi $ memerintahkan untuk membelinya dan

memerdekakannya, sedangkan penualiannya menjadi milik orang

yang memerdekakannya ." 1562

Ini adalah pendapat Ali &. Ia berkata, " Mukatab

dimerdekakan seukuran dengan keurajiban yang telah ia bayarkan,

diperbudak seukuran ka,vajiban yang tersisa, merl.rarisi seukuran

ifu, dan dilarang memperoleh warisan seukuran ifu pu12."1563

Mengenai pendapat ulama yang mengatakan bahwa

mukatab adalah budak yang tidak boleh dijual kecuali ia tidak

mampu, pendapat ini dapat dijawab bahwa jika ia budak, maka ia

boleh dijual selama tidak ada nash yang melarang penjualannya.

Sedangkan pada faktanya, tidak ada nash yang melarang. Allah

Mahatahu.1554

1562 16. At Muhala(g/gLO1
Lt>63 16i4.
tw tbid.
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PASAL I(ETIGA:

Nikah, Cerai dan Iddah

PENDAHULUAN

Definisi Nikah Menurut Bahasa dan Istilah

Definisi Nikah Menurut Bahasa

Kata nikah terbentuk dari kata'f Vu"S berarti melakukan

hubungan intim dan akadnya. Ia juga bermakna mengalahkan,

seperti kalimat '^i? ,,lUJilt'g{ VunS berarti kanhrk mengalahkan

matanya. frata $3r berarti kemaluan perempuan, sedangkan kata

€gt berarti perempuan.lsss Kata L6, :ugu dapat dimaknai

sebagai akad saja, bukan persetubuhan.1556

Masyarakat Arab membedakan secara halus antara akad

dan persefubuhan. Jika mereka mengataka"'a;rii'g{j atau ?'€J
.lrli, maka maksudnya adalah ia menikah fulanah, atau menikah

rs65 66. At Qamus N Muhith(1/3671.
1566 65. Maqayis Al-Lushah (5/475I J,J
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anak perempuannya fulan. Tetapi jika mereka mengatakan '8,
'S?)ymal<amaksudnya adalah ia menggauli istrinya, karena dengan

menyebut istri maka itu berarti sesudah akad sehingga tidak
dibutuhkan lagi.15ez

Definisi Nikah Menurut Isfilah

Para fuqaha mendefinisikan nikah dengan beberapa definisi
yang berdekatan maknanya meskipun berlainan redaksinya.
Intinya, nikah adalah akad yang mengakibatkan kebolehan

hubungan badan dan kesenangan ragawi, dengan menggunakan

kata '3$il (menikahkan), atau Ui (mengawinkan), atau

terjemahPY6.1568

Menurut kalangan madzhab Maliki, nikah adalah akad
unfuk memperoleh halaln5ra kesenangan ragawi dengan seorang
perempuan yang bukan muhrim, bukan majusi, dan bukan budak
ahli Kitab dengan mengucapkan suafu kalimat tertenfu bagi orang
yang mampu dan membufuhkan, atau bagi otang yang

mengharapkan ksfurvn6n. 156e

Sedangkan menunrt kalangan madzhab Hanafi, nikah
adalah akad yang ditujukan untuk kepemilikan hak atas

kesenangan ragawi. Definisi ini untuk mengecualikan jual-beli

karena jual-beli adalah akad yang ditujukan untuk kepemilikan atas

66.1570

1s57 66. Lughah At FqhM.249-2501.
rs58 96. Mughni Al Muhtaj (4/2OO), N Mughni (g/ggg), dan Mufum Lughah Al

Fuqaha '(hal. 458). 1
r56e 6L. AsySgrh Ash-Sha7hir(2/332, 333, 334).
1570 65. Anis Al Fuqaha fi Ta'nfat Al Atfazh At Mutadawitah balan Al Fuqaha'

(hal. 145), darr At-Ta'rifat(hd. 170).
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Topik Pertama: Pengakuan Nikah Bagi Perempuan
Yang Baligh dan Berakal

Syaikh berkata, "Pengqkuan seorang perempuan yang

baligh dan berakal akan pernikahan diterima berdasarkan madzhab

bam.,1571

Bentuk Masalah

Jika seorang perempuan yang telah baligh dan berakal

berkata, "Ayahku telah menikahkanku dengan Zaid dengan

disaksikan oleh dua orang saksi," lalu Zaid mengakui hal ifu tetapi

ayahnya atau kedua saksils7z mengingkari, apakah pengakuan

perempuan tersebut diterima?

Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat tentang hal ini, yaifu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan

bahwa jika kedua saksi adalah orang asing (bukan muhrim), maka

pemikahannya ditetapkan dengan pengakuan keduanya. Tetapi

jika tidak, maka keduanya diminta mengajukan bukti dan

keterangan.1573

Al Imrani menuturkan dari Al Qadhi Abu Tha5ryib,

"Menurut pendapat lama, pemikahan tidak ditetapkan berdasarkan

pembenaran keduanya kecuali keduanya adalah orang asing."1574

Pendapat ini juga dipegang oleh Malik.1s75

1571 66. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 206), dan Mughni Al Muhtai(4/2451.
1s72 96. N BaWn(9/184).
1s73 65. Fath Al Aziz(7/5331.
1574 66. N Batranlg/L8sl
1s75 96. Fath Al Aziz(7/5331.

t-.
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Kedua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa
pengakuan perempuan dengan disertai pembenaran oleh suami
diterima dan tidak membutuhkan bukti dan keterangan dari pihak
l6i,',.1576

Al Qadhi Abu Thayyib berkata, "lni didasarkan pada
pendapat Asy-Syafi'i yang baru, bahwa pemikahan ditetapkan
berdasarkan pembenaran suami-isti. Pendapat inilah yang

masyhu1157z dan merupakan pendapat yang shahih menunrt
kalangan madzhab Hanbali. " 1578

Dalil-Dalil Dua Pendapat

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, 5aifu
pendapat lama yang mengatakan bahwa jika kedua saksi adalah
orang asing, maka pemikahan ditetapkan dengan pengakuan

keduanya. Tetapi jika kedua saksi bukan orang asing, maka
keduanya difunfut mengajukan bukti dan keterangan, karena
mudah baginya untuk mengajukan bukti dan keterangan lantaran
pemikahan ifu termasuk perkara yang disikapi dengan hati-
hafi.1s7e

Sementara mereka yang berpegang pada pendapat kedua,
yaitu pendapat baru yang mengatakan bahwa pengakuan isti
diterima saat disertai pembenaran suami karena nikah adalah hak
suami-iski. Juga karena istri perempuan bijak yang mengakui

adanya akad sehingga hukumnya mengikat baginya. Karena ifu
pengakuannya diterima ketika disertai pembenaran dari suami,

Saya tidak menemukan faktor yang menguatkan pendapat ini di kalangan madzhab
Maliki.

1576 uh. Fath At Aziz (7 /s3g). l
157765. Al Bapn (9 / L8+LBS\.
rs78 Ljh. At Mughni (9/4351.
1s7e uh. Fath Al Aziz(7/sg3l.
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sebagaimana pengakuan keduanya diterima berkaitan dengan jual-

beli, pengupahan, dan lainlai,'r.1580

Tarjih r
Pendapat yang kuat adalah pengakuan perempuan akan

adanya pernikahan diterima saat disertai pembenaran dari suami

karena pernikahan adalah hak keduanya, dan keduanya lebih

mengetahuinya daripada orang lain. Allah Mahatahu.

Cabang Masalah

Diterima atau tidak diterimanya pengakuan istri akan

adanya pemikahan ini menghasilkan satu cabang masalah, yaitu

pengakuan dua tu3mi1581 bahwa si perempuan mengetahui

pemikahan mana yang lebih dahulu di antara pemikahan

keduanya. Apakah pengakuan keduanya didengarkan atau tidak?

Syaikh berkata, "Jika masing-masing suami mengklaim

bahwa si perempuan mengetahui bahwa dialah (masing-masing

suami) yang lebih dahulu dinikahkan, maka dah,vakan keduanya

didengarkan berdasarkan madzhab bant, yaitu diterimanya

pengakuan istri akan pemikahan.nrssz

Bentuk Masalah

Jika seorang perempuan memiliki dua orang wali yang

setara tingkatannya, lalu ia mengizinkan masing-masing wali

tersebut untuk menikahkannya dengan laki-laki yang berbeda

Lsso 1614.
1s81 pi1"1*Lun dalam bentuk masalah di bawahnSra.
1582 65. Minhaj Ath-Thatbin (hal. 208).

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Baru Imam Asy'Syafi'i 
- 

I 5?Tl



dengan laki-laki yang diizinkannya kepada wali lain, atau ia
mengizinkan masing-masing wali untuk menikahkannya dengan
seseorang tanpa menunjuk orangnya; atau seorang ayah
mewakilkan seseorang untuk menikahkan putrinya lalu wakilnya
ifu menikahkannya dengan seorang laki-laki, tetapi si ayah juga

menikahkannya dengan laki-laki lain, maka jika suami ifu
bersamaan dan sebanding, maka pernikahannya tidak terlepas dari
lima keadaan sebagai $"riLu1.1s83

Pertama, salah satu pernikahan terjadi lebih dahulu dan
diketahui. Pemikahan yang pertamalah yang sah, sedangkan
pemikahan yang kedua batal.

Kdua, kedua pemikahan terjadi secara bersamaan, yang
safu tidak mendahului yang lain. Kedua pemikahan ini sama-sama
batal.

Ketiga, dimungkinkan keduanya terjadi secara bersamaan,
dan dimungkinkan salah safunya mendahului yang lain dimana
masing-masing suami mengajukan bukti bahwa ia menikahnya saat
terbihya matahari. Kedua pemikahan sama-sama batal. sebagian
kalangan madzhab Asy-Syafi'i juga mengatakan bahwa keduanya
batalmenurut pendapat yang kuat.

Keunpat, salah satu pemikahan mendahului yang lain dan
dapat diketahui, tetapi kemudian terjadi kesamaran. Dalam kasus
ini kepufusan ditangguhkan hingga tampak jelas sehingga masing-
masing suami tidak boleh mendekati perempuan, dan laki-laki
ketiga juga tidak boleh menikahnya selama keduanya belum
mencerainya. Tetapi menunrt sebagian kalangan madzhab Asy-
Syafi'i, kedua pernikahan tersebut batal.

1583 61t. Al Hawi N Kabir (g/LzZ), At-Tahdzib (5/ZgO-Zg2l, dan Al Bayan
(9/203-2071.
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Kelima, salah satunya mendahului yang lain, tetapi masing-

masing suami mengklaim bahwa dialah yang lebih dahulu.

Keadaan ini dapat digambarkan dalam tiga kasus berikut:

1. Salah seorang suami menggugat suami yang lain.

2. Kedua suami menggugftt wali.

3. Kedua suami menggugat perempuan. Dalam kasus ini

ada dua benfuk,ls8a yaitu:

a. Keduanya menggugat istri akan perkawinan yang

mutlak tanpa menyinggung siapa yang lebih dahulu,

dan bahwa ia mengetahui siapa yang lebih dahulu.

Pengarang kitab Al BaWn berkata, "Gugatan

terhadap istri tidak didengar karena tidak ada

manfaatnya."1585

b. Keduanya menggugat istri bahwa ia mengetahui

siapa yang lebih dahulu di antara keduanya-

Ar-Rafi'i berkata, "Jika kalimat gugatannya berbunyi

bahwa istui mengetahui pemikahan lebih dahulu di

antara di antara, maka dahuaannya tidak didengar

karena ketidaktahuan. Jika masing-masing suami

berkata, 'Perempuan ifu tahu bahwa pernikahanku

lebih dahulu', maka pengarang kitab At-Taqrib,

Syaikh Abu Muhammad dan para imam lain

mengatakan bahwa masalah ini didasarkan pada dua

pendapat mengenai pengakuan perempuan akan

adanya pemikahan; apakah diterima atau tidak.

Dalam hal ini ada dua pendapat yang telah kami

sampaikan sebelumnya. Jika kita mengatakan

pengakuan perempuan tidak diterima, maka gugatan

terhadapnya tidak didengar karena yang bisa

r58a 95. Fath AlAzizlS/8), dan Raudhah Ath-Thalibin(7/911.
1s85 66. Al Balan (9/206').
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dilakukan perempuan dalam masalah ini hanya

mengakui, sedangkan pengakuannya tidak diterima

berdasarkan pendapat ini. Tetapi jika kita

mengatakan pengakuannya diterima, dan pendapat

inilah yang benar, maka gugatan terhadap didengar.

Saat itulah ia mengingkari atau mengakui."1586

Topik Kedua: KhiSnr (Hak Pilih) Karena Adanya
Cacat pada Istri Sesudah Akad Nikah

Syaikh berkata, "Seandainya terjadi cacat pada suami,

maka istri memilih, kecuali cacatnya berupa impotensi sesudah

terjadinya hubungan intim. Atau seandainya cacat terjadi pada ishi,

maka suami memiliki hak pilih dalam madzhab bam."l587

Cacat yang karenanya diberikan khignr atau hak pilih dalam

pemikahan ifu ada tujuh macam. Tiga di antara sama-sama terjadi

pada suami atau istri, sedangkan dua yang lain khusub unhrk suami

dan dua yang lain khusus untuk istri.

Ketiga cacat yang bisa terjadi pada suami dan istri adalah

gila, lepra dan belang. Adapun yang khusus untuk suami adalah

kemaluan terpotong dan impotensi. Sedangkan yang khusus untuk

perempuan adalah kemaluannya terfufup dan qavfl58a.

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan madzhab Asy-

tentang hak khigr bagi ishi akibat terjadinya cacat pada

sesudah akad kecuali impotensi yang terjadi sesudah

1586 66. Fath AlAziz(8/8).
15s7 56. Minhaj Ath-Thalibin (hal. 265ldan Mughni Al Muhtaj(4/3421.
1588 95. At Basn (9/2901.

Qam adalah daging yang tumbuh di mulut kemaluan perempuan. Ada yang

mengatakan bahwa itu adalah tulang.

Syafi'i

suami
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hubungan intim. Jika pada diri istri terjadi salah satu dari empat

cacat tersebut, maka istri ditetapkan memiliki hak khiSnr karena

masing-masing dari cacat tersebut menetapkan hak khiyar jika

telah ada pada waktu akad. Karena itu ditetapkan hak khiyar
seandainya ia muncul belakangan sesudah akad, sama seperti

ketidakmampuan memberi nafkah dan mahar.rsse

Jika salah satu aib ini terjadi pada istri, apakah ditetapkan

hak bagi suami untuk menghapus nikah? Ada dua pendapat Asy-

Syafi'i tentang hal ini,lsso yaifu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan

bahwa suami tidak memiliki hak khiSar, dan tidak ditetapkan

baginya hak menghapus nikah. Pendapat ini juga dipegang oleh

Imam Malik1sel dan seluruh ulama madzhab Hanafi.lsez Ini juga

merupakan satu furunan pendapat kalangan madzhab Hanbali.1593

Kdua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa

ditetapkan bagi suamihak khignrdengan cara menghapus nikah.

Asy-Syafi'i berkata, "Jika cacat diketahui sebelum hubungan

intim, maka suami memiliki hak khi5nr.'Lse4 Pendapat ini dipilih
oleh Al N4u26ni.15es

Al Baghawi berkata, "Pendapat inilah yang paling

6n 'rur."1596

1s8e 65. Al BaSnn(9/2951.
1se0 65. Al Hawi N Kabir (9/347), At-Tahdzib (5/457), Al Bayan (9/2961, dan

Fath Al Aziz(8/7371.
rser 66. N Mudawwanah Al Kubra (3/3651, AsySSnrh Ash-Shaghir (2/470), dan

Al Istidzkar 176/94).
1se2 6;,. Mukhtashar lkhtilaf Al Ulama' 12/2961 dan Fath Al Qadir(4/27l).
15e3 66. Al Mushni (Lo/61).
15ea 65. N Umm(5/1241.
15es 66. Al Hawi Al Kabir(9/3471.
15e6 Uh. At-Tahdzib (S/4ST).
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Al Imrani berkata, "Pendapat inilah yang benat,LseT dan ini

merupakan madzhab Ahmad. " lse8

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaifu

madzhab lama yang mengatakan tidak ada hak khiSar lantaran

cacat bagi suami, mengajukan dalil bahwa istri tidak menutupi aib

dari suami, dan suami pun tidak tertipu dengan adanya aib. Selain

itu, ia bisa keluar dari masalah itu dengan cerai sehingga ia tidak

membufuhkan khiyar unfuk menghapus akad nikah lantaran

adanya 
"u*1.1599

Argumen ini dikritik bahwa dalam cerai istri berhak atas

setengah mahar sebelum terjadinya persefubuhan, dan berhak atas

mahar yang sempuma setelah terjadinya persefubuhan. Lain

halnya dengan penghapusan nikah; mahar gugur jika terjadi

sebelum persefubuhan, dan beralih kepada mahar yang standar

jika terjadi sesudah persetubuhan.1500

Dalil-Dalil Pendapat Kcdr.ra-

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, 5nifu
pendapat baru bahwa suami memiliki hak khigr lantaran cacat

pada istri, mengajukan dalildalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah sebagaimana istri berhak atas

kh$nr lantaran adanya cacat pada suami, maka demikian pula

15e7 Lil.r. Al BaSan(9/2961. r
rses 61.,. N tfshah(8/LS6l dan N Mishni(tO/16I
15ee Uh. At Hawi At Kabirlg/3471dan Al Basan(9/269\.
1600 uh. At-Tahdd b (5 / 457) dan Al BaSan latalan l<a14, 9 / 2961.
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suami berhak atas khiyar lantaran adanya cacat pada istri, sebagai

hak dan ka,vajiban yang seimbang sebagaimana firman Allah,

"Dan para wanita -"-pllrngi hak gng seimfung dengan

kewajibann5n menurut cara yang makruf. " (Qs. Al Baqarah [2]:

228)

Oleh karena istri memiliki hak khiyar atas suami lantaran

cacat yang terjadi belakangan, maka suami juga memiliki hak

khiyaratas ishi lantaran cacat yang terjadi belakangan.1601

Dalil kedua adalah akad dalam pernikahan merupakan

akad atas manfaat. Karena itu tidak ada perbedaan antara cacat

yang terjadi di awal atau yang terjadi belakangan, sama seperti

akad sewa-menyerrra. Oleh karena suami memiliki hr.k khigr
lantaran cacat yang terjadi di awal, maka ia )uga memiliki hak

khgnr lanlaran cacat yang terjadi belakanga n.7@2

..t
I a4ln

Pendapat yang menurutku unggul adalah pendapat bahwa

suami memiliki hak khiSnrberdasarkan dua alasan,

Pertama, riwayat yang menjelaskan bahwa Nabi #
menolak (menghapus) pemikahan Al Ghifariyyah karena

ditemukan wama putih di pinggangnya.l6os

1601 95. N Hawi N l{*trQ/ln.
rco216i7.
16os HR. Ahmad dalam AI Mrsnad (3/4931dan Al Baihaqi dalarn As-Swan Al

Kubn(1/2141.

'*tA\w,sfiibil;
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Seandainya hukumnya berbeda, tentulah Nabi $ bertanya

kepada perempuan tersebut; apakah itu terjadi sebelum akad atau

sesudahnya.16o4

Kdua, suami dan istri memiliki hak yang sama untuk cacat

yang terjadi di awal, sehingga keduanya pun memiliki hak yang

sama untuk cacat yang terjadi belakangan, sama seperti dua orang

yang melakukan jual-beli.1@s Dalam hal ini tidak ada dalil yang

membedakan antara cacat yang terjadi di awal dan yang terjadi

belakangan. Allah Mahatahu.

Topik Ketiga: Kerelaan Wali Terhadap Mahar Bagi
Perempuan yang Diwalikannya

Syaikh berkata, "seorang wali tidak boleh mengikhlaskan

mahar menunrt madzhab !6vs."1606

Apakah wali berhak mengikhlaskan mahar perempuan

yang diwalikannya?

Pendapat Asy-Syafi'i tentang hal ini berbeda menjadi dua

pendapat,reoT yaifu:

Perhma, AsySyafi'i dalam madzhab lama mengatakan

bahwa wali berhak mengikhlaskan mahar, tetapi dengan syarat-

Dalam sanadnya terdapat Jamil bln Zaid Ath-Tha'i. hnu Hazm berkomentar
tentang Jamil bin Zaid bahura deraFtm rendah dan rtr,rayatnya diflnggalkan karena

tidak tepercaya . Ljh. N Muhalla (Ll/421.
1604 96. At ksnlg/2691.
1605 65. At Mushni (L0/6L1. I
1606 I ih. Minhaj Ath-Thalibin hal. 2221 dan Mughni Al Muhtaj (4/3971.
1607 95. At-Tahddb 15/516) dan Fath Al Aziz(8/327).
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syarat yang akan dijelaskan nanti. Ini juga merupakan pendapat

Malikl5o8 dan safu riwayat pendapat dari Alunad'160e

Kedua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan tidak

boleh. Al Muzani berkata: Asy-Syafi'i berkata, "Adapun ayahnya

perempuan yang perawan dan tryahnya perempuan yang dibatasi

hak pengelolaan hartanya, keduanya tidak mengikhlaskan mahar

sebagaimana keduanya tidak boleh menghibahkan harta

keduanYa."161o

Ini merupakan pendapat utama dalam madzhab,1511 dan

inilah pendapat yang benar dari madzhab Ahmad,161z serta

merupakan safu pendapat kalangan madzhab Azh-Zhahi6.1513

Akar Perbdaan

Akar dua pendapat tersebut kernbali kepada penafsiran

firman Allah,

'$;:;]'{t ",;:-3 S i;,u|t^i3if| oti

. y*,aiii;fii| .ai"t 6-J y:{i V 1 i+'ti'j
u;rr\531-j363&ii:'iL

1608 91.,. Al Mudaunnnah Al Kubn (3/2gll, Jamhir Al lklil (L/4511, Hasyir.ah Al
Ithurasyi (4/373), dan Mul<hbshar lkhtilaf Al Ulatna(2/263L

r6oe Lih. N MuShni (lo/t6zl.
1510 Lih. Mukhtashar Al Muzani mab N Hawi Al l{abir(9/5l31.
1611 66. At-Tahddb l5/5L61.
1512 96. Al Mustni (L0/L621 dan Al ttubdi'17 /1581.
1513 66. At Muhana (Ll/521.
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"Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu

bercampur dengan mereka, padahal saungguhnSn kamu sudah

menenfukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang

telah kamu tenfukan ifu, kecuali jika istri-istrimu ifu memaafkan

atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan

pemaafan kamu ifu lebih del<at kepada takwa. " (Qs. Al Baqarah

121,237l,

Maksud ayat ini adalah jika suami menceraikan istrinya

sebelum terjadi hubungan intim, maka mahar dibagi menjadi dua

sehingga suami tidak wajib mernbayar selain setengah mahar,

kecuali isti merelakan dan menderrnakan haknya sehingga seluruh

mahar kernbali kepada suami sesuai firman Allah, "Krcuali jila
isti-istimu ifu memaafl<an. "

Ayat ini difujukan kepada perernpuan tanpa ada perbdaan
pendapat. Dan dimungkinkan pula suami merelakan setengah

mahar yang seharusnya ia berhak menunfutnya sesuai dangan

firman Allah, "Dan panaafan l<amu ifu lebih del<at kepda bkwa."
Tidak ada perbedaan pendapat bahwa yang dimaksud di sini

adalah 5u6mi.1614

Sedangkan terkait a5nt, "Abu dimaafkan oleh omng tnng
memqang ikatan nil<ah', munctrl pertanyaan: siapakah !/ang
memeplang ikatan nikah?

AsySSnfi'i memiliki dua pendapat tentang hal ini,16ls yaitu:

Putama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan

bahwa 5ang dimaksud sebagai pemegang ikatan nikah adalah wali,
pitu bapaknya perempuan yang rnasih perawan dan kecil, atau

kakelmya.

1614 6;.,. Atkwnlg/4391. I
16rs 96. Al Hawi Al thbir l9/5l}l1l4l, At-Tahddb (5/515-515), Al Bapn

(9 / 439.401, dan Fath Al,4ziz 18/3211.
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Berdasarkan pendapat ini, maka makna ayat ini adalah:

kecuali istri-istri itu merelakan setengah mahar yang wajib untuk

mereka jika mereka termasuk orang yang memiliki kelayakan

untuk memaafkan, atau wali mereka jika mereka bukan termasuk

orang yang memiliki kelayakan unfuk memaafkan, sehingga

seluruh mahar kembali kepada suimi.

Pendapat ini dikemukakan oleh hnu Abbas tg,16l6 5s66

beberapa imam seperti 14u1iptet7 dan Ahmad.1518

Kedua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa

pemegang ikatan nikah adalah suami. Ini merupakan pendapat Ali,

Ibnu Abbas, dan Jubair bin Muth'im dari kalangan sahabat,r6le

dipegang oleh Abu Hanifah dan para sahabatnya,l620 dan

merupakan pendapat yang kuat dalam madzhab Ahmad'1621

Dengan demikian, makna ayat di atas adalah: atau suami

merelakan haknya sehingga seluruh mahar menjadi milik istri, tidak

dibagi setengah-seterglfi.76zz I

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama,

pendapat lama yang mengatakan bahwa pemegang ikatan

adalah wali, mengajukan lima dalilsebagai berikut:

1616 p"n6upu1 ini dipegang oleh Atha', Alqamah, hrahim An-Nakha'i, AsySya'bi,

Hasan Al Bashri, Abu Znad, dan lluimah mantan sahaya Ibnu Abbas '&,'
t_th. Al Muhatta(L7/631, Al Hawi Al lGbirlg/5141, dan AlMughni (10/160-161).
16i7 95. Al Muwaththa '(hal. 208), Adz-Dzakhirah(4/3771, dan N lfshah(8/1751.
1618 96. AlMughni(8,/160) dan At Ifshah(8/1751.
161e 66. Al Muhalla (11/621, Mukhtashar lkhfrlaf Al Uama (2/264\,

Kabir (9 / 5141, dan Al Mughni (70 / 160l-
1620 95. Mukhtashar lkhtilaf Al Uhma (2/2631, Ahl<am Al Qur 'an karya

Jashshash (1/4391, dan N lfshah(8/1741.
1621 66. Al Mughni (lo / 1601 dan Al lfshah (8/ L7 51.
t622 t)h. Fath Al Aziz(8/3201.

yaitu

nikah

Al Hawi Al
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Dalil pertama adalah Allah memulai titah kepada suami

dalam bentuk kalimat unfuk orang kedua, yaitu:

'",i'%Sgn;;;3ivoyS
*Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu

berampur dengan mereka. "(Qs. Al Baqarahl2lz 237)

Kemudian Allah $ mengalihkan pembicaraan kepada istri

dengan mengatakan, -a,j-'1ol -fl "Kecuali iika istri-istrimu itu

memaafkan " Kemudian Allah berfirman,'di3\ i'^il . 9*,r95it;145
'Atau dimaafkan oleh omng tmng memegang ikatan nikah."
Kalimat ini ditujukan untuk jenis laki-laki orang ketiga. Manakala

kalimat beralih dari orang kedua kepada orang ketiga, maka se@ra

teksfual ia terarah kepada orang ketiga. Pihak suami telah disebut

sebelumnya sebagai orang kedua, sehingga arah kalimat tidak

kembali lagi kepadanya. Sedangkan istri telah disebutkan

hukumnya. Kata ffi aigunakan untuk subyek laki-laki, sehingga

tidak mungkin ia kembali kepada istri. Karena ifu, tidak tersisa lagi

selain wah.1523

Argumen ini dikritik bahwa tidak ada halangan bagi adanya

peralihan dari orang kedua kepada orang ketiga. Misalnya adalah

firman Allah,

1623 66. Al Hawi Al Kabir(9/5lS1L5l.

-lK$tv
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Ji Y r{ C'y,,tr} -,9"5;J ;;,Jt'K;\l,g S'

"sehingga apbila kamu bemda di dalam bahtera, dan

meluncurlah bahtera itu membawa oft,ng-orang png ada di

dalamn5n dengan tiupan angin Wng baik-" (Qs. Yuunus [10]: 22)

br27"),7A;Yhi6
"Katakanlah, 'Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada

rasul; dan jika kamu berpaling maka sesungguhnSa kewajiban rasul

itu adalah apa yang dibebankan kepadarya, dan kewaiiban kamu

sekalian adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu'."

(Qs. An-Nuur [24]: 54)

Dalil kedua adalah karena ikatan nikah pada saat itu ada

di tangan wali. Sedangkan suami memegang ikatan nikah sebelum

perceraian. Implikasinya adalah titah dalam ayat tersebut ditujukan

kepada wali dengan mempertimbangkan keadaan yang pada saat

itu wali merupakan pihak yang memegang ikatan nikah. Dialah

pemegang ikatan nikah yang hakiki. Sedangkan suami merupakan

pemegang ikatan nikah jika dilihat dari apa yang telah terjadi dan

berlalu, sehingga haknya itu bersifat majazi. sesuatu yang hakiki

lebih didahulukan daripada yang majari.t524

Dalil ketiga adalah karena wali memiliki ikatan nikah,

sedangkan suami memiliki hak kesenangan sesudah akad. Karena

ifu, pengarahan ayat kepada makna bahwa wali menrpakan

pemegang ikatan nikah ihr lebih kuat daripada pengarahan ayat

r5za 65. At Hawi Al Kabir (9/5L51, At-Tahdzib (5/5161 dan Adz-Dal<hirah

(4/3741.
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kepada makna bahwa suami merupakan pemegang ikatan nikah
padahal ia hanya memiliki hak kesenangan sesudah akad.1625

Dalil keempat adalah karena yang menuntut ganti rugi di

sini adalah suami, yaifu setengah mahar istri. Yang menerima

mahar adalah perempuan yang sudah do,r.rasa, atau wali
perempuan yang masih kecil. Dengan demikian, menyandarkan

pemaafan kepada orang yang berhak itu lebih kuat daripada

penyandarannya kepada orang yang berkeurajiban membayarkan

ganti rugi.1525

Namun argumen ini dikritik bahwa wali bukan pemilik hak

sehingga ia tidak berhak memaafkan, sama seperti harta-harta

yang lain milik seorang perempuan.

Dalil kelima adalah karena kiasan selalu kembali kepada

kalimat yang paling dekat disebut sebelumnya. Kalimat yang paling

dekat disebut sebelumnya adalah setengah mahar milik
perempuan.l62T

Namun argumen ini dikritik bahwa perempuanlah yang

berhak memaafkan manakala ia memiliki kelayakan unfuk

memaafkan, karena setengah mahar merupakan haknya, bukan

hak wali.

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

pendapat baru yang mengatakan bahwa pemegang ikatan nikah

adalah suami, mengajukan dalildalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah firman Allah,

162s t il',. At Hawi N Kabirlg/5lil). l
1626 1614.
1627 1;1r. Al hlnn(9/4/;l.
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A*)\i't6L.txultt i3t
"Abu dimaafkan oleh onng tnng memegang il<abn nikah."

Letak argumen dalam aqat ini adalah bahwa kata i'-til
menunjukkan makna perkara yang terikat. Darinya terambil kata
,, l-a. 

', r.ttt,u p yang arunya tali yang terikat, dan 3t'; ltf yutg artinln

perjanjian yang diikat. Manakala ikatan telah dibuat dan akad telah

terlaksana, maka nikah sesudah akad ada di tangan suami, bukan

wali.1528

Argumen ini dikritik bahwa ikatan nikah ada di tangan

suami sesudah akad nikah. Adapun sesudah cerai, maka ikatan

nikah tidak lagi di tangannya. Sedangkan ayat ini berbicara tentang

ikatan sesudah cerai.

Dalil kedua adalah Allah memerintahkan untuk

memaafkan, sedangkan pemaafan tentunya dilakukan oleh orang

yang memiliki, yaitu suami, bukan wali. Implikasinya adalah

perintah memaafkan ditujukan kepada suami, bukan vv3li.152e

Dalil ketiga adalah hakikat pemaafan adalah

meninggalkan hak, dan yang demikian itu tidak sah kecuali

dilakukan oleh suami karena dialah yang berhak atas setengah

mahar akibat cerai kemudian ia meninggalkannya. Adapun bagi

wali, pemaafannya itu bisa jadi berupa hibah jika obyeknya berupa

benda nyata, atau pembebasan jika obyeknya berupa

pertanggungan. Dengan demikian, hakikat pemaafan itu lebih

khusus bagi suami daripada bagi w6l1.tseo

1628 g1',. Al Hawi Al Kabir(9/5151.
762e J614.
7630 1614.
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Dalil keempat adalah pendapat bahwa ikatan nikah

berada di tangan suami merupakan pengarahan terhadap makna

umum unfuk setiap suami yang menjatuhkan cerai. Sdangkan
pendapat bahwa ikatan nikah ada di tangan wali merupakan
pengarahan terhadap makna khusus, yaifu kepada sebagian wali

saja, yaifu ayah dan kakek, serta sebagian istri, yaitu yang masih

kecil dan belum pemah digauli; bukan sernua jenis istri. Dengan

demikian, memakai perintah dengan makna umum itu lebih kuat

daripada memakai perintah dengan makna khusus.153r

Dalil kelima adalah firman Allah,

Y'{1t53t-i:'6;
"Dan pemaafan kamu ifu lebih dekat kepada takwa."

Pemaafan yang lebih mendekati tal$ra adalah pemaafan

suami atas haknya. Sedangkan pemaafan wali atas harta ishi
bukanlah pemaafan yang lebih dekat kepada tah,va. Justru di

antara benfuk tah,va adalah menjaga harta orang yang

diwalikannya, bukan merelakannya. Hal itu menunjukkan bahwa

yang memegang ikatan nikah adalah suami, bukan y,761i.1632

Dalil keenam adalah mahar merupakan harta istri, bukan

wali sehingga wali tidak boleh menghibahkannya dan

menggugurkannya, sama seperti harta dan hak istri yang lain, dan

sarn seperti wali-wali gang lain.l53s

Ircet J614.
1532 66. At Hawi N lhbir(9/5151dan At MughnilL0/L6Ll.
r6s:l 61',. Al Mushni (9/16ll.
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Pendapat yang paling layak diunggulkan adalah pendapat

yang mengatakan bahwa orang yang memegang ikatan nikah

adalah suami. Hal itu ditunlukkan oleh sabda Nabi $,

' otu" 
-l3 jt ;t | )','C))lS .. s-,

"Orang tnng betwenang atas ikatan pernikahan adalah

su2m1'1534

Ini juga merupakan pendapat Ali, Ibnu Abbas dan Jubair

bin Muth'im dari kalangan sahabat rg sebagaimana telah

dijelaskan.l6ss

Al Mawardi menyebutkan adanya ima' para sahabat

terhadap hal tersebut. Ia berkomentar tentang pendapat berbeda

yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas demikian, "Ada perbedaan

riwayat darinya s€hingga kedua' riwayat tersebut bertenturan,

padahal yang ua[d adahh pendapat yang berbda' Derqan

dernikian telah terPdi iVna'.-re36

Hal senada dikemukakan oleh sejumlah tokoh tabi'in

seperti Sa'id bin Musayiyib dan Sa'id bin Jubair. Mujahid, Thawus

dan para ulama Madinah berpendapat bahwa yang dimaksud

adalah wali. Tetapi setelah mereka menerima informasi tentang

1634 HR. Ad-Danrquthni dalam As-9unan 13/279, pembahasan: Nikah, bab:

Mahar), dari jalur lbnu Lahi'ah dari Amr bin syu'aib dari ayahnya dari kakeknya.

Seperti inilah hadit ini dilansir hnu Katsir dalam tafsr.nya (L/3881, dan ia berkata,

"seperti inilah hnu Mardawaih menyambungkan sanadnya kepada AMullah bin

Lahi'ah. Sementara hnu Jarir merrynmbungkan sanadnya kepada hnu Lahi'ah dari

Amr bin syu'aib, bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi va sallam... Ia tidak

menyebutkan: Dari ayahnya, dari kakekrrya."

Dalam sanad hadits ini terdapat hnu lahi'ah yang stahrsnya le,mah menurut para

ahli hadits. bh. At-Ta'liq Al Mughni ala Ad-DaruquthnilS/2791.
1635 1"61', disebutkan sebelumnya.
1536 66. Al Hawi Al l{abir(9/5l61.
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pendapat Sa'id bin Jubair, mereka pun menarik pendapat

mereka.1637

Alasan lain adalah seandainya ayah berhak untuk
memaafkan, tentulah wali-wali lain juga berhak. Seandainya ia

berhak memaalkan untuk perempuan yang masih gadis, tentulah

ia juga memilikinya unfuk perempuan yang sudah tua. Seandainya

ia memilikinya sebelum terjadi persetubuhan, tenfulah ia juga

memilikinya sesudah terjadi persefubuhan. Seandainya ia
memilikinya sesudah cerai, tentulah ia juga memilikinya sebelum

cerai. Seandainya ia memilikinya terkait mahar, tentulah ia juga

mernilikinya terkait piutang. Juga karena harta tersebut merupakan

harta milik perempuan yang diunlikan sehingga walinya tidak

merniliki hak untuk memaafkannya, sama seperti harga

pembayaran. 1638 Allah Mahatahu.

Jika seseorang berpegang pada pendapat lama bahwa 3nng
memiliki ikatan nikah adalah wali, maka pernaafannya sah

menurut ulama madzhab Asysyafi'i rnarnkala terhimpun lima
s1arat,169 lnitu'

P*bma, wali berupa aSnh atau kakek, sdangkan kerabat

lain tdak memiliki hak merelakan mahar karena hubungan

emosionalnya sangat lemah. Juga karena mereka tidak berwenang

untuk mengelola harta perempuan yang diwalikan dengan cara

yang menghasilkan manfaat, terlebih lagi mengelola harta dengan

cam menggugurkannya.

Kdua, perempuan yang diwalikan harus masih perawan.

Jika ia sudah janda, maka tidak sah karena wali tidak berdiri

167 uh. At Mutnla (tt/631.
1e8 6;.,. At Hawi At ltabir(9/5161. r
r6e Ulr. N Hawi Al Kabir (9/5171, N tuWn lg/4/;}-4/.Ll, dan Fath Al Adz

18/321-3221.
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sendiri dalam kanrenangan menikahkannya, dan karena suami

telah memakai kemaluannya.

Ketiga, perempuan yang diwalikan harus masih kecil

sehingga masih berlaku perwalian atas hartanya. Jika ia sudah

besar dan berhak mengelola htrtanya sendiri, maka tidak sah.

Adapun perempuan yang gila, atau perempuan yang berakal dan

baligh tetapi masih gadis, maka ada dua furunan pendapat di

dalamnya, yaitu:

1. Boleh memaafkan.

2. Dilarang memaafkan.l64o

Keempat, pemaafan dilakukan sesudah cerai, sedangkan

sebelumnya tidak boleh karena kemaluannya masih berisiko

digunakan oleh suaminya. Bisa jadi suaminya menggaulinya

sesudah mahar dimaafkan, sehingga manfaat kemaluan ifu hilang

darinya tanpa ada pengganti.

Kelima, pemaafan dilakukan sebelum terjadi persetubuhan.

Manakala telah terjadi persetubuhan, maka wali tidak boleh

memaafkan mahar karena kemaluan perempuan telah diambil

manfaatnya.

Ar-Rafi'i berkata, "syarat lain adalah mahar harus berupa

piutang dalam pertanggungan suami. Adapun jika suami

memberinya mahar dalam benfuk barang dan ishi telah

menerimanya, maka wali tidak boleh memaafkan karena telah ada

kekuasaan tangan padanya dan karena kepemilikan atas barang

telah sempuma."1641

1640 16. Fath N Aziz (8/32L1.
76ar 1616. (8/3231.
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Topik Keempat: Tunfutan Ganti Mahar oleh Suami
atas Orang yang Menipunya Setelah Akadnya
Terhapus

Syaikh berkata, "Suami sesudah menghapus akad nikah

tidak menuntut pengembalian mahar atas orang yang menipunya

dalam madzhab baru. " 1642

Jika seorang laki-laki menikahi seorang perempuan yang

memiliki cacat tetapi suami tidak mengetahui cacatnya ifu hingga

setelah ia menggaulinya, kemudian ia mengetahuinya dan

menghapus nikah, maka ditetapkan bahwa istri memiliki hak

mahar atas suami dalam ukuran standar. Apakah suami berhak

menunfut dikembalikannya mahar atas wali yang menipunya dan

menyembunyrkan cacat darinya?

Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat tentang hal ini,1543 yaitu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan

bahwa suami berhak menuntut wali unfuk mengembalikan mahar.

Pendapat ini juga dipegang oleh Ahmadl6'14 dan Malik manakala

walinya adalah ayah, atau saudara laki-laki, atau orang yang

tampaknya mengetahui cacat pada ist'i.l6+s

Kdua, Asy-Syafi'i dalam ma&hab baru mengatakan bahwa

suami tidak berhak menunfut wali untuk mengembalikan mahar.

Ini merupakan pendapat Ali d&1646, serta dipegang oleh Abu

rc421;yr. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 215) dart Mughni Al Muhtaj(4/3m]L
164s 96. At Hawi N l{abir (9/345), At-Tahddb 15/455), Al Bagn (9/2991, dan

Fath Al Aziz(8/L47L
16aa 95. Al Mughnill0/64).
1545 I.i6. Al Mudawvanah N Kubm lly369-3701, Al Istidzlcar (L6/9L1, dan Adz-

Dakhinh(4/4251.
l6a5 gp. Abdurrazzaq dahm Al Mushanruf (6/243, no. 70677l,lbnu Hazrn dalam

N Muhalla (11/1731, Ibnu AMil Barr dalam Al Isfrdz*ar (16/94).
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Hanifah.laT Pendapat inilah yang paling shahih menurut kalangan

madzhab Asy-Syafi'1. re+a

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegant pada pendapat pertama, yaifu

pendapat lama yang mengatakan suami berhak menuntut wali,

mengajukan dalildalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah riwayat dari Sa'id bin Musayyib, ia
berkata: Umar bin Khaththab & berkata,

,i'r* ')l ,L; ej'if;t c\j 'Yt 
t:-5

,

U)) c)\rtf w
t

wt:{,
,t ./ o1CgJ, JI

,.9y i, oot, .W) &{f 1!"-'''97

"Laki-laki mana yang menikahi seorang ooorlouur,,
sedangkan perempuan tersebut sakit gila, atau belang, atau kusta,

lalu ia menggaulinya, maka si perempuan berhak atas mahamya

secara ufuh, karena suaminya memiliki hak denda atas

walinYa."1549

Sanad hadits shahih menunrt para ulama.
1647 Uh. Mukhbshar lkhdlaf N Ularna (2/2961, Fath Al Aziz (8/L4Ll, dan Al

Basn(9/299).
r6a8 96. At-Tahdzi b (5 / 455't dan Al tuyan (9 / 299).
164e HR. Lih. dalam N Muvnththa'ha\.279, pembahasan: nikah, bab: Mahar,

no. 9) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan N Kubra (7 /2141.
Para periwayattya tsiqah dengan sanad yang shahih menurut Imam Ahmad,

karena ia menilai shahih penyimakan Sa'id bin Musalryib dari Umar.
Lih. At-Talkh ish (3 / L7 71 dan Tahdzi b N Kanal (lL /7 3\.
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Argumen ini dijawab bahwa penyimakan Sa'id dari Umar

& diperselisihkan karena Sa'id lahir dua tahun sesudah

kekhalifahan Umar 49.1650

Dalil kedua adalah karena walilah yang menjadi penyebab

kerusakan mahar sehingga merugikan suami lantaran menyeretnya

ke dalam akad sehingga ia berkavajiban membayarkan mahar

standar. Karena itu wali wajib bertanggUng jawab, sama seperti

ketika beberapa saksi memberikan kesaksian atas pembunuhan

atau perkara lain, tetapi kernudian mereka menarik kesaksian

mereka.1651

Argumen ini dijawab: Kami sependapat dengan kalian

dalam hal ini manakala mereka tahu dan sengaja. Adapun jika

mereka tidak mengetahui aib, maka keadaan mereka berbeda dari

keadaan para saksi karena mereka berdusta dalam salah sahr dari

dua tindakan, baik saat bersaksi atau saat menarik kesaksian.

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

pendapat baru yang mengatakan suami tidak berhak menunfut

dikembalikannya mahar atas wali, mengajukan dalildalil sebagai

berikut:

Dalil pertama adalah riwayat dari Aisyah &,, ia berkata:

Rasulullah $ bersaMa,

1650 1-u,r., Ahmad pemah ditanya tentang penyimakan Sa'id bin Musalryib dari

umar Al Faruq, lalu ia menjaunb, "ttu adalah huiph bagi kami. sa'id bin Musayyib

melihat Umar dan mendengar darinp. Jika riwayat Sa'id dari Umar saja tidak diterima,

lalu riwayat siapa yang diterima?" I-jih. Tahdzib Al Kanal(L7/73l,.
yahya bin Sa;id berkata, "lbnu Musalryib diiuluki Periwayat Umar bin Khaththab

karena ia adalah orang yang paling hapal[engan berbagai keputusan hukum Umar."

l.jh. Tahdzib Al lkmal(ll/741.
1651 65. Al BaSan(9/2991.
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"Perempuan mana Wng menikah tanpa seizin walin5n,

maka nikahnSa batal h,eliau bersabda demikian tiga l<ali-. Jika

suami telah menggaulin5n, maka mahar meniadi miliknya lantaran

apa yang diperoleh suami daring. I-alu iika mereka berselisih,

maka sultan (pihak t/ang berwenang) merupakan wali bagi orang

yang tidak memiliki vn72li.'4'652

Argumentasi dengan hadits ini dilihat dari dua sisi, yaifu:

Pertarna, suami tidak diberi hak unfuk menuntut mahar atas

orang yang menipunya terkait izin wali, atau orang yang

mengklaim bahwa si perempuan telah menikah. Hal itu

menunjukkan bahwa suami juga tidak berhak menunfut

pengembalian mahar dalam kasus penipuan'1653

Kdua, jika persefubuhan dalam nikah yang batal saja

mengakibatkan mahar yang ufuh bagi isbi, maka terlebih lagi ia

berhak atas mahar dalam kasus pemikahan yang sah, yang

1652 po'nurn*1*i Asy-Syafi'i dengan hadits ini disebutkan oleh Al Muzani dalam ,4/

Mukhtashar. lsh. Mukhtashar Al Muzani ma'a Al Hawi Al fbbir (9/3M1.

HR. Abu Daud dalam As-surnn(2/229, pembahmn: Nikah, bab: wali, no. 2083)

dan hnu Majah dalam As-sunan (l/605, pembahasan: Nikah, bab: Larangan Nikah

Kecuali dengan Wali, no. 1879).
Status hadits shahih. Urh. Shahih Sunan Abu DaLd 12/3931.
165s 66. Al HawiN Kabir(9/3451.
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seandainya suami mau mempertahankan pernikahan dan rela

dengan cacat istri, maka ia boleh melakukannya.l654

Argumen ini dikritik bahwa wali tidak memiliki campur
tangan hingga suami menuntutnya membayarkan denda. Adapun
dalam kasus perempuan yang cacat, wali menjadi penyebab suami
memasuki akad. Sikapnya yang tidak memberi penjelasan dan
bahkan menufupi cacat itu mengakibatkan kewajiban denda
atasnya.

Dalil kedua adalah mahar wajib bagi suami sebagai

kompensasi agar manfaat kemaluan yang telah ia ambil melalui
persefubuhan, sehingga ia tidak berhak menunfut
pengembaliannya atas orang lain, seperti seandainya obyek jual-

beli cacat lalu ia merusaknya atau telah memakannya.l6ss

Argumen ini dikritik bahwa qryas ini merupakan qiyas yang

disertai faktor perbedaan, karena nikah berbeda dengan jual-beli

dalam beberapa hal, yaifu:

1. Jual-beli adalah pengalihan kepemilikan, sedangkan

dalam pemikahan tidak ada kepemilikan sama sekali.

2. Pemikahan boleh dilakukan tanpa menyebut mahar
dalam akadnya, sedangkan dalam jual-beli harus
disebutkan harganya.

3. Khipr dalam jual-beli hingga batas waktu yang

ditentukan kedua pihak itu hukumnya boleh, sedangkan
hal itu tidak boleh dalam pemikahan.

4. Jual-beli tanpa melihat obyeknya dan tanpa
menyebutkan sifat-sifatrya itu hukumnya tidak boleh

r65a 66. Al Istidzkarll6/921.
165s I ih. At-Tahddb(s/4ssl don At hganlg/2991.
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sama sekali, sedangkan dalam nikah hukumnya
boleh.1655

Dalil ketiga adalah pendapat yang mengatakan suami
boleh menunfut pengembalian mahar ifu mengakibatkan ia
memiliki dua hal sekaligus, yatur pengganti dan yang digantikan.

Suami memperoleh kesenangan yang merupakan obyek yang

digantikan, sehingga ia juga tidak boleh memiliki mahar yang

merupakan pengganti. 1557

Tarjih

Pendapat yang paling sesuai dan sejalan dengan dalildalil
adalah pendapat yang membedakan antara wali yang mengetahui

cacat dan sengaja menyembunyikan dengan wali yang tdak
mengetahuinya, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Malik,
"Jika wali yang menikahkannya adalah ayahnya atau saudaranya

atau orang yang mengetahui cacat padanya lalu ia

menyembunyikannya, maka suami berhak menunfut denda
padanya. Adapun jika walinya dalam nikah adalah anak paman,

atau mantan tuannya, atau keluarga yang tidak mengetahui cacat
padanya, maka ia tidak menangsJung denda, dan suami tidak
berhak menunfut kepadanya. Tetapi menurut Imam Malik,
perempuan tersebut mengembalikan mahar yang telah diambilnya

dan diserahkan kepada suami seukuran dengan kesenangan yang

diPerolehnYa."1658

Ibnu Hazm menufurkan dari Adi bin Adi, ia berkata, "Aku
menulis surat kepada Umar bin AMul Aziz untuk bertanya tentang
seorang perempuan yang tertufup kemaluannya sehingga tidak

16s6 66. Al Muhala(Lt/tzsl.
r6s7 Ljh. N Hawi Al l{abirlg/345-3461.
1658 66. N Muwaththa'hal.279).
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bisa digauli. Ia lantas penulis surat kepadaku yang isinya, 'Mintalah

wali untuk bersumpah tentang apa yang ia tahu. Jika ia
bersumpah tidak tahu, maka sahkanlah pemikahan. Jika ia tidak

bersumpah, maka bebankanlah mahar Fddany6'."1559 Ini

merupakan pendapat Az-Zuha dan Hasan. 1660

Adapun pendapat Umar rS "suaminya berhak menuntut

denda pada walinya", barangkali ini berlaku unttrk wali yang

mengetahui cacat pada perempuan yang diwalikannya, bukan wali

yang tidak mengetahui hal tersebut.

Asy-Syafi'i berkata, "tJmar bin Khaththab lg memufuskan

perkara perempuan yang dinikahi di masa iddahrrya bahwa ia

berhak atas mahar. "1561

Juga karena wali adalah wakil sehingga ia tidak dituntut

mengembalikan mahar. Hanya sajq jika ia mengetahui adanya

cacat, maka ifu merupakan perbuatan penipuan dan

penyembunyian cacat sehingga ia menanggung mahar.

155e uh. Ar Muhatta (tt/t7zl. l
1660 1614.
i651 65. Mukhtashar Al Muzani ma'a Al Hawi N Kabirl9/3441.
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BAII\SAT.I KEDUA

Cerai

PENDAHULUAN

Definisi Cerai

Pertama: Definisi Cerai Secara Bahasa

CeraidalambahasaArabdisebutthakq.THalaqsecam
bahasa terbentuk dari kata ',ii' yang berarti mengosongkan'

melepaskan dan meninggalkan' Kalimat '1*\t 'dLl berarti

melepaskan tawanan. Salah satu jenis unta disebut iil,rt' karena ia

dilepaskan di lembah untuk memakan rumput sendiri.1662

Kedua: Definisi Cerai Secara Istilah

1662Uh.AlQamusAtMuhith(2/|2oo|,MukhtarAsh-shihahhal.396),danAl
Mishbah At Munirhal. 142)'
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Ulama rnadzhab Asy-Syafi'i mendefinisikan cerai sebagai

pelepasan ikatan nikah dengan kata thalaq (cerai) dan

semisalnya.1653

Ulama madzhab Hanafi mendefinisikannya sebagai tindakan
menghilangkan ikatan nikah di masa sekarang atau masa

mendatang dengan kalimat khusus.1654

Ulama madzhab Maliki mendefinisikannya sebagai

penghilangan ikatan dan pelepasan perlindungan, karena istri

tersingkirkan dari su6mi. 1665

Sedangkan ulama madzhab Hanbali mendefinisikannya

sebagai pemufusan ikatan nikah atau sebagiannya.l66e

Topik Pertama: Penyerahan Kewenanganl6ST
Suami Kepada Istri unfuk Menceraikan Dirinya;
Apakah Perwakilan atau Pelimpahan Hak?

Syaikh berkata, "Suami boleh menyerahkan kewenangan

kepada istrinya unfuk menceraikan dirinya. Yang demikian ifu
merupakan pelimpahan hak menurut madzhab baru."1668

Secara garis besar, suami dalam menceraikan istrinya

memiliki tiga kondisi, yaitu:

Pertanza, suami menceraikan sendiri istrinya.

1663 66. Mughni Al Muhtaj(4/4551.
1664 g6. Ad-Dun Al Mukhtar ma'a Hasyigh Radd Al Mukhtar (3/2261 dan Fath

Al Qadir(3/4431.
156s 65. Hasyimh Al Khumsyi(4/4161.
1656 66. Al Mughni (70/3231 dan Ar-Raudh At Mumbba'(2/3261.
1567 yu,ln dimaksud di sini adalah sualni menyerahkan penjatuhan cerai kepada

istrinya. Lih. Tbknzilah N Majmu'(18/2141.
1668 66. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 231) dan Mughni Al Muhtaj(4/4651.

il 
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Kedua, suami mewakilkan seseofttng unfuk menceraikan

istrinya.

Ketiga, suami menyerahkan ks,,rrenangan kepada istrinya.

Inilah masalah yang disebutkan Syaikh. Apakah penyerahan

kewenangan ini disebut p8rwakilan untuk cerai ataukah
pelimpahan hak?

Verifikasi Pernyataan AslrSyafi'i

Tidak seorang pun dari fuqaha madzhab Asy-Syafi'i seperti

Al Mawardi, Asy-Syirazi, N Ghazali, Al Baghawi dan Al 1rnru,',i165e

yang menegaskan dengan pendapat lama dan baru dalam masalah
penyerahan ketruenangan cerai; apakah yang demikian ifu disebut
perwakilan ataukah pelimpahan hak?

Hanya saja Imam Abu Qasim Ar-Rafi'i berkomentar tentang
pendapat pertama (pendapat lama), "Dinisbatkan kepada madzhab

lama bahwa yang demikian itu merupakan perwakilan,

sebagaimana seandainya suami menyerahkan cerai terhadap ishi
kepada orang asing. Pendapat ini juga dipegang oleh Abu Hanifah
dalam riwayat Abu Faraj As-Sarkhasi dan selainnya."l57o lr',i 1ug6

merupakan pendapat kalangan madzhab 11up[31i. 1671

Sedangkan pendapat kedua dalam madzhab baru Asy-

Syafi'1t0zz adalah pengalihan hak. Ini juga pendapat ulama

r66e Uh. Al Hawi At Kabir 110/1761, Al Muhadzdab mab At Majmu' Sgrh Al
Muhaddab (18/2131, Al Wajiz ma'a Fath Al Aziz(8/5431, At-Tahdzib (6/391 dan Al
Bawn(LO/82).

1670 66. Fath Al Aziz(g/s431.
1671 96. Al MughnillL/381-82l.dan Al Mubdi'(7/?58).
1672 65. Al Hawi At l{abir (LO/L761, Fath At Adz (S/5431 dan Fath At Aziz

(L2/46.1.
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madzhab Hanafi,1573 dan pendapat kalangan madzhab Maliki

manakala digunalon redaksi yang bermakna pengalihan hak.l674

Dalam hal ini disynratkan isti s€era mencerai. Seandainya ia

mennndangn dalam wakhl yang dapat memutus qabul dan iiab

dalam akad, kemudian ia menjatuhkan cerai, maka cerainya tidak

jatuh.1675

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama yang mengatakan bahwa penyerahan kerruenangan

suami kepada istri untuk menceraikan dirinya merupakan

pemberian perwakilan, berargumen dengan qtyas terhadap

perwakilan alam jual-beli, dan sebagaimana seseorang mewakilkan

orang asing untuk menceraikan istriny6.1576

Argumen ini dikritik bahwa istri Snng diserahi katenangan

ini bertindak berdasarkan pendapat, kalkulasi dan pilihannya.

Dengan sifat seperti ini, ia melakukan tindakan berdasarkan

kepemilikan. Karena itu, penyerahan kewenangan cerai kepadanya

merupakan pengalihan hak; lain halnya dengan pemberian

kewenangan kepada orang asin karena yang memutuskan dan

memilih urusan adalah suami, sehingga penyandaran perkara

1673 66. Bada,i' Ash-Sham'i,(3/194), Ad-Durr Al Mukhtar (3,/315-316), dan

Sprh Fath Al Qadir(4/6t1491.
1674 Tafwidh atau penyerahan kewenangan menurut ulama madzhab Maliki

memiliki tiga jenis, pitu penunjukan sebagai wakil, pemberian pilihan, dan pengalihan

hak. Jika suami rnenyerahkan kepada orang lain dengan tujuan perwakilan, maka

orang lain ini menceraikan ishi berdasarkan kaidah perwakilan.
rJh. Asy-Sgrh Al Kabir ma'a HasyilSh Ad-Dasuqi (2/6381, Jawahir Al lklil

(L/5041, dan Fath Al Bari(12/381.
1675 r ih. Fath At &ri(Lz/981.
1676 66. Fath N Aziz(8/543t N Mushni(L0/382).

1666'l - 
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kepada orang asing tersebut merupakan penunjukan sebagai wakil,

bukan pemberian hak. 1677

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, pitu
pendapat baru bahwa penyerahan ker,,tuenangan suami kepada istri

unfuk menceraikan dirinya merupakan pelimpahan hak,

berargumen bahwa perempuan yang dilimpahi hak ini mengambil

tindakan unfuk dirinya, karena dengan penjatuhan cerai ihr

hilanglah ikatan seseorang dengan dirinp. Dengan demikian,
penyerahan kerruenangan tersebut berkaitan dengan tujuan dan

maslahat perempuan, sehingga ia dianggap melakukan tindakan

atas dasar kepemilikan. 1678

Argumen ini dijawab bahwa hak cerai tidak boleh dialihkan

dan tdak bisa berpindah dari suami, melainkan hanya bisa

digantikan oleh orang lain. Jika suami meminta orang lain sebagai

penggantinya, maka ifu disebut perwakilan, bukan lrang laip.167e

Tarjih

Kedudukan penyerahan kalenangan suami kepada isti
unfuk menceraikan dirinya sebagai pengalihan hak itu lebih

mendekati kebenaran, karena seseorang tidak tepat disebut

sebagai wakil atas dirinya sendiri, sehingga seorang istri tidak

mungkin dijadikan wakil dalam menceraikan dirin5ra, tetapi

mungkin untuk diladikan sebagai orang yang berhak atas cerai

dengan cara suami mengalihkan hak kepadanya. Dari sini dapat

1677 l.ih. Ma' i' Aslr-sharn' i' (3/L941.
1678 95. hda'i' Ash-Shana'i'(3/1941 dan Fath Al Aziz(8/il3\.
167e 65. At Mugtniltg/gg2l.
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dipastikan bahwa penyerahan kalenangan tersebut merupakan

pengalihan hak. Lain halnSn dengan orang asing karena dengan

menjafuhkan cerai maka ia melakukan tindakan untuk orang lain.

Seseorang ifu merniliki kelayakan unhrk menjadi wakil bagi orang

lain.lffi

Juga karena istri dalam hal penyerahan kenvenangan cerai

kepadanya ifu manfaat perbuatannya kembali kepadanya, sehingga

ia dianggap melakukan tindakan atas dasar kepemilikan. Adapun

dalam penvakilan, manfaat perbuatan wakil kembali kepada orang

lain, sehingga ia dianggap melakukan tindakan atas dasar

perwakilan dan perintah, bukan atas dasar kepemilikan.

Pemyataan mereka bahwa pengalihan hak dari suami

kepada ishi dalam cerai tidak sah itu membutuhkan dalil,

sedangkan dalam hal ini tidak ditemukan dalil. Dengan demikian,

masalah ini tetap pada ketenfuan awalnya, yaifu boleh

mengalihkan. Alah l"lahatahu.

C-abang Masalah

Jika kita mengatakan bahwa penyerahan kewenangan

suami kepada istri unfuk menceraikan dirinya iht disebut

perwakilan, maka ia tidak terbatasi oleh tempat karena itu
merupakan perwakilan cerai sehingga ia boleh dilakukan secara

berjarak wakfunya. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali tg,, serta

dipegang oleh Hasan Al Bashri dan Abu Tsaur.l58l Dalam hal ini

mereka berpegang pada firman sabda Nabi S,

1580 66. hda' i' Ash-Shana' i' (3/ 1941.
1681 I ih. Al Mushni (L0,/381), Al Ba5an (10,/83), dan Fath Al Bari lL2/381.
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,?";l,G 11-

"Wahai Aisjnh! Sounisuhrt aku akan menyampaikan

safu hal kepadamu. Janganlah kamu terburu-buru memufuskan

hingga engl<au meminta pendapat dari kdua oft,ng 71121nu.'L682

Jika kita mengatakan bahwa ucapan tersebut mempakan

pengalihan hak, maka penjahrhan cerai istri terhadap dirinya ifu
mengandung qabul, dan hal itu tidak boleh ditangguhkan karena

pengalihan hak itu menunfut jawaban dengan seger6.1583

Al Muzani berkata: AsySyafi'i berkata, "Saya tidak

mengetahui adanya pendapat yang berbeda bahwa jika istri

mencerai dirinya sebelum keduanya berpisah dari tempat

pertemuan dan sebelum ada tindakan atau perbuatan lnng dapat

memufusnSa, maka cerainSla jafuh."r6e4

Al Mawardi berkata, "AsySlnfi'i menetapkan dua syarat

bagi iafuhnya cerai pada dirinla, yaifu:

Perbma, cerai dijafuhkan sebelum keduanya berpisah dari

tempat pertemuan.

Kdua, sebelum kedunyra mengadakan ucapan dan

perbuatan 5rang memutusnya. "

Al Mawardi juga berkata, "Para sahabat kami tidak berbeda

pendapat bahwa manakala isbi menceraikan dirinya sesudah

keduanya berpisah dari tempat perternuan, maka ia tidak tercerai.

.or.( ?ro .
.fu3q1 qiyl:,.,;

1682 uh. FathAt kri(t2/381.
r68i! 61.,. Fath Al AzE(g/S4/;'t.
1684 Uh. Mulhtashar Al Muzani mab Al Hawi Al l{ablrll0/1761.
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Manakala ia menceraikan dirinya di tempat pertemuan sesudah

terjadi kesibukan benrpa ucapan atau perbuatan, maka ia tidak

1"r"o6i."1585

Sedangkan menuntt Ibnu Al Qash, penundaan tidak

berdampak selama keduanya berada di ternpat pertemuan.

Pendapat inilah yang diunggulkan oleh kalangan madzhab Maliki

dan Hanafi.1586

Tarjih

Qabul atau penerimaan akad itu disyaratkan dengan segera

sesuai dengan ucapan Umar, Utsman, Ibnu Mas'ud dan Jabir 4
tentang 1ru1 11,r.1547 Juga karena penyerahan kewenangan dalam

masalah cerai ini merupakan pengalihan hak, sedangkan dalam

pengalihan hak qabul tidak terputus dari iiab dalam akad kecuali

suami menyatakan boleh ditangguhkan. Mengenai dalil ulama yang

mengatakan boleh ditangguhkan, Al Hafizh berkata, "Dapat

dikatakan bahwa disyaratkan dengan segera atau selama keduanya

berada di tempat pertemuan secara mutlak. Adapun jika suami

menyatakan adanya kelonggaran unfuk menunda karena suatu

sebab yang mengharuskan penundaan, maka boleh ditunda. Inilah

yang terjadi pada kisah Aisyah 'g, tetapi hal itu tidak

meniscayakan bahwa setiap khigrifu berlaku demikian."1688 Allah

Mahatahu.

r5s5 95. Al Hawi Al Kabir(L0/176-t771.
1686 95. At Bagn(lo/821dan Fath At Dari(L4/38\.
1687 1;5. N Basn (10/83).
1688 61,. Fath Al Barill2/38-391.
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Topik Kedua: Pemberian Waris kepada Wanita
yang Dijatuhi Thalak (Cerar) Ba'in dalam Masa
Iddah

Syaikh berkata,

dari cerai mj'i, bukan

"Kedualrya saling mewarisi dalam iddah

cerai ba'in. Sedangkan dalam madzhab

lama, si perempuan mewarisiny6."tose

Secara garis besar, saling mer.r.rarisi di antara suami-istri di

masa iddah cerai itu terbagi menjadi tiga macam,15eo yaitu,

Pertama, saling mer,r.rarisi di antara keduanya terputus, yaitu

dalam kasus cerai ba 'lA baik dalam keadaan sehat atau sakit yang

tidak mengkhawatirkan. cerai ba'in adalah cerai yang akibatnya

istri tidak boleh digauli lagi, cerai tiga kali, dan cerai dalam khulu'.

Dalam kasus ini suami tidak metuarisi istri, dan istri tidak mewarisi

suami, baik kematiannya terjadi di masa iddah atau sesudahnya

karena pemikahan di antara keduanya telah hilang. Al Mawardi

berkata, "lni adalah rima'.'1691

Kdua, saling meruarisi di antara keduanya tidak terputus,

yaitu dalam kasus cerai rai'i, baik dalam keadaan sehat atau sakit.

Dalam kasus ini keduanya saling mer,ruarisi selama iddahT rya belum

habis. Jika suami meninggal, maka istri mewarisinya. Jika istri

meninggal, maka suami ma,r,rarisinya. Jika iddah telah berakhir,

maka keduanya tidak lagi saling mer,r,rarisi.

Ketiga, diperselisihkan soal waris-mevuarisi, yaifu cerai ba'in

dalam keadaan sakit yang mengkhawatirkan dan berlanjut dengan

168e Lih. Minhaj Ath-Thalibin (hal. 2333) dan Mughni Al Muhtai (4/477'4781.
16e0 95. Al Hawi Al Kabir(70/26!2641.
t6et 16i4. (tO/2631.
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kematian. Jika istri meninggal, maka suami tidak meunrisinya. Al
Mawardi menyebutkan ijma'tentang hal tersebu1.l5ez

Adapun jika suami yang meninggal, apakah istri
mou,rarisinya atau tidak? Inilah letak perbedaan.

Dalam hal ini Asy-Syafi'i merniliki dua pendapat,l5e3 yaifu:

Pertarna, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan
bahwa istri mewarisinya. Pendapat ini dikemukakan oleh kalangan
sahabat seperti Umar, Utsman, dan Ali &, serta diriwayatkan dari
Aisyah @.15e4 Pendapat ini juga dipegang oleh fuqaha seperti Abu

Hanifah dan para sahabatnya,l5e5 Malik,15e5 Ahmad bin
11u,'r5u1, 1597 serta merupakan pendapat mayoritas ulama. 1598

Kedua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa
istri tidak manrarisinya. Al Muzani berkata, "Asy-Syafi'i dalam 4/
Iddah mengatakan bahwa pendapat yang mengatakan bahwa istri
yang dicerai ba'in tidak meruuarisi merupakan pendapat yang

benar. Pendapat ini dipegang oleh sebagian ahli a/sar."

t6e2 lbid.
16e3 Lil1. Al Hawi Al lGbir (10/263-264),

(8,/583), dan Mughni Al Muhtaj(4/477-478',.
15e4 tjh. Mushannaf Abdurazaq (7/63,

Muwaththa ' (hal. 306), Mushannaf lbnu Abi
(17/260-2521.

r5e5 Uh. Ad-Dun Al MuA:tttar ma'a Hasyigh Radd Al Mukhtar(2/38*385), Fath
N Qadir ma'a AsySSarh(4/729-1301.

Menurut kalangan madzhab Hanafi, istri mewarisi di masa iddah. Adapun sesudah
berakhimya iddah, ia tidak memperoleh warisan.

l5e6 65. Al Istidzl<ar(77/2531, At Muwaththa '(hal. 206), dan N Mudawwanah Al
Kubnl5/9l-

Menurut Imam Malik, ishi mewarisinya secara mutlak, baik di masa iddah alau
sesudah iddal4baik ia telah menikah lagi atau belum menikah.

r6e7 Lih. Al Mughni(9/L94-L951dan At lfshah(8/238-239).
Pendapat yang masyhur dari Ahmad adflah istri malarisinya di masa iddah dan

sesudahnya selama ia belum menikah.
r6e8 Lih. N Isfidzkar(L7/2621.

At-Tahdzib (6/7021, Fath Al Aziz

no. 12L96, '1.2L97, 122071, Al
Stnibah (5/27&2191, Al Istidzkar
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Asy-Syafi'i juga berkata, "Bagaimana mungkin perempuan

itu mewarisinya, sedangkan ia tidak mewarisi perempuan tersebut,

dan ia pun bukan istrinya lagi."16sl

Pendapat inilah yang paling benar menurut kalangan

madzhab Asy-Syafi'i serta dipiliholeh Al Muzani.uoo

Pendapat ini juga dikemukakan oleh kalangan sahabat

seperti Abdurrahman bin Auf dan Abdullah bin Zubair,uol 5s63

merupakan pendapat kalangan Azh-Zhahiv1.t7oz

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpqlang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama bahwa istri mewarisi, mengajukan dua dalil sebagai

berikut:

Dalil pertama bermakna ijma'yang ditufurkan dari para

sahabat "g tentang hal tersebut, laifu atsaryang diriwayatkan dari

Umar bin Khaththab & bahwa ia berkata tentang perempuan

yang dicerai secam ba'in, "Jika suami mencerainya dalam

keadaan sakit, maka istri mewarisnya selama di masa iddah,

sedangkan suami tidak merruarisinya. " 170s

Selain itu, Abdurrahman bin Auf mencerai istrinya dalam

keadaan sakit, lalu Utsman bin Affan menetapkan perempuan

tersebut ms,r,rarisi Abdunahman sesudah iddahtya 5sles6i.u04

16ee 65. Mukhtashar Al Muani mab N Hawl Al lhbirll0/263).
u00 Lih. Al Hawi Al Kabir (10/2631, At-Tahddb (6/LO2l, dan Fath N Aziz

(8/583).
1701 66. N Muhalla(ll/2671dan Al Istid*ar(t7/2621.
1702 66. N Muhalla(11/2631.
1703 61t. Musharnaf Abdurmzaq 17/64, no. 122071dari At-Tsauri dari Mughimh

dari hrahim.
r70a 66. N Muwaththa' (hd. 306, pembahasan: Cerai, bab: Cerainya Orang

Sakit, no. 40), dan N Istidzl<ar(L7/L951.
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Menurut sebuah pendapat, kepuh"rsan tersebut diberikan atas saran

Ali bin Abu Thalib 45.170s Selain itu, Utsman juga memberikan

warisan kepada istri-isbi Ibnu Mukmil yang mencerai mereka

dalam keadaan saldt.u06 Diriwayatkan dari Ali r& tentang laki-laki

yang mencerai tiga kali dalam keadaan sakit bahwa ishinya tetap

mewarisinya jika ia meninggal akibat sakitnya i6.1707 Pendapat

yang sama juga diriwayatkan dari Aisyah @.1708 Perkara ini

masyhur di kalangan sahabat, tetapi tidak ada yang menentangnya

dari kalangan sahabat selain Abdullah bin Zubair. Ia berkata,

"Menunrtku, perempuan yang dicerai secara ba'in dalam kondisi

apa pun ihr tidak -"*uriri."17o9

Argumen ini dikritik dari beberapa sisi, yaitu:

Pertama, di dalamnya ada pendapat yang berbeda, yaitu

pendapat Abdullah bin Zubair bahwa ia tidak memberikan warisan

kepada perempuan yang dicerai secara ba'in. Abdullah bin Al
Baihaqi adalah seorang sahabat yang termasuk ahli ijtihad, terlebih

lagi ijtihad tersebut terjadi di masa Utsman t$. Diriwayatkan

bahwa AMurrahman bin Auf berkata, "Demi Allah, aku tidak

memberikan arisan kepada Tumadhir."ulo Kemudian ia
mencerainya di wakfu sakit. Ketika ia ditanya, "Apakah kamu ingin

melarikan diri dari Kitab Allah?" Ia menjawab, "Aku tidak

melarikan diri dari Kitab Allah. Jika ia memiliki hak waris atas

1705 66. Al Hawi Al lGbir(L0/2641.
u05 65. Al Muvnththa '(hal. 306, pembahasan: Cerai, bab: Cerainya orang sakit,

no. 41), Mushannaf Abdunazzaq (7 /63, no. 12L96), dan Al Istidzkar (77 /2611.
1707 66. Mushannaf lbnu Abi Syaibah(5/2L&2791.
1708 66. Mushannaf lbnu Abi gfribah(5/2L91.
170e I-i5. Al Istidzkar (77 /262), N Hawi N lhbir (4/261, dan Al Mughni (9/L951.
1710 p6 adalah Tumadhir binti Astrbagh AI Kalbi!,yah yang dicerai tiga oleh

Abdurrahman bin Auf saat sakit nrenJelarg wafat, lafu Ugrnan bin Affan memberikan
warisan kepadanyra. Ljh. Al MuStntP/L951.-

Tetapi saya 6dak menemukan biografihn dalam berbagai kitab biografi seperti
Tahdzib Al Kamal, Al Ishabah, Lisan Al Mizan, dan lain{ain. Namanya disebutkan oleh
hnu Hazm dalam N Muhalla(ll/2671dengan lafal yang berbeda.
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hartaku, maka berilah ia." Utsman bin Affan lantas mengadakan

perdamaian dengan Tumadhir dengan memberinya seperempat

dari seperdelapan harga Abdurrahman, yang nilainya 80 ribu

dirham. Seandainya Tumadhir merr,rarisi lalu ia diajak berdamai,

maka itu berarti tidak terjadi iimaidi dalamnya.17ll

Kdua, Ibnu Hazm berkata, "Dalam hal ini terdapat

riwayat-riwayat yang berbeda dan bertolak belakangan dari lima

sahabat saja, yaitu Umar, Utsman, Ali, Aisyah Ummul Mu'minin,

dan Ubai bin Ka'b 4."
Mengenai riwayat dari Ali, hnu Hazm berkata, "Riwayat ini

tidak benar sama sekali karena ia berasal dari hnu Wahb dari

beberapa ularna dari Ali."

Mengenai riwayat dari Aisyah g, Ibnu Hanrr juga berkata,

"Riwayat ini tdak shahih karern Sa'id bin Abu Arubah tidak

pernah mendengar apa pun dari Hiqpm bin Urwah sehingga kami

tidak tahu dari siapa ia mengambilnya."

Mengenai riwapt dari Ubai, hnu Hazm berkata, "Riwa5nt

ini juga tidak benar karena berasal dari ialur seorang sSaikh

Quraisy png tidak diketahui rxunanya."

Mengenai riwayat dari Umar, hnu Hazm berkata,

"sanadnya terputus karena ia berasal dari hrahim dari Umar.

Dalam sebagian riwayat disebutkan dari hnu Umar, tetapi ini

keliru. Keduanya sama-sama terputus karena lbrahim tidak pernah

mendengar satu kalimat pun dari Umar, dan tidak pula dari hnu
Urnar dp."

r71r Uh. At Hawi Al thbtrll0/265). hnu Haznr melarsimya dari riwayat Sa'id bln

Marshur, bahwa Abdurrahman Mata, "Aku tdak mewariskan apa pun kepada

Tumadhir." Kemudian kedmnya bersepakat, lalu mereka mengadukan perkara itu

kepada Utsman, lalu Utsman memberikan warisan kepada Tumadhir. Kepdian ihr

brlangsung di t:rrsa iddah.
ljh. Al Muhalla (Ll /2671.
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Mengenai riwayat dari Utsman, ia berkata, "Sebenamya

Utsman tidak mengesahkan cerainya, dan ia menyuruh

AMurrahman untuk merujuknya kembali."

Dalam hal ini Ibnu Hazrn bersandar kepada riwayat Nafi'

mantan sahaya Ibnu Umar, ia berkata: Abdurrahman bin Auf
mencerai seorang istrinya yang bermarga Kalbiyyah pada waktu

sakit menjelang wafat. Utsman lantas menyarankannya agar ia
merujuk perempuan tersebut, tetapi Abdurrahman menolak saran

Utsman sehingga Utsman berkata, "Aku tahu bahwa ia

menceraikannya karena tidak senang sekiranya ia memperoleh

warisan bersama Ummu Kultsum. Demi Allah, aku pasti

membagikan warisan untuknya meskipun Ummu Kultsum itu
saudaraku." Nafi' berkata, "Cerai terakhimya dijafuhkan

Abdunahman pada wakfu sakit."

Ibnu Hazm berkata, "Utsman memerintahkan

AMurrahman untuk rujuk kepada perempuan tersebut sesudah ia

mencerainya, dan cerainya yang terakhir terlrdi saat Abdurrahman

sakit. Dengan demikian, benarlah kiranya bahwa Utsman tidak

rnenganggapnya sebagai cerai. Tetapi apa yang diriwayatkan dari

Utsman sesudah ini dikembalikan kepada ketentuan ini.t7rz

Dalil kedua adalah karena suami memaksudkan cerainya

unfuk menghindari pewarisan sehingga ia diberi saksi dengan

sesuafu yang berlawanan dengan fujuannya, seperti ketika

seseorang membunuh orang yang diwarisinya agar segera

memperoleh warisan maka ia dihukum dengan dihalangi

memperolsh t r6ris6n. 1713

Argumen dengan pembunuhan ini dikritik dengan dua

alasan. Pertama, pembunuhan menghalangi per,r,rarisan yang

1712 Lill. Al Mulnlla (LL/z6g, zT0, zzl;
17rs 16. At-Tahdzib (6/L021, Al Mughnt (9/L95), dan Fath Al Aziz (8/5831.
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memang menjadi hak, sedangkan mereka menjadikan cerainya

orang sakit sebagai faktor itu mengakibatkan pewarisan yang

sebenarnya gugur. Tidak ada alasan untuk mempertimbangkan

dugaan di dalamnya, karena seandainya ditemukan dugaan

terhadap ishi, maka ia tetap tidak mewariskan. Demikian pula

seandainya ditemukan dugaal terhadap ,u6ri'1714 Jika isti
mer,varisi suami lantaran pemikahan, maka suami meurarisi istri

karena pemikahan.1715

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, 5nifu

pendapat lama yang mengatakan bahwa perempuan yang dicerai

ba'intidak merparisi, berargumen dengan tiga dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah karena yang menetapkan

pewarisan adalah hubungan pemikahan, sedangkan hubungan

tersebut telah hilang sehingga keduanya tidak saling malarisi.

Juga karena suami tidak mar,rarisin5ra seandainya istri mati

sebelumnya berdasarkan pendapat yang disepakati. Demikian

pula, isti tidak merr.ratisi susri.u16

Argumen ini dikritik bahwa kalian memberikan warisan

kepada isbi dalam kasus cerai ni'i secara sepakat karena sebab

apa pun, padahal saat itu hubungan pemikahan di antara

keduanya juga telah hilang.

Ddil kedua adatah sebab'sebab peurarisan itu terbatas

pada tiga faktor saia, yaitu pernikahan, perwalian dan nasab-

r71a 95. Al Hawi Al Kabir(7o/2661.
171s 96. Al Muhalta(L7/2681.
1716 ;6. At-Tanddbl6/102) dan Fah AI t4dzl8/5831.
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Sedangkan dalam kasus ini ketiga faktor tersebut tidak ada,
sehingga ia pun tidak mer,variri.l7r7

Argumen ini dikritik bahwa dalam cerai raj'i pun tidak ada
sebab-sebab tersebut, tetapi kalian memberinya warisan. [alu, apa
bedanya?

Dalil ketiga adalah jika nikah itu memiliki hukum-hukum
seperti cerai, zhihar, ila', pengharaman memadu antara istri
dengan saudarinya dan bibinya dari jalur ayah dan ibu, serta
pewarisan dan iddah akibat kematian. Manakala dari perempuan
yang dicerai ba rh dalam keadaan sakit ini telah hilang hukum-
hukum tersebut selain pewarisan, maka hukum-hukum nikah
terkait warisan juga hilang dariny6.171a

Argumen ini dijawab pernikahan hingga masa berakhimya
iddah itu tetap ada terkait sebagian dampaknya, seperti
keharaman menikah, keharaman keluar mmah, keharaman
menikahi saudarinya, kehararnan menikah dengan empat
perempuan selainnya. Karena ifu, dimungkinkan hak warisnya
tetap ada untuk menghindarkan mudharat darinya.lTre

Tariih

Pendapat yang unggul adalah mantan istri tidak mer,r,arisi

karena penyebab par,rarisan di antara keduanya telah terputus,
yaifu pemikahan, sebagaimana mantan suami tidak merr,rarisi.

Bagaimana mungkin ia merl,rarisi sedangkan ia tidak lagi sebagai
isbi, dan si laki-laki juga tidak boleh menggaulingra. Bagaimana
mungkin ia disebut sebagai isti dalam hal warisan tetapi tidak

1717 65. AtM,rslntlg/tgl5l l
1718 6;r. Al Hawt Al Kabir(L0/265).
rTre 65. Fath At eadirmabAsyrfi,arhe/lg?l.
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disebut istri dalam perkara-perkara lain sebagaimana yang

dikatakan oleh Hasan Al Bashri, "Termasuk perkara yang batil dan

mustahil adalah perempuan itu disebut istrinya, dan laki-laki

tersebut disebut suaminya. " 1720

Adapun dalam cerai rajl, mantan istri mewarisi karena

bekas-bekas pemikahan masih ada, dan si laki-laki pun berhak

rujuk kepadanya kapan saja ia mau.

Topik Ketiga: Penghadiran Saksi dalam Ruju[172r

Syaikh berkata, "Menurut madzhab baru tidak ada syarat

penghadirap *[si. " 1722

Apakah penghadiran saksi dalam rujuk itu hukumnya wajib

dan merupakan syarat keabsahannya atau tidak?

Al Mawardi berkata, "Ada dua pendapat,t7z3 yaitu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam N Imla ' mengatakan bahwa

kesaksian dalam rujuk hukumnya wajib dengan disertai

pengucapan rujuk. Jika suami tidak menghadirkan saksi, maka

rujuknya batal.

Kdua, Asy-Syafi'i meredaksikan dalam madzhab lama dan

baru bahwa hukumnya sunah, bukan wajib. Ini merupakan

1720 95. At Muhalallt/2691.
1721 prpL atau dalam bahasa disebut raj'ah berart mengembalikan perempuan

kepada pemikahan dari cerai yang bukan ba'in di masa iddah dengan cara tertentu.
Ijh. Mushni Al Muhbj(5/31.

t722 96. Mhlnj Ath-Thalibin (hal. 241) dan Mughni Al Muhtaj(S/S\.
172a 96. N Hawi Al lhbir (lo/3191Kedua pendapat ini disebutkan oleh Al

Baghawi dalam At-Tahddb (6/Ll4l, AqlSyimzi dalam N Muhadzdzab ma'a Al
Majmu' SSarh N MuhadzdzablLS/3741, AI Imrani dorlam Al BaSanlLO/249-2501, dan
Fath Al Aziz(9/170, L7+1751.
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pendapat Abu Hanifahl7z4, Malik,1725 dan Ahmad dalam sebuah

riwayat pendapat dariny6lzzs .17 27

Verifikasi Pendapat Asy-Syafi'i

Tidak seorang pun dari ulama madzhab Asy-Syafi'i generasi

awal yang menyatakan dalam madzhab lama bahwa penghadiran

saksi dalam rujuk adalah wajib atau syarat. Imam Abu Hasan Al
Mawardi berkomentar tentang pendapat kedua, "Pendapat ini
diredaksikan dalam madzhab lama dan baru bahwa hukumnya
sunah, bukan wajib."

Imam Abu Hamid Al Ghazali dalam Al Wajiz berkata,
"Pendapat yang benar dan baru adalah tidak disyaratkan
penghadiran saksi dalam rujuk. "lzzs

Imam Ar-Rafi'i mengomentari kata 'baru' demikian,
"Penyebutannya sebagai pendapat baru mengesankan bahwa

lawannya adalah pendapat lama. Seperti inilah pernyataan

sejumlah ulama; di antaranya Imam Al Ghazali. Mereka

mengatakan bahwa syarat penghadiran saksi merupakan pendapat
lama Asy-Syafi'i, tetapi ini tidak benar, dan itulah yang disebutkan
para sahabat kami dari lrak bahwa pendapat Asy-Syafi'i dalam

madzhab lama dan kitab Al Umm adalah tidak ada persyaratan.

nza 1;6. At Mabsuth (6/L9'), Fath Al Qadir ma'a Asy-S5arh l4/L44i1, dan
Mukhtashar lkhtilaf Al Ulama (2/3881.

t72s I.;i6. Al Mudawwanah Al Kubn (4/L35-L37), At Istidzkar lL8/621, dan Asy
Sgrh N Kabir ma'a Hasyijah Ad-Dasuqi(2/6671.

1726 1;6. Al Mughni lL0/5591, Ar-Bjudh Al Mwabba'(2/3421, dan At lfshah
(8/zso-zsLl.

1727 l-l[r. Al Hawi N Kabir(LO/3L9).
1728 66. Al Wajiz ma'a Fath At Azizlg/1701.
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Mereka menisbatkan pendapat yang mensyaratkan kepada kitab

Al Imla.."t72e

Dalil-Dalil Pendapat Pgrtama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama yang mewajibkan penghadiran saksi dalam rujuk,

mengajukan dua dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah firman Allah,

;is'viritre#,'iSh6,J.;1;;,"$rKiv

*)t
"Maka rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah

mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi

yang adil di antara kamu. "(Qs. Ath-Thalaaq 16511 2l

Letak argumen dalam ayat ini adalah ayat ini

memerintahkan penghadiran saksi atas rujuk, sedangkan perintah

itu menghasilkan hukumnya wajib selama tidak ada indikasi yang

mengalihkannya dari hukum wajib. 1730

Argumen ini dikritik bahwa firman Allah "dan

persaksikanlah dengan dua orang saksi tang adil di antara kamu"

dihubungkan pada rujuk dalam firman Allah "maka ruiukihh

mereka dengan baik" dan pada cerai dalam firman Allah "atau

lepaskanlah mereka dengan baik". Kesaksian dalam cerai saja

tidak wajib, padahal cerai mentpakan keterangan yang paling

u2e Lih. Fath N Aziz(9/L751.
1730 ;6. N Hawi N Kabirll0/3191, Al Bapnll0/2491, dan N Mughni 00/559).
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dekat. Maka, terlebih lagi kesaksian dalam rujuk juga tidak
waiib."1731

Dalil kedua adalah rujuk merupakan akad yang

mengakibatkan kehalalan kemaluan perempuan yang merdeka,
sehingga kesaksian di dalamnya merupakan syarat, sama seperti
nikah.r732

Argumen ini dikritik bahwa akad ifu mengharuskan adanya
ijab dan qabul, sedangkan dalam rujuk tidak disyaratkan qabul dan
wali. Dengan demikian, rujuk ifu bukan termasuk akad, sehingga
penghadiran saksi tidak disyaratkan di dalamnya.

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu
madzhab baru yang mengatakan boleh menghadirkan saksi dalam

rujuk, mengajukan dalil-dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah dalam rujuk tidak disyaratkan wali,
qabul, dan kompensasi sehingga tidak disyaratkan kesaksian di
dalamnYa.173s

Dalil kedua adalah kesaksian dalam rujuk itu seperti
kesaksian dalam jual-beli dalam firman Allah,

iagivts3nis
"Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli. " (Qs. Al

Baqarah 12\ 2821,

Jual-beli tanpa saksi hukumnya sah, padahal jual-beli itu
lebih kuat daripada ruku lantaran di dalamnya berlaku qabul dan

l
1731 65. Al Hawi At Kabir(LO/3L91.
1732 66. Al Hawi Al Kabir(lO/3L91, N Basan(10/2491, dan Al Mughni(LO/5591.
1733 96. Al Hawi Al Kabir(70/3l91.
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kompensasi. Meskipun demikian, tidak ada syarat saksi di

dalamnya. Dari sini, terlebih lagi dalam rujuk tidak disyaratkan

saksi karena di dalamnya tidak ada kompensasi, baik sedikit atau

banyak. Alasannya adalah karena rujuk merupakan pelanggengan

kepemilikan sehingga ia tidak mtmbutuhkan kompensasi. Karena

itu di dalamnya tidak dipertimbangkan kerelaan istri dan kerelaan

r,py6li.1734

Dalil ketiga adalah kesaksian merupakan syarat

permulaan pemikahan karena urgensinya, dan karena pernikahan

mengakibatkan hak-hak bagi istri. Sedangkan rujuk merupakan

pelanggengan nikah yang telah terjadi, sedangkan kesaksian dalam

pelanggengan nikah itu bukan merupakan syarat. Bahkan Allah S+

menjadikan suami sebagai orang yang paling berhak rujuk sesuai

dengan firman Allah,

"Dan suami-suamin5a berhak merujukin5n dalam masa

menanti.rfu. "(Qs. Al Baqarah lzlt 228],

Kata iirlj adalah jamak dari kata j{ ru.,g berarti pejantan.

Suami dinamai demikian sesudah terjadi cerai mi'i. Hal itu
menunjukkan bahwa hubungan pemikahan di antara keduanya

masih ada. Kata \bV berarlpersetubuhan. 1735

..t
t a4m

Pendapat yang unggul adalah penghadiran saksi dalam

rujuk bukan syarat, melainkan sunnah. Dalilnya adalah hnu Umar

1734 65. At Mabsuth(6/191,.
u35 Lih. Al Mabsuth(5/191.

q'c'gi;A"i:Nfii
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rg, pernah mencerai.isbinya dalam keadaan haidh, lalu Nabi $
menyuruhnya untuk rujuk kepadanya, tetapi beliau tidak menyuruh

menghadirkan saksi atas rujuknya itu. Seandainya penghadiran

saksi adalah syarat, tentulah Nabi '$ memerintahkannys.us0

Imran bin Hushain pernah ditanya tentang seseorang yang

mencerai istrinya kemudian ia menggaulinya lagi tanpa

menghadirkan saksi atas perceraian dan rujuknya. Ia menjawab,

"Engkau mencerai tanpa mengikuti Sunnah, dan melakukan rujuk

tanpa mengikuti Sunnah. Hadirkanlah saksi atas cerai dan

rujuknY6."1737

Selain ifu, tidak ada riwayat dari sahabat ,& yang

mensyaratkan kesaksian unfuk keabsahan rujuk padahal hal ifu
banyak terjadi pada mereka.1738

As-Sarkhasi berkomentar tentang pendapat yang tidak

menghanrskan kesaksian atas rujuk, "Pendapat ini diriwayatkan
dari hnu Mas'ud dan Ammar bin Yasir 6."173e

1736 66. Al Bagn (10/2501don Al lf*ah (catatan kayi,8/250).
1737 16. Fath Al Aziz(9/1741dan N lfshah (catatan kaki,8/2501.
1738 Uh. Al lfshah (catatan kaki, 8,/250).
u3e Lih. Al Mabsuth(6/191.
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BAHASAN KETIGA

Iddah

PENDAHULUAN

Definisi Iddah Menurut Bahasa Dan Istilah

Pertama: Definisi lddah Menurut Bahasa

l\ata iddah secara bahasalT4o terambil dari kata iri yang

berarti menghitung. Iddah bagi perempuan bagi hari-hari dimana

ia mengalami masa haidh dan suci, serta hari-hari ia bergabung

atas suaminya. Ia dinamai iddah karena mencakup sejumlah masa

suci dan haidh, dan pada umumnya berlangsung selama beberapa

bulan.

1740 16. Al eamus At Muhith (L/4331, Mukhtar Ash-Shihah (hal. 416), dan N
Mshbah AlMunir (hal. 150).
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An-Nawawi berkata, "Menurut Al Azhari, iddah perempuan

ifu dibatasi dengan persalinan, masa suci, dan hifungan bulan.

Jamaknya adalah udad, terbentuk dari kata 
nJb."174L

Kedua: Definisi lddah Menurut Istilah

Al Jurjani dari kalangan madzhab Hanafi berkata, " lddah

adalah penantian yang wajib bagi perempuan saat hilangnya

pernikahan, baik yang pasti atau yang samar."1742

Ibnu Arafah dari kalangan madzhab Maliki berkata, " lddah

adalah masa yang dijadikan indikasi tentang bersihnya rahim

lantaran terhapusnya pernikahan, atau kematian suami, atau
ggyai."L743

Asy-Syarbini berkata, "Kata iddah adalah sebutan unfuk

masa dimana seorang perempuan menanti unfuk mengetahui

kosongnya rahim, atau untuk fujuan kepatuhan kepada Allah, atau

untuk berbela sungkawa terhadap suaminya. " 1744

Al Bahuti dari kalangan madzhab Hanbali berkata, " lddah

adalah penantian yang dibatasi secara syari'at."u45

Topik Pertama: Hukum Iddah Bagi Perempuan
yang tidak Digauli

Syaikh berkata tentang iddah bagi perempuan yang tidak

digauli, "la tidak menjalani iddah manakala hanya pernah

berduaan saja dengan suaminya menurut madzhab baru."1745

r7a1 l-ih. Tahrir Alfazh At-Tanbih (hal. 285).
77+2yi6. At-Ta,nfathal. 106). l
1743 16. Hasywh Ad-Dasuqi ma'a AiySSarh Al Kabir(2/7351.
tToA 1i6. Mughni N Muhtai(5/781.
1745 66. Ar-Raudh N Mumbba'(2/3571.
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Secara garis besar, perempuan yang dicerai itu memiliki

tiga kondisi, yaifu:

Pertama, ia dicerai sebelum digauli dan sebelum berdua-

duaan dengan suaminya. Al Mawardi berkata, "Tidak ada

perbedaan pendapat bahwa ia tidlak wajib iddah,rT+t sesuai dengan

firman Allah,

,'Ui{'{36 d;% 3 $ v:i,*LL'*
!2, 1,,.' 7V:t;i*

"Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu

mencampurtnSa maka sekali-kali tidak waiib atas mereka iddah

bagimu tnng kamu minta menyempumakanryn " (Qs. Al Ahzaab

[33]:49)

Kdua, ia dicerai sesudah digauli. Tidak ada perbedaan

pendapat bahwa ia wajib iddah.

Ketiga, ia dicerai setelah berduaduaan tetapi belum pemah

digauli.

Mengenai kasus yang terakhir ini ada tiga pendapat dari

Asy-Syafi'i,tz+8 yaitu dua pendapat dalam madzhab lama dan sahr

pendapat dalam madzhab baru sebagai berikut:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam salah safu dari dua pendapat

lamanya mengatakan bahwa khalwat atau berduaduaan dengan

suami tidak ada bedanya dengan persetubuhan dalam hal

1745 66. Mnhaj Ath-Thatibin(hal. 253) dan Muglni Al Muhtaj(5/791.
1747 65. Al Hawi Al KabirllT/2l7\.
rTaa 6L. At HawiAl Kabir(ll/2171, At-Tahddb(5/5224231, Al BaWnLln-q,

dan Fath Al Aziz 18/249-2501.
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kewajiban iddah dan kesempumaan mahar. Ini merupakan
madzhab Abu Hanifah,rT+s Malik,uso dan Ahmad.1751

Kedua, Asy-Syafi'i dalam pendapat keduanya dalam
madzhab lama juga mengatakan bahwa khalwatmemiliki pengaruh
dalam hal mengukuhkan pernyataan pihak yang mengklaim
terjadinya persetubuhan di antara suami dan istri, bukan dalam hal
marajibkan iddah dan ketetapan mahar bagi istri.

Ketiga, Al Imrani berkata, "Asy-Syafi'i dalam madzhab baru
meredaksikan bahwa khalwat tidak memiliki pengaruh dalam
menetapkan mahar, mar,rajibkan iddah, dan menguatkan
pernyataan pihak (suami atau istri) yang mengklaim terjadinya
hubungan ip1i11."1752

Al Baghawi berkata, "lnilah pendapat utama dalam
madzhab."1753

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaifu
pendapat lama yang mengatakan bahwa khalwat itt seperti
persetubuhan dalam hal kewajiban iddah dan kesempumaan
mahar, mengajukan dalil-dalil dari Kitab, ijma'sahabat dan qiyas

sebagai berikut:

Dalil Kitab

r74e 66. Bada ' i' Ash-Shana 'i' (3/3021, Ad-Dun At Mukhtar 13/5041, Al Mabsuth
l5/L48-L491, dan Mukhtashar lkhtilaf Al Uama(2/348).

1750 65. Al Mudaww,anah N Kubn (4/t291, Mukhtashar Khalil ma'a Jawahir Al
IHil (L/ 5451, dan Hasyish Ad-Dasuqi (2/lp5l.

rTsr 16. Al Mughni (LL/L97-L981 daiAr-Raudh At Murabba'(2/31tl.
1752 65. N kgn(LL/Tl.
1753 95. At-Tahdzib (s/szzl.
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Allah & berfirman,

}*t;3 e, 6tLJ q: 3r:4 # :J'b$

6e fr ,affi w r "4lr3LU 53 1t-tis- 
-b 3;L

$y-;U;ii;frK,Noffi4{i 1/ 4 €1/rywL)

@(r;"f Gt=rrL46{A3,t-
"Dan iika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri Snng

lain, sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara

mereka harta tnng ban5nk, maka iangankh kamu mengambil

kembali daripadanya barang sedikit pun. Apakah kamu akan

mengambilnya kembali dengan jalan fuduhan Wng dusta dan

dengan (menanggung) dosa yang nyata? Bagaimana kamu akan

mengambiln5m kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul

hercampur) dengan yang lain sebagai suami-isti. Dan mereka

(istri-isfimu) telah mengambil dari kamu perianjian J/ang kuat."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 20-2L)

Al Mawardi berkata, "Mereka merniliki dua dalil dalam ayat

ini, yaitu:

Pertama, makna umum firman Allah, W&liii-V<lo
',Maka janganlah kamu mengambil kembali dartpadang barang

sedikit pun,"kecuali yang dikhususkan oleh dalil.

Kdua, firman Allah, J,*;6Lh:;6 ft "Padahal

sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan tnng lain sebagai

suami-istri." Al Farra' berkata, "Maknanya adalah sebagian dari

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Baru ImamAsy'Syalfi'i 
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kalian telah melakukan khalwat atau berdua-duaan dengan

sebagian yang lain. Kata iJ terbentuk dari kata i6 yunsberarti

tempat yang luas dan kosong. Pendapat Al Farra' terkait dengan

bahasa dapat dijadikan hujjah. "lzs+

Argumentasi ini dikritik dari dua sisi,1755 yaifu:

Pertama, pendapat Al Farra' ditentang oleh para ahli

bahasa dalam menafsirkan kata alJ ,t antara mereka ada yang

menafsirkannya bermakna cumbuan, dan sebagian yang lain

menafsirkannya bermakna persefubuhan. "

Kedua, kalimat mujmal (garis besar) dalam ayat ini ditafsirkan

oleh firman Allah,

'"#;!;j'i5':.;;; S Ji viij$:I" oS

"Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu

bercampur dengan mereka, padahal saungguhnSa kamu sudah

menenfukan mahamya, maka bagrlah seperdua dari mahar Wng
telah kamu tentukan rfu. "(Qs. Al Baqarah12]237)

Ijma'Sahabat

Diriwayatkan dari Zurarah bin Aufa, ia berkata, "Para

Khulafa' Rasyidun memutuskan bahwa barangsiapa yang

r75a 66. Al Hawi N Kabir(9/5411.
r7s5 66. Al Hawi Al l{abir(9/5421.
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menutup pintu atau menunrnkan tirai, maka wajiblah mahar dan

iddah."1756

Perkara ini juga diriwayatkan dari Umar, Ali, Jabir, dan Zaid

bin Tsabit. Perkara ini masyhur di kalangan sahabat, dan tidak

seorang pun di antara mereka lutg mengingkarinya sehingga ia

menjadi ima'."7757

Argumen ini dijawab dari dua sisi, yaitu:

Pertama, atsartersebut mursal l<atena Zurarah tidak pernah

menjumpai seorang pun dari Khulafa Rasyidup.l7sa

Kedua, pernyataan mereka bahwa itu merupakan ima'
sahabat terbentur dengan riwayat dari Ibnu Abbasl7se dan Ibnu

Mas'ud 41750 bahwa khalaw tidak memiliki pengaruh terhadap

kesempumaan mahar dan kalajiban iddah.rT6l

Qiyas

Adapun dalil qiyas adalah karena nikah merupakan akad

atas manfaat. Perkenan unfuk mengambil manfaat itu sama

dengan mengambil manfaat ifu sendiri dalam hal ketetapan

kompensasi, sama seperti akad setr,a -meny anta.lT 62

Argumen ini dikritik bahwa akad setr,ra-menyet .la itu terbatas

wakfunya sehingga dimungkinkan kalajiban pembayaran ssr/a

17s6 66. Al Mushannafkarya hnu Abi Syaibah 14/235, pembahasan: Nikah, bab:

Seseorang yang Menutup Pintu dan Menurunkan Tirai) dan As-Sunan Al Kubml<arga

Al Baihaqi (7/2551.
u57 65. Al Mughni (lL/L981.
r7s8 65. As-Sunan Al Kubnl<arga Al Baihaqi (7/255!.
tTse 1616.
1760 66. N Bagnlll/9;
t76t J614.
17621iyr. At Hawi Al Kabirlg/5411dan N Mughni(L7/1981.
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ditetapkan dengan perkenan untuk memanfaatkan obyek sewa.

Sedangkan pernikahan itu tidak dibatasi waktunya sehingga mahar

di dalamnya tidak ditetapkan dengan perkenan, melainkan dengan

berakhirnya waktunya akibat kematian, atau akibat persetubuhan

pada waktu hidup, karena persetubuhan itulah yang menjadi

fujuan akad.1753

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

madzhab lama yang mengatakan bahwa khalwat memiliki
pengaruh dalam menguatkan ucapan pihak yang mengklaim

terjadinya persetubuhan, mengajukan dalil-dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah karena khalwat dalam dal$/aan
persefubuhan ifu sama fungsinya dengan /aufs dalam qasamah.L764

Hal itu mengharuskan pembenaran terhadap ucapan penggugat.

[-alu, bagaimana dengan khalwa?tT6s

Argumen ini dijawab bahwa lauts berlaku dalam

menguatkan dugaan dalam perkara pembunuhan, sehingga ia
tidak berlaku dalam menguatkan dals,aan dalam perkara harta

benda.1765

Dalil kedua adalah persetubuhan itu termasuk perkara

yang mudah dikerjakan manusia tetapi mereka tidak

mengumumkannya sehingga tidak mungkin mengajukan bukti

terhadapnya. Karena itu di dalamnya boleh diberlakukan khalwat

r7n 95. Al Hawi Al l{abir 19/5431.
1764 1ur1" berarti kemiripan png kmt sehingga menghasilkan dugaan kuat akan

krntrrya tuduhan. Sedangkan qaamah berart sumpah yang dilakukan lima puluh
orang penduduk suatu perkampungan yagg padanya ditemukan korban pembunuhan
bahwa mereka tidak membunuhnya dan uifak pula mengetahui pembunuhnya.

1765 65. Al Hawi Al l{abir(9/5431.
7766 164.
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yang menunjukkan terjadinya persetubuhan dalam menerima

ucapan orang yang mengklaimnya, sebagaimana diterimanya klaim

seorang maula akan terjadinya persefubuh an.t1 67

Argumen ini dikritik bahwa diterimanya ucapan maula

dalam dakwaan terjadinya persetubuhan adalah karena ketentuan

awal di dalamnya adalah terjadi pernikahan sehingga ucapan istri

tidak bisa dibenarkan terkait hak menghapus pernikahan.

Sedangkan ketenfuan awal di sini adalah tidak ada pertanggungan

dan tidak ada iddah, sehingga orang yang mengklaim hak atas

keduanya ifu tidak dibenarkan ucapannya.1768

Dalil-Dalil Pendapat Ketiga

Mereka yang berpegang pada pendapat ketiga, yaitu

madzhab baru yang mengatakan khalwat tidak memiliki pengaruh

dalam kesempumaan mahar dan karajiban iddah, mengajukan

dalil-dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah firman Allah,

,w
b'zz l't'- /'

V:t*i+
"Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu

mencampurtnya maka sekati-kali tidak waiib atas mereka iddah

bagimu tnng kamu minta menyempumakan4a." (Qs. Al Ahzaab

[33]' 49)

t767 lbid.
1768 1614.
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Ini adalah makna redaksi dari ayat ini. Juga karena

perempuan tersebut dicerai dalam keadaan belum disenfuh

sehingga ia senrpa dengan perempuan yang belum pemah

berduaan dengan suaminya, karena ayat ini tidak membedakan

antara perempuan yang pemah berduaan dengan suaminya dan
yang belum pernah.u5e

Argumen ini dijawab bahwa ayat ini dikhususkan dengan

atsar yang diriwayatkan dari Khulafa' Rasyidun dan para sahabat

.4,, serta ijma'mereka akan hal tersebu1.7770

Dalil kedua adalah yang dilakukannya hanya khalwat
tanpa ada persetubuhan sehingga tidak ada kaitan hukum

dengannya, sama seperti khalwatdi luil niloh.u7l

Argumen ini dikritik bahwa qiyas tersebut tidak benar

karena dalam khalwat di luar nikah tidak ditemukan perkenan yang

sah dan syar'i. Sedangkan dalam khalwat sesudah nikah

ditemukan perkenan yang sah dan qnr'i.

Tarjih

Pendapat yang mengatakan bahwa khalwat itu sama seperti

persefubuhan dalam mengakibatkan kewajiban iddah dan

kesempumaan mahar (pendapat ini) lebih mendekati kebenaran.

Dasarnya adalah kepufusan para Khulafa Rasyidun demikian, serta

tidak adanya pendapat yang berbeda dari para sahabat. Hal itu
menjadi ijma'dan para sahabat atas hal tersebu1.1772

176e 65. Al Bagn(Ll/&\.
1770 96. Al MushnilLl/L981.
1771 65. At Basn(llls).
t77 2 1;Yr. Al Mushni (10 / L541.
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Diriwayatkan dari Umar dan Ali & bahwa keduanya

berkata, "Jika suami telah menutup pintu atau menurunkan tirai,

maka istri berhak atas mahar, dan ia berkalajiban iddah $ika

dicerail."1773

Diriwayatkan dari Jabir fu, ia berkata, "Jika suami telah

melihat kemaluannya kemudian mencerainya, maka ia berhak atas

mahar dan wajib menjalani iddah."1774

Adapun riwayat pendapat yang berbeda dari Ibnu Abbas

dan Ibnu Mas'ud @, Imam Ahmad berkomentar tentang riwayat

Ibnu Abbas, "Riwayat ini dituturkan oleh laits, sedangkan ia tidak

kuat. Hanzhalah meriwayatkan secara berbeda dari yang

diriwayatkan oleh laits, sedangkan Hanzhalah lebih kuat daripada

13i15."1775

Sementara hadits Ibnu Mas'ud rS dinilai terputus sanadnya

oleh para rJlama.1776

Ibnu Qudamah berkata: Ibnu Mundzir berkata, "Karena

kepasrahan yang menjadi hak itu terjadi dari pihak perempuan

sehingga dengan itu ditetapkan kompensasi sebagaimana suami

telah menggaulinya, seperti seandainya seseorang menyewakan

rumahnya atau menjualnya dan ia telah menyerahkannya."|TTT

Mengenai firman Allah, "sebelum kamu mencampurtnSn",

dimungkinkan kalimat ini merupakan kiasan dengan akibat untuk

menunjukkan sebab, yaifi khalwaf, berdasarkan dalil yang telah

disebutkan. Sedangkan firman Allah,,$. 6L #-L:' ;6 :l:t

1773 66. Mushannaf lbnu Abi Sgibah(4/2351.
7774 1614.
1775 66. N MuShni(LO/1541.
t776 1614.
t777 161j.
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"Padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan Wng
lain sebagai suami-istri," dituturkan dari Al Farra' bahwa ia

berkata, "Kata [J berarti khalwat, baik suami telah menggaulinya

atau belum." Pendapat ini benar menunrt para ulama karena kata

s$fr terbentuk dari kata lui yang berarti tempat yang luas dan

kosong. Seolah-olah maknanya adalah: Sebagian dari kalian telah

berduaan dengan sebagian gang lain.177a

Topik Kedua: Iddah Bagi Perempuan yang Telah
Berhenti Haidh Bukan Karena Suafu Alasan

Syaikh berkata, "Barangsiapa yang darah haidhnya terhenti
karena suafu illah lalasan hukum) seperti menyusui dan sakit, maka

ia bersabar (menahan diri) hingga haidh; atau jika ia mengalami

menopause, maka ia menjalani iddah dengan hitungan bulan. Jika
bukan karena suait illah, maka seperti itu pula ketentuannya

dalam madzhab baru. Sedangkan dalam madzhab lama, ia

menunggu selama 9 bulan. Menurut sebuah pendapat, ia menahan

diri selama 4 tahun, kemudian menjalani iddah. Jadi, menurut
madzhab baru, seandainya ia mengalami haidh sesudah

menopause dalam beberapa bulan, maka ia wajib menjalani iddah
dengan hifungan masa kesucian."u7g

Penjelasannya, perempuan yang menjalani iddah dari segi

keterlambatan haidhnya sebelum usia menopause itu memiliki dua

keadaan, yaitu:

1778 1614.
r77e t-j6. Minhaj Ath-Thalibin (hal. 253) dan Mughni At Muhtaj(S/82).

lftd-l 
- 

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Baru ImamAsy-lyaf i



r;
1

li

Pertama, alasan keterlambatannya diketahui seperti sakit

atau menyusui. Dalam keadaan seperti ini, ia menjalani iddah

dengan masa kesucian meskipun jangka waktunya lama. Ia
menunggu hilangnya illah kemudian menyempurnakan iddah.

Tetapi jika ifu terjadi sesudah ysia menopause, maka ia menjalani

iddah selama tiga bul6p."178o

Kedua, alasan keterlambatannya tidak diketahui. Di sinilah

letaknya perbedaan pendapat.

Asy-Syafi'i dalam hal ini memiliki tiga pendapat, yaitu dua

pendapat dalam madzhab lama dan satu pendapat dalam madzhab

baru,17at sebagi berikut:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam salah satu pendapat lamanya

mengatakan bahwa ia menunggu selama 9 bulan, kemudian

menjalani iddah dengan 3 bulan. Ini merupakan perkataan Umar

g,1782 serta pendapat Malik1783 dan Ahmad.1784

Kedua, Asy-Syafi'i dalam salah satu pendapat lamanya

mengatakan bahwa ia menunggu selama 4 tahun, kemudian

menjalani iddah selama 3 bulan.

Ar-Rafi'i berkata, "Abu Famj Az-Zaz menyandarkan

pendapat pertama dari dua pendapat lama kepada riwayat Az-

Za'farani, dan pendapat kedua kepada riwayat Al Buwaithi. Ia

menyebutkan bahwa sebagian sahabat madzhab melansir

pendapat ketiga berdasarkan pendapat lama, yaifu berdasarkan

jangka wakfu kehamilan yang paling cepat, yaitu enam bulan,

1780 Lih. At-Tahdzib (2/2391.
1781 66. Al Hawi Al l{abir(lL/787-L881, At-Tahddb (6/2391, N Wajiz ma'a Asv

Swrh (9 / 437438), dan Al Basn (Ll /23-24I
1782 61',. At Muwaththa ' (hal. 312), dan Mushannaf Abdurnzaq (7/18, no.

Lzot4l.
1783 95. Al Muwaththa 'hal. 312) dan Al Mudawmnah Al Kubnl4/312).
1784 66. Al Mughni (11/2L+2L51 dan Ar-Raudh Al Murabba'(2/353).

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapd Baru ImarnAsy$yaf i 
- 

I-63il

I

+l

il
I
I

l

j



karena dalam jangka waktu ini tanda-tanda kehamilan akan

tampak meskipun ia belum melahirkan. Jika tanda-tanda

kehamilan tidak tampak, maka ia menjalani iddah dengan hitungan

bulan."1785

Ketiga, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru meredaksikan

bahwa perempuan tersebut menahan diri hingga mengalami haidh,

lalu ia menjalani iddah dengan tiga kali masa suci; atau ia
mencapai usia menopause lalu menjalani iddah selama tiga bulan.

Pendapat ini dipegang oleh Abu Hanifah,1786 dan merupakan
pendapat utama dalam madzhab Asy-Syafi'i. Pendapat inilah yang

dipegang oleh para ulama. Al Mawardi berkata, "Pendapat ini

paling t7u1ri1r."r787

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaifu

salah satu dari dua pendapat lama yang mengatakan bahwa

perempuan tersebut menung[lu selama 9 bulan kemudian ia

menjalani iddah selama 3 bulan, berargumen dengan atsar yang
diriwayatkan Sa'id bin Musalyib dari Umar bin Khaththab rg,, ia

berkata, "Perempuan mana yang dicerai lalu ia mengalami haidh

satu kali atau dua kali, kemudian haidhnya berhenti, maka ia

menunggu selama 9 bulan. Jika ia mengandung, maka itulah

iddahrrya (sampai melahirkan). Jika tidak, maka ia menjalani iddah

sesudah sembilan bulan selama 3 bulan, lalu ia halal sesudah

i1g."1788

1785 65. Fath Al Aziz(9/3491. l
1786 66. At Mabsuth (6/671 dan Mukhtashar lkhdtaf Al Utama (2/3821.
1787 66. Al Hawi Al I{abir(L1/L881.
1788 66. Al Muwaththa '(hd. 312).
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Jangka wakhr ini merupakan umumnya masa kehamilan

dalam perut; kehamilan tidak bertahan dalam perut lebih dari itu.

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang luau pendapat kedua, yaitu salah

satu dari dua pendapat lama yang mengatakan bahwa ia
menunggu selama 4 tahun kemudian menjalani iddah selama 3

bulan, melihat jangka waktu kehamilan yang paling lama, yaitu 4
tahun. Setelah itu ia menjalani iddah selama tiga bulan, karena
jangka waktu inilah yang diyakini rahim bersih dari kehamilan

sehingga jangka waktu tersebut wajib dipertimbangkan sebagai

kehati_hatian.178e

Dalil-Dalil Pendapat Ketiga

Mereka yang berpegang pada pendapat ketiga, yaitu

madzhab baru yang mengatakan bahwa ia bersabar hingga haidh

lalu menjalani iddah selama 3 bulan, atau sampai ia mencapai usia

menopause lalu menjalani iddah selama 3 bulan, mengajukan dalil-

dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah firman Allah,

'#$ r;i5 eL-Kba c;sA'$,,iV
'#iit$fii!rt

178e 66. N Hawi Al l{abir (111188), At-Tahddb (6/2391, dan Al Mughni
(tL/2141.
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"Dan perempuan-perempuan tnng tidak haidh laqt

(menopause) di antara Wrempuan-perempuanmu iika kamu ragu-

ragu (tentang masa iddahnSa) maka iddah mereka adalah tiga

bulan; dan begifu (pula) perempuanperempuan yang tidak haidh."
(Qs. Ath-Thalaaq [65]' 4]

Letak argumen dalam ayat ini adalah iddah dalam ayat ini

berlaku pada perempuan yang menopause dan yang masih kecil.

Sedangkan selain keduanya tidak boleh menjalani iddah dengan

hifungan bulan. Perempuan yang terhenti haidhnya secara

sementara itu keluar dari kelompok perempuan yang belum

pernah haidh, sehingga dilihat ketercakupannya ke dalam

kelompok perempuan yang menopause. Sedangkan ia tidak bisa

disebut menopause sebelum berlalu padanya jangka wakfu

menopause.lT90

Dalil kedua adalah ia dicerai dalam keadaan memiliki

harapan akan kembalinya damh haidh sehingga ia tidak menjalani

iddah dengan hitungan bulan, seperti seandainya darahnya terhenti

karena faktor tertenfu.l7el Hal ihr dikuatkan dengan atsar yang

diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari Alqamah bin Qais bahwa ia

menceraikan istrinya safu atau dua kali cerai, kemudian istrinya

mengalami haidh satu atau dua kali, kemudian haidhnya terhenti

sementara selama 77 atau 18 bulan, kemudian ia meninggal

dunia. Setelah itu Alqamah bin Qais menemui lbnu Mas'ud rg

unhrk bertanya tentang hal tersebut. Ibnu Mas'ud 4S menjawab,

"Allah menahan untukmu warisannya." Ibnu Mas'ud & pun

menjadikannya sebagai ahli waris dari istrinya i71.77e2

l
ueo 65. At-Tahdzib (6/299t, Al Balpn (LL/231, dan Fath Al Aziz (9/2141.
r7e1 66. Fath Al Aziz (9/4381.
t7e2 gYl As-Sunan Al Kubn(7/4191.
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Seandainya yang berlaku adalah jangka waktu kehamilan

pada umumnya, tenfulah Ibnu Mas'ud &, tidak memberikan

warisan kepadanya.

Tarjih

Pendapat yang unggul menurut penulis adalah pendapat

kedua, yaitu menahan diri selama 9 bulan sebagai jangka waktu

kehamilan pada umumnya. Jika jangka waktu tersebut telah

berakhir, maka ia menjalani iddah selama 3 bulan seperti madzhab

Umar l$0. Juga karena penantian hingga masa menopause itu

mengakibatkan mudharat bagi kedua pihak. Ia mernberatkan pihak

iski karena ia tetap dalam keadaan tertahan hingga usia

menopause* Setelah masa tersebut, nyaris tidak ada orang yang

mau menikahinya. Kalaupun ada orang yang mau menikahinya,

maka hal-hal yang telah berlalu itu tidak bisa ditutupi, dan masa

muda tidak kembali.

Hal itu juga memberatkan pihak suami karena ia
berkewajiban memberi nafkah jika cerainya mi'i. Demikian pula

dengan ker,vajiban memberikan tempat tinggal-17e3 Dengan

demikian, tidak boleh menimpakan mudharat pada diri sendiri dan

orang lain. Ibnu Abbas rS, berkata, "Janganlah kalian memperlama

beban berat padanya; cukuplah baginya sembilan bulan."l7ea Allah

Mahatahu.

17e3 95. Fath N Aziz(9/4381.
17e4 66. At MuShni(LL/2L51.
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Topik Ketiga: Berbarengannya Beberapa Iddah
Bagi Wanita yang Dijatuhi Thalak Raj'i

yaikh berkata, "Seandainya suami melakukan rujuk
terhadap fi2'i[r795, kemudian ia mencerainya lagi, maka istri
menjalani iddah dari awal lagi. Sedangkan menurut madzhab lama,

ia melanjutkan iddah yang pertama jika suami belum

menggaulinya."1795

Perempuan yang menjalani iddah dari cerai mj'i, seandainya

suaminya melakukan rujuk padanya kemudian marcerainya lagi,

maka ia tidak terlepas dari dua keadaan, yaifu dicerai dalam

keadaan hamil, atau dicerai dalam keadaan tidak hamil.

Jika suami mencerainya dalam keadaan hamil sebelum

persalinan, maka iddahtya berakhir dengan persalinan, baik
suami menggaulinya atau tidak. Jika ia melahirkan sesudah

suaminya merujuknya, kemudian suaminya mencerainya lagi,

maka jika suaminya telah menggaulinya maka ia wajib mengulangi

iddah dari awal, baik suaminya menggaulinya sebelum persalinan

atau sesudahnya. Tetapi jika suaminya tidak menggaulinya, maka

ada implikasi yang berlaku bagi perempuan yang tidak hamil
sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Jika suami mencerainya dalam keadaan tidak hamil, maka

ia tidak terlepas dari dua keadaan, yaitu:

Pertama, suaminya mencerainya sesudah persefubuhan.

Dalam keadaan ini ia wajib memulai iddah dari awal karena

persefubuhan mengharuskan iddah yang sempuma karena bisa

t7es Hu'll berarti perempuan yang tidak hamil. Lih. Mu'im Lughah Al Fuqaha'
(hal. 150).

r7e6 96. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 255) dan Mughni At Muhtaj(5/93).
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jadi ada sperma baru yang masuk ke dalam rahimnya sehingga ia

wajib menjalani iddah.

Kdua, suaminya mencerainya sebelum persefubuhan.

Mengenai kasus ini Asy-Qyafi'i memiliki dua pendapat,17e7
I

yaitu:

Pertama, ia melanjutkan iddah yang lalu kemudian

menyempurnakannya. Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i dalam

madzhab lama. Pendapat ini juga dipegang oleh Malikl7e8 dan

Ahmad dalam sebuah riwayat pendapat darinya.lTee

Kedua, ia memulai iddah dari awal. Ini merupakan

pendapat Asy-Syafi'i dalam madzhab bam, dan merupakan

pendapat yang paling shahih menurut kalangan madzhab Asy-

Syafi'i. Pendapat ini dipegang oleh Abu Hanifahl8oo dan Ahmad

dalam sebuah riwayat pendapat darinya,l8ol serta dipilih oleh Al
14,rruni.18o2

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaifu

pendapat lama yang mengatakan bahwa ia melanjutl<an iddah

yang dahulu dan menyempumakannya, mengajukan dalildalil

sebagai berikut:

17e7 66. Al Hawi Al Kabir lll/373-3141, At-Tahddb (5/2721, Al Bagn (LL/LO7\,
dan Fath Al Aziz(9/476-4771.

17e8 66. HasyUnh Ad-Dasuqi (2/7il1, Hasyimh N l{hurasyi (5/1661, dan Jawahir
At IHitlL/5641.

uee Lih. Al MushnilLL/2441.
1800 66. Bada'i'Ash-Shana'i'(3/3191, dan Al Hidagh ma'a Sprh Fath Al Aziz

(4/3e81.
18or t;5. N Mughni(1l/2441.
1802 Lil1. Al Hawi Al Kabir(Ll/3141.
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Dalil pertama adalah firman Allah,

i:^ragb,ii[,rrj
"Janganlah kamu rujuki mereka unfuk memberi mudharat,

karena dengan demikian kamu mengania3n mereka.,, (es. Al
Baqarah [2]:23L)

Letak argumen dalam ayat ini adalah seandainya
perempuan tersebut perlu memulai iddah dari awal, maka ifu
berarti suami telah menahannya untuk menimbulkan mudharat
padanya karena ia merujuknya di akhir iddahmya kemudian ia
mencerainga lag1.laos

Dalil kedua adalah karena perempuan tersebut
diharamkan bagi suaminya lantaran cerai yang pertama, lalu ia
tidak menggaulinya dalam keadaan halal yang baru. Hal ifu serupa
dengan kasus ketika suami mencerainya secara ba'in kemudian ia
memperbarui nikah dengannya dan mencerainya lagi sebelum
menggaulinya. Dalam kasus ini istri melanjutkan iddah yang
Pertama.lao+

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu
madzhab baru yang mengatakan bahwa ia mengawali iddah dan
awal, mengajukan dalil-dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah cerai yang kedua merupakan cerai
yang terjadi sesudah persefubuhan, karena rujuk bukan merupakan
pengadaan nikah, melainkan penghapusan cerai. Karena ifu, rujuk

r8o3 66. At Balan(Ll/L}ll.
r8o4 uh. Fath At Aziz(9/4764271.
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mengembalikan perempuan kepada pemikahan yang pertama,

sehingga cerai yang kedua merupakan cerai yang berkaitan

dengan nikah yang di dalamnya terjadi persetubuhan, sehingga

perempuan tersebut tercakup ke dalam firman Allah,

e-), 
1

,t]"6$'u^*t<;;-ufrw
"Wanita-wanita Wng ditalak hendaklah menahan din

(menunggu) tiga kali masa suci." (Qs. Al Baqarah l2l:228laos

Dalil kedua adalah manakala rujuk mengakibatkan

terputusnya proses iddah, maka apa yang mendahului iddah int
pun wajib batal seperti persefubuhan.18o5

Dalil ini dikritik bahwa ketentuan tersebut terpatahkan

dengan ketentuan yang berlaku bagi perempuan yang melakukan

khulu4'8o7 manakala suami menikahinya di masa iddah lalu

mencerainya, karena nikah ifu memutuskan iddah, bukan

membatalkannya. Sedangkan cerai di dalamnya mengakibatkan

perempuan melanjutkan iddah, bukan memulai d36 3vv61.r808

Dalil ketiga adalah ketika rujuk menghilangkan

keharaman akibat cerai, maka istri menjadi seperti perempuan

yang belum dicerai. Jika ia dicerai sesudah itu, maka ia mulai iddah

duri 31,pv61.1809

Dalil ini dijawab bahwa alasan tersebut keliru karena rujuk

memutus keharaman tetapi ia tidak menghilangkan apa yang

180s Uh. Bada'i' Ash-Shana'i' (3/3191, N Mughni (lL/2M1, dan Al Bagn
llt/1071.

1806 66. Al Hawi Al Kabir(LL/LO7l.
r&7 Khulu'adalah perceraian dengan kompensasi yang diberikan kepada pihak

suami dengan kata menggunakan kata cerai atau l<hulu'.
rso8 J616.
18oe 65. Al Hawi Al Kabirlll/3l4\.
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terjadi sebelumnya. Demikian pula, iddah terputus dengan rujuk,

tetapi rujuk tidak menghilangkan apa yang telah berlalu

sebelumnya.lslo

Tarjih

Pendapat yang unggul adalah pendapat kedua bahwa ishi

tersebut niemulai iddah dari awal lantaran kuatnya dalildalil

mereka.

Topik Keempat: Masa Penantian Wanita Yang
Ditinggal Mati Suaminya, Dan lddalrNya

Syaikh berkata, "Barangsiapa yang pergi dan beritanya

hilang, maka istrinya tidak boleh menikah lagi hingga diyakini

kematiannya atau cerainya. Sedangkan dalam madzhab lama,

perempuan tersebut menanti selama 4 tahun, menjalani iddah

kematian, lalu ia boleh menikah lagi. Seandainya seorang qadhi

memutuskan perkara berdasarkan madzhab lama, maka keputusan

tersebut dibatalkan dengan madzhab baru menurut pendapat yang

paling shahih.

Seandainya perempuan menikah sesudah menjalani

penantian dan iddah, dan temyata suaminya yang pertama telah

meninggal, maka hukumnya sah menurut madzhab baru menuntt

pendapat yang paling shahih."mt

Al Mawardi berkata, "Ada dua keadaan dalam kepergian

suami dari istrinya hingga hilang 
lubut,yaitu:

tsro 16i7.
1811 66. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 255) dan Mughni Al Muhtaj(5/98-991.
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Pertama, beritanya tetap berdatangan dan diketahui masih

hidup, sehingga pernikahan istrinya tidak sah meskipun

kepergiannya dalam jangka waktu yang lama, baik ia

meninggalkan harta unfuk istrinya atau tidak. Istri tersebut tidak

boleh menikah dengan laki-laki liin. Pendapat ini disepakati.

Kdua, beritanya terputus dan tidak diketahui apakah masih

hidup atau sudah meninggal. Hukumnya berbeda-beda mengikuti

keadaannya dalam perjalanan, baik ia masih ada di negerinya atau

keluar jauh dari negerinya, baik perjalanan darat atau laut, baik

kapalnya pecah atau hilang di antara barisan perang. Dalam

semua keadaan ini ia dianggap hilang, hartanya ditahan untuk

dikelola oleh para wakilnya, sedangkan para ahli warisnya dilarang

mengambilnya.

Adapun ketentuan bagi istrinya, apabila jangka waktunya

telah lama dan beritanya telah terputus, maka ada dua

pendapat,1812 yaitu:

Pertama, ia menanti selama 4 tahun berdasarkan keputusan

hakim, lalu menjalani iddahselama 4 bulan sepuluh hari, kemudian

ia boleh menikah jika mau. Ini merupakan pendapat lama Asy-

Syafi'i. Dari kalangan sahabat, pendapat ini dikemukakan oleh

Umar, Utsman, Abdullah bin Abbas, dan Abdullah bin Umar ,9,
serta diriwayatkan dari Ali rg.1813 Sedangkan dari kalangan

fuqaha, pendapat ini dipegang oleh Malik1814 dan Imam

1812 g5. At Hawi At Kabir lll/3171, At-Tahddb (6/2731, N BaPn lll/4+451,
dan Fath Al Aziz(9/484-485).

1813 g6. Mushannal Abdunazaq (7/85-88, no. 123L7, L2323, 123241, Al
Istid*ar(L7/304, 305), dan As-Sunan N Kubm(7/444.445l

Ibnu Hazm menilai shahihpendapat Umar, hnu Abbas dan Ibnu Umar '*. l-ih.N
Muhalla(LL/I9L).

rsra 66. N Mudawwanah Al Kubra (5,/350-353), N IstidzkarllT/30g\, dan Asy
S ya rh Ash -Sh ash i r (2 / 69 +6951.
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Ahmad1815. Hanya saja, Imam Malik membedakan antara
keluarnya suami pada malam hari dan siang hari. Imam Malik
menganggapnya hilang jika keluar malam hari.

Kedua, ia tidak boleh menanti, menghapus pemikahan dan
menikah dengan laki-laki lain, melainkan ia harus menahan diri
hingga meyakini kematian suaminya. Ini merupakan pendapat
baru Asy-Syafi'i, dan pendapat inilah yang benar1815 dan
merupakan pendapat utama dalam madzhab Asy-Syafi'i.tatz

Ini juga meriwayatkan pendapat Ali 9.1818 Pendapat ini
dipegang oleh Abu Hanifah dan para sahabatnya,l8le serta

merupakan pendapat ulama madzhab Hanbali terkait orang yang

tampaknya selamat dalam kepergiannya. Ini juga merupakan
pendapat Ibnu Hazm Azh-Zhahi6. 1820

1815 16. Al Mughni (LL/2481 dan Kasppf At @na' (4/482).
Ulama madzhab Hanbali membagi keadaan hilang bagi orang yang terputus

beritanya menjadi dua kelompok. Pertama, tampaknya ia selamat dalam kepergiannya.
Dalam keadaan ini ikatan pemikahan tidak hilang selama tidak dipastikan
kematiannya. Kedua, tampaknya ia telah mati dalam kepergiannya. Dalam kasus ini
pendapat mereka sejalan dengan pendapat lama, dan merupakan pendapat Ahmad
yang kuat. Lih. Al Mughni(lL/2481.

1816 66. Al Bagn(tL/45).
1817 95. At-Tahddb (16/27 3).
1818 96. Sunan Al Baihaqi (7 /44/11, dan Al Istidzkar (t7 /g}7l.
Riwayat ini lebih masyhur dari Ali 9,.
181e Lih. At Mabsuth (11,/35), Mukhtashar lkhtitaf At Ulama(2/329), dan Ad-Dun

Al Mul<htar(3/160I
Al Baghawi berkata, "Menurut Abu Hanifah, perempuan tersebut bersabar hingga

usia suami menapai 120 tahun, lalu ia mqjalani iddah wafat, lalu ia boleh menikah
lagi. " Lih. At-Tahdzib (6/27 41.

1820 piglrrLun dari Ahmad bahwa jika suami telah meler,uati usia 90 tahun, maka
hartanya dibagikan. Uh. Al Mughni (LL/247 -2481 dan N Muhalla (Ll/ 797).

@ 
- 

Perbandingon Pendapat Lama & Pendapat Baru rmam Asy-gyaf i



Dalil-Dalil PendaPat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama yang mengatakan bahwa ia menjalani penantian

dan iddah, mengajukan dalil-dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah finlan Allah,

i:;t:lgb'",tr*,i:l5
,,Janganlah kamu ruiuki mereka unfuk memberi mudharat,

karena dengan demikian kamu menganiaya mereka'" (Qs' Al

Baqarah lzl 23Ll

Letak argumen dalam ayat ini adalah menahan perempuan

dalam jangka waktu tersebut dalam keadaan seperti ittl

mengakibatkan mudharat dan penganiayaan terhadapnya' 1821

Dalil kedua adalah riwayat dari sa'id bin Musa5iyib bahwa

umar bin Khaththab berkata, "Perempuan mana yang dicerai lalu

ia mengalami haidh satu kali atau dua kali, kemudian haidhnya

erhenti, maka ia menungllu selama sembilan bulan. Jika ia

mengandung, maka itulah iddahrrya (sampai melahirkan). Jika

tidak, maka ia menjalani iddah sesudah sembilan bulan selama tiga

bulan, lalu ia halal sesudah i1u."1822 Keputusan Umar rs ini

masyhur tanpa ada yang mengingkarinya sehingga ia menjadi

ima''l8zg

Argumen ini dijawab bahwa umar 4&, telah menarik

kepufusannya ketika suami yang bersangkutan pulang. Demikian

1821 uh. N Hawi N Kabirlll/3l6t'.
1822 gp. Malik dari Yahya bin Sa'id dari Sa'id bin Musayyib. Iuh. Al Muvnththa'

(hal. 308, pembahasan: Cerai, bab: IddahPetempuan lang Kehilangan Suaminya, no'

521.
1823 16. Fath Al Aziz (9/4851. Seperti inilah penielasan lbnu Qudamah dahm N

Muslni(11/25L1.
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pula dengan Ibnu Abbas dan Utsmatr @, sehingga hal itu menjadi

ijma' setelah terjadi perbedaan pendapat. 1824

Dalil ketiga adalah manakala perempuan berhak

menghapus nikah lantaran suami mengalami impotensi, dan itu
merupakan hilangnya kesenangan ragawi meskipun suami

sanggup menafkahi, dan perempuan juga berhak menghapus

nikah lantaran suami kesulitan menafkahi meskipun ia mampu

memberi kesenangan ragawi, maka terlebih lagi ia berhak

menghapus pernikahan lantaran hilangnya suami yang

mengakibatkan hilangnya kesenangan ragawi dan nafkah.1825

Dalil ini dikritik bahwa penghapusan nikah akibat hilangnya

suami itu berbeda dengan penghapusan nikah akibat impotensi

dan ketidakmampuan menafkahi. Alasannya adalah karena

penyebab perpisahan dalam kasus impotensi dan ketidakmampuan

menafkahi ifu bisa dipastikan, sedangkan penyebab perpisahan

dalam kasus ini tidak dapat dipastikan.lsze

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua,

madzhab baru yang mengatakan perempuan tersebut tidak

menikah hingga diyakini kematian suaminya atau cerainya,

mengajukan dalildalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah riwayat dari Mughirah bin Syu'bah,

bahwa Nabi $ bersabda,

yaitu

boleh

.TjtteS 6ze
l

*-*l r.;ritif;t
1824 65. N Hawi At Kabir(lL/3L71.
182s 65. N Hawi N Kabir (LL/3L7), Al Bagn (L1/451, dan Fath Al Aztz (9/4851.
1826 65. At Bapn(LL/461.
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'Istri dari laki-laki J/ang hikng itu tetap menj,adi istrinya

sampai datang berita kepadanSa.'L827

Sedangkan redaksi dalam riwayat Al Baihaqi adalah,

, .igr wj:.&
"Hingga datang keterangan kepadanya.'L828

Argumen ini dikritik bahwa hadits tersebut lemah dan tidak

valid. Ia tidak disebutkan oleh para penghimpun kitab-kitab .4s-

5unun.1829

Dalil kedua adalah riwayat dari Ali &, "Itu adalah wanita

yang druji. Karena ifu, ia hendaknya bersabar hingga datang

kepadanya berita kematian u1u, 
"nrui."1830

Argumen ini dapat dikritik dari tiga sisi, yaifu:

1827 Uh. Sunan Ad-Daruquthni (3/3L21.
Muhammad Slnmsul Haq Abadi dalarn At'Ta'liq Al Mughni ala Ad-Daruquthni

(LL/2571mengatakan bahwa hadits ini lemah.
hnu Abi Hatim dalam N llal berkata, "Aku pemah bertanya kepada ayahku

tentang hadits ini, lalu ia menjawab, 'Hadits iru munkar. Muhammad bin Syurahbil
ditinggalkan riwayatnya. Ia meriwayatkan banyak riwayat munkar dan batil dari
Mughirah bin Syu'bah'."

Ia berkata, "Hadits ini iuga dinilai cacat oleh Abdul Haq lantaran adanya
Muhammad bin Syurahbil."

Ia berkata, "Statusnya mafuik."
hnu Qaththan dalamnya berkata, "Sawwar bin Mush'ab lebih masyhur sebagai

periwayat yang ditinggalkan riwa3nhrya daripada Muhammad bin Syurahbil. Di
bawahnya adalah Shalih bin Malik, dan ia tidak dikenal. Di bawahnya adalah
Muhammad bin Fadhl, dan ia juga Udak dikenal."

1828 65. As-Sunan Al Kubra(7/M51.
Al Baihaqi berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Tal,ariya bin Yahya Al Wasithi

dari Sawwar bin Mush'ab. Mush'ab statusnya lemah."
r82e 66. Al Mughni (Ll/z1l't dan Al Bagn lll/451. Takhnj hadits telah

disebutkan sebelumnya.
1830 Lih. Mushannaf Abdumaq (7 /90, no. L23321.
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Pertama, atsarini diriwayatkan oleh Hakam dan Hammad
secara mursal. Sedangkan riwayat yang tersambung sanadnya dari
Ali & justru menjelaskan hal yang sebaliknya.l$r

Kdua, atsar ini dapat dipahami bahwa maksudnya adalah

orang hilang yang tampaknya ia selamat, unfuk mempertemukan
dua afsaryang ad6.18sz

Ketiga, Ath-Thahawi berkata, "Dimungkinkan Ali &
berfatwa demikian karena ia memilih keputusan seorang imam
yang telah memutuskan perkara unfuknya dsrniki6n."1833

Dalil ketiga adalah manakala tidak boleh menghukumi
kematiannya lantaran terputus beritanya dengan tujuan unfuk
membagikan hartanya, memerdekal<an ummu waladssa miliknya,

maka tidak boleh pula menghukuminya mati dengan tujuan unfuk
menceraikan istriny6. 1835

Dalil keempat adalah pemikahan di sini ditetapkan
dengan yakin, sedangkan kehilangan di sini diragukan. Sesuatu

yang yakin tidak bisa dihilangkan dengan sesuatu yang

diraguk6n.l8so

Argumen ini dapat dikritik bahwa perkara yang diragukan

adalah perkara yang dua penilaian di dalamnya seimbang.

1831 66. Al Mughni(lL/2511.
Khilas meriruayatkan dari Ali, ia berkata, "lstri dari laki-laki yang hilang menanti

selama empat tahun, kemudian ia diceraikan oleh wali suaminya, lalu ia menjalani
iddah sehma empat bulan sepuluh hari."

Ibnu Abdil Barr berkata, "Hadits-hadits Khilas dari Ali terputus dan lemah;
kebanyakannya munkar. " Ljh. Al Istidzkar (L7 /3041.

1832 65. Al Mushni(17/2511.
1833 65. Mukhtashar lAlzdlaf Al Ulamall/3311.l& Llm,nu wlad adalah budak perempuan yang melahirkan anak dari tuannya.
1ss5 65. At-Tahdzib (6/22 41.
1836 65. Fath Al Aziz(9/48s1.
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Sedangkan dalam masalah ini, tampaknya suami telah meninggal

duni6.1837

Tarjih r
Pendapat yang unggul adalah ishi menunggu, kemudian

menjalani iddah selama 4 bulan. Pendapat ini sesuai dengan

keputusan Umar ,& di hadapan para sahabat, dan tidak adanya

sahabat yang menentang pendapatnya. Sebagaimana pendapat ini

juga dikemukakan oleh Utsman, Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair

4.1838 Menahan perempuan agar tidak menikah itu dapat

mengakibatkan mudharat, dan yang demikian itu hukumnya tidak

boleh sebagaimana firman Allah, "Janganlah kamu rujuki mereka

unfuk membei mudhamt, karena dengan demikian kamu

menganiaya mereka. " (Qs. Al Baqarah l2l, 23tl

Adapun pernyataan mereka bahwa Umar lg, menarik

keputusannya, keterangan tersebut tidak valid karena diriwayatkan

darinya dari jalur yang lemah bahwa Umar & berkata

sebaliknya. 183e Allah Mahatahu.

Cabang dari Dua Pendapat

Sebelumnya disebutkan bahwa pendapat pertama adalah

istri menanti selama empat tahun lalu menjalani iddah. Sedangkan

pendapat kedua adalah istri bersabar hingga dipastikan suaminya

meninggal dunia. Kedua pendapat ini menghasilkan dua cabang

sebagaimana yang diisyaratkan oleh pengarang.

rs7 uh. Al Mushni(Ll/2571.
18s8 tjh. Al Muhalla (tt/Lgll, N Hawi At Kabir (tL/916), dan At Mughni

(Ll/248l'.
183e 65. At MuShni(1t/248I
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Cabang Pertama

Syaikh berkata, "seandain5a seorang qadhi memutuskan

perkara berdasarkan madzhab lama, maka kepufusan tersebut

dibatalkan dengan madzhab baru menurut pendapat yang paling

,6u611r."t840

Masalah

Jika seorang qadhi berdasarkan pendapat lama

memufuskan cerai dan mengesahkan pernikahan sesudah

penantian yang lama, maka apakah keputusannya boleh

dibatalkan sebagai cabang dari pendapat yang baru?

Ada dua turunan pendapat tentang halini, yaifu:

Pertama, tidak boleh dibatalkan karena kepufusan tersebut

berdasarkan ijtihad dalam perkara-perkara yang boleh diijtihadkan.

Kdua, boleh dibatalkan. Pendapat inilah yang masyhur dan

paling jelas ke-shahil'rannya menuntt mayoritas ulama madzhab

Asy-Syafi'i. Bahkan Syaikh menegaskannya dengan mengatakan

yang paling shahih. Alasannya adalah karena kepufusan tersebut

bertentangan qiyas yang terang, yaitu menjadikan seseorang hidup

terkait hukum harta dan mati terkait hukum pemikahan. Yang

demikian itu tidak boleh.1841

Cabang Kedua

Syaikh berkata, "seandainya perempuan tersebut menikah

sesudah penantian dan iddah, dan temyata suaminya benar-benar

lsao 66. urnnui ea-na,orbra. zseiaan Mughni Al Muhtaj(5/9e991.
1841 95. At-Tahddb (6/2741, N Bawn (LL/47481, Fath Al Aziz (9/4871, dan Al

Hawi N Kabir(Ll/slgl
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telah meninggal, maka pemikahannya sah sesuai madzhab baru

menurut pendapat yang paling tfi2fii!,.n1842

Masakh 
r

Jika istri dari laki-laki yang hilang itu menikah sesudah

menanti dan menjalani iddah, lalu hakim memutuskan cerai, dan

ternyata suami yang pertama telah meninggal dunia sebelum

pernikahannya, maka menurut pendapat lama pemikahannya

boleh. sedangkan menurut pendapat bant, ada dua turunan

pendapat,18a3 yaitu:

Pertama, pernikahan dengan suami kedua sah karena telah

terbukti bahwa perempuan tersebut tidak bersuami, dan bahwa

pernikahan tersebut terjadi pada tempatnya sehingga ketentuannya

seperti seandainya si perempuan mengetahui kematian suaminya

yang pertama berdasarkan bukti sebelum ia dinikahi'

Kedua, pernikahan dengan suami kedua tidak sah karena

pernikahan yang kedua tersebut merupakan akad dalam keadaan

yang tidak diizinkan untuk melakukan akad sehingga ia dihukumi

rusak atau tidak sah.1844

Awal mula dua tunrnan pendapat ini adalah dua pendapat

tentang orang yang melakukan kitabahterhadap budaknya dengan

kitabah yang tidak sah, lalu ia mewasiatkan budaknya itu dalam

keadaan tidak mengetahui kerusakan kikbah. Demikian pula

seandainya seseorang menjual harta orang yang diwarisinya

18az 66. Minhaj Ath-Thalibinhal. 256) dan Mughni Al Muhtaj(519*991.
184s g5. n Uawi Al Kabir (lL/32L],, At-Tahdzib (6/2741, N Balpn (\L/4&491,

dan Fath Al Adzl9/4871.
1844 Lih. Al hyn (lL/ 491.
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sebelum mengetahui kematiannya, kemudian ternyata orang

tersebut meninggal dunia pada waktu jual-beli.1s+s

Topik Kelima: Makna Qur'u dalam Meyakini
Bersihnya Rahim

Syaikh berkomentar tentang qur'u dalam istibra'1846

dengan kesucian atau dengan haidh. Ia berkata, "Yang menjadi

ukuran adalah qur'u, yaitu satu kali haidh yang sempuma.D1847

Sebagian ulama madzhab Asy-Syafi'i seperti Al Baghaqrllaas

dan Ar-Rafi'118ae menyebutkan dua pendapat dalam masalah ini.
sedangkan sebagian yang lain seperti Al Mawardi menyebutkan

dua turunan pendapal. 1850

Al Imrani berkata, "Ada dua pendapat tentang qur'u.
Tetapi di antara sahabat kami ada yang menuturkannya sebagai

dua furunan pendapat. "1851

Pertama, Al Baghawi berkata, "Asy-Syafi'i dalam madzhab
lama mengatakan bahwa maknanya adalah suci sebagaimana

dalam masalah 1j612fi.'La52

18as 616.
1845 6u6 istibm'berarti mengupayakan bersihnya rahim, yaitu penantian seorarg

perempuan dalam jangka waktu tertentu unfuh mengetahui bahwa rahimnya tidak
mengandung.

l.jh. Lughah Al Fiqhhal.287\ dan Mufum Lughah Al Fuqaha '(hal. 37).
r8a7 66. Mnhaj Ath-Thalibin(hal. 2s8).
1848 66. At-Tahdzib (6/2761.
rsae I-i6. Fath At Aziz(g/sz4l. r
1850 65. At Hawi N thbir(11/33t1. '
rssr 6;',. N Batan(tt/Ll6l.
1852 66. At-Tahddb 16/276l.
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Ar-Rafi'i menyebutkan bahwa pendapat ini dinisbatkan

kepada madzhab lama dan kitab Al Imla'.18s3

Kedua, Al Baghawi berkata, "Asy-Syafi'i dalam madzhab

baru, dan inilah pendapat utama dalam madzhab, mengatakan

bahwa maknanya adalah haidh."$s4

Ar-Rafi'i menyebutkan bahwa pendapat ini dinisbatkan

kepada pendapat baru.r855 Ini juga merupakan pendapat

Malik,1856 Ahmad bin Hanbal,l8sz 6un Abu Hanifah.1858

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaifu

pendapat lama yang mengatakan bahwa makna qur'u adalah suci,

mendasarkan pendapat mereka pada qur 'u dalam iddah dimana

mereka mengatakan bahwa kata qur'u dalam ayat maknanya

adalah tu.i.185e

Dalil ini dikritik dari dua sisi, yaitu:

Pertama, qur'u yang berlaku dalam memperoleh keyakinan

bersihnya rahim itu bertentangan dengan qur'u dalam iddah,

karena qur'u dalam iddah itu terulang, sehingga bersihnya rahim

dapat diketahui dengan terjadinya haidh di sela-selanya.

1853 uh. Fath At Aziz(9/5241.
1a5a 96. At_Tahdzib (6/27 61.
r8s5 66. Fath At Aziz(9/5241.
18s6 96. N Mudawwanah Al Kubra(4/4021dan Al Istidzkar(18/188).
1857 Lih. Al Mughni(LL/2641dan Al Istidzkar(18/188).
1858 Uhma madzhab Hanafi membedakan antara ummu walad dan selainnya.

Selain ummu walad, pengupayaan kesuciannya dilakukan dengan satu kali haidh yang

sempuma. Sedangkan bagi ummu walad manal<ala ia merdeka lantaran tuannya

memerdekakannya atau t1tannya meninggal, maka ia menjalani iddahs kali haidh.

Lrh. AtMabsuth(13/1481, Mukhbshar ll<hflaf N ulama(2/406), dan Al Mausu'ah

Al Fiqhiwh(3/\731.
r85e uh. At-Tahdzib (6/2761 dan N Bapn (LL/1161.
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Sedangkan di sini qur'u tidak terulang sehingga yang dijadikan
patokan adalah haidh yang menunjukkan bersihnya 6[i6.1850

Kedua, mendasarkan pendapat mereka ini pada pendapat

yang lain bahwa qur'u berarti suci merupakan tindakan

mendasarkan pendapat yang diperselisihkan pada pendapat yang

diperselisihkan. Yang demikian itu tidak bisa dijadikan hujjafi.1a61

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

madzhab baru yang mengatakan bahwa makna qur'u adalah

haidh, berargumen dengan dua dalil sebagai berikut'1862

Dalil pertama adalah riwayat dari Abu Sa'id Al Khudri

secara marfu', bahwa ia berkata,

/,
tg / r. to.

"F Pl) -fI

1., // z lz)3 ,e,f Jrv L;'t
I /o/r/Az
.1,'bf A4 e

"Perempuan yang hamil tidak boleh digauli sebelum ia

melahirkan, dan perempuan yang tidak hamil tidak boleh digauli

sebelum ia mengalami safu kali haidh.'1853

Dalil kedua adalah riwayat dari Ruwaifi' bin Tsabit Al
Anshari, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah $ berdiri di tengah

1860 65. Fath Al Aziz(9/5241.
1851 61't. Al Mughni(LL/265I
1862 66. At-Tahdzib (6/2761, Fath N Aziz (9/5241 dan Al Mughni (LL/2651.
1853 HR. Abu Daud dalam .4s"51zan (2/248, pembahasan: Nikah, bab:

Menyetubuhi Tawanan, no. 2L571, dan Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/17t,
pembahasan: Cerai, bab: Membersihkan Rahim).

Status hadits shahih. Ljh. Shahih Sunan Abu Daud 12/404, no. 1889).
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kami pada hari Khaibar ketika kami berhasil menaklukkan

Khaibar,

'u t* GI \' ?\t ?'lt: lu :y'i os a
I ,.t- o.o ..WPi,]'.t

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hai Akhir,

maka jangankh ia mendatangi seorang tawanan (menggaulinSn)

sebelum ia membersihkan rahimnya.'L86+

Dalil ini gamblang sehingga pendapat yang berbeda darinya

tidak bisa diladikan pegangan.

Tariih

Pendapat yang penulis pilih adalah bahwa qur'u yang

berlaku dalam pembersihan rahim adalah haidh- Ini merupakan

pendapat yang paling jelas dan paling shahih menurut ulama

madzhab Asy-Syafi'i, sebagaimana ia menrpakan pendapat

mayoritas ulama, berdasarkan dua alasan, yaifu:

Pertama, hal itu dijelaskan dengan gamblang dalam dua

hadits di atas, sehingga tidak berlaku suatu pendapat saat ada

perkataan dari Nabi $.
Kedua, karena yang wajib adalah membersihkan rahim,

sedangkan haidh itu lebih bisa menunjukkan bersihnya rahim

daripada kesucian.l86s

1864 HR. Ad-Darimi dalam As'Sunan (2/227, pembahasan: Cerai, bab:

Pembersihan Rahim Budak Perempuan).
1855 96. Al BaSan (Ll/Ll5l dan Al Mughni (LL/2651-
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Topik Keenam: Nafkah unfuk Perempuan Kafir
yang Tertinggal Masuk Islam dari Suaminya, Lalu Ia
Masuk Islam pada Masa lddah

Syaikh berkata, "Seandainya seorang istri masuk Islam di

masa iddah, maka ia tidak berhak atas nafkah selama ia tertinggal

masuk Islam menunrt madzhab bam."1855

Seandainya istri masuk Islam sebelum iddahrrya berakhir,

apakah ia berhak atas nafkah selama waktu yang tersisa atau

tidak? Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat dalam hal ini,taoz yaitu:

Pertama, ia berhak atas nafkah. Ini adalah pendapat Asy-

Syafi'i dalam madzhab lama, karena ia tidak mengadakan sesuatu

yang baru apa pun. Suamilah yang mengganti agamanya sehingga

ia tetap menjadi istrinya.

Kdua, ia tidak berhak atas nafkah. Ini adalah pendapat

Asy-Syafi'i dalam madzhab bam, dan inilah yang paling shahih di
kalangan madzhab Asy-Syafi'i. Alasannya adalah karena istri

tersebut berbuat tidak baik dengan cara menunda melakukan

sesuatu yang wajib baginya sehingga senrpa ketika suami

bepergian dan ingin mengajaknya pergi tetapi ia berangkat

belakangan.

Tarjih

Pendapat yang unggul adalah ia tidak berhak atas nafkah

karena ia melakukan ketidak-taatan dengan cara menunda

keislaman. Dengan demikian, gugurlah kewajiban nafkah. Tetapi

1866 Lih. tt*ui ern-rnilha. ,rr)toun Mughni N Muhtaj(4/3381.
1867 Silakan baca berbagai pendapat dan dalildalilnya dalam Al Hawi Al Kabir

(9 /2281 dan Fath N Aziz \S/L26-L271.
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jika ia masuk Islam di masa iddah, maka ia berhak atas nafkah

sejak ia masuk Islam. Allah Mahatahu.
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PASAL KEEMPAT

Pendapat Lama dan Baru dalam Dhaman
(Penjaminan)

PENDAHULUAN

Definisi Dhaman (Peniaminan) dan Rukun-
Rukunnya

Definisi Dhaman Menurut Bahasa dan Istilahl868

I\ata dhaman atau penjaminan secara bahasa digUnakan

untuk beberapa makna. Di antaranya adalah,

I{afalah atau pertanggungan. Kalimat ituJrt ',* berarti

ia menjamin sesuatu.

1868 uh. Al Qamus At Muhid|l2/L592-1,5931, Mul<htar Ash-shkah (hal. 284) dan

N Mshbah N Munir $v| 138).
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Iltizam atau komitmen dan kewajiban' Kalimat 
"+b

J[,ir berarti aku berkalajiban atas harta ihr.

Taghrim atau denda. Kalimat ,:j:Sr aiil:z berarti aku

mendendanya dengan ;esuatu'
Mencakup, seperti daLm kalimat tli i:;p'lt'cj1'3 yang

berarti aku membuat sesuatu itu mengandung dan

mencakup haldemikian.

Sedangkan dhaman menurut istilah memiliki beberapa

definisi sesuai dengan obyek yang terkandung sebagai berikut:

AI Qalyubi dari madzhab Asy-Syafi'i mengatakan bahwa

dhaman adalah kewajiban membayar hutang, atau

menghadirkan suatu benda atau badan'" Definisi ini

dengan maknanya yang komprehensif mencakup

kafalah, yaitu kafalahatas jiwa 6u,', 5ut6.186e

Ulama lain mendefinisikannya sebagai penggabungan

suatu pertanggungan kepada pertanggungan lain dalam

hal hrntutan.l87o

Pengembalian sesuatu yang sama dengan sesuatu yang

rusak manakala ada padanannya, atau mengembalikan

nilainya jika ia tidak memiliki padandnnya.1871

Menarik pertanggungan lain ulut l',u[.1872

Menggabungkan pertanggungan orang yang menjamin

kepada pertanggungan orang yang dijamin dalam

komitmen terhadaP hak.1873

185e 96. Hasyiyah Al eatWbi(2/323).
1870 96. Hasyiyah Radd Al MuAhtarlS/281).
1s7l 95. Ghamzu Uyn Al Elasha'ir Sgrh Kitab N Asybah Wan-Nazha )? hnu

Najim (4/6), karya Sayyid Ahmad bin Muhammad Al Hanafi Al Hamawi, dan Mu'iam

Lughah Al Fuqaha '(hal. 255).
1872 96. Jawahir Al lklil (2/L65).
1873 Uh. Al Mu,hni (7 /7L1.
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Rukun-Rukr.rn Penjaminan

1. Madhmun anhu(obyek yang ditanggung), yaitu pokoknya'

2. Madhmun lahu lorarrg yang ditanggung), yaifu pemilik

piutang.

3. Dhamin(penanggung).

4. Madhmun bih Sendayang dijaminkan).

5. Shighah (ungkapan), yaihr kalimat "aku menanggung",

'hku meniamin", "aku memikul beban", serta kalimat-

kalimat lain yang menunjukkan kalajiban dan

[66i16sp.1874

1874 95. Al Wajiz ma'a Fath N Azizl|/L4, L45, L46, 149,1671.
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BAHASAN PERTAMA

Pertanggungan Hewan Buruan Madinah

Syaikh berkata, "Hewan buruan Madinah hukumnya

haram, dan ia tidak dipertanggungkan menurut madzhab

bant."1875

Apakah he',l.ran buruan Madinah dipertanggungkan?

Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat yang masyhur tentang

hal ini,laze yaitu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan

bahwa ia dipertanggungkan. Ini juga meriwayatkan pendapat

Ahmad dalam sebuah riwayat pendapat darinya'1877

Kedua, Asy-syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa

ia tidak dipertanggUngkan. Ini adalah pendapat Malik,1878 satu

1875 Lih. Minhai Ath-Thalibin (hal. 92) dan Mughni Al Muhtaj(2/3081.
i876 g1.,. et nawi Al Kabir (4/927), N Muhadzdzab ma'a Al Majmu' Sgrh Al

Muhadzdzab (7/3921, At-Tahdzib (g/2741, Al Bayan (4/265), Fath Al Azizl9T/5L41'

dan At Majmu' Syarh Al Muhadzdzab(7/395-3941'
razz 61.,. At i4uShni(5/19l-lg2\, Al Mubdi'(3/208-209), Al Inshaf 13/559-562).
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riwayat pendapat dari Ahmad, pendapat utama dalam madzhab

Hanbali, 187e serta pendapat mayoritas ulama. 1880

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaifu

pendapat lama yang mengatakan bahwa hewan buruan Madinah
dipertanggungkan, mengajukan dalil-dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah hadits Jabir rg,, ia berkata: Nabi &
bersabda,

&r"t

t1 zi-$t U? ;, ,k?? -;t;y.'o\
.GJi-!t:;\),t6W C;,w1)

"Saungguhn5n lbrahim Alaihissalam menghammkan
Makkah, dan saungguhrya aku mengharamkan Madinah di

187s 16. Adz-Datrhimh (3,/33&339), Hasyrynh Ad-Dasuqi ma'a AsySSnrh Al
Kablr(2/725), dan Hasyimh Al Khunsyi(3/274).

r87e 65. Adz-Dzatrhirah (5/191-L921, At hahaf (3/559-560), dan Al Mubdi'
(3/208-209).

r8s0 66. Sgrh An-Naumwi ala Shahth Muslim (5/L521, dan Fath At Ban F/535-
536).

Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Sedangkan menurut madzhab Hanafi,
Madinah tidak memiliki keharaman seperti keharaman Makkah terkait dengan heuran
buruan, pepohonan dan selainnya. fugumen mereka dalam hal ini adalah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam perrntr memberikan seekor burung kepada seorang anak
Madinah, lalu burung tersebut terbang dari tangannya. Rasulullah Shallallahu Haihi vn
&llam pun ikut bersedih atasnya dan berkata, "Wahai Abu Umalr, apa yang dilakukan
oleh nughair (burung k*il) tadi? "

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Lih. Shahih Al Bukhai ma'a
Fath N Bari (73/648, no. 6L291, dan Shlpih Muslim bi Syrh An-Nawawi 17/379,
no. 30-2150).

An-Nawawi berkata, " Nughalr adalah burung kecil. "
Silakan baca pendapat madzhab Hanaft dalam Al Mabsuth (4/7051.

lm] 
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antara kdua labah-nya;L89r semak-semaknya tidak boleh dipotong
dan hewan buruannya tidak boleh ditangkap.'Laaz

Hadits ini menunjukkan bahwa sanksi wajib berlaku di

tanah haram Madinah sebagaimana sanksi wajib berlaku di tanah

haram Makkah lantaran kehframan keduanya, karena tidak

tampak perbedaan di antara keduanya.1883

Karena itu, sanksinya adalah diperbolehkan merampasl8ec

pelaku pembunuhan hewan buruan bagi orang yang

menangkapnya. Hal ini didasarkan pada riwayat Muslim dengan

sanadnya dari Amir bin Sa'id, bahwa Sa'd pernah berkendara ke

rumahnya di Aqiq, lalu ia mendapati seorang budak memotong

kayu atau mencari kayr bakar, lalu Sa'd merampas harta benda

miliknya. Ketika Sa'd pulang, keluarga budak tersebut

menemuinya dan berbicara kepadanya agar ia mengembalikan

kepada budak mereka atau kepada mereka apa yang telah ia ambil

dari budak mereka. Ia lantas berkata, "Aku berlindung kepada

Allah dari mengembalikan sesuatu Wng telah dibeikan Rasulullah

1881 /\n-ryu*u*,i, berkata, "llata labah menurut ahli bahasa dan kata-kata asing
dalam hadits adalah tanah yang tertutup dengan bebahran hitam. Madinah memiliki
dua labah, yaitu Timur dan Barat. Sedangkan Madinah berada di antara keduanya.

Lrh. SSarh An-Nawawi ma'a Shahih Muskm(5/152) dan Al Mughni(5/L9l).
1882 95. Shahih Muslim ma'a Sgrh An-Nawawi 15/164, pembahasan: Haji, bab:

Keutamaan Madinah, no. 1362).
1883 ti6. Al Mughni (5/7921.
l8g Mengenai maksud perampasan di sini An-Nawawi berkata, "Ada dua

pendapat tentangnya. Yang pertama adalah merampas pakaiannya saja. Sedangkan
menurut pendapat yang paling shahih dan dipastikan oleh mayoritas ulama adalah
seperti merampas orang kafir yang terbunuh, yaitu mencakup kuda, senjata dan
perbekalannya. Mengenai alokasi hasil rampasan itu ada tiga turunan pendapat dari
para sahabat kami. Menurut turunan pendapat yang paling shahih adalah ia menjadi
milik orang yang merampasnya. Pendapat inilah yang sejalan dengan hadits Sa'd.
Pendapat kedua adalah untuk orang-orang miskin Madinah. Sedangkan pendapat
ketiga adalah untuk baitul mal."Uh. Sprh An-Navwwi ma'a Shahk Muslim(5/745I
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# kepadaku sebagai harta rampasan." Ia menolak untuk
mengembalikannya kepada mereka. " 1885

Dalam kitab Sunan Abi Daud terdapat riwayat dari Sa'd
bahwa Rasulullah f) bersabda,

t,.,a !c!o .?i . t /
. fut-, 4.L...*I9 rrJ J--,a.).-//-/a). tLlbl';

"Barangsiapa menangkap s*eorang yang sedang berburu
di Madinah, maka ia hendakn5a merampas pakaianrya.'L886

Hadits Sa'd ini dikritik dari dua sisi,lsaz yaitu:

Pertama, sanksi tersebut berlaku di awal Islam dalam
benfuk harta benda, tetapi kemudian ia dihapus. Seandainya
sanksi tersebut tetap berlaku di Madinah, tenfulah ia diriwayatkan
secara mutawatir.

Kedua, hadits ini dapat diarahkan maknanya sebagai
tindakan yang dikeras-keraskan dan termasuk kategori ta'zir(sanksi
penjara), bukan termasuk kategori pertanggungan. Mengenai tidak
adanya perbedaan antara tanah haram Makkah dan tanah haram

l88s 66. Shahih Muslim ma'a Syarh An-Nawawi 15/146-142, pembahasan: Haji,
bab: Keutamaan Madinah, no. 1364).

1886 HR. Abu Daud dalam As-gunan (2/212, pembahasan: Manasik, bab:
Keharaman Madinah, no. 20371.

An-Nawawi berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad yang
seluruhnya tsiqah dan hafizhkecuali Sulaiman bin Abu Daud Abdulah."

Abu Hatim berkata, "la bukan periwayat yang masyhur, tetapi haditsnya
diperhitungkan, dan ia tidak dinilai lemah oleh Abu Daud."

Hadits yang diriwayatkan Abu Daud dengan makna ini juga diriwayatkan oleh
Muslim. Gabungan dua riwayat ini menunjukkan bahun statusnya adalah shahih atau
hasan. L/dn. Al Majmu' Sgrh Al Muhadzdzab (7 /394).

Al Albani berkata, "statusnya shahih, 
{etani 

redaksi ll sf61u5ny. munkar." Lsh.
Dha'if Sumn Abu Daud Q-al. 202).

1887 Uh. Adz-Dzakhirah (3/339) dan Al Majmu' Sprh N Muhadzdzab (Z/g9+
395).
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Madinah, dapat dijawab bahwa seseorang boleh memasuki

Madinah tanpa ihram, lain halnya dengan Makkah.

Dalil-Dalil Pendapat [edua
Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

madzhab baru yang mengatakan tidak ada pertanggungan atas

hewan buruan Madinah, mengajukan dalil-dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah Madinah bukan merupakan tempat

manasik sehingga boleh memasukinya tanpa ihram. Karena ifu

hewan buruannya tidak dimintakan pertanggungjawaban, sama

seperti hewan buruan di Wal.teaa

Argumen ini dikritik dari dua sisi,l8as yaitu:

Pertama, An-Nawawi berkata, "Sanad hadits tentang her,van

bunran di Waj itu lemah."

Al Bukhari dalam Tarikhrtya berkata, "Sanadnya tidak

shahih."

Kedua, peristiwa tersebut terjadi sebelum Nabi $ pergi ke

Thaif dan mengepung Tsaqif.

1888 96. Al BaSnnl4/2651, Adz-Dzakhirah(3/3391, dan Al Mughni(5/L971.
Waj adalah sebuah lembah di Thaif. Sedangkan para ahli bahasa mengatakan

bahwa Waj adalah sebuah perkampungan di Thaif, atau merupakan negeri Thaif itu

sendiri. Lih. Mukhtar Ash-Shihah (hal. 709) dan N Maimu' ma'a Syarh Al Muhadzdzab
(7/3e41.

r88e 95. Al Majmu' Sjnrh Al Muhadzdab(7/3941.
Hadits tentang lembah Waj ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As^9unan

(5/2001dengan sanadnya dari Zubair bin Awwam $,, bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sa//anr bersabda,
.'4 u4: ,ttbr r-# ,Jtu;i i;:i? iV) ,Lt*it

"sesungguhnga hewan buruan Wai dan semak-semakrya ifu hanm lagi

diharamkan. "Kejadian itu sebelum beliau pergi ke Thaif dan mengepung Tsaqif.
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Dalil kedua adalah karena hewan yang tidak ditanggung
dengan hewan yang sama ifu tidak ditanggung dengan sanksi dan
perampasan, sama seperti heuran buruan yang tidak boleh
dimakan dagingnya. Juga karena setiap hewan buruan yang
balasannya tidak disalurkan kepada penduduk tanah haram itu
tidak ditanggung dengan sanksi, sama seperti hewan buruan di
negeri-negeri lain. 18eo

Tarjih

Pendapat yang terpilih menurutku adalah harta benda
pemburu dirampas dan ia menjadi milik orang yang merampasnya,
sama seperti perampasan terhadap orang kafir yang terbunuh
dalam perang. Pendapat ini didasarkan pada hadits Sa'id yang
shahih, dan tidak ada riwayat lain yang membenfurnya. Pendapat
ini juga dipegang oleh Sa'd bin Abu Waqqash dan sejumlah
sahabat.

An-Nawawi berkata, "Pendapat inilah yang terpilih karena
validnya hadits tentangnya, serta diterapkan oleh para sahabat.
Sedangkan riwayat yang menentangnya tidak valid."l8el

rseo Lih. At Hawi At Kabir(4/gZZ\.
r8e1 66. Sgrh An-Nawawi ma'a Shahih Mustinls/tl4l.

@ 
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BAHASAN KEDUA

Pertanggungan atas Buah-Buahan Setelah
Tampak Kualitasnya dan Dipersilakan

Mengambil

Syaikh berkata, "Barangsiapa yang menjual buah-buahan

setelah tampak kualitasnya, maka ia wajib menyiraminya sebelum

takhtgnhrse2 dan sesudahnya. Seandainya datang sesuatu yang

memsaklsg3 sesudahnya seperti udara dingin, maka menumt

madzhab baru ihr termasuk pertanggungan pembeli."l8e4

Bentuk Masalah

Seseorang menjual buah-buahan di pohon sesudah tampak

kualitasnya, lalu penjual mempersilakan pernbeli untuk

1892 Tat(tttiyali berarti melepaskan penguasaan dari sesuatu dan membolehkan

orang lain untuk mengambilnya' l-th. Mufum Lughah Al Fuqaha' (iral. 105)'
faSS yurrn dimaksud dengan sesuatu yang menghancurkan adalah bencana lama

sebagaimana yang dikatakan oleh fu-Rafi'i dalam Al Muhanar hal. 55).
laea I-j5. Minhaj Ath-Thalibin(hal. 107) dan Mughni Al Muhtaj(2/5oll.

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Baru Imam Asy-Syofi'i 
- 

t 6651



memanennya, tetapi kemudian buah-buahan tersebut rusak akibat
bencana alam sebelum wakfu panennya.

Saya katakan, bencana alam itu memiliki dua keadaan,

yaitu:

Pertama, ia terjadi sebelum takhligh sehingga akibat
kerusakannya menjadi pertanggungan penjual sebagaimana yang

dikemukakan oleh para ulama fikih. alasannya adalah karena

terhalang serah terima yang menjadi hak akibat akad sehingga

akad terhapus. Seandainya sebagiannya saja yang rusak, maka

akan yang terhapus adalah untuk sebagiannya i1u.18e5

Kedua, bencana alam terjadi sesudah takhliyah, sedangkan

penjual menjual buah-buahan sesudah tampak kualitasnya. Di
sinilah letak perbedaan pendapat, dan inilah yang diisyaratkan oleh
pengarang dengan kalimat "dan sesudahnya". Maksudnya adalah

sesudah melepaskan penguasaan. Siapa yang wajib menanggung?

Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat tentang hal ini,18e6 yaitu:

Pertama, Al Mawardi berkata, "Asy-Syafi'i dalam madzhab

lama berpendapat bahwa itu merupakan tanggungan penjualnya,

sedangkan jual-belinya batal. " 18e7

Pendapat ini juga dipegang oleh Ahmad dan merupakan
pendapat utama dalam madzhab 11u,'r$uli.18e8

Kdua, fuy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa

itu adalah tanggungan pembeli, dan jual-belinya sah.

18e5 96. Al Bapn(5/383-3871dan Fath AI Aziz(5/LOL-7021.
18% Silakan baca kedua pendapat Ary-Sfiafi'i tersebut da}am Al Hawi Al Kabir

(5 / 2OS), At-Tahdzt b (3 / 392-3931, Al BrW F / 384,l, dan Fath Al Aziz (9 / L07-102l,.
18e7 Lih. Al Haun Al Kabirl'/Z}Sl
r8e8 66. Al Mughni (6/L771, Sgrh Az-hrkasyi 13/5241, At Inshaf (5/741, dan At-

fahcQ fi Masa'il Al Khilaf (7/85-87).

l?66-f - 
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Asy-Syafi'i dalam Al Umm berkata, "Apa yang rusak di

tangan pembeli ifu rusak sebagai hartanya, bukan sebagai harta

Penjual'"1899

Pendapat inilah yang shahih menumt madzhab Asy-Syafi'i,

dan pendapat ini dipegang olehAbu Hanifah.leoo

Diriwayatkan dari Malik bahwa jika akibat kerusakan

bencana alam itu mencapai sepertiga atau lebih, maka ia menjadi

tanggung jawab penjual. Tetapi jika kurang dari sepertiga, maka ia

menjadi tanggung jawab pembeli. Ketentuan ini berlaku pada

buah-buahan. Adapun pada sa!rur-sa!ruran, menurut sebuah

pendapat ia berlaku pada ukuran yang banyak atau sedikit.

Pendapat lain mengatakan sepertiganya. 1e01

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama yang mengatakan bahwa akibat kemsakan bencana

alam merupakan tanggung jawab peniual, mengajukan dalildalil

nash dan akal sebagai berikut:

Dalil Nash

Dalil pertama adalah riwayat dari Jabir 196,

18ee;P,. N tJmmlS/7z\.
1e00 65. Bada,i,Ash-Shana'i,(4/4911, Ma'ani Al Atsarl4/341, dan Mul<hbslnr

Ilhtilaf Al Ulama (3/ LO0l.
1e01 66. Al Muwaththa 'hal. 335), N Istid*arll9/Lll, Llz-ll4l, dan Bidaph

N Mujtahid hal. L4l-L421.
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membebaskan"Nabi # memerintahkan unfuk
pertanggungan akibat bencana alam. " 1e02

Hadits ini mengandung dalil bahwa buah-buahan yang

masih berada di pokoknya manakala telah dijual oleh pembelinya

lalu terkena bencana alam, maka ia rusak sebagai harta penjual,

dan bahwa ia tidak berhak menuntut pembayaran apa pun pada

Pembeli.lsos

Argumen dengan hadits ini dikritik dari beberapa sisi,1e04

yaitu:

Pertama, perintah untuk membebaskan pembayaran dalam

hadits ini dipahami sebagai anjuran, bukan sebagai kewajiban dan

kepastian.

Kedua, ketentuan dalam hadits ini berlaku pada terjadinya

bencana alam sebelum serah terima, bukan sesudahnya.

Ketiga, hadits ini berkaitan dengan buah-buahan yang dijual
sebelum tampak kualitasnya, bukan sesudah tampak kualitasnya.

7902 HR. Muslim (5/482, pembahasan: Pengairan, bab: Membebaskan
Pembayaran Akibat Bencana Alam, no. 17-1554).

Makna hadits ini adalah zakat tidak diambil atas harta yang tersisa dari ladang yang
terkena bencana alam; atau penjual membebaskan tuntutan dan memberikan
keringanan kepada pembeli atas sebagian pembayaran sesuai dengan ukuran dan
tingkat kerusakan. Allah Mahatahu.

Lrh. Al Bapn (catatan kaki, 5,/338).
reo3 95. subul As-&lam (3/3L1. .
reoa 96. Al Hawi N Kabir (5/2081, tWul<htashar lkhtilaf N Ulama (3/701-102),

Syarh An-Nawawi ala Shahk Muslim (5/483), dan Tahdzib Al Imam lbnu Al QaWim
ma'a Mukhtashar Sunan Abu Daud (5/179-L201.
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Keempat, perintah Nabi ,$ unfuk membebaskan akad ifu

bisa dipahami sebagai keringanan bagi penjual, bukan pembeli,

karena perintah ini memang mengandung dua perkara tersebut

sedangkan salah safunya tidak lebih kuat daripada yang lain.

Kelima, hadits ini dapatrdipahami berlaku pada berbagai

kebufuhan yang diperlukan manusia di tanah-tanah pajak yang

hasil pajaknya untuk umat Islam, sehingga pajak tersebut

dibebaskan. Sedangkan untuk harta benda yang diperjual-belikan,

hadits ini tidak berlaku.

Kritik ini dapat dijawab sebagai berikut'leos

Mengenai pernyataan mereka bahwa hadits dipahami

berlaku pada terjadinya bencana alam sebelum serah-terima,

bukan sesudahnya, merupakan pengarahan makna yang tidak

disertai dalil. Alasannya adalah karena hadits mengkhususkan

hadits ini unfuk buah-buahan, dan menyebut keadaan secara

umum tanpa membatasinya dengan terjadinya atau tidak terjadinya

serah-terima.

Mengenai pernyataan mereka bahwa hadits tersebut dapat

diarahkan maknanya kepada penjualan buah-buahan sebelum

tampak kualitasnya, pemyataan ini merupakan takwil yang

bertentangan dengan konteks hadits karena konteks hadits

tersebut adalah kerusakan akibat bencana alam, bukan yang lain.

Mengenai penakuilan mereka bahwa hadits tersebut

berbicara tentang hasil-hasil tanaman yang dibutuhkan manusia di

tanah-tanah pajak, takwil ini tidak benar karena pada hari ifu tidak

berlaku pajak atas tanah umat Islam.

reos 66. Tahddb Al Imam lbnu Al Aawim nn'a Mukhtashar Sumn Abu Daud
(s/r20-l2tl.
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Dalil kedua adalah riwayat dari Jabir rg, ia berkata:
Rasulullah S bersabda,

/.$

6 ,al'';,G iil.e:tt ,t:;'Oc"f'u',;';
'a€,f $LU rl&Ut UiiUk

O9-. ol
l, c> ;^tJvJ-

a/

"Sandainya engkau menjual buah-buahan kepada
saudaramu lalu ia terkena benana lama, maka tidak halal bagimu
unfuk mengambil sesuafu (pembayaran) dainya. Dengan alasan
apa engkau mengambil harta saudaramu dengan jalan Snng tidak
$sn2y2'7905

Hadits ini menunjukkan bahwa buah-buahan tersebut rusak
sebagai harta penjual, serta menunjukkan keharaman mengambil
pembayaran dari pembeli. Ini merupakan hukum yang jelas, tidak
mungkin dialihkan. 1eo7

Argumen dengan hadits ini dikritik dari dua sisi, yaifu:

Pertama, dengan hadits Abu Sa'id Al Khudri r4p, mengenai
pembebasan hutang. Ia berkata,

*hr J:".lr J;, * C,trr'.*f
6

.l,r J;, Jtfr ,01-; K ,\-rti3.t )A, d *',,

t9o6 g6. Shahih Muslim ma'a Syarh tn-Xur**i (5/482, pembahasan: Musaqah
(pngainn), bab: Pembebasan pertanggungan akibat bencana alam, no. L+LSSA\.

re07 96. Subut As-Salam(3/321dan At Mughni(6/7871.

Em] 
- 

Perbondlngan Pendapat Loma & pendapat Baru ImamAsy-Syaft,i



u6t o'^*e , iL t;:U ,*, *ht J,
J:" a' i- ri6 ,x'riu, u;'&'ji qlL

ts'*Yt, i*3 c ti*, Y,6 A *:t xa \t
zd

.3,U; YI

"Ada seorang laki-laki yang tertimpa musibah di zaman
Rasulullah # terkait buah-buahan yang dibelinya sehingga
hutangnya menjadi banyak. Rasulullah .6$ lantas bersabda,

'Bersedekahlah kepada orang ifu!' Orang-orang pun bersedekah
kepadanya namun hasil sedekah itu tidak sampai bisa melunasi
hutangnya. Rasulullah # lantas bersabda kepada orang-orang
yang berpiutang padanya, Ambillah apa yang kalian dapati, dan
kalian tidak memiliki hak selain ifu'.'leoB

Seandainya pertanggungan menjadi beban penjual, tentulah
musibah tersebut menimpanya. Oleh karena itu Nabi #
memerintahkan sedekah kepada pembeli, maka hal ifu
menunjukkan bahwa pertanggungan berada di pundak

Pembeli.lgog

Argumentasi ini dikritik dari dua sisi, yaifu:

Pertama, adanya khi5ar ttdak menghalangi ketetapan serah-

terima karena pembeli dalam hal khiyar berhak mengembalikan
barang lantaran cacat yang terjadi di masa khiSar. Jika serah-
terima sempuma, maka seperti itulah ketenhran yang berlaku

leos 66. Shahih Muslim ma'a Slarh An-Nawawi(5/484, pembahasan: Pengairan,
bab: An|.ran Membebaskan Hutang, no. 1&1555).

reoe Uh. Sgrh Az-hrkasyi(3/521).
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dalam jual-beli buah-buahan. Khiyar bukan merupakan bukti akan
tidak adanya serah-terima.

Kedua, khiyar akibat kekeringan menjadi hak pembeli

karena adanya kewajiban pengairan atas penjual. Tetapi pembeli

tidak berhak meminta pengembalian pembayaran manakala terjadi
kerusakan karena penjual tidak wajib menghapuskan jual-beli.1e10

Dalil kedua adalah buah-buahan yang ada di pohonnya
itu sama kedudukannya dengan serd/a. Ketenfuan yang menjadi
kebiasaan dalam jual-beli buah-buahan adalah ia diambil sedikit
demi sedikit. Sama seperti manfaat rumah se'd/a yang diambil
waktu demi waktu. Kerusakan rumah sewa sebelum manfaat
diambil secara sempurna ihr mengakibatkan batalnya akad sewa

meskipun telah ada perkenan untuk mengambilnya. Demikian
pula, kerusakan buah-buahan yang dijual sebelum dipanen ifu
mengakibatkan batalnya jual-beli meskipun telah ada perkenan,

sehingga ia menjadi tanggung jawab penjual, sama seperti sewa-

menye\ua.1911

Argumentasi mereka dapat dibantah bahwa penyamaan

antara buah-buahan dan manfaat rumah sewa itu tidak benar.
Perbedaannya adalah manfaat rumah itu tidak ada seketika ifu
juga, dan orang yang menyerd/a tidak bisa mengambilnya sehingga
akad sewa menjadi batal akibat kerusakan rumah sebelurn batas

waktunya. Adapun buah-buahan tidak demikian karena ia ada saat

ifu juga dan pembeli bisa mengambil tindakan terhadap seketika
itu juga. Karena itu jual-beli tidak rusak akibat kerusakan buah-

lero 66. Al Hawi Al Kabir(5/2081. I
1e11 66. Al Hawi N Kabir (5/2061, Al Mughni (6/1781, dan Sgrh Az-hrkasyi

13/szol.
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buahan setelah ada perkenan untuk mengambil tindakan

terhadapnya. Allah Mahatahu. 1e12

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaifu

madzhab baru yang mengatakan bahwa akibat bencana alam

sesudah pelepasan penguasaan merupakan tanggung jawab

pembeli dan jual-beli sah, mengajukan dalil-dalil nash dan akal

sebagai berikut:

Dalil pertama adalah riwayat dari Anas bin Malik rg,

. o1. I
c+l-1l

"Rasulullah $ melarang menjual buah-buahan hingga ia

mengalami i2fil'.rer3 lalu Anas ditanya, 'Apa itu izha 2' Ia

menjawab, 'Memerah'. Rasulullah ,S bersabda, 'Apa pendapabnu

sandairya Allah menghalangi buah-buahan itu (untuk matang).

1er2 95. N Hawi Al Kabir (5/2091.
1913 6u6 riJ untuk buah-buahan berarti memerah atau menguning sebagai tanda

kematangannya dan tanda bahwa ia telah selamat dari kerusakan. Lih. Ma'alim As-
Sunan ma'a Mul<htashar Sunan Abu Daud (5/411.

o

,'V
a

,*,
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Dengan jalan apa salah seorang di antara kalian mengambil harta

saudaran5n'2'79L4

Letak argumen dalam hadits ini adalah seandainya

kerusakan buah-buahan akibat bencana alam itu menjadi tanggung

jawab penjual, tentulah sabda Nabi ,S ini tidak memiliki makna

dan manfaat, "Dengan jalan apa salah seorang di antara kalian

mengambil harta saudaranya?" Selain itu, tentulah pembeli

dianggap mengambil harta saudaranya, dan tenfulah penjual wajib

mengembalikan pembayaran kepadanya. 1915

Argumen ini dikritiklel5 bahwa makna kalimat "Dengan

jalan apa salah seorang di antara kalian mengambil harta

saudaranya?" adalah boleh mengambil, tetapi ini menjadi

penentangan terhadap penjual dalam mengambil pembayaran.

Kalimat ini serupa dengan firman Allah,

q-$Le$.i;frK,X,LUJSi
"Bagaimana kamu akan mengambilnSa kembali, padahal

sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan tnng lain sebagai

suamiistri. "(Qs. An-Nisaa' 14]r. 20-21)

Dalil kedua adalah riwayat dari Amrah binti

Abdurrahman, ia berkata:

1e14 6p. Al Bukhari (6/245, pembahqpan: Jual-beli, bab: Menjual Buah-Buahan

sebelum Tampak Kematangannya lalu Terliena Bencana Alam, no. 2L981.
rels 66. At-Tahdzib (3/3931 dan Al Bajnn (5/389I
1er6 1p,. S5arh Az-Zarkasyi (3/5231.
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"seorang laki-laki membeli buah-buahan dari sebuah kebun

pada zaman Rasulullah #, lalu orang itu merawatrya dan

menjaganya hingga tampak buah-buahan tersebut berkurang

kualitasnya. Ia lantas meminta kepada pemilik kebun untuk

membebaskan tanggungan baginya, atau unfuk menghapus

akad.re17 Namun pemilik kebun itu bersumpah untuk tidak

melakukannya. Ibunya pembeli tersebut lantas pergl menemui

Rasulullah # dan mengadukan hal itu kepada beliau- Rasulullah $
pun bersabda, 'Dia bersumpah dengan sekeras-kerasnSa unfuk

tidak melakukan kebaikan'. Ketika ucapan Nabi $ ini terdengar

1917 6u6 j;i berarti menghapus akad atau jual-beli dengan kerelaan dua pihak.

Lih. Mu'jam Lughah Al Fuqaha '(hal. 62) dart Mul<htar Ash'Shihah (hal. 560)'
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oleh pemilik kebun, ia pun mendatangi Rasulullah S dan berkata,
'Ya Rasulullah, buah-buahan ifu untuknya'. " 1918

Argumentasi dengan hadits ini dapat dilihat dari dua sisi,
yaitu:

Pertama, Nabi $ mendudukkan pengurangan tanggungan
atas pembeli sebagai sebuah kebaikan dan keutamaan, bukan
sebagai kewajiban dan keharusan.

Kedua, Nabi $ tidak memaksa penjual unfuk mengurangi
tanggungan atas pembeli hingga ucapan beliau sampai kepada
pembeli lalu ia melakukan pengurangan secara sukarela.
seandainya hukumnya wajib, tenfulah Nabi S memaksanya untuk
melakukannya.l919

Argumen ini dapat dikritik bahwa sebenarnya mereka tidak
memiliki hujjah dalam hadits tersebut, karena melakukan
kewajiban itu juga sebuah kebaikan. Jika seseorang bersumpah
dengan sangat keras unfuk tidak melakukan ke',r.rajiban, maka ia
telah bersumpah untuk tidak melakukan suatu kebaikan.le2o

Dalil ketiga adalah riwayat dari Abu Sa,id Al Khudri, ia
berkata:

le18 gp. Malik dalam At Muwaththa'(hal. 334-335, pembahasan: Jual-beli, bab:
Bencana Alam yang Terjadi Dalam Jual-Beli Buah-Buahan dan Hasil Bumi, secara
mursallAhmad dalam Al Musnad (G/96, LOSI, dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al
Kubra(5/3OS).

Al Baihaqi berkomentar, "Dalam sanadnya terdapat Haritsah; statusnya lemah dan
tidak bisa dijadikan hujjah."

Al Hafizh lAt-Talkhish Al Habir, 3/30) berkata, ,,Hadits ini dilansir dalam Asi-
shahihain dari .ialur Yahya bin sa'id dari Amrah dari Aisyah ,& secara ringkas.
Maksudnya tidak ada keterangan tentang buah-buahan.,'

Kata ,iB berarti bersumpah kepada Alhhllih. Mukhtashar An-Mhaph(hal. 5).
lsle 95. N Hawi Al Kabir(S/2OZl.
rezo 16. At Mushni(6/LZ8I
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"Ada seorang laki-laki yang tertimpa musibah di zaman

Rasulullah # terkait buah-buahan yang dibelinya sehingga

hutangnya menjadi banyak. Rasulullah S lantas bersabda,

'Bersedekahlah kepada orang ifu!' Orang-orang pun bersedekah

kepadanya namun hasil sedekah ifu tidak sampai bisa melunasi

hutangnya. Rasulullah db lantas bersaMa kepada orang-orang

yang berpiutang padanya, 'Ambillah apa tnng kalian dapati, dan

kalian tidak memiliki hak selain i1u'.'Le2t

Letak argumen dalam hadits ini adalah: Seandainya

kerusakan buah-buahan akibat bencana alam bukan tanggungan

pembeli, tentulah Nabi # tidak memerintahkan sedekah

kepadanya, Nabi rS! tidak memperkenankan orang-orang yang

berpiutang padanya untuk mengambil harta yang mereka

temukan, dan tenfulah Nabi $ menjadikannya sebagai tanggung

jawab penjual dan mengurangi tanggungan bagi pernbeli. Hal ifu

r92r Tal{hnj hadits telah disebutkan sebelumnya.
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menunjukkan bahwa kerusakan tersebut menjadi pertanggungan

Pembeli.Lgzz

Argumen ini dikritik bahwa hadits ini tidak menyebutkan

bencana. Dimungkinkan musibah yang terjadi bukan karena

bencana, melainkan akibat perbuatan manusia seperti dirampok
atau dicuri. Dimungkinkan pula buah-buahan rusak sesudah

dipanen dan serah terima yang sempuma. Dalam kasus ini,
kerusakan menjadi tanggung jawab pembeli. Jika tidak, maka ia
menjadi tanggung jawab penjual. Sabda Nabi $ dalam hadits ini,
"Dan kalian tidak memiliki hak selain ifu" menunjukkan bahwa

hutang tersebut tidak wajib bagi pernbeli. Seandainya wajib,
tentulah hutang tidak gugur semata karena kesulitan. Sebaliknya,
yang wajib mereka lakukan adalah memberikan penangguhan

hingga memperoleh kemudahan sebagaimana hukum bagi seorang
pailit yang dililit hitang dan tidak memiliki harta benda.re23

Dalil Logika

Mereka mengatakan bahwa takhlitnh dalam akad yang sah

ifu sama kedudukannya dengan serah-terima. Dalilnya adalah
pembeli boleh menjual buah-buahan dan melakukan tindakan
terhadapnya. Penjual telah menyerahkannya kepada pembeli
sehingga seolah-olah pembeli telah mengambilnya. Karena itu,
kerusakan sesudah serah-terima itu menjadi tanggung jawab

Pembeli.lgz+

1e22 gyr. Al Hawi Al l<abir l5/2O71, Sgrh Az-hrkasyi (3/5211, dan Sgrh An-
Nauawi ala Shahih Musliml1/48,3\.

1e23 65. Ma'alim As-Sutnn ma'a Mullhtashar Sunan Abu Daud (5/779-1201,
Syarh Az-Zarkasyi (3/52L1, Sjnrh An-Naurafu ala Shahk Muslim (5/4831, dan Nail At
Authar(5/271).

leza 96. Al Bagn (5/389-390) dan Subut As-&lam (3/321.

l El 
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oleh karena takhliyah bukan merupakan serah-terima yang

sempurna, dengan dalil bahwa seandainya buah-buahan rusak

akibat kekurangan air sebagai keteledoran dari penjual, maka

pembeli memiliki hak khiyr antara menghapus akad atau

memperkenankannya.lg2s I

Tariihlezs

Setelah menimbang dalil-dalil dua pendapat dan

mendiskusikannya, tampak bagi penulis bahwa pendapat yang

lebih mendekati kebenaran dan sesuai dengan dalil adalah

pendapat bahwa tidak ada pembebasan pertanggungan akibat

bencana alam, dan tanggungan atas kerusakan buah-buahan

berada di pundak pembeli. Alasannya adalah penjual telah

mempersilakan pembeli unfuk menguasai buah-buahan dan

membelanjakannya. Pembeli dianggap teledor karena tidak segera

mengambil buah-buahan sehingga dialah yang menanggung

kerusakan.1927

Adapun bencana yang karenanya Rasulullah $ perintahkan

untuk membebaskan tanggungan adalah bencana yang menimpa

buah-buahan yang dijual sebelum tampak kematangannya.

Sedangkan bencana yang karenanya Rasulullah & tidak

menggugurkan tanggung jawab dan memaksa pembeli unhrk

menanggungnya adalah bencana yang menimpa buah-buahan

sesudah tampak kematangannya. Pendapat ini mempertemukan

dalil-dalil yang ada sebagaimana komentar para ulama bahwa

makna mutlak dalam hadits riwayat Jabir terkait perintah

1e25 ;6. N Mughni(6/1781, At-Tahdzibls/393l,, dan Al Bagn (5/38&389).
1e25 65. et Uunata g/L6gl, Syrh Az-Zarkasyi (3/523-5241, Fath Al tun

(6/2471, Ikhtilaf Al Ulama'(3/101), dan Subul As'tulam (3/3Ll'
1e27 65. Majmu'Al Fabwa lbnu Taimiwhl29/40l4021'

t-
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membebaskan pertanggungan akibat bencana alam itu diarahkan
kepada makna yang terbatas dalam hadits Anas. Dalam hadits

Anas ini, pembebasan pertanggungan dibatasi dengan ketenfuan

ketika buah-buahan dijual sebelum tampak kematangannya tanpa
syarat memanennya.

Dalilnya adalah riwayat dari Zaid bin Tsabit &, ia berkata:

u.//"J; liu
t

a';-fl .rtlb

z)oz 6.)4e
.ff# ,rtJ.e M r:r;""-Ju- ,At ?,:,

"Orang-orang di zaman Rasulullah $ melakukan jual-beli

buah-buahan. Ketika orang-orang telah memanen dan tiba

wakfunya penagihan mereka, maka pembeli berkata, 'Buah-

buahan itu terkena duman,t928 terkena penyakit, terkena
qusJrun'le2e Semua itu adalah cacat-cacat yang mereka jadikan

1928 Duman adalah kerusakan pada kuqna pada mayangnya sehingga isi kurma
keluar dalam keadaan hitam dan busuk. D

1929 Qustam adalah penyakit yang mengakibatkan buah-buahan rontok sebelum
menjadi pentil. Uh. Mukhtashar An-MhaSnh hal. 1271.

,b ii,r 
"tb 

irrt J;, W e u6r ok
'#) utllt
;1el ,iufur
'Jtii 
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dalih. Ketika terjadi banyak perselisihan di hadapan Nabi #
tentang hal itu, maka beliau pun bersabda, 'Jika kalian tidak bisa

meninggalkan jual-beli seperti ini, maka ianganlah kalian

melakukan jual-beli sebelum kmpak kematangan buah'.lni seperti

arahan yang beliau berikan Qntaran banyaknya perselisihan

f1g1gk6."1930

Dalam riwayat Abu Dawud terdapat tambahan redaksi:

,tst o-il;n

"Mereka melakukan jual-beli buah-buahan sebelum tampak

kematangannya."1931

Dengan demikian tampak jelas bahwa mereka melakukan

jual-beli buah-buahan sebelum tampak kematangannya, dan bahwa

bencana tidak membebaskan pertanggungan. Jika tidak demikian,

maka perselisihan mereka tidak ada gunanya. Rasulullah $ telah

memufuskan hal itu dengan melarang jual-beli sebelum buah-

buahan tampak matang.

1e3o Lih. Shahih N Bukhari ma'a Fath Al Ban $/238, pembahasan: Jual-beli, bab:

Penjualan Buah-Buahan sebelum Tampak Kematangannya).
iest gg. Abi Daud (g/ZSg, pembahasan: Jual-beli, bab: Penjualan Buah-Buahan

sebelum Tampak Kematanganrrya, no. 33721.

Status hadits shahih. I-jrh. Shahih Sunan Abu Daud 12/6481.
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BAHASAN KETIGA
Pertanggungan atas Sesuatu yang Rusak
Akibat Talang yang Mengarah Ke Jalan

Syaikh berkata, "Boleh mengeluarkan talang ke jalan.

Sedangkan sesuafu yang rusak akibat talang tersebut
dipertanggungkan menurut madzhab baru. " 1e32

Jika talang yang keluar ke jalan jafuh, atau ada sesuatu
yang jafuh darinya lalu mengakibatkan terr,asnya seseorang, atau
mengakibatkan kerusakan harta berupa hewan ternak atau
selainnya, apakah yang rusak ifu ditanggung?

Dalam hal ini ada dua pendapat dari Asy-Syafi'i,tsss yaitu:

1e32 16. Mnhaj Ath-Thalibin(hal. 284) dan Mughni At Muhtaj(5/342-3431.
re33 I-6. At-Tahdzib (Z /2081, Al Bayn (lt/4641, dan Fath At Aziz (LO/426).
Al Baihaqi berkata, "Jika talang jatuh dan menimpa sesuatu lalu rusak, jika semua

bagian talang berada di tempat miliknya, maka tidak ada pertanggungan. Jika
sebagiannya berada di luar tempat miliknya lalu talang tersebut patah dan bagian yang
di luar itu jatuh, maka ia menanggung semua kerusakan yang diakibatkannya. Jika
seluruhnya latuh, maka ia wajib menangguru sebagian disebabkan bagian yang berada
di luar tempat miliknya, baik mengenai ujuig yang ada di luar, atau mengenai ujung
yang lain, baik ia jatuh dalam keadaan patah menjadi dua, atau dalam keadaan utuh."

lTSrl 
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Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan

bahwa pemilik talang tidak wajib menanggung sesuatu yang rusak.

Pendapat ini juga dikemukakan oleh Malik'1e34

Kedua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa

ia wajib menanggungnya. Pendfpat ini dikemukakan oleh Abu

Hanifahless dan Ahmad. 1e36

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama yang mengatakan bahwa pemilik talang tidak wajib

menanggung sesuatu yang rusak, mengajukan dalil bahwa pemilik

talang terpaksa mengarahkannya ke jalan agar bangunannya tidak

runfuh. Ini merupakan kebutuhan primer dari bangunan sehingga

ia tidak menanggung kerusakan yang diakibatkannya, seperti

seandainya ia mengeluarkan talang ke tempat miliknya.1e37

Argumen ini dikritik: Kami tidak menerima kebolehan

mengeluarkan talang, karena ia mengeluarkan ke awang-awang

milik orang lain sesuafu yang membahayakannya, sehingga hal ifu

senrpa dengan mengeluarkan talang ke tempat milik orang

tertentu tanpa izinnya. Dengan demikian, ia telah melanggar hak

dan ia harus menanggung kerusakan yang diakibatkannya.le3s

l-th. At-Tahdzib (7 /2081. Seperti inilah keterangan Al Kasani dari kalangan

madzhab Hanaf i. L:h. Bada' i' Ash-Shana' i' 16 / 3421.
1e34 uh. Asysyarh N Kabir ma',a Hasyiyah Ad-Dasuqi (4/5531, darr Jaumhtr Al

rktit(2/4J.31.
1e3s 66. Al Mabsuth (27/SLl dan Bada'i' Ash-Shana'i'(6/3421.
1e36 66. Al Mushni(12/981.
re37 66. At-Tahdzib 17/208), Al h,n (17/4&1, Fath Al Aziz (LO.4261, dan Al

Mughni(L2/981.
1e38 95. Al Mu,hni(L2/981.
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Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

madzhab baru yang mengatakan bahwa ia wajib menanggungnya,

mengajukan dalil bahwa pemilik talang menanggung karena ia
jatuh di tempat umum, yaifu jalan. Karena itu kebolehannya

dibatasi dengan syarat selamat. Seperti seandainya seseorang

menaburkan tanah di jalan unfuk memuluskan permukaannya

tetapi mengakibatkan seseorang jatuh dan mati, maka ia

bertanggung jawab. 1e3e

Argumen ini dikritik bahwa kebolehan yang s5nr'i ilu
meniadakan tanggung jawab.

Tarjih

Pendapat yang mewajibkan tanggung jawab lebih pantas

diunggulkan karena pemilik talang melakukannya untuk maslahat
pribadinya, sedangkan hal-hal yang mengakibatkan mudharat
harus ditolak. Pemilik talang itu sebenamya bisa membuat sumur

unhrk menampung air limbah di tanah miliknya, atau membatasi

air agar mengalir ke parit tanpa mengeluarkannya sedikit pun.1940

Allah Mahatahu.

re3e ;i5. At-Tahdzib (z/2ogl, at aatni (Lt/M41, Fah At Aziz (Lo/4261, dan Ar
Mushni(L2/981.

re4o 96. Fath At Aziz(to/4261.
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BAHASAN KEEMPAT

Pertanggungan Mahar dan Nafkah Dalam
Pernikahan Budak dengan Seizin Majikan

Syaikh berkata, "Majikan yang mengizinkan pemikahan

budaknya tidak menanggung mahar atau nafkah menurut madzhab

baru."1941

Jika seorang majikan mengizinkan budaknya unfuk

menikah lalu budaknya itu menikah padahal ia tidak bekerja dan

tidak diizinkan berdagang, maka dari mana ia memenuhi

kebufuhan mahar dan nafkah?

Dalam hal ini ada dua pendapat dari Asy-Syafi'i,re+z yaitu:

Perbma, Asy-Syafi'i dalam ma&hab lama mengatakan

bahwa mahar dan nafkah ditanggung oleh majikannya sehingga

budak tidak dituntut atas kalajiban tersebut. Pendapat ini dinilai

shahih oleh Al Baghawi dari kalangan madzhab Asy-Syafi'i. Ini juga

1eal 66. Minhaj Ath-Thalibin\nl.2lTl dan Mughni Al Muhtajl4/3591.
re42 1;6. N Wasith (5/2021, Al Wajiz ma'a Fath N Aziz (8/2021, At-Tahddb

(5 / 269-27 01, dan Raudhah Ath-Thalibin 17 /227 ).

Al Imrani berkata, "synikhani (Abu Hamid dan Abu Ishad menuturkan dua

pendapat tentang mahar dan nafkah. Sedangkan Al Qadhi Abu Tha5ryib

menceritakannya sebagai dua turunan pendapat." Lih. Al Bayan (9/4571.
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merupakan pendapat kalangan madzhab Hanbali se@ra
mutlak.1e43

Kdua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa
majikan tidak menanggung mahar dan nafkah kecuali ia
menyatakan pertanggungan dengan tegas. Ini juga merupakan
pendapat kalangan madzhab Hanafile44 dan Maliki.1e4s

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu
pendapat lama yang mengatakan bahwa mahar dan nafkah
ditanggung oleh majikannya, beralasan bahwa mahar dan nafkah
itu berada dalam tanggungan fuan. Ketika ia mengizinkan
budaknya unfuk menikah padahal ia mengetahui kewajiban mahar
dan nafkah serta mengetahui keadaan budak tersebut maka hal itu
dianggap sebagai kerelaannya untuk menanggung mahar dan
nafkah.le46

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaifu
madzhab baru yang mengatakan bahwa mahar dan nafkah
ditanggung oleh budak, beralasan bahwa mahar adalah hutang

1943 16,'r, Qudamah berkata, "Mahar dan nafkah ditanggung tuannya, baik tuannya
menyatakan menanggung atau tidak, dan baik ia melangsungkan sendiri akad atau
mengizinkan budaknya untuk menikah lalu budaknya ihr mengadakan akad, dan baik
budaknya ifu diizinkan bemiaga atau dibatasi ruang geraknya. pendapat ini
diredaksikan oleh Ahmad." l;h. At Mughnilg/4?S).

re4a 66. Al Mabsuth (5/198), Aa-Ouo At Mukhtar ma,a Hasygah Radd At
Mukhtar(3/L64), dan Fath Al Qadir ma'a AsySyrh(S/g7ll.

re45 95. Al Mudawvnnah N Kubn Ejzil a*, Hasyiph Ad-Dasuqi ma,a Asy
Ssrh N Kabir(2/799).

1ea6 66. Al Balnng/al7).



yang wajib karena kerelaan orang yang berhak, sehingga jadrnya

seperti orang yang meminjam sesuafu dan merusaknya' Ia

menanggung kerusakan tersebut, dan pertanggungan ini melekat

pada dirinya.

Ar-Rafi'i berkata, "Al QBdhi lbnu Kai menufurkan satu

pendapat bahwa tanggungan tersebut melekat pada diri budak

karena disamakan kedudukannya dengan sanksi iinayah (perbuatan

pidana).4e47

Tariih

Pendapat yang mengatakan mahar dan nafkah dalam

pemikahan budak ditanggung oleh budak sendiri itu lebih unggul

karena mahar mempakan hutang yang melekat pada diri budak

atas kerelaan majikannya, sama seperti hutang-hutang yang lain.

Mahar merupakan kompensasi atas kemaluan yang telah menjadi

milik budak tersebut, bukan majikannya. Barangsiapa yang

memiliki kompensasi, maka ia juga memiliki obyek yang

dikompensasikan. Ini merupakan pendapat yang masyhur dari dua

pendapat di kalangan madzhab Asy-Syafi'i. Allah 14u1-ruL1'rr.1e48

1e47 Uh. Fath Al Aziz(8/2031.
leas 66. At Hawi Al Kabir(9/771dan Raudhah Ath-Thalibin(7/2261'
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BAHASAN KELIMA
Pertanggungan Bagian Tubuh yang Bisa
Ditaksir Dari Budak Manakala Dirusak

Syaikh berkata, "Diri budak ditanggung dengan nilainya,
baik rusak dengan sendirinya atau dirusak oleh tangan yang
melanggar hak; serta bagian-bagian fubuhnya yang tidak bisa
ditaksir nilai arsy*ryale49 6luvi orang merdeka sebesar nilainya yang
terkurangi. Demikian pula dengan bagian-bagian fubuh yang dapat
ditaksir nilainya manakala ia rusak. Apabila dirusak, maka seperti
itu pula ketenfuannya dalam madzhab lama. sedangkan menumt
madzhab bam, ia ditaksir nilainya dengan sesama budak.nleso

Penjelasannya, bagian fubuh yang rusak dan luka ihr terbagi
menjadi dua macam berdasarkan dendanya,tssl yaifu:

_ 1949 Arcyt adatah harta yang wajib dibayarkan sebagai pertanggungan atas

lgrkurangnya anggota tubuh dan semisalnya. Lrh. Mu'jam Iughah a rrqinu'p-rut.34). I
1e50 66. Minhaj Ath-Thatibin (hal. 147idan Mughni At Muhtaj (g /g44).re51 65. Fath Al Aaz(s/4lz) dan At Bayan(7l1sl.
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Pertama, bagian tubuh yang tidak memiliki denda yang bisa

ditaksir nilainya sesuai orang merdeka, seperti keperawanan,

gemuk dan kurus, luka di badan dan semisalnya. Kewajiban di

dalamnya adalah mengembalikan budak dan denda seukuran

penyusutan nilai, baik kerusakaq terjadi akibat perbuatan pidana

atau karena terjadi kecelakaan di tangan orang yang melanggar

hak.

Kedua, bagian tubuh yang memiliki denda yang diukur

berdasarkan orang merdeka, seperti tangan, kaki dan semisalnya-

Kasus ini perlu dilihat; jika kerusakan terjadi bukan karena

perbuatan pidana, seperti orang yang menculik seorang budak lalu

tangannya jafuh akibat faktor alam misalnya, maka dendanya

sebesar penyusutan nilainya menurut pendapat yang shahih di

kalangan madzhab Asy-Syaf1'1.1e52

Adapun jika kerusakan terjadi akibat perbuatan pidana,

seperti orang yang mengambil budak orang lain tanpa izin, atau

memotong tangannya, atau mencongkel matanya, maka apakah

dendanya seukuran penyusutan nilai budak, ataukah dengan

ukuran yang ditetapkan?

Dalam hal ini ada dua pendapat dari Assr-Syafi'i,tsss laitu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan

bahwa kalajibannya adalah szukuran penyusutan nilai budak

dengan mengqiyaskan kepada harta benda lain. Juga karena

budak itu ibarat hewan yang dimiliki, sehingga pertanggungannya

sebesar penyusutan nilainya. Ini iuga merupakan pendapat

1e52 65. Raudhah Ath-Thalibin 15 / L2l.
1e53 66. At-Tahddb (4/900), Fath At Adz (5/4LZl, Mushni N Muhbj (3/3441,

dm Raudhah Ath-Thalibin (5/ Lzl.
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Malik,leil safu riwayat pendapat dari Ahmad,lsss serta dipegang

oleh kalangan madzhab l{6p3fi.1e56

Kdua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa

nilainya ditaksir dari budak juga. Nilai baginya itu seperti diyat bagi

orang merdeka. Karena itu, kalajiban unfuk tangan budak itu
setengah nilainya, sebagaimana kewajiban unfuk tangan orang

merdeka adalah setengah diyatnya. Inilah pendapat yang

didasarkan pada qiy3s.1e57

Al Baghawi dari kalangan madzhab Asy-Syafi'i berkata,

"Berdasarkan madzhab baru Asy-Syafi'i, selain orang yang

mengambil tanpa izin menanggung setengah nilai. Berdasarkan

pendapat ini, orang yang mengambil budak tanpa izin ihl

menanggung ukuran terbanyak, antara setengah nilai atau denda

penyusutan. Jika setengah nilai budak lebih banyak, maka itulah

ka,vajiban yang harus ia bayarkan lantaran ada penyebabnya, yaitu

memotong tangan. Jika nilai penyrsutan lebih banyak, maka ifulah

yang wajib ia bayarkan lantaran ada penyebabnya, yaitu

mengambil tanpa i2in."1958

Pendapat ini dipegang oleh Ahmad dalam sebuah riwayat

pendapat darinya.rese

Dalil-Dalil Pendapat Pertamale60

1e5a 16. N Mudautwnah Al Kubra(9/3L6-3171dan JawahirAl IHil(2/2291.
1e55 66. N Kafi(2/390), Al Mubdi',(5/763), dan Al Mughni(7/3721.
1es6 66. Bada'i'Ash-Shana'i'(6/LSLI dan Mukhtashar ll<htilaf Al Ulama (4/L75).
re57 66. Fath Al Aziz(S/4l2l.
re58 65. At-Tahddb(4/3ool. r
rsse 66. At l<afi(2/ggol dan At Muoii'(sttozl.
1e6o 561* baca dalildalil pendapat ini dalam Al Balnn (7/15), Mughni N Muhtai

(3/3M1, dan Fath Al Aziz(5/4L21.
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Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama yang mengatakan bahwa ka,vajibannya adalah

seukuran penyusutan nilai budak, adalah qiyas budak terhadap

seluruh harta benda bahwa semuanya merupakan harta benda

yang dimiliki. Karena ifu, penyusutan nilai budak akibat

terpotongnya tangan atau hilangnya mata itu ditanggung seperti

pertanggungan harta benda lainnya.

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

madzhab baru yang mengatakan bahwa kewajibannya adalah

ditaksir nilainya dari budak, berargumen bahwa apa saja yang

ditanggung dengan pengganti yang diukur dari diyat orang

merdeka itu juga ditanggung dengan semisal itu, yaifu nilai budak,

dengan diqiyaskan kepada jiwa. Alasannya adalah karena budak itu

senrpa dengan orang merdeka dalam banyak hukum. Karean itu,

ia dipertanggungkan seperti pertanggungan orang merdeka-

Tarjih

Pendapat yang mengatakan bahwa kewajiban ditaksir dari

nilai budak itu lebih unggul karena budak secara substansi adalah

manusia, bukan her,ruan temak. Perbudakan merupakan perkara

insidental, sedangkan ketentuan awal yang melekat pada manusia

adalah merdeka. Dalam banyak hukum, budak serupa dengan

orang merdeka. Karena ifu, mengaitkannya dengan hukum-hukum

orang merdeka ifu lebih mendekati kebenaran daripada

mengaitkannya dengan hukum hewan piaraan. Allah Mahatahu'
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BAHASAN KEENAM
Menjamin Sesuatu yang tidak Diketahui dan

Pembebasan Darinya

Syaikh berkata tentang madhmun 616 (sesuatu yang dijamin),
"la hams diketahui (definitif) menurut madzhab baru. pembebasan

terhadap sesuafu yang tidak diketahui itu batal menumt madzhab
baru, kecuali unta diyat. Menurut pendapat yang paling shahih,

unta diyat tersebut boleh dijamin (ditanggung)."1e61

Penanggungan Squatu tang Tidak Definitif

Saya tidak menemukan ulama madzhab Asy-Syafi'i generasi

awal yang menegaskan madzhab baru dan lama dalam masalah ini
kecuali Al Ghazali. Dalam hal ini ia diikuti oleh Imam Abu Qasim
Ar-Rafi'i dalam kedua kitabnya, yaitu Fath Al Aziz Syarh At Wajiz li
Al Ghazalite62 dan Al Muharar fi Al Fiqh Asy-Syafi'i.1e63 t16l irri
seperti yang disebutkan An-Nawawi dalam Al Mnhaj.

I
1e61 66. Minhaj Ath-Thalibin (hal. 129) dan Mughni Al Muhtaj(3/205-206\.
1e62 96. Al Wajiz ma'a Fath Al Aziz (5/156l.
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Al Imrani berkata, "Abu Abbas berkata bahwa ini adalah

pendapat Asy-Syafi'i dalam madzhab lama, yaifu sah

memperjaminkan nafkah istri dalam jangka waktu tertentg di masa

mendatang."

Ini merupakan penjartlinan yang tidak wajib dan

penjaminan yang tidak definitif. Pendapat ini merupakan hasil dari

metode pendapat ulama Khurasan, bahwa masalah ini memiliki

dua pendapat.

Syaikh Abu Hamid berkata, "Semua sahabat kami menolak

hal ifu. Mereka mengatakan bahwa penjaminan keduanya tidak

sah menurut satu pendapat Pun."

Syaikh Abu Hamid menjawab pendapat mereka tentang

sahnya penjaminan nafkah ishi dalam jangka waktu tertentu di

masa mendatang. Ia berkata, "la membolehkannya karena

pemberian nafkah hukumnya wajib atas seseorang berdasarkan

akad. Dengan demikian ia telah menanggung sesuatu yang wajib,

tetapi penjaminan tidak sah kecuali penjaminan atas sesuatu yang

ditetapkan ukurannya, bukan sesuatu yang tidak definitf."le54

Bentuk Maalah

Bentuk masalah ini adalah seseorang berkata,'*'An{u,'

menanggung unfukmu piutang yang menjadi hakmu atas fulan,"

padahal ia tidak mengetahui ukuran dan jenisnya.le6s

Apakah penjaminan terhadap sesuatu png tidak definitif itu

hukumnya sah? Ada dua pendapat tentang hal ini,rees yaifu:

re63 95. N Muhanar li Al Flqh AsysgftT(ttal. 645).
1e5a ;i1.,. Al hWn16/316317).
1e65 65. Fath Al AzE(5/L561dan Raudhah Ail|-Thalibin(4/2501.
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Pertama, menunrt pendapat lama Asy-Syafi'i, hukumnya
boleh dengan syarat dapat ditaksir batasan maksimalnSn, seperti
seseorang berkata, "Aku menanggung harga barang yang engkau
jual kepada fulan," sedangkan ia tidak mengetahui nilainya. Alasan
kebolehannya adalah harga barang tersebut mudah unfuk
diketahui. Adapun jika ia berkata, "Aku menjamin unfukmu apa
yang menjadi hakmu atas fulan," maka pemyataan ini tak ayal lagi
[u6l.le67 Pendapat sahnya penjaminan atas obyek yang tidak
definitif dipegang oleh Abu Hanifah,le58 Malik,le6e dan
Ahmad.1e70

Kedua, berdasarkan pendapat baru Asy-Syafi'i, penjaminan
sesuatu yang tidak definitif hukumnya batal.

Al Muzani berkata, "seandainya seseorang menanggung
unfuk fulan sesuafu yang dipufuskan sebagai haknya atas orang
lain, atau yang disaksikan sebagai haknya atas fulan, maka Asy-
syafi'i mengatakan tidak boleh karena merupakan tindakan
berisiko."1971

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu
pendapat lama yang mengatakan bahwa penjaminan terhadap
sesuatu yang tidak definiuf itu hukumnya boleh, mengajukan dalil-
dalilsebagai berikut:

re66 66. At Hawi Al Kabir (6/4sll, Al wajiz ma'a Fath At Aziz (s/Ls6-ls7'), At
Bayan_(6/316-317), dan Al Muharrar fi N Fiqh Asy-Sgfi,i (hal. 645).

re67 66. Fath At Aziz(s/l16l dan Raudhah Ath:ihatibng/2s)l.
1e58 16. At Mabsuth (20/SO,), Bada'i' Ash-Shana.i, (4/610l, dan Mukhtashar

Ikhtilaf Al Ulama (263-264).
1e5e 96. Al Mudawwanah N Kubra (9/184]1, AsySprh Al Kabir ma'a Hasyigh

Ad-Dasuqi (3/517), dan Jawahir Al IHil (2/166).

l?1? Ut N Mushni (7 /72-Zgl, At lfshah (6/9A), dan At Mubdi, (4/ZSZ!.
re71 65. MukhtasharAl Muzani ma'a Al Hawi At Kabir(6/45ll.
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Dalil pertama adalah firman Allah,

"613#|b.*,'.VC;91 l & 1#t l](l

, '$2.4
"Dan siapa tnng dapat mmgemblikann5n akan

memperoleh bahan makanan (sebent) beban unb, dan aku

menjamin terhadaprya. " (Qs. Yuusuf llZl: 721

Letak argumen dalam ayat ini adalah Allah &
membolehkan penjaminan berupa bahan makanan seberat beban

unta, padahal berat unta ifu tidak diketahui karena berbeda-beda;

bisa lebih dan bisa kurang.leTz

Argumen ini dikrifik dari dua sisi,lezs yaifu:

Pertama, cerita tersebut menrpakan cerita keadaan lnng
telah direncanakan dan penuturan kisah yang tidak benar terjadi.

Alasannya adalah karena piala raja itu tidak hilang, dan kaum

tersebut tidak mencuri. Jika kejadian itu tidak nyata, maka

argumentasi dengannyra juga tidak sah.

Kdua, kendati argumentasi dengan alrat tersebut sah,

namun ukuran seberat unta bagi mereka merupakan ukuran Snng

definitif, sama seperti wasaq funtong). Pada mulanln benda ini

digunakan sebagai alat pernbawa di atas unta, tetapi kernudian ia

digunakan unfuk ukuran tertenfu.

Dalil kedua adalah makna umum saMa Nabi $,

.i)t gllt
te? 2 96. kda' t',*h-Slnm' i' (4 / 6ll dan Al Mrytni 0 n q.
1e73 66. Al Haun Al l{abirl6/4311.
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"Orang Wng menjamin ifu dianggap sebagai omng Wng
berhutang.'1974

Y*r" €:Jl berarti orang yang menanggung dan menjamin.

Ia dianggap berhutang dan menjamin, dimana Nabi # tidak

membedakan antara sesuatu yang dijamin itu definitif atau tidak.

Argumen ini dikritik bahwa dalam sanad hadits terdapat
Ismail bin Ayyasy. Statusnya lemah, sedangkan hadits yang lemah

itu tidak bisa dijadikan hujjaft.1e75

Dalil ketiga adalah manakala penjaminan atas darakLeT6

hukumnya sah menurut pendapat yang disepakati, penanggung

tidak mengetahui kepemilikan hak atas seluruh obyek jual-beli atau
sebagiannya, maka hal itu menunjukkan kebolehan penjaminan

atas obyek yang tidak definitif berdasarkan eiya5.1e77

Argumen ini dikritik dengan alasan karena darak
merupakan penjaminan yang wajib dan definitif, karena ia
mengakibatkan penjaminan atas hak, sedangkan hak tersebut

diketahui.leTs

1974 gg. Abu Daud dalam As-Sunan (2/296, pembahasan: Jual-beli, bab:
Menjamin Pinjaman, no. 3555) dan At-Tirmidzi dalam As-Sunan {2/268,
pembahasan: JuaLbeli, bab Ariyah Harus Dikembalikan, no. 1285).

At-Tirmidzi berkata, "Hadits Abu Umamah merupakan hadits rlasaa. Hadits ini
diriwayatkan dari Abu Umamah dari Nabi Shallallahu Alaihi un Sallam yga dari selain
jalur ini. l\ata za'im berarti penjamin. Ljh. Ma'alim As-Sunan ma'a Mul<htashar Swan
Abu Daud(5/200).

reTs Tryirii6adits telah disebutkan sebelumn5n. Hadits tersebut dinilai lemah oleh
hnu Hazm dalam Al Muhalla(70/791.

7976 nuruk berarti menanggung harga yang telah dibayarkan oleh pembeli jika
temyata barang yang dibelinya milik orarrg?ain, atau cacat, atau kurang.

te77 l.jh. Al Hawi Al Kabir(6/45L1.
re78 66. At Hawi At Kabir(6/452).
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Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaih-l

madzhab baru yang mengatakan penjaminan atas obyek yang

tidak definitif hukumnya batal, berargumen bahwa penjaminan

terhadap obyek yang tidak defhitif merupakan penetapan harta

dalam pertanggungan dengan akad yang mengikat. Karena itu ia

tidak sah manakala obyeknya tidak diketahui, sama seperti jual-beli

dengan harga yang tidak diketahui, atau sewa-menyewa yang tidak

definitif, atau nikah dengan mahar yang tidak diketahui

lumlahnY6.leTe

Argumen ini dikritik bahwa penjaminan adalah komitmen

untuk menanggung hak tanpa ada kompensasi, sama seperti

nadzar dan pengakuan. Ia berbeda dari jual-beli, sewa dan nikah

yang merupakan komitmen terhadap hak dalam pertanggungan

dengan disertai kompensasi atau pertukaran. 1980

Tariih

Pendapat yang menumt penulis lebih unggul adalah

pendapat pertama, yaitu pendapat mayoritas ulama bahwa

penjaminan atas obyek yang tidak definiuf itu hukumnya boleh.

Alasannya adalah karena dalildalil mereka kuat, dan karena ada

riwayat shahih dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

1e7e 95. At-Tahddbl4/L781, Fath Al Aziz(5/L561, dan Al Bagn(6/317l.
1e80 66. N MuSInilTn3l.
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Y!);:v ai*;lrt 'pLJ*
I
a!r q,-i- ,F ii;"sr ii'di'lt; ,W

.t,Ljj
"saungguhn5n meminta-minta ifu hukumnSa tidak' hakt

kecuali bagi salah afu di antara tiga orang, yaifu s*eorang yang

menanggung suafu tanggungan sehingga ia halal meminta hingga

ia memperolehn5n, kemudian ia berhenti (meminta).'Dat

Al Jashshash berkata, "Khabar ini menunjukkan kebolehan

penjaminan atas harta yang tidak diketahui nilainya karena dalam

hadits ini Nabi # menyebut secara mutlak orang yang

menanggung suatu tanggungan bahwa ia boleh meminta. Nabi ,#
tidak membedakan antara tanggungan yang diketahui nilainya dan

yang tidak 6iLn1u1lri. "1e82

Mengenai pendapat mereka tentang firman Allah, .4G15

'U,, "Dan aku meniamin terhadapnya", bahwa ayat ini

menceritakan keadaan yang direkayasa dan menuturkan kisah

yang tidak benar, pemyataan ini dapat dijawab dari dua sisi, yaifu:

Pertama, ini adalah perkataan penyem, sedangkan tindakan

Yusuf Alaihissalam tidak diketahui. Ketika ia kehilangan piala milik
raja, ia mengira bahwa mereka mencurinya sehingga ia berseru

dengan kalimat ini dalam keadaan meyakini bahwa kejadian itu

benar dan jujur.

1e8r 66. Shahih Muslim bi Sgrh An-Nawawi (4/L43-L44, pembahasan: Zakat,
bab: Orang yang Halal Meminta, no. 109-1044).

1e82 16. Mukhtashar lkhtitaf Al tllama (4/2571.

t69-Sl 
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Kedua, Yusuf Alaihissalam melakukan hal tersebut sebagai

sanksi kepada saudara-saudaranya. Dengan demikian, ia telah

keluar dari area bohong kepada area sanksi dan pendidikan.les3

Mengenai pendapat mereka bahwa hadits "Orang yang

menjamin ifu dianggap sebagli orang Wng berhutang" bahwa

hadits ini lemah, pendapat tersebut dapat dijawab bahwa menurut

At-Tirmidzi hadits ini hasan-shahih.Le3a

As-Sindi pun berkata, "Hadits ini tidak diriwayatkan secara

perorangan oleh lbnu Ayyasy, karena ia juga diriwayatkan oleh

Ibnu Hibban dalam Shahihrrya dengan jalur riwayat yang

berbeda.1e85

16rune86 dari Obyek yang Tidak Diketahui

Apakah pembebasan dari obyek yang tidak diketahui itu

hukumnya sah?

Ar-Rafi'i berkata, Dua pendapat mengenai sahnya

penjaminan terhadap obyek yang tidak definitif itu mengikuti

1e83 65. Al Hawi Al Kabir(6/4311.
te84 7r1r1rr1i rnadits telah disebutkan sebelumnya.
1e85 65. Az-Zawa.id ma,a Sunan lbnu Majah (2/8021.
19t36 J6ru' bemrti seseorang menggugurkan haknya dalam pertanggungan orang

lain. Jika hak tersebut tidak ada datam pertanggungan seseorang seperti hak syfah
dan hak tinggal lalu pemilik hak meninggalkan hak tersebut, maka ia tidak dianggap

sebagai l'6ra ', melainkan pengguguran hak saja.

Ibn' terbagi menjadi dua, yaitu ibra' menggugurkan dan ibra' menuntut

pemenuhan hak. Makna ini mengacu pada pengakuan akan serah-terima dan

pengambilan hak yang tetap bagi seseorang dalam pertanggungan orang lain. Ibra' ni
adalah bagian dari pengakuan.

/6ra',memiliki empat rukun menurut mayoritas ulama, yaitu shighah (ungkapan),

mubrt' (orang yang membebaskan) atau pemilik hak dan piutang, mubm' (orang yang

dibebaskan) atau penanggung hutang, dan mubra' minhu (yang dibebaskan), yaitu

hutang, barang atau hak yang dibebaskan. Inilah yang diisyaratkan oleh pengarang

saat mengatalan pmtbebasan dari obltek png frdak diketahui.

l.jh. Al Mausu'ah N Fiqhilryhll/L47-L491.
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keabsahan ibra'atas obyek yang tidak definitif dengan pendekatan

aula (kelebih-utamaan). Alasannya adalah penjaminan merupakan
komihren, sedangkan ibm' adalah pengguguran." te87

Dengan demikian, ada dua pendapat terkait ibra' dan
obyek yang tidak definitif,leffi yaitu:

Pertama, berdasarkan pendapat lama dari madzhab Asy-
Syafi'i, ibra'terhadap obyek yang tidak definitif itu hukumnya sah.

Pendapat ini juga dipegang oleh Abu Hanifah,lese Malik,leeo dan
Ahmad.leel

Kdua, menumt pendapat baru dari madzhab Asy-Syafi'i,
ibra'dari obyek yang tidak definitif hukumnya batal.

Akar Perbdaan

Syaikhani berkata, "Para ulama menyebutkan dua akar
perbedaan dalam masalah ibm', yaifu:

Pertama, perbedaan mengenai keabsahan syarat ibra' dan
cacat, karena cacat ifu tidak dapat diketahui jenis dan ukurannya.

Kdua, apakah ibn' ifri sama dengan pengguguran hak
seperti pemerdekaan budak? Ataukah ia sama dengan pengalihan

kepemilikan kepada oftmg yang berhutang atas apa yang ada

1e87 61',. Fath Al Aziz (L/2561 dan Raudhah Ath-Thatibin (4/2SOl.
Le88 41 Wasith (3/2381, Fath At Aziz (5/1561, Raudhah Ath-Thalibin (4/ZSO\,

Mughni N Muhbj (3/2061, dan Al Asybah u,n An-Nazha 'ir karya As-Suyuthi (hal.
7L31.

1e8e 66. At Mughni (8/251), dan Fath Al Aziz(5/1571. Saya tidak menemukannya
pada kitab-kitab referensi madzhab Hanafi.

reeo 66. Asjt-Sprh At Kabir ma'a Hasyiyah Ad-Dasuqi (g/584), dan Jaunhir Al
Iktit(2/1821. Ileel 95. At Mustni l1/?j]tldan AI Ins&f e ltnl-

Dalam kedua titab ini dijelaskan bahwa ibra' dari obyek yang tidak detinitil
hukumnya sah manakala kedua pihak tidak punya cara untuk mengetahuinya.

m0] 
- 

Perbandingan Pendapat Lamo & Pendapat Baru ImamAsy-SyaJi'i



dalam tanggungannya. Kemudian, apakah jika pemilik hak telah

mengalihkan kepemilikannya maka haknya gugur? Ada dua

pendapat tentang hal ini. Jika kita mengatakan gugur, maka ibra'
dari obyek yang tidak definitif itu hukumnya sah. Jika kita

mengatakan sebagai pengalihal kepemilikan, maka r'6ra' tersebut

hukumnYa 11d6[ 561't. 1ee2

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama yang mengatakan bahwa ibra' dan obyek yang

tidak definitif hukumnya boleh, mengajukan dalil-dalil sebagai

berikut:

Dalil pertama adalah ibm'merupakan pengguguran hak

secara mumi, sama seperti pemerdekaan budak dan cerai. Dengan

demikian, ibm'berlaku efektif, baik pelakunya tahu atau tidak tahu

obYeknY6.lees

Kedua, ibm'iht sarra dengan hibah. Menghibahkan sesuatu

yang tidak definitif hukumnya boleh, seperti seandainya seseorang

membebaskan suafu pertianggungan hutang sedangkan kedua

pihak tidak mengetahui bempa nilainya. Juga karena

ketidaktahuan tentang sesuafu yang gugur ifu tidak mengakibatkan

perselisihan.lee4

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, 3nitu
madzhab baru yang mengatakan bahwa ibn' dari obyek yang

1ee2 65. Fath N Azizl'/1561dan Raudhah Ath-Thalibin(4/250).
1ee3 Lih. Mughni Al Muhtai(3/2061dan N Fiqh Al Islami wa Adillatuhu(5/3341.
reea 66. AsySSnrh Ash-Shaghir13/503) dan AI Mausu'ah N Fiqhiryh(1/155).
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definitif hukumnya tidak boleh, berargumen bahwa r'6ra. tersebut
tidak mudah unfuk diketahui, sedangkan ibra' merupakan
pengalihan kepemilikan, dan hal itu terganfung pada kerelaan.
Tidak masuk akal sekiranya ada seseorang yang rela tetapi ia tidak
mengetahui apa yang direlakarurya. rees

Argumen ini dikritik bahwa kesulitan unfuk mengetahui
obyek yang tidak definitif itu terkadang mengakibatkan sahnya
ibra' darinya, karena mengganfungkan keabsahan ibra' pada
pengetahuan itu dapat menufup pinfu pemaafan seorang muslim
terhadap saudaranya sesama muslim, serta pembebasan
tanggungannya. Yang demikian itu tidak boreh terjadi. Adapun jika
orang yang menangguh hak mengetahuinya tetapi ia
menyembunyikannya karena takut sekiranya pemilik
mengetahuinya maka ia tidak mau membebaskannya, maka
seyogianya ibra' semacam ini tidak sah karena mengandung unsur
penipuan terhadap pernbeli sedangkan halifu bisa dihindari.

Tarjih

Pendapat yang unggul adalah ibra. terhadap obyek yang
tidak definitif ifu sah karena r'6ra' adalah menggugurkan hak
sehingga tidak membufuhkan pengetahuan. Juga karena
ketidaktahuan tentang mubra' Mnh tidak mempengaruhi akad
sedikit pun. Ketidaktahuan yang mengakibatkan perselisihan
adalah ketidaktahuan yang mempengaruhi akad, sedangkan
ketidaktahuan di sini tidak mengakibatkan perselisihan.ree6 Juga
karena ada kebufuhan untuk membebaskan pertanggungan
sedangkan tidak ada jalan unfuk mengetahuinya. seandainya

1::: L,h Mustni N Muhbi(s/2061 d*rlAt Fiqh N Isrami wa Adiratuhu (s/3331.
ree5 pgu6o dari kitab Al Mabsuth karya As-Sarkhasi (20/SOl dengan perubahan

redaksi.
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keabsahan rbra' digantungkan pada pengetahuan, tenfulah dapat

menufup pintu pemaafan seseorang terhadap saudaranya sesama

muslim dan pembebasan tanggungannya. Yang demikian ifu
hukumnya tidak boleh, sama seperti melarang pembebasan

budak.leeT I

Penjaminanlggs Unta Diyat dan lbra'ohrinya

Dari ketidak-absahan penjaminan obyek yang tidak definitif

dan ibra ' darinya, kalangan madzhab Asy-Syafi'i mengecualikan

penjaminan unta diyat, serta ibm 'darinya.

Al Ghazali berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat

, ffi€ngenai penjaminan unta diyat meskipun mengandung unsur

ketidakpastian tentang ukurannya. Demikian pula dalam masalah

1$rp'.'L999

Ar-Rafi'i berkata, "Mengenai penjaminan unta diyat,

manakala penjaminan terhadap obyek yang tidak definisi tidak

diperbolehkan, maka ada dua furunan pendapat-ada yang

mengatakan dua pendapat, yaifu:

Pertama, dilarang karena unta tersebut tidak diketahui sifat

dan warnanya.

Kedua, hukumnya sah karena unta diyat dapat diketahui
'\-*-*rrr dan bilangannya, sedangkan faktor wama dan sifat

dikembalikan kepada umumnya unta yang ada di negeri tempat

kejadian. Juga karena penjaminan ifu mengikuti ibra', sedangkan

ibra' terhadapnya hukumnya sah sehingga seperti itu pula

1ee7 Lih. Al Mughni (g/ZSZ|
1ee8 [j5. At Wasidt (3/ZSB\.
leee 95. Fath N Aziz(5/t18l.

Perbandingon Pendapat Lama & Pendapat Baru ImamAsy-Syaf i 
- 

l-?Otl



ketentuannya dalam penjaminan. Inilah pendapat yang paling jelas
ke-shahilrannya, bahkan ada yang memastika n shahili.zooo

Dalil bahwa ibra' terhadap unta diyat hukumnya boleh
meskipun tidak diketahui sifatorya adalah karena faktor sifat itu
ditolerir dalam kasus pertanggungan pelaku jinayah, sehingga
faktor sifat juga ditolerir dalam hal ibla'karena mengikutiny6.zool

2ooo 96. Fath At Aziz(S/LS8l.
2oor P,. Mugihni At Muhtaj(3/206).
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PASAL KELIMA

Pendapat Lama dan Baru Terkait Beragam
Hukum dalam Kitab Minhai Ath-Thalibin

BAHASAN PERTAMA

I'tikaf Perempuan Di Tempat Shalat Dalam
Rumahnya

Syaikh berkata, "Menurut pendapat baru, tidak sah i'tikaf-

nya perempuan di tempat shalat dalam rumahnya."2ooz

Definisi I'Ukaf

I'tikaf secara bahasa2003 terbentuk dari kata kerja &G
dengan arti menahan diri, berdiam, menghadap, menetapi sesuatu,

dan menekuni sesuatu, baik atau buruk. Darinya terambil kata

dalam firman Allah,

2ooz yi6. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 80) dan Mughni Al Muhtaj (2/7901.
2003 91,. MukhtarAsh-Shihah (hal. 2149) dan Al Mishbah Al MunirhaL l5l)'
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6pGifb
"Dan menghalangi hewan kurban sampai ke tempat

(penyembelihan) nya." (Qs. Al Fath l48lt 251

Juga kata dalam firman Allah,

";{)1dt|'o#a-
"Tetap menyembah berhala mereka. " (Qs. Al A'raaf [7]:

L28\

Kata i'tikaf terbentuk mengikuti pola #i! yuns berarti

menahan. I'tikaf dinamai demikian karena pelakunya menahan diri
di masjid untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan biasa.

Para fuqaha mendefinisikan i'tikaf dengan beberapa definisi

yang berbeda-beAa,2ooa 1s16pi intinya adalah seorang muslim yang

sudah muma5ryiz (mampu menalar) berdiam diri di masjid dengan

niat taat dan ibadah. Sedangkan sebagian mereka memberinya

batasan dengan puasa dan batas waktunya minimal sehari

semalam atau lebih.

Apakah perempuan boleh melakukan i'tikaf di tempat

shalat dalam rumahnya?

Ada perbedaan riwayat dari Asy-Syafi'i tentang hal ini

menjadi dua pendapat.2oos

2004 96. Mughni Al Muhtaj (2/7881, At lkhtiyar (hal. 136), AsySyrh Al Kabir
ma'a Hasygah Ad-Dasuqi (7/8441, dan Al Inshaf (3/3581.

2005 516Lu,l baca dua pendapat Asy-Sydi'i dan pendapat berbagai madzhab dalam
N Hawi Al Kabir (3/485), At-Tahdzib (3/2lll, Al Bayan (3/575), Fath Al Aziz
(6/502-5031, Al Muharar$tal. 427\, dan N Majmu' Sprh N Muhadzdzab (6/4721.
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Al Imrani berkata, "Riwayat tersebut dituturkan oleh lbnu

Shabbagh pengarang htab At-Tafrmmah. 2006

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan

perempuan boleh melakukan i'tikaf di rumahnya. Ini juga

merupakan pendapat Abu 6[ni1u1r.zooz Diriwayatkan darinya

bahwa perempuan tidak boleh i'tikaf di masjid tempat shalat

jamaah.

Kdua, Asy-Syafi'i dalam madzhab banr mengatakan tidak

boleh perempuan i'tikaf di rumahnya. Ini adalah pendapat yang

dinilai shahih oleh kalangan madzhab Asy-Syafi'i, serta

dikemukakan oleh Malik,2008 Ahmad,2ooe dan Daud.2010 Ini juga

merupakan pendapat mayoritas ulama.

Akar perbedaannya adalah benfuran qlyas dengan nash

yang menerangkan tidak boleh.2011

Dalil-Dalil Pendapat Pertamazor2

2005 An-Nawawi berkata, "Al Qadhi Abu Thayyib dan sekelompok ulama

menentang pendapat ini. Mereka mengatakan bahwa i'tikaf-nya perempuan di

rumahnya itu tidak benar sebagai sebuah pendapat. Mereka menyalahkan orang yang

mengutip dua pendapat tentang hd ini." Uh. Al Maimu' Sprh Al Muhadzdzab

(6/472l,.
2007 Lih. Bada'i' Ash-Shana'i'(2/287-2821, Al Hidagh ma'a Fath N Qadir

(2/4001, dan Tabyin Al Haqa'iq(1/3501.
2008 65. Adz-Dzakhirah 12/535), AsySgrh N Kabir ma'a Hasyigh Ad-Daatqi

(L/8451, dan Bidalnh Al Mujtahid(L/229\.
200e Lih. Al Mughni (4/4641, Al Inshaf (3/3641, Ar-Raudh Al Murabba' (l/146ll,

dan Al lfshah(2/788\.
2010 95. At Muhala (5/133).
2011 Lih. Bidagh At Mujtahid(1/8451.
2012 96. Al Hawi Al Kabir (3/48i5]l, At-Tahdzib (3/2Ll\, Al Bayan (3/5751, Fath

Al Aziz (6/502-503), kda'i' Ash-Shana'i'(2/28L-2821, Adz-Dzakhirah (2/5351, Al
Mughni (4/ 464-4651, Al Muhalla (5/L33), dan Bidayah Al Muitahid (L /2291.
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Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama yang mengatakan bahwa perempuan boleh

melakukan i'tikaf di rumahnya, berpegang pada qlyas antara

tempat i'tikaf-nya dengan tempat shalatnya. Sebagaimana

shalatnya perempuan di rumahnya itu lebih utama daripada

shalahrya perempuan di masjid, maka i'tikaf-nya perempuan di

rumahnya itu lebih utama daripada i'tikaf-nya di masjid. Juga

karena tempat shalat di rumahnya itu merupakan tempat

keutamaan shalatrnya, sehingga ia juga menjadi tempat i'tikafnya,

sama seperti masjid bagi kaum laki-laki.

Argumen qlyas mereka antara shalat dan i'tikaf dapat

dikritik bahwa shalat tidak membufuhkan tempat khusus sehingga

ia boleh dilakukan di jalan, pasar dan selainnya. Sedangkan i'tikaf

tidak demikian. I'tikaf tidak bisa dinilai dengan shalat, karena

shalat sunnah bagi laki-laki di rumahnya itu lebih utama, tetapi ia

tidak boleh i'tkaf di rumah.

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaihr

madzhab baru yang mengatakan perempuan tidak boleh i'tikaf di

rumahnya, mengajukan dalildalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah firman Allah,

3-:ataii#X'13
"sdangkan kalian i'tikaf di masjid. " (Qs. Al Baqarah [2]:

L87l

Ayat ini secara umum mdrunjukkan i'tikaf di masjid bagi

semua orang tanpa mengkhususkan seseorang. Yang dimaksud

t7081 
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dengan masjid adalah tempat yang dibangun unfuk shalat.

Sedangkan tempat shalatnya perempuan di rumahnya tidak
disebut masjid dan tidak pula dihukumi masjid. Dalilnya adalah

tempat tersebut boleh diubah dan orang yang junub boleh duduk di
dalamnya. Dengan demikian, tidak ada safu hukum masjid pun
yang diberlakukan padanya. -Dengan demikian, tidak boleh

mengadakan i'tikaf di dalamnya.

Argumen mereka dapat dikritik bahwa masjidnya
perempuan di rumahnya itu memiliki hukum masjid bagi
perempuan terkait shalat, sehingga demikian pula ketentuannya

dalam hal i'tikaf. Alasannya adalah karena masing-masing dari
shalat dan i'tikaf ifu memiliki kesamaan dalam kekhususan

pelaksanaannya di masjid. Perempuan tidak boleh i'tikaf di

rumahnya di selain tempat yang dikhususkan dan disediakan unfuk
shalat karena selain tempat tersebut dalam rumahnya tidak
memiliki hukum masjid sehingga perempuan tidak boleh i'tikaf di
tempat lain.

Dalil kedua adalah karena istri-istri Nabi $ melakukan

i'tikaf di masjid. Seandainya masjid bukan merupakan tempat
i'tikaf bagi mereka, tenfulah Nabi ,S melarang mereka terkadang

di masjid, dan tentulah Nabi $ menyuruh mereka untuk i'tikaf di

rumah masing-masing.

Dalil ketiga adalah karena i'tikaf merupakan ibadah yang

, syaratnya adalah dikerjakan di masjid bagi laki-laki, sehingga
' demikian pula bagi perempuan, sama seperti thawaf.

Tarjih

Pendapat yang kuat adalah pendapat yang mengatakan

perempuan tidak boleh i'tikaf di tempat shalat dalam mmahnya,
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karena kuakrya dalildalil mereka yang berpegang pada pendapat
kedua. Pendapat ini dikuatkan dengan riwayat dari Ibnu Abbas rg
bahwa ia ditanya tentang seorang perempuan yang bemadzar

unfuk melakukan i'tikaf di tempat shalat dalam rumahnya. Ia
menjawab, "Perkara yang paling dibenci Allah adalah bid'ah, dan

di antara bid'ah adalah i'tikaf di tempat shalat yang ada di rumah-
rumah."z01g

2013 uh. shahih AI But<hanl4/3161.

t7T'l 
- 

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Baru ImamAsy-SyaJi'i



BAHASAN KEDUA

Pemanfaatan Dinding Pribadi dan Dinding
Bersama

Syaikh berkata, "Dinding antara dua pemilik properti itu
terkadang milik pribadi salah satunya, dan terkadang keduanya

bersekufu dalam memilikinya. Jika dinding milik pribadi, maka

pihak lain tidak boleh meletakkan kayu di atasnya tanpa seizin

pemiliknya menurut madzhab baru, dan pemiliknya tidak boleh

dipaksa mengizinkan."

Syaikh selanjutnya berkata, "Adapun jika dinding milik
bersama, maka salah safunya tidak boleh meletakkan kayunya di

atas dinding tersebut tanpa izin mitranya menuntt madzhab

baru."2014

Dinding di antara dua pemilik properti itu terkadang

merupakan milik salah satunya, dan terkadang keduanya bersekutu

dalam memilikinya. Jika salah satunya bufuh meletakkan kayu di

2014 uh. Mnhaj Ath-Thalibin(hal. 127) dan Mughni Al MuhtailS/L78-182).
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atas dinding, baik milik pribadi atau milik bersama, sedangkan

pemiliknya tidak mengizinkan, maka apakah pihak kedua boleh

meletakkan kayu di atasnya tanpa seizin pemiliknya?

Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat tentang hal ini,2015 yaitu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan

pemilik dinding boleh dipaksa seandainya ia menolak. Pendapat ini
juga dipegang oleh Ahmad.2ol6

Kdua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan

pemilik dinding tidak boleh dipaksa. Pendapat inilah yang benar

menumt kalangan madzhab Asy-Syafi'i.2ot7 Ini merupakan
pendapat Abu Hanifah2ors 6ut 14u51.201e

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaifu

pendapat lama yang mengatakan bahwa pemiliknya dipaksa,

berargumen dengan hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari

Abu Hurairah {p, bahwa Rasulullah $ bersabda,

,ryty CW ).t'oi;tG 3t, iUY
4 t, l' a!

Y.t ,)P. f,'J*-;J Q' €ttl C,6 ,i;:;
.'likf n,re

'"*'t\'!1,

201s ;i5. Al Hawi Al lhbir (6/3911, At-Tahdzib l /LSLl, Al h5an (6/267-2621,
dan Fath Al AdzlS/10+105).

2016 66. Al Mushni (7 /35-36), Al tfshah (6/70-721, dan Al hzshaf (5/262I
2or7 uh. At tugn(6/2621.
2or8 uh. n uiotrtn'tz/La7l dan hda'l *n-gu*'i'(5/3g6).
201e Uh. Al Mudautortanah At Kubn (8/78-791, Al Istidzl<ar (22/2251, Al lhhah

(6/70-711, dan Nail Al Authar(5/2921.
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'Uanganlah seo,zng tebngga m&nng tetanggang unfuk

menanapl<an l<aytnW di dindingng. " Kemudian Abu Hurairah

berkata, "Mengapa aku melihat kalian berpaling dari Sunnah ini?

Demi Allah, aku pasti melemparkan kalm itu di antara pundak-

Pundak kalian."zozo r

Argumentasi ini dikritik dari dua sisi, lnitu:

Pertama, hadits ini dimaknai sebagai anjuran dan sunnah,

bukan wajib dan harus.

Kedua, hadits ini diberlakukan pada tetangga, dimana ia

tidak boleh melarang pemilik dinding untuk meletakkan kayunya

pada dindingnya sendiri meskipun hal itu mengakibatkan bahaya

bagi tetangga tersebut, seperti menghalangi cahaya dan

pandangan. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi $, "Janganlah

seorang tetangga melarang teknggan5a unfuk menancapkan kayu

pada dindingaSn " Jadi, kata ganti ini merujuk kepada kata yang

disebut paling dekat, yaifu tetangga pemilik kayru.zozl

2020 Lih. shahih Al Bukhan ma'a Fath Al Bari (6/579, pembahasan: Kezhaliman
dan Pengambilan Harta Tanpa lzin, bab: Seseorang Tidak Boleh Melarang
Tetangganya unhrk Menancapkan Kayu di Dindingnya, r:o.24531.

Al Hafizh berkata, "Kata gil! laku pasti melemparkan, pembahasan: Riwayat Abu

Daud diganti dengan q$i$ 6t<u pasti mencampakkannln). Maksudnya adalah aku pasti

menyebarkan perkataan ini di antara kalian, dan aku pasti meneriaki kalian dengan
perkataan ini seperti seseorang dipukul dengan sesuatu di pundaknya agar ia tersadar

dari kelalaiannya. Sedangkan kata p1;r;i{ got (di antara pundak-pundak kalian), menurut

Al Khaththabi maknanya adalah: Jika kalian tidak menerima hukum ini dan

mengamalkannya dengan rela, aku pasti akan menaruh kayu di pundak-pundak kalian

dengan paksa. Tujuan kalimat ini adalah untuk melebih-lebihkan."
Lih. Fath Al Bari(6/580-581).
2021 66. Al Hawi Al Kabir(6/3911dan Al Bapn16/2631.
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Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaifu

madzhab baru yang mengatakan pemilik dinding tidak dipaksa,
berargumen dengan dua dalilsebagai berikut:

Dalil pertama adalah sabda Nabi g,
,o o 6 I I /
.e F,+ Y! isr"l JU J- Y

l/./l/

"Tidaklah halal harta seorang muslim kecuali dengan
kerelaan hati dain5n.'2022

Argumen dengan hadits ini dikritik dari dua sisi, yaitu:

Pertama, barangsiapa berkata, "Penggunaan fasilitas

bersama itu di luar makna sabda Nabi S, "Tidak halal harta

seorang muslim kecuali dengan kerelaan hatinya." Alasannya

adalah hadits ini bermakna memiliki dan mengonsumsi, sedangkan
fasilitas bersama tidak demikian. Nabi # telah membedakan

keduanya dari segi hukum sehingga tidak boleh menggabungkan
apa yang telah dibedakan oleh Rasulullah &.2023

Kdua, kendati hadits ini shahih. namun hadits tersebut

merupakan hadits umum yang dikhususkan dengan hadits Abu
Hurairah rg.

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Al Baihaqi berkata, 'Kami

tidak menemukan sunnah shahih yang bertentangan dengan
hukum ini selain sunah-sunah umum yang tidak ada kritik terhadap

2022 11F.. Ahmad dahm Al Musnad (5/72), Ad-Daruquthni dalam As-Sunan (3/26,
pembahasan: Jual-beli), dan As-Sunan Al Kubm (6/L00, pembahasan: Mengambil
Tanpa lzin).

Dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid #r Jud'an, statusnya lemah menurut para
ahli hadits. Lih. Tqrib At-Tahdzib(2/371.

2023 I.;Yr. Al IstidzJrar(22/222L
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kami saat mengkhususkannya. Periwayat memahaminya secara

teksfual, dan ia lebih mengetahui maksud dari ucapannya'."

Al Hafizh juga berkata, "Maksudnya adalah ucapan Abu

Hurairah: Mengapa aku melihat kalian berpaling dannya?"2o2+

Dalil kedua adalah p"lltukun kayr pada dinding tetangga

merupakan pemanfaatan milik orang lain tanpa ada unsur darurat

sehingga hukumnya tidak boleh tanpa izinnya, sama seperti

menanam tanaman dan mendirikan bangunan di tanah orang

l6ir'r.2025

Argumen ini dikritik bahwa peletakan kayu dibedakan dari

pendirian bangunan dan penanaman tanaman. Pendirian

bangunan dan penanaman tanaman jelas mengakibatkan

mudharat, serta tidak ada kebufuhan terhadapnya. Adapun

meletakkan kayu itu tidak mengakibatkan bahaya dan ada

kebufuhan terhadapnya.2o26

Tarjih

Pendapat yang menurut saya lebih unggul adalah boleh

meletakkan kayu pada dinding, baik milik pribadi atau milik

bersama. Jika pemiliknya tidak mengizinkan, maka ia dipaksa.

Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah rg di atas dengan catatan

dipahami sebagai kewajiban. Ibnu Abdul Barr berkomentar tentang
perkataan Abu Hurairah rg, dalam hadits di atas, "Ucapan ini

sangat jelas untuk diarahkan kepada kalajiban atas mereka

meskipun mereka tidak suka. Seandainya ia tidak memahami

hukum wajib dari apa yang ia dengar dari Nabi S, tentulah ia tidak

2oza yi1-r. Fath Al Ban 6/580).
2o2s g1-r. Al Bawn(6/2621.
2026 91,'. Al Mushni(7/361.
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meu,/ajibkan pada mereka selain yang wajib. Ini merupakan
madzhab Umar rg,, dan dengan inilah ia memenangkan gugatan

Dhahhak bin l(halifah atas Muhammad bin Musallamah, serta

memenangkan gugatan Abdurrahman bin Auf atas kakeknya

Yahya bin Imarah Al Anshari."2oz7

Al Hafizh berkata, "Asy-Syafi'i dalam madzhab lama

menguatkan pendapat wajib karena Umar rg pernah membuat

kepufusan demikian dan tidak seorang pun di zamannya yang

menentang keputusannya, sehingga hal itu dianggap sebagai

kesepakatan dari mereka atas perkara tersebut."2028

Alasan lain adalah karena peletakan kayu merupakan

pemanfaatan dinding tetangga tanpa menimbulkan kerugian bagi

pemiliknya, sebagaimana seseorang boleh menyandar dan

berteduh di bawahnya tanpa seizin pemilikny6.2ozs Allah

Mahatahu.

2027 l;.h. N Istidzl<ar (22/226-2271.
20281;yr. Fath At hri (6/58L1.
2o2e 1;1r. Al Mushni(7/361.
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BAHASAN KETIGA

umrdzoso

Syaikh berkata, "seandainya seseorang berkata, "Aku

melakukan memberimu rumah ini selama engkau berumur' lalu
jika engkau mati, maka ia menjadi ahli warismu," maka

pernyataan ini merupakan pemyataan hibah. Seandainya ia hanya

berkata, "Aku memberimu rumah ini selama engkau berumur,"

maka akibatnya sama menurut madzhab baru."2031

Bentuk Masalah

2030 1r61u1', umra diambil dari kata umur(umur). Sedangkan l<ab rryba diambil dari

l<ata muraqabai (saling mengawasi). Seolaholah kedua pihak menantikan kematian

temannya. Sedangkan menumt istilah umra adalah memberikan sesuatu kepada orang

lain sepanjang umumya. Sedangkan ruqba adalah seseorang memberikan rumah

kepada orang lain, lalu jika salah satu dari kedunya mati maka rumah tersebut

menjadi milik orang yang masih hidup di antara keduanya'

Uh. Mukhbr Ash-Shihah (hal. 454), Lughah Al FiSh hal' 240), dan Mu'iam

Lughah Al Fuqaha '(hal. 20U.
2031 Lh. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 171), dan Mughni N Muhtai(3/56l-5621.
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Umri memiliki tiga bentuk, tetapi pengarang hanya

menyebutkan dua benfuk, yaitu:

Pertama, seseorang berkata, "Aku melakukan memberimu

rumah ini selama engkau berumur. Lalu jika engkau mati, maka ia

menjadi ahli warismu atau menerusmu," maka hukumnya sah

tanpa ada perbedaan pendapat, dan orang tersebut telah memiliki

rumah karena ini adalah hibah tetapi dengan ungkapan yang lebih

panjang. Jika orang tersebut mati, maka rumah menjadi milik ahli

warisnya. Jika ia tidak memiliki ahli waris, maka rumah menjadi

milik baitul mal, tidak kembali kepada penghibah sama sekali.

Kedua, ia hanya berkata, "Aku melakukan memberimu

rumah ini selama engkau berumur," tanpa menyinggung selainnya.

Di sinilah letak perbedaan pendapat. Mengenai keabsahan akad ini
Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat secara garis besar, serta tiga

atau empat pendapat secara terperinci,zo32 yaitu:

Pertama, pendapat lama yang diperselisihkan oleh para

sahabat Asy-Syafi'i. Mayoritas sahabat Asy-Syafi'i mengatakan

pendapat ini adalah pendapat lama, yaitu dihukumi sebagai

pemberian, dan hukumnya batal.

Abu Ishaq Al Marwazi berkata, "Menurut pendapat lama

Asy-Syafi'i, nrmah tersebut milik mu'mar (orang yang diberi sesuatu

hingga akhir umur). Jika ia telah meninggal, maka rumah tersebut

2032 3nrl1r1 ketiga adalah seseoftrng berkata, "Aku memberikan rumah ini
kepadamu sepanjang umurrnu. Jika kamu mafi, maka rumah ini kembali kepadaku
atau kepada ahli warisku jika aku telah mati." Ada perbedaan pendapat tentang
keabsahannya di kalangan para sahabat AqrSyafi'i. Di antara mereka ada yang

membatalkannya, tetapi yang paling shahih menurut mereka adalah sah.
Silakan baca pendapat-pendapat Asfi-Slafi'i dalam // Wasith (4/2441, At-Tahdzib

(4/532-6331, N Bagn (8/138-139), dan Syarh An-Nawawi ma'a Shahih Muslim
(6/82-831.
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kernbali kepada pemberi atau kepada ahli warisnya sesuai yang ia

syaratkan."2033

Dalam lmtab At-Tahdzib terdapat kutipan dari Abu Ishaq

bahwa menumt madzhab lama, rumah tersebut menjadi ariyah
(pinjaman) sehingga pemberi bisetmemintanya kembali kapan saja,

dan jika penerima telah mati maka rumah tersebut kembali kepada

pemberi.zo3a Pendapat ini dekat dengan madzhab Malik, yaifu

bahwa manfaat rumah menjadi milik penerima aumra sepanjang

hidupnya. Jika ia telah mati, maka rumah tersebut kembali kepada

pemberi umm.2o35

Kedua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan

hukumnya sah, dan rumah tersebut menjadi milik penerima umra

sepanjang hidupnya, dan menjadi milik ahli warisnya sesudah ia

mati. Rumah tersebut tidak kembali lagi kepada pemberi umra.

Pendapat ini dipegang oleh Abu Hanifah2036 dan Ahmad.2037

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaifu

pendapat lama yang mengatakan bahwa umra batal, dan ini

merupakan riwayat mayoritas ulama, berargumen dengan riwayat

dari Jabir rg, bahwa ia berkata, " Umra yang diperkenankan

Rasulullah # adalah seseorang berkata, 'Rumah ini milikmu dan

menenrsmu'. Adapun jika ia berkata, 'Rumah ini milikmu selama

2033 66. Al Balnn(8/139), dan Fath Al Azizl6/3121.
2034 16. At-Tahdzib (4/S3gl.
2035 66. Al Mudawvnnah Al Kubn(L0/3961.
2036 66. Al Mabsuth (L2/94), dan Mukhtashar lkhtilaf Al Ulama karya Ath-

Thahawi (4/L461.
2037 66. Al Mushni(8/28l-2821.

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Baru ImamAsy-Syaji'i 
- 

I ?19 I



engkau hidup', maka rumah tersebut kembali kepada

PerniliknYa."2o3s

Akad tersebut batal dari dasamya karena ifu merupakan
pengalihan kepemilikan atas barang yang dibatasi dengan jangka

waktu tertentu, padahal pengalihan kepemilikan tidak bisa dibatasi

dengan wakfu sehingga hukumnya tidak sah. Ia menjadi seperti
perkataan seseorang, "Aku memberimu selama sebulan atau

setahun," atau "aku menjualnya kepadamu selama sebulan.D2o39

Ath-Thahawi menjawab hadits di atas bahwa ia diriwayatkan
secara perorangan oleh Abdurrazzaq dengan redaksi tersebut.

Ath-Thahawi berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu

Mubarak dari Ma'mar dari Az-Zuhn dari Abu Salamah dari Jabir,

bahwa Rasulullah # memutuskan bahwa barangsiapa yang

memberikan umra kepada seseorang, maka ia tetap milik orang

yang memberikan umra dan

sepeninggalnya."2o4o

para ahli warisnya

Ath-Thahawi juga berkata, "lbnu Mubarak lebih akurat dan

lebih hafal hadits Ma'mar."

Ath-Thahawi menambahkan, "Dimungkinkan tambahan

yang ada dalam hadits Abdurrazzaq berasal dari pemyataan Az-

Zuht'l.n2o4r

Pemyataan mereka bahwa pengalihan kepemilikan tidak

bisa dibatasi waktunya dapat dijawab bahwa karena itu syari'at

2038 66. Shahih Muslim bi Sgrh An-Nautawi (6/79, pembifiasan: Hibah, bab:
Umra, no. L652-231.

2o3e Lih. At-Tahdzib (4/s3gl, et aalnt @/139), dan Fath At Aziz (o/gtzl.
2040 66. Mukhtashar lkhtilaf At Utama (4/7471.
20at 1614.
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membatalkan pembatasan wakfunya dan menjadikannya sebagai

pengalihan kepemilikan se@ra mutlak.2042

Dalil-Dalil Pendapat fama yang Terakhir

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

pendapat lama yang terakhir, yaitu pendapat Abu Ishaq bahwa

rumah tersebut sepeninggal penerima umra kembali kepada

pemberi umra atau ahli warisnya, berpegang pada sabda Nabi $
dalam hadits Jabir rg,,

-/t/ li zo )
t*-A*).j 4J LS J"9

';l ,y; r:-5
I

,sN.t#v

;tbL el;Ks,,tltbLf ,s$ ,-)\q:i'! ,Wl
to/
.t ll?l P,"t*'i

"Barangsiapa tang diberi sesuafu sepaniang ia berumur dan

bagi penerusrya, maka ia meniadi milik orang Jnng dibering,

tidak kembali kepada orang Wng memberinya, karena ia telah

memberikan suafu pemberian yang padanya berlaku 7412f i5.'2043

Makna kontekstual hadits ini menunjukkan bahwa apabila

pemberi tidak mensyaratkan bagi ahli warisnya, maka ia kembali

kepada orang yang membeinyv.2o4+

Argumen ini dijawab bahwa hadits tersebut secara tekstual

dan gamblang menunjukkan bahwa penerima tidak mensyaratkan,

maka hukumnya sah dan pemberian tidak kembali kepada

2042 Ljh. At Mustni 18/2841.
2043 95. Shahih Muslim ma'a Syarh An-Nawawi 16/78, pembahasan: Hibah, bab:

Umra, no. L625-20).
2o4a 66. Al tuwn(8/t391.
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pemberi unra. Karena ifu makna konteksfual dan pengertian

mukhalafah (terbalik) tidak berlaku saat ada makna tekstual dan
pengertian muumfaqah (sejalan).

Dalil-Dalil Pendapat Ketiga

Mereka yang berpegang pada pendapat ketiga, 1nifu
madzhab baru yang mengatakan bahwa pemberian umra menjadi
milik penerima umra di masa hidupnya dan menjadi milik ahli
warisnya sepeninggalnya, mengajukan dalil-dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah riwayat dari Jabir r& dari Nabi g
bahwa beliau bersabda,

.q$tr Lto 6:;Al
"Harta wnra adalah wartsan bagt penerimanya.'zo4s

Dalil kedua adalah riwa5rat dari Jabir bin Abdullah rg, ia
berkata: Rasulullah $ bersabda,

'#('J fry ,tl'r1} \)'Et;l'{lL ff;i
N),t?;3 t?,6:;Ll,5 +u.,# c ;

"Tahanlah pada kalian harta-harta kalian, aun png*bn
kalian merusaknya. Bamngsiapa Wng diberi ssuafu selama ia
berumur, maka squafu ifu menjadi milik orang t/ang diberinja,
baik hidup atau mati, dan bagi ahli warisn5a.'2045

2045 l-ih. Shahih Muslim mab Sgrh Aq[vavnwi (6/8L, pembahasan: Hibah, bab:
Umta, no. 1625-3L1.

2046 Lih. Shahih Muslim ma'a Sjnrh An-Nawawi 16/81, pembahasan: Hibah, bab:
Umm, no. L625-261.
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Pendapat yang penulis cenderungi dan nilai paling kuat

dalilnya adalah pendapat kedua (madzhab baru), bahwa 'umri

hukumnya sah, meskipun pemberi hanya mengucapkan, "Aku

memberimu selama engkau berfimur," tanpa menyebut ahli waris

dan penerus. Alasan tariihini adalah sebagai berikut:

Pertama, masalah ini dijelaskan secara gamblang dalam

hadits dari Nabi S, "maka squafu ifu meniadi milik orang yang

diberinya, baik hidup atau mati, dan bagi ahli waisn5n.'2o47

Dalam redaksi lain Rasulullah # bersabda,

t.io z I c/, ,.*lit
.4 o-a1 d,6t

"(Jmm adalah milik orang yang diberi.'2048

Kedua, Thariq memutuskan demikian di Madinah atas

perintah Abdul Malik bin Manrran di hadapan Jabir bin Abdullah

6. Jabir lantas memberi kesaksian dari Rasulullah'$ bahwa harta

umftt menjadi milik penerimarya. " 204e

Ketiga, kepemilikan setiap orang itu dibatasi hingga akhir

hayatrya. Menetapkan kepemilikan dengan iangka wakhr seumur

hidup ihr tidak menjadi penshalang bagi peralihan harta kepada

ahli unrisnYa.2oso

2047 TalduiJffiits telah disebutkan sebelumnya.
2048 Uh. inunin Mudtm na'a Sgrh ,4n-Nawwi (6/81, pembahasan: Hibah, bab:

Umra, no. L62$25I
zo4e g,yr. shahih Muslim ma'a sgrh An-Nawawi (6/81, pembahasan: Hibah, bab:

Umm, no. 1625-28/29).
20s0 61.,. Fafi Al Aziz(6/3121.
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BAHASAN KEEMPAT

Pewarisan atas Muba'adh (Budak yang
Terbagi12051

Syaikh berkata, "Menunrt pendapat baru, budak yang

sebagian dari dirinya merdeka itu mer,ruarisi."2052

Apakah budak yang sebagian dari dirinya merdeka ifu
diwariskan? Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat tentang hal ini,zoss

yaitu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam pendapat lama mengatakan ia

tidak diwarisi sebagaimana ia tidak mer,ruarisi. Pendapat ini juga

dipegang oleh Abu Hanifah2osa dan Malik2oss.

2ost 114r6u'u41, berarti budak yang sebagian dari dirinya telah merdeka .l-rh. Mu'jam
Lughah Al Fqaha '(hal. 370).

2052 yi6. Mnhaj Ath-Thalibin (hat. 185) dan Mughni Al Muhtaj (hat. 4/451.
20s3 66. At-Tahdzib (5/L31, N Balnn (9/20) dan Fath Al Aziz(6/531.
20s4 66. S5arh As^gimjiyy;ah fi llm Al Maunrlts (hat. e[4)karya Sayryid Syarif Ali bin

Muhammad Al Jurfirni. 1
2055 66. SSarh Az-hrkasyi (8/227-L35), Sgrh At Maridini karya Allamah Al

Baqri (hal. 37), ditahqiq oleh Dr. Mushthafa Dib Al Bugha.
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Kdua, Asy$Bfi'i dalam pendapat baru mengatakan

bahwa ia diwarisi. Inilah pendapat 5rang paling shahih menumt

kalangan madzhab Asy-Spfi'i, serta dipegang oleh Ahmad.20s6

Dalil-Dalil Pendapat Fertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaihr

pendapat lama yang mengatakan bahwa ia tidak diwarisi,

mengajukan dalil bahwa ia tidak diwarisi sebagaimana ia tidak

manrarisi karena ia berkekurangan akibat status perbudakan, sama

seperti budak yang mumi. Juga karena ia tidak mewarisi sama

sekali, sehingga ia pun tidak diwarisi, sama seperti orang

,nLl63d.2057

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaifu

madzhab baru yang mengatakan bahwa ia diwarisi, berpegang

pada dalil bahwa harta yang ditinggalkannya merupakan harta

miliknya lantaran ada sifat kemerdekaan dalam dirinya.

Kepemilikannya atas apa yang dikuasai tangannya ihr sempuma

sehingga ia serupa dengan orang merdeka.2058

Tarjih

Pendapat yang menumtku paling unggul adalah budak

muba'adh diwansi berdasarkan dalil hadits Ibnu Abbas rS, bahwa

2056 66. Al Mughni (9/126-L271, Al lfshah 17/2541, dan Al Adzb Al Fa'idh (L/241

karya lbrahim bin Abdullah bin hrahim Al Fardhi.
2057 96. At Bawn(9/20l,
2058 96. At-Tahdzib (5/731, Al Bapn 9/201, dan Fath N Aziz (6/5L01.
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Nabi $ bersaMa tentang budak 3nng sebagian dari dirinya telah

merdeka,

tc , u2 .. o I 1, t 
'nr r, I ,.Y,Y b -ls ,P otjJ 01

ula meumrisi dan diwaisi sauai dengan bagian Wng
merdel<a dari dirtrya. %ose

Jadi, ucapan siapa saja tidak bisa dijadikan hujjah saat ada

ucapan Nabi #.
Alasan lain adalah karena setiap bagian itu ditetapkan

hukumnya sendiri, sebagaimana bagian yang lain juga memiliki
hukum tersendiri, serta berdasarkan qtyas salah satu dari keduanya

terhadap yang lain.

Alasan lain adalah karena manakala pemilik budak telah

mengambil haknya dari jerih payah budak tersebut, maka tidak
tersisa lagi untuknya hak pada selebihnya. Ia tidak punya alasan

untuk memiliki hasil usaha budak dengan sebagian dari dirinya
yang merdeka. Hal ini tidak ada bedanya dengan kasus dua orang

bersekufu atas seorang budak lalu keduanya berbagi hasil

usahanya; salah safunya tidak memiliki hak atas bagian

mitranYs.2oso

205e 95. Sunan An-Nasa'i (8/46, pembahasan: Diyal Mukata4 no. 4811) dan.,4s-
Sunan Al Kubra l<arya Al Baihaqi lL0/325I Keduanya melansir dengan redaksi yang
berbeda, sedangkan redaltsi ini milik Ahma{

Al Albani berkata, "Status hadits shahih, tetapi saya tidak menemukannya dalam
Musnad Abi Abdullah Ahmaddengan redalsi ini." Uh. Irua' Al Ghalil(6/1611.

206o 65. N Mushnilg/L27-L281.
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BAHASAN KELIMA

Persyaratan Cacat Permanen dan tidak
Meminta-Minta Bagr Status Fakir

syaikh berkata, "Pada dirinya (orang fakir) tidak disyaratkan

memiliki cacat pelrnanen dan menjaga diri dari meminta-minta

menunrt madzhab baru- "2061

Apakah seseorang yang disebut fakir itu harus cacat

pernanen dan meniaga diri dari meminta-minta?

ulama ma&hab Asy-syafi'i menyebutkan dua riwayat

pendapat,zo62 Yaifu:

Pethma, fu-Rafi,i mengatakan bahwa riwayat pendapat

yang paling masyhur adalah ada dua pendapat dalam masalah

ini,2oes yaihr:

2061 g5. Minhaj Afr|-Ttafrbinhal. 201) dan Mughni Al MuhbllulTsl.
2cr;2 tjb. Fath N Adz (7/3i81, Raudhah Ah-Thalibln l2/3O91, dan Al Wasith

(4/s531.
2063 1614.

Perbandingan Pendapat Lona & Pendapat Baru ImamAsy-SyaJi W7ii1



1. Pendapat lama, yaifu omng fakir disyaratkan memiliki

cacat perrnanen dan menjaga diri dari meminta-minta.

Al Imrani berkata, "Al Muzani mengutip dari Asy-Syafi'i

dalam madzhab lama bahwa orang fakir adalah orang

yang cacat perrnanen, lemah dan tidak meminta-minta

kepada rnurlrri6. "2064

2. Pendapat baru, yaitu tidak ada persyaratan cacat

perrnanen dan menjaga diri dari meminta-minta bagi

orang fakir. Sebaliknya, orang yang cacat permanen

dan yang bukan, orang yang meminta-minta dan yang

bukan memiliki hak yang sma.
Al Imrani berkata, "Asy-Syafi'i dalam madzhab baru

mengatakan bahwa orang fakir adalah orang yang tidak

memiliki sesuafu, baik ia cacat perrnanen atau tidak,

baik ia meminta-minta atau tidak."206s

Kdua, hanya ada safu pendapat seperti pendapat baru.

Hal ini dipastikan oleh mu'tabantn (pam ulama madzhab png
pendapah, gra diakuil.zoeo

Dalil mereka adalah apabila orang fakir meminta, maka ia

diberi. Jika ia tidak sakit cacat, maka ia merniliki suatu pekerjaan.

Dengan demikian, maka masuk ke kelompok miskin, bukan fakir.

Selain ifu, mereka juga berdalil bahwa kata fakir terbentuk dari

ungkapan ]qlr '* yang berarti patahnya punggung; suatu

keiadian yang mematikan. Derivasi ini

ketidakmampuan secara mutlak.2067

menunjukkan

zodt l-ih. Al hnnlS/4o*4o91.
2ct66 lbid. I
2065 bflah mu'tabarun digunalon oletr Ar-Rafi'i, tetapi sa5ra tidak menemukan

definisiqn di kalangan madzhab AErqrafi'i.
2067 1iyr. Fath N Aziz(t/3781.
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Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka ];ang berpegang pada pendapat kedua, Snitu

ma&hab baru yang mengatakan bahwa orang fakir tdak
disyaratkan cacat perrnanen dan menjaga diri dari meminta-minta,

mengajukan dalil-dalil sebagai Ubrikut:

Dalil pertama adalah Nabi .$ pemah memberikan

sedekah kepada omng yang meminta-minta padahal ia tidak cacat

perrnanen sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih dari Anas,

ia berkata:

,y hr Jr" olt C 6*l *
Lt?1 kriG $ravt W rAtX ,r;, *)
vz-z/

6i,G );i:" 4L'-b J&r*'t* e:ti/..'i.A

o(>!;t a+c yrbJ $ *t *a\r J:" olr
c 1 c t o! 'rr7 a! .o.. -'"'.. o,jll ,[rt JU U C";:Ju r, ,y.G ,+3 A

' i -, z - ! , u / c /
.,t& { ;f';;ap; *uAv {!:+

,/'z

"Aku berjalan bersama Nabi &, dan saat itu beliau

mernakai jubah Najrani lrang kasar pinggimya. Tidak lama

kemudian, ada seorang badui menyr.rsulnya lalu mernrik selendang

beliau dengan sangat keras. Aku melihat permukaan leher

Rasulullah S, dan temlnta pinggiran selendang itu berbekas di

pundak beliau akibat kerasnya tarikan orang badui tersebut.

Kemudian orang itu berkata, 'Wahai Muhammad, suruhlah orang

unfuk memberiku sebagian dari harta Allah yang ada padamu'.
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Rasulullah $ menoleh kepadanya lalu tertawa, kemudian beliau

menyuruh orang unfuk memberikan sesuafu kepadanya."2058

Dalil kedua adalah hak yang dimiliki orang fakir adalah

karena hajat, sedangkan hajat tersebut ada meskipun ia tidak cacat

permanen.2o69

Tarjih

Pendapat yang unggul adalah pendapat kedua, yaitu tidak
ada syarat cacat perrnanen dan menjaga diri dari meminta-minta,
berdasarkan dua alasan, yaitu:

Pertama, kekuatan dalil-dalil tentang tidak adanya syarat

sebagaimana dijelaskan dalam hadits gang lalu.zozo

Kedua, orang yang meminta-minta ifu terkadang berada di
tengah kaum dimana hanya sedikit orang yang memberinya.

Sebaliknya, orang yang menjaga diri ifu terkadang berada di
tengah kaum yang kaya dan suka memberi tanpa diminta. Dengan

demikian, faktor meminta-minta atau menjaga diri ifu tidak
berlaku.2o71 Allah Mahatahu.

2058 66. Shahih Muslim ma'a Sprh An-Navnwi l4/L57-158, pembahasan: Zakat,
bab: Pemberian kepada Orang yang Meminta-Minta dengan Tidak Sopan dan Kasar,
no.128-1057). f

2o6e uh. Fath At Aziz(T/s78).
zoTo Tulrliriiy^6its telah disebutkan sebelumnya.
2071 65. At-Tahdzib (s/tgo).
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BAI{A\SAI.I KEENAM

Nafkah dan Bagian Giliran Bagr Istri yang
Bepergian

Syaikh berkata, "Bamn$siapa (isti) yang bepergian

sendirian tanpa izin suaminya, maka ia dianggap nuswz (fidak

mematuhi suami)- Jika dengan seizin suami unfuk fujuan suami,

maka suami mengqadha nafkah dan bagian giliran untuknya.

Tetapi jika untuk tujuan istri, maka hukumnya tidak boleh menunrt

madzhab baru."2o72

Perjalanan seorang istri sendirian ifu tidak terlepas dari

salah satu dari tiga Perkara, Yaifu:

Pertama, ia bepergian sendirian tanpa izin suaminya' Dalam

hal ini ia dianggap tidak taat suami dan berdosa. Keadaannya lebih

buruk daripada keadaan istri yang diam di rumah dalam keadaan

tidak taat kepada suami. Dengan demikian, ia tidak memperoleh

pembagian giliran dan nafkah.

2o72 yi6. Mnhaj Ath-Thalibinhal.22Sl dan Mughni N Muhtaj(4/4221.
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Kdua, isti bepergian dengan seizin suaminya unfuk fujuan

dan kepentingan suami. Ia memperoleh hak giliran dan nafkah,

haknya tidak gugur, dan suami mengqadha hak-hak yang wajib

baginya.

Ketiga, isbi bepergian dengan seizin suami tetapi unfuk

tujuan isbi sendiri, seperti haji dan berdagang. Di sinilah letak

perbedaan pendapat. AsySyafi'i memiliki dua pendapat tentang

halini,zozs yaihr:

1. AsySyafi'i dalam madzhab lama mengatakan bahwa

haknSa tidak gugur. Pendapat ini juga dipegang oleh

Abu Hanifah.2074

2. AsySyafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa

hakn5a gugur. Al Muzani berkata, "Menurut Asy-Syafi'i,
jika isti bepergian dengan seizin suami, maka ia tidak

memperoleh hak bagian dan nafkah."207s Pendapat ini

juga dipegang oleh Malik2076 dan Alxnad.2077

Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertiama, yaifu

pendapat larna yang mengatakan haknya tidak gugur, beralasan

bahwa isti keluar dengan seizin suami sehingga dalam keadaan ihr

ia tidak dianggap nust/uz karena ada izin, seperti seandainya isti

2073 uh. Al Hawi Al l(abir 19/5801, At-Tahddb 15/5381, Al hyn (9/51G811),
dan Fath N Adz (8/%2-%31.

2074 Saya tidak menemtrkan rderensi kalangan madztrab Hanafi dalam masalah ini
setelah mencarinln di beberapa kitab madztrab Hanafi seperti Al Mabsuth, Bada'i'
Ash-Shana'i', Tuhfah Al Fuqaha ', dan lain-lain. pendapat Abu Hanifah disebutkan
oleh Ar-Rafi'i drrlalrl. FadT Al Aziz(8/3621dan Al Baghawi dalam At-Tahddb(5/5381.

207s 65. MukhbsharAl Muzani ma'a,lHawi Al Kabir(9/5801.
20761i1r. Al Mdawwamh Al Kubnl4/451.
2077 l-.:rh. Al Mughni (lO/2,511 dan Ar-Raudh Al Mumbba'12/32t1.
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keluar bersama suami, atau suami menytrruhnya unfuk keperluan

rrur1i.2o78

Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang b"rpngufig pada pendapat kedua, yaitu

madzhab baru yang mengatakan haknya gullur, beralasan bahwa

hak nafkah merupakan kompensasi dari persefubuhan, sedangkan

hal itu tidak ada demi maslahat istri. Izin hanya berpengaruh pada

gugurnya dosa. Sedangkan tidak adanya kepasrahan istri unhrk

digauli suaminya meskipun karena faktor yang bukan dosa itu

dapat menggugurkan apa yang menjadi kompensasinya, yaitu

nafkah. Mereka menyempakan hal itu dengan kasus obyek jual-beli

tidak bisa diserah-terimakan karena suatu sebab yang ditolerir.

Dalam kasus ini kewajiban pembayaran menjadi gugur.zozs

Tariih

Pendapat yang unggul menurutku adalah hak istri gugur

karena hak giliran ada lantaran kedekatan, sedangkan hak nafkah

ada karena istri memasrahkan dirinya unfuk digauli suami,

sedangkan kedua hal tersebut tidak terpenuhi karena suafu sebab

dari pihak istri. Dengan demikian, haknya gugur seperti

seandainya kedua hal tersebut tidak bisa dilakukan sebelum suami

menggaulinya. Kasus tersebut berbeda dengan kasus ketika ishi

bepergian bersama suami karena kedua hal tersebut tidak

terhalang untuk dilaksanakan.

2078 66. At Hawi Al Kabir (9/5801, At'Tahdzib (5,/538), Al Bayn (751'1), dan

Fath AlAziz(8/3621.
2o7e lih. Fath Al Aziz(8/3631.
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Alasan lain adalah seandainya suami bepergian

meninggalkan iski, niscaya hak gilirannya gugur padahal halangan

muncul dari pihak suami. Jika halangan muncul dari pihak istri

lantaran bepergian, maka alasannya lebih ktr61.2080 Allah

Mahatahu.

2o8o 66. Al Mughni(10/252l,.
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BAII{SAI{ KETUJUH

Sumpah IlazoBL Dengan Selain Allah dan
Sifat-Sifat-Nya

Syaikh berkata, "Menurut ma&hab baru, /a' tidak hanya

dengan sumpah dengan narna Allah dan sifat-sifat-Nya.

Sebaliknya, seandainya seseorang mengganttrng cerai atau

pembebasan budak pada sumpah tersebut, atau ia berkata, 'Jika

aku menggaulimu, maka aku wajib shalat, atau puasa, atau haji,

atau membebaskan budak', maka ia dianggap melakukan ila'."2082

2087 ila. secara bahasa terbenhrk dari kata ',Sj jl lang artinya bersumpah. Uh.

Mukh tar Ash-Shihah hal. 231.

Sedangkan menurut istilah, l/a'adalah sumpah untuk tidak menggau[ p€rempuan

yang telah dinikahi dalam jangka waktu tertentu seperti ucaPan, "Demi Allah, aku tidak

akan menggaulimu selama empat bulan," atau menggantungkan perkara yang berat

pada persetubuhan seperti ucaPan, "Jika aku mendekatimu, maka aku berianii kepada

Allah untuk berpuasa selama setahun."
l-th. AbTa'rifaf (hal. 32), Mufum Lughah Al tuqaha ' hal. 79), dan Anis Al

Fuqaha '(hal. 161).
20821a Mnhaj Ath-Thalibin(hal. 24ii) dan Muglni Al MuhtailS/L71.
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Bentuk Masahh

Ila' dengan sumpah dengan narn Allah itu seperti

seseorang bersumpah demi Allah atau sifat-sifat-Nya untuk tidak

menggauli istrinya. Dengan ucapan ini ia telah melakukan /a'
berdasarka I iimz'.2o83

Adapun /a' dengan sumpah dengan selain Allah, seperti

berkata, "Jika aku menggaulimu, maka aku sedekahkan hartaku,

atau Allah punya hak padaku untuk bersedekah," atau ia berkata,

"Jika aku menggaulimu, maka budakku merdeka, atau aku wajib

memerdekakan budakku, atau engkau tercerai, atau istriku yang

lain tercerai," maka apakah /a' dengan ucapan ini sah atau

tidak?2084

Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat tentang hal ini,2085 yaitu,

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan /a'-
nya tidak sah. Pendapat ini juga dikanukakan oleh Ahmad dalam

riwayat yang masyhur darinya.2086

Kdua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa

ila',nya sah. Tetapi menumt pendapat yang paling shahih menurut

ulama madzhab Asy-Syafi'i adalah tidak sah. Ini juga merupakan

pendapat Abu Hanifah,2oaz p[6li[,2088 dan satu riwayat pendapat

dari Ahrnad.zose

2083 96. Al Bayan (LO/274).
2o8a 1614.
208s 95. Al Hawi Al Kabir (10/3371, Al Wajiz ma'a Fath N Aziz (9/L98), At-

Tahddb (6 / 7291, dan Al Ba5an (LO / 27 +27 3),.
2046 96. Al MughnillT/5-61dan Al lfshahhal.259-2601.
2os7 yi6. Al Mabsuth (7 /381 dan Fath AlAziz (4/180-181).
2o8s g6. AsySyarh Al Kabir(2/67}-9il1, At Kafi(l/597), dan Hasyrwh Al Hartsi

(5/3t.
208e 96. N Mughni (LL/5-61.
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Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaifu

pendapat lama lnng mengatakan bahwa ila'rrya tidak sah,

berargumen dengan firman Allah,

" 
7 "2"'*))P

"Kepada orang-orang yang melakukan ila' terhadap istrin5a

dibert hngguh empat bulan (amanya). Kemudian jika mereka

kembali (kepada istinya), maka sesungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penya5nng. "(Qs. Al Baqarahlzl226).

Argumen dengan ayat ini dapat dilakukan dari dua sisi,20eo

yaitu:

Pertama, /a' dalam ayat ini berarti sumpah. Manakala

sumpah disebut secara mutlak, maka maknanya mengarah kepada

sumpah dengan nama Allah sesuai dengan sabda Nabi $,

.'r#.:f i,u'u.lru 16;; og;
,a

"hrangsiap tang bercumph, maka ia hendakrya

bercumpah dengen neilna Allah, atau ia hendakng diam.'zoet

Kdua, firman Allah dalam ayat di atas, 'Kanudian jika

merel<a kembli kepada isting), maka Allah Maha

Pengampun lagi Maha Pengyang." Kalimat ini menunjukkan
pernaafan atas kaffamh manakala suami kembali menggauli

2oeo 66. Al hwnlL0/27+2751.
2091 Lih. Shahih Al Bul<hari ma'a Fath Al Ban $5/U, pembahasan: Sumpah dan

Nadzar, bab: larangan Bersumpah dengan Nama Bapak, no. 66461.
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istrin5a. Yang demikian itu hanya ada pada sumpah dengan nama

Allah, bukan dengan selainnyra.

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kdua, yaifu

madzhab baru yang mengatakan bahwa ila'aya sah, mengajukan

dalildalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah firman Allah,

t, i ,r 2'.-,_i?)p
'Kepada orang.orang yang melakukan ila' terhadap istring

diberi tanqguh empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka

kembali (kepada istring), maka Allah Maha

Pengampun lagi Maha Pengjang. "(Qs. Al Baqarah l2l2261

Letak argumen dalam ayat ini adalah ila' berartr sumpah,

dan ini mencakup sumpah dengan Allah dan selain-Nya. Dalilnya

adalah saMa Nabi $, "knngsiapa yang bersumpah, maka ia
hendaknSn bersumph dengan Alah.'zoez Makna implisitnya

adalah: janganlah ia bersumpah dengan selain Allah.

Argumen ini dijawab: Kami sepakat bahwa sumpah ifu
mencakup sumpah dengan Allah dan dengan selain Allah, tetapi
sumpah dengan Allah ifu disyari'atkan, sedangkan sumpah dengan

selain Allah tidak disyari'atkan. Dengan dernikian, /a' dengan

2092 TaUrrtjttrdib telah disebutkan sebelumnya.

l 
- 

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Baru ImamAsy-Syaf i



sumpah dengan Allah ifu diqnri'atkan, sedangkan /a' dengan

sumpah dengan selain Allah tidak diqnri'atkan.

Dalil kedua adalah karena sumpah cerai, pembebasan

budak, sedekah hartia, haji dan lain-lain merupakan sumpah yang

menghalangi persefubuhan, sehipgga hal itu dianggap sebagai /a',
sama seperti sumpah dengan nama Allah. Ibnu Abbas berkata,

"setiap sumpah yang menghalangi persetubuhan terhadap istri

adalah ila.."2093

Argumen ini dikritik bahwa setiap sumpah, baik !'ang

haram atau pun yang tidak, mengakibatkan kevuajiban l<affarah,

dan orang yang bersumpah dengannya dianggap melakukan /a 
"

Sedangkan cerai dan pembebasan budak, sumpah dengannya juga

disebut ila' karena padanya terkait hak manusia. sedangkan

sumpah yang mengakibatkan kaffarah itu padanya terkait hak

Allah.20e4

TariiIzoss

Pendapat yang unggul adalah pendapat yang mengatakan

/a. dengan sumpah dengan selain Allah dan sifat-sifat-Nya tidak

sah, karena ila' secara mutlak bermakna sumpah. Karena itu Ubay

dan hnu Abbas 6 memb "* 
O'|r,-ii, menggantikan kata 5$-.

Maknanya adalah bersumpah dengan nalna Allah. Yang menjadi

kaitan adalah syarat, bukan sumpah. Karena itu di dalamnya tidak

disebutkan partikel sumpah dan tidak pula jawabannya. Para ahli

bahasa Arab juga tidak menyebutkannya dalam bahasan tentang

20e3 66. N Mu,tnilll/61.
A/6ardiatas diriwayatkan oletr Al Baihaqi da]Elm As-Sunn Al Kubn(l/3811.
zoe4 Uh. At Mugtniltl/61
2oes 1614.
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sumpah, sehingga ia tidak disebut ita'.la hanya disebut sumpah

yang tidak mengikat karena memiliki kesamaan dengan sumpah

dalam hal, yaitu anjuran untuk melakukan atau menjauhi suatu

perbuatan, atau menegaskan berita.

Penyebutan sumpah secara mutlak harus dipahami dengan

makna hakikinya. Hal itu ditunjukkan oleh firman Allah,

U)3#'etL|:i6o9
" Kemudian iika mereka kembali (kepada istring), maka

sesungguhn5n Allah Maha Pengampun lagi Maha PenyaSang."

(Qs. Al Baqarah l2l:226].

Ampunan Allah hanya untuk sumpah dengan nama Allah.

Selain itu, Nabi rS| bersabda,

.1!?1 ')f 'ft *l i' ;4|-bL u"
"Barangsiapa tnng bersumpah dengan selain Allah, maka ia

telah kafir atau syirtk.'2oe6

Nabi $ iuga bersabda,

.'r*,|{u;t 4r; ll'€ta- }i,r lt
"sesungguhn5n Allah melarang l<alian unfuk betsumph

dengan baryk-bapak kaliatl.'zoel

20e6 H3. At-Tirmidzi. Hadits ini dirn]rti shahih oleh Al Albani dalam Shahih Sunan

At-Tirmidzil2/991. t
2oe7 9,6. shahih At Bul<han ma'a Fath Al Bari (75/85, pembahasan: iman dan

nadzar, bab: Larangan bersumpah dengan nama ayah, no.66471.
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BAII\SAN KEDEI-APAI{

Kaffarah Orang yang Melakukan 21ri1rur2oe8

Terhadap Keempat Istrinya

Syaikh berkata, "seandainya seorang suami berkata kepada

empat ishinya, 'Kalian bagiku seperti punggung ibuku', maka ia

dianggap melakukan zhihar terhadap mereka- Jika ia menggauli

mereka lagi, maka ia wajib membayar empat kaffarah. Sedangkan

menurut madzhab lama, ia hanya wajib membayar sattt

kuffu*h."209e

Masalah ini memiliki dua bentuk, yaitu:

Pertama, suami memiliki empat istri lalu ia melakukan

zhihar terhadap masing-masing (satu per satu) dengan satu

kalimat, lalu kemudian ia menarik zhiharrrya. Dalam kasus ini ia

wajib membayar empat l<affamh.

2098 2i1ru, uialah seorang suami mengharamkan istrinlp bagi dirinya dengan cara

menyerupakan istri dengan ibunya atau salah seorang muhrimnla, seperti ucapan'

"Engkau bagiku seperti punggung ibuku." l:h. Mu fim Lughah N Fuqaha ' (hal. 266).
20ee 95. Mnhaj AilrThalibin\El.246l dan Mughni Al Muhtaj(5/381.
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Kdua, ia memiliki empat istri lalu ia melakukan zhihar

terhadap mereka secara sekaligus dengan satu kalimat, kemudian

ia menarik zhiharrrya. Dalam hal ini ada dua pendapat Asy-

S5nfi'i,zroo yaittr:

1. Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan bahwa ia

hanya wajib membayar satu ka{farah. Pendapat ini juga

dipegang oleh Malik2101 dan Ahmad2102.

2. Kdua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan

bahwa ia wajib membayar 4 kaffamh. Pendapat inilah

yang lebih shahih menuntt kalangan ma&hab Asy-

Syafi'i, serta dipegang oleh Abu Hanifah'2103

Sebab Perbedaan

Ar-Rafi'i berkata, "Perbedaan ini kembali kepada ketentuan

bahwa yang lebih kuat dalam zhiharadalah keserupaannya dengan

cerai atau sumpah. Jika kita lebih menyerupakannya dengan cerai,

maka suami wajib membayar 4 kaffamh. Tidak ada perbedaan

antara ia melakukan zhihar dengan satu kalimat atau beberapa

kalimat, sebagaimana tidak ada perbedaan antara ia mencerai istri-

istrinya dengan satu kalimat atau dengan beberapa kalimat' Tetapi

jika kita lebih menguatkan keserupaannya dengan sumpah, maka

ia hanya wajib membayar L kaffarah, seperti seandainya ia

bersumpah unh-rk tidak berbicara kepada sekelompok orang.2104

zroo g1.,. At-Tahdzib (6/L6tl, N Bagn (10/35+3551, Fath N Aziz (9/278), dan

Raudhah Ath-Thali bin (8 / 27 51.
2101 6",. Al Mudanu,nnah Al Kubra (5/921 dan Hasytyah Ad'Dasuqi ma'a Asy

Syarh N Kabir(2/6981.- 2ro2l)h. Al Mughni(ll/78-791dan lfisysgf Al @na'(5/433I
2103 66. aa-Ourr el flunbr ma'a Hasyiph Radd Al Mukhtar (3/47L1 dan Fath

N Qadir(4/2291.
2104 66. Fath N Aziz19/2781.
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Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertiama,

pendapat lama yang mengatakan bahwa suami hanya

membayar ! kaffarah, mengajukan dua dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalahrriwayat dari Amr bin Syu'aib dari

Sa'id bin Musayyib, ia berkata: Ada seorang laki-laki yang

mendatangi Umar bin Khaththab 40. Laki-laki tersebut memiliki

tiga istri, dan ia berkata kepada mereka, "Kalian bagiku seperti

punggung ibuku." Umar menjawab, "Engkau wajib membayar sattt

kaffarah."zlos

Diriwayatkan dari Sa'id bin Musayyib dari Umar bin

Khaththab 146 bahwa ia ditanya tentang seorang laki-laki yang

melakukan zhihar terhadap empat istrinya. Umar rge menjawab,

"Cukup satu kaffarah." 2106

Dalil kedua adalah zhihar merupakan kalimat yang

mewajibkan kaffarah rnanakala dilanggar. Jika ia terkait dengan

sekelompok orang, maka tidak ada kewajiban selain safu laffamh

saja, sama seperti sumpah dengan nama Allah. Jika seseorang

bersumpah untuk tidak berbicara kepada sekumpulan orang lalu ia

berbicara kepada mereka, maka ia hanya wajib membayar 1

kaffarah.2707

Argumen ini dikritik bahwa kaffarah dibayarkan untuk

menebus perkara haram, dan ia berbilang sesuai bilangan perkara

haram. Sedangkan l<affarah sumpah itu dibayarkan karena

melanggar kehormatan Nama Allah, sedangkan bilangnya tidak

banyak. Lain halnya seandainya seseorang mengulargi zhihar

2105 96. Mushannaf Abdnrraqg/438, no. 11565 dan 11567).
2105 96. Sunan Ad-Daruqtdtni (3/3L9, pernbahasan: Nikah, bab: Mahar, no.

2691.
2107 96. Fath Al Aziz(9/2781dan Al Mughni(1L/791.

yaitu

wajib
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terhadap seo6ng perempuan sebanyak dua kali atau lebih, maka

kaffanh berbilang sesuai bilangan zhiliar.ztog

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

madzhab baru yang mengatakan bahwa ia wajib membayar empat

kaffarah beralasan bahwa setiap istri diharamkan baginya sebelum

ia membayar kaffarah, sehingga keharaman tidak hilang dengan

satu kaffarah saja, seperti seandainya ia melakukan zhihar

terhadap mereka satu per satu dengan satu t161i661.210e

Argumen ini dikritik bahwa hal ini berbeda dengan kasus

ketika ia melakukan zhihar dengan beberapa kalimat, karena

setiap kalimat itu mengharuskan satu kaffarah untuk

menghilangkan keharaman dan melebur dosanya. Sedangkan di

sini hanya diucapkan satu kalimat. Dengan demikian, safu kaffarah

sudah bisa menghilangkan hukumnya dan menghapus dosanya

sehingga tidak ada hukumnya lagi.z1to

Tariih

Pendapat yang paling unggul adalah suami yang melakukan

zhiharterhadap 4 istri dengan satu kalimat hanya wajib membayar

L kaffarah. Pendapat ini sesuai dengan ucapan Umar 4&, yang

diriwayatkan oleh lbnu Abbas dengan redaksi, "(Jmar bin

Khaththab rg, berkata bahwa jika seorang suami memiliki empat

zros 65. Fath At eadir(4/2291. l
210e 66. Al BaSan(LO/345-3M1.
2110 96. N Mughni(Ll/79).
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istri lalu ia melakukan zhihar terhadap mereka, maka cukup

baginya satl kaffarah.2ttt Allah Mahatahu.

2rll 93. Ad-Daruquthrn P/3L9, pernbahasan: Nikah, bab: Mahar, no. 270) dan

Al Baihaqi dalam As^1unan Al KubmlT/fi3, bab: Seorang taki-taki yang Melakukan

Empat lstrinya dengan Satu Kalirnat).
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BAHASAN KESEMBII.AN

Memutus Runtutan Puasa dalam Kaffarah

Syaikh berkata, "Kenrnfutan tidak tercapai lantaran

terlerl,ratkan puasa safu hari tanpa ada halangan. Demikian pula

akibat sakit menurut madzhab banr.D2112

Terputusnya keruntutan dalam puasa kaffanh itu bisa

karena ada halangan, dan bisa tanpa halangan. Jika seseorang

berhenti puasa bukan karena halangan, maka kerunfutannya

terputus dan ia wajib memulai dari awal puasa dua bulan secara

berturut-fumt sesuai dengan firman Allah,

'Barang siapa Wng tidak mendapatkan hudak), maka
(wajib atasn5n) berpuasa dua bulan berturut-furut sebelum

keduan5n berampur. "(Qs.Al Mujaadilah [58]: 4)

2t121i,6. Mnhaj Ath-Thalibin (hat. 248) dan Mughni Al Muhtaj(5/491.

U'A6Jiae#u#iAqi,,;s
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Apabila ia berhenti puasa karern suafu halangan seperti

karena sakit sebagaimana yang dikatakan oleh pengarang, maka

Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat tentang hal ini,2lrs yaitu:

Perbma, Asy-Syafi'i dalam ma&hab lama mengatakan

bahwa keruntutannya tidak terpulus akibat berhenti puasa lantaran

sakit.

Al Muzani berkata, "Menunrt Ary-Syafi'i dalam pendapat

lama, jika orang sakit berhenti puasa, maka ia melanjutkan

puasanya. Ia berargumen dengan seorang perempuan yang

berkewajiban puasa dua bulan berturut-turut, bahwa jika ia

mengalami haidh maka ia berhenti. Jika haidhnya telah habis,

maka ia melanjutkan puasa. Demikian pula dengan orang sakit;

apabila sakitnya telah sembuh, maka ia melanjutkan puasanya."

Al Muzani juga berkata, "Aku mendengar Asy-Syafi'i sejak

lama mengatakan bahwa apabila ia berhenti puasa, maka ia

melanjutkan."2rt4

Pendapat ini juga dipegang oleh Malikzrls dan Ahmad.2116

Kedua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa

keruntutan terputus akibat berhenti puas lantaran sakit. Pendapat

ini juga dipegang oleh Abu Hanifah.2lu

2rr3 95. Al Hawi Al Kabirll0/5001, At-Tahddb16/178-1791, Al kwn (10/388),
dan Fath AlAdz(9/3241.

2114 6;',. Mullztashar Al Muzani ma'a Al Hawi N l{abir(10/4991.
2115 66. Al Mudawwanah N Kubra (5/193), Asy-Sjarh N Kabir ma,a Hasyigh

Ad-Dasuqi (2/708), dan Javnhir Al IHil (1/533-534).
2116 96. Al Mughnt(1L/891dan Al lfshahll0/2401.
21u tih. Bada'i'Ash-Shana'i'14/2741 dan Fath Al Aziz(4/238-239).
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Datil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaihr

pendapat lama yang mengatakan bahwa kerunfutannya tidak

terputus akibat berhenti puasa lantaran sakit, mengajukan dua

alasan, yaitu:

Perhma, ia berbuka lantaran ada halangan, yaitu sakit.

Kedua, terhentinya puasa terpdi bukan karena pilihannya

dan tidak ada campur tangannya sehingga seperti terhentinya

puasa perempuan akibat haidh.

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

madzhab baru yang mengatakan keruntutan terputus akibat

berhenti puasa lantaran sakit, mengajukan dua alasan sebagai

berikut:

Pertama, sakit tidak meniadakan puasa seandainya ia

berpuasa. lain halnya dengan haidh karena ia meniadakan puasa.

Puasa dalam keadaan sakit hukumnya sah, sedangkan puasa

dalam keadaan haidh hukumnya tdak sah.

Kdua, pada umumnya dimungkinkan puasa selama dua

bulan tanpa sakit, tetapi tidak mungkin seorang perernpuan puasa

dalam dua bulan tanpa haidh.zll8

Tarjih

2118 65. N Hawi At Kabir(L0/5001, At-Tahddb(6/L79-L801, Al Bayan (10/388)'

Fath Al Aziz(9/3241, dan Al Mughni(LL/891.

W'{1 - 
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Pendapat yang unggul adalah berhenti puasa karena sakit

tidak memuhrs kerunfutan dalam puasa l<affarah, sama seperti

haidh. Alasannya adalah karena seandainya kita mengatakan

puasa terputus akibat berhenti puasa lantaran sakit, tenttrlah hal itu

mengakibatkan upaya bemntai, kryena tidak ada jaminan bahwa ia

tidak sakit manakala ia memulai sakit dari awal sesudah

sembuh. 21 1e Allah Mahatahu.

2r1e Hh. N kfn(t0/3881.
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BAHASAN KESEPULUH
Waktu Menolak Mengakui Anak Dengan

Li'an

Syaikh berkomentar tentang penolakan nasab anak; apakah
harus dilakukan segera atau ada kelonggaran waktu, "penolakan
nasab harus dilakukan dengan segera menurut madzhab bam,
tetapi pemundurannya ditolerir manakala ada alasan. D 2120

Manakala ishi melahirkan seorang anak lalu suami
mengakui nasab anak tersebut, maka ia tidak boleh menolaknya
sesudah itu karena anak memiliki hak terhadap nasab. Dengan ada
pengakuan, maka hak tersebut telah permanen.

Manakala suami tidak mengakui nasabnya dan ingin
menolaknya, apakah penolakan tersebut harus dilakukan dengan
segera atau ada kelonggaran wakfu? Asy-Syafi'i memiliki dua

2r2o 96. Minhaj Ath-Thatibin(hal. 2S1) dan Mughnt Al Muhtaj(S/72,t.
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pendapat secara garis besar, dan tiga pendapat secartl

terperinci,zl2l yaifu:

Perhma, penolakan nasab tidak disyaratkan segera,

melainkan boleh ditangguhkan. 
I

Al Baghawi berkata, "Dalam madzhab lama ada dua

pendapat, yaifu:

a. Seperti madzhab bam, yaitu harus sElera.

b. Boleh difunda selama tiga hari agar suami bisa

berPi\<t1'"2122

Ar-Rafi'i berkata, "Penolakan nasab harus ditangguhkan'

a. Ia diberi waktu selama tiga hari. Pendapat ini juga

dipegang oleh Abu Hanifah.2123

b. Ia boleh menolak nasab kapan saja, dan hak ini tidak

gugur kecuali dengan digugurkan. Inilah tiga

pendapat.zrza

Kedua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa

penolakan harus dilakukan dengan segera. Al Baghawi berkata,

"lnilah pendapat utama dalam madzhab.2125 Pendapat ini juga

dipegang oleh Malik2r26 dan ulama madzhab l-lsp$31i. " 21 27

2127 96. N Hawi Al KabirlLL/149-L5Ol, At-Tahdzib (6/2281, Al Wajiz ma'a Fath

N Aziz (9/4LM151, Al Balpn (L0/4334Y1, dan Raudhah Ath-Thalibin (8/359-
360).

2t22 ULh. At-Tahdd b 16 /2281.
2123 g1r. Al Mabsuth (7/511, Mul<htashar lkhfrkf Al Ulana kaqn Ath-Thahawi

(2/5021, Bada 'i' Ash-1hana 'i' (3/3911, dan Fath Al Qadir (4/2641.
2t24 1i6. Fath Al AzE (9 /415).
2725 yiYr. At-Tahddb (6/228;
2126 l..li6. N Mudawwnah Al Kubm(5/L8+7851.
2t27 uh. Al Mushni(1L/L62-L631dan Al Inshaf (9/256-2571.

Yang dimaksud dengan segera menurut ulama fikih adalah menurut kebiasaan.

Seandainya seseoralrg menundanya tanpa alasan, maka haknya gugur dan anak itu

ditetapkan sebagai anaknya. Jika ada alasan seperti tidak menemukan hakim karena
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Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpqlang pada pendapat pertama, yaifu
pendapat lama yang mengatakan bahwa penolakan tidak harus
dilakukan dengan sqera,2728 beralasan bahwa masalah nasab

merupakan masalah yang sangat penting, sehingga ada ancaman
terhadap penolakan nasab anak yang merupakan keturunannya
dan pengakuan nasab terhadap orang yang bukan nasabnya.

Terkadang hal ini membufuhkan pengamalan dan perenungan;

apakah anak mirip dengannya atau mirip orang lain. apakah ia
memang lahir darinya atau dari orang lain? Suami perlu
memikirkan hal itu, dan keputusannya tidak bisa dicapai seketika.
Di sini waktunya dibatasi tiga hari karena wakfu tersebut tidak
lama. Karena itu Allah S berfirman,

Q) utfilV h6ri::,{s i't,ri e

ieU t7ili'-,4c H ;r\ i36 .y;i t rtj

'Hai kaumku, inilah unb betina dari Alkh, sebagai mukjizat
(yang menunjukkan kebenaran) untukmu, sebab ifu biarkanlah dia
makan di bumi Allah, dan janganlah kamu menggangguntm
dengan gangguan apa pun yang akan menyebabkan kamu ditimpa
adzab Sang dekat. "(Qs. Huud [11]: 64)

pergi, atau ia telat menerima kabar hingga pagi, atau datang waktu shalat sehingga ia
mendahulukan shalat, atau ia sedang menyimpan hartanya lebih dahulu, atau sedang
lapar atau telanjang lalu ia makan atau memakai pakaian terlebih dahulu, maka haknya
tidak batal. akan tetapi, jika dimungkinkan ia mendatangkan saksi, maka ia harus
mendatangkan saksi bahwa ia menolak. {ka ia tidak melakukannya, maka haknya
batal.

Uh. Fath Al Aziz(9/4l5) dan Al Bagn (LO/434l,.
21281iy,,. Al Bagn(ll/4341dan Fath N Aziz(9/4251.

@ 
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Kemudian Allah menjelaskan waktu png dekat adalah tiga
hari. Allah & berfirman,

i{ffi 'F1341ic:J\tfi tLill,
I

"Mqeka membunuh unta ifu, rnal<a berkab Shalih,

"Bercukarialah l<amu sel<alian di rumahmu selana tiga hari. " (Qs.

Huud [11]: 65)

Argumen ini dapat dijawab bahwa argumentasi ini
terbantahkan dengan ketentuan dalam khijar pengembalian

barang akibat cacat, dimana ia harus dilakukan dengan se.ger6.2t2e

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaihr

madzhab baru yang mengatakan penolakan nasab harus dilakukan

dengan segera, beralasan bahwa penolakan tersebut merupakan

khgnr yang tidak langsung wakfunya untuk menolak mudharat

yang pasti terjadi, sehingga ia harus dilakukan dengan segera,

sama seperti khiSnr pengembalian barang akibat cacat dan

pengambilan hak sytf'lfi.aeo

Tarjih

Menurut pendapat yang kuat, hak penolakan harus

dilakukan dengan segera sebagaimana pendapat baru Asy-Syafi'i,

karena mudharahya jelas dan pasti sehingga ia harus ditolak

dengan segera, seperti ketentuan yang berlaku dalam

2t2e 96. Al Mughni(LL/L631.
2130 96. Al Hawi Al Kabir (11,/150), At-Tahdzib (6/2281, dan Al Mughni

(11l163).
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peng@rnbalian barat akibat cacat dan pengambilan hak sytfah.
Pendapat mereka yang menetapkan waktu selama 3 hari, atau 7
hari, atau selama hari-hari nifas, tidak didasari dalil. Sebagaimana
yang di\atakan oleh fuqaha, menetapkan ;uleurdn. berdasarl<an
nalar itu hukumnya tidak boleh.2131

Yang dimaksud dengan segera di sini adalah sesuai

kebiasaan. Seandainya ia menundanya karena halangan seperti

datang berita pada malam hari lalu ia menundanya hingga pagi,

atau lapar lalu ia menundanya hingga sesudah makan dan minum,
atau tidur lalu ia menundanya hingga bangun tidur, atau

menundanya hingga memakai pakaian, memakaikan pelana pada

kendaraan, menaiki kendaraan, shalat saat waktunya tiba, serta

kesibukan-kesibukan semacam ifu, maka haknya tidak gugur

manakala ia bisa menghadirkan saksi atas hal-hal tersebut. Allah

Mahatahu.

2131 65. Fath At eadir(4/26+z6sl.
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BAHASAN KESEBEI-AS

Faktor yang Mewajibkan Nafkah Bagi Istri

Syaikh berkata, "Menurut madzhab bam, nafkah bagi istri
wajib lantaran bmkin (isti munasnhkan dirtn5n untuk digauli
suami)."2132

Vertfikasi Pendapat

Apakah ini pendapat Asy-Syafi'i ataukah disimpulkan dari
pendapat Asy-Syafi'i?

Ar-Rafi'i berkata, "Abu Faraj As-Sarkhasi berkata bahwa
kedua pendapat tersebut disebutkan dalam Al Imla'."

Ada pula ulama lain yang mengatakan bahwa keduanya
disimpulkan dari makna-makna pemyataan Asy-Syafi'i, bukan
merupakan pendapat yang diredaksikan.2l33

2132 yi6. Mnhaj Ath-Thatibinw. 264) dan Mugtni Al Muhtaj(S/L6.5l.
2133 g;.,. Fath Al Azizllo/z7y.
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Keberadaan keduanya sebagai dua pendapat yang

disimpulkan lebih mendekati kebenaran berdasarkan dua bukti,

yaitu:

Pertama, Abu Nashr Ash-Shabbagh berkata, "Mereka

menyebutkan bahwa pendapat lama diambil dari pendapat lama

Asy-Syafi'i terkait kebolehan menjamin nafkah dalam jangka waktu

tertentu di masa mendatang. Asy-Syafi'i tidak membolehkan

penjaminan sesuatu yang tidak wajib, tetapi dalam bahasan

tentang penjaminan disebutkan kutipan sebuah pendapat dari

madzhab lama bahwa ia membolehkan penjaminan sesuatu yang

tidak wajib."

Kdua, Al Mawardi mengutip perbedaan pendapat para

sahabat Asy-Syafi'i dalam membolehkannya dari bahasan tentang

sebab nafkah. Ulama Baghdad mengaitkannya dengan tamkin dan

menjadikan adanya akad sebelumnya sebagai syarat. Mereka

berkata, "Nafkah wajib lantaran tamkin yang disandarkan pada

akad."

Sedangkan ulama Bashrah mengatakan bahwa nafkah wajib

lantaran akad dengan syarat tamkin" Jadi, masalah ini

dikembalikan kepada pernyataan para sahabat Asy-Syafi'i dan

pengolahan mereka. 2134

Apakah nafkah wajib lantaran akad atau tamkin?

Ada dua pendapat tentang hal ini,zras yaitu:

Pertama, Asy-Syaf"i dalam madzhab lama dan ulama

madzhab Hanafi dalam riwayat yang kuat2135, dan lbnu Hazm

Azh-Zhahirizt37 berpendapat bahwa nafkah wajib lantaran akad,

2134 66. Fath Al Aziz(L0/27), dan fl Hawi Al Kabir(ll/4361.
21ss 65. At-Tahddb (6/34L) dan Fath Al Aziz(Lo/26-271.
2rs6 95. SSnrh Fath Al Qadirl4/34t1.
2137 66. N Muhalla(L1/L541.
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dan akad dikuatkan dengan tamkin di sepanjang waktu seperti

harga se\rua dari akad se\r/a. Hanya saja, harga se\ ra wajib

diserahkan dalam akad se\Ara lantaran akad secara sekaligus,

sedangkan nafkah wajib sepanjang waktu karena akhir dari masa

sev/a itu dapat diketahui sedangkan akhir pemikahan tidak

diketahui.

Kdua, Asy-Syafi'i dalam madzhab bam, ulama madzhab

Maliki,2138 dan ulama madzhab fi6p!61121se berpendapat bahwa

nafkah tidak wajib kecuali dengan tamkin.

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama yang mengatakan bahwa nafkah wajib lantaran

akad, mengajukan dalildalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah sabda Nabi fl[ dalam khutbah Haji

Wada',

. to u or../:Au e:Et*:t'#'"ttt
'Dan bagi merela atas kalian ada hak ruel<i (nafkah) dan

pakaian merel<a dengan @ra Sang makruf."2140

Letak argumen dalam ini adalah kata ganti pada kata #3.r

WEj kembali kepada perempuan-perempuan yang disebutkan

dalam hadits sebelumnya, lptu istri. Indikasinya adalah sabda Nabi

s,

2138 66. N Mudawrnmh Al Kubra(4/17-L8l dan Adz-Dzal<hinh(4/M51.
213e uh. Al Mughni(Ll/39c397\.
2r4o 96. Shahih Muslim ma'a Sjarh An'Nawawi (4/433, pembahasan: Haii, bab:

Hajinya Nabi Shallallahu Naihi wa &llam, no. L47'L2L8I.
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"Karena kalian mengambil mereka dengan iaminan Allah,

dan memperoleh kehalalan atas kemaluan mereka dengan kalimat

Allah.'2741

Penyandaran rezeki dan pakaian kepada kata ganti ini

untuk generalisasi, karena tidak ada sesuatu yang definitif sehingga

ia menghasilkan makna umum. Jadi, hadits ini menunjukkan

kewajiban setiap bentuk rezeki dan pakaian bagi istri. Di antaranya

adalah rezeki dan pakaian sebelum ada tamkin dan sebelum

pengantin diantar ke suaminya.2l4z

Argumen ini dikritik bahwa kata ganti kembali kepada

perempuan-perempuan yang Rasulullah $ perintahkan kita untuk

bertakwa dalam memperlakukan mereka, yaitu istri-istri yang

digauli. Karena perempuan yang belum digauli oleh suaminya ifu

tidak mungkin suaminya berbuat zhalim kepadanya. Jadi, hadits ini

tidak menunjukkan kewajiban nafkah sebelum adanya pergaulan.

Hal itu dikuatkan dengan ucapan Nabi $, "Kalian mengambil

mereka. " Secara tekstual maknanya adalah mengambil dari rumah

keluarga mereka. Selain itu, karajiban pemberian nafkah dan

pakaian ifu dibatasi dengan cara yang ma'ruf (tradisi yang baik),

sedangkan menumt yang ma'ntf nafkah diberikan sesudah ada

tamkin. Seandainya pemberian nafkah sebelum tamkin merupakan

2t4t 1614. t

Muhammad Salim, tetapi saya tidak menemukan kitab ini.

1 '€Jp
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sesuafu yang ma'ruf, maka ifu diambil dari kebiasaan Arab

sebelum Islam atau sesudahnya.zrae

Dalil kedua adalah nafkah wajib karena akad dengan

diqiyaskan kepada kalajiban mahar lantaran akad.2744

Argumen ini dikritik bah#a mahar wajib akibat akad karena

diketahui nilainya. Sedangkan nafkah tidak diketahui nilainya.

Akad tidak mengakibatkan kewajiban harta yang tidak diketahui.

Jika demikian, maka nafkah itu wajib karena tamkin dengan

ketentuan hari demi hari.2145

Dalil ketiga adalah qryas terhadap qadhi, wali dan selainnya.

sebagaimana qadhi wajib diberi nafkah (gaji) dari baitul mal sejak

akad karena ia terhalang untuk bekerja mencari nafkah dan sibuk

mengurusi persoalan orang lain, yaifu memutuskan perkara di

antara manusia, maka demikian pula dengan istri yang

memasrahkan dirinya unfuk digauli sehingga tertahan untuk

menikah dengan laki-laki lain dan keluar rumah untuk bekerja

karena sibuk dengan urusan orang lain, yaifu suami. Urusan

tersebut menjadi hak suami karena akad nikah, yaitu

memasrahkan diri unfuk digauli atau hal-hal yang mendahului

hubungan intim. Karena itu suami wajib memberikan nafkahnya

lantaran ishi tertahan unfuk memenuhi haknya sejak akad3t4s

Argumen ini dikritik bahwa istri sesudah akad dan sebelum

memasrahkan diri tidak diketahui apakah ia rela digauli ataukah

menolak. Biasanya, afaf atau mengantarkan pengantin ifu

dilakukan secara berselang wakfu sesudah akad. Dalam waktu

tersebut tidak dapat diketahui apakah ia menialankan hak tersebut

2L43 lbid.
2rM t)Ir. Fath Al Aztz(Lo/261.
2t4s 16i4.
2145 Lih. Bada'i'Ash-Shana'i'(3/4Lg) dan Sprh Fath Al Qadirl4/340-34L1-
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atau tidak, sehingga nafkah untukqn tidak wajib dalam keadaan

seperti ini, seperti seandaingn akad nikah belum terjadi. lain
halnya dengan pejabat, qadhi dan semisalnya. Biasanya mereka

telah dibebani pekerjaan sejak akad, sehingga akad menunjukkan

kerelaan terhadap perbuatan. Karena itu tidak ada kebufuhan

terhadap tamkin dari mereka.zr47

Dalil keempat adalah qryas terhadap istri yang sakit

sesudah tamkin. Sebagaimana isbi yang pasrah tetapi dalam

keadaan sakit itu wajib dinafkahi, sedangkan kewajiban nafkah

adalah karena tamkin, maka nafkah menjadi wajib lantaran makna

lain, yaifu tertahannya istri untuk memenuhi maksud, serta tidak

adanya faktor penghalang yang sengaja dari pihak istri seperti

nusryZ. Makna ini ada pada istri sebelum tamkin dengan cara

memasrahkan diri dan semisalnya, dimana ia tidak melakukan

penolakan sama sekali.zla8

Argumen ini dikritik bahwa qlyas tersebut merupakan qiyas

yang disertai perbedaan. Istri sakit yang sebelumnya telah bersikap

tamkin itu dianggap sebagai isti yang tamkin secara hukum. Ia
diberi nafkah meskipun dalam keadaan sakit. [.ain halnya dengan

perempuan yang baru selesai diakadkan dan belum menunjukkan

sikap tamkin, sehingga diamnya tidak dianggap sebagai

76pftin.214e

2ra7 yi6. At-Tahddb (catatan kaki, 6,/338), dikutip dari kitab An-Nafaqat l<arya
Muhammad Salim.

*_iT)#b .Fath 
At Aziz (10/26-271, N Mushni (Lt/3961, dan At-Tahdzib (catatan

2r4e Lih. At-Tahdzib (catatan kaki, 6/338), dikutip dari kitab An-Nafaqat l<arya

Muhammad Salim.
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Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kdua, yaitLl

madzhab baru yang mengatakan nafkah wajib lantaran bnkin,
mengajukan dua dalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah NuUi S menikahi Aisyah 4, pada

saat berusia 6 tahun, kemudian beliau menggaulinya pada usia 9

hhun.215o Tidak ada riwayat bahwa beliau menafkahinya kecuali

setelah beliau menggaulinya. Seandainya nafkah wajib akibat akad,

tenhrlah beliau menafkahi Aisyah @ sejak akad. Karena itu

nafkahnya tidak wajib sesuai yang dipraktikkan Nabi g.ztst

Argumen ini dikritik bahwa ia tidak menunjukkan perkara

yang didakwakan, karena perkara yang didakwakan adalah

kewajiban nafkah sejak bmkin. Argumentasi ini tidak

menunjukkan hal tersebut, melainkan menunjukkan ketidakruajiban

nafkah sebelum bnkin.zrsz

tkitik ini dibantah bahwa perkara yang didakwakan adalah

karajiban nafkah sesudah tamkin, dan ketidahuajibannya sebelum

tamkin. Kemudian, tamkin ifu diawali dengan persehrbuhan, atau

dengan kepasrahan. Jadi, perkam yang didakr,vakan ifu terdiri dari

empat bagian, yaitu ka,vajiban nalkah sesudah bmkin dengan cara

persefubuhan, ketidala,vajiban nafkah sebelum tamkin, kalajiban

nalkah sesudah bmkin dangan cara memasrahkan diri, dan

21s0 95. Shahih N Bukhan nn'a Fadz Al Barilg/g8, pembahasan: Riwapt Hidup

Sahabat Anshar, bab: Pernlkahan Nabi Shallallahu Akihi un Sallam dengan Aisyah 6,
Kedatangan Ais5nh ke Madinah, dan Dgaulinya Aisydh oletr Nabi Shallallahu Naihi ua

Sallant.
21sl 65. N hynlT/191) dan Al tustnilll/396I
21s2 66. At-Tahddb (catatan kakt, 5/338), dikuup dari kitab An'Nafaqat Wa

Muhammad Salim.
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ketidakwajibannla sebelum itu. Argumentasi di atas menuniukkan

dua bagian, yaifu yang kedua dan keernpnl.2rss

Dalil kedua adalah akad mengakibatkan kewajiban

mahar, sehingga akad tidak mengakibatkan kauajiban pengganti

yang lain.2ls

Argumen ini dikritik dari dua sisi, yaitu:

Pertama, pemyataan mereka meniscayakan gugumya

mahar lantaran nusryz sebagaimana kalajiban nafkah gugur

karena nuswz. Pendapat ini tidak bisa diterima.

Kdua, yang menghalangi adalah adanya dua faktor yang

berbeda karena satu akad. Yang pertama sebagai kompensasi atas

kesenangan, dan yang kedua adalah kompensasi atas ketaatan

dan kontinuitas kesenangan.

Tariih

Pendapat yang ma,vajibkan nafkah sejak tamkin lebih

mendekati kebenaran berdasarkan hadits Aisyah .4, di atas.21ss

2ts3 16i6. I
21 5a 96. Fath N Aziz (L0 / 26-271 dan At-TaMzib 16 / 3/.Ll.
ztss 7u1r1i,ii 16its telah disebutkan sebelumnya.

@ 
- 

Perbandingan Pendapat Lanta & Pendapat Baru Imam Asy-Syaf i



BAHASAN KEDUA BELAS

Yang Paling Berhak Mengasuh Sesudah
Ibunya Ibu

Syaikh berkata, "Menurut madzhab banr, yang didahulukan
sesudah merel<aPt56 adalah ibunya bapak, kemudian ibunya ibu
yang bisa mengasuh anak, kernudian ibunya bapaknya bapak,

kemudian ibunya bapaknya kakek. Sedangkan menumt madzhab

lama, saudari dan bibi dari jalur ibu lebih didahulukan daripada

merel<a."2t57

Apabila terhimpun beberapa perempuan kerabat sedangkan

mereka semua pantas mengasuh anak, sedangkan tidak ada laki-

laki bersama mereka, Ialu mereka berselisih dalam mengasuh

anak, maka ibu lebih didahulukan daripada selainnya selama ia

belum menikah, karena ibu lebih dekat dan lebih menyayangi

anak. Jika ibu tidak ada, maka hak pengasuhan berpindah kepada

2rs Maksudnya sesudah ibunya ibu.
2ts7 yi1'r. Minhaj Ath-Thalibin(hal. 266) dan Mughni Al Muhtaj(5/1921.
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ibunya ibu, kemudian kepada ibunp ibunya ibu dan

seterusnY6.2158

Jika nenek-nenek dari jalur ibu tidak ada, maka apakah

pengasuhan berpindah kepada ibunya bapak yang manrarisi,

ataukah kepada saudari perempuan dan bibi dari jalur ibu? Asy-

Syafi'i dalam hal ini memiliki dua pendapat,zlse yaifu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan

bahwa saudari dan bibi dari jalur ibu lebih didahulukan nenek-

nenek dari jalur ayah. Pendapat ini juga dikemukakan oleh

kalangan madzhab Maliki terkait bibi dari jalur ibu saja.2150

Sedangkan dalam riwayat dari Ahmad, saudari dan bibi tersebut

lebih berhak daripada ayah.

Kdua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa

ibunya ayah lebih didahulukan. Pendapat ini dikemukakan oleh

Abu Hanifah,2lsr serta mempakan pendapat ulama madzhab

lJ6n!;1i.2162

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertiama, yaifu

pendapat lama yang mengatakan bahwa saudari dan bibi dari jalur

ibu lebih didahulukan daripada ibunya ayah, mengajukan dua dalil:

Dalil pertama adalah saudari dan bibi dari jalur ibu

memiliki tautan dengan ibu, sedangkan ibunya ayah memiliki

tautan dengan ayah. Sebagaimana ibu dalam pengasuhan lebih

2158 66. Al Bawn(ll/2781.
215e 95. Al Hawi Al Kabir (111513-5141, At-Tahdzib (6/397-3981, Al Basnn

(LL/2791, darr Fath N Aziz(70/LOOl.
2150 66. AsySgrh Al Kabir ma'a Hasyigh Ad-Dasuqi (2/828-8291, dan Jawahir

At tktil(L/5791.
2151 66. Bada'i'Ash=1hana'i'(3/4571dan Ad-Dun Al Mukhtar ma'a Hasyiph

Radd Al Mukhtar (3/563).
2162 yiyr. Al Mughni lll/442) dan Ar-Raudh N Murabba'(2/3651.
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didahulukan daripada alnh, maka demikian pula dengan orcrng

yang memiliki tautan dengan ibu lebih didahulukan daripada yang

merniliki tautan dengan ayah.2r53

Argumen ini dikritik bahwa ibunya ayah adalah nenek yang

memiliki hubungan kelahiran dgn palarisan sehingga ia senrpa

dengan ibunya ibu, tetapi bibi dari jalur ibu tidak memiliki

hubungan kelahiran dan pa,ruarisan, sehingga orang yang memiliki

hubungan kelahiran dan panrarisan lebih didahulukan daripadanya,

seperti mendahulukan ibunya ibu daripada bibi dari jalur ibu.2164

Dalil kedua adalah riwayat dari Barra' tentang kisah anak

perempuan Hamzah 4&,, ia berkata,

tU'Ni ,W) ,\b ,V W|;>y
9,

C, -*9t,
0oz

.r.\J !

I tJtt)

.i!' l;a,
"Ali, Zaid dan Ja'far berebut unfuk mengasih anak

perempuan tersebut. Ali berkata, 'Aku lebih berhak atasnya karena

dia adalah anak perempuan pamanku'. Ja'far berkata, 'Dia itu
anak perempuan pamanku, dan bibinya dari jalur ibu adalah

istriku'. Zaid berkata, 'Dia itu anak saudaraku'. Akhimya Nabi $
memutuskan anak perempuan tersebut diasuh oleh bibinya dari

2153 96. N kyan(lt/2791, dan Fath Al Aziz(10/100).
2154 16. N Mughni(Lt/4221.
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jalur ibu, dan bersaua, 'Bibi dari fizfur ibu itu sn'n kdudukannia

dengan ibu'.'2L65

Argumen dengan hadits ini dikritik bahwa hadits tersebut

manunjukkan bibi dari ialur ibu merniliki hak secara garis besar,

tetapi bukan itu yang dipersoalkan. Yang dipersoalkan adalah

siapa yang lebih berhak ketika beberapa kerabat perempuan

ls6smu.2155

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

madzhab baru yang lebih mendahulukan iburrya ayah daripada

saudari dan bibi dari jalur ibu, melihat bahwa ibunya ayah adalah

nenek yang mer,r,rarisi sehingga ia lebih didahulukan daripada

saudari dan bibi, sama seperti ibunya ibu. Juga karena mereka

lebih besar kasih sayangnya dan lebih kuat kekerabatannya.2l5T

Argumen ini dikritik bahwa saudari juga malarisi- Juga

karena mereka bersama anak ihr berasal dari satu rahim dan

tulang sulbi. sedangkan bibi diberi Nabi $ hukum seperti ibu

sebagaimana telah dijelaskan dalam hadits shahih di atas.

Tariih

Pendapat yang paling kuat adalah bibi dari jalur ibu lebih

didahulukan sesudah ibu dan ibunya ibu atas semua perempuan

pengasuh berdasarkan nash hadits, "Bibi dai fizfur itu nma

216s 95. shahih Al Bukhan nn'a {ak Al Ban Q/L7L-172, pembahasan:

Perdamaian, no.26991.
2166 16. Al Mushni (LL/ 4221.
2767 96. At Bawn (Ll / 27 91, Fath Al Aziz (10/ 1 00), dan Al Mugh ni (LL / 422I
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kdudukannja dengan i6u.'2768 Ini sesuai dengan keserupaan

1"rss9u1.2159

2t68 Tuklrriiy^dits telah disebutkan sebelumnyra.
216e uh. Nail Al Autharl6/767-7681.
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BAHASAN KETIGA BEI.AS

Nilai Unta dalam Diyat Seandainya tidak
Tersedia Unta

Syaikh berkata, "Seandainya tidak ada unta, maka menurut
madzhab lama diganti dengan uang seribu dinar, atau 12 ribu
dirham. Sedangkan menumt pendapat baru, nilainya diukur
dengan harga di negeri 1q5s6u1."2u0

Jika tidak ditemukan unta di tempat yang seharusnya

diperoleh unta, atau ditemukan tetapi harganya di atas standar,

maka apa yang menjadi acuan?

Asy-Syafi'i dalam hal ini memiliki dua pendapat,ztTt yaitu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan

bahwa ia dialihkan kepada pengganti yang telah ditetapkan
nilainya dalam salah safu dari dua alat tukar, yaitu seribu dinar atau

2170 66. Mnhaj Ath-Thalibin (hal. 279tdan Mughni Al Muhtaj(5/299-3OO).
2177 1;6. Al Hawi Al Kabir (12/226-227), At-Tahdzib (7/L39-1401, Al Wajiz ma'a

Fath Al Aziz(LO/3zO,32+3251, dan Al hyan(Ll/4894901.
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1.2 ribu dirham. Pendapat ini dipegang oleh Malik2u2 dan

Hanifah.2u3

Kdua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa

nilainya diukur sesuai dengan harga unta dalam negeri, seberapa

pun harganya. I
Al Baghawi berkata, "Pendapat inilah yang paling

shahih,2tT4 dan merupakan pendapat madzhab Hanb6li'"2t75

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama yang mengatakan bahwa dialihkan kepada

pengganti yang telah ditetapkan nilainya dalam salah satu dari dua

alat tukar, mengajukan dalildalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah riryvayat dari Amr bin Dinar, dari

Ikrimah, dari hnu Abbas, bahwa seorang laki-laki dari Bani 'Adiy

terbunuh, lalu Nabi # menetapkan dryatnya sebesar 12

dirham.2U6

Ath-Thahawi mengkritik hadits ini bahwa ia diriwayatkan

oleh sufuan bin uyainah dari Amr bin Dinar dari Ikrimah tanpa

menyebut Ibnu Abbas. sufuan bin Uyainah merupakan hujjah atas

Muhammad bin Muslim, tetapi Muhammad bin Muslim bukan

2r7z yiyr. Al Istidzl<ar (25/L3), Bidayh Al Mujtahid (2/3081, dan Al Fawakih Ad'
Davnni(2/751.

2u3 ysnurul Abu Hanifah, ukuran dirham adalah 12 ribu dirham. I-jrh. Al Mabsuth

(26/7 81 dan Mul<htashar lkhfilaf Al Ulama (5/971.
zn a 96. At-Tahdzib (t / t&).
2175 96. N Mughni(L2/81.
2176 63. Abu Diud (4/L85, pembahasan: Diyat, bab: Nilai Diyat, no' 4545I

Abu
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hujjah atas Sufuan bin Uyainah. Dengan demikian, hadits ini tidak

bisa ditetapkan sebagai hujjah.zlTz

Dalil kedua adalah riwayat dan Az-Zuhri dari Abu Bakar

bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari kakeknya yaitu Amr bin

Hazm, bahwa Rasulullah # menulis surat kepada penduduk

Yaman yang isinya,

t ?( '6" Ff '4 ';'t';u..ill \.-6-Lll.L

/ o 
', '

.t'D /f|e'eYg:)t
J*;',y')r
Tf ,4 c )6.)
/l

"I-aki-laki dikenai hukuman mati akibat membunuh

perempuan. Orang Wng menggunakan emas dikenai seribu dinar,

dan orang yang menggunakan perak dikenai 12 ribu dirham.'2178

Dalil ketiga adalah riwayat dari Abdurrazzaq dari Ibnu

Juraij, bahwa Ajnad bin Yahya bin Sa'id berkata, bahwa Umar bin

Khaththab .g ma,vajibkan diyat berupa emas sebesar seribu dinar,

dan berupa perak sebesar 12 ribu dirl'p6.217e

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

madzhab baru yang mengatakan nilainya diukur sesuai dengan

harga unta dalam negeri, mengajukan dalil-dalil sebagai berikut:

2777 Li,h. Mul<htashar lkhtilaf N Ulama (5/98).
2u8 Uh. Sunan An-Nasa' i (8/57 -58).

Hadits Amr bin Hazm disebutkan pada no. t[853 tanpa tambahan redal<si, "Dan
orang yang menggunakan perak dikenai l*ribu dirharn."

l,jh. Nail Al Authar(7/661dan Al Hawi Al Kabir(L2/227).
2179 l-jh. Mushannaf Abdunaz4Q/296,bab: Cara Diyat, no. L727ll.

W\ll 
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Dalil pertama adalah riwayat dari Amr bin Syur'aib dari

ayahnya dari kakeknya, ia berkata, "Nilai diyat di zaman Rasulullah

$ adalah 800 dinar atau 8 ribu dirham. Sedangkan diyat ahli

Kitab pada hari itu adalah setengah dari diyat kaum muslimin."

Ia berkata, "seperti ifr pula ketika Umar r$, diangkat

sebagai khalifah. Ia berdiri untuk berkhutbah dan berkata,

'Ketahuilah, harta unta sudah mahal'. Umar lantas menetapkan

orang yang menggunakan emas dikenai seribu dinar, orang yang

menggunakan perak dikenai 12 ribu dirham, orang yang betemak

sapi dikenai 200 ekor sapi, orang yang betemak kambing dikenai

dua ribu kambing, dan orang yang menghasilkan pakaian dikenai

200 potong pakaian."218o

Letak argumen dalam hadits ini adalah kalimat, "Nilai diyat

di masa Rasulullah # adalah sekian dan sekian'" Hal itu
menunjukkan bahwa kewajibannya adalah unta.

Alasan lain adalah karena Umar rg berkata, "Ketahuilah

bahwa unta telah mahal." Umar menetapkan atas mereka seribu

dinar atau 12 ribu dirham karena terkait kenaikan harga unta. Hal

ihr menunjr,rkkan bahwa ukuran diyat dilihat dari harga un13.2181

Ibnu Abdul Barr mengkritik argumen dengan hadits ini

demikian, "Hadits ini diriwayatkan oleh selain Husain Al Mu'allim

dari Amr bin S5nr'aib, tidak sampai melar,ratinya. Dalam sanadnya

ia tidak mengatakan dari ayahnya, dari kakeknya. Bahkan, para

ulama berbeda pendapat mengenai sanadnya dari ayahnya dari

kakeknya. Di antara mereka ada yang tidak menerimanya karena

periwayatan tersebut melalui fulisan, bukan melalui penyimakan.

Tetapi ada pula yang meneimanya."2t82

2180 HR. Abu Daud (4/L84, pembahasan: Diyat, bab: Ukuran Diyat, no. 4542!-
2181 95. Al hlan(Lt/4904911.
2182 66. Al lsddzl<ar(5/L61.
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Dalil kedua adalah riwayat dari Amr bin Syu'aib dari

ayahnya dari kakel*yu, ia berkata, "Flasulullah $ menetapkan

nilai diyat karena pembunuhan yang tak sengaja atas suafu

penduduk desa sebesar 400 dinar, atau dengan dirham yang

setara dengannya, yang dinilai dari harta unta. Jika harga unta

naik, maka nilainya dinaikkan. Jika harga unta tuntn, maka

nilainya dikurangi. Pada zaman Nabi $, harga unta berkisar antara

400 dinar hingga 800 dinar. Nilai setaranya dari jenis dirham

adalah 8 ribu di1[6s1."2183

Dalil ketiga adalah riwayat dari Amr bin Syr'aib, ia
berkata, "Abu Bakar rg memufuskan diyat atas penduduk negeri

ketika banyak harta dan harga unta naik. Ia menaksir unta dengan

harga antara 600 dinar hingga 800 dinar."2184

Tarjih

Pendapat yang mengatakan diyat unta dialihkan menjadi

nilai unta dalam negeri itu lebih mendekati kebenaran dan lebih

unggul dengan alasan-alasan sebagai berikut:

Pertama, ketentuan ini diputuskan oleh tiga Khulafa

Rasyidun, yaifu Abu Bakar2185, Umar dan Utsman ,&. Asy'ats

meriwayatkan dari Hasan bahwa Umar dan Utsman @
menetapkan nilai dtyat dan menyerahkannya kepada pemberi

antara memilih unta atau nilainya.2l86

2183 93. Abu Daud (4/L89, pembahasan: Diyat, bab: Diyat Anggota Tubuh, no.

4564).
Al Albani berkata, "status hadits iasan. "L$. Shahih Sunan Abu Daud(3/864l,'
2r8a 66. As-Sunan Al Kubn (8/771
2t8s 7u71rii hadits telah disebutkan sebelumnya.
2186 16. Mushannaf lbnu Abi Spibah (g/lgl, no. 6793), dan Al Istidzl<ar(25/75).
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Kdua, apa saja yang ditanggung dengan suafu jenis harta

ifu diganti dengan nilainya, sama seperti karrajiban-kewajiban yang

memiliki padanannya.

Ketiga, oleh karena diyat dengan unta ifu sah meskipun

nilainya kecil, maka seyogianySr ia juga wajib meskipun nilainya

sedang naik, sama seperti dinar ketika ia mahal atau murah.

Seperti itulah seyogianya kita berpendapat manakala unta

mengalami kenaikan harga.218z

Keempat, manakala yang menjadi hak adalah unta, maka

perpindahan darinya pada saat tidak ditemukan haruslah kepada

nilainya dengan mempertimbangkan semua hak. Allah

Mahatahu.2188

2187 uh. At MustnilL2/gl.
2188 Lih. N Hawi Al Kabirll2/2281.
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BAII{SAN KEEMPAT BELAS

Kewajiban Akib at QasamahzLse Terkait
Pembunuhan Sengaja

Slraikh berkata, "Kalajiban akibat qasamah dalam

pembunuhan yang tidak sengaja atau menyerupai sengaja adalah

diyat atas aqilah (kerabat pelaku). Sedangkan kalajiban dalam

pernbunuhan sengaja ditanggung oleh muqsam alaim (orang yang

disumpah). Tetapi menurut ma&hab lama, ia dikenai eishash."2lgo

Bentuk Masahh

Benfuk masalahnya adalah ditemukan seorang korban di

sebuah ternpat tetapi tdak diketahui orang yang membunuhnya,

dan tidak ada bukti Snng menunjukkan pelakunya. Sementara wali

mendalsrrakan pembunuhannya terhadap seseorang atau

sekelompok orang. Dakuaannya ifu disertai dengan kejadian yang

mengindikasikan kebenaran wali dalam dakwaannya, dan biasa

2189 6u6 qaemah terbentuk dari l<atalearrm yang berarti sumpah. Maknanya
adalah sumpah yang diucapkan oleh urali terkait darah (pembunuhan).

Uh. Mukhbr Adl-SlrilahW. 535) dan Lughah Al FiSh (hal. 339).
2reo Uh. Minhaj Ailt-Thafibin 6a. 289) dan Muglni Al Muhtaj(5/3901.

W 
- 

Perbandingan Pendapat Lama & Pendapat Baru Imam Asy-gyaf i



disebut lauts.2tet Dalam kasus ini pendakr,va bersumpah lima puluh
kali terhadap orang yang didakruanya.zTez

Seandainya pembunuhannya sengaja dan mengakibatkan
qishash, maka apakah qishashdapat ditetapkan dengan sumpah?

Tidak ada perbedaan plendapat di kalangan madzhab Asy-
Syafi'i bahwa dakwaan atas pembunuhan dengan tidak sengaja
atau serupa dengan sengaja itu tidak dikenai qishash, melainkan
dikenai diyat atas aqilah atau kerabat terdakwa, seperti seandainya
ada bukti yang membuktikan terjadinya pembunuhan. Akan tetapi,
perbedaan pendapat terjadi dalam kasus ketika pembunuhan
terjadi secara sengaja dan mengakibatkan qishash. Apakah qishash
dapat ditetapkan dengan sumpah?

Asy-Syafi'i dalam hal ini memiliki dua pendapat,2tss yaifu:

Pertama, Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan
bahwa qishash dapat ditetapkan dengan sumpah atas terdahua. Ini
adalah pendapat Ibnu Zubair,2ts+ Umar bin Abdul Aziz,z7es

Malik,2le6 dan Ahma d.27e7

Kdua, Asy-Syafi'i dalam madzhab baru mengatakan bahwa
qishash tidak dapat ditetapkan dengan sumpah, melainkan
sumpah mengakibatkan kanrajiban diyat. Ini adalah pendapat Abu

2l9l 1nr6 adalah indikasi lrang menguatkan pihak pendakwa dan menguatkan
dugaan akan kebenarannya. Ia terambil dari kata lauts yang berarti kekuatan. Lih.
Lughah Al Fiqh (hal. 339).

2re2 uh. At-Tahddb (7/2231 dan Fath Al Az?l1l-12).
21e3 65. Al Hawi At Kabir(L3/L+t51, At-Tahddb (Z/Z2S\, N kWn (lg/222-

223), dan Fath Al Aziz(Ll/40).
27e4 l-ih. As-Sunan Al Kubn (8/7221.
ztes 1614.
2te6 g1r. Al Mudawwanah Al Kubra(LL/3S1).
2te7 lih. At Mughni(tZ/204|,.
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Bakar, g-ur,"" Ibnu Abbas ,279s dan Mu'awiyah &,22o0 ,*u
Hasan Al Bashri,z2ot dan madzhab Abu Hanifah.zzoz

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertiama, yaitu

pendapat lama yang mengatakan bahwa qishash dapat ditetapkan
dengan sumpah, mengajukan dalildalil sebagai berikut:

Dalil pertama adalah riwayat dari Sahl bin Abu Hatsmah
dan Rafi' bin Khudaij,

rcz . e )r, /o// )o . / e t, 9, t,.-F .-{ At)l *: ,)f*u J aa*t
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2re8 65. Fath Al Bari(L5/577), Al Mushannafkarya hnu Abi Spibah (9/387, no.
788), dan Sjarh An-Nawawi l<aryaAn-Nawawi l6/L621.

21ee 65. Swnh Muslin(6/L621.
22oo 1614. t
22oL 1614.
2202 g1'r. At Mabsuth (26/LLL\, dan Mukhtashar lkhtitaf Al Ulama (5/7771.
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"Muhayyishah bin Mas'ud dan Abdullah bin Sahl pergi

menuju Khaibar, lalu keduanya berpencar untuk mengurusi

masalah kurma. Kemudian Abdullah bin Sahl terbunuh, dan orang-

orang menuduh Yahudi. Saudaranya yang bemama Abdurrahman

pun datang bersama dua anak pamannya, yaifu Huwayyishah dan

Muhayryishah kepada Nabi S. Abdurrahman berbicara tentang

urusan saudaranya ifu padahal ia adalah yang paling kecil di antara

mereka. Rasulullah # pun bersabda, 'Dahulukan Wng lebih fua!

Dahulukan wng lebih fua!' Atau beliau bersabda, 'HendaHah yang

paling besar berbican terlebih dahulu'. Keduanya lantas berbicara

terkait urusan kerabat keduanya itu. Rasulullah # bersabda,

'Hendaknym lima puluh orang di antara kalian bersumpah atas

s*eomng di antara mereka, lalu ia menyerahkan seluruhnya'.

Mereka berkata, 'Kejadian ini tidak kami saksikan. [alu,
bagaimana kami bersumpah?' Beliau menjawab, 'Omng'orang

Yahudi ifu akan mqnbebasl<an diri dari kalkn dengan sumpah

lima puluh orang di antara mereka'. Mereka berkata, 'Ya

Rasulullah, mereka itu orang-orang kafir lagi fasik'."



Khudaij berkata, "Kemudian Rasulullah $ membayarkan
diyatrya dari beliau sendiri.D2203

Dalam riwayat lain Nabi $ bersabda,

o{ o'7, t, 
u.. I /o .7 ,, / / o / t. !.ro ,fjl *.V OSnV:..;s qrr- Jtil;l

'Apakah kalian mau bersumpah lima puluh kali sehingga
kalian berhak atas teman kalian-atau pembunuh kalian-2'2204

Argumen dengan hadits ini dikritik sebagai berikut:

Mengenai sabda Nabi $, "Hendaknya lima puluh orang di
antara kalian bersumpah", hadits ini diarahkan maknanya bahwa
orang Yahudi tersebut diserahkan bulat-bulat agar diambil diyat
darinYa.22os

Mengenai sabda Nabi $, "Apakah l<alian mau bersumpah
lima puluh kali sehingga kalian berhak atas teman kaliarl',
maksudnya adalah pengganti atas darah teman kalian, yaitu diyat,
karena "teman kalian" secara hakiki adalah sahabat Anshar, bukan
orang yahudi i71.22o6

Dalil kedua adalah riwayat dari Amr bin Syu'aib dari
Rasulullah $ bahwa beliau pemah menjatuhkan hukum mati atas

2203 1;6. Shahih Muslim ma'a S5arh An-Nawawi (6/lSA-LSg, pembahasan:
Qasamah, bab: Qaamah, no. 2-L6691.

2204 l-jh. Shahih Muskm ma'a Sjarh An-Naunwi (6/LSB:l.Sg, pembahasan:
Qasamah,bab: Qasamah, no. 1-1569). I

22os Lih. At tusn (Lg/2221.
2206 16i4.

.!,*6
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seorang laki-laki dari Bani Nadhir bin Malik berdasarkan

sumPah.2207

Argumen dengan hadirc ini dapat dibantah bahwa hadits

tersebut dapat diarahkan maknanya bahwa pendahua bersumpah

setelah terdakwa memungkiri {alam keadaan tidak ada indikasi

lrang menguatkan. Sumpah tersebut dinamai qasamah karena

sumpah di dalamnya diucapkan secara bemlang-ulang.zzoa

Dalil ketiga adalah riwayat dari Abu Mughirah bahwa

Nabi g pernah menerapkan qishash di Tha'if berdasarkan

qasamah.2zoe 1ni merupakan nash dari perbuatan Nabi $.
Argumen dengan hadits ini dikritik bahwa sanadnya

terPutu5.221o

Dalil keempat adalah karena qasamah merupakan hujjah

yang dapat digunakan untuk menetapkan terjadinya pembunuhan

dengan sengaja, sehingga ia , juga bisa digunakan unfuk

menetapkan qishash, sama seperti bukfi,.2211

Dalil kelima adalah qasamah merupakan sumpah yang

disyari'atkan bagi pihak pendakwa sehingga padanya terkait

qishash, sama seperti sumpah yang ditolak.zzrz

Argumen ini dikritik bahwa qasamah tidak seperti sumpah

yang ditolak, karena dalam sumpah yang ditolak terdapat

pengingkaran terdakwa yang menguatkan kedudukannya. Karena

itu ia disamakan dengan bukti atau pengakuan.2z13

2207 11P.. Abu Daud (4/L74, pembahasan: Dyat, bab: Qasmah, no. 45221dan Al

Baihaqi dalam As-Surnn Al Kubn (8/271.
2208 66. Al BaWn(13/2231.
22oe l)h. As-Sunan Al Kubn(8/L271.
2210 96. As-Sunan Al Kubml<arya Al Baihaqi l5/L271.
221t 1i6. At-Tahdzib(7/2251, At Hawi Al Kabir(13/L41, dan Fath Al Aziz(ll/40\.
2212 yiyr. Fath N AzE lll/ 4Ol.
22L3 15i1.
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Dalil keenam adalah seorang istri dapat dirajam akibat

li'an suami, sehingga tidak jauh sekiranya seseorang dijahrhi

qishash akibat qasamah pendahrua.zzla

Argumen ini dapat dibantah bahwa dalam li'an perernpuan

bisa membela dirinya dengan li'an pula. Seandainya kita

mengaitkan qishash dengan sumpah, maka terdakwa tidak bisa

membela diri dengan sumpahnya.2Zts

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

madzhab baru yang mengatakan bahwa qishash tidak dapat

ditetapkan dengan qasamah, mengajukan dalil-dalil sebagai berikut:

Dalil pertama dalam dalam sebagian riwayat dari hadits

Sahl bin Abu Hatsmah disebutkan bahwa Rasulullah 6$ bersabda,

,a'y,, t;>'i'J:t ($ ,!:;A tsi-"Jf $L
,u//

"silakan mereka memilih antara membayar digt teman

kalian, atau mereka men5atakan peftrng.'2276

Letak argumen dalam hadits ini adalah Nabi # tidak

menyinggung masalah qishash dalam hadits ini. Hal ifu
menunjukkan ka,vajiban diyat, bukan qishash. Seandainya

qasamah dapat mengakibatkan qishash saat ada indikasi yang

menguatkan, tentulah Nabi 6$ bersabda, "Kalian harus menyerahkan

teman kalian (omng Yahudi) unfuk dikenai qishash.nzzr7

22t4 16i4.
22rs 1614.
2216 l-jyr. Shahih Muslim ma'a Sglt An-Nawawi (6/158'159, pembahasan:

Qasamah, bab: Qasamah, no. 6-1669).
2277 1;6. Al Hawi N Kabir(L3/L4l dan Fath Al Aziz(lL/40L
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Argumen ini dikritk bahwa Nabi $ menulis surat tentang

haltersebut kepada orang-oftmg Yahudi Khaibar dalam kisah para

sahabat Anshar ihr sebelum qasamah dan sebelum kewajiban

9ishash.22tB

Dalil kedua adalah hul'trm berdasarkan qasamahitu unh.rk

menjaga kehati-hatian dalam masalah hak darah. Makna ini

menunjukkan kamjiban dipt dan gugumla gishash.2zlg

Argumen ini dijawab bahwa Nabi # pemah menjatuhkan

qishash di Tha'if berdasarl<an qasamah.zzzo 1v; adalah nash, dan

sesungguhnya Syari' menetapkan perkataan yang berlaku adalah

perkataan pendakv,a dengan disertai sumpahnya sebagai bentuk

kehati-hatian dalam masalah darah. Jika qishash tidak wajib,

tentulah makna ini guguy.2zzr

Dalil ketiga adalah qasamah merupakan argumen yang

lemah, tidak dapat digunakan rlntuk menetapkan pemikahan,

sehingga ia pun tidak bisa digunakan untuk menetapkan qishash,

sama seperti saksi yang disertai sumpal1.2222

Argumen ini dikritik bahwa jika qasamah mempakan hujjah

yang lemah dan tidak dapat digunakan untuk menetapkan qishash

karena ia tidak dapat digunakan unfuk menetapkan nikah, maka

demikian pula seharusnya qasamah tidak bisa digunakan unfuk

menetapkan diyat. Ini bertentangan dengan pendapat kalian.

2218 65. Al Hawi N l{abir(13/L41.
22Le l-ih. Al Hawi N l{abirllS/LS,\.
2220 I-i6. As-Sunan Al Kubn(8/1271.
2221 Yi6. Al Mughni ll2/2051.'
2222 yi6. At-Tahdzib(7/2251dan Fath Al Aziz(LL/A0\.
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Tarjih

Pendapat yang unggul adalah qasamah fidak dapat
digunakan unfuk menetapkan qishash berdasarkan beberapa
alasan sebagai berikut:

Pertama, pemyataan tegas dari Nabi $ tentang haltersebut
dalam sabda beliau, "silakan mereka memilih antara mernbajar
d$at teman kalian, atau merel<a meqntakan perang.'2223

Mengenai pendapat mereka bahwa Nabi $ penulis hal ifu
kepada Yahudi sebelum qasamah dan sebelum kewajiban qishash,
Al Mawardi menjawab, "Nabi $ penulis surat tentang hal tersebut
sebagai penjelasan tentang hukum yang ditetapkan berdasarkan
qasamah. Jika tidak demikian, maka kita tahu bahwa diyat tidak
wajib sebelum sebagaimana qishash tidak wajib."2224

Kdua, hnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Hasan bahwa
Abu Bakar, Umar dan sekelompok sahabat pertama tidak
menjafuhkan hukuman mati dengan easamah.zzzs

Ibnu Hajar berkata, "hnu Abi Syaibah meriwayatkan
dengan sanad yang shahih kepada Asy-Sya'bi, ia berkata:
Ditemukan sebuah mayat di antara dua perkampungan Arab, lalu
Umar berkata, 'Ukurlah jarak di antara keduanya. Perkampungan
mana yang kalian dapati lebih dekat dengan letak mayat, maka
mintalah mereka bersumpah lima puluh sumpah, dan dendalah
mereka dengan diyat' ."2226

Abdurrazzaq dalam Mushannafnya berkata, "Aku bertanya
kepada Ubaidullah bin Umar, 'Tahukah engkau bahwa Rasulullah

22zs Tuklirii6adits telah disebutkan sebelumnya.
2224 Lih. Al Hawi At KabirILS/L I
222s 1i6. N Mushannafkarya hnu Abi Syfibah 19/987, no. 7881).
2226 96. N Mushannaf karya hnu Abi Syaibah (9/392, no. 7900) dan Fath At

Bad(15/577).
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$ menjafuhkan qishash berdasarl<an qaa nnlf?' Ia meniawab,

'Tidak'. Aku bertanla, 'Bagaimana dengan Abu Bakar?' Ia

menjawab, 'Tidak'. Aku bertangn, 'Bagaimana dengan Umar?' Ia

menjawab, 'Tidak'. Aku bertanya, '[alu, mengapa kalian berani

melakukan hal ifu?'Ia pun drami'2zzt

Ketiga, karena sumpah pendakrua hanya sebatas dugaan

kuat sehingga ia menjadi kesamaran dalam hal qishash, sedangkan

qishash itu gugur lantaran ada kesamaran.2zzB

2227 Lih. At Musharumfkarya lbnu Abi Syaibah (L0/37, no. L8276I
Al Hafizh hnu Hajar menyebutkannya dabm Fath N Bail(L5/5781.
2228 9Y,,. ,4 Hawi Al Ikbir(L3/L41.
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BAHASAN KELIMA BELAS:

Jual-Beli, Gadai dan Kitabah2z2e oleh Orang
Murtad

Syaikh berkata, "Jual-beli, hibah, gadai dan kitabah yang
dilakukan oleh orang murtad hukumnya batal. Sedangkan menunrt
madzhab lama, semua tindakan tersebut diganfungkan."z23o

Syaikh berkata terkait kitabah, "seandainya seorang murtad
melakukan kitabah, maka ketenfuannya didasarkan para beberapa
pendapat tentang kepemilikannya. Jika kita menggantungkan
kepemilikannya, maka kitabah yang ia lakukan batal menunrt
madzhab bant."223t

Apakah jual-beli, hibah, gadai dan kitabah yang dilakukan
oleh orang murtad itu hukumnya sah?

Asy-Syafi'i dalam hal ini memiliki dua pendapat,22zz yaitu:

2229 Kibbali maksudnya adalah akad berupa pembayaran yang harus diserahkan
budak kepada tuannya untuk menebus kemerdekaan dirinya.

2230 1;,6. Mnhaj Ath-Thalibinhal. 294) dan Mughni Al Muhtaj(S/A(ll
2231 1i1'r. Mnhaj Ath-Thatibin(hal. 364) d1n Mughni Al Muhtaj (6/4861.
2232 yi6. At-Tahdzib (7/29L1, At tutan-(L2/53-54), Fath At Aziz (LL/'t24), dart

Raudhah Ath-Thali bin (L0 /7 81.
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Perbrna, berdasarkan ma&hab lama selnua tindakan

tersebut diganfungkan. Jika ia masuk Islam lagi, maka tindakan-

tindakan tersebut sah. Jika tidak, rnaka fidak sah. Ini juga

merupakan pendapat Abu Hanifah,2233 ulama madzhab Maliki,2234

dan ulama madzhab Hanbali.zzes.

Kedua, berdasarkan pendapat bam, semua tindakan ifu

tidak sah.

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Mereka yang berpegang pada pendapat pertama, yaitu

pendapat lama yang mengatakan bahwa tindakan orang murtad

diganfungkan, mengatakan bahwa batalnya perbuatan-perbuatan

orang murtad ihr terganhrng pada kematiannya dalam keadaan

murtad. Demikian pula dengan hilangnya kepemilikannya. Juga

karena tindakan tersebut merupakan satr bentuk kepemilikan

sehingga ia terganfung akibat pemurtadannya, seperti nikah

sesudah persetubuhan. l-amanya usia orang murtad di sini sama

seperi lamanya iddahdalam nikah sesudah persehrbuhan.22s6

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Mereka yang berpegang pada pendapat kedua, yaitu

madzhab baru yang mengatakan jual-beli orang murtad tidak sah,

mengatakan bahwa darah dan harta seseorang itu terlindungi

dengan keislamannya. Jika ia murtad, maka hilanglah

perlindungan atas darahnya. Demikian pula dengan perlindungan

2233 uLh. N Mabsuth (LO / l}4l dan hda' i' Ash-Shana' i' (6 / tzLl.
2%a yi6. Hasyigh Ad-Dasuqi ma'a AsySWrh Al Kabir(4/4721dan Jawahir Al IHil

12/4L5).
2zss yi6. Al Mughni(L2/Z741dan At Inshaf(10/339).
2236 uh. Fath Al Aziz(1L/1221dan Al Bapn(L2/54I
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atas harta. Juga karena harta menrpakan salah safu dari dua

benfuk kepernilikan sehingga kemurtiadan mempengaruhi
pemufusannya, sarna seperti kepernilikan nikah.2237

Tariih

Pendapat yang mengatakan tindakan orang murtad berupa
jual-beli, hibah, gadai dan kitabah digantungkan itu lebih

mendekati kebenaran karena pada kepemilikannya terkait hak

orang lain, sedangkan kepernilikannya masih tetap, sehingga

tindakannya diganfungkan, sama seperti hibah yang diberikan oleh

orang s6[i1.2238 Allah Mahatahu.

2237 l.:.h. Fath Al AzE (lL / l22l dan At-Tahdzi b (7 / 2901.
2238 96. Al Mushnill2/274l,.

F 6] 
- 

Perbondingan Pendapat Lama & pendapat Baru ImamAsy-Syafi,i



I

Penufup

Setelah melakukan analisa terhadap dua pendapat fuy-

Syafi'i dalam madzhab lama dan baru yang ditegaskan oleh Imam

An-Nawawi dalamnya Mnhaj Ath-Thalibin, dan setelah mengkaji

dua pendapat tersebut, maka penulis sampai kepada sejumlah

kesimpulan yang dapat dirangkum dalam beberapa poin berikut:

1. Bukan Imam Asy-Syafi;i yang mereka maksud dengan

istilah dua pendapatrya 0ama dan baru). Tidak ada

keterangan yang valid tentang hal itu dari salah seorang

murid Asy-Syafi'i. Istilah tersebut dicetuskan oleh fuqaha

madzhabAsy-Syafi'iyangdatangsesudahnya'Mereka
menyebut pendapat yang dikemukakan Asy-Syafi'i pada

periodepertamadilrakdansebelumkepergiannyake
Mesir dengan istilah pendapat larna; dan menyebut

pendapat yang dikemulokan AqrSff i pada periode

terakhimya sesudah kepergiannya ke Mesir dengan

istilah PendaPat baru-

2. Melalui penelitian dan kajian terhadap dua pendapat

Imam, penulis menemukan kejelasan bahwa tidak setiap

pendapatlamaataubaruyangdilansirdalamMinhaj
Ath-Thalibin merupakan pendapat Asy-Syafi'i'
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melainkan ada pendapat-pendapat yang disimpulkan
berdasarkan Ushul Asy-Syafi'i sertia kaidah-kaidah

fikihnya. Pendapat tersebut dinisbatkan kepada Asy-

Syafi'i.

Contohnya adalah kesucian air musb'mal dalam

thahanh yang sunah. Tampak !., masalah ini berasal

dari pendapat para sahabat Asy-Syafi'i.

Contoh lain adalah masalah perkara yang maruajibkan

nafkah istri. Menurut pendapat yang kuat, masalah ini
merupakan hasil kesimpulan juga. Setidaknya ada lima
masalah dalam Mnhaj Ath-Thalibin yang difatwakan

berdasarkan madzhab lama, bukan berasal dari
madzhab AsySyafi'i.
An-Nawawi berkata, "Tidak seorang pengkritik pun

dalam masalah ini yang mengatakan bahwa ini
merupakan madzhab Asy-Syafi'i, atau ia

mengecualikan nW." 2239

3. Ada beberapa pendapat yang dinyatakan secaftr tegas

oleh An-Nawawi dalam Mnhai Ath-Thalibin sebagai

pendapat bam, tetapi tidak ada pendapat lama yang

bertentangan dengannya, baik secara redaksi dari Asy-

Syafi'i, atau secara kesimpulan dari para sahabat.

Pendapat tersebut pun tidak disinggung oleh para

sahabat Asy-Syafi'i generasi awal sebagaimana dalam

masalah penghadiran saksi dalam ruiuk.
Contoh lain adalah masahh penyerahan suami kepada

ishi unfuk menceraikan dirinSn; apakah penyerahan ini

dianggap sebagai penuakilan ataukah pengalihan hak?

Masalah ini disebutkan Ar-Rafi'i dalam madzhab lama
I

223e l;rh. Al Majmu'Syrh At Muhadzdabll/l}3l.
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4. Terkadang diriwayatkan dari Asy-Syafi'i lebih dari dua
pendapat tentang suafu masalah seperti dalam masalah

orang yang kehilangan dua alat bersuci. Pendapatnya

dalam masalah ini terbagi menjadi empat pendapat,

yaitu tiga pendapat $alam madzhab lama dan satu

pendapat dalam madzhab baru.

Dalam masalah iddah akibat khalwat tanpa disertai
persefubuhan terdapat dua pendapat dalam madzhab

lama dan safu pendapat dalam madzhab baru. Demikian
pula dalam masalah iddah perempuan yang terhenti

haidhnya bukan karena penyakit.

5. Ada beberapa pendapat dari madzhab lama yang lebih

kuat dalilnya dan lebih mendekati kebenaran, sejalan

dengan ucapan Asy-Syafi'i, "Setiap pendapat g?rg,ffir
kemukakan jika ada hadits dari Nabi C yarg sfiafirhdeel

berbeda dari pendapatku, maka hadits Mbil ihl.lCqlh,

utama untuk didahulukan, dan }Urganlah lelian ffiklid
kepadaku."z24} Penelit dalam hal ini mengunggulkan
pendapat lama daripada pendapat baru berdasarkan

dalil-dalil. Di antara contohnya adalah:

Masalah air musbmal unfuk bersuci yang sunnah.

Pendapat yang unggul adalah pendapat lama, yaitu

aft musb'mal tersebut suci.

Masalah orang yang tidak menemukan dua alat

bersuci (air dan debu). Pendapat yang unggul adalah

pendapat lama, yaifu ia shalat sesuai keadaannya

tanpa wajib mengulangi shalat.

Masalah kalajiban diam di tengah khutbah Jum'at.

Pendapat yang ung[lul adalah pendapat lama.

2240 l.j6. Adab AsySgfi'i wa Manaqibuhul<aryaAr-Razi (hal. 67-68).
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Masalah kebolehan bepergian sebelum masuk waktu
shalat Jum'at menurut pendapat lama.
Masalah mendahulukan walgtyl amratas wali dalam
shalat mayit berdasarkan pendapat lama.
Masalah pengambilan zakat hs,r,ran temak yang
masih kecil-kecil. Menurut pendapat lama, yang
diambil adalah her,r,ran yang sudah besar, bukan yang
masih kecil, berdasarkan pendapat lama.

Masalah penyerahan harta yang tampak kepada
imam berdasarkan pendapat lama, sertia masalah-
masalah lain yang telah dijelaskan di tempatnya
secara terperinci, tidak perlu kami ulangi di sini.

Penulis berharap fulisan ini telah memenuhi standar yang
meyakinkan dan dapat mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. Jika
benar, maka itu datangnya dari Allah. Jika salah, maka itu
datangnya dari diri penulis dan dari syetan. semoga Alrah
merahmati pembaca yang memandang kitab ini secara obyektif
dan memberitahukan kekeliruannya kepada penulis. penulis ingin
rnenyampaikan seperti yang disampaikan oleh As-suyuthi dalam
sebuah syair:

'Kupuji Allah, Tuhanku jnng memberiku hidajnh

atas apa Wng aku sarnpaikan, maki pa5ah dan lqnah.

Siapa temul<an kesalahanku, tidaklah kutolak

Siapa sudi menertma makipun *1, fiqrrf.'224t

224r Penulis tidak menemukan dua baittyair ini dalam-kitab referensi syair. Penulis
mengutipnya dari mukadimah ktab Tafsir N Jalalain yang dinisbatkan penelitinya
kepada As-Suyuthi.
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semoga Allah iuga merahrnati seseorang yang mendapati

kebenaran lalu mendoakanftu agar msnperoleh hidayah di dunia

dan pengampunan dari dosadosa sesudah mati.

"Aku mati, tetapi setiap Spng lrufulis abadi'

Andai yang memba Hbffu berdoa untukku'

Semoga Tuhanku mqgaruniakan kelembutan-Nya padaku

Merahmati kealpanfu &n pubuatan burukku''2242

Hanya kepada Allah penulis memohon semoga menulis

karya sederhana ini, menpdikannya pemberat dalam timbangan

kebaikan penulis, serta menjadikannya bermanfaat seluas-luasnya

di dunia dan akhirat. Sestrngguhnya Dia Maha Mengerjakan apa

yang Dia kehendaki, tiada fuhan selain Dia, dan kami tidak

berharap kecuali kepada-Nya. cukuplah Allah sebagai

Penolongku, dan Dialah Sebaik-baik Pelindung. Tiada daya dan

upaya kecuali dengan seizin ,Allah yang Mahatinggi lagi

Mahabesar. Doa terakhir kami adalah segala puji bagi Allah Tuhan

semesta alam.

Syariqah, Malam Ahad, 20 Raiab 1425 H.

5 September 2OO4 M-

2242 1L4r^ bait syair ini milik An-Nawawi, dikutip darinya oleh muridnya yang

bemama lbnu Al Aththar, dan ditenrukan oleh As-sakhawi dengan tulisan hnu Al

Aththar. l.jh. N Manhal Al Adzb Ar-Rawihal97l.
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